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34. KITAB JUAL-BELI

.<u]' ??i6;ir hr ,yi:>,,tr:
o2.o.-.ato t'-. a.. '.o1,

.(F\+t W;-rls oPV o.;tad uJF.j ;,ti ly ^t'e,
Firman Allah, "Dan Allah menghalalkan jual-beli dan

mengharamkanriba." (Qs. Al Baqarah (2):275)

Serta firman-Nya, "Kecuali jika muamalah itu adalah
perdagangan tunai yong kamu jalankan di antara komu." (Qs. Al
Baqarah (2):282)

Keterangan:

(B i s m i I I ahirr ahman ir r ahim. Kitab j ual-beli. Firman Allah, " D an

Allah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba." Serta firman-
Nya, "Kecuali jika muamalah itu adalah perdagangan tunai yang
kamu jalankan di antara kamu."). Demikian yang disebutkan oleh
kebanyakan perawi, sementara An-Nasafi dan Abu Dzar tidak
menyebutkan kedua ayat tersebut.

Kata Al Buyu' merupakan bentuk jamak dari kata Al Bai '. Kata
tersebut diungkapkan dalam bentuk jamak karena perbedaan jenis
jual-beli. Makna dasar kata Al Bai'(menjual) adalah memindahkan

kepemilikan kepada orang lain dengan bayaran harga tertentu.
Sedangkan Asy-Syira' (membeli) adalah menerima kepemilikan yang
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dipindahkan tersebut. Terkadang kata Al Bai' juga digunakan dalam

makna Asy-Syira', demikian sebaliknya.

Para ulama sepakat memperbolehkan jual-beli, karena sebagian

besar kebutuhan seseorang itu ada pada kepemilikan orang lain,

sementara orang itu tidak ingin memberikan kepadanya. Maka, adanya

syariat jual-beli merupakan sarana untuk mencapai apa yang

dimaksudkan tanpa ada unsur keterpaksaan.

Ayat pertama yang disebutkan di atas merupakan hukum dasar

yang memperbolehkan jual-beli. Para ulama telah mengemukakan

beragam pendapat mengenai ayat tersebut. Namun, pendapat yang

lebih benar adalah bahwa ayat tersebut bersifat umum yang telah
dikhususkan. Maksudnya, ayat tersebut bersifat umum, mencakup

semua jenis jual-beli, sehingga konsekuensinya semua jenis jual-beli
itu diperbolehkan. Akan tetapi, syariat telah melarang dan
mengharamkan beberapa jenis jual-beli. Dengan demikian, ayat itu
bersifat umum dalam hal diperbolehkannya jual-beli, tetapi khusus
pada jenis-jenis jual-beli yang tidak dilarang syariat.

Sebagian ulama berpendapat bahwa ayat tersebut bersifat
umum, tetapi yang dimaksudkan adalah sesuatu yang bersifat khusus.

Sedangkan menurut pendapat yang lain, ayat tersebut bersifat mujmal
(global) dan telah dijelaskan secara rinci oleh Sunnah (hadits).

Pendapat-pendapat yang dikemukakan berkonsekuensi bahwa kata
mufrad (dalam bentuk tunggal) yang diberi imbuhan 'alif' dan'lam'
di awalnya akan mempunyai makna yang umum.

Pendapat keempat menyatakan bahwa huruf alif dan lam pada
kata Al Bai' dalam ayat tersebut menunjukkan sesuatu yang telah
diketahui. Ayat tersebut turun setelah diperbolehkan dan

diharamkannya beberapa jenis jual-beli, maka maksud firman-Nya
"Dan Allah menghalalkan jual-beli" adalah jenis jual-beli yang

sebelumnya telah dihalalkan oleh syariat. Sementara dalam penjelasan

Imam Syaf i diketahui bahwa jual-beli yang tidak sah tetap
dinamakan sebagai jual-beli, meski seseorang yang bersumpah untuk
tidak melakukan transaksi jual-beli, lalu ia melakukan salah satu jenis
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jual-beli yang tidak sah, maka ia tidak dianggap melanggar sumpah,

karena sumpah itu didasarkan pada 'ur/'syar'i.

Ayat berikutnya menunjukkan tentang diperbolehkannya

perdagangan dalam transaksi jual-beli yang tunai, sedangkan ayat

yang pertama menunjukkan transaksi jual-beli yang tidak tunai.

1. Tentang Firman Allah Azzo wa Jalla

Ar ,P 4 ti*,;t) f\'lt e. t)*v'a*LSt '*i l'ip)

,,ifr, tA 31 ira r1i, ti11 orAtt Fii tyk at bFits
?nq a1*tt 4, )4, q P y, 'rb 6',Su *.e 'lFfu q\
o6s tf rr *er.e &,ii rlr.? t> l?, efifjt -,;

o '.lo '(H:i' ff; ,f {:w.

"Apabila telah ditunaikon shalat, mako bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-

banyak supayq komu beruntung. Dan Apabila mereka melihat

perniagaan atou permqinon, mereka bubar untuk menuju kepodanya

dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhutbah).

Katakanlah, 'Apa yang di sisi Allah adalah lebih baik daripada

permainan dan perniagaon', dan Allah sebaik-baik Pemberi rezeki."

(Qs. Al Jumu'ah (62): 10-11)

Serta firman-Nya, "Janganlah kamu saling memakan harta

sesama kamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antora kamu."

(Qs. An-Nisaa' (4):29)
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,t;c ti1 :a:u ,4 :"t ,-p *') y ht J:".1r J';',
'.:?'), e.qi,F,b1,tt u €?\,W os ) t ; ti1'*i,
ir J'y, Ju i;', t,t'2,^4 * qi pt ;b qttii;t

a. t.oltt,l',to.c1.t1.'r:r.', o '.' 
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,

& ;"; 3ti L.;_ J tt :i:11,=; dr_ € *, * At J-,
':, , ' i . ,: ', !( ' o '';r e; cJp L e'r,lt'^;';41.'C-!" i:y ttili4i
;yr;;; aralL': +,\, J, i'1';, it;-,y& |*
i d:.er *\t .a it J'y, y*i 4 u ,c)b

.;;

2047. Dari Az-Zuhri, ia berkata: Sa'id bin Al Musayy ub' du,
Abu Salamah bin Abdurrahman telah mengabarkan kepadaku bahwa
Abu Hurairah RA berkata, "sesungguhnya kalian mengatakan bahwa
Abu Hurairah banyak meriwayatkan hadits dari Rasulullah SAW, dan
kalian mengatakan, mengapa orang-orang Muhajirin dan Anshar tidak
ada yang meriwayatkan hadits dari Rasulullah SAW seperti halnya
Abu Hurairah? Sesungguhnya saudara-saudaraku dari kalangan

Muhajirin telah disibukkan dengan transaksi jual-beli di pasar-pasar,

sedang aku senantiasa mendampingi Rasulullah SAW dengan perut
kenyang. Karena itu, aku selalu hadir apabila mereka tidak hadir, dan
aku hafal ketika mereka lupa. Adapun saudara-saudaraku dari
kalangan Anshar, mereka sibuk oleh urusan harta benda mereka.
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Sedang aku adalah orang yang miskin di antara penghuni Shuffah, aku

hafal saat mereka lupa. Rasulullah SAW telah bersabda pada satu

hadits yang beliau ceritakan, 'Sesungguhnya tidak seorang pun yang

membentangkan kainnya hingga aku menyelesaikan pembicaraanku

ini, kemudion ia mengumpulkan kembali kainnya, melainkan ia hafal

semuo apa yang aku l@tokan'. Maka aku membentangkan kainku

hingga ketika Rasulullah SAW menyelesaikan pembicaraannya, aku

mengumpulkannya ke dadaku. Maka, sejak itu aku tidak lupa

sedikitpun apa yang diucapkan Rasulullah SAW."

*'t * iu' & y, ,S';:, ;1 z6-yt of il :^u

,lu ,r-Jtrt'Xt j\,*)t';'rLJ* ,*)t i *

.\

AIll -b '9;'
. 4.. O.
'-J a :-)s-.J q -.

t\p ,W U ,.1'; ,>-r^ ,.?'rr'gi'.bL ,J!';>_, '*G
'# ,:il: € J.a;v | :;i'lr 'tb ';',:iui :is .qL')i 'd;

f1t '-rb q ttt; :Jri .L4 'a'; :Js rij;, y, i; i
rlt * iv'tf 4 * ir,Jjt'dG ; i,ss ;;': uL.;G

:iu t'4i; ,*; qr hr ,,t- n' J';:.,'J;, ;1L ';i ^)L

;r; dr:Jv yi1, € ,iG .1i\t a,i1r;r :)r; \;7'1 ,ioiv
l;i ,pt f ir' J2';It'l,iut -it qi';'ti- f1 q

.;te',i
2B48.Dari Ibrahim bin Sa'ad, dari bapaknya, dari tut"t ryu, aiu

berkata: Abdurrahman bin Auf RA berkata, "Ketika kami datang ke

Madinah, Rasulullah SAW mempersaudarakanku dengan Sa'ad bin
Ar-Rabi. Maka Sa'ad berkata, 'Sesungguhnya aku adalah orang

.a. ,a .a a.. r.. 'r.'- 'r.'- ,, a. c7 t. .. . .r'* i. #)'-$ Ju :Ju oi.l '* +.i * i, i. e(i.t t
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Anshar yang paling banyak hartanya, maka aku akan membagikan

setengah hartaku untukmu. Lalu lihat siapa di antara dua istriku yang

lebih engkau sukai, maka aku akan menceraikannya untukmu. Setelah

ia halal, engkau boleh menikahinya'." Dia berkata, "Abdurrahman

berkata kepadanya, 'Aku tidak memerlukan hal itu. Dimanakah pasar

di sini?' Sa'ad menjawab, 'Pasar Qainuqa'." Dia berkata, "Pagi hari

Abdunahman pergi ke pasar tersebut dengan membawa keju dan

samin." Dia berkata, "Kemudian dia senantiasa pergi di pagi hari.

Tidak lama kemudian, Abdurrahman datang [kepada Rasulullah] dan

masih ada bekas minyak wangi padanya. Lalu Rasulullah SAW

bertanya, 'Apakah engkau telah menikah?' Dia menjawab, 'Benar'.

Rasulullah SAW bertanya lagi, 'Dengan siapa?' Dia menjawab,

'Dengan seorang wanita Anshar'. Rasulullah SAW bertanya, 'Berapa

besar (mahar) yong engkau berikan?' Dia menjawab, 'Emas seberat

atau sebesar biji kurma'. Maka Nabi SAW bersabda, 'Adakan

walimah [pestal meskipun dengan seekor kambing'."

.cz tc ,cc1, tc. .: 'r.1 to, t. ,i o, c,, c,
-ef ,l.f}t J", fS :r.J\r 4je a})t 6b) U..Jt,f J"^-;f

oit, o'o. .c// ,.o,' .1,, o1, 
4 

'

g/' I y u) q *j gt \t J;'")t ;-$ ,\ft
,!1 '+"i ,,#')t p. J* ,e ri 'rL osj ,lqrt;\t

& o'j\ ,e\)v'1 d,ttii s i hr 3rri ,j6 '&'r:?: ,J:^
&a !F',yi l. iG ,(r-,'1 yf'J;rl,t ; -'] a ,gilt

Jr'4t'i,sta';bi"i *);,;-hr ,u, G )i- (*
.rr,l\'t ,";i;r -*:r;'lrt ,lj1 t- i,Ss 9|# ,'*) + \t
:'J\s .ii'a ;,1; J\r'ri +; a 6t; 'ju t(JI 'J- c ilu
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2049. Dari Humaid, dari Anas RA, dia berkata, "Abdurrahman

bin Auf datang ke Madinah, lalu Nabi SAW mempersaudarakannya

dengan Sa'ad bin Ar-Rabi' Al Anshari. Sa'ad adalah seorang yang

kaya raya. Sa'ad berkata kepada Abdurrahman, 'Aku akan

membagikan setengah hartaku untukmu dan aku akan

menikahkanmu'. Abdurrahman berkata, "Semoga Allah memberkahi

keluarga dan hartamu. Tunjukkanlah kepadaku (alan) ke pasar!'

Tidaklah dia kembali hingga membawa keju dan samin. Dia
membawakannya untuk penghuni rumahnya. Kami pun tinggal

beberapa saat 
-atau 

apa yang dikehendaki Allah- hingga dia datang

dan masih ada bekas minyak wangi padanya. Nabi SAW bertanya,

'Bagaimana keadaanmu?' Dia menjawab, 'Wahai Rasulullah! Aku
telah menikah dengan seorang wanita Anshar'. Beliau bertanya lagi,

'Apa yang engkau berikan kepadanya?' Dia menjawab, 'Emas sebiji

-atau 
seberat brji- [kurma]'. Nabi SAW bersabda, 'Adakanlah

walimah [pestal meskipun dengon seekor kambing'."

;ul^ir ,i'r'kjLt#|ir ils q; \t'*; ,& tt *,.

iy-,), Jk A",ir^qi, up Gr-i

A

IJ

o'/c"(o\r U f*l tt;";'oi L\z '€ -*
.r-f*

2050. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Ukazh, Uujun rut aun

Dzul Majaz adalah nama pasar pada masa jahiliyah. Ketika Islam

datang, seakan-akan mereka takut terjerumus ke dalam dosa (untuk

mendatangi pasar-pasar tersebut), maka turunlah ayat'Tidak ada dosa
qtas kamu untuk mencari karunia dari Tuhan kamu'di musim haji.

Demikian Ibnu Abbas membacanya."
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Keterangan Hadits:

(Janganlah komu saling memakan harta sesama kamu dengan jalan

yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan

suka sama suka di antara kamu). Ayat yang pertama merupakan

syariat diperbolehkannya jual-beli, berdasarkan perintah untuk

mencari karunia Allah SWT, termasuk di dalamnya perdagangan dan

semua jenis mata pencaharian.

Kemudian terjadi perbedaan pendapat tentang makna "perintah"

yang terdapat dalam ayat tersebut. Mayoritas ulama berpendapat

bahwa perintah tersebut bermakna mubah (boleh), karena hal itu
berarti telah menyelisihi Ahli Kitab, dimana mereka telah dilarang

melakukan transaksi jual-beli pada hari Sabtu. Maka, larangan seperti

ini tidak berlaku bagi kaum muslimin.

Ad-Dawudi berkata, "Perintah tersebut bermakna ibahah (boleh)

bagi orang yang berkecukupan dan orang yang tidak mampu berusaha,

tetapi bermakna wajib bagi merekayang mampu dan tidak memiliki
sesuatu agar ia tidak meminta-minta, dimana perbuatan seperti itu
adalah haram baginya di saat mampu untuk berusaha." Penafsiran

kedua ayat ini secara mendetail akan diterangkan pada pembahasan

tentang tafsir surah Al Jumu'ah.

Sementara itu, salah seorang pensyarah Shahih Bukhari

mengemukakan pendapat yang terkesan ganjil, dia mengatakan,

"sesungguhnya ayat-ayat yang disebutkan di atas sangat jelas

membolehkan perdagangan, tetapi ayat yang terakhir lebih dekat

kepada bentuk larangan melakukan jual-beli". Maksudnya adalah

firman Allah, "Dan apabila mereka melihat perdagangan atau

permainan. . . " dan seterusnya.

Sesungguhnya perdagangan yang dimaksud berkaitan dengan

sifat-sifat yang disebutkan, dimana sifat-sifat tersebut menyebabkan

dicelanya perdagangan yang dimaksud. Apabila perdagangan yang

dilakukan jauh dari sifat-sifat yang disebutkan, maka perdagangan itu

Fr ,"U ,f i1w ok 'oi 'yr #,qJ! & J;it;1 ttss !
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tidak tercela. Nampaknya, yang dimaksudkan Imam Bukhari dari ayat

tersebut sehubungan dengan judul bab di atas adalah lafazh, q f*.f:

i' 
'fa! 

(dan corilah karunia Allah). Sedangkan masalah perdagangan

telah disebutkan pada bab tersendiri setelah delapan bab.

Pada ayat kedua, perdagangan yang diperbolehkan adalah

perdagangan yang dilakukan dengan suka sama suka. Adapun maksud

kalimat €tri (harta-harto kamu) adalah hendaknya harta setiap

orang itu tidak dibelanjakan dalam hal-hal yang diharamkan, atau juga

bermakna "Jangan sebagian kamu mengambil harta sebagian yang

lain".

Menurut kesepakatan ulama, kalimat pengecualian o'tSS'oi lt
(kecuali dalam bentuk...) di sini tidak terkait dengan kalimat

sebelumnya (istitsna' munqathi'). Maksudnya adalah, janganlah

kalian memakan harta di antara kamu dengan carayang batil. Namun,

jika harta tersebut didapatkan melalui perdagangan atas dasar suka

sama suka, maka itu tidak batil.

Abu Daud meriwayatkan dari hadits Abu Sa'id, dari Nabi SAW,

ftt 
'* #' fil (Sesungguhnya jual-beli adalah yang dilakukan

dengan suka sama suka). Ath-Thabari meriwayatkan dari riwayat

mursal Abu Qilabah bahwa Nabi SAW bersabda, ',f 1\;tQ. 'O:;q-'l

bs Qidaklah dua orong yang melakukan transalui jual-beli berpisah

kecuali setelah soling meridhai). Para perawi hadits ini tergolong

tsiqah (terpercaya).

Dari jalur Abu Zur'ah bin Amr; apabila menjual sesuatu, maka

dia berkata kepada orang itu, "Berilah aku pilihan (khiyar)".

Kemudian dia mengatakan bahwa Abu Hurairah berkata, "Rasulullah

SAw bersabda, b: C rl -EJ' e ,f= ldt 0:X 1 (Tidaktah dua

orang berpisah -yal*ti dalam transalrsi jual-beli- kecuali disertai

suka sama suka [ridhaJ)." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu
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Daud. Adapun mengenai masalah khiyar (pilihan) akan dibahas

kemudian.

Dari jalur Sa'id dari Qatadah disebutkan bahwasanya dia

membaca ayat ini seraya berkata, "Perdagangan adalah salah satu

rezeki Allah bagi siapa yang mencarinya dengan jujur." Kemudian

Imam Bukhari menyebutkan empat hadits dalam bab ini. Yang

pertama adalah hadits Abu Hurairah RA.

^;s i.f, -,1."1,j' 'i !tb, \f ;i (Sa'id bin At Musayyib dan Abu

Salamah telah mengabarkon kepadaku). Demikian yang tercantum

dalam riwayat S1,u'aib. Di akhir pembahasan tentang ilmu disebutkan

melalui jalur Malik dari Az-Zuhri, dia berkata "Diriwayatkan dari Al
A'raj". Adapun yang benar adalah Az-Zuhri telah meriwayatkan dari

mereka semua, tetapi riwayatnya dari Al A'raj telah disebutkan secara

ringkas.

Pada pembahasan tentang komitmen terhadap Kitab dan

Sunnah, melalui jalur Suffan dari Az-Zuhri, disebutkan dengan lafazh
yang lebih lengkap. Sedangkan penjelasan hadits ini telah diterangkan

pada pembahasan tentang ilmu. Adapun yang dimaksud di tempat ini

adalah perkataan Abu Hurairah, "$b'#*" oS if4:Jt u C.'s,l ots

.tlt?\u) (sesungguhnya saudara-saudaraku kaum Muhajirin

disibukkan oleh transal<si jual-beli [shafaqJ di pasar-pasar).

Makna dasar kata Shafaq adalah menepuk tangan, tetapi yang

dimaksudkan adalah transaksi jual-beli. Karena, kebiasaan yang

berlaku di kalangan orang Arab adalah, apabila transaksi jual-beli

telah disepakati oleh kedua belah pihak, maka mereka menepukkan

tangan satu sama lain sebagai isyarat bahwa kepemilikan tersebut

dinisbatkan kepada tangan. Seakan-akan tangan masing-masing telah

memegang apa y ang menj adi konsekuensi transaksi tersebut.

Adapun yang dijadikan dalil adalah terjadinya hal itu pada

zamanNabi SAW, pengetahuan dan persetujuan beliau dalam masalah

ini.
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,Y ;,y ;n grrgon perut kenyang). Maksudnya, makannya

dipenuhi atau dijamin.

Maksud kalimat "apabila telah halal" adalah apabila telah

selesai masa iddah-ny a.

Hadits Abdurrahman akan diterangkan pada bagian walimah

[pesta], dalam pembahasan tentang nikah. Ibnu At-Tin berkata,

"Kalimat ini diucapkan oleh Sa'ad sebelum Nabi SAW memohon

kepada kaum Anshar agar menanggung beban kaum Muhajirin dan

memberi mereka separuh dari hasil buah-buahannya,"

LW (Qainuqa') adalah nama salah satu kabilah Yahudi,

dimana penamaan pasar tersebut dinisbatkan kepada mereka.

'j!;,Sr !1i (senantiaso pergi di pagi hari). Yakni, beliau terus-

menerus pergi ke pasar untuk berdagang.

Hadits ketiga di bab ini adalah hadits Anas tentang kisah

Abdurrahman bin Auf. Imam Bukhari menyebutkannya melalui jalur

Humaid dari Tsabit, dan dari Abdul Aziz brn Shuhaib dari Anas.

Namun, tidak ada keterangan yang menjelaskan bahwa Anas telah

menerima hadits itu dari Abdurrahman bin Auf, kecuali yang tersebut

pada riwayat Imam Muslim dan An-Nasa'i dari Abdul Aziz, dari

Anas, dia berkata, "Diriwayatkan dari Abdunahman bin Auf, dia

berkata, qb, r,u"': y \t & i' )'i.t gl t (Rasulullah SAW melihatku

sedang padaku...)" .Lalu disebutkan hadits secara lengkap.

Maksud disebutkannya kedua hadits ini adalah menjelaskan

kesibukan sebagian sahabat untuk berdagang pada masa Nabi SAW,

serta persetujuan beliau atas hal itu. Lalu di dalamnya disebutkan

bahwa rezeki yang didapat dengan cara berdagang dan yang

sepertinya lebih utama daripada rezeki yang didapat melalui

pemberian (hibah) atau yang sepertinya.

Hadits keempat adalah hadits Ibnu Abbas yang menyebutkan

pasar-pasar di masa jahiliyah dan Islam tidak melarang untuk datang
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dan melakukan transaksi jual-beli di pasar-pasar tersebut. Hadits ini
telah dijelaskan pada pembahasan tentang haji.

Adapun maksud friG fuereka takut terjerumus dalam dosa)

adalah mereka tidak berdagang di pasar-pasar tersebut pada musim
haji untuk menghindari dosa. Menurut bacaan Ibnu Abbas, yang

memberi tambahan "fii mawaasimil hajji" (di musim haji) termasuk
bacaan yang syodz (menyalahi yang umum). Namun, bacaan tersebut
dinukil melalui sanad yang shahift, sehingga menjadi hujjah, tetapi
tidak termasuk Al Qur'an.

2. Perkara yang Halal telah Jelas, Perkara yang Haram telah
Jelas dan Antara Keduanya Terdapat Perkara yang Syubhat

o/ o , C -of c.t ;f LSe G..i U.\ Gt- $ir , t6., ia.
JA>!-o -:Jl>t>

b̂t'ou', ;i ; i,rJr

tA. t
J^ru. ,.ia .

LiJ->

:J\3

;̂rrl

t
t'cY

d̂lll

Lt.
tl t

6

* 6

,&', ^lL
o1 . ,9-t

4)9 a-i
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o-o-o-\"o2[; e";A ,:ut ,f q,A(t ..st-Lt 
" et;

2051. Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan

kepadaku, Ibnu Abi Adi telah menceritakan kepadaku dari Ibnu 'Aun,
dari Asy-Sya'bi, dia berkata: Aku mendengar An-Nu'man bin Basyir

RA berkata, "Aku mendengar Nabi SAW bersabda...." Ali bin
Abdullah telah menceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah telah

menceritakan kepada kami, Abu Farwah telah menceritakan kepada

kami dari Asy-Sya'bi, dia berkata, "Aku mendengar An-Nu'man bin
Basyir dari Nabi SAW...." Abdullah bin Muhammad telah
menceritakan kepadaku, Ibnu Uyainah telah menceritakan kepada

kami dari Abu Farwah, ia berkata: Aku mendengar Asy-Sya'bi
berkata, "Aku mendengar An-Nu'man bin Basyir RA dari Nabi
SAW..." Muhammad bin Katsir telah menceritakan kepada kami,
Suffan telah mengabarkan kepada kami dari Abu Farwah, dari Asy-
Sya'bi, dari An-Nu'man bin Basyir RA, dia berkata, "Nabi SAW
bersabda, 'Perkora yang halal telah jelas, perkara yang haram telah
jelas, dan antara keduanya terdapat hal-hal yang syubhat (samar).

Barangsiapa meninggalkan perkara yang diragukan mengandung

dosa, maka ia akon lebih meninggalkan perkora yang telah jelas
mengandung dosa. Barangsiapa berani melakukan apa yang

diragukan dosanya, maks dikhawatirkan ia akan jatuh pada perkara
yang nyata dosanya. Semua mal<siat adalah larangan Allah.
Barangsiapa mengelilingi sekitar larangan Allah, maka

dikhawatirkon aksn menjatuhkannya [ke dalam larangan tersebutJ."

Keteransan Hadits:

(Bab perkara yang halal telahjelas, perkara yang haram telah
jelas, dan di ontora keduanya terdapat perkara yang syubhat). Dalam
bab ini disebutkan hadits An-Nu'man bin Basyir, seperti lafazh judul

bab disertai tambahan. Imam Bukhari menyebutkannya melalui dua
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jalur periwayatan dari Asy-Sya'bi, dari An-Nu'man. Sedangkan yang

kedua melalui dua jalur dari Abu Farwah, dari Asy-Sya'bi. Pertama,

dia menyebutkan melalui jalur Abdullah bin Aun dari Asy-Sya'bi,

kemudian dari jalur Ibnu Uyainah dari Abu Farwah, dari As-Sya'bi.

Telah disebutkan bahwa Ibnu Uyainah mendengar langsung dari Abu

Farwah, tetapi pada jalur yang lain disebutkan bahwa Abu Farwah

mendengar langsung dari Asy-Sya'bi.

Dalam Musnad-nya, Al Humaidi telah meriwayatkan dari lbnu

Uyainah, dan dinyatakan bahwa Abu Farwah telah menceritakan

langsung kepada Ibnu Uyainah. Abu Farwah mendengar langsung dari

Asy-Sya'bi, dan Asy-Sya'bi mendengar langsung dari An-Nu'man bin
Basyir, kemudian An-Nu'man mendengar langsung dari Rasulullah

SAW.

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan jalur periwayatan

Suffan Ats-Tsauri dari Abu Farwah dengan menyebutkan lafazh

riwayat ini, sebagaimana yang disebutkan oleh Abu Nu'aim dalam

kitab Al Mustakhraj.

Ibnu Khuzaimah dalam kitabnya Ash-Shahih, dan Al Ismaili

melalui jalumya telah menukil riwayat Sufuan bin Uyainah dengan

lafazh, eJJ.i ',;.t tcf:3i i. it;t "d. Ji, (Sesungguhnya perkara

yang halal telah jelas, perkara yang harom telah jelas, dan perkara

yang somor (syubhat) ada diantara keduanya.

Kemudian di bagian akhir disebutkan, e lt ,fj q y ,F)
Abtt; *ri $etiap raja mempunyai daeroh larangan, dan daerah

larangan Allah di muka bumi adalah kemaksiatan kepada-Nya).

Sedangkan Abu Daud, An-Nasa'i dan lainnya telah

menyebutkan riwayat Ibnu Aun dengan lafazh, it:y'\ ol5 ,*. JU-Sr'o1

ir,r ,rg , \*u.i.d ts ,?t3 -i4::tti:fr$t+V"oq;;c3'ii Wjl;
'6'o, ,:oL:l:ai-'oi |!r"i 4t'[f L';'iltf: ,?? 6 :t ,f 'o;: 1i ,i;
'kY-'01 'clsi {;i-jt il'ei (srgngguhnya perkara yang halal telah
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jelas, dan sesungguhnya perkaru yang haram telah jelas, dan di

antara keduanya lerdapat perkara-perkara yang samar 
-terkadang

beliau mengucapkan "serupa"-- dan aku akan mentberikan

perumpamaan untuk kalian; sesungguhnya Allah menetapkan daerah

larangan, dan sesungguhnya daerah larangan Allah adalah (tpa yang

diharamkan-Nya. Sesungguhnya barangsiapa melepaskan hewan

gembalaan di sekitar daerah larangan, maka dikhawatirkan akan

bercampur dengannya, karena barangsiapa yang bercampur dengan

s uat u ke r aguan di khaw at ir kan akqn me ny e b er an gi I m e m a s u ki J ny a).

Abu Farwah yang dimaksud adalah Urwah bin AI Harits AI
Hamadani Al Kufi. Di samping itu, di kalangan perawi juga terdapat

Abu Farwah yang bernama Muslim bin Salim Al Juhani Al Kufi.
Riwayatnya tidak ada dalam Shahih Bukhari, kecuali satu hadits

dalam pembahasan tentang cerita para nabi.

L1...;;.ir-a* i. ,yat Qterkara yang halal telah jelas, dan

perkara yang haram telah jelas... dan seterusnya). Di sini terdapat

upaya untuk membagi hukum menjadi tiga, dan ini merupakan

pembagian yang benar, karena suatu perkara tidak akan lepas dari tiga

keadaan ini. Pertama. disebutkan dalam nash agar dikerjakan disertai

ancaman bagi yang meninggalkannya. Kedua, disebutkan dalam nash

agar ditinggalkan disertai ancaman bagi yang melakukannya. Ketiga,

tidak ada keterangan dalam nash baik perintah maupun larangannya.

Bagian yang pertama adalah perkara halal yang telah jelas, dan

bagian kedua adalah perkara haram yang telah jelas pula. Maksud

"perkara yang halal telah jelas" adalah tidak membutuhkan

penjelasan, dimana setiap orang telah mengetahuinya. Sedangkan

bagian ketiga adalah perkara yang syubhat (samar), sehingga tidak

diketahui apakah ia halal atau haram. Perkara yang demikian

sepantasnya untuk dijauhi, karena apabila ternyata perkara tersebut

haram, maka orang yang menghindarinya akan terlepas dari dosa.

Namun, jika ternyata halal, maka orang yang menjauhinya akan

mendapatkan pahala.
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Dua hukum yang pertama (yakni halal dan haram) terkadang

disebutkan pada satu perkara sekaligus. Apabila diketahui hukum
yang ditetapkan lebih akhir dari keduanya, maka ia masuk dalam
perkara yang jelas. Tetapi apabila tidak diketahui, maka masuk bagian

yang syubhat.

Penafsiran tentang syubhat akan saya sebutkan setelah bab ini.
Maksud perkara yang syubhot adalah perkara yang samar bagi

sebagian orang berdasarkan sabda Nabi SAW, /8t 4 f t7llL-l 1ta

tidak diketahui oleh kebanyaknn manusia). Pembahasan secara

mendetail beserta hadits ini telah disebutkan pada bab "Keutamaan

Orang yang Menyucikan Diri untuk Agama dan Kehormatannya"

dalam pembahasan tentang iman. Namun, kebanyakan para imam ahli
hadits menyebutkan hadits ini dalam pembahasan tentang jual-beli,

sebab perkara syubhat dalam muamaloh (interaksi sosial) sering

terjadi. Perkara ini juga memiliki kaitan dengan masalah nikah,

binatang buruan, menyembelih, makanan dan minuman, serta masalah

lainnya.

Pada hadits di atas terdapat dalil tentang bolehnya menjelaskan

cacat perawi (jarh) dan kebaikannya (ta'diD, sebagaimana dikatakan

oleh Al Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah.

Sebagian ulama menyimpulkan tentang larangan untuk
mengatakan halal atau haram dalam masalah yang tidak ada nashnya,

karena hal itu termasuk perkara yang belum jelas. Akan tetapi sabda

Nabi SAW "Io tidak diketahui oleh kzbanyakan manusio"

menunjukkan bahwa sebagian mereka telah mengetahuinya.

3. Penafsiran tentang "Syubhat"

a.-a ,. }
c? r Jl .-. d..al kj

I JJ IJ J>
'di3;2? eri i. ot3'J$i

.|!;;-y u Jt

'd;; v L;
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Hassan bin Abu Sinan berkata, "Aku tidak pernah melihat

sesuatu yang lebih ringan daripada wara'. Tinggalkanlah apa yang

meragukanmu kepada apa yang tidak meragukanmu'"

;lryr ;ri u hr ,{r:)at ; #"*'-^fl) o_ri i.ar * u't-

,&':f h' J2"',p'filQb'ri6t'&'j -ie ir'".r

*,'t t,E $3'*5 ilv':.,1', + \t J:"'r:tt r.3 * ."'i,G

.ir.et o6l ,ri u.t'^-:'atE

2$52.Abdullah bin Abi Mulaikah *.*on"Ou, auri Uqbah bin

Al Harits RA bahwasanya seorang wanita hitam datang dan mengaku

telah menyusui keduanya. Lalu diceritakan kepada Nabi SAW. Beliau

berpaling dan tersenyum seraya bersabda, "Bagaimana, sementara

sudah dikatakan?" Adapun istrinya saat itu adalah anak perempuan

Abu Ihab At-Tamimi.

ort :'dv r& i' ,g, a:;.e ; 73t / ;;; * 
=V 

it *
:,o. -,o,, ,o,t. l .:. 't o c, o i i . .:, i tol.otGj;{'Sjl dl ,-e5S.ll .l ri,*, +;l J! J-€.t e6S Ot rO
i,lG'r' fG', o.ri'; iL-;*r r"ti;tk ,fr ,':,,tG 4" ,*
,J) :4);.ti qi i,iw-e;';.'rb?* yj;yV s,o*i;.r

v' ,:j;'rd *'r& hr J, Ct it ur*' uat; ,,,'-ri
ir: rf :u; i.'#iv) y. jtWi ok qi i;',ir Ji'
'ri'r;' ,'&i ^)Liu' & ii t;i|,tw .:rt e'$ ,rj t )
*) itl_"rSt :S: y\t J:" U'i"'i ^q ; :,? t:-
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44; j, 4;l)

2053. Dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Zubair, dari Aisyah RA,
dia berkata, "Utbah bin Abi Waqqash berpesan kepada saudaranya

Sa'ad bin Abi Waqqash bahwasanya anak sahaya lwalidahl Zanf ah

adalah anak saya. maka ambillah ia." Aisyah berkata, "Pada tahun

penaklukan kota Makkah, ia diambil oleh Sa'ad bin Abi Waqqash

seraya berkata, 'Anak saudaraku, dia telah berpesan kepadaku agar

mengambil anak ini'." Abdu bin Zam'ah berkata "Dia saudaraku dan

anak hamba sahaya bapakku, dilahirkan di atas tikar tempat tidur
bapakku." Lalu keduanya bergegas menemui Rasulullah SAW. Sa'ad

berkata, "Wahai Rasulullah! Ini anak saudaraku, dia telah berpesan

kepadaku untuk mengambil anaknya." Abdu bin Zam'ah berkata,

"Anak itu saudaraku, ia anak hamba sahaya bapakku, ia dilahirkan di
atas tikar tempat tidur bapakku." Nabi SAW bersabda, "Anak itu
adalah untukmu, wahai Abd bin Zam'ah." Kemudian Nabi
melanjutkan sabdanya, "Anok adolah bagi pemiliW tempat tidur
(suami) dan pezina tidak memiliki hak terhadap anok." Lalu beliau
SAW bersabda kepada Saudah binti Zam'ah,"Berhijablah dari anak
itu." Karena, beliau melihat bahwa anak itu mirip dengan Utbah.
Kemudian anak itu tidak pernah melihat Saudah sampai ia menemui

Allah (meninggal dunia).

\t.A Cr af;:Jt"'&\t *, f.G i'o* t dt f
,"Gi t'r$"1$i ,l-r; .2t*i rit.,'Jd 1/t:4t f *, y
{ ',r".,i ,l' 'Ji', 

t;. 'Lii yi ;y'Jl'G'\i fi y'f
6: ,sr'i \') ,*""f "f ?I $ +*st Jt ^; \G ,iJ?,

,\i ,b? lr;t+r *'*; cl:Fri,i,j..rf
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2054. Dari Asy-Sya'bi, dari Adi bin Hatim RA, ia berkata, "Aku
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang anak panah, maka beliau

bersabda, 'Apabila anak panah itu mengenai [hewan buruannyaJ

dengan ujungnya yang tajctm, maka makanlah. Apabila mengenainya

dengan bagian yang tumpul lalu ia mati, maka janganlah dimakan,

karena ia mati bukan dengan alat yang tajam'. Aku berkata, 'Wahai

Rasulullah! Aku melepas anjingku dengan menyebut nama Allah, lalu

aku dapati bersamanya anjing lain di dekat binatang buruan yang aku

tidak menyebut nama Allah atasnya, dan aku tidak tahu mana di antara

kedua anjing itu yang menangkap'. Nabi SAW bersabda, 'Jangan

dimaknn, sesungguhnya engkau hanya menyebut namq Allah atas

onjingmu dan tidak menyebut nqmq Allah atas anjing yang lain'."

Keteransan Hadits:

(Bab penafsiran syubhat). Dalam hadits An-Nu'man bin Basyir

yang terdahulu disebutkan, /6t 4 ;S t|AlJ- ) ?@t 
"ot

(Sesungguhnya perkara yang syubhat itu tidak diketahui oleh

kebanyakan orang). Ini menunjukkan bahwa sebagian orang

mengetahuinya. Imam Bukhari bermaksud mengetahui cara mengenali

hal-hal yang syubhat tersebut untuk dijauhi. Pertama, Imam Bukhari

menyebutkan batasan sesuatu yang syubhat, kemudian hadits-hadits

yang dapat dijadikan pegangan tentang tingkatan{ingkatan perkara

syubhat yang harus dijauhi. Lalu dia menyebutkan bab tentang perkara

syubhat yang dianjurkan untuk dijauhi, dan bab tentang perkara

syubhat yang makruh untuk dijauhi.

Penjelasannya adalah; pada dasamya hukum sesuatu itu bisa

haram, mubah, atau masih diragukan. Bagian pertama, seperti

binatang buruan yang haram untuk dimakan sebelum disembelih.

Apabila masih diragukan, maka tetap dianggap haram, kecuali apabila

diyakini bahwa faktor yang mengharamkannya sudah tidak ada. Inilah

yang diisyaratkan hadits Adi bin Hatim.
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Bagian kedua, seperti bersuci. Apabila seseorang telah bersuci
secara sah. maka tidak dianggap batal, kecuali oleh hadats yang
diyakini, dan inilah yang diisyaratkan dengan hadits Abdullah bin
Yazid di bab ketiga. Di antara contohnya adalah seorang yang

memiliki istri dan budak, lalu dia ragu apakah telah menceraikan
istrinya atau telah membebaskan budaknya, maka keraguan ini tidak
memberi pengaruh apapun dan keduanya tetap dianggap sebagai hak
miliknya.

Bagian ketiga, adalah sesuatu yang tidak diketahui hukum
dasarnya, lalu diragukan apakah dilarang atau diperbolehkan, maka
dalam kondisi seperti ini lebih utama untuk ditinggalkan. Inilah yang
diisyaratkan oleh hadits pada bab kedua tentang kurma yang jatuh.

:? gri'i.L* /A1 lnassan bin Abu Sinan berkara).Dia adalah

Hassan bin Abi Sinan Al Bashri. Dia adalah salah seorang ahli ibadah
pada masa tabi'in. Riwayatnya tidak ada dalam kitab shahih Bukhari
selain di tempat ini. Imam Ahmad dalam kitab Az-Zuhd dan Abu
Nu'aim dalam kitab Al Hilyah menyebutkan perkataan ini melalui
sanodyangmaushul dari Hassan bin Sinan dengan lafazh, rp.',>t3a S1

6;ti ,d (Apabila engkau ragu pada sesuotu, maka tinggalkanlah).

Dalam riwayat Abu Nu'aim melalui jalur lain disebutkan, "yunus bin
Ubaid berkumpul bersama Hassan bin Sinan. yunus berkata, ,Aku

tidak pemah menghadapi sesuatu yang lebih sulit daripada wara,.
Hassan bin sinan berkata, 'Aku tidak pernah menghadapi sesuatu
yang lebih mudah bagiku daripada hal tersebut'. yunus bertanya,
'Bagaimana demikian?' Hassan menjawab, 'Aku meningalkan apa
yang meragukanku kepada apa yang tidak meragukanku, maka aku
pun merasa tenteram'."

Sebagian ulama mengatakan, "Hassan telah berbicara sesuai
dengan kedudukannya, sikap 'meninggalkan' yang dia isyaratkan
terkadang lebih berat bagi kebanyakan orang daripada harus
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang sulit,,. Lalu perkataan
"Tinggalkah apa yong meragukanmu kepada apo yang tidak
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merogukanmu" telah disebutkan melalui jalur marfu', sebagaimana

diriwayatkan At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ahmad, Ibnu Hibban dan Al
Hakim dari hadits Al Hasan bin Ali.

Sehubungan dengan masalah ini dinukil pula dari Anas yang

diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari hadits Ibnu Umar yang
diriwayatkan oleh Ath-Thabari di dalam kitab Al Mu jam Ash-
Shaghir, dari hadits Abu Hurairah dan Watsilah bin Al Asqa', serta

dari perkataan Ibnu Umar dan Ibnu Mas'ud maupun selain keduanya.

'!) I 11n: s r, *u kan m u). Maksudnya, apabi la engkau ragu terhadap

sesuatu, maka tinggalkanlah. Meninggalkan sesuatu yang meragukan
merupakan dasar yang mulia dalam masalah wara'.

c,iqt y, {seorang hamba fidak akon mencapai deraiat orqng-orang

yang bertah,rta hingga ia meninggalkan apa yang tidak dilarang
knrena khawatir terjerumus dalam perbuatan yang terlarang).

Al Khaththabi berkata, "Untuk menjauhi sesuatu yang
diragukan, adalah dengan bersikap wara'. Dalam hal ini dibagi
menjadi tiga; wajib, mustahab (disukai) dan makruh (tidak disukai).
Syubhat yang wajib dijauhi adalah sesuatu yang bila dilakukan akan
berkonsekuensi dikerjakannya perbuatan yang haram. Syubhat yang

disukai untuk ditinggalkan adalah seperti berbisnis dengan seseorang

yang kebanyakan hartanya adalah harta haram. Sementara syubhat
yang makruh ditinggalkan adalah keringanan-keringanan yang

disyariatkan, dimana seseorang meninggalkannya karena didorong
oleh sikap yang berlebihan.

Hadits pertama adalah hadits Uqbah bin Al Harits tentang

menyusui. Adapun yang dijadikan dalil adalah sabda Nabi
"Bagaimana sementara sudah dikatakan". Hal ini memberi asumsi

bahwa Nabi SAW memerintahkannya berpisah dengan istrinya karena
ucapan wanita tersebut yang menlaku telah menyusui keduanya. Ada
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kemungkinan perkataan itu benar, sehingga mereka dianggap

mengerjakan perbuatan yang haram. Oleh sebab itu, Nabi SAW

memerintahkannya berpisah dengan istrinya sebagai bentuk sikap

hati-hati menurut pandangan kebanyakan ulama. Namun, sebagian

ulama mengatakan bahwa Nabi SAW telah menerima kesaksian

wanita meski hanya satu orang dalam masalah tersebut.

Hadits kedua adalah hadits Aisyah tentang kisah anak hamba

sahaya Zam'ah, yang akan diterangkan pada pembahasan tentang

hukum waris. Adapun kalimat yang dijadikan dalil adalah U- y *t,
i4- lterltijablah dari anak itu, wahai Saudah), meski beliau telah

memutuskan bahwa anak tersebut adalah saudara laki-lakinya dari

bapaknya. Akan tetapi ketika beliau melihat ada kemiripan yang jelas

dengan selain Zam'ah, maka beliau memerintahkan Saudah untuk

menutup dirinya dari anak tersebut sebagai bentuk sikap hati-hati,
menurut pendapat kebanyakan ulama.

Sementara itu, Ad-Dawudi menanggapi bahwa hadits ini tidak
termasuk dalam persoalan di atas. Lalu perkataan ini dijawab oleh

Ibnu At-Tin, bahwa kaitannya dengan masalah syubhat adalah ditinjau

dari sisi bahwa syubhat adalah sesuatu yang menyerupai perkara yang

halal dan yang haram. Penjelasannya dari kisah di atas adalah;

keputusan anak tersebut sebagai hamba sahaya Zam'ah

berkonsekuensi bahwa Saudah tidak perlu menutup diri darinya,

sedangkan kemiripannya dengan Utbah mengharuskan Saudah untuk

menutup dirinya dari anak tersebut.

Ibnu Al Qishar berkata, "Rasulullah SAW memerintahkan

Saudah agar berhijab, karena seorang suami berhak melarang istrinya

berhubungan dengan saudara laki-laki si istri ataupun kaum

kerabatnya yang lain."

Ulama yang lain berkata, "Bahkan Nabi SAW mewajibkan yang

demikian itu karena kerasnya masalah hijab di kalangan para istri
Nabi SAW. Apabila hal serupa terjadi pada selain beliau, niscaya

tidak ada kewajiban untuk berhijab seperti terjadi pada diri seorang
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Arab badui, dimana Nabi bersabda kepadanya, 'Barangkali ia
dipengaruhi oleh garis keturltnan' ."

Hadits ketiga adalah hadits Adi bin Hatim tentang berburu

binatang. Adapun yang dapat dijadikan dalil adalah kalimat. |>5; r,J;t

f7, 'b d & |* * (sesungguhnyct engkatt hanya menyebut

noma Allah atas anjingmu dan tidak menyebut nama Allah atas onjing
yang lain). Nabi SAW menjelaskan kepadanya tentang alasan

larangan memakan binatang tersebut, yaitu tidak menyebut nama

Allah SWT.

4. Perkara Syubhat yang Harus Dijauhi

menemukan kurma yang jatuh, maka beliau bersabda, 'Seondainya

tidak dikhawatirkan bahwa kurma ini adalah sedekah (zaka),

sungguh aku akan memakannya'."

Hammam berkata dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW,
beliau bersabda, "Aku mendapati kurma yang jatuh di qtas tempat

tidurku."

Keteransan Hadits:

tl .ifr Jq (Hammam berkata... dan seterusnya). Imam

Bukhari menyebutkannya dengan sanad yang maushul dalam
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pembahasan tentang Luqathah (barang temuan) dengan lafazh, ;i
t'k"oi &i'j +s.t W1a ,tV ,* tlou l;ar'tt *i,Jl *yr

W:i; eS* (Sesungguhnya aku pulang kepada keluargaku, dan aku

mendapati kurma jatuh di tempat tidurku. Aku mengambil untuk

memakannya. Kemudian aku khawatir bila ia adalah kurma sedekah,

maka aku meletakkannya).

Saya (lbnu Hajar) katakan, Al Karmani tidak mengingat riwayat

Hammam, oleh sebab itu ia berkata, "Kelengkapan hadits di atas tidak

disebutkan. yaitu lafazh,(ltl eS* i';<S tf fi (Seandainya tidak

dikhawatirkan bahwa kurma itu adalah sedekah, sungguh aku akan

memakannya)."

Saya (lbnu Hajar) katakan, inti penyebutannya di tempat ini
adalah adanya keterangan tentang tempat ditemukannya kurma

tersebut, yaitu tempat tidur Nabi SAW. Meski demikian, beliau tidak
memakannya, dan ini menunjukkan sikap wara' beliau.

Al Muhallab berkata, "Barangkali Nabi SAW membagi sedekah

(zakat), kemudian kembali kepada keluarganya dan ada kurma yang

menempel di kain beliau lalu jatuh di tempat tidurnya. Jika tidak
demikian, maka apa perbedaan hal ini dengan perbuatan beliau yang

memakan daging yang disedekahkan kepada Barirah."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada keterangan bahwa tidak

ada harta sedekah di rumah Nabi sehingga harus ditakwilkan seperti di

atas. Bahkan ada kemungkinan kurma itu dibawa uiiluk orang-orang
yang berhak menerima zakat di rumah Nabi, tetapi terlambat untuk

diserahkan, atau harta sedekah yang dibawa ke rumah beliau untuk

dibagikan dan masih ada sisanya.

Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur Amr bin Syu'aib dari

bapaknya, dari kakeknya, diaberkata, |tti'J : y ht & 4t tW
o€ r; bft'j ,qA?lt tlial; 'ov3 uit ,j" {tAri 6 ii'$} ,ill

,'
f ,4 )i {;31:tf qi yi ts;\i us a;lb)r f qt*d.:t4-i ou,ii ,#i
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(pada suatu malam, Nabi SAw merasa gelisah dan tidak bisa tidur,

maka dikatakan kepadanya, "Apakah yang membuat Anda tidak dapat

tidur?" Beliau menjawab, "sesungguhnya aku mendapatkan kurma

jatuh dan aku memakannya. Kemudian hku ingat kurma sedekah yang

ada pada kami, aku tidak tahu apakah kurma itu kurma sedekah atau

kurma keluargaku. Itulah yang menyebabkanku tidak bisa tidur.").

Riwayat ini dipahami sebagai suatu peristiwa yang berbeda

dengan peristiwa sebelumnya. Ketika Nabi SAW memakan kurma dan

merasa gelisah, maka setelah itu apabila beliau menemukan kurma

dan merasa ragu, beliau langsung meninggalkannya sebagai sikap

hati-hati. Ada pula kemungkinan bahwa saat memakannya' beliau ada

dalam posisi menetapkan syariat.

Al Muhallab berkata, "sesungguhnya Nabi SAW

meninggalkannya untuk menjauhi kemaksiatan dan syubhat, bukan

sebagai kewajiban; karena menurut hukum dasar bahwa segala sesuatu

yang ditemukan di rumah seseorang, maka hukumnya mubah sampai

ada keterangan yang menyatakannya haram."

Hadits ini menjelaskan bahwa Nabi SAW diharamkan memakan

harta sedekah (zakat) meskipun hanya sedikit.

5. Orang yang Beranggapan Bahwa Was-was dan yang

Sepertinya Tidak Termasuk Syubhat

-1-, o1, t i,
e't * at .b'/tl\',5 itv ^? * tr I )b *
'sf G'*'-" $,'t ilsfixat &Zit#e>2r,f.y'b')t
bVi q ,l i*'r't :'qF!)t * a2j; G..i ;.t'Js: .Ql Y

.t'idt'+'ti *lSr

2056. Dari Abbad bin Tamim, dari pamannya, dia berkata,

"Diadukan kepada Nabi SAW tentang seseorang yang mendapatkan
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t- fiv 6';'oi r& il' ,y, at:.e * yri'*i;.? / l? ,f
tv ;i * ltnt rr!\i q:T, f"y €iU,1,rtl\,!t l;:,

.;lstf ]u' tb ,&i ^Yiu' & yt S'i:r'lui

sesuatu dalam shalatnya, apakah ia harus memutuskan shalat? Beliau

bersabda, 'Tidak, hingga ia mendengar suara atau mendopati

[menciumJ bau'."

Ibnu Hafshah berkata dari Az-Zuhri, "Tidak ada wudhu kecuali
engkau mencium bau atau mendengar suara."

2057. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA,
bahwa suatu kaum berkata, "Wahai Rasulullah! Sesungguhnya suatu
kaum datang kepada kami dengan membawa daging, dan kami tidak
mengetahui apakah mereka menyebut nama Allah saat menyembelih
atau tidak?" Rasulullah SAW bersabda, "sebutlah kalian nama Alloh
dan makanlah."

Keterangan Hadits:

(Bab orang yang beranggapan bahwa wos-was dan yang
sepertinya tidak termasuk syubhat). Judul bab ini disebutkan untuk
menjelaskan tidak disukainya sikap berlebihan dalam wara' [untuk
menjauhi sesuatu yang syubhat].

Al Ghazali berkata, "Wora' memiliki beberapa tingkatan.
Pertama, wara' orang-orang shiddiq, yaitu meninggalkan sesuatu

yang tidak seyogyanya bukan karena niat menguatkan diri untuk
ibadah. Kedua, wara' orang-orang yang bertakwa, yaitu meninggalkan
apa yang tidak mengandung syubhat karena khawatir akan menyeret
pada perbuatan haram. Ketiga, wara' orang-orang shalih, yaitu
meninggalkan sesuatu yang memiliki kemungkinan haram dengan
syarat kemungkinan itu berdasar. Apabila tidak berdasar, maka ia
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termasuk wara' orang-orang yang was-was." Dia melanjutkan,

"Setelah itu adalah wara' para saksi, yaitu meninggalkan perbuatan

yang membuat kesaksian tidak diterima, yakni mencakup yang haram

maupun yang tidak haram."

Di sini, Imam Bukhari bermaksud menjelaskan sikap wara'

orang-orang yang was-was, seperti seseorang yang tidak mau makan

binatang buruan karena khawatir binatang tersebut milik seseorang.

Atau, seperti orang yang tidak mau membeli apa yang ia butuhkan

dari orang yang tidak ia kenal hanya karena ia tidak tahu apakah harta

orang itu halal atau haram, meski ia tidak melihat tanda-tanda yang

menunjukkan haramnya harta orang itu. Atau, seperti seseorang yang

tidak mau melakukan sesuatu karena suatu hadits yang disepakati

kelemahannya serta tidak dapat dijadikan hujjah, maka dalil yang

membolehkannya lebih kuat sedangkan penakwilannya jauh dari

kebenaran.

Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan dua hadits; pertama

adalah perkataannya "Diriwayatkan dari Az-Zutri" dalam riwayat Al
Humaidi "Dari Suffan bahwa Az-Zulvi telah menceritakan kepada

kami".

ti,'Jt tr i )* ,f (dari Abbad bin Tamim, dari pamannya).

Dia adalah Abdullah binZaid bin Ashim Al Mazini. Dalam riwayat Al
Humaidi disebutkan, "Sa'id bin Al Musayyab dan Abbad bin Tamim

telah menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Zaid." Sementara

dalam pembahasan tentang thaharah (bersuci) disebutkan dari Abu

Nu'aim dari SuSan. Pemaparannya memberi asumsi bahwa jalur

periwayatan Sa'id adalah mursal, sedangkan jalur periwayatan Abbad

memiliki sanad yang mousftarl. Namun Al Mrzzi tidak menyinggung

perbedaan ini dalam kitab Al Athrof.
'-. ".. i t o ' '-Ari; 

€.i Ut Jtij (Ibnu Abi Hafshah berkata). Namanya adalah

Muhammad, yarrg dipanggil Abu Salamah. Nama bapak Abu Hafshah

adalah Maisarah Al Bashri yang menetap di Al Jazirah. Al Karmani

mengira Muhammad dan Salim bin Abi Hafshah serta Umarah bin
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Abi Hafshah adalah kakak beradik, padahal tidak demikian. Karena,

nama bapaknya Salim tidak diketahui dan dia berasal dari Kufah,

sedangkan bapaknya Umarah bernama Nabit yang juga berasal dari

Bashrah. Akan tetapi, Maisarah adalah mantan budak Nabit yang

berkebangsaan Arab. Dalam periwayatan hadits, tingkat Salim bin
Hafshah lebih tinggi daripada kedua sahabatnya.

U.. ;*} 1 (tidak ada wudhu... dan seterusnya). Atsar Ibnu Abi

Hafshah tersebut telah dinukil oleh Imam Ahmad melalui beberapa
jalur periwayatan. Lalu sampai kepada kami melalui sonad yang

singkat dalam Musnad Abu Al Abbas As-Sarraj dengan lafazh, "Telah
diriwayatkan dari Az-Zuhri. dari Abbad bin Tamim, dari pamannya,

dari Nabi SAW", sama sepertilafazhriwayat yangmu'allaq.

Sebagian pensyarah memahami perkataan Imam Bukhari dari
Az-Zulvi "Tidak ada wudhu... dan seterusnya" secara zhahirnya saja.

Menurut mereka, kalimat ini adalah perkataan Az-Ztthi. Akan tetapi,
sesungguhnya tidak seperti yang dia duga berdasarkan apa yang saya

kutip dari kitab Musnad Imam Ahmad dan Musnad As-Sarraj. Imam
Bukhari biasa meringkas riwayat seperti ini. Adapun secara lengkap,

kalimat tersebut adalah: Diriwayatkan dari Az-Zuhri melalui sanad

seperti di atas dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tidak adawudhu...."
(Al Hadits). Contoh seperti itu adalah riwayat yang disebutkan pada

pembahasan tentang shaum Guasa) di bab "Apabila Seseorang

Berbuka di Bulan Ramadhan kemudian Matahari Muncul", dimana
Imam Bukhari menyebutkan hadits dari riwayat Abu Usamah, dari

Hisyam bin Urwah, dari Fathimah, dari Asma', dia berkata, ob |Yi
p3r diL "j *t ^lb in' J, ,4t I (Kami berbuka pada masa

Nabi SAW kemudian matahari muncul). Dikatakan kepada Hisyam,

"Apakah mereka diperintahkan mengganti?" Dia menjawab, "Harus

mengganti." Imam Bukhari berkata tiTaiti te1'si, Cry '+"fii'Jtli
I ii 1Ua'mar berkota, "Alat mendengar Hisyam berkata, 'Alat tidak

tahu apakoh mereka menggonti atau tidak" "). Riwayat ini juga tidak
disebutkan secara lengkap, dimana seharusnya dikatakan: Aku
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mendengar Hisyam dari Ma'mar, dari Hisyam,l sama seperti sanad

dan matan terdahulu, hanya saja pada bagian akhimya disebutkan, 
'Jtii

.5rii I ,jri6 t: ii rtAi ,1ry.1:,cJ1 lsrrro rang berkata kepada Hisvam,

"Apakah merekn mengganti atau tidak? " Hisyam berknta, "Aku tidak

tahu.").

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar dengan redaksi yang

sama seperti itu, lalu saya menyebutkannya dati Musnad Abdu bin

Humaid melalui sanad yang singkat dari Abdunazzaq, dari Ma'mar:

Aku mendengar Hisyam meriwayatkan dari Fathimah, dari Asma'...

disebutkan hadits seperti di atas, lalu dikatak un, t"d|:fG.€J LL.i! jEi

t'J'ri ) ,j66 n ii lseseorang berkata kepada Hisyom, "Apakah

mereka mengganti atau tidak?" Dia menjowab, "Aku tidak tahu" ')'

Catatan

Ibnu Abi Hafshah telah mering$as matan riwayat ini sehingga

mengurangi maknanya, karena lafazlnya mencakup keterangan

apabila keraguan tersebut terjadi dalam shalat maupun di luar shalat.

Sementara riwayat murid-murid Imam Az-Zultri mengkhususkan

bahwa yang demikian itu bagi mereka yang berada dalam shalat.

Maksudnya, keluarnya angin dari orang yang sedang shalat

merupakan hal yang sering terjadi, berbeda dengan hal-hal lain yang

membatalkan shalat. Artinya, tidak membatasi perkara yang

membatalkan wudhu pada keluarnya angin (kentut).

Kedua adalah hadits Aisyah tentang menyebut nama Allah

dalam menyembelih. Hadits ini dijadikan dalil bahwa menyebut nama

Allah bukan syarat sahnya menyembelih, sebagaimana ia juga

dijadikan sebagai dalil bahwa menyebut nama Allah bukan syarat

yang membolehkan makan hewan sembelihan. Penjelasan lebih lanjut

serta jawaban atas tanggapan yang dikemukakan dan seluruh

, pada catatan kaki cetakan Bulaq disebutkan, "Demikian yang tertera pada naskah-naskth shahih

Bukhari".
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bahasannya akan disebutkan pada pembahasan tentang hewan

sembelihan.

Hadits ini merupakan dasar tentang berbaik sangka terhadap
sesama muslim; dan urusan seorang muslim senantiasa ditanggapi
dengan positif, khususnya mereka yang hidup di zaman tersebut.

6. Firman Allah Azzo wa Jalla,lyi1ttifrt ,:;d \iirOrt,ft?, uyt

"Apabila Mereka Melihat Perniagaan ataa Permainan Mereka
Pergi kepodanyo.'(Qs. Al Jumu,ah (62): ll)

( 
"U 

J; q. :Jti '& ?nr ue, 4e ,i* :Jv n|L ':.s

tiriu,e& ;;t? f*tt*iit,*:r*\t* dt
,>'*, ,:u 6t \\*', * ht ,k dt { ,t t, ,? q\

,e\r#t I A')i ;,tW, r\ij tsfe Uf
2058. Dari Salim, dia berkata: Jabir ttA telah menceritakan

kepadaku, dia berkata: Ketika kami sedang shalat bersama Rasulullah
SAW, tiba-tiba datang satu kafilah dagang dari Syam dengan
membawa makanan, lalu mereka berpaling kepadanya hingga tidak
tersisa bersama Nabi SAW kecuali 12 orang, maka turunlah ayat,
"Dan apabila mereko melihat perniagaan otau permainan mereka
pergi kepadanya."

Keteranean Hadits:

(Bab firman Allah Azza wa Jalla, "Apabila mereka melihat
perniagaon atau permainan, maka merekn berpaling kepadanya.,,).
seakan-akan Imam Bukhari mengisyaratkan dengan judul bab ini
bahwa meskipun perdagangan itu termasuk perbuatan terpuji ditinjau
dari sisi kedudukannya sebagai mata pencaharian yang halal, tetapi
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terkadang bisa tercela apabila lebih didahulukan dari sesuatu yang

seharusnya lebih utama darinya.

Pada bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir tentang

kisah berpalingnya orang-orang dari Nabi SAW saat berkhutbah,

sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan tentang Jum'at, dan

sebagiannya akan diterangkan pada tafsir surah Al Jumu'ah.

7. Orang yang Tidak Peduti dari mana Ia Mendapatkan Harta

l.c.t
o..r 3
t

o2 69.llFl drl el

2059. Dari Sa'id Al Maqburi, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi

SAW, beliau bersabda, "Akan datang kepada manusia suatu masa

dimana seseorang tidak peduli apa yang ia ambil; apakah dari yang

halal atau dari yang haram."

Keterangan Hadits:

(Bab orang yang tidak peduli dari mana ia mendapatkan harta).

Judul bab ini mengisyaratkan celaan bagi mereka yang tidak selektif

dalam mencari harta.

iu; ,6' ,b €.U @kan datang pada manusia suatu masa).

Dalam riwayat Ahmad dari Yazid, dari Ibnu Abi Dzi'b disebutkan,

o';i ,O' ,F "eq (Sungguh akan datang kepada manusia suatu

masa).

Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur lain disebutkan, ob €,6"

l,?':1 y q J(ir ,+ai Gl q &)t d,qo lo,t (Akan datang pada
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suqtu maso dimana seseorong tidak lagi peduli dari mana ia
mendapatkan harta, apakah dari sumber yang halal atau yang
haram).

Riwayat ini dinukil oleh An-Nasa'i melalui jalur Muhammad
bin Abdurrahman dari Asy-Sya'bi, dari Abu Hurairah. Dalam kitab At
Athraaf, Al Mizzi melakukan kekeliruan dimana ia mengira bahwa
Muhammad bin Abdurrahman adalah Ibnu Abi Dzi'b. Oleh karena itu,
ia menyebutkan riwayat An-Nasa'i bersama jalur periwayatan Imam
Bukhari ini dari Ibnu Abi Dzi'b. padahal sebenamya tidak seperti
yang ia duga, karena sesungguhnya saya tidak menemukan keterangan
demikian pada semua naskah yang sempat saya teliti dari An-Nasa'i
kecuali dari Asy-Sya'bi, dari Sa'id.

Adapun Muhammad bin Abdunahman, saya kira adalah Ibnu
Abi Laila, bukan Ibnu Abi Dzi'b, karena saya tidak mengetahui jika
Ibnu Abi Dzi'b pernah menukil riwayat dari Asy-Sya,bi.

Ibnu At-Tin berkata, "Nabi SAW mengabarkan hal ini sebagai
peringatan tentang fitnah (ujian) harta, dan ini termasuk sebagian
tanda kenabian, dimana beliau mengabarkan sesuatu yang tidak terjadi
pada masanya.

Sebab adanya celaan tersebut adalah menyamakan antara cara
yang halal dan yang haram. Namun, apabila tidak demikian, maka
mencari harta melalui cara yang halal bukan termasuk perkara yang
tercela.

8. Perdagangan dalam AlBazzi (Pakaian/?erabot Rumah
Tangga) dan Selainnya

.(1' irw.Hd, r JEr> yt? l'ttf)*a'xr

FATHUL BAARI - 33



a ',r; "&.6 tiy'6K, o'rlra', u'i6 ;glt orr ,i;r, 'Sts',

.a' ,Jt ';r\i,F a' it * e,l'ri.,o r-",i ll .i,, o';L

Firman Allah Azza wa Jalla, "Lqki-laki yang tidak melalaikan

mereka perniagaan dan tidak pula jual-beli daripada berdzikir

(mengingat) kepada Allah." (Qs. An-Nuur (24):37)

Qatadah berkata, "Mereka itu biasa melakukan transaksi jual-

beli dan berdagang. Akan tetapi, apabila turun kepada mereka salah

satu hak Allah, niscaya mereka tidak dilalaikan oleh perniagaan

maupun jual-beli dari berdzikir (mengingat) kepada Allah hingga

mereka menunaikan hak tersebut kepada Allah."

G.,i r :6: ,v :-* e,*i i,su i; it * fu i "Ltc. \.. , .'-"i, c,c. t ',i, 1 .co t, , t '4 t .,
4,.o dru ,f ; .. tt ; i)';U.u'-bt € rst* i,Ss Jtir^Jl
.1a. .-''o. to',o 'o, 1r. 

',:,.

cL,+fr J ,W €L: &i *\'&';:tt'JG:'Ju"
; .rG') ,C-, ',s s-,-,- c'ii ,ry'-r i.t'Js tU c 6t;;t
; i'n u-tG 3 irlt ,lr-, ,i?Jr;;r ti c; t-fr ;>l

. 
^ 

'o' 
I

11; ii,r * *t J";:, .^e ,P c-'-o1 k lw .r'-bt *'e'ri
:ut{'u1 ,i*'uihr 9''*': ^itit ;* lt J?, ai} $':

'.b- X ,r- ,slt ',s{1 ,}U >rt 4 \i
2060-206L Abu Ashim telah menceritakan t 

"puau 
O"rr, O*,

Ibnu Juraij, dia berkata: Amr bin Dinar telah mengabarkan kepadaku

dari Abu Al Minhal, dia berkata, "Aku pernah berdagang ffual-beli]
uang, lalu aku bertanya kepada ZaidbinArqam RA, maka dia berkata,

'Nabi SAW bersabda...'." Al Fadhl bin Ya'qub telah menceritakan

kepadaku, Al Hajjaj bin Muhammad telah menceritakan kepada kami,
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ia mengatakan bahwa Ibnu Juraij berkata: Amr bin Dinar dan Amir
bin Mush'ab telah mengabarkan kepadaku bahwa keduanya

mendengar Abu Al Minhal berkata: Aku bertanya kepada Al Barra'
bin Azib dan Zaid bin Arqam tentang jual-beli ,*g, maka keduanya

berkata, "Kami dahulu berdagang pada masa Rasulullah SAW, lalu
kami bertanya kepada Rasulullah SAW tentang jual-beli uang, maka

beliau bersabda, 'Apabila dilakukan secara tunai, maka tidak
mengapa; dan apabila pembayarannya ditunda (nasi'ah), maka tidak
diperbolehkan' ."

Keterangan Hadits:

(Bab perdagangan dalam Al Bazzi [pakaian/perabot rumah
tanggal dan selainnya). Demikian yang tercantum dalam kebanyakan

riwayat. Perkataan "dan selainnya" tercanfum dalam riwayat Al
Ismaili dan Karimah. Ada perbedaan mengenai lafazh Al Bozzi,
apakah huruf akhirnya adalah zai. Padahal dalam hadits tidak ada

keterangan khusus tentang perdagangan Al Bazzi, tetapi hal itu
disimpulkan dari keumuman salah satu mata pencaharian yang mubah.

Ibnu Asakir melakukan revisi dengan mengatakan bahwa yang

benar adalah Al Barri (daratan), dan lafazh ini lebih sesuai dengan
judul bab berikutnya, yaitu bab "Perdagangan di Lautan". Demikian
pula lafazh yang disebutkan oleh Ad-Dimyathi. Dalam tulisan tangan

Al Quthb Al Halabi, saya menemukan keterangan yang menunjukkan
bahwa dalam riwayat Ibnu Baththal dan selainnya disebutkan dengan

lafazh Al Burui (gandum). Adapun mereka yang mengatakan bahwa
pendapat yang menyatakan huruf akhir lafazh tersebut adalah huruf
ra' telah terjadi perubahan saat penyalinan naskah [dimana seharusnya

adalah huruf zail sungguh telah melakukan kekeliruan, sebab tidak
ada dalam ayat maupun hadits serta atsar yang menguatkan salah satu

lafazh tersebut.

(1' fi ',* € \\6'r.kfoit r iEt> ,yt * ty: (Danfirmon

Allah Azza wa Jalla, "Laki-laki yang tidok melalaiknn mereka

FATIIUL BAARI - 35



perniagaan dan tidak pula jual-beli daripada berdzikir (mengingat)

kepada Allah). Maksudnya, adalah penafsiran firman Allah tersebut.

Telah diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas

bahwa yang dimaksud adalah pemiagaan tersebut tidak menyebabkan

mereka lalai untuk mengerjakan shalat wajib. Sebagian ulama

menjadikan ayat ini sebagai dalil untuk memuji mereka yang

meninggalkan perdagangan.

1t...o",*-q i'rAt ok ,isti S,iti (eatadah berkata, "Merekn itu
tE' J "' \/

biasa melakukon jual-beli... dan seterusnya".). Saya tidak

menemukan riwayat ini dinukil dengan sanad yang maushul sampai

kepada Qatadah. Perkataan serupa telah sampai kepada kami dari Ibnu

Umar sebagaimana diriwayatkan oleh Abdunazzaq, bahwasanya dia

berada di pasar dan iqamat untuk shalat dikumandangkan, lalu mereka

menutup kedai-kedai dan masuk masjid, maka Ibnu Umar berkata,

"Pada mereka turunlah ayat..." lalu dia menyebutkan ayat di atas.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud sama seperti

itu. Dalam kitab At Hilyah dari Sufuan Ats-Tsauri disebutkan , fit?

:@, € :U:FJI of:t,"tt ayU li o'o"ta (Mereka biaso juat-beti

dan tidak meninggalkan shalot-shalot fardhu secara berjamaah).

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Zaid bin Arqam

dan Al Barra' tentang jual-beli uang (money changing; exchange).

Masalah ini akan dijelaskan pada bab "Menjual Perak dengan Emas

Tidak Secara Tunai" setelah 60 bab lebih.

Adapun letak hubungan hadits ini dengan judul bab di atas

adalah pada lafazh, *i y h' .J- itt J?: y ,b i:r$ tl'e')

(keduarrya adalah pedagang pada masa Rasulullah SArl).

Nampaknya, masalah ini tidak diketahui oleh Al Quthb,
sehingga saya membaca dalam tulisan tangannya, "Tidak seorang pun

di antara pensyarah Shahih Bukhari yang menyebutkan korelasi antara

judul bab dengan hadits ini".
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Catatan

Abu Minhal yang tersebut dalam sanad riwayat di atas bukan
Abu Minhal sahabat Abu Barzah Al Aslami yang disebutkan dalam
hadits tentang mawaqit (miqat haji). Nama Abu Minhal di tempat ini
adalah Abdurrahman bin Muth'im, sedangkan nama sahabat Abu
Barzah adalah Sayyar bin Salamah.

Imam Bukhari menyebutkan sanad kedua dengan jalur yang
agak panjang, karena ada tambahan seorang perawi yang bernama
Amir bin Mush'ab bersama Amr bin Amr bin Dinar dalam riwayat
Ibnu Juraij dari Abu Minhal. Amir bin Mush'ab tidak memiliki
riwayat dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini.

9. Keluar untuk Berdagang

ft\r,(.itl

a

u
c , 1 . .'.a I o t ? .Jrry .rU ."$.l.i .6JlaJl J+'-

alzrl

P,tr*.ts ts$6> ;a ir S'g,

Firman Allah Azza wa Jalla, "Bertebaranloh di mukn bumi dan
carilah daripada karunia Allah." (Qs. Al Jumu'ah (62): l0)

;';L tLi\r'is*\r;;Gi oi p i * e,w *
t ei -\}b ots fi{')- 'i'oi'; S' a ?nr uy, ,-,&At

.'i rlin; i l' l" i*'CJi'J ,i* ';L L" .;';
u.t J' a.1: i,lw .ui';i e? :Jw :ie.u .'t":)'$ ;E

JL i * o ,tju; '"&=tt ,12:\i dLJ A'db:ti ^4;
St- ,i=r-r't3jt

I .t,. /
y.t U;el U.;
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lot'o-Yt
lz J:_fd.Qi \*'t y \' J, *'

tro, J\e;;t * 9r-1'tu.par
2026. Dari Atha', dari Ubaid bin Umair bahwa Abu Musa Al

Asy'ari meminta izin kepada Umar bin Khaththab RA, tetapi dia tidak

diberi izin 
-seakan-akan 

dia sibuk- maka Abu Musa kembali.

Setelah Umar selesai dari kesibukannya, dia berkata, "Bukankah tadi

aku mendengar suara Abdullah bin Qais? Izinkanlah dia (untuk

masuk)." Dikatakan, "Dia telah kembali." Maka, Umar

memanggilnya. Abu Musa berkata, "Kami diperintah demikian."

Umar berkata, "Datangkan bukti kepadaku mengenai hal itu." Abu

Musa berangkat menuju majelis-majelis orang Anshar dan bertanya

kepada mereka. Lalu mereka mengatakan, "Tidak ada yang menjadi

saksi atasmu mengenai hal ini, kecuali salah seorang yang paling

muda di antara kami, yaitu Abu Sa'id Al Khudri." Kemudian Abu

Musa pergi dengan Abu Sa'id Al Khudri. Lalu Umar berkata,

"Apakah tersembunyi bagiku hal ini yang termasuk urusan Rasulullah

SAW? Aku telah dilalaikan oleh transaksi di pasar-pasar."

Maksudnya, keluar untuk berdagang.

Keteransan Hadits:

(Bab keluar dalam rangka perniagaan dan firman Allah Azza

wa Jalla, "Bertebaranlah di muka bumi dan carilah daripada karunia

Altah.").Ibnu Baththal berkata, "Ini merupakan pembolehan setelah

adanya larangan [untuk berdagang]." Hal ini sama seperti firman

Allah, r2i6"balil; s;: (Apabita kamu relah tahallul [keluar dari

ihraml maka berburulah).

Menurut Ibnu Al Manayyar, Imam Bukhari bermaksud

menerangkan tentang bolehnya melakukan pemiagaan meski harus

menempuh perjalanan yang jauh, berbeda dengan mereka yang

bersikap ekstrim dan tidak mau pergi ke pasar, seperti yang akan

dijelaskan.
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'dbi'31-"C't itt q3!,i.ii' i fr 1" osc;r q-*\tei6.lli
(bahwasonya Abu Musa meminta izin kepada (Jmar, tetapi tidak
diberi izin). Bisyr bin Sa'id menambahkan dari Abu Sa'id seperti yang
akan disebutkan pada pembahasan tentang isti'dzan (minta izin), '^fi

Ot iiL:"r (Bahwasanya ia memohon izin [sebanyakJ tiga kati).

'$|i ri t? ,'Jul (Dia berkata, "Kami diperintah demikian!,).

Pada riwayat yang telah disebutkan bahwa Abu Musa berkata, Jii

A'i! 'i "os:|" p, 6f '€'si ,il,'r.l.r ri1 ,&t y io' ,r,; yt J"i:
(Rasulullah SAW bersabda, 'Apabilo salah seorong di antara kamu
minta izin (untuk masuk rumah) sebanyak tiga kali, lalu tidak diberi
izin, maka hendaklah ia kembali [pulang).

* grur'*-au (Dia pergi dengan Abu Sa'id). Dalam riwayat

sebelumnya disebutkan, $,iej f ir, .J- dt f ';; i>p6 gm
mengabarkan kepada umar dari Nabi sALl/ tentang hal itu). pada

riwayat ini terdapat dalil bahwa perkataan sahabat "Kami diperintah
mengerjakan ini..." dikategorikan sebagai hadits marfu' (dinisbatkan
kepada Nabi SAW). Pandangan ini semakin kuat apabila pernyataan
itu disebutkan sebagai suatu dalil.

Pada hadits ini terdapat keterangan bahwa seorang sahabat
senior yang serius mendampingi Nabi SAW terkadang tidak
mengetahui sebagian urusan beliau dan hanya mendengar dari orang
yang berada di bawah tingkatannya.

Sebagian ulama mengklaim, kesimpulan dari hadits tersebut
menujukkan bahwa Umar tidak menerima khabar (hadits) yang hanya
dinukil oleh satu orang. Padahal tidak demikian, karena pada sebagian
jalur periwayatan disebutkan bahwa Umar berkata, '&1'oi '*i ;i
(Se sungguhnya aku ingin me nguatkan).
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Umar bin Khaththab telah menerima khabar (hadits) Adh-

Dhahhak bin Sufyan dalam masalah diyat (denda orang membunuh)

serta yang lainnya.

6;2:r g$l \Pr y il' .,t- ,1tr )':-'t i1",1",P;b n2Ji ,'fr|Sut

:rW. Ji C:it f- 9t;.\u. ((Jmar berkata, "Apakah tersembunvi

bagiku hal ini yang termasuk urusan Rasulullah SAW? Aku telah

dilalaikan oleh transal$i di pasqr-pasor." Mal<sudnya, keluar untuk

berdagang).

Umar bin Khaththab mengatakan bahwa kesibukan berdagang

merupakan perkara yang melalaikan, karena hal itu telah

menjadikannya lalai sehingga tidak dapat senantiasa menyertai Nabi

SAW; dan dia mendengar hadits Nabi SAW melalui orang lain. Umar

tidak bermaksud bahwa dia tidak menyertai Nabi SAW sama sekali.

Umar merasa perlu keluar (ke pasar) untuk mencari nafkah guna

menghidupi keluarganya serta menjauhkan diri dari meminta-minta.

Adapun Abu Hurairah RA adalah sahabat yang belum menikah,

sehingga lebih banyak menyertai Nabi SAW. Sedangkan kesempatan

Umar untuk menyertai Nabi SAW sudah diketahui secara umum,

seperti yang akan disebutkan pada biografinya.

Dalam arti yang luas, perkara yang melalaikan mencakup semua

yang dapat menjadikan seseorang lalai, baik yang haram atau yang

halal. Sedangkan yang dimaksud dalam syariat adalah khusus perkara

yang haram.

10. Perdagangan di Laut

a'i', )J'"i o-l lr ..rr;ir ,.t' h' i7i C', ,* !t't :lp" Jvj

&6 Lrjr ,;7\t , itur, (dia; ,y t#: q ftT c.riiir

.lt;
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.-nij' r\*t 4 e-')t'#,t': 6"1;t &t';; :'"x^r^,'sv,

?Y'
Mathar berkata, "Tidak mengapa dengannya, dan apa yang

disebutkan dalam Al Qur'an tidak lain adalah kebenaran." Kemudian

dia membaca ayat,"Don kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan

supaya kamu mencori dari karunia-Nya." (Qs. An-Nall (16): 14)

Lafazh Al Fulk artinya kapal, bentuk tunggal dan jamaknya sama.

Mujahid berkata, "Kapal bergerak disertai gemuruh membelah

angin, dan tidak ada kapal yang dapat bergerak disertai gemuruh

membelah angin kecuali kapal-kapal yang besar."

1o, ztcl c .c't,. c, c, , Io !'o, 1a. t a

,rrt *';"P i ,f)t * r'4.' ;'# ,tL :c-xt Juy

>L', ?t fi *i qr hr *t a' J';r'* ^b ?rr ;ri;-;
.e4J;Jl ,jLj .'^Lt, ;zb ;lt J\e; ,\?ldi

t+,.4t;:L JC Cg; l' :* a*
2063. Al-Laits berkata, Ja'far bin Rabi'ah telah menceritakan

kepadaku dari Abdunahman bin Hurmuz, dari Abu Hurairah RA, dari
Rasulullah SAW, "Sesungguhnya beliau menceritakan seorang laki-
laki dari bani Israil untuk keluar berlayar di lautan lalu menyelesaikan
keperluannya." Beliau menyebutkan hadits selengkapnya.

Abdullah bin Shalih telah menceritakan kepadaku, Al-Laits
telah menceritakan kepadaku mengenai hal itu.

Keteransan Hadits:

(Bab perdagangan di laut). Maksudnya, diperbolehkannya
berlayar di lautan untuk berdagang. Pada sebagian naskah disebutkan,
"dan selainnya". Apabila lafazh ini akurat, maka ini mengukuhkan
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pendapat mereka yang membaca Al Burr (gandum) atau Al Bazzi

(pakaian/perabot rumah tangga) pada bab sebelumnya'

Ll...b iv'3 lUathar berknta... dan seterusnya). Dia adalah

Mathar Al Warraq Al Bashri, seorang tabi'in yang terkenal. Dalam

riwayat Al Hamawi disebutkan, "Mutharrif berkata" '" Namun ini

adalah perubahan yang terjadi saat penyalinan naskah. Adapun orang

yang memberinya sifat Al Warraq (pembuat kertas dan penyalin

naskah) adalah AlMizzi, Al Quthb dan selainnya'

Al Karmani berkata, "secara zhahir, dia adalah Ibnu Al Fadhl

Al Marwazi (guru Imam Bukhari)." Seakan-akan yang membuatnya

berpandangan demikian adalah; bahwa mereka yang menyebutkan

para perawi dalam Shahih Bukhari secara tersendiri 
-seperti 

Al

Kalabadzi- tidak menyebutkan Al Warraq tersebut di atas.

Sementara Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui jalur Abdullah bin

Syaudzab dari Mathar Al Warraq yang membolehkan berlayar di

lautan, dan ia biasa mengatakan, "Tidaklah Allah menyebutkan

sesuatu di dalam Al Qur'an melainkan bahwa itu adalah kebenaran".

Alasan Mathar memahami ayat ini sebagai dalil yang membolehkan

berlayar untuk berdagang, adalah karena ayat tersebut menjelaskan

nikmat yang diberikan, sekaligus merupakan bantahan bagi mereka

yang melarang berlayar di lautan. Hal ini akan diterangkan pada

pembahasan tentang j ihad.

"r;-'S|U .7tit :$!r : tJiir (Al fulk [bahtera] artinya kapal,

bentuk tunggal dan jamaknya sama). Ini adalah pendapat mayoritas

ahli bahasa, sebagaimana diindikasikan oleh firman Allah dalam surah

Yaasiin (36) ayat 41, o'3l33t 9r' d (dalam bahrera yang penuh

muatan), dan firman-Nya dalam surah Yuunus (10) ayat 22' tit ,-?

g, U";t gLiJ' C 7* Gehingga apabila kamu berada di dalam

bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membswa orang-orang yang

ada di dalamnya)- Beliau menyebutkan bentuk tunggal dan jamak kata

tersebut dengan satu lafazh.

42 - FATIII'L BAARI



tl...ft", 
'Sti1 

lUuiahid berkata... dan seterusnya). Al Firyabi

menyebutkan dengan sanad yang lengkap dalam tafsir-nya, demikian
pula Abdu bin Humaid melalui jalur lain. Menurut lyadh, kebanyakan
perawi menukil dengan lafazh "As-Sffino" (yakni baris fathah pada
huruf akhir), sementara Al Ashili menukil dengan lafazh "As-Sufunu"
(yakni baris dhammah pada huruf akhir). Sebagian ulama
membenarkan versi pertama berdasarkan bahwa angin yang membawa
kapal bergerak pergi dan kembali. Adapun versi Al Ashili didukung
oleh makna zhahir ayat Al Qur'an, dimana perbuatan tersebut

dinisbatkan kepada kapal itu sendiri. Allah berfirman dalam surah An-
Nabl (16) ayat 14, y'ttT (bahtera [kapalJ berlayar padanya).

Makna lafazh "tamkharu" adalah membelah. Dikatakan
"makharat safinah" apabila kapal membelah air seraya mengeluarkan
suara. Ada juga yang mengatakan bahwa makna "makhara" adalah
suara itu sendiri. Seakan-akan Mujahid hendak mengatakan bahwa
kapal membelah lautan dengan suara gemuruhnya melalui perantaraan

angin. Sedangkan perkataan "dan tidak oda yang dapat bergerak
disertai gemuruh membelah angin kecuali kapal-kapal yang besar",
yakni suara gemuruh saat kapal berlayar hanya dapat dihasilkan oleh
kapal-kapal yang besar, dan tidak dihasilkan oleh kapal-kapal yang
kecil.

tf...L+r 
'SGi qt-Uits berkata... dan seterusnya). Ini adalah

penggalan hadits yang disebutkan secara lengkap oleh Imam Bukhari
dalam pembahasan tentang kafalah (aminan) seperti yang akan
disebutkan. Kaitannya dengan judul bab cukup jelas, dimana syariat
umat sebelum kita adalah syariat bagi kita apabila tidak ditemukan
keterangan yang menghapusnya, terutama apabila Nabi SAW
menyebutkannya untuk menguatkan atau memuji pelakunya. Ada pula
kemungkinan maksud Imam Bukhari menyebutkan riwayat ini adalah
untuk menjelaskan bahwa berlayar mengarungi lautan lepas telah
dikenal sejak dahulu, sehingga dikatakan bahwa hukumnya adalah
mubah sampai ditemukan dalil yang melarangnya.
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r-rlr '.-lilr qV',Sa l.A ;. i' ip E:"t- 
gUauilah bin Shalih telah

menceritakan kepadaku, Al-Laits telah mencerilakan kepada kami

seperti itu). lni merupakan penegasan bahwa riwayat mu'allaq yang

telah disebutkan memiliki sanad yang maushul. Petkataan ini tidak

tercantum pada kebanyakan riwayat dalam kitab Ash-Shahih, dan Abu

Dzar hanya menyebutkan di tempat ini. Demikian pula yang

tercantum dalam riwayat Abu Al Waqt.

11. Firman-Nya, !gl1t,i.;zjl t:il')ii:rats.r11t s\.1,dan Apabila Mereka

Melihat Perniagaan atau Permainan Mereka Pergi kepadanya"'

(Qs. Al Jumu'ah (62):11)

(l' fi ',f & 13"6i8jrt"tt I ie.,) ;f : Jr
-ot-, o !, clzr'op ,t (r ra;rl r;1 f;tt'&S$ J\* r'r;St';:tt ,i;tS'lv't

l' . 
{rl,'* & i, f : * e,t'ri,k,Wp }'

Firman Allah Jalla Dzilcruhu, "LakiJaki yang tidak melalaikan

merekn perniagaan dan tidak pula jual-beli dori berdzikir

(mengingat) kepada Allah." (Qs. An-Nuur (24):37)

Qatadah berkata, "Mereka itu biasa melakukan jual-beli serta

berdagang. Akan tetapi apabila turun kepada mereka salah satu hak

Allah, niscaya mereka tidak dilalaikan oleh pemiagaan maupun jual-

beli dari berdzikir (mengingat) kepada Allah hingga mereka

menunaikan hak tersebut kepada Allah."

t,Itc -.,J-f s

, o ./ arcP)t
o

.2.2 C zlr

/,e Gbt vt }Br 
'"Fv

l t/at ub-s 1v
,., i: ,i. ,

car^a.Jl trl*,;

,f yt ,rj i f';
,i, 1., i. , 6t1 ., i, :

4-I9 alll )-,o )l *-c )-a.t- l.) !p. L
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'!'i fu 6;1t,idt ,A 'ti iror: t1i, t:t111i*1r ,i; aF >v,

2064. Dari Salim bin Abu Al Ja'd, dari Jabir RA, ia berkata,

"Suatu kafilah datang, sementara kami shalat Jum'at bersama Nabi
SAW. Lalu orang-orang berpaling kecuali 72 orang laki-laki. Maka
turunlah ayat "Apabila mereka melihat perniagaan atau permainan
mereka pergi kepadanya dan meninggalkanmu dalam keadaan

berdiri'."

Keteranean Hadits:

(Bab firman-Nya, "Apabila mereka melihat perdagangan atau
permainan mereka berpaling kepadanya", dan firman-Nya, " Laki-laki
yang tidak melalaikan mereka perniagaan dan tidak pula jual-beli
dari berdzikir (mengingat) kepada Allah", dan Qatadah berkata,
"Mereka itu biasa... dan seterusnya). Semua itu tercantum dalam
riwayat Al Mustamli. Dia mengulang kembali apa yang telah
disebutkan pada bab terdahulu.

Dalam riwayat selainnya, kalimat di atas tidak dicantumkan,
kecuali dalam riwayat An-Nasafi, dimana dia menyebutkannya di
tempat ini dan tidak menyebutkannya pada tempat sebelumnya.

Namun, dalam naskah Ash-shaghani kalimat tersebut disebutkan
kembali. Hal ini mendukung keterangan yang dinukil dari Abu Dzar
Al Harawi bahwa naskah sumber Shahih Bukhari yang terdapat pada

Al Firabri menyebutkan tambahan-tambahan pada catatan kaki.
Sepertinya penyalin naskah meletakkan tambahan tersebut di tempat
yang sesuai menurutnya. Dari sini, maka terjadi perbedaan dalam
mendahulukan sesuatu atau mengakhirkannya.

Di tempat ini ditambahkan bahwa sebagian mereka mengambil
sikap hati-hati sehingga menulis tambahan tersebut di dua tempat
sekaligus, sehingga menyebabkan pengulangan. Sementara itu,
sebagian pensyarah Shahih Bukhari memaksakan diri untuk
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menjelaskan alasan pengulangan tersebut. Mereka mengatakan bahwa

penyebutan ayat di tempat ini adalah sebagai celaan secara

tekstualnya. Sedangkan penyebutannya di tempat tersebut merupakan

pengkhususan waktunya, yaitu saat tidak sedang mengerjakan shalat

atau mendengar khutbah.

12. Firman Allah, "# O ?* q t4i (NaJkahkantah Sebagian

dari Hasil llsaha Kamu yang Baik-Baik';'

l.lt',ru:LJu ,& il' i,*, uG * o's-J f .yt ci f!5i- v o \P.. . , ,

o,ts;';?W Piif;t ?tr(tiYiys: *?,t i,
o * ,y ))A) {3 arv\[) ,.;'ti ori,?i a

'ou o.,o 1 c t, o/, '-o..W 
'fu fl fe-a4 oeit-

2065. Dari Abu Wa'il, dari Masruq, dari Aisyah RA, dia

berkata, 'Nabi SAW bersabda, 'Apabila seorang wanita menaJkahknn

sebagian maknnan di rumahnya tonpa menimbulkan kerusakan, maka

baginya pahala atas apa yang dia na/knhkan, bagi suaminya apa

yang dia usahaknn, dan bagi penjaga perbendaharaan seperti itu,

sebagian merekn tidak mengurangi sedikitpun pahala sebagian yang

lain' ."

-* Ct * A,-\t,?ri;:;t;i'+,,5u eb *; c

'r ri * *G'r:,-* ,i?;t:il(f'YiJts',L"; lt\t
,;l -f^,

2066.Dari Ma'mar, dari Hammam, dia berkata: Aku *tndtnru'
Abu Hurairah meriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda,
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"Apabila seorang wanita mena/kahkan sebagian hasil usaha

suctminya tanpa perintah darinya, maka baginyo setengah pahala

suaminya."

Keterangan Hadits:

(Bab firman-Nya "Na/kahkonlah sebagian dari hasil usaha

kamu yang baik-baik"). Yakni, penafsiran ayat tersebut. Ibnu Baththal

meriwayatkan bahwa pada naskah asli Shahih Bukhari tercantum, lf,
(makanlah), sebagai ganti frjUi;t lnaltcahkanlah). Dia mengatakan

bahwa lafazh tersebut keliru. Demikian pula yang saya lihat dalam

riwayat An-Nasafi, dan dia menyebutkan ayat yang dimaksud pada

pembahasan tentang zakat dengan benar. Telah disebutkan pula

nukilan dari Mujahid, menurutnya bahwa maksud penafsiran ayat

tersebut adalah perdagangan.

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah dari Nabi

SAW, V f6 ;,rii;lr *;i1$1(Apabita seorangwanita menaJkahknn

sebagian makanan di rumahnya), yang telah dijelaskan pada

pembahasan tentang zakat.

Kemuadian dia menyebutkan hadits Abu Hurairah dengan

tarazh, oii i-ibr.W :fi f V V\ f qip ,>i;:i ri1(Apabita

seorong wanita mena/kahkon dari hasil usaho suaminya tanpa

perintahnya, maka baginya setengah pahala suaminya). Riwayat ini
menjadi bantahan bagi mereka yang mengkhususkan pada nafkah

yang telah mendapatkan izin dari suami. Namun, lebih utama jika
dipahami bahwa yang dinafkahkan adalah harta yang telah

dikhususkan suami untuk istrinya. Apabila sang istri menafkahkannya,

maka benar dikatakan harta itu dari hasil usaha suami, sehingga dia

mendapatkan pahala. Adapun tentang "tanpa izin suami", mungkin

dipahami bahwa sang suami telah memberi izin kepada istrinya secara

global, sementara yang dinafikan adalah izin secara terperinci. Untuk
itu, hadits di atas harus dipahami dalam kerangka salah satu dari dua
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makna ini; sebab apabila harta tersebut milik suami, dan istri

menafkahkannya tanpa izin darinya, maka ia akan mendapatkan dosa.

Adapun sabda Nabi SAW dalam hadits Abu Hurairah "Maka

bagi (istri)nya setengah pahala (suami)nya", dipahami apabila tidak

ada yang membantunya untuk merealisasikan sedekah tersebut.

Berbeda dengan hadits Aisyah yang di dalamnya disebutkan bahwa

pembantu juga akan mendapatkan pahala seperti itu. Atau, makna

setengah pada hadits Abu Hurairah adalah;jika pahala suami dan istri

dikumpulkan maka sang istri mendapatkan setengahnya. Pada

hakikatnya, masing-masing mereka mendapatkan satu pahala penuh,

tetapi mereka terdiri dari dua orang sehingga pahala itu seakan-akan

terbagi menjadi dua, dan masing-masing mendapatkan setengahnya.

13. Barangsiapa Ingin Lapang (Luas) Rezekinya

'e iJs a \t *, euL; r ;i '*'q;'lt 'rL :tL)]u
o i -o ti ', . o, o. i' ra .' o', i, 

'-'.
)t ,s.t 6t d -b*t- ot o--- ,J:J* &'t -t\t J. nr i-,

i;'Je1 :ji g.i*.
2067. Dari Muhammad (yakni Az-Zufui), dari Anas bin Malik

RA, dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,

'Barangsiapa ingin diluasl<an rezekinya atau dipaniangknn umurnyo,

mako he ndakl ah me nyambung hubungan ke ke I u ar gaan' ."

Keterangan Hadits:

(Bab barangsiapa ingin lapang [luasJ rezekinya). Kalimat

pelengkap dari kalimat bersyarat ini tidak disebutkan. Seharusnya

kalimat selanjutnya adalah; hendaklah ia menyambung hubungan

kekeluargaan. Dari sini dapat disimpulkan tentang bolehnya mencintai
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hal seperti ini. berbeda dengan mereka yang tidak menyukainya secara

mutlak.

Kata Al Atsar pada hadits di atas bermakna "usia yang tersisa".
Seorang penyair berkata:

Seseorang selagi hidup akan terbentang bagirrya harapan,

tidak berhenti hingga habis sisa usia.

Menurut ulama, maksud keluasan dalam rezeki adalah diberinya
keberkahan. Sedangkan keluasan pada umur adalah diberinya
kekuatan fisik. Karena, mempererat hubungan kekeluarg&ul adalah

sedekah, sementara sedekah dapat mengembangkan harta dan
menambahnya, maka ia pun tumbuh dan suci karenanya. Rezeki
seseorang ditulis saat ia masih dalam perut ibunya. Oleh karena itu,
butuh kepada penakwilan ini. Atau, yang dimaksud adalah rezeki itu
ditetapkan berdasarkan dilaksanakannya syarat tersebut, seperti

dikatakan; apabila dia mempererat hubungan kekeluargaan maka
rezekinya berjumlah sekian. Tetapi jika tidak, maka rezekinya
berjumlah sekian saja. Atau maksudnya, adalah namanya selalu

dikenang meskipun telah meninggal dunia.

Sementara itu, At-Tirmidzi mengemukakan pendapat yang

terkesan ganjil. Menurutnya, yang dimaksud adalah singkatnya waktu
dia di alam barzakh".

Ibnu Qutaibah berkata, "Ada kemungkinan umur seseorang

ditulis selama 100 tahun dan bonus 20 tahun. Apabila dia mempererat
hubungan kekeluargaan, maka bonus pun diberikan."

Ulama selainnya berkata, "Apa yang tertulis di sisi malaikat
yang ditugaskan mengurus hal tersebut tidak seperti yang ada pada

ilmu Allah, dimana apa yang ditulis di sisi malaikat bisa mengalami
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perubahan". Maksudnya, bahwa interaksi sosial itu sangat berkaitan

erat dengan apa yang nampak, sedangkan sesuatu yang tidak nampak

[batiniyah] merupakan hal yang tersembunyi dan tidak dikaitkan

dengan hukum. Dengan demikian, sesuatu yang diketahui oleh

malaikat dapat mengalami perubahan; bisa bertambah, berkurang atau

dihapuskan.

Semua mempunyai hikmah yang besar, yaitu menyampaikan

kepada mukallaf (orang yang dikenai beban syar'i) tentang keutamaan

berbuat baik dan buruknya memutuskan hubungan kekeluargaan

(silaturrahim). Masalah ini akan diterangkan secara panjang lebar

pada pembahasan tentang takdir. Sedangkan penjelasan tentang

mengutamakan orang yang kaya terhadap orang yang miskin akan

disebutkan pada pembahasan tentang kelembutan hati (Ar-Raqa'iq).

14. Nabi SAW Membeli dengan Tidak Tunai

;'G ,J* pt e ,r:)t et;tr* e;; i,ls',_p\r cv
6;;t *', y ht ,* ,lr'oi q; h' ,1, '^s,a '* 

";\i.{r- ',t G'rr'^:^ti pi a'qr;d U Ce

2068. Dari Al ;;^r, dia berkat u, **J**...i utan di
hadapan Ibrahim tentang gadai ketika membeli dengan tidak tunai,

maka dia berkata, "Al Aswad telah menceritakan kepada kami dari

Aisyah RA bahwasanya Nabi SAW membeli makanan dari seorang

Yahudi dengan pembayaran sampai waktu yang telah ditetapkan, dan

beliau menggadaikan baju besinya."

-.b rl,' J
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2069. Dari Qatadah, dari Anas RA bahwasanya dia berjalan

kepada Nabi SAW dengan membawa roti yang terbuat dari gandum

serta kuah daging yang mulai basi. Nabi SAW telah menggadaikan

baju besi miliknya di Madinah kepada seorang Yahudi, lalu beliau

mengambil gandum darinya untuk kebutuhan keluarganya. Sungguh

aku telah mendengar beliau bersabda, *Tidak ada di sore hari pada

keluarga Muhammad satu sha' gandum dan tidak pula satu sha' biji-
bijion fmakananJ". Padahal, beliau memiliki 9 orang istri [yang
menjadi tanggungan beliau].

Keteransan Hadits:

(Bab Nabi SAIV membeli dengan tidak tunai). Ibnu Baththal

mengatakan bahwa ulama sepakat memperbolehkan membeli tidak

dengan tunai. Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkali Imam Bukhari

berandai-andai adanya seseorang yang berpendapat bahwa Nabi SAW

tidak membeli dengan pembayaran yang diakhirkan, karena itu
termasuk utang. Maka, dia bermaksud menolak pandangan tersebut.

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan dua hadits dari Aisyah

yang menyatakan bahwa Nabi SAW telah membeli gandum dengan

pembayaran yang dilakukan kemudian pada waknr yang telah

ditetapkan, dan beliau menggadaikan baju besinya. Pembahasan kedua

hadits ini akan dijelaskan secara mendetail pada awal pembahasan

tentang rahn(gadal).
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15. Usaha Seseorang dan Pekerjaan Tangannya

k ;,-it-l*lr (i ,Uu r.& i, 'e't'^-xe ,:i ,tSr ;;')'-i ?
,,.i$i y'* ,f j-,r i> e €, ,:i u/P le A ils U"2r

t 
o o ,t, ' 

, ,.4t Jrjl-ri A f dj Jt'pr\u ,;):lt ;tr'+'t
v'.*,:-jd

2070. Dari Urwahbrn Az-Zubair, dari Aisyah RA, dia berkata,

"Ketika Abu Bakar Ash-Shiddiq memegang tampuk pemerintahan, dia

berkata, 'sungguh kaumku telah mengetahui bahwa mata

pencaharianku tidak mampu untuk menutupi kebutuhan keluargaku,

sementara aku disibukkan oleh urusan kaum muslimin. Maka,

keluarga Abu Bakar akan makan dari harta ini, dan aku mencari

nafkah untuk kaum muslimin pada harta itu'."

ok y)L ir 'q) 
^k.G 

U$ ,iG ,'t'-i a )y\r o.i ?
ik ott) |fr;:i',5* *'t y \t ,* it J'y, tL;.>i

',* 
i:.i c C?'* ?b |t')t ."ii':",!i,t';' ,4'E ,L1"ri'e

^k.G
2071. Dari Abu Al Aswad, dari Urwah, dia berkata: Aisyah RA

berkata, "Para sahabat Rasulullah SAW adalah pekerja untuk

(memenuhi kebutuhan) diri mereka, maka tercium dari mereka bau

yang kurang sedap. Lalu dikatakan kepada mereka, 'Seandainya

kalian mandi'." Hammam meriwayatkan dari Hisyam, dari bapaknya,

dari Aisyah RA.
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2072. Dari Khalid bin Ma'dan, dari Al Miqdam RA, dari

Rasulullah SAW, beliau bersabda, *Tidak ada satu makanan pun yang

dimaknn oleh seseorang lebih boik daripada dia memalcan dari hasil

usaha tangannyo. Sesungguhnya Nabi Allah Daud AS makan dari
hasil usaha t angonnya."

'oi p.':f i' J, it{;r'*i;} it €"* ! i p"*
::",F qr\JtL- ) or p>t1-lr &"/t''\$

2073. Dari Hammam bin Munabbih, bahwa Abu Hurairah telah

menceritakan kepada kami dari Rasulullah SAW, "Sesungguhnya

Daud AS tidak makan kecuali dari hasil usaha tangannya."

?nt oeri;; ti'er'tt .s'9 i ,"'-1t * ;; y ,sj *
'€Li',-b-,:-",:\ ,*j qE hr ,-& "l' J';3iu ,,SrA ^*I

.'^rx-'ri'^# *i'll;'J|'a';"; ,-W & {';
zfi\4.Dari Abu ,OdO (mantan budak eUA,*atman bin Auf)

bahwasanya dia mendengar Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah

SAW bersabda, "Hendaknya seseorang di antara knmu mencari kayu

bakar satu ikat lalu membowa di atas punggungnya, niscaya hal itu
akan lebih baik baginya daripada meminta-minta kepada seseorong

baik ia memberi atau menolalcnya."
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?"r o1 , rtit q. rlt f y.i * ;i) I r? *
.'bi "€Li rii, tl, &'t *n h, .u'et

2075. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Zubair bin

Awwam RA, dia berkata, "Nabi SAW bersabda. 'Hendaknya

seseorang di antara kamu mengambil tali-temalinya...' ."

Keteransan Hadits:

(Bab usaha seseorang dan pekerjaan tangannya). Penyebutan

"pekeljaan tangan" setelah kata "usaha" merupakan penyebutan kata

yang bersifat khusus setelah kata yang bersifat umum, sebab cakupan

kata "usaha" lebih luas, bisa saja berupa kerja tangan ataupun yang

lainnya.

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan usaha yang

paling utama. Al Mawardi berkata, "Pokok usaha adalah pertanian,

perdagangan dan keterampilan. Adapun usaha terbaik yang paling

sesuai dengan mazhab Syafi'i adalah perdagangan." Dia melanjutkan,

"Adapun menurutku, usaha yang paling baik adalah pertanian, karena

lebih dekat kepada sikap tawakal."

Akan tetapi, Imam An-Nawawi menolaknya dengan

mengemukakan hadits Al Miqdam yang terdapat di bab ini, dimana

yang benar menurutnya (usaha yang paling baik) adalah dari hasil

usaha tangan sendiri. Dia berkata, "Apabila pertanian merupakan

usaha terbaik, karena termasuk pekerjaan tangan, adanya tawakal dan

manfaat bagi manusia dan binatang, serta akan menjadi bahan

makanan, maka saya katakan bahwa ada pekerjaan tangan yang lebih

baik daripada itu, yaitu apa yang didapatkan dari harta benda orang-

orang kafir dengan berjihad, yang merupakan usaha Nabi SAW dan

para sahabatnya. Ini adalah usaha yang paling mulia, karena dapat

menegakkan syariat Allah serta merendahkan posisi musuh-musuh-

Nya di samping manfaat yang akan didapatkan di akhirat kelak." Dia
melanjutkan, "Barangsiapa tidak melakukan usaha dengan tangannya,
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maka usaha pertanian adalah lebih utama baginya berdasarkan alasan

yang telah kami kemukakan."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal itu berdasarkan pendapatnya

tentang adanya manfaat yang dirasakan orang lain. Sementara manfaat

yang demikian tidak hanya terbatas pada usaha pertanian, bahkan

semua manfaat hasil keterampilan tangan dapat dirasakan oleh orang

lain. Tidak dapat dipungkiri bahwa semua itu memiliki tingkatan yang

berbeda sesuai perbedaan keadaan dan individu. Adapun pengetahuan

yang sebenamya ada pada Allah SWT.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Pekerjaan tangan menjadi lebih

utama dibandingkan usaha-usaha lainnya apabila dilakukan dengan

ikhlas, seperti yang disebutkan dalam hadits Abu Hurairah."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, di antara syaratnya adalah

hendaknya seorang pekerja tidak berkeyakinan bahwa rezeki itu

berasal dari usahanya, tetapi dari Allah melalui usahanya.

Di antara keutamaan pekerjaan tangan adalah menyibukkan diri

dengan urusan-urusan mubah sehingga dapat mengurangi

pengangguran, permainan, dan yang sepertinya. Selain itu, juga dapat

menjaga kehormatan diri dari kehinaan meminta-minta serta

ketergantungan kepada orang lain.

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits. Yang

pertama tentang perdagangan, kedua tentang pertanian, dan ketiga

serta yang sesudahnya tentang keterampilan (profesi).

ff (mata pencaharian). Abu Bakar hendak mengisyaratkan

bahwa dia beke4a untuk kebutuhan keluarganya dengan cara

berdagang, tetapi tidak mampu memenuhi kebutuhan mereka. Hal ini
merupakan pernyataan awal tentang alasan untuk melegitimasi harta

kaum muslimin apabila dia membutuhkannya.

"i*t 
(dan aku disibukkan). Maksudnya, urusan pemerintahan

telah menyibukkan dirinya sehingga tidak dapat dengan leluasa

mencari rezeki.
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Ibnu Sa'ad dan Ibnu Mundzir meriwayatkan dengan sanad yang

shahihdari Masruq, dari Aisyah, dia berkata, Sl' '^bt; f ;i e; A

'Liri 
g;.r,li ai;tar jt * rj;airu'ti |lls * J.o \F: 

iri 6 rtp:i ,Sa cc
v;;) dt 

'ie.i r# os *ysi ,'aitk'JbL;- otii ,rr'i * 6$ ty ir6 tlri

:y q|3 \i f eri..J3 I' t;t :Sui';A JiQ. (Ketika Abu Bokar

menderita sakit yang membqwa pada kematiannya, maka dia berkata,

"Perhatileonlah kelebihan pada hartaku seiak aku masuk dalam

pemerintahan, lalu kirimkonlah kepada khalifah sesudahku." Ketika

dia meninggal dunia, kami memperhatil<an hartanya dan ternyata

terdapat seorang budak yang biaso mengurus anok-anaknya, dan

seelar unta yong biasa menyiram kebunnya. Kami pun mengirim

lreduanya kepada Umar, maka Umar berkata, "Rahmat Allah atas

Abu Bokor, sungguh aku kelelahan sesudahnya".).

Ibnu Sa'ad meriwayatkan melalui jalur Al Qasim bin

Muhammad dari Aisyah RA sama seperti itu dengan tambahan, oi

ft ,l Ji 'ireii ci"rlj' JF ,fr ,,rb ots i:r^ir lsesz ngguhnya

pelryan tersebut adalah pandai besi yang biasa membuat pedang

untukkoum muslimin dan melayani keluarga Abu Bakar)-

Dari jalur Tsabit dari Anas juga seperti itu, dimana di dalamnya

disebutkaru P,|'*i*ni'*t;it 6;1iti'oi e6-f *n
} tj (Sunggh alru sangat antusias untuk memperbanyak harta lcaum

muslimin, sementara aku telah mengambil daging dan susu). Pada

riwayat itu disebutkan pula, lre It oiS g ,p\: )i ltiir 6:rjr og 6)

"#:'e;,a2 ga fidak mempunyai dinar maupun dirham, dia hanya

mempunyai seorang pelayan, unta perah dan bejona untuk memeroh

susu'5.

ift gj it lk"lrorgo Abu Bakar). Yakni, dia [Abu Bakar] dan

orang-orang yang menjadi tanggungannya. Ada pendapat yang

mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah dirinya sendiri. Ini
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berdasarkan perkataannya "Aku mencari naJknh", sebagaimana yang

dikemukakan oleh Ath-Thaibi. Dia berkata, "Hal itu didukung oleh

susunan pembicaraan, dimana dia menisbatkan pembicaraan kepada

orang pertama tunggal (dhamir mutakallim) yang dihubungkan

dengan lafazh "akan makan". Apabila yang dimaksud adalah

keluarganya, niscaya terjadi kerancuan."

Sementara Al Baidhawi menegaskan bahwa perkataan "keluarga

Abu Bakar" adalah pengalihan pembicaraan dari orang pertama

tunggal kepada orang ketiga. Dia berkata, "Sebagian mengatakan

bahwa yang dimaksud adalah dirinya sendiri. Pendapat yang pertama

tertolak berdasarkan kalimat 'Aku mencari na/knh'. Akan tetapi

penolakan ini tidak berdasar, karena yang dimaksud adalah;

sesungguhnya aku mencari nafkah untuk mereka makan, dan sekarang

aku mencari nafkah untuk kaum muslimin."

Ath-Thaibi berkata, "Faidah pengalihan pembicaraan tersebut

menunjukkan bahwa dia adalah satu-satunya orang yang mencari

nafkah untuk keluarganya dengan cara berdagang, lalu hal itu tidak

dapat lagi dilakukannya karena sibuk dengan urusan kaum muslimin.

Ini mengisyaratkan illat (sebab) bahwa orang yang seperti itu pantas

bagi diri dan keluarganya untuk makan dari Baitul Maal. Dia

menyebutkan 'makan' secara khusus di antara kebutuhan lainnya,

sebab makan merupakan kebutuhan yang sangat penting."

Ibnu At-Tin berkata, "Dalam hadits ini terdapat dalil tentang

diperbolehkannya seorang pekerja mengambil harta yang dia olah

sekadar untuk menutupi kebutuhannya jika tidak ada pemimpin yang

menetapkan gaji untuknya."

Pendapat serupa telah dikemukakan oleh Al Khaththabi. Saya

(Ibnu Hajar) katakan, "Akan tetapi pada kisah Abu Bakar, apa yang

dia ambil merupakan gaji pokok berdasarkan kesepakatan para

sahabat."

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dengan sanad yang mursol dengan

para perawi yang tsiqah, *i.) ,P Olr .rlt 6-sv 67i i;; ;: ii&ir rl,i
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:g |b 7'9- $etiko Abu Bakar memegong tampuk khilafah' maka di

pagi hari ia berongkat ke pasar dengan membawa pakaian di atos

kepalanya untuk diperdagangkan. Lolu (Jmar bin Khaththab dan Abu

Ubaidah bin Jarrah menemuinya dan berkata, "Bagaimana engkau

melakukan hol ini sedangkan engkau telah memegang tampuk

pemerintahan knum muslimin? " Abu Bakor berkata, "Dari mana aku

memberi makan keluargaku? " Mereka berkata, " Kami menetapkan

gaji untukmu." Maka mereka menetapkan untuknya setiap hari

setengah kambing-).

"?tt 
(dan aku mencari na/kah). Ibnu Al Atsir berkata,

..Maksud dia bekerja untuk kaum muslimin adalah mengurus

kepentingan mereka, dan memilah mata pencahafian serta rezeki

mereka." Demikian juga yang dikatakan Al Baidhawi, "Maksudnya,

adalah mengurus kemaslahatan dan mengatur kondisi mereka." Ulama

selainnya berkata, "Dikatakan 'ihtarafa ar-rajulu ' apabila dia

membalas atas kebaikan atau keburukan."

Sementara Al Muhallab mengatakan, bahwa maksud kalimat

"Aku mencari na/kah untuk mereko", adalah aku akan berdagang

dengan modal harta kaum muslimin hingga mereka mendapatkan

keuntungan sebesar yang aku makan atau lebih banyak. Akan tetapi,

bukan suatu kewajiban bagi imam (pemimpin) untuk berusaha dengan

modal harta kaum muslimin untuk menutupi kebutuhannya, kecuali

apabila ia melakukannya secara suka rela sebagaimana yang dilakukan

Abu Bakar.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pandangan yang dikemukakan oleh

Ibnu Al Atsir lebih berdasar, karena pada mulanya Abu Bakar

menjelaskan bahwa kesibukan mengurus pemelintahan merupakan

penyebab dia tidak lagi berusaha mencari nafkah. Lalu, kapan ia

mendapatkan waktu luang ggna mencari nafkah untuk orang lain?

Apabila mungkin mencari nafkah, tentu dia akan mencari nafkah
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untuk dirinya sendiri seperti yang dilakukan sebelumnya, kecuali jika

diartikan bahwa dia memberikan modal kepada seseorang untuk

berdagang, lalu keuntungannya untuk kaum muslimin.

Al Ismaili meriwayatkan pada hadits bab di atas melalui jalur

Ma'mar dari Az-Zuhn, )6'€1- )6t q lldlllt $'Ft '* :-;l+J:-,r r!)it

y, )6 €J'fr: -G"fiJ' (Kemudian ketika (Jmar menjadi khalifuh,

dia dan keluarganya makan dari harta -yalmi harta ksum

muslimin- dan dia mencqri na/knh dengan modal hartanya sendiri).

Catatan

Meskipun hadits Abu Bakar ini secara zhahir termasuk hadits

mauquf (tidak sampai kepada Nabi SAW), tetapi karena

kandungannya menyatakan bahwa dia mencari nafkah untuk menutupi

kebutuhan keluarganya sebelum menjadi khilafah, maka statusnya

menjadi marfu' (dinisbatkan kepada Nabi SAW), karena posisinya

sama seperti perkataan seorang sahabat, "Kami melakukan hal ini
pada masa Rasulullah SAW".

Ibnu Majah dan selainnya meriwayatkan dari hadits Ummu

salamah, Pt y in' ,.p ,lt y 4 "r*. iy tqv {? fJ. 6.i ot

(Sesungguhnya Abu Bakar keluar untuk berdagang ke Bashrah pada

masa Nabi SAn.

Dalam hadits Abu Hurairah di bagian awal pembahasan tentang

jual-beli juga disebutkan, ,i(*ltr,iLt' '*d-d-ti ifggJt ;y 4\,1L1
(Sesungguhnya saudara-saudaraku dari kalangan Muhajirin
disibukkan oleh transaksi jual-beli di pasar-pasar).

Lalu dalam hadits Aisyah disebutkan, '@1 l€L ftti u:;L)r o1

(Sesungguhnya sahobat adalah para pekerja untuk dirinya sendiri).

it; i'tti (Hammam meriwayatkan dari Hisyam). Hammam yang

dimaksud adalah Ibnu Yahya, sedangkan Hisyam adalah Ibnu Urwah.
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Riwayat dengan sanad yang mu'allaq ini telah disebutkan beserta

sanad-nya oleh Abu Nu'aim dalam kitab Al Mustakhraj melalui-jalur

Hudbah dengan lafazh, z;trit Ji. t;i; ftt'g ) 'Wi lf;a |$ oS

rj.,,aLl tf is (Mereka adqlah pelayan bogi diri mereka sendiri, dan

mereka biasa pergi shalat Jum'ot, maka merekn diperintahkan untuk

mandi). Lafazh seperti ini telah diriwayatkan oleh Quraisy bin Anas

dari Hisyam, sebagaimana dinukil oleh Ibnu Khuzaimah dan Al

Bazzar.

Hadits ini telah disebutkan melalui jalur lain dari Urwah, dan

juga dari Amrah sebagaimanayangtelah disebutkan. Sedangkan yang

dimaksud di tempat ini adalah kalimat, '6*1 'J6L flg (mereka

adalah pekerja untuk dirinya sendiri).

::- f& U ,y\"'oi V t; a t:";:' (satu makanqn pun fvang

dimakan oleh seseorangJ tebih baik daripada ia memaksn hasil

usahanya). Kebaikan hasil usaha tangan adalah karena dapat

melepaskan diri dari ketergantungan terhadap manusia.

Dalam riwayat Ibnu Majah melalui jalur Umar bin Sa'ad dari

Khalid bin Mi'dan disebutkan , i* ,y'a.*1 Srlr'a's 6 (Tidaklah

seseorong melalatkan usaha yang lebih baik daripada pefterjaan

tangannya).

Dari Ibnu Mundzir melalui jalur ini disebutkan, 66L ,hl|Fi 6
t z! z

44 ,}r-';, ,Pi ht (ttdaklah seseorang memakan makanan yang lebih

iaoi a*roada hasil usaha kedua tangannya).

Dalam kitab Fowa'id Hisyarn bin Ammar disebutkan dari

Baqiyah bahwa Umar bin Sa'ad telah menceritakan kepadaku melalui

sanad ini seperti hadits pada bab di atas seraya ditambahkan, C6.U

d ta'jJJ" C6. y A l,i (Barangsiapa bermalam dalam keadaan lemas

dan lesu karena bekeria, m(rko dia bermalam dalam keadaan

terampuni).

60 - FATHI'L BAARI



An-Nasa'i meriwayatkan dari hadits Aisyah, ,ytS, ,yi r;'*i'ol.

t' n (Sesungguhnya sebaik-baik yang dimakan oleh seseorang

adalah dari hasil usahanya). Sehubungan dengan masalah ini,

disebutkan pula dari hadits Rafi' bin Khudaij yang dikutip oleh Imam

Ahmad, dan dari hadits Amr bin Syu'aib dari bapaknya, dari kakeknya

yang dinukil oleh Abu Daud.

::" f u ll Ft- 1 (betiau tidak makan kecuali dari hasil kerja

tangannya). Lafazh ini sangat tegas memberi batasan, berbeda dengan

riwayat sebelumnya. Hadits Abu Hurairah ini adalah penggalan dari

hadits yang akan disebutkan pada biografi Daud AS dalam

pembahasan tentang cerita para nabi.

Dalam kitab Al Mustadrak disebutkan dari Ibnu Abbas dengan

sanad yang lemah, oki ,()U ai o'€i ,6; iti o'&i ,$rrri's)t:: ;:t

|tt e:i o€i ,VrY *it,(Daud adalah pembuat baju besi, Adam

adalah petoni, Nuh adalah pedagang, Idris adalah penjahit, dan Musa

adalah penggembala).

Hadits tersebut menerangkan tentang keutamaan hasil usaha

tangan, dan mendahulukan apa yang dikerjakan langsung oleh

seseorang daripada apa yang dikerjakan melalui perantaraan orang

lain. Adapun hikmah disebutkannya Nabi Daud AS adalah karena

sikap beliau yang hanya makan dari hasil usaha tangannya. Ini

bukanlah perkara yang mendesak baginya, karena beliau adalah

seorang khalifah di muka bumi seperti yang difirmankan Allah SWT.

Akan tetapi, beliau mencari makan melalui cara yang paling utama.

Oleh sebab itu, Nabi SAW menyebutkan kisahnya sebagai dalil atas

apa yang disebutkan sebelumnya tentang baiknya nafkah dari hasil

usaha. Semua ini dapat diterima setelah diakui bahwa syariat umat

sebelum kita adalah syariat bagi kita juga, terutama apabila disebutkan

dalam syariat kita sebagai pujian berdasarkan keumuman firman-Nya,
-Z tt -t'.o.tilt e'ip (maka dengan petunjuk merekn hendaklah engkau

menjadikannya sebagai tauladan). Kemudian dalam hadits itu
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dijelaskan bahwa usaha mencari nafkah tidaklah menafikan sikap

tawakal, dan menyebutkan sesuatu dengan dalilnya akan lebih

berkesan di hati orang yang mendengamya.

'€'Si '#- t'l (hendaknya seseorang di antara kamu

mengambil kayu bakar). Hal ini telah disebutkan pada bab "Menjaga

Kehormatan Diri dari Meminta-minta". Imam Bukhari

menyebutkannya di tempat itu dari jalur Al A'raj, dari Abu Hurairah.

Lalu pada beberapa bab kemudian akan disebutkan dari jalur Abu

Shalih, dari Abu Hurairah. Sedangkan di tempat ini dia menyebutkan

melalui jalur Abu Ubaid (mantan budak Abdurrahman bin Auf),

seperti diterangkan pada akhir pembahasan tentang puasa. Adapun

hadits Zltbair bin Awwam dalam masalah itu disebutkan di sini secara

ringkas, dan disebutkan secara lengkap pada bab "Menjaga

Kehormatan Diri karena Berzakat".

16. Mudah dan Murah Hati dalam Membeli Maupun Menjual,

dan Barangsiapa Menuntut Suatu Hak Hendaklah Menuntutnya

dengan Menjaga Kehormatan Diri

'p t 'o-r s

,s.*l sls 7t1 
tit g- >r*, hr f , ,

2076. Dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir bin

Abdullah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Allah mengasihi

orang yang murah hati apabila menjual, apabila membeli, dan

apabila menagih."
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Keterangan Hadits:

Maksud "murah hati" adalah tidak bersitegang atau yang

sepertinya, bukan berarti tidak melakukan perhitungan saat melakukan
jual-beli.

(dan barangsiapa menuntut suatu hak, hendaklah menuntutnya

seraya menjaga kehormatan diri). Maksudnya, dari apa yang tidak
dihalalkan. Penggalan ini merupakan isyarat dari Imam Bukhari
terhadap riwayat yang dikutip oleh At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ibnu

Hibban dari hadits Nafr', dari Ibnu Umar dan Aisyah, dari Nabi SAW,

!r, f ':1 !,: !* C'riW 16.:=.V';;, (Barangsiapa menuntut suatu

hak hendaklah ia menuntutnya seraya menjaga kehormatan diri, baik
dipenuhi maupun tidak dipenuhi).

y"t inr ft @Aah mengasihi seseorang). Ada kemungkinan

kalimat ini sebagai doa, dan mungkin juga sebagai kalimat berita.
Kemungkinan pertama dipilih oleh Ibnu Hubaib Al Maliki dan Ibnu
Baththal, serta didukung oleh Ad-Dawudi. Kemungkinan kedua

didukung oleh riwayat yang dikutip oleh Imam At-Tirmidzi melalui
jalur Zaid bin Atha' bin As-Sa'ib dari Ibnu Al Munkadir sehubungan

dengan hadits, 7ti. r:t'>r{" uti '# on hl. int 'ji l,lttot trtot,

mengampuni seorong lakiJaki sebelum kamu yang mudah apabila
menjual). Hal ini memberi asumsi bahwa yang dimaksudkan Nabi
SAW pada hadits di bab ini adalah seorang laki-laki secara khusus.

Al Karmani berkata, "Secara zhahir kalimat tersebut adalatr

kalimat berita, tetapi konteks kalimat yang menunjukkan 'masa yang

akan datang' sebagaimana disimpulkan dari kata idza (apabila)

menempatkannya sebagai doa. Maka, maknanya adalah 'semoga
Allah merahmati seseorang yang keadaannya demikian'. Pandangan

hadits itu berlaku secara umum, dapat pula disimpulkan dari penyajian
yang diungkapkan dengan kata bersyarat."

sa$t tSli @pabila menagih). Yakni, meminta untuk melunasi

utangnya O"ng* cara yang ramah dan tidak memaksa.
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Dalam riwayat yang dinukil oleh tbnu At-Tin disebutkun, l5li

urai (Dan apabila melunas), yakni melunasi utangnya dengan cara

yang ramah tanpa menunda-nunda. Kemudian dalam riwayat Imam

At-Tirmidzi dan Al Hakim dari hadits Abu Hurairah dari nabi SAW

disebutkan, o(^1it * :rjlrr'Ci,J, €t'ri,J, :;,.-lor lllSrrrngguhnya

Altah menyukai silcop murah hati saat membeli, murah hati saat

menjual, dan muroh hati soat melunasi)-

ImamAn-Nasa.imeriwayatkandarihaditsUtsmanyang
dinisbatkan kepada Nabi SAW , GyJ 6'-# W i],tt t'4 iftst ht'Seii

Ltl;i 1262 llUon memasukkon ke dalam surga orang yang mudah

saat membeli, menjual, melunasi, dan menagift). Lalu dalam riwayat

Imam Ahmad dari hadits Abdullatr bin Amr disebutkan dengan

redaksi yang sama seperti itu.

Dalam hadits ini terdapat anjuran untuk bersifat lapang dan

murah hati dalam kehidupan sosial (muamalah), serta menunjukkan

akhlak yang mulia satu sama lain. Hadits ini juga memotivasi agar

tidak menyusahkan ketika menagih utang serta senantiasa memberi

maaf kepada mereka

17. Memberi Tangguh Kepada Orang yang Berkecukupan

,iG';'L i:; hr :.b','^--;ELi tw ,.i,tr u ,*.t oi ,'# t9;' ' , ,

ok ",i tt a\:a*t:ir ?* :{-t ^)L 
ht *'n;t ,Ss

ry$'oi Gg)lT * :Jv \& ;at q'' Vi )i,b ;3i5

I ,:G't:irr -r3 fie .^* rrl;'1-* ,JE' .1,fii ir \):)')ti{-)

'^;i Ag, .'nllr b?, ,--;jt ;"'F: * ,'*., f du
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2077. Dari Manshur bahwa Rib'i bin Hirasy menceritakan

kepadanya, bahwasanya Hudzaifah RA menceritakan kepadanya

bahwa Nabi SAW bersabda, "Para malaikat menyambut ruh seorang

laki-laki dari umat sebelum kamu. Mereka bertanya kepadanya,

'Apakah engkau melakukan suatu kebaikan?' Orang itu menjawab,

'Dahulu, aku memerintahkan para pelayanku untuk memberi tangguh

dan memberi kemudahan bagi orang yang berkecukupan'. Kemudian

para malaikat itu memberikan kelapangan kepadanya."

Abu Abdillah berkata, Abu Malik berkata dari Ar-Rib'i, "Aku
dahulu memberi kemudahan bagi orang yang berkecukupan dan

memberi tangguh bagi orang yang kesulitan." Riwayat ini didukung

oleh Syu'bah dari Abdul Malik, dari Rib'i. Abu Awanah berkata dari

Abdul Malik, dari Rib'i, "Aku memberi tangguh kepada orang yang

berkecukupan, dan memberi kemudahan kepada orang yang berada

dalam kesulitan." Diriwayatkan pula olehnya bahwa "Nu'aim bin Abi
Hind berkata, "Telah diriwayatkan dari Rib'i, 'Aku menerima dari

orang yang berkecukupan dan memberi kemudahan kepada orang

yang berada dalam kesulitan'."

Keterangan Hadits:

(Bab memberi tangguh kepada orang yang berkecukupan)-

Maksudnya, keutamaan dan hukumnya. Para ulama berbeda pendapat

mengenai batas seseorang dianggap berkecukupan. Ada yang

berpendapat bahwa orang yang berkecukupan adalah orang yang

memiliki kebutuhan pokok bagi dirinya dan orang yang menjadi

tanggungannya.
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Ats-Tsauri, lbnu Al Mubarak, Ahmad dan Ishaq berkata,

"Barangsiapa memiliki 50 Dirham atau emas yang senilai itu, maka ia

dianggap sebagai orang yang berkecukupan."

Sementara Imam Syaf i berkata, "Terkadang seseorang merasa

kaya dengan uang I Dirham pada saat ia dapat melakukan usaha, dan

terkadang seseorang merasa miskin meski memiliki 1000 Dirham
pada saat kondisi badannya lemah dan banyak tanggungan."

Sebagian mengatakan, "Untuk mengetahui batasan cukup dan

kurang itu harus dikembalikan kepada kebiasaan yang lazim dalam

masyarakat." Pandangan inilah yang menjadi pedoman. Sedangkan

pendapat terdahulu berkaitan dengan batasan siapa yang

diperbolehkan meminta-minta dan menerima sedekah (zakat).
t1t, t". \ ' "'$:r; '.b ;\t \S-) a4i.ri ilf (bahwasanyo Hudzaifah menceritakan

kepodanya). Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya dari jalur
Nu'aim bin Abi Hind, dari Rib'i, J+') ii;-ir',5"i ,:# j:2 U"il '*'Et

t" 4 (Hudzaifah dan Abu Mas'ud berkumpul, maka Hudzaifah

berkata, "Seorang laki-laki menemui Tuhannya".). Lalu dia

menyebutkan hadits yang di bagian akhimya dikatakan, :t1fii i',;A
*i irt io, e !, J?; u,.; tk (Abu Mas'ud berkata,

"Demikianyang alru dengar dari Rasulullah SAW.").
,, .
a(OfJt c.ili (disambut oleh para malaikat). Yakni, ruhnya

disambut ol"h p*u malaikat ketika akan meninggal dunia. Dalam
riwayat Abdul Malik bin Umair dari Rib'i tentang bani Isra'il
disebutkan, '6,r:) '& tri;jr isi '# ots I ots >q 'ot

(Sesungguhnya seorong laki-laki dari umat sebelum knmu didatangi
oleh malaikat untuk mencabut ruhnya).

tq3 p)r 4 |Yi (apakah engkau mengerjakan sedikit

daripada kebaikan). Dalam riwayat Abdul Malik ditambahkan,
"Orang itu berkata, 'Aku tidak tahu'. Dikatakan, 'Perhatikanlah'.
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Orang itu berkata, 'Aku tidak mengetahui sesuatu selain bahwa

aku...'." Lalu disebutkan hadits seperti di atas.

Imam Muslim meriwayatkan dari Syaqiq, dari Abu Mas'ud, dari

Nabi SAW , og 'ofi rl ie 4t4 U'*T";t FrI on ',* ,y') ?';
t*rfi o€ 1 ;$t U.w- (Seorang taki-taki dari umat sebelum kamu

dihisab, maka tidak didapqtkan kebaikon baginya kecuali bahv'asanya

ia bergaul dengan manusia dan dia seorang yong berkecukupan).

Dalam riwayat Malik yang dinukil dengan sanad yang mu'allaq

di tempat ini lalu disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Imam

Muslim, $i'Jtt- f6fur d 
'd.e 6 ,'i'Jul rr ?o' 6rii otr.o ,1 *ii,r ;f

3(rtt * o€'1 ;rir 'g6i 'c.:K 46 ,#i qt s- i,l6 -&-t; lrr LriX&

(Allah mendatangkan seorang hamba di antara hamba-hamba-Nya

yang telah Dia beri harta. Allah berfirman kepadanya, "Apaknh yang

engkau amalkan di dunia?" -Beliau bersabda, "dan mereka tidak

dapat menyembunyiknn dari Allah satu pembicaraan pun."- Orang

itu menjawab, "Wahai Tuhanku! Engl<au telah memberikan hartamu

kepadaku, makn aku melakukan transaksi jual-beli dengan manusia

dan sifatku adalah suka memberi kemudahan.").

Dalam riwayat Ibnu Abi Umar pada hadits ini disebutkan, ,i'#

)6U'*; ,*I'cs 'af, \ (f 
!, r,:; * U'i* r;|a, u-lorang

itu berknta, "Wahai Tuhanku! Alat tidak melakukan sesuatu untulcrnu

yang banyak aku harapknn, hanya saja Engkau telah memberiku

knrunia berupa harta. ").

lF f tslti#-: ,|$ bf (untuk memberi tangguh dan

kpmudahan bagi orang yang berkeculatpan). Demikian yang

tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan An-Nasafi, dan ini tidak

menyalahi judul bab. Sedangkan para perawi lainnya menukil dengan

lafazh, f;t f r:'::W"t'.,.*l,iit $'Pl iti (Jntuk memberi tangguh

kepada orang yang berada dalam kesulitan dan memberi kemudahan

kepada orang yang berkecukupan). Demikian pula diriwayatkan oleh
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Imam Muslim dari Ahmad bin Yunus (guru Imam Bukhari dalam

riwayat ini).

Secara zhahir ini tidak sesuai dengan judul bab, maka barangkali

inilah rahasianya sehingga Imam Bukhari menyebutkan riwayat tanpa

sanad yang lengkap sesudahnya, karena mengandung keterangan yang

sesuai dengan judul bab.

'.*i,it f?, ,fit ob 7-i * ,d: c !.o ii'Jti') (Abu Matik

berkato dari Rib'i, "Aku dahulu memberi kemudahan kepado orang
yang berlrecukupan dan memberi tangguh kepada orang yang

kesulitan."). Jalur riwayat dari Hudzaifah ini pada hadits tersebut telah

disebutkan melalui sonad yang maushul oleh Imam Muslim melalui
jalur Abu Khalid Al Ahmar dari Abu Malik, seperti yang disebutkan

terdatrulu. Lalu pada bagian akhimya dia berkata, "Abu Mas'ud Al
Anshari dan Uqbah bin Amir Al Juhani berkata, 'Demikian yang kami
dengar dari mulut Rasulullah SAW'."

A: C Yt * t 133 liatfe Qiwayat beliau didukung pula

oleh Syu'bah dari Abdul Malik -yakni lbnu Umair- dari Rib'i),
yakni dari Hudzaifah. Maksudnya, Syu'bah juga menukil lafazh "dan
memberi tangguh kepada orang yang berada dalam kesulitan".

Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang lengkap (maushul)

oleh Ibnu Majah melalui jalur Abu Amir dari Syu'bah. Lalu Imam
Bukhari juga menyebutkan dengan sanad yang maushul dalam

pembahasan tentang utang-piutang dari Muslim bin Ibrahim, dari

Syu'bah dengan lafazh, r*iljr *',bb -r-ir ,* SWii (Aku memberi

kemudahan kepada orang yong berkecukupan dan memberi

keringanan kepada orang yang leesulitan). Lalu pada bagian akhirnya

terdapat perkataan Abu Mas'ud, ii,A tk lOemikian yang aku

dengar).

tl .91' .t:t C zlt? fi'SAj qtu Awanah berknta dari Abdul

Malik... dan seterusnya). Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang
maushul oleh Imam Bukhari pada bagian keterangan tentang bani
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Isra'il. Adapun lafazhnyaseperti yang dia sebutkan, \t6rit rti, 'fi

.-,;,!t f @ku memberi tangguh kepada orong yang berkecukupan

dan memberi kemudahan kepada orang yang kesulitan). Lalu pada

bagian akhirnya terdapat perkataan Abu Mas'ud. t.i; lk
(Demikian yang aku dengar).

I to

tl f €ri U.'nJt JU: (Nu'aim bin Abi Hind berkata--. dan

seterusnya). Imam Muslim menyebutkan riwayat ini dengan sanad

ya;ng moushul melalui jalur Mughirah bin Miqsam dari Abu Hind. Di
dalamnya terdapat pula perkataan Abu Mas'ud.

Ibnu At-Tin berkata, "Riwayat orang yang mengatakan,'ih3i

t;t (dan memberi tangguh orong yang berkecukupan),lebih tepat

daripada mereka yang mengatakan, 'r;,ilr 'P3i lmemberi tangguh

orang yang kesulitan), sebab memberi tangguh orang yang berada

dalam kondisi sulit merupakan hal yang wajib.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa keberadaannya sebagai hal

yang wajib bukan berarti pelakunya tidak diberi pahala, atau tidak

dihapus dosanya karena perbuatan itu. Pada bab berikutnya, saya akan

menyebutkan perbedaan tentang kewajibannya.

18. Memberi Tangguh kepada Orang yang Kesulitan
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2078. Dari Az-Zvl'ri, dari Ubaidillah bin Abdullah bahwasanya

ia mendengar dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau

bersabda, "Pernah ada seorqng pedagang memberi utang kepada
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monusio. Apabila ia melihat orong yang kesulitan, moka dia berkata

kepada para pelayonnya, 'Beriloh kemudahan untuknya, mudah-

mudahon Allah memberi kemudahan kepada kita'. Maka, Allah

memberi ke mudahan kepadanya."

Keterangan Hadits:

Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Al Yasr, dari Nabi

SAw, :f e 4 iirr iil( '^: gi\1 ,f pt V (Barangsiapa memberi

tangguh orang yang berada dalam kesulitan atau menganggap

utangnya lunas, moka Allah aksn menaungi di bawoh Arsy-Nya). Dia
juga meriwayatkan dari hadits Abu Qatadah, dari Nabi SAW , oi i7'i
Ab 'tbl-\i -ii 

"i, ',.;,li l,r.r ei q; "u h, '{-i,'- (Barangsiapa ingin

diselamathan oleh Attah a*'i f.*ittan h'ari Kiamat, maka hendaklah

ia memberi kelonggaran kcpada orang yang berada dalam kesulitan

atau menganggap utangnya lunas).

Dalam riwayat Imam Ahmad dari Ibnu Abbas disebutkan seperti

itu, lalu disebutkan, '# € U hr 6tii (Allah akan memeliharanya

dari luapan neraka Jahanom).

Para ulama berbeda pendapat mengenai pernafsiran firman

Allah, :r Jilaf :F \\ og o$ Q4pabita ia berada datam

kesulitan, maka berilah tangguh sampai mendapat keluasan).

Ath-Thabari dan selainnya meriwayatkan dari jalur Ibrahim An-
Nakha'i dan Mujahid, serta selain keduanya bahwa ayat tersebut turun

berkenaan dengan utang riba secara khusus. Lalu dari Atha' dikatakan

bahwa ia berlaku umum untuk seluruh jenis utang. Adapun Ath-
Thabari memilih bahwa ayat tersebut secara tekstual berbicara tentang

utang riba, lalu diikutkan di dalamnya seluruh jenis utang, karena

adanya kesamaan makna antara keduanya. Apabila orang yang

berutang mengalami kesulitan, maka wajib diberi tangguh, dan tidak
ada alasan untuk memukul ataupun memenjarakannya.
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,,rlt 4t;.J- 
"gS oG Qternah ada seorang pedagang memberi

utang kepada manusia). Dalam riwayat Abu Shalih dari Abu Hurairah

yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i disebutkan, A t-* JiI il V;"Oi

4tit ;{,i AG 3 (Bahwasanyo seorang laki-laki belum mengerjakan

kebaikan sedikitpun, hanya saja ia biasa memberi utang kepada

manusia).

i& rfi16 (berilah kemudahan kepadanya). Imam An-Nasa'i

menambahk arr, yw)'k 6 y:jr: k r;'* ,9!-). J'* @i, berkora

kepada utusannya, "Ambillah apo yang berkecukupan dan tinggalknn
yang kesulitan serta beri kemudahan."). Termasuk dalam cakupan
"mempermudah" adalah memberi tangguh, menganggap lunas dan
ramah dalam menagih.

Dalam hadits di bab ini dan bab sebelumnya dikatakan bahwa
kebaikan yang sedikit, tapi dilakukan dengan ikhlas karena Allah,
maka akan dapat menghapus keburukan yang banyak. Selain itu,
bahwa pahala itu dapat diperoleh oleh orang yang memerintahkan
kebaikan meskipun ia tidak mengerjakannya sendiri secara langsung.
Semua ini dapat diterima setelah kita mengakui bahwa syariat umat
sebelum kita apabila disebutkan dalam konteks pujian, maka ia adalah
baik menurut kita.

19. Apabila Penjual dan Pembeli Saling Menjelaskan dan Tidak
Menyembunyikan serta Saling Menasihati

.br4r, i/r,
FATHUL BAARI - ?T
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Lot:.**,i *;L(; i5rl : F- .r:#, 'nX o\ ,efl. 'Ei

a+t? '^1f..or:-*-, u ?fltie ,ot-,t; "u ;iiu- ,lr"+

;?i.tyit;a ,rG ,.231'JG,

Disebutkan dari Adda' bin Khalid, dia berkata: Nabi SAW

menulis kepadaku, "Ini adalah apa yang dibeli oleh Muhammad

Rasulullah SAW dari Al Adda' bin Khalid, jual-beli antara sesama

muslim, tidak ada cacat, keburukan dan kerusakan". Qatadah berkata,

"Lafazh gho'ilah bermakna zina" pencurian dan budak yang lari dari

majikannya."

Dikatakan kepada Ibrahim, "Sesungguhnya sebagian pedagang

hewan dan budak menamakan arfua Khurasan dan Sijisan. Mereka

mengatakan kemarin datang dmi Khurasan, atau hari ini datang dari

Sijistan." Mak4 beliau sangat tidak menyukai perbuatan itu.

Uqbah bin Amir berkat4 'fidak halal bagi seseoftIng menjual

barang yang diketahui memiliki cacat kecuali ia memberitahukannya."

iG,iv& i,r q'ftf i * 4o;:)a,# I' r.e d.
:)v'rl- o:t'r- n L rGJq or;ir ,*, qf ir .rl; a' J';:,

i-s)K or,4 €1!ri.6.:v:'b'o$ -irA p
ry?;'j;

2079. Dari Abdullah bin AI Harits, dia menisbatkan kepada

Hakim bin Hizam RA bahwa dia berkata "Rasulullah SAW bersabda,

'Penjual dan pembeli berhak mernilih selama belum berpisah -atau
dia mengatokon 'hingga berpisah'- apabilo keduanya jujur dan

transparon, niscaya diberkahi untuk keduonya pada jual-beli mereka.
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Apabila keduanya menyembunyikan dan berdusta, mako berkah.iual-
he I i keduonya dimusnahkan."

Keteransan Hadits:

(Keduanya tidak menyembunyikan). Maksudnya, tidak
menyembunyikan cacat barang tersebut. Adapun perkataan ..dan

saling menasihati" merupakan kata yang bersifat umum yang
disebutkan setelah kata yang bersifat khusus. Lalu kalimat pelengkap
bagi kalimat bersyarat tersebut sengaja tidak disebutkan secara
tekstual karena sudah diketahui, yaitu kalimat; Diberkahi untuk
keduanya pada jual-beli mereka. Ibnu Baththal mengatakan, dasar bab
ini adalah bahwa menasihati orang muslim adalah wajib.

!.e i, "fdr ;r, e, y ir, ,,I; )t l:b) fi,i cs;sr 6 tr^ (rni

adalah apa yang dibeli Muhammad Rasulullah sAW dari Ar Adda' bin
Khalid). Demikian juga yang tercantum dalam riwayat yang mu'ailaq.
At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Al Jarud dan Ibnu Mandah
telah meriwayatkannya dari jalur Abdul Majid bin Abu yazid dari Al
Adda' bin Khalid, dimana mereka sepakat bahwa yang menjual adalah
Nabi SAW, sedangkan yang membeli adalah Al Adda', yakni
kebalikan dan keterangan di atas.

Dikatakan bahwa lafazh yang terdapat di tempat ini terbalik.
Akan tetapi sebagian mengatakan bahwa riwayat di tempat ini benar,
hanya saja diriwayatkan dari segi makna, sebab makna rafazh isytara
dan baa'a adalah sama, [keduanya bisa berarti membeli atau menjual]
dan menjadi konsekuensinya adalah mendahulukan penyebutan nama
Rasulullah SAW sebelum nama Al Adda'.

Ibnu Al Arabi menjelaskan hadits ini berdasarkan versi yang
dinukil oleh Imam At-Tirmidzi, dia berkata, "Memulai dengan
menyebut nama orang yang lebih utama dalam suatu perjanjian. Hal
ini karena beliau adalah sebagai pembeli." Ibnu Al Arabi juga berkata,
"Rasulullah sAW menulis hal itu, padahal beliau termasuk orang yang
tidak boleh dilanggar perjanjiannya. Ini untuk memberi pengajaran
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kepada rnanusia." Dia juga berkata, "Flukum perbuatan itu adalah

mustahab (disukai), karena betapa banyak transaksi tanpa perjanjian

tertulis. Pada hadits ini terdapat keterangan untuk menulis nama orang

yang bersangkutan, nama bapak dan narna kakek dalam suatu

perjanjian, kecuali apabila orang yang bersangkutan dikenal dengan

sifat teftentu. Oleh sebab itu, beliau SAW mengatakan 'Muhammad

Rasulullah' tanpa menyebutkan nasabnya, berbeda dengan Al Adda'

yang disebutkan beserta nasabnya."

gr:ii' 'rt F €. Uual-beli antora sesamo muslim). Hal ini

mengisyaratkan bahwa menipu bukan menjadi kebiasaan orang

rnuslim. Faidah lain yang dapat dipetik adalah bolehnya memulai

perjanjian dengan kalimat seorang penulis "hadza mosytara" (lni

adalah apa yang dibeli) atau "hadzo mo ashdaqa" (lni adalah apa

yang disedekahkan).

tt3 | (tidak ada cacat). Maksudnya, cacat yang tersembunyi,

seperti rasa sakit pada hati si budak atau batuk. Perkataan ini

dikemukakan oleh Al Muthanizi. Sementara Ibnu Al Manayyar

mengatakan bahwa maksud "tidak ada cacat" adalah tidak ada cacat

yang disembunyikan oleh penjual. Karena, apabila seorang budak

memiliki penyakit tertentu, lalu si penjual memberitahukannya, maka

transaksi tersebut tetap dinamakan jual-beli sesama muslim.

Ringkasnya yang dimaksud dengan "tidak ada cacat", adalah

cacat atau aib yang tidak dapat diketahui oleh pembeli.

* ri $idak ada keburul<an).Yak,ni, budak tersebut bukan hasil

rampasan dari kaum yang terikat perjanjian damai dengan kaum

muslimin. Demikian yang dikatakan oleh Al Mutharrizi. Sebagian

mengatakan bahwa maksudnya adalah akhlak yang buruk, seperti suka

melarikan diri dari majikan. Penulis kitab Al 'Ain mengatakan bahwa

yang dimaksud adalah 'okeraguan". Ada pula yang berpendapat

maksudnya adalah "haram", sebagaimana "halal" diungkapkan

dengan kata " thayyiD" (baik).
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Ibnu Al Arabi mengatakan bahwa kata Ad-Daa' adalah cacat

jasmani, sedangkan Al Khibtsah adalah cacat rohani. Lalu maksud

kata ghoa'ilah adalah diamnya penjual atas apa yang dia ketahui

tentang sesuatu yang tidak disukai pada barangyang dijual.

W.v lj (dan tidak ada kerusakan). Dikatakan "kerusakan" di

sini adalah sifat suka melarikan diri dari majikan. Sementara Ibnu

Baththal berkata, "Lafazh Ghaa'ilah berasal dari perkataan

'ightaalani fulon' (fulan mempedayakanku), yaitu apabila ia

melakukan tipu muslihat yang dapat merusak/merugikan hartaku."
i,

ft...aitii )t61(Qatadah berkota... dan seterusnya). Riwayat ini

disebutkan dengan sanod yang maushul oleh Ibnu Mandah melalui
jalur Al Ashma'i dari Sa'id bin Abi Arubah, dari Qatadah. Ibnu

Qurqul berkata, "Secara zhahir Qatadah menafsirkan kata khibtsah

dan ghaa' i/cft sekaligus."

'e:1 :;;J- (menamakan ariyya). Kata ariyya artinya adalah

tempat perkumpulan hewan ternak. Ada pula yang mengatakan

makanan ternak, tapi pendapat ini ditolak oleh Al Anbari. Sebagian

mengatakan bahwa artrya adalah tali yang ditimbun dalam tanah, lalu

ujungnya dimunculkan untuk mengikat hewan, dimana arti dasamya

adalah menahan dan menetap. Dikatakan ta'arra ar-rajulu bil
makaan, artinya laki-laki itu telah menetap di suatu tempat.

Maksudnya, bahwa sebagian pedagang hewan dan budak

menamakan tempat penambatan hewan mereka dengan nama-nama

negeri unhrk menipu pembeli, seperti yang disebutkan dalam hadits di
atas. Seakan-akan mereka mengatakan bahwa apa yang dijual berasal

dari Khurasan dan Sijistan, maka para pembeli tertarik dan mengira

barang tersebut baru saja didatangkan dari tempat tersebut.

Kata arltya mengalami perubahan pada riwayat Abu Zaid Al
Marwazi, dia menyebutkannya dengan lafazlr. araa (aku melihat).

Dalam riwayat Abu Zaid Al Marwazi disebutkan uraa (ak:u kira).
Adapun selain mereka telah menukil dengan versi yang berbeda-beda.
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Namun, versi yang benar dalam hal ini telah dijelaskan dalam riwayat

Ibnu Abi Syaibah dari Husyairn bin Mughirah, dari Ibrahim,

"Dikatakan kepadanya,'sesungguhnya sebagian pedagang hewan

serta para pemiliknya menamai tempat penambatan ternak (kandang)

mereka dengan nama Khurasan dan Sijistan. kemudian mereka datang

ke pasar dan mengatakan; dagangan ini datang dari Khurasan dan

Sijistan. Maka, hal ini tidak disukai oleh lbrahim''"

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Husyaim, "Sesungguhnya

sebagian pedagang hewan menamai kandang hewannya dengan nama

Khurasan..." dan seterusnya. Faktor yang menjadikan Ibrahim tidak

menyukainya adalah karena hal itu mengandung unsur penipuan dan

muslihat.

{;i ltits t*.Lt'& tL 1':i} ,F" 1 :yrb i.:i;d'Jti:)
(r-lqbah bin Amir berkata, "Tidak halal bagi seseorang menjual

h*rang yang ia ketahui memiliki cacat kecuali ia

memberitahukannyo"). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 'pi

* (memberitahukan hol itu). Imam Ahmad, Ibnu Majah dan Al

Hakim menyebutkannya dengan sanad yang maushul melalui jalur

Abdurrahman bin Syimasah dari Uqbah dengan lafazh, ii '#i

ir "; lf e 9. 
q yi q LU tJ.k '1"1 ,nr:;'i, (seorang mustim

ud(rlah saudara muslim yang loin, tidak halal bagi seorang muslim

menjual borang kepada saudaranya yang di dalamnya ada unsur

penipuan, melainksn dia menjelaskannya kepadanya [si pembelifl.

Dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan, (* ;i &- (Io mengetahui

adanya cacat padonya). Sanad iwayat ini hosan.

lf I * Jl o;6t lAia nisbatkon kepada Hakim bin Hizam).

Dalam riwayat itu disebutkan, "Dari Hakim". Hal ini akan diterangkan

pada bab "Berapa Batasan Diperbolehkannya Khiyar (memilih)"

setelah 20 hadits.
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Adapun yang dimaksudkan di sini adalah lafazh, r$.'2 A:* og

tl...ry ,C tlirl ':)1j. @pabila keduanya jujur dan menjelaskan,

niscaya diberkahi bagi keduonya pada jual-heli mereka... dan

seterusnya).

Lafazh "keduanya jujur", yakni dari sisi penjual dalam hal
penawaran harga, dan dari sisi pembeli dalam hal pembayaran.

Sedangkan lafazh "menjelaskan" yakni apa yang menjadi cacat, baik
pada barang maupun harga.

Pada hadits di atas dijelaskan bahwa penjual dan pembeli akan

mendapatkan berkah jika keduanya memenuhi syarat tersebut, yaitu
jujur dan menjelaskan cacat barang yang diperjualbelikan. Berkah ini
akan dihilangkan atau dicabut apabila keduanya berdusta dan
menyembunyikan cacat yang ada. Namun, apakah berkah didapatkan
oleh salah seorang di antara keduanya jika ia memenuhi syarat
tersebut? Secara zhahir, makna hadits tersebut menunjukkan bahwa
berkah tetap ia dapatkan. Ada pula kemungkinan terjadinya kesialan
pada salah satunya berdampak pada yang lain, sehingga keberkahan
barang yang dijual diangkat jika didapatkan unsur dusta serta upaya
menyembunyikan cacat, hanya saja pahala tetap ada bagi yang jujur
serta menjelaskan cacatnya, sedangkan dosa didapatkan oleh yang

berdusta serta menyembunyikan cacat.

Hadits di atas menjelaskan bahwa kepentingan dunia tidak dapat
diraih dengan baik kecuali dengan melakukan sesuatu yang baik, dan
kemaksiatan itu akan menghilangkan kebaikan dunia dan akhirat.

20. Menjual Kurma Campuran
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tt:a; *W
2080. Dari Abu Salamah, dari Abu Sa'id RA, dia berkata,

"Kami diberi rezeki berupa kurma Jam', yaitu kurma campuran. Kami

biasa menjual (menukar) dua sha' dengan satu sha''" Maka Nabi

SAW bersabda, "Tidak boleh [menttkar/meniualJ dua sha' dengan

satu sha', dan tidak pula dua dirham dengan satu dirham."

Keteransan Hadits:

(Bab menjual kurma campuran). Maksudnya, kurma yang terdiri

dari berbagai jenis. Maksud 'J')'i €s (kami diberi rezeki) adalah kami

mendapatkan pemberian. Adapun pemberian yang dimaksud adalah

harta.fai' di Khaibar yang biasa Nabi SAW bagikan kepada mereka.

Sedangkan kurma Jam' telah ditafsirkan dalam hadits dengan makna

kurma campuran. Namun, sebagian mengatakan bahwa ia adalah

semua kurma yang tidak diketahui namanya, dimana pada umumnya

kurma yang bermutu jelek lebih banyak daripada yang berkualitas

tinggi.

Judul bab ini bermanfaat untuk menghilangkan kesalahpahaman

sebagian orang yang beranggapan bahwa kurma seperti itu tidak boleh

dijual, sebab percampuran ini tidak berdampak negatif dalam transaksi

jual-beli dikarenakan masih dapat dibedakan sehingga tidak dianggap

sebagai cacat. Berbeda apabila dicampur dalam bejana sehingga

kurma yang bermutu jelek tertutup oleh kurma yang baik.

Pada hadits ini terdapat larangan melakukan barter kurma

dengan kurma, jika berat salah satunya lebih banyak, begitu pula

dengan dirham. Hal ini akan diterangkan pada bab "Apabila

Seseorang Ingin Menjual (barter) Kurma dengan Kurma yang Lebih

Baik Mutunya" di bagian akhir pembahasan tentang jual-beli.

f't:y:>.\s I :,-Li
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21. Tukang Daging dan Tukang Potong (Jagal)

2081. Dari Abu Mas'ud, dia berkata: Seorang laki-laki dari
kalangan Anshar yang dipanggil Abu Syu'aib berkata kepada

budaknya yang berprofesi sebagai tukang potong (iagal), "Buatkan
untukku makanan yang mencukupi lima orang, sesungguhnya aku
ingin mengundang Nabi SAW di antara kelima orang itu. Aku telah
mengetahui dari wajahnya batrwa beliau sedang lapar." Dia
mengundang mereka, dan datang bersama mereka seorang laki-laki.
Nabi SAW bersabda, "Sesungguhnya orang ini mengikuti kami,

apabila engkau mengizinkannya, maka izinkanlah; dan jika engkau

menghendaki supaya ia pergi, maka ia akan pergi-" Dia berkata,
*Tidak, bahkan aku mengizinkannya."

Keterangan Hadits:

(Bab tukang daging dan tukong potong). Demikian judul bab
yang tercantum. Sementara dalam riwayat Ibnu As-Sakan disebutkan
lima bab kemudian, dan ini lebih sesuai, karena di tempat itu akan

disebutkan secara berurutan bab-bab yang berkaitan dengan profesi.

7Oi 'i i'JA. i@ (berkato kepada budalmya yang berprofesi

sebagoi tukang potong). Dalam pembahasan tentang mazhalim
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(kezhaliman), disebutkan melalui jalur lain dari Al A'masy dengan

lafazh,iei irt, 'n'ott (Beliau memiliki budak seorang tulcang daging).

Seluruh jalur periwayatan menyatakan bahwa hadits ini termasuk

hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Abu Mas'ud, kecuali riwayat

yang dinukil oleh Imam Ahmad dari Ibnu Numair dari Al A'masy

dengan sanod-nya, yangmana dikatakan, "Diriwayatkan dari seorang

laki-laki di kalangan Anshar yang biasa dipanggil Abu Syu'aib, dia

berkata, 'Aku mendatangi Rasulullatr SAW dan aku mengetahui di

wajahnya bahwa beliau sedang lapar. Maka aku mendatangi budak

milikku...' lalu disebutkan hadits selengkapnya."

Imam Muslim menambahkan dalam sebagian jalur

periwayatannya, "Dari Al A'masy, dfii Abu Sufran, dari Jabir".

Faidatr hadits ini akan dijelaskan dalam pembatrasan tentang ath'imah

(makanan).

22. Apayang Dihilangkan oleh Dusta dan Menyembunyikan

Cacat dalam Jual-beli

c,r.:; hr q, lr i * * ?:a' / i' * *
& iC'ti- vt$. I 6 tVr, 9#' ,Jtt';r, *:ot it'4 6t, ts ol: ry C 'il':) )';. q3 vtb i:$ -v:rt

2A82. Diriwayatkan dari Abdullah bin Al Harits, dari Hakim bin

Hizam RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Penjual dan pembeli

berhak memilih selama keduanya belum berpisah -atau beliau

bersabda "hingga keduanya berpisah"- Apabila lrcduanyaiuiur dan

mer{elaslran (cacatnya), nisccya diberkahi untuk kcduanya pada jual-
beli merelra. Apabila keduanya menyembunyikan (cacat) dan

berdusta, malra berkah jual-beli keduanya akan dihilangkan."
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Keterangan:

(Bab apa yang dihilqngkqn oleh dusta dan menyembunyikan

cacat). Maksudnya, berkah dalam jual-beli. Imam Bukhari
menyebutkan hadits Hakim bin Hizam yang telah disebutkan pada dua

bab sebelumnya. Adapun hubungannya dengan judul bab cukup jelas.

23. Firman Allah, ht rrar;'tt iibt:ri,'6*i (Sr r/iL r tgi a-ir $-i s-

oiJlt'n3(n "ruot Orang-orang yang Beriman, Janganlah Kalian

Memakan Riba dengon Berlipat Gandan (Qs. Aali Imraan(3): 130)

2083. Dari Sa'id AI Maqburi, dari Abu Hurairah, dari Nabi
SAW, beliau bersabda, *Akan datang kepada manusia suatu maso

dimona seseorong tidak peduli dengan caro ia mendapatkan harta,
apalrah dari yang halal atau dari yang harom."

Keteransan Hadits:

(Bab Jirman Allah Azza wa Jalla, "Hai orang-orong yang
beriman, janganlah knlian malwn riba dengan berlipat ganda.").
Demikian yang disebutkan dalam riwayat An-Nasafi, yang hanya

menyebutkan ayat Al Qur'an. Sementara selainnya telah

mencantumkan hadits Abu Hurairah yang telah disebutkan pada bab

"Orang yang Tidak Peduli dari mana Mendapatkan Harta", dengan

sanad dan matan yang sama. Barangkali dengan judul bab tersebut,

Imam Bukhari mengisyaratkan pada riwayat yang dikutip oleh An-

Nasa'i melalui jalur lain dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, ob d:6-

. i.r.t I o. L|.?
,f ot-.P Gt f €*J
};t Sr.J- v lu; ,.6'
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:$t q U.vi 'ik's i '# ,u.7 o'Skt- !';i .lrO' (Akan ttatang pacta

manusia suatu mosa dimana mereka makon riba. Barqngsiapa yang

tidak memakannya, ia akan terkena oleh debunya).

Imam Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam tentang

penafsiran ayat tersebut, ',* ,yt, ,* )r').'o:i;J- oi *rat..J Ulr iri

€?t, i:srii ta Qi;ri rlj iti it2i'o| t,S.j i1 4i|SC'rp tiy,fi il.
Si-\i fientuk riba pada masa johiliyah adalah seseorang memiliki

piutang kepada orang lain untuk dibayar pada tempo tertentu.

Apabila tempo tersebut telah tiba, maka dia berkotq, "Apakoh engkau

akon melunasi atau menambah [ribaJ?" Apabila orang itu melunasi,

maka ia akan mengambilnya. Tetapi apabila tidak melunasinya, maka

jumloh utang bertambah dan tempo pembayaran diperpanjang).

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Atha' dan jalur Mujahid
dengan redaksi seperti itu. Sedangkan dari jalur Qatadah dikatakan

bahwa riba pada masa jahiliyah adalah, seseorang menjual suatu

barang dengan pembayaran yang diakhirkan hingga waktu tertentu.

Apabila telah jatuh tempo dan orang yang membeli belum mampu

membayar, maka harganya ditambah disertai perpanjangan waktu.

Dalam bahasa Arab, makna dasar kata'oriba" adalah tambahan;

baik tambahan tersebut terjadi pada sesuatu itu sendiri, seperti firman

Allah ?;;: Afii (tumbuh dan bertambah), atau penambahan pada

penggantinya, seperti satu dirham ditukar dengan dua dirham. Ada
juga yang berpendapat bahwa tambahan itu terjadi pada sesuatu itu
sendiri dan penggantinya. Namun, ada juga yang berpendapat bahwa

tambahan pada bendanya merupakan hakikat dari makna riba,

sedangkan tambahan pada penggantinya merupakan makna majaz.

Ibnu Suraij menambahkan bahwa makna yang kedua merupakan

hakikat syar'i dari riba. Riba juga digunakan untuk semua jual-beli

yang haram.
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24. Pemakan Riba, Saksi dan Penulisnya

'^L"5" ei, ?Arr lt oifr\ fit otsi; ii'r ia !_e':
'#u us "'u;J,t r irii:,.lr

;iv"io s.'1t 1;t 6t
p\,i.r? E F ,tit qrlbi'q)G tc e3 i' Jl

Allah Ta'ala berfirman, "orang-orang yang makan ribo tidak

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya oranS yang kemasuknn

syetan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang

demikian itu adalah disebabkan mereka berkota fberpendapatJ,

'sesuagguhnya jual-beli itu sama dengan riba', padahal Aliah teiah

menghalalkan juol-beli dan mengharamkan riba. orang-orang yanS

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti

[dari mengambil ribaJ, maka baginya apo yang telah diambilnya

dahulu I s e belum dat ang lar anganJ . Dan urus annya [t er s er ahJ kepada

Allah. orang yog mengulangi fmengambil ribaJ, maka orang itu

adalah penghuni-penghuni nerakn; mereka kekal di dalamnya'" (Qs'

Al Baqarah (2) 275)

2084. Dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, dari Aisyah RA, dia

berkata, "Ketika turun akhir surah Al Baqarah, maka Nabi SAW

membacakan kepada mereka di masjid, kemudian beliau

mengharamkan perdagangan khamer."
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2085. Dari Abu Raja', dari Samurah bin Jundub RA, dia

berkata, "Nabi SAW bersabda, 'Alat melihat [dalam mimpi] malam ini
dua orang laki-laki mendatangiku lalu membqwaku keluar ke negeri

suci. Kami berangkat hingga sampai ke sungai darah. Padanya

terdapat seorang laki-laki sedang berdiri, dan di tengah sungai

terdapot seorang laki-laki yang di depannya terdapat batu-batu. Lalu
laki-laki yang berada di sungai datang. Apabila ia hendak keluar,

malra laki-laki tadi melemparinya dengan batu di mulutnya hingga ia
kembali lce tempat semula. Setiap lrali ia datang untuk keluor, maka

dilemparlun batu pada mulutnya hingga ia kembali ke tempat semula.

Alat berlrata, 'Apalmh ini?' Laki-laki (yang membawaku) berlcata,

'Orangyang engknu lihat di sungai adalah pemakon riba'."

Keterangan Hadits:

(Bab pemakan riba, saksi dan penulisnya). Maksudnya,

penjelasan tentang hukumnya. Adapun seharunya adalah; bab dosa

atau celaan bagi pemakan riba... dan seterusnya. Dalam riwayat Al
Ismaili disebutkan, "Dan kedua saksinya".
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makan riba lidak berdiri melainkan seperti berdirinya... hingga akhir

ayat).

Ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur Sa'id bin Jubair dari

Ibnu Abbas tentang firman-Nya, "Mereka tidak berdiri melainkan

seperti berdirinya orang yang kemasukon syetan lantaran (tekanan)

penyakit gilo", dia mengatakan bahwayang demikian itu terjadi ketika

dibangkitkan dari kuburnya.

Melalui jalur Sa'id dari Qatadah, dia berkata, "Itu adalah tanda

pelaku riba di hari Kiamat, dimana mereka akan dibangkitkan seperti

orang yang kesurupan." Demikian juga yang diriwayatkan Ath-

Thabari dari hadits Anas melalui jalur yangmarfu'.

Sebagian ulama mengatakan bahwa yang dimaksud adalah

manusia akan segera keluar dari kubur mereka. Akan tetapi, orang

yang memakan harta riba, riba itu akan tumbuh di dalam perutnya.

Sehingga apabila ia ingin berjalan, niscaya jatuh seperti orang yang

kesurupan.

Ath-Thabari menyebutkan tentang firman-Nya, "Yang demikian

itu karena mereka mengatakan, 'Sesungguhnya jual-beli sama dengan

riba'." Ketika dikatakan kepada mereka bahwa ini adalah riba yang

diharamkan, maka mereka berkata, "Tidak ada perbedaan apakah kita
menambah harga pada awal transaksi atau saat pelunasannya, maka

Allah mendustakan mereka."

Ath-Thabari berkata, "Disebutkannya'memakan' secara khusus,

karena makanan mereka ----orang-orang yang diturunkan tentang

mereka ayat tersebut- adalah riba. Namun, ancarnan tetap berlaku

bagi semua pelaku riba, baik ia memakan hasil riba tersebut atau

tidak."

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan dua hadits.

Pertama,adalah hadits Aisyah, y \t ,*'rlJiit ;j,fit a;ar 'iT "dt t:J

P, eilr;Ar ?" j *i (Ketika turun okhir surah Al Baqarah,
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Nabi SAW membacakannya kemudian beliau mengharamkan

perdagangan khamer), seperti yang telah dijelaskan pada bab-bab

tentang masjid. Sedangkan tentang diharamkannya perdagangan

khamer akan disebutkan pada akhir pembahasan tentang jual-beli.

Kedua, adalah hadits yang panjang dari Samurah tentang mimpi Nabi

SAW, yang telah dijelaskan secara mendetail pada pembahasan

tentang jenazah. Adapun di tempat ini, Imam Bukhari hanya

menyebutkan kisah tentang orang yang memakan harta riba.

Ibnu At-Tin berkata, "Pada kedua hadits di bab ini tidak

disinggung tentang penulis riba dan saksinya. Kemungkinan kedua

persoalan itu disebutkan Imam Bukhari untuk dimasukkan dalam

kategori pemakan riba, karena keduanya telah membantu melakukan

riba. Akan tetapi, yang demikian itu hanya berlaku bagi mereka yang

mendukung pelaku riba atas perbuatannya. Adapun mereka yang

menulis atau menyaksikan kejadian sekadar meliput dan dapat

memberi kesaksian yang sebenamya atas peristiwa itu, maka mereka

tidak termasuk dalam ancaman di atas. Hanya saja yang masuk adalah

mereka yang menolong pelaku riba dengan bertindak sebagai penulis

dan menjadi saksi, maka posisi mereka seperti orang yang mengatakan

[dalam firman Allah], U.]t I U' , l (sesungguhnya jual-beli sama

seperti riba).

Di samping itu, hadits Aisyah mencakup tentang turunnya akhir

surah Al Baqarah, termasuk firman Allah, 6.')t ??i6;ir iitr };ii gUah

menghalalkon jual-beli dan mengharamkan riba), dan firman-Nyu,

i#s 8 fi J\ .ei'ffru ttfi (Apabila knlian melakuksn transaksi

utang-piutang hingga batas waktu yang ditetapkan, maka tulislah),

serta firman-Nya, d-q $ t\i*?: (Dan persaksikantah apabila kalian

melalculran transal<si j ual-bel i).

Allah SWT memerintahkan untuk mencatat dan mengadakan

persaksian dalam jual-beli yang dihalalkan-Nya, maka hal ini

memberi pemahaman tentang larangan mencatat dan menjadi saksi

atas riba yang diharamkan-Nya.

86 - FATgITL BAARI



Barangkali Imam Bukhari mengisyaratkan kepada hadits yang
tegas tentang penulis dan saksi. Dalam riwayat Imam Muslim dan

selainnya dari hadits Jabir disebutkan, f *t f \, & I' J:h d
itt,, ;ti 4 p ,,:v1 ?:s:t q,sj f h 6]r lRasutuilah SAW metatcnat

pemakan riba, orong yang memberi [orang lain supayo
memakanJnya, penulis dan kedua orong saksinya. Beliau bersabda,
"Mereka samo dolam hal dosa.").

Para penulis kitab sunan meriwayatkan dari jalur Abdurrahman
bin Abdullah bin Mas'ud, dari bapaknya [dan dinyatakan shahih oreh
Ibnu Khuzaimahl, [:*} f ]t sl]t f *, y 10, ..& yt J?3'#
i,ag ) $asulullah SAW melaknat pemakan riba, orang yang memberi

[orang lain supaya memakanJnya, sal<si dan penulisnya).

Sedangkan dalam riwayat Imam At-Tirmidzi disebutkan, i-.A,,
(kedua orong saluinya). Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur lain

dari Ibnu Mas'ud disebutkan , * ot;f,iU i3.,& t 'o'rta3t 5;, Uljt',F

*t f io' .J- f :u. (Pemakan riba, orang yang memberi

[orang lain supaya memakanJnyo, saksi dan penulisnya terlarcnat
melalui lisan Muhommad SAI().

25. Pemberi Riba

ot(jt 4 e 6 t'):)'rr li,r ryJr ,*T elr 6 U> J6 ^:t )?.
'& ol, !!tt y, q ?'-F.Uttii UJo'j by ,ty'€
6:p ,:t os op o:rLif t:) uruli ,t n*r;i J,:;,, €Jt
r3'r;rriir, o#;;s tl g ptj:u obr,fi ;-Ipt

o'-u"! e; * v 
";:,F cip i; C + i*y

FATTII'L BAARI - A7



:y,{& it Jv

Berdasarkan firman Allah Azza ll/a Jalla, "HQi orang-orong

yang beriman, bertqkwalah kepada Allah dan tinggalkan apa-apa

yang tersisa dari riba jika komu benar-benor beriman. Makn jika

kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah

bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu

bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu;

ksmu tidak mengoniaya dan tidak (pula) dianiaya. Dan iika (orang

berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia

berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atou semua utang) itu

tebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Dan peliharalah dirimu dari

(adzab yang terjadi pada) hari yang pada waktu itu kamu semua

dikembalikan kepada Allah. Kemudian masing-masing diri diberi

balasan yang sempurna terhadap apa yong telah dikeriakannya,

sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan)." (Qs. Al
Baqarah (2):278-281)

Ibnu Abbas berkata, "Ini adalah ayat terakhir yang turun kepada

Nabi SAW."

*'tyi,,,,,* d'*d;!71

I t,tz -dLr
/..

t*-l

itLL (* a*t dri '4L :JG "^4 sri I {* *
?:i,t,?)-iilr .F r *3 y iu' &'olr a:Ju;

. r'r;5r rJi K;: 63r;s : ii"i)r s a;tSt ;
2086. Dari Aun bin Abi Juhaifah, dia berkata, "Aku melihat

bapakku membeli seorang budak tukang bekam. Aku bertanya

kepadanya, maka dia berkata, 'Nabi SAW melarang harga anjing dan

harga darah, beliau melarang orang yang membuat tato dan yang

dibuatkan tato, pemakan riba dan yang memberi riba, serta melaknat

pembuat gambar'."
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Keterangan Hadits:

(Berdasarkan firman Allah Azza wa Jalla, "Hai orang-orang
yang beriman, bertah,yalah kepada Allah dan tinggalkan apa-apa
yang tersisa daripada riba jika kamu benar-benar beriman... hingga
firman-nya... dan mereka tidak dizhalimi"). Demikian yang terdapat
pada semua riwayat, sementara dalam riwayat Ad-Dawudi disebutkan

-hingga 
firman-Nya- jangan kalian menzhalimi dan dizhalimi.

Yakni, jangan menzhalimi dengan mengambil tambahan dan jangan

pula menzhalimi dengan menahan harta pokok.

gj ,': ,1 :y :a& ;r;r'SA gmu Abbas berkata, "Ini adatah

ayat yang terakhir turun..."). Imam Bukhari menyebutkan riwayat ini
dengan sanad yang maushul melalui jalur Asy-Sya'bi dari Ibnu
Abbas. Kemudian Ad-Dawudi menanggapi bahwa ada kemungkinan
pemyataan ini merupakan kesalahan atau perbedaan pendapat dari
Ibnu Abbas, karena riwayat yang dinukil Imam Bukhari dari Ibnu
Abbas menyatakan bahwa ayat yang terakhir turun adalah, 11\ fjliltt

i' Jl y ot*'; (Dan takutlah akan hari dimana kamu akan kembali

padanya kepoda Allah). Dia berkata, "Barangkali periwayat keliru
karena dekatnya ayat ini dengan ayat di atas." Akan tetapi tanggapan
dia dikritik oleh Ibnu At-Tin bahwa dialah yang keliru, sebab yang
termasuk cakupan ayat yang diisyaratkan oleh Imam Bukhari pada
judul bab adalah firman Allah, "Dan takutlah akan hari dimana knmu
akon kembali padanya kepada Allah.lni merupakan ayat terakhir
yang dia sebutkan berdasarkan perkataannya, "Hingga f,rrman-Nya,
'Dan mereka tidak dizhalimi')' Ayat inilah yang dia maksudkan
dengan perkataannya "Ini adalah ayat yang terakhir turun". Seakan-

akan maksud Imam Bukhari menyebutkan atsar dari Ibnu Abbas ini
adalah untuk menafsirkan perkataan Aisyah, 1:? yl ir brr-lr .:l A
{Tt lXetika turun oyot-ayat terakhir surah Al Baqarah).

'^lU tr+ t:& c*t gri qi (Aku metihat bapakku membeli

seorang budak tukang bekam, maka aku bertanya kepadanya). Secara
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zhahir, pertanyaan ini berhubungan dengan apa yang dibeli. Hal itu

tidak sesuai dengan jawaban yang dikemukakan, yaitu hadits yang

melarangnya. Sebenarnya kalimat ini mengalami peringkasan,

sebagaimana dijelaskan dalam riwayat yang dikutip oleh Imam

Bukhari di akhir pembahasan tentang jual-beli melalui jalur lain dari

Syu'bah dengan lafazh, U,i'* 'rlU ,o'/i y6A. ;6 $6; s'r;tt.

(Beliau membeli tukang bekam lalu memerintohkan alat bekamnya

untuk dirusok, maka aku bertanya kepada beliau mengenai hal itu).

Ini menjelaskan bahwa pertanyaan tersebut berhubungan dengan

perusakan alat bekam, dan ia selaras dengan jawaban yang diberikan.

Sikap Abu Juhaifah yang merusak alat bekam memberi asumsi

bahwa ia memahami larangan yang ada pada hadits bersifat haram,

maka ia bermaksud menutup jalan ke arah itu. Seakan-akan dia

memahami bahwa budak tersebut tidak mau mematuhi larangan dan

tidak mau meninggalkan usaha bekam, sehingga dia memerintahkan

untuk merusak alat bekamnya. Adapun pembahasan mengenai mata

pencaharian membekam akan diterangkan setelah beberapa bab.

y*iJtl {:,it ,f ,;{t (dan melarang orang yang membuot

tato dan yang minta dibuatkon tato). Maksudnya, larangan untuk

melakukan keduanya, sebab yang dilarang adalah perbuatannya,

bukan orangnya.

d{t j (.}, Jfrl (orang yang makan riba dan orang yang

memberi forang lain untuk memakanJnya). Dalam riwayat ini, kalimat

di atas disebutkan setelah larangan bagi pembuat tato.

Kemudian ada perubahan dalam riwayat ini, dimana lafazh .g
(melarang) diganti dengan ';,fl (melaknar). Pada akhir pembahasan

tentang jual-beli dan thalak (cerai) disebutkan dengan lafazh, '6

"gii (1r ,f t yf-Jti Yrj, (melalcnat tukang tato dan yang

minta ditato serta pemaknn riba dan yang memberi [orang lain untuk

memakanJnya).
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26. Allah Memusnahkan Riba dan Menyuburkan Sedekah, Allah
Tidak Menyukai Orang yang Tetap dalam Kekufuran dan Selalu

Berbuat Dosa

,ju i; ir
-.1n,, !'-e.,t
4SEL.-U drdl.

'd3;;) ti Lt :'*jt i.t Jv 7V it ,f
-orAr,iA *3 * iu' p yt,:.';:r'+

kA:e
2A87. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Ibnu Al Musayyab berkata:

Abu Hurairah RA berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW

bersabda, 'Sumpah (dusta) itu melariskan dagangan, dan

me nghi I angkan b e r koh' ."

@:
(Bab Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah

tidak menyukai orang yang tetap dalam kekufuran dan selalu berbuat

dosa).Ibnu Hatim meriwayatkan melalui jalur Al Hasan, dia berkata,

"Yang demikian itu adalah pada hari Kiamat. Allah memusnahkan

riba pada hari itu beserta para pelakunya." Ulama yang lain berkata,

"Maksudnya, bahwa urusan riba akan semakin minim".

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui jalur Muqatil bin

Hayyan, dia berkata, '^irU- inr 3f +{e h:ii- ,? it: itls 6.s g, oit v

(Apa yang berasal dari riba meskipun bertambah banyak hingga

orang-orang iri terhadap pelakunya, sesungguhnya Allah akan

memusnahkannya).

Pernyataan ini berasal dari hadits Ibnu Mas'ud yang

diriwayatkan Ibnu.Majah dan Ahmad dgngan sanad yang hasan dai
Nabi SAW, g j\ 1o |S o$ () ttl lsrrrrggahnya riba meski

sangat banyak akhirnya alun kembali sedikit).
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Abdunazzaq dan Ma'mar meriwayatkan, dia berkata, I iif Ui;
',#- ,? zt o:Jr;ji 6llt ,1rb 

'b ,i! 
(Kami mendengar bahwasanya

tidak aknn datang kepada pelaku riba empat puluh tahun hingga

dimusnahkan).

Y1#. (terhadap keberkahon). Riwayat ini dinukil pula oleh

Anbasah bin Khalid dari Yunus yang dikutip oleh Abu Daud. Dalam

riwayat Ibnu Wahab dan Abu Shafiran yang dikutip oleh Imam

Muslim disebutkan, {.t\. (Terhadap keuntungan). Anas bin Iyadh

menukil keduanya, sebagaimana yang dikutip oleh Al Ismaili.

Kemudian Al-Laits meriwayatkan dengan lafazh, #. 
"ziril

(Memusnahkan mqta pencaharian). Riwayat ini dikuatkan oleh Ibnu
Wahab, sebagaimana yang dikutip oleh An-Nasa'i Al Ismaili
cenderung untuk menggunggulkan riwayat ini. Terjadi perbedaan

mengenai lafazh ini dari Al-Laits, sebagaimana perbedaan yang terjadi
dari Yunus. Al Mizzi dalam kitab Al Athraf melakukan kekeliruan
dalam menisbatkan lafazh ini kepada para perawinya, sebagaimana

diketahui dari keterangan yang saya kemukakan.

Ibnu Al Manayyar berkata, "Sepertinya hadits ini merupakan
penafsiran ayat tersebut, karena riba adalah tambahan sedangkan

pemusnahan adalah pengurangan. Lalu, bagaimana keduanya bisa

berkumpul? Dalam hal ini hadits tersebut menjelaskan bahwa sumpah

dusta meskipun dapat menambah keuntungan harta, sesungguhnya ia

telah menghilangkan keberkahan. Demikian pula dengan firman

Allah, UJr lirr j;;- llttah memusnahknn riba), yakni memusnahkan

keberkahan jual-beli yang mengandung riba, meskipun kuantitasnya

bertambah. Namun, dihilangkannya keberkahan akan berakibat
berkurangnya jumlah harta di dunia seperti yang disebutkan dalam
hadits Ibnu Mas'ud, serta hilangnya pahala di akhirat berdasarkan

penakwilan yang kedua.
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27. Tidak Disukainya Sumpah dalam Jual-beli

'oi A ?nt €,r, e')l d..l
."r"1 ,r,lrrJ,ir.idvtY..;E.'

i' !", oiip af,

* P")'* i g(i\.;c
o'.;;t c'i, * i"r.t:,,

a1r (xry *;'rfl.ir
2088. Dari Ibrahim bin Abdurrahman, dari Abdullah bin Abi

Aufa RA, "sesungguhnya seorang laki-laki menempatkan barang

sedang dia berada di pasar. Lalu dia bersumpah atas nama Allah telah

memberikan dengan barang itu apa yang ia tidak berikan 
-dengan

tujuan- untuk menjerat seorang laki-laki dari kaum muslimin, maka

turunlah ayat'Sesungguhnya orang-orong yang menjual (menukar)

perjanjian dengan Allah serta sumpah-sumpah mereka dengan harga

yang sedikir'." (Qs.Aali Imraan (3):77)

@:
(Bab tidak disukainya sumpah dalam jual-beli). Maksudnya,

tidak disukai secara mutlak. Apabila sumpah itu dusta, maka haram

hukumnya. Sedangkan apabila sumpah itu benar dan jujur, maka

hukumnya makruh.

Disebutkan dalam kitab Sunan dari hadits Qais bin Abu

Gharzah, dari Nabi SAw, 6:;.# tita6 #, t j*;"i#' i,l f,\';A t-

?dur(Wahai para pedagang, sesungguhnya jual-beli dihadiri oleh

perkataan sia-sia dan sumpah, malrn liputilah ia dengan keiujuran).

Dalam hal ini ada pendapat yang mengatakan bahwa sebab yang

disebutkan dalam hadits adalah bersifat khusus, sedangkan judul bab

di atas bersifat umum, akan tetapi cakupan umum itu disimpulkan dari

firman-Nya "dan sumpah-sumpah mereka". Dalam pembahasan
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tentang kesaksian akan disebutkan tentang sebab turunnya ayat ini
dari hadits Ibnu Mas'ud, yakni keterangan yang mendukung

keumuman ayat tersebut.

28. Tukang Sepuh

\. . . .3. o, '
At 'o*'t cV ,s.l A'u'tV

,4Y\'* a'
ct

;i:!t )l

J$ qL 'Jti')

tt.d-P

.t{;i fo# iyi .;'tt:1 ,;&ir 'Jti) .6)\; e't :!:
:,JW

Thawus berkata dari Ibnu Abbas RA, Nabi SAW bersabda,
*Tidak boleh dipotong rumputnya." Abbas berkata, "Kecuali ldzkhir,
sesungguhnya ia untuk tukang sepuh mereka." Beliau SAW bersabda,
"Kecuali idzkhir."

\., -.r1..o.c.t 
c.i cz! tcl,. ..ol',,1$t sp P';';; ot ;#'; * G?t ,Jv 7,ri it ,fu,

,ri)r 4 ,* q U* *).'.;;rs :Js ry'tl i?i t:i:L

L\3i t i ,r*it3, $.,o, G.vbi *', * \t .A'o1r ,trs 1

Y,*t ..'rbt:, {-) * \t J:" }t {;, i**r}ii',:i
,'e:,i'ri L\ti ,\.ure,U d',F';'ri L4 ,i i Gt?

a;)'r a *'jr'-1r1 *t'|at
2089. Dari Ali bin Husain bahwa Husain bin Ali RA

mengabarkan kepadanya, sesungguhnya Ali berkata, "Aku memiliki
unta tua yang menjadi bagianku dari harta rampasan perang, dan Nabi
SAW memberikan kepadaku unta tua dari bagian yang 115. Ketika aku

hendak melakukan malam pertama dengan Fathimah binti Rasulullah
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SAW, maka aku berjanji kepada seorang laki-laki tukang sepuh dari

bani Qainuqa' untuk pergi bersamaku agar kami dapat membawa

pulang idzkhir. Aku bermaksud menjualnya kepada para tukang sepuh

untuk aku gunakan mengadakan walimah pernikahanku."

+ il' J:"::t'J';:-, oi t4b?nt ,g, {& /t ,f {*t
,L1fi fv,t'' "* f\ E !' * ?? ii,r L1 i'l,v *''
\j b:fr iA- vi f>t- e y ,rk, a uL C'* At,

,;i"^j, rb ; ub Jv', :r-J \\'tlbi'*l- \j 6:.,;, k
'b ,ik'JG, .r)\L l1 'jw .$';. ;;lt Ut*:;ilr 11

'# iG "{k tir';ut' u i;3 Li"} v^i 'hi'ur*
.6;ijGtA:nG;

2090. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, "Rasulullah SAW
bersabda, 'Sesungguhnya Allah mengharamkan Makkah dan tidak
halal bagi seorong pun sebelumku dan tidak pula sesudahku. Hanya

saja dihalalkan bagiku sesaot dari waktu siang. Tidak boleh dipotong
rerumputonnya, tidak ditebang pepohonannya, tidak diusik binatang

buruannya dan tidak dipungut barang temuannya kecuali untuk

diumumkan'." Abbas bin Abdul Muthallib berkata, "Kecuali idzkhir

untuk tukang sepuh kita dan atap rumah kita." Beliau bersabda,

"Kecuali idzkhir." Ikrimah berkata, "Apakah engkau tahu apa yang

mengusik binatang buruannya? Yaitu mengusir dari tempat

berteduhnya dan kamu menempati tempatnya." Abdul Wahhab

berkata dari I(halid, "Untuk tukang sepuh kita dan kuburan-kuburan

kita."

oG)r
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Keterangan Hadits:

(Bob tentang tuknng sepuh). Ibnu Al Manayyar mengatakan,

judul bab ini dan bab-bab sesudahnya menunjukkan bahwa yang

demikian itu terjadi pada zaman Nabi SAW dan beliau tidak

melarangnya. Oleh karena itu, ini merupakan penegasan akan

bolehnya hal itu, sedangkan yang lainnya ditetapkan berdasarkan

qiyas (analogl).

ryq_'rfl (saya melokukan malam pertama dengan Fathimah).

Hal ini akan dibicarakan pada ll5 bagian harta rampasan perang.

Adapun maksud penyebutannya di tempat ini terdapat pada kalimat,

LW ,t q 6t? 'b1'oiU;ti (Aku mengikat janji dengan seorang laki-

laki tukang sepuh dari bani Qainuqa'), yaitu salah satu suku Yahudi.

Dari sini dapat disimpulkan tentang bolehnya bekerja sama dengan

tukang sepuh meskipun dia bukan seorang muslim. Maka, adanya

kerusakan pada profesi tidak mengharuskan kita meninggalkan kerja
sama dengan orang yang bekerja di bidang itu. Barangkali Imam

Bukhari mengisyaratkan kepada hadits, ogflarl o?At u"$'qki
(Manusia paling dusta adalah tukang pewarna dan tukang sepuh).

Hadits ini mudhtharib.

29. Ahli Gigi dan Pandai Besi

,$at e$'& :Jv qtL * o:,-*'* &t,;j *
e'.ryf y 

'i6 .iav:i'^*:v ,U; f,0 q ,/at & C.rsj
n iu' 'ai,J &kfv 'Lili ,,*:r; ^iri,;* #.k
,:o>iG $J')') \t7 jr* ,UL'o';i ,;; q,, :Jv ,*.+
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2091. Dari Abu Dhuha, dari Masruq, dari Khabbab, dia berkata,

"Dahulu aku adalah ahli gigi pada masa Jahiliyah, lalu aku memiliki
piutang pada Al Ash bin Wa'il. Aku mendatanginya untuk minta

dilunasi. Namun dia berkata, 'Aku tidak akan membayamya hingga

engkau kafir terhadap Muhammad SAW'. Aku berkata, 'Aku tidak

akan kafir hingga Allah mematikan dan membangkitkanmu'. Ia

berkata, 'Berilah tangguh hingga aku mati dan dibangkitkan, diberi

harta dan anak. lalu aku akan melunasi utangku kepadamu'. Maka

turunlah ayat, 'Dan apakah engkau tidak melihat orang yong kafir
terhadap ayat-qyat Kami dan ia mengatakan; pasti aku akon diberi
harta dan anak. Adalcah ia melihat yang gaib atau ia telah membuat

perjanjian di sisi Tuhan yang Maha Pemurah?"' (Qs. Maryam (19):

77-78)

@:
Ibnu Duraid berkata, "Makna asal kata Al Qain adalah pandai

besi, kemudian orang Arab menggunakan kata itu untuk semua jenis

keterampilan tangan."

Az-Zajjaj berkata, "Makna Al Qain adalah orang yang

memperbaiki gigi, sementara makna dasarnya adalah Al Haddad
(pandai besi)." Seakan-akan Imam Bukhari berpedoman pada

pendapat yang mengatakan adanya perbedaan antara lafazh Al Qain
dengan Al Haddad. Lalu hadits yang dia sebutkan dalam bab di atas

hanya menyebutkan tentang Al Qain (ahli gigi). Sepertinya Imam

Bukhari memasukkan "pandai besi" ke dalamnya, karena ada

kesamaan keduanya dari segi hukum.

Hadits ini akan disebutkan pada tafsir surah Maryam.

Sedangkan maksud perkataan Ummu Aiman "ona qcyyantu aisyah"
adalah aku menghias Aisyah.
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Al Khalil berkata, "Makna 'At-Taqyin' adalah berhias. Maka,

seorang biduanita dinamakan Qainah karena selalu berhias."

30. Tukang Jahit

  .1 . . t,",,.i. I ol". o. o,
irr s, .rrY; ;l y fi'^;Jb c-.\ / yt * ; iAL *
,i;& P, *i * \t .a it'J"y', G; \bt? o\ :)"iii-'a:,s

u: iy*i *\' * ^t 
J'y,'{ 4i ,/y'i ;i ,ss

i,:: * G;', t* *', * \t .u ir J'y',, J\ -:i lfut
.a.i,--ilr'At; 

", 
,rfir * *j +i,t * 4t'4f; ,"n:',

ir-'; ,ritlat'*l'S;i 7 i;u
2092. Dari Ishaq bin Abdullah bin Abi Thalhah bahwasanya ia

mendengar Anas bin Malik RA berkata, "Sesungguhnya seorang

tukang jahit mengundang Rasulullah SAW untuk jamuan makan yang

ia buat." Anas bin Malik berkata, "Aku pergi bersama Rasulullah

SAW untuk jamuan makan tersebut, lalu didekatkan kepada

Rasulullah SAW roti dan masakan kuah yang ada padanya dubba' dan
qadid (dendeng), maka aku melihat Nabi SAW berusaha mendapatkan

dubba' dari pinggir piring." Anas berkata, "Maka aku senantiasa

menyukai dubba'sejak hari itu."

Keteransan Hadits:

(Bab tukang jahit). Al Khaththabi berkata, "Hadits yang

disebutkan pada bab-bab ini menunjukkan bolehnya menyewa jasa.

Sementara dalam masalah menjahit terdapat makna yang lebih dari
itu, sebab pada umumnya benang yang digunakan menjahit adalah

milik tukang jahit, sehingga ada dua unsur yang ada padanya; yaitu
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jasa dan benda. Dengan demikian, secara logika hal ini tidak

diperbolehkan, karena keduanya tidak dapat dipisahkan. Akan tetapi,

syariat telah mengukuhkannya. Demikianlah, praktik ini sudah

mengakar dalam masyarakat. Hadits ini akan diterangkan pada

pembahasan tentang ath'imah (makanan). Dalam hal ini, menjahit itu
tidak menghilangkan harga diri."

31. Tukang Sulam (Tenun)

*ie :Ju '& ?nr ue, i, j).'Jit 'e- :ju tj6 ,ri *
L'#ii3r 'e;;,i:VtiiJr c o:r:rrfi ,ii- a;rii:;t
,i?'r*i q!,':* |-x C I' J';r( :Uu -WL C

,:,:rt:\61, q\ {rt,Qyvrit *j y \t -t"'utt r;,^-G

'":)t ';t , .y- :Ju" ,q=*r it J'y, 6- ,{At q ,y, ivt
yt,U',F'rli ntp'et i ,o,L)t e&i *i', it,
>u"L 

"i 
\ ^!t',1; U ,it1.Wt- ;,-Ei t1 :ifit'i iLn

,lsp su .',-;i i,; t 'tk.\ cL,, i'; ,l,y';tie
.'ekuK

2093. Dari Abu Hazim, dia berkata: Aku mendengar Sahal bin
Sa'ad RA berkata, "Seorang wanita datang membawa burdah -dia
berkata, *Tahukah kamu apakah burdah itu?" Dikatakan kepadanya,

"Ya, ia adalah selimut yang pinggirannya disulam."- wanita itu
berkata, 'Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku menyulam ini dengan

tanganku untuk aku pakaikan kepadamu'. Nabi SAW mengambilnya

karena membutuhkannya. Lalu beliau keluar kepada kami dengan

memakai burdah tersebut. Maka seorang laki-laki yang hadir berkata,
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'Wahai Rasulullah SAW! Pakaikanlah ia kepadaku'. Beliau SAW
bersabda, 'Baiklah'. Nabi SAW duduk di majelis itu, kemudian
kembali dan melipat burdah lalu mengirimkannya kepada laki-laki
tersebut. Orang-orang berkata kepadanya, 'Engkau tidak bersikap
baik, engkau memintanya dari beliau, padahal engkau telah
mengetahui bahwa beliau tidak akan menolak orang yang meminta'.
Laki-laki itu berkata, 'Demi Allah! Aku tidak memintanya kecuali
untuk menjadi kafanku pada saat aku mati'." Sahal berkata, "Maka
kain itu menjadi kafannya."

Keterangan:

Dalam bab ini, disebutkan hadits Sahal tentang burdah yang
telah dijelaskan pada bab "Orang yang Menyiapkan Kain Kafan" di
pembahasan tentang jenazah.

32. Tukang Kayu

2094. Dari Abu Hazim, dia berkata: Beberapa laki-laki datang
kepada Sahal bin Sa'ad dan bertanya kepadanya tentang mimbar,
maka dia berkata, "Rasulullah SAW mengutus kepada fulanah -seorang wanita yang namanya disebutkan oleh Sahal- hendaknya

engkau memerintahkan budakmu yang tukang kuyu agar

membuatkanku penyangga agar aku dapat duduk di atasnya apabila
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berbicara kepada manusia. Wanita itu memerintahkan budaknyp rurtuk

membuat dari kayu-kayu hutan. Kemudian budak itu datang

membawanya, lalu wanita tadi mengirimkannya kepada Rasulullah

SAW dan beliau memerintahkan agar diletakkan, Ialu beliau duduk di
atasnya."

);).Uu ,r:,:\t q';irrli L?"ht ,g, i' f / /.s *
oyryiJ.*u,f;tvf ar J';:.,t-,&jf iu' ;cit
i:;. ok tu .e'tl ,,5 ,iC .* br ,i6 .trLr c,u ,t.
'6Gi V rtlt ttrr" *ty\t *Utia;LJt
io' *r" 'Ct if ,:6*'-tk ,-? 6:ti '+r;-'ok ,i):it$t
,t!t'4t'*: ,f |ik ,4t(5i 6jif e *t *

.i'lti#uk 6 JeLs; 'jd .-1fut;Ll3u-
2095. Dari Jabir bin Abdullah RA bahwasanya seorang wanita

dari kalangan Anshar berkata kepada Rasulullah SAW, "Wahai
Rasulullah! Tidakkah aku membuatkan sesuatu untukmu agar engkau

duduk di atasnya, karena aku memiliki budak tukang kayu?"
Rasulullah SAW bersaMa, "Jilra engkou mant." Maka, wanita itu
membuatkan mimbar untuk beliau. Pada hari Jum'at, Nabi SAW
duduk di atas mimbar yang telatr dibuat untuk beliau, maka terdengar
jeritan pohon kurma yang biasa Nabi SAW berkhutbatr di sampingnya
hingga hampir-hampir terbelah. Nabi SAW turun sampai

memegangnya lalu memeluknya. Maka pohon kurma itu terisak

bagaikan isakan anak kecil yang dibujuk untuk diam hingga akhimya
tenang. Beliau bersabda, "Pohon larma itu menangisi dzikir yang
biosa ia dengar."
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Keterangan:

Dalam bab ini, disebutkan hadits Sahal tentang kisah mimbar,

serta hadits Jabir yang menyebutkan mimbar dan tangisan pohon

kurma. Keduanya telah dijelaskan pada pembahasan tentang Jum'at.

Ada kemungkinan yang mengatakan "pohon kurma itu menangisi

dzikir yang biasa ia dengar" adalah perawi hadits. Akan tetapi Waki'
menegaskan dalam riwayatnya dari Abdul Wahid bin Aiman bahwa

yang mengucapkannya adalah Nabi SAW. Riwayat ini dinukil oleh

Imam Ahmad dan Ibnu Abi Syaibah dari Waki'.

33. Imam (Pemimpin) Membeli Kebutuhannya Sendiri

# *3 y\t ;*Ut,s*t:r1frL\t *, -,"'i.t',:iu':
,r .o 3. to,','. o. .lo. \. ,, tc- //o . .,t o

U. O^>)l .t=c Jtif .4.i.t t+:, ittl O.o1 P r?l cS-*l) p A

^lrX, J:"';)t"*{*i)F;*,q??nt q, F ;)
)ii. -re ,-r 6pt) .iu ,-'yt-':

Ibnu Umar RA berkata, "N; t;r, *rrru.ti unta dari u^*."
Ibnu Umar biasa membeli sendiri. Abdunahman bin Abu Bakar RA
berkat4 "Seorang musynk datang membawa kambing, lalu Nabi

SAW membeli satu ekor kambing darinya. Beliau juga pemah

membeli unta dari Jabir."

J';:, 6pt 'Uu 
l#; ir ,1, a;:.a * '-\t * eG\*

.At ^?ri *G&'q:r*",1 *i * \t J:" |t
2096. Dari lbrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah RA, ia berkata,

"Rasulullah SAW membeli makanan dengan tidak secara tunai dari

seorang Yahudi, dan beliau menggadaikan baju besinya."
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Keteransan Hadits:

(Bab Imam membeli kebutuhannya sendiri). Demikian yang

disebutkan dalam riwayat Abu Dzar dari selain Al Kasymihani.

Sementara para periwayat lain tidak mencantumkan bab di atas.

Sebagian periwayat lagi mencantumkan judul bab "Seseorang

Membeli Sendiri Kebutuhannya". Judul bab ini berfungsi untuk

menghilangkan dugaan sebagian orang bahwa yang demikian itu dapat

mengurangi kewibawaan.

tt. 
/rA q GFt) (dan beliau -yakni Nabi SAW- membeli

unta dari Jabir). Ini adalah penggalan hadits yang disebutkan dengan

sanad yang maushul pada bab berikutnya. Dalam hadits ini
diterangkan bahwa seorang yang terkemuka dan terpandang membeli
sendiri kebutuhannya, meskipun dia memiliki pembantu yang dapat

mengerjakan perbuatan itu, apabila hal itu dilakukannya untuk
merendahkan hati dan meneladani Nabi SAW.

Dalam hal ini, tidak diragukan bahwa Nabi juga memiliki
pelayan yang dapat mengerjakan hal itu, tetapi beliau melakukannya

untuk mengajarkan kepada umatnya sekaligus untuk menetapkan

syariat.

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah tentang

mernbeli makanan dari orang Yahudi, yang akan disebutkan pada

bagian awal pembahasan tentang gadai.

34. Membeli Hewan dan Keledai

tJi oi J3 tt tulj

dteJ

c

4:lri

t,l,. tt / 'z . ct2 1,.:P, *s .4f' *'

,,,'- ) l-.o,. o1. -t.'.., o/'i.elli ..rfi ,F 4L $i >t* ,i alti 6'*l

Jb';:, Ju :ri.ii ?nr uy,|i U.l
-rct 4... ..
t'.r.a >t..> ,r.*1
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Apabila seseorang membeli hewan atau unta sementara dia

-penjual- 
berada di atasnya, maka apakah hal itu sudah dianggap

serah terima sebelum dia turun?

Ibnu Umar RA berkata, "Nabi SAW bersabda kepada Umar,

'Juallah kepadaku unta yang sulit (ditundukknn)' ."

i* :Jv t;iL ?ut q.,r l' f .j /.c c ;,# i ?j *
* ;u,t;Li') * e.:'ta::ti:t? C.*i *\t .* 4tt
terfur u iJv ,n ,',i!" {1G ,Ju, '*': f h' d:" Ut

'r,1 a!. . c tD c .'1,.! r'.?. .:,.,1.,.. .i, \i,i, i!:jLe C, :. @ JP .\:irrd, l-tlJ g:-? ol.e ,i"' :i-Ie

,iG ;-,:, +' \t ;* lt {;r';" tki '^;.ir'* iry }'.S'rt
*)e >oi i,Su .#i ,t v* ?itEiJv ,i :* {,;\i
tr tt.c ,71..,. 't.1
d,r{,^*, oryr Alif'oi'+L ?t?i ;.t1,'i y.**i q)J
'#iv 'di ,ry i:6 .xt, r1i ,'JG :AL i*:, ',$*i
?i'i *.tL, i l*u ,e-, ,',i \ur; 6i ilu ; ,:$it

t 
o'u. 

to 
:t**)t iy$1iliu, U:r t *, ip\t ,k :tJ';1

7.i :Ju ,rt ,t f.i$ .iyrf 'iu ,r*J.^.Jr *6 ,* 'n,;;

{ oi tf $r. }11 '.ii *i ,k;'J2i'Ji\t) uG
|w a, *L',Jb:v .o(*,tt e J,e'rG J\ J,r:l ,*ri
'lt *ii; W.'rt ,tjt ;" 3; iii :'-i .fie d.t\,

'* riJJr'c)e'L:Jv rL
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2097. Dari Wahab bin Kaisan, dari Jabir bin Abdullah RA, dia

berkata, "Aku pernah bersama Nabi SAW pada suatu peperangan, lalu

untaku menjadi lamban dan kepayahan. Nabi SAW datang kepadaku

seraya bertanya, 'Jabir?' Aku berkata, 'Benar'. Beliau bertanya lagi,

'Ada apa dengunmu?' Aku berkata, 'Untaku menjadi lamban dan

kepayahan sehingga aku ketinggalan'. Beliau turun lalu mendorong

unta itu dengan tongkatnya, kemudian beliau bersabda, 'Naiklah!'

Aku pun menaikinya, sungguh aku telah melihatnya menggunakan

pelana dari Rasulullah SAW. Beliau bertanya, 'Apakah engkau telah

menikah?' Aku menjawab, 'Ya'. Beliau bertanya pula,'Gadis atau

janda?' Aku menjawab, 'Janda'. Beliau bersabda, 'Mengapa bukan

gadis agar engkau bercanda dengannya dan dia berconda

denganmu?' Aku berkata. 'Sesungguhnya aku memiliki saudara-

saudara perempuan. maka aku memilih menikah dengan wanita yang

dapat mengumpulkan mereka, menyisir mereka dan mengurus

keperluan mereka'. Nabi SAW bersabda, 'Sesungguhnya engkau akan

tiba. Apabila engkau tiba, maka itu cerdas dan cerdas'. Kemudian

beliatr bertanya, 'Apakah engkau qkan menjual untamu?' Aku
menjawab, 'Ya'. Beliau membelinya dariku satu lJqiyah. Kemudian

Rasulullah SAW sampai lebih dahulu daripada aku, dan aku sampai

pada pagi hari. Kami datang ke masjid dan aku mendapatinya di pintu

masjid. Beliau bertanya, 'Apakah engkau baru soja sampai?' t\ku
menjawab, 'Ya'. Beliau bersabda, 'Tinggalkan untomu lalu masuk

dan shalatlah dua rakaot'. Aku masuk lalu shalat. Beliau

memerintahkan Bilal untuk menimbang satu uqiyah untuknya, maka

Bilal menimbang untuku hingga menjadi lebih berat dari anak

timbangan. Aku berangkat hingga telah membelakanginya, Lalu

beliau bersabda, 'Panggilkan Jabir untukku'. Aku berkata, 'Sekarang

beliau akan mengembalikan unta kepadaku, dan tidak ada sesuatupun

yang paling aku benci daripada itu'. Beliau bersabda, 'Ambillah
untamu, dan harganya juga untukmu'."
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Keterangan Hadits:

(Bab membeli hewan dan keledai). Dalam kedua hadits di bab
ini tidak disebutkan tentang keledai. Seakan-akan, Imam Bukhari
mengisyaratkan bahwa hukum keledai itu dimasukkan dalam hukum
unta, karena kedua hadits itu hanya menyebutkan tentang unta.
Sementara hukum yang disebutkan tidak dikhususkan pada sebagian
hewan tertentu.

Ui iiJl Lk ',y 
f 

-y3 |r\e 1i tirs 6p,t r5!2 (Apabita
seseorong membeli hewqn atqu unta sementora ia -penjual- berada di
atasnya, maka apakah har itu sudah dianggap serah-terima).
Maksudnya, ataukah ada syarat lain dalam serah-terima selain sekadar
pelepasan hak kepemilikan dari penjual. Masalah ini akan disebutkan
pada bab "Apabila seseorang Membeli Sesuatu lalu
Menghibahkannya Saat itu juga,,.

.,* *,1&t:t h' e'C, Jti :t:4:b kr q: * i, J,ii
qr 

'';+ 
(Nabi sAW bersabda kepada {Jmar, "Juailah kcpadaku!,,

Yqkni, unta yang sulit ditundukrcan).Ini adalah penggalan hadits yang
akan disebutkan pada bab tersebut di atas. Kemudian Imam Bukhari
menyebutkan hadits Jabir tentang kisah penjualan unta miliknya. Ada
pendapat yang mengatakan bahwa peperangan yang dimaksud adalah
perang DzatuAr-Riqa,.

35. Pasar-pasar pada Masa Jahiliyah yang Dipakai untuk Juar-
beli pada Masa Islam

Lt3J-'c;tt :Js
:a) .u )f r
;r,=lir ,i, t;jq r;u ix-,),

<5j'.'.-,.Y',; , )zazljr:.j Jt'tt t4;t;rt3t
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.tk u& it r; .'n tt t\':^ d
2098. Dari Amr bin Dinar, Auri IUn, Abbas *, O,u'AoUxu,

"Ukazh, Majinnah dan Dzul Majaz adalah nama pasar-pasar pada

masa Jahiliyah. Pada masa Islam, mereka merasa berdosa untuk

melakukan jual-beli di pasar tersebut. Maka Allah menurunkan

firman-Nya,'Tidak ada dosa bagi kamu untuk mencari karunia dari
Tuhan kamu' pada musirn haji. Demikian Ibnu Abbas membaca."

Keterangan:

(Bab pasar-pasor pado ma.sa jahiliyah yang dipakai untuk jual-
beli pada masa lslam). Ibnu Baththal berkata, "lnti judul bab ini
adalah bahwa tempat-tempat maksiat pada masa jahiliyah tidak
dilarang untuk dijadikan tempat melakukan ketaatarr pada masa

Islam."

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas, ymg
telah disebutkan pada awal pembahasan tentang jual-beli,

sebagaimana yang dijelaskan pada pembahasan tentang haji.

36. Membeli Unta yang Mengidap PenyakttAl Him dan Belang

Al Ha'im berarti menyelisihi maksud dalam segala hal.

;3b'dtt)J.U e,';-. r G ri ok :lyijG ,i6 rli *
*, q|j,>t|-u",af.tv t;i:L \t n.,'-i ,tt'6i'e ,j).

r: i,)s rGt $ i,sta 
"lrf 

i4 tL :Jw t|; ^Jie; ,'i
ol ;J6 i;i ,* it ari ori ,1,!,.--'1 ,Jd )kj tk ;;,l-'
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'*^t ilt 'iu .qr-t :lG .Uii rt *,lt .E( &;
\,&r1lr; iu' p l' ;;r:ta".€*r',V,,:Jrri'*A(*c6 &.aj:nJ-!-

2099. Dari Sufuan, dia berkata: Amr berkata, "Di sini ada

seorang laki-laki yang bemama Nawwas, dia memiliki unta yang

mengidap penyakit Al Him. Maka Ibnu Umar pergi membeli unta itu
dari sekutunya, lalu sekutunya datang kepadanya seraya berkata,

'Kami telah menjual unta itu'. Dia bertanya, 'Kepada siapa engkau

menjualnya?' Sekutunya menjawab, 'Kepada seorang tua yang

sifatnya begini dan begini'. Ia berkata, 'Celakalah engkau! Ia *{emi
Allah- adalah lbnu Umar'. Lalu dia mendatangi Ibnu Umar dan

berkata, 'Sesungguhnya sekutuku telah menjual kepadamu unta yang

mengidap penyakit Al Him, dan dia tidak mengenalmu'. Ibnu Umar
berkata, 'Tuntunlah ia!' Ketika orang itu telah menuntun untanya,

maka Ibnu Umar berkata, 'Tinggalkanlah ia, kami telah ridha dengan

keputusan Rasulullah SAW bahwa tidak ada penyakit yang menular

dengan sindirinya tanpa ketentuan Allah'." Sufuan telah mendengar

dari Amr.

Keterangan Hadits:

(Al Ha'im berarti menyelisihi maksud dalam segala hal). Ibnu

At-Tin berkata, "Kata Al Ha'im bukan perubahan dari kata Al Him,

dan saya tidak mengetahui mengapa Imam Bukhari menyebutkannya

di tempat ini."

Ath-Thabari berkata dalam kitab Tafsir-nya, "Kata Al Him

adalah bentuk jamak dari kata Ahyam. Sebagian orang Arab

mengatakan Al Ha'im, dan bentuk jamaknya adalah Al Him."

Lalu dia berkata, "IJnta yang mengidap penyakit Al Him adalah

unta yang senantiasa kehausan, dimana ia minum dan tidak pernah

merasa puas. Sebagian mengatakan bahwa unta yang mengidap
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penyakit ini adalah unta yang berpenyakit belang, sehingga ia selalu

kehausan karena panasnya penyakit itu. Ada pula yang mengatakan

bahwa ia adalah gejala penyakit belang."

Kemudian Ath-Thabari menyebutkan beserta sanad-nya melalui
jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya,

4, ,'? o'i:6 (Mereka minum sebagaimana minumnya Al Him),

yakni unta yang senantiasa kehausan. Melalui jalur Ikrimah dikatakan,

"la adalah unta yang ditimpa kehausan, lalu ia minum hingga binasa."

Pt f in' ,p nr )$ :? ?t (kami ridha dengan

keputusan Rasulullah SArn, yakni keputusan hukum beliau yang

menetapkan tidak adanya 'adwaa (penyakit yang menular dengan

sendirinya tanpa ketentuan Allah) dan thiyaraft (sikap pesimis yang

menghalangi untuk melakukan suatu perbuatan).

Berdasarkan penakwilan yang dipilih oleh Ibnu At-Tin, maka

status hadits ini adalah mauquf dan berasal dari perkataan tbnu Abi
Umar. Sedangkan berdasarkan penakwilan yang saya pilih telah

dikemukakan oleh Al Humaidi dalam kitabnya Al Jam', dimana dia

menyebutkan jalur ini setelah hadits Az-Zuhri dari Salim dan Hamzah

(dua putra Abdullah bin Umar), dari bapak keduanya, dari Nabi SAW,

i't ,i cjls | (Tidak ada'adwaa dan tidak ada thiyaraft), seakan-

akan dia berpatokan bahwa ini adalah satu hadits.

Hadits di atas menerangkan tentang bolehnya menjual sesuatu

yang memiliki cacat apabila penjual menjelaskannya dan pembeli

meridhainya, baik dijelaskan oleh penjual sebelum transaksi ataupun

sesudahnya. Akan tetapi, apabila penjual menjelaskan setelah

transaksi maka pembeli boleh memilih antara meneruskan jual-beli

atau membatalkannya. Pada hadits ini terdapat pula keterangan

tentang bagaimana orang yang terkemuka membeli sendiri

kebutuhannya, dan menghindari untuk menzhalimi orang yang shalih.

Al Humaidi menyebutkan satu kisah di akhir hadits, dia berkata,

'Nawwas biasa menemani lbnu Umar duduk dan membuatnya
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tertawa. Suatu ketika dia berkata, 'Aku mendambakan memiliki emas

sebesar gunung Abu Qubais'. Ibnu Umar bertanya, 'Apa yang akan

kamu lakukan dengannya?' Ia berkata, 'Aku mati padanya'."

tslltb | (tidak ada penyakit yang menulsr dengan sendirinya

tqnpo ketentuan Allah). Al Khaththabi berkata, "Aku tidak mengenal

makna penyebutan kata Al 'Adwaa di tempat ini, kecuali bahwa Al
Him adalah salah satu jenis penyakit yang dapat menular kepada unta

lainnya yang digembalakan bersamanya."

Ulama lainnya berkata, "Penyebuatan kata 'adwaa di tempat ini
memiliki makna yang jelas, yakni aku telah ridha dengan jual-beli ini
meski ada cacatnya, dan aku tidak akan melampaui batas dari pembeli

menjadi hakim (pemutus)".1 Penakwilan ini dipilih oleh Ibnu At-Tin
dan orang-orang yang mengikutinya.

Ad-Dawudi berkata, "Makna perkataan 6't:.te l adalah larangan

untuk melampaui batas dan berbuat zhalim."

Sementara Abu Ali Al Hijri berkata dalam krtab An-Nawadir,
"Al Him adalah salah satu jenis penyakit unta yang terjadi akibat

minum air tergenang jika campuran daun-daunannya sangat banyak.

Di antara tanda-tandanya adalah unta senantiasa menghadap matahari

kemana matahari itu beredar, dan senantiasa makan dan minum
sementara badannya semakin kurus. Apabila pemiliknya ingin
memastikan, maka hendaklah ia mencium baunya. Apabila bau

khamer, maka dipastikan ia menderita penyakit Al Him. Unta yang

mencium kencing atau kotorannya niscaya akan ditimpa oleh penyakit

seperti itu."

Berdasarkan keterangan ini jelaslah makna yang tidak dapat

disingkap oleh Al Khaththabi, dan ia hanya menempatkannya sebagai

salah satu kemungkinan. Dari sini jelaslah maksud Imam Bukhari
menyebutkan kata Al Ajrab (belang) setelah kata Al Him', karena

keduanya adalah penyakit yang menular.

lPandangan ini memahami kata'adwaa dengan makna i'tidaa' (melampaui batas), penerj.



Di antara perkara yang mendukung hal itu adalah bahwa hadits

berdasarkan penakwilan seperti ini menjadi hadits yang memiliki

hukum hadits marfu'(dinisbatkan kepada Nabi SAW). Lalu perkataan

Ibnu Umar /aa 'adwaa merupakan penafsiran keputusan yang ada

padanya.

37. Menjual Senjata Saat Terjadi Fitnah dan Selainnya

. ,... .. , I o '.,.. . '7.

e q' ,>* ua Ot7* o) i,.
lmran bin Hushain tidak menyukai menjual senjata pada saat

terjadi fitnah.

rLj; :)u
t c 1 .tc\=-, LrJ)

r1-')l .J
2100. Dari Muhammad (mantan budak Abu Qatadah), dari Abu

Qatadah RA, dia berkat4 *Kami keluar bersama Rasulullah SAW

pada tahun terjadinya perang Hunain, aku menjual baju besi untuk

membeli kebun di bani Salimatr. Sesungguhnya ia adalah harta yang

aku kumpulkan pertama kali sebagai modal dalam Islam."

Keteransan Hadits:

(Bab menjual senjota pada saat terjadi fitnah dan selainnya).

Maksudny4 apakah perbuatan ini terlarang atau tidak?

9' d U. t# 'i. L,t aitj ltmran bin Hushain tidak

menyulrai menjual seniota saat litnah), yakni pada hari-hari terjadinya

c

iftJt

^*hr ,s*ti;rs o_ri *i;a *.i ;;
,;; i$Lit ,.;i- ;G',&', & \t ,b9.- y' \ l- ' .' u

^h: lr; 
j'r,l t; }& i g 6* 

".

'd- , 1o.
J^t-. G.l ,f, -/

) , tc I z
or)l q)fj 1r

"d;tt Lt'nt
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kekacauan. Riwayat ini disebutkan dengan sanod ymtg moushul oleh

Ibnu Adi dalam kitab lI Kamil melalui jalrr Abu Al Asyhab dari Abu

Raja', dari Imran.

Ath-Thabrani di kitab Al Kobir meriwayatkan melalui jalur lain

dari Abu Raja', dari Imran, dari Nabi SAW, tetapi sanad-nya lematr.

Seakan-akan maksud dari frtnah adalah peperangan yang terjadi antara

kaum muslimin, karena menjual senjata saat itu merupakan bantuan

bagi yang membelinya, dan yang demikian itu apabila keadaannya

tidak jelas antara pihak yang membangkang dan pihak yang benar.

Namun, apabila telah jelas pihak yang membangkang, maka

menjualnya kepada pihak yang benar tidak dilarang.

Ibnu Baththal berkata, "Hanya saja tidak disukai menjual senjata

saat terjadi fitnah, karena ia termasuk tolong-menolong dalam dosa.

Oleh karena itu, Imam Malik, Imam Syaf i, Ahmad dan Ishaq tidak
menyukai menjual anggur kepada orang yang membuat khamer.

Bahkan, Imam Malik menyatakan bahwa hukum jual-beli tersebut

tidak sah. Seakan-akan Imam Bukhari mengisyaratkan penyelisihan

Ats-Tsauri dalam hal itu, dimana dia berkata *Juallah barangmu yang

halal kepada siapa yang engkau kehendaki."

1:ar iu * ?6 *i y i, ,k :' )?i t v; (Kami

keluar brrro*o Rasulullah SAll/ pada tahun perang Hunain, lolu aku

menjual baju besi). Demikian disebutkan secara ringkas. Menurut Al
Khaththabi, ada kalimat hadits tersebut yang dihapus, yaitu

bahwasanya dia membunuh seorang laki-laki kafir, lalu Nabi SAW
memberikan harta kepadanya yang dilucuti dari orang kafir tersebut,

di antaranya adalah baju besi.

Akan tetapi, Ibnu At-Tin bahwa pernyataan itu
kurang tepat diajukan sebagai bantahan atas Imam Bukhari, karena dia

hanya bermaksud menjelaskan bolehnya menjual baju besi, maka dia

menyebutkan bagian dari hadits yang dimaksud.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yaog dia katakan adalatr benar,

tetapi pernyataan Al Khaththabi juga tidak tertolak. Hadits ini akan
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disebutkan secara mendetail pada bagian 'perang Hunain' dalam
pembahasan tentang peperangan.

Terjadi kemusykilan tentang hubungan hadits ini dengan judul
bab. Al Ismaili berkata. "Dalam hadits itu tidak ada keterangan
tentang kandungan judul bab." Perkataan ini dijawab bahwa judul bab
mencakup masalah menjual senjata saat terjadi fitnah dan yang
lainnya, maka hadits Abu Qatadah menjelaskan bagian kedua, yaitu
menjual pada saat selain terjadinya fitnah.

Aku membaca tulisan tangan Al euthub dalam kitab Syarh-nya,
"Ada kemungkinan laki-laki tersebut hendak mengambil kembali baju
besi lalu Nabi menggantikannya dengan kebun, maka seakan-akan ia
seperti melakukan transaksi jual-beli, dan hal ini terjadi saat fitnah.',
Akan tetapi penakwilan ini jelas sangat dipaksakan. Adapun yang
benar pengambilan dalil tentang menjual senjata terdapat pada
perbuatan Abu Qatadah yang menjual baju besinya setelah itu, karena
dia membeli kebun dengan harga baju besi itu, dan yang demikian itu
terjadi pada waktu selain terjadinya fitnah.

Ada pula kemungkinan maksud penyebutan hadits ini adalah
menjelaskan bolehnya menjual senjata saat fitnah kepada siapa yang
tidak dikhawatirkan akan membahayakan, sebab Abu eatadah
menjual baju besinya pada saat peperangan berlangsung antara kaum
muslimin dengan kaurn musyrikin, dan Nabi sAw merestui
perbuatannya. Dugaan yang harus dikedepankan adalah bahwa beliau
tidak menjualnya kepada orang yang mendukung perang terhadap
kaum muslimin. Dari sini, maka dapat disimpulkan bolehnya menjuar
senjata pada saat perang kepada siapa yang tidak dikhawatirkan akan
menimbulkan bahaya.
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38. Penjual Minyak Wangi dan Menjual Kesturi

i r ;; €i; i;'1 ti'+ 'i6 1' y i ';'; ,si *
*iu, ,y ,p; y bt J* lt J';:, i6 ,i6 ^- ?'t o>-,
'&t'; Y :,rLir ,{'t elut -G lls ;.tr ;;rt g.t*st

,r::i.'oF"rri-ir 4'r,*:V'ri y*6,1\sr -A q
"^+ tet L i;'ri'.U."j,'ri

2101. Dari Abu Burdah bin Abdullah, ia berkata: Aku
mendengar Abu Burdah bin Abu Musa meriwayatkan dari bapaknya

RA. dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Perumpamaan teman

duduk yang baik dan teman duduk yang buruk adalah seperti pemilik
minyak kesturi dan perapian [dapur] pandai besi; engkau tidak akan

lepas dari pemilik minyak kesturi, adakalanya engkau membelinya

atau mencium aromanya. Adapun perapian [dapur] pandai besi

(adakalanya) membakar tubuhmu, atau rumahmu atau pakaiarunu,

atau engkau mencium bau tidak sedap darinya."

Keterangan Hadits:

(Bab penjual minyakwangi dan menjual kesturi). Pada hadits di
bab ini hanya menyebutkan tentang kesturi. Seakan-akan Imam

Bukhari menyebutkan minyak wangi dengan kesturi, karena keduanya

memiliki aroma yang wangi.

ei;ir verb SiiS lsrperti pemilik kesturi'1. Disebutkan dalam

riwayat Abu Usamah dari Buraid, seperti akan disebutkan pada

pembahasan tentang dzaba'i& [sembelihan], .:I..Jt htt S (seperti

pembawa lwsturi). Lafazh ini memiliki cakupan lebih luas daripada

sekadar pemiliknya.
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nl 4 \i y-f r11 ladakalanya engkau memhelinya atctu

mencium aromanya). Dalam riwayat Abu Usamah disebutkan, 'Oi 
Al

'i' t E Oi tlyt ,r'-ii:- @dakalanya dia memberimu atau kamu membeli-\- :,
darinya). Akan tetapi riwayat Abdul Wahid lebih tepat, sebab

pemberian bukan perkara yang lazim, berbeda dengan aroma yang

pasti didapatkan baik seseorang membeli atau tidak.

|!ij ti 'e 'oF- $At ; t Qterapian [dapurJ pandai besi

membakar rumahmu atau pakaianmu). Dalam riwayat Usamah

disebutkan, '.!l;.Li.O;;-'oi fl4, ;lrij (Dan peniup perapian bisa saja

membakar pakoianmu). Riwayat ini tidak menyinggung tentang

rumah.

Pelaiaran vane danat diambil

l. Larangan menemani duduk orang yang dapat menimbulkan

dampak buruk baik di dunia maupun akhirat, serta anjuran

duduk bersama orang yang dapat memberi manfaat di dunia dan

akhirat.

Bolehnya menjual minyak kesturi dan penetapan akan

kesuciannya. Maka, hal ini menjadi bantahan bagi orang yang

tidak menyukainya, dimana pendapat tersebut dinukil dari Al
Hasan Al Bashri, Atha' dan selain keduanya. Kemudian

perselisihan ini hilang dengan ijma' yang menyatakan sucinya

minyak kesturi serta diperbolehkan untuk menjualnya.

Tambahan keterangan ini akan dijelaskan pada pembahasan

tentang sembelihan; dan Imam Bukhari tidak memberi judul

tentang pandai besi, sebab hal itu telah disebutkan.

Hadits ini juga memberi keterangan tentang membuat
permisalan serla memperlakukan hukum dengan melihat
kesamaan dan kesetaraan.

2.

J.
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39. Tukang Bekam

,Jv ^* ht

:t?
2102. Dari Humaid, dari Anas bin Malik RA, dia berkata, "Abu

Thaibah membekam Rasulullah SAW. maka beliau memerintahkan

supaya dia diberi satu sfta' kurma, dan beliau memerintahkan kepada

keluarganya untuk memperingan pembayarannya."

2103. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Nabi

SAW berbekam dan memberikan (upah) kepada orang yang

membekamnya. Seandainya hal itu haram, niscaya beliau tidak akan

memberikan kepadanya."

Keterangan:

Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa judul bab ini bukan

merupakan legitimasi profesi membekam, sebab telah dinukil satu

hadits yang berbicara khusus mengenai hal itu. Meskipun seorang

tukang bekam diperbolehkan mengambil upah dari pekerjaannya,

tetapi larangan itu ditujukan kepada profesi tersebut, dan bukan

ditujukan pada mereka yang menggunakan jasa tukang bekam karena

darurat. Perbedaan keduanya adalah kebutuhan mendesak dari orang

yang sakit untuk dibekam, dan tidak ada kebutuhan mendesak bagi

tukang bekam karena banyaknya profesi selain itu.

116 _ FATHI'L BAARI



Saya (Ibnu Hajar) katakan, apabila yang dimaksud dengan
legitimasi adalah pernyataan baik serta anjuran, maka apa yang
dikatakannya adalah benar. Namun, apabila yang dimaksud adalah
pembolehan. maka hal itu tidak dapat diterima. Karena, orang yang

sakit dapat berobat dengan cara bekam dalam keadaan darurat,
sehingga dia harus mendatangi tukang bekam, maka tidak ada
perbedaan kecuali berdasarkan pengertian yang telah saya isyaratkan.
Keberadaannya sebagai profesi yang rendah bukan berarti pekerjaan
itu tidak disyariatkan. Menyapu (cleaning service) adalah profesi yang
lebih rendah daripada membekam. Tetapi apabila seluruh manusia
meninggalkan pekerjaan ini, niscaya akan membawa dampak buruk
bagi mereka. Pembicaraan tentang upah tukang bekam akan
disebutkan pada pembahasan tentang tjarah (sewa-menyewa), dan di
tempat itu juga akan dibahas kedua hadits di bab ini dari Anas dan
Ibnu Abbas.

40. Memperdagangkan Apa yang Tidak Disukai untuk Dipakai
Laki-laki maupun Wanita

^tr.* ot e'*1t ,F'ri ;lu yri f ',;L I l' * i f.L t
,J* * 6rt -;r;'ri- ;; ilL lb \t _ur'; A {;,* ct,'^s ay* i; tl* ei*,,*ter'p,ri t jt,

q4w,'#.qY
2104. Dari Salim bin Abdullah bin umar, dari bapaknya, dia

berkata, "Nabi SAW mengirimkan pakaian yang bergaris sutera
kepada Umar, lalu Nabi SAW melihat pakaian tersebut dipakai oleh
Umar, maka beliau bersabda, 'sesungguhnya aku mengirimnya
kepadamu bukan untuk engkau pakai, hanya saja yang akan
memakainya adalah orang-orang yang tidak beruntung baginya.

FATHI'L BAARI - IL7



Sesunggthnyo aku mengirimnya kepadamu aSor engkau dapal

mengambil manfaat darinya', yakni supaya engkau menjuolnya."

'i'-?i tit W?nr o7, 4'iJtii *t.c'* y / ,',at f
f i' & i' J;r .;;1') tr ,'r)G V;:,X -?,6,
t ,i-:li ytqt +i €;i YUp :q,' ,P iG'&i
ra:if t;c ,:$:+; hr ,* 4';:, Ji nr ;\o'l it'J'y,

6*t,*wrhr ,u jri c':}ui ^irit ,* it ,S:;;,5*

tty :'l-7s y ht J:" ::t J';r'Jra ,r^L;'t qL '"*1 U
'& u r;i |A i6 ,u';k u., i'i ,hr ,*n .,tLb1

.K>at'^Lx.i 'rAt yoyt JZrr oy.:sv',

2105. Dari Qasim bin Muhammad, dari Aisyah Ummul

Mukminin RA, dia mengabarkan kepadanya bahwa sesungguhnya dia

membeli bantal kecil yang bergambar. Ketika Rasulullah SAW

melihatnya, beliau berdiri di pintu dan tidak masuk. Aku mengetahui

dari wajahnya bahwa beliau tidak senang. Aku berkata, "Wahai

Rasulullah! Aku bertobat kepada Allah dan Rasul-Nya, apakah dosa

yang telah aku lakukan?" Rasulullah SAW bersabda, "Apalwh

perlunya bantal kecil ini?" Aku berkata, "Aku membelinya untukmu,

untuk tempat duduk dan untuk sandaran." Rasulullah SAW bersabda,

"sesungguhnya paro pemilik gambar-gambar ini pada hari Kiamat

akan diadzab, lalu dikatakan kepada merekn, 'Hidupknn apa yang

kalian buat'." Beliau bersabda, "Sesungguhnya rumah yang di
dalamnya ada gambor-gombar, maka tidak dimasuki oleh malaikst."
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Keterangan Hadits:

(Bab memperdagangkon apa yang tidak disukai dipakai oleh

laki-laki maupun wanita). Maksudnya, sesuatu itu dapat

dimanfaatkan, tetapi tidak disukai untuk dipakai. Adapun hal-hal yang

tidak memberi manfaat secara syar'i, maka tidak boleh dijual menurut

pendapat ulama yang shahih.

Dalam bab ini, lmam Bukhari menyebutkan dua hadits. Pertama,

adalah hadits lbnu Umar tentang kisah Umar dengan pakaian sutera

Utharid, dimana di dalamnya disebutkan sabda beliau SAW, '.k At

W * Wr'#. 4! (Sesungguhnya aku mengirimnya untulonu

agar engkau manfaatlcan, yakni engkaujual).

Dalam pembahasan tentang pakaian melalui jalur lain

disebutkan dengan lafazh, tt't*';J. ')t W. Wy W, ',-t;. r;Sy

(Sesungguhnya aku mengirimnya kepadamu untuk engkau jual atau

engkou pakai\.

Hal ini menguatkan pendapat tentang bolehnya menjual apa

yang tidak disukai untuk dipakai oleh laki-laki. Meskipun
"perdagangan" itu lebih khusus daripada "menjual", tetapi ia
merupakan bagian yang menjadi konsekuensi dari perdagangan itu
sendiri. Adapun apa yang tidak disukai untuk dipakai kaum wanita
maka dianalogikan kepada hal tersebut. Atau, maksud dari kata "tidak
disukai" pada judul bab mencakup makna haram dan tanzih
(menyalahi yang lebih utama) sekaligus, sehingga mencakup laki-laki
dan perempuan.

Berdasarkan keterangan ini dapat diketahui jawaban bagi kritik
yang dikemukakan oleh Al Ismaili bahwa hadits Ibnu Umar tidak

sesuai judul bab yang menyebutkan tentang apa yang tidak disukai
untuk dipakai wanita.

Hadits kedua, adalah hadits Aisyah RA tentang kisah bantal

kecil yang bergambar. Hal itu akan disebutkan secara mendetail pada

pembahasan tentang pakaian.
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Adapun dalil yang dapat dijadikan landasan di sini adalah bahwa

Nabi sAw tidak membatalkan jual-beli bantal yang bergambar

tersebut, bahkan dalam sebagian jalur periwayatannya disebutkan

bahwa beliau SAW setelah itu memakainya untuk bersandar.

Adapun pakaian yang bergambar telatr dilarang untuk dipakai

laki-laki dan wanita" sehingga sesuai dengan judul bab. Berbeda

halnya dengan kritik yang dikemukakan oleh Al Ismaili.

Ibnu Al Manayyar berkata "Pada judul bab terdapat asumsi

untuk memahami kalimat 'Hanya saia yang alcon memakainya adalah

orang-orong yang tidak beruntung boginya' secara umum, yaitu

mencakup laki-laki dan perempuan. Akan tetapi, yang benar adalah

bahwa hal itu khusus bagi laki-laki. Hanya saja yang mencakup

keduanya adalah larangan menggunakan bantal kecil yang

bergambar."

Kesimpulannya, bahwa hadits Ibnu Umar mengindikasikan

sebagian cakupan judul bab, sedangkan hadits Aisyatr mencakup

keseluruhannya.

41. Pemilik Barang Lebih Berhak dalam Hal Tawar-Menawar

'Ct',SG 'jd

2106. Dari Abu Tayyah, dari Anas RA, ia berkata, 'T''labi SAW

bersabda, 'Wahai bani Najjar, tetapkanlah harga untukku atas kebun

kalian'. Di dalam kebun tersebut terdapat reruntuhan dan kurma'"

Keteransan Hadits:

(Bab pemilik barang lebih berhak dalom hal tawar-menmt'ar).

Maksudnya, dalam menetapkan harga barang. Ibnu Baththal berkata,
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"Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai
persoalan ini, bahwa orang yang menguasai barang -baik pemilik
ataupun wakilnya- lebih berhak dalam menentukan harga daripada
orang yang hendak membeli."

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa yang demikian itu tidak
wajib, sebagaimana yang akan disebutkan pada kisah tentang

Jabir, dimana Nabi SAW yang memulai mengatakan, ZA9(,

(Juallah lrepadaku dengan harga satu uqiyoh).

d*C Qerupkanlah harga untukku).Ini merupakan perintah bagi

mereka untuk menyebutkan harga tertentu sesuai pilihan mereka
sebagai penawaran, agar Nabi dapat menyebutkan pula harga yang

beliau inginkan. sehingga terjadi tawar-menawar sampai tercapai
harga yang disepakati oleh kedua belah pihak. Dari keterangan ini
tampak keserasiannya dengan judul bab.

Al Maziri berkata, "Makna kalimat 'Tetapkanlah harga
untukku' adalah juallah kepadaku dengan harga tertentu. Maksudnya,
aku tidak akan mengambilnya atas dasar hibah (pemberian)." Dia juga
mengatakan bahwa dalam hal ini pembeli memulai dengan
menyebutkan harga tertentu. Tetapi tyadh membantahnya. Dia
mengatakan bahwa judul bab tersebut berkaitan dengan penyebutan

harga tertentu. Adapun masalah menyebutkan harga secara mutlak,
tidak ada perbedaan dalam hal keutamffinnya antara penjual dan
pembeli.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini telah disebutkan pada bab-
bab tentang masjid, dan pembicaraan tentangnya secara tuntas akan

disebutkan pada awal pembahasan tentang hijrah.

unta

drirr
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42. Bleraipa KaIi Diperbolehkan Kh iyor (Memilih)

z .z tcz \. . , .,, c, . .r... tc t;#L $t ocs * ir * 66'+:Jti +.-, G ,* f
a,

't 6 W €:?L,f_d,"ot,,SG *i y?'t ;; 4t
* ,sfri t,l * ,r ok1:eu i6 .fr7 dt i'k'ri 61*

.'^Lt* Oru ^-
2107. Dari Yahya bin Sa'id, dia berkata: Aku mendengar Nafi',

dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Sesungguhnya

penjual dan pembeli berhak memilih (khiyar) dalam jual-beli mereka

selama belum berpisah, atau dijodilan jual-beli sebagai khiyar."
Nafi' berkata, "Ibnu Umar apabila membeli sesuatu yang dia senangi,

maka dia segera berpisah dengan penjualnya."

,i',f u hr q, {f i # *::a' /. I'
tL \;i;r;', .v;i l6 ,Qt ,[3r i,Ss *j e

+f
^a,irt )t(J

,rri'{ * iw gri:, *r,! u; L'fi,itu i6 i,sv i

""yt 
t+, ?ur ]j l''r:';:L A,yt

2108. Dari Abdullah bin Al Harits, dari Hakim bin Hizam RA,
dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Penjual dan pembeli berhak

memilih (khiyar) selama keduanya belum berpisah." Ahmad

menambahkan: Bahz telah menceritakan kepadaku, dia berkata:

Hammam berkata, "Aku menyebutkan hal itu kepada Abu Tayyah,

maka dia berkata, 'Aku pernah bersama Abu Al Khalil ketika

Abdullah bin Al Harits menceritakan hadits ini kepadanya'."
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Keterangan Hadits:

(Bab beropa kali diperbolehknn khiyar). Khiyar merupakan
perubahan kata "ikhtiyar" atau "tokhyir", yang berarti hak untuk
memilih antara melangsungkan jual-beli atau membatalkannya.

Khiyar ini ada dua macam, yaitu khiyar majlis dan khiyar
syarot. Sebagian ulama menambah satu jenis lagi, yaitu khiyar
naqishah. Akan tetapi, sebenamya ia masuk pada bagian khiyar
syarat, sehingga tidak perlu ada penambahan tersebut. Pembicaraan di
tempat ini berhubungan dengan khiyar syarat. Sedangkan judul bab

tersebut adalah untuk menjelaskan . Namun, kedua hadits
tersebut tidak menjelaskan hd itu.

Ibnu Al Manayyar berkata "Kemungkinan dengan tidak adanya

batasan dalam hadits, maka lmam Buk*rari memilih untuk tidak
membatasi dan menyerahkan persoalan sesuai kebutuhan, dan
perbedaan barangnya."

Saya ([bnu Hajar) katakan, Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur
Abu Alqamah Al Gharawi, dari Nafi, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW,

$ W i}ir lxlrtyo, itu selama tiga hari). Riwayat ini sepertinya

ringkasan dari hadits yang dikutip para penulis kitab Sunare melalui
jalur Muhammad bin Ishaq dari Nafi' tentang kisah Habban bin
Munqidz, yang akan saya sebutkan setelatr 5 bab.

Para ulama madzhab Hanafi dan Syaf i menjadikan riwayat ini
sebagai hujiah batrwa jangka waktu khiyar adalah 3 hari. Akan tetapi,
para ulama madzhab Maliki mengingkari penetapan waktu 3 hari pada

khiyar syarat tanpa ada tambahan, meski pada umumnya seseorang

bisa menentukan pilihannya pada masa tersebut. Namun, setiap

sesuatu itu memiliki waktu yang sesuai untuk menetapkan pilihan
pada waktu tersebut. Untuk hewan dan kain, misalnya, cukup satu

atau dua hari. Untuk budak diperlukan satu pekan, dan rumah butuh
waktu satu bulan.
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Al Auza'i berkata, *Khiyar dapat diperpanjang hingga satu

bulan atau lebih sesuai kebutuhan." Sementara Ats-Tsauri berkata,

"Khiyar khusus bagi pembeli dan berlaku hingga l0 hari atau lebih."

Pendapat yang mengatakan masa khiyar dapat diperpanjang

lebih dari 3 hari telah dinukil melalui jalur yang shahth dari Umar dan

selainnya. Ada pula kemungkinan maksud Imam Bukhari dengan

perkataan "Berapakali diperbolehkan khiyar", yakni berapa kali salah

satu pihak dari yang melakukan transaksi jual-beli menawarkan untuk

menetapkan pilihan kepada yang lain. Imam Bukhari mengisyaratkan

kepada riwayat yang terdapat pada jalur periwayatan berikut setelah

tiga bab berupa tambahan Hammam, )ft,3D/3'1,tit-; 
(dan ia memilih

sebanyak tiga knli). Akan tetapi, akurasi tambahan ini belum dapat

dibuktikan, maka dia menyebutkan judul bab dalam bentuk

pertanyaan.

Li...F ;) oisl'gtl i,i (Nafi' berlara, "Ibnu (]mar..." dan

seterusnya). Riwayat ini memiliki sanad yang maushul, yang telah

disebutkan di awal hadits. Imam Muslim menyebutkan dari jalur Ibnu

Juraij dari Nafi'. Secara zhahir Ibnu Umar berpendapat bahwa

"berpisah" yang dimaksud pada hadits adalah meninggalkan tempat

transaksi. Hadits di atas menetapkan adanya hak memillh {khiyar)
bagi kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual-beli, selama

keduanya masih berada dalam satu majelis.
to, ,la. t '
#. ti:r, :'#i tt)i (Ahmad menambahkan, Bahz telah

menceritakan kepada kami). Maksudnya adalah Ibnu Asad. Jalur

periwayatan ini telah disebutkan dengan sanad yang maushul oleh

Abu Awanah dalam kitab Shahih-nya dari Abu Ja'far Ad-Darimi -
yang bemama Ahmad bin Sa'id- dari Bazh, tetapi saya tidak

melihatnya dalam kitab Musnad Atvnad bin Hambal. Sementara

sebagian ulama mengklaim bahwa dia adalah Ahmad yang disebutkan

pada riwayat itu. Keterangan tambahan ini akan disebutkan pula

melalui jalur lain dari Hammam. Sikap Hammam ini memberi

pelajaran agar seseorang berusaha mendapatkan hadits melalui jalur
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yang lebih ringkas, sebab antara dia dengan Abu Khalil pada jalur
periwayatan pertama ada dua orang, sedangkan pada jalur periwayatan

kedua hanya terdapat satu orang.

43. Apabila Tidak Ditetapkan Masa Khiyar, Maka Apakah Boleh
Melakukan Jual-beli?

\t -r'd, ;ro,i6 u"i:; ir,r
. ., .., c, . .... . . 4 o .

4'P/ferfe.r-t,f
ipr,;r-s.uJ"bi Jr;i\i ,ti:F- l6 t6.;ru,9u*ir ,:*r y

)? e i:k'i :)G c:,i
2109. Dari Ayyub, dari Nafi, dari Ibnu Umar RA, dia berkata:

Nabi SAW bersabda, "Penjual dan pembeli berhak memilih (khiyar)
selama keduanya belum berpisah, atau salah satu dari keduanya
mengataknn kepada pihak yang satunya 'pilihlah'." Dan mungkin
beliau mengatakan,"Atau yang terjadi adalah jual-beli khiyar-"

Keteransan Hadits:

(Bab opabila tidak ditetapl<on masa khiyar). Maksdunyq
apabila penjual dan pembeli tidak menentukan waktu berlakunya

khiyar, bahkan keduanya menyebutkan secara mutlak, maka apakah

boleh melakukan jual-beli? Seakan-akan Imam Bukhari
mengisyaratkan kepada perselisihan terdahulu, yaitu tentang batasan

masa khiyar syarat. Adapun pendapat yang kuat dalam madzhab

Hanafi dan Syafi'i adalah bahwa waktu tersebut tidak lebih dari 3 hari.

Ibnu Abi Laila, Abu Yusuf, Muhammad, Ahmad, lshaq, Abu
Tsaur dan selain mereka berpendapat bahwa tidak ada batasan waktu
tertentu bagi khiyar syarat, bahkan jual-beli diperbolehkan dan syarat

tetap berlaku hingga batas waktu yang mereka tetapkan dalam syarat.

Ibnu Mundzir memilih pendapat ini. Apabila keduanya 
-atau 

salah
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satu dari keduanya- menetapkan syarat secara mutlak, maka Al
Auza'i dan Ibnu Abu Laila berkata, "la adalah syarat yang batil. dan

jual-belinya tetap sah". Sementara Asy-Syaf i. Ats-Tsauri serta para

penganut madzhab A^-Zhahiri mengatakan, "Jual-belinya ikut batal."

Sementara Ahmad dan Ishaq berkata bahwa khiyar tersebut berlaku

sepanjang masa.

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar

melalui jalur lain dari Nafi' yang menyebutkan, )q CL'k"ii (Atau

jual-beli menjadi khiyar). Maksudnya, apabila salah satu dari penjual

atau pembeli mengatakan kepada yang lain "Pilih antara meneruskan

jual-beli atau membatalkannya", lalu dia memilih meneruskan

(misalnya), maka jual-beli dianggap sempurna meskipun keduanya

belum berpisah.

Ini adalah pendapat Ats-Tsauri, Al Auza'i, Asy-Syaf i, Ishaq

dan ulama lainnya. Sementara Imam Ahmad berkata, "Jual-beli
dianggap tidak sempurna hingga keduanya berpisah." Dikatakan pula

bahwa makna "otant jual-beli dijadikan khiyar", adalah keduanya

telah mempersyaratkan khiyar secara mutlak sehingga tidak

dinyatakan batal dengan sebab berpisah. Hal ini akan dijelaskan

setelah dua bab.

44. Penjual dan Pembeli Berhak Memilih (Khiyar) Selama

Keduanya Belum Berpisah

Jz,.., t t., . zz n t i . I c" .., t c.t .
aSJ, €f uatl ctbl c1Vs fts ef t '* i.t Jv qj

Demikian dikatakan oleh Ibnu Umar, Syuraih, Sya'bi, Thawus,

Atha' dan Ibnu Abi Mulaikah.
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^o\iut ,rl2 nt
o1

d U o-t-"

2lll.Dari Shalih Abu Khalil, dari Abdull"h;; Rl Uarits, dia
berkata, "Aku mendengar Hakim bin Hizam RA meriwayatkan dari
Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, 'Penjual dan pembeli berhak
memilih selama keduanya belum berpisah. Apabila keduanya jujur
dan menjelaskan (cacat), niscaya keduanya diberkahi pada jual-beli
mereko. Apabila keduanya berdusta atou menyembunyikan (cacat),

ni s c ayo d ihil an gkan b e rkah j ual -b e I i m e r e ka."

J';'-, oi t"{:3 \t -u,
.O

L ,L*JL(> J'

2lll. Dari Nafi', dari Abdullah bin Umar RA bahwasanya
Rasulullah SAW bersabda, "setiap penjual dan pembeli berhak
memilih fthiya) atas yang lainnya selamo belum berpisah, kecuali
jual-beli khiyar."

Keteransan Hadits:

(Bab penjual dan pembeli berhak memilih selama belum

berpisah, demikian dikatakon oleh lbnu Umar). Maksudnya, tentang

khiyar majlis. Hal ini jelas terlihat dari sikapnya apabila membeli
sesuatu yang disenanginya, maka dia segera berpisah dengan
penjualnya.
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Dalam riwayat At-Tirmidzi melalui jalur Ibnu Fudhail dari

Yahya bin Sa'id disebutkan , i!'?4).itt fti t^'t tli.g€r rir 'p. ,y1 o€ 1

(apabila lbnu Umar membeli barang dalam keadaan duduk, niscaya

dia berdiri agar barang itu telah menjadi miliknya).

Lalu dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah dari jalur Muhammad bin

Ishaq, dari Nafi' disebutkan. 6;ir 'i'qr1 J'inJt 7u. tit fr i1 ok
(Apabila lbnu Umar membeli [sesuatuJ, malca dio segera berpaling

agar jual-beli itu menjadi miliknya).

Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur lbnu Juraij, dia

berkata, "Nafi mendiktekan kepadaku, lalu dia menyebutkan hadits,

9l6{t'i'r4# ,jj'?tt'*;-t of ;rrii v: 4u. 
t\ o€ ) @ia [tbnu tJmarJ

apabila mengadakan transal<si jual-beli dengan seseorang dan ingin
agor orong itu tidak membatalkannya, maka dia segera berdiri dan

berjolan sesaat kemudian kembali kepadanya). Sikap Ibnu Umar ini
juga akan disebutkan melalui jalur lain setelah dua bab.

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Khalid bin Abdullah, dari

Abdul AzizbinHakim, 'ej'8 C?fi tt. tt ,1 's;at'* Gt *t(t
,: ,... o ., c. t.6,'& ,y} oi;. ,y.a'-+i ;-"- 6. 1,1*u melihat lbnu Umar membeli seekor

,n* a*'i ,rorang taki-laki, lalu dia membayar harganya kemudian

meletakkon di hadapannya, lalu dia menyuruh laki-laki tersebut

memilih antara unta atau harganya).

'r;A6 g"tyi (Syuraih dan Syo'bi). Maksudnya, keduanya

berpendapat adanya khiyar majlis. Sa'id bin Manshur dan Husyaim

dari Muhammad bin Ali menyebutkan riwayat ini dengan sanad yang

maushul: Aku mendengar Abu Adh-Dhuha menceritakan bahwa dia

menyaksikan Syuraih saat dua orang laki-laki mengajukan perkara

kepadanya, dimana salah seorang dari keduanya membeli rumah dari

yang satunya dengan harga empat ribu, lalu dia mengiyakannya.

Kemudian tampak baginya untuk membatalkan jual-beli tersebut

sebelum pihak yang satunya (penjual) meninggalkan majelis. Dia
berkata, "Aku tidak butuh rumah itu". Penjual berkata, "Aku telah
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menjualnya kepadamu dan engkau mengiyakannya." Lalu keduanya

mengajukan perkara kepada Syuraih, maka dia berkata, "Dia berhak

memilih selama keduanya belum berpisah." Muhammad berkata,
"Aku pernah pula menyaksikan Asy-Sya'bi memberi keputusan

seperti itu."

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Waki', dari Syu'bah, dari
Al Hakam, dari Syuraih, dia berkata, "Penjual dan pembeli berhak
memilih selama keduanya belum berpisah." Diriwayatkan pula dari

Jarir, dari Mughirah, dari Waki', dari Sya'bi bahwasanya didatangkan
seorang laki-laki yang membeli barang dari seseorang, lalu dia
bermaksud mengembalikannya sebelum keduanya berpisah, maka

Asy-Sya'bi memutuskan bahwa jual-beli tidak dapat diubah.

Kemudian Abu Dhuha bersaksi di hadapannya bahwa Sl,uraih
mendapat persoalan serupa, lalu dia mengembalikan barang kepada
penjual. Maka, Asy-Sya'bi meralat pendapatnya dan menerima
pendapat Syuraih.

dib3 (dan Thawrzs). Asy-Syaf i mengatakan dalam kitabnya Al

Umm bahwa Ibnu Uyainah telah mengabarkan kepada kami dari

Abdullah bin Thawus, dari bapaknya, dia berkata, iO' & At [i3'k

Ct fr.')q) *) # (Rasuluttah SAW memberi pilihan (khiyar)

kepada seseorang setelqh transal<si jual-beli). Dia berkata, "Adapun
bapakku bersumpah bahwa tidak ada khiyar, kecuali setelah

transaksi."

# grt ;.ri itAl'1 (Atha' dan lbnu Abi Mutaitaft). Ibnu Abi

Syaibah menyebutkan riwayat ini dengan sanad yang maushul dari
Jarir, dari Abdul Azizbin Rafi', dari Ibnu Abi Mulaikah dan Atha',
keduanya berkata, bl C tl:fr,p )?uro6$t qeniual dan pembeli

berhak memilih (khiyar) hingga keduanya berpisah dalam keadaan

suka sama suka).

Ibnu Al Mundzir menukil dari Sa'id bin Al Musayyab dan Az-
Zuhi, serta Ibnu Abi Dzi'b dari penduduk Madinah. Begitu pula dari
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Hasan Al Bashri, Al Auza'i, Ibnu Juraij dan selain mereka. Kemudian

Ibnu Hazm berlebihan hingga mengatakan, "Kami tidak mengenal

pendapat yang menyelisihi mereka di kalangan tabi'in kecuali An-
Nakha'i, serta riwayat dusta yang dinisbatkan kepada Syuraih.

Adapun pendapat yang benar darinya adalah mengakui adanya khiyar
majlis. Dia mengisyaratkan kepada riwayat yang dikutip oleh Sa'id
bin Manshur dari Abu Muawiyah, dari Hajjaj, dari Al Hakam, dari

Syuraih. dia berkatu, i#' *3 '"il 
€u) h )t 'f5J $! (Apabita

seseorang berbicara tentang jual-beli, maka jual-beli telah wajib).
Sanad riwayat ini tergolong lemah karena ada Hajjaj, yaitu Hajjaj bin

Artha'ah."

6:f-'l 6 (selama keduanya belum berpisah\. Dalam riwayat

yang dinukil dari Atha', dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW disebutkan,
'i i? t'i irri'og +u i$- I t (Selama dia betum meninggailran

pihak yang satunya. Apabila dia telah meninggalkannya, malca tidak
ada khiyar baginya). Para ulama yang mengatakan "berpisah" bahwa
yang dimaksud adalah meninggalkan tempat transaksi. Lalu, apakah

ada batasan tertentu dalam perpisahan itu? Pendapat yang masyhur

dan paling kuat adalah bahwa hal itu diserahkan kepada kebiasaan

yang berlaku dalam masyarakat.

E:t g:* o$ @pabtla keduanya jujur dan menjelaskan cacat).

Maksudnya, penjual berlaku jujur dalam mengabarkan keadaan barang

kepada pembeli seraya menjelaskan cacatnya jika ada. Sedangkan

pembeli juga berlaku jujur dalam memberikan harga dan menjelaskan

cacatnya jika ada. Ada pula kemungkinan kata 'Jujur" dan

"menjelaskan" di sini memiliki satu makna. Adapun penyebutan

keduanya secara bersamaan adalah sebagai penekanan.

.. .. t'-. . , '_t;#i.'ts'j.'*t* ginibngkan berkoh jual-beli keduanya). Ada

k.-.rngkinan dipahami sebagaimana makna zhahirnya, yaitu dampak

sikap yang tidak berterus-terang dan dusta pada transaksi tersebut

menyebabkan dihilangkannya berkah, meski orang yang jujur di
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antara keduanya tetap mendapatkan pahala dan yang dusta mendapat

dosa. Ada pula kemungkinan pihak yang berdusta saja yang tidak
mendapatkan keberkahan. Ibnu Abi Jamrah menguatkan kemungkinan
yang terakhir ini.

Dalam hadits ini terdapat keutamaan dan anjuran bersikap jujur,
serta celaan terhadap sikap dusta dan anjuran untuk menghindarinya.
Sesungguhnya dusta merupakan penyebab hilangnya keberkahan, dan

amalan akhirat itu dapat mendatangkan kebaikan di dunia dan akhirat.

)q, € \t (kecuali jual-beli khiyar). Maksudnya, keduanya

tidak perlu berpisah, seperti yang akan dijelaskan pada bab

berikutnya. Dalam riwayat Ayyub dari Nafi' pada bab sebelumnya

disebutkan, ?l ,yU, t;h:rri jr[ \1 ,5:F- t 6 (Setama keduanya

belum berpisah atau salah seorang di antara keduanya berkata
kepada yang lain "Pilihlah".). Riwayat ini sangat jelas menyatakan
bahwa adanya komitmen jual-beli terbatas dengan menempuh kedua
cara tersebut. Di dalamnya juga terdapat penetapan khiyar majlis, dan
telah disebutkan sebelum satu bab bahwa Ibnu Umar memahaminya
dengan makna meninggalkan tempat transaksi. Demikian pula
menurut Abu Barzah Al Aslami, dan tidak ada sahabat yang
menyelisihinya. Adapun ulama yang menyalahi pendapat tersebut
adalah Ibrahim An-Nakha'i.

Telah diriwayatkan dari Ibnu Abi Syaibah melalui sanad yang
shahihbahwa dia berkata,6:;;-i'ot tv dt (Jual-beli telah menjadi

kemestian meski penjual dan pembeli belum berpisah).

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dengan lafazh, 'ai;llt 
*i tit

j? \t (Apabila tronsaksi telah ditetapkan, maka tidok ada lagi

khiyar). Demikian pula pendapat yang dikatakan oleh para ulama
madzhab Maliki, kecuali Ibnu Hubaib serta seluruh ulama madzhab
Hanafi.

Ibnu Hazm berkata, "Kami tidak mengetahui pendahulu mereka
dalam hal itu kecuali Ibrahim An-Nakha'i saja." Lalu mereka
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menjawab kedua hadits di bab ini dengan berbagai jawaban sebagai

berikut:

Pertama, sebagian menolaknya dengan alasan menyelisihi dalil
yang lebih kuat. Sebagian mengategorikannya sebagai hadits shahih,

tetapi ditakwilkan dengan makna selain maknanya yang zhahir.

Kedua, sebagian mengatakan bahwa hukum hadits ini telah

dihapus oleh beberapa dalil. Pertama adalah hadits, Se a'j'l:,'lir

ej" (Orang-orang muslim sesuai syarat-syarat mereka), sementara

khiyar setelah dilaksanakannya transaksi dapat merusak syarat.

Kedua, adalah hadits sumpah saat terjadi perbedaan antara penjual dan

pembeli. Keberadaan sumpah di sini mengindikasikan bahwa transaksi

tidak dapat diubah lagi. Seandainya ada kesempatan memilih (khiyar),

niscaya cukup untuk menghapus konsekuensi dari transaksi tersebut.

Ketiga, firman Allah SWT, ,.-,"F rlt ft:yft (Dan persatcsikontah

apabila kalian melakukan jual-beli). Apabila persaksian itu terjadi
setelah berpisah, maka tidak sesuai dengan perintah yang ada dalam

ayat tersebut. Tetapi apabila terjadi sebelum berpisah, maka tidak
sesuai dengan tempat transaksinya.

Semua dalil yang dikemukakan tidak dapat dijadikan dalil untuk
mendukung pendapat di atas, sebab penghapusan suatu hukum

(nasakh) tidak dapat ditetapkan berdasarkan kemungkinan. Di
samping itu, selama masih ada jalan untuk mengompromikan dua dalil
yang berbeda, maka tidak perlu menerapkan metode tarjih
(menguatkan salah satunya). Sementara untuk mengompromikan

dalil-dalil yang ada di tempat ini merupakan perkara yang mungkin
dilakukan.

Ketiga, sebagian ulama mengatakan bahwa hadits itu berasal

dari riwayat lmam Malik. Sementara praktik yang dia lakukan

menyalahi kandungannya. Hal ini menunjukkan bahwa hadits tersebut

bertentangan dengan dalil lain yang lebih kuat darinya. Seorang

perawi apabila mempraktikkan sesuatu berbeda dengan apa yang
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diriwayatkannya, maka hal itu menunjukkan kelemahan riwayat
tersebut.

Argumentasi ini dijawab bahwa hadits tersebut tidak hanya

dinukil oleh Imam Malik. Perawi selainnya juga meriwayatkan

sekaligus mengamalkannya. Sementara mereka lebih banyak
jumlahnya, baik dari segi periwayatan maupun praktik.

Sejumlah peneliti di antara ulama ushul mengkhususkan

perbedaan yang masyhur -yaitu apabila perawi mempraktikkan
sesuatu yang berbeda dengan apa yang diriwayatkannya- pada

sahabat, bukan generasi setelah mereka. Di antara kaidah yang mereka
pakai adalah bahwa seorang perawi lebih mengetahui apa yang

diriwayatkannya. Sementara Ibnu Umar adalah perawi hadits tersebut,

dan apabila dia membeli sesuatu serta ingin memilikinya, maka dia
dapat meninggalkan tempat jual-beli untuk memupus kesempatan

memilih (khiyar) bagi si penjual. Dalam hal ini mengikutinya adalah

lebih utama daripada yang lain.

Keempat, golongan yang lain mengatakan bahwa hadits di bab

ini menyalahi praktik penduduk Madinah. Bahkan Ibnu At-Tin
menukil dari Asyhab bahwa hadits ini juga menyalahi praktik
penduduk Makkah. Akan tetapi, pendapat ini ditanggapi bahwa
pendapat seperti kandungan hadits telah dikemukakan oleh Ibnu
Umar, Sa'id bin Al Musayyab, Az-Zuhri dan Ibnu Abi Dzi'b, dimana
mereka adalah ulama-ulama terkemuka di Madinah, dan tidak ada

pendapat ulama yang menyalahi pendapat mereka kecuali Rabi'ah.
Adapun penduduk Makkah, tidak dikenal satu pun pendapat ulama
mereka yang menyelisihi kandungan hadits ini, sebagaimana yang
telah disebutkan dari Atha', Thawus serta selain keduanya di antara

ulama Makkah. Sementara itu, Ibnu Abdil Barr dan Ibnu Al Arabi
membantah ulama madzhab Maliki yang mengatakan bahwa Imam
Malik tidak mengamalkan hadits tersebut dengan alasan telah
menyalahi praktik penduduk Madinah.

Ibnu Al Arabi berkata, "Imam Malik tidak mempraktikkannya,
karena waktu 'berpisah' untuk keduanya tidak diketahui secara pasti,
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sehingga mirip dengan jual-beli yang mengandung unsur penipuan,

seperti jual-beli mulamasah. " Namun, pendapat ini ditanggapi bahwa

Imam Malik membolehkan khiyar syarat tanpa memberi batasan

tertentu. Alasan yang dia kemukakan, yaitu unsur penipuan juga

terdapat pada khiyar syarat tanpa batasan waktu, padahal unsur

penipuan pada khiyar majlis tidak ada, karena masing-masing dari

kedua belah pihak memiliki kesempatan untuk meneruskan jual-beli

atau membatalkannya, baik dengan perkataan maupun perbuatan.

Kelima, sebagian mereka mengatakan bahwa hadits tentang

khiyar majlis termasuk khabar ahad, maka tidak dapat dipraktikkan

kecuali jika kondisi tidak baik dalam masyarakat itu sudah sangat

merata. Tapi pendapat ini ditolak, karena hadits tersebut sangat

masyhur dan diamalkan, seperti hadits tertawa saat shalat dan hadits

yang mewajibkan shalat Witir.

Keenam, sebagian mereka mengatakan bahwa hadits tersebut

menyelisihi qiyas (analogi) yang memiliki illat (sebab hukum)

berdasarkan nash untuk menyamakan antara keadaan sebelum dan

sesudah berpisah. Akan tetapi, pendapat ini tidak dapat diterima;

karena qiyas yang dilakukan dengan adanya nash, maka dianggap

batil.

Ketujuh, sebagian mengatakan bahwa "berpisah" dengan arti

meninggalkan tempat transaksi jual-beli dipahami dalam konteks

istihbab (disukai), bukan wajib.

Kedelapan, sebagian mengatakan bahwa maksud "berpisah"

pada hadits adalah selesainya pembicaraan kedua belah pihak, seperti

halnya pada akad nikah, sewa-menyewa dan memerdekakan budak.

Namun, pendapat ini dibantah karena menyamakan dua hal yang

berbeda, sebab jual-beli adalah pemindahan hak milik serta

manfaatnya kepada pihak lain, berbeda dengan hal-hal yang

disebutkan.

Ibnu Hazm berkata, "Baiknya kita katakan 'berpisah' di sini

dalam arti selesainya pembicaraan kedua belah pihak, atau
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meninggalkan tempat transaksi. Sesungguhnya adanya khiyar mailis

telah tetap berdasarkan hadits tersebut. Adapun bila kita katakan

bahwa makna 'berpisah' adalah meninggalkan tempat transaksi atau

selesainya pembicaraan kedua belah pihak, maka hal itu telah jelas,

sebab perkataan penjual (misalnya) 'Aku jual barang ini kepadamu

seharga l0 Dirham'. lalu pembeli berkata, "Bahkan 5 Dirham" jelas

merupakan perbedaan dari segi ucapan. Lain halnya apabila pembeli

mengatakan 'Aku beli dengan harga l0 Dirham', maka keduanya

dianggap telah sepakat dan menjadi keharusan adanya khiyar saat

terjadi kesepakatan antara keduanya, bukan saat terjadinya perbedaan,

dan ini yang menjadi topik bahasan."

Kesembilan, dikatakan bahwa maksud lafazh mutabayi'ani (dlua

orang yang melakukan jual-beli) adalah mutasowimani (dua orang

yang tawar-menawar). Pendapat ini dibantah, karena pemahaman

seperti itu termasuk bentuk majaz, sementara memahami lafazh

sebagaimana makna yang sebenarnya [hakiki] atau makna yang

mendekatinya adalah lebih baik.

Ath-Thahawi berhujjah dengan mengemukakan ayat-ayat dan

hadits-hadits yang menggunakan makna maiaz. Dia berkata,

"Barangsiapa mengingkari penggunaan kata g( dalam arti ijtl,
(menawar), maka ia telah mengabaikan perluasan makna suatu kata

dalam bahasa Arab."

Pendapat Ath-Thahawi ditanggapi bahwa penggunaan suatu kata

dalam arti majaz pada satu tempat, tidak berarti makna tersebut

digunakan pada semua tempat disebutkannya kata itu. Menurut kaidah

dasar bahwa suatu lafazh dipahami sebagaimana makna yang

sebenarnya [hakiki] sampai ada dalil yang memalingkannya kepada

makna yang lain.

Kesepuluh, mereka juga mengatakan bahwa waktu "berpisah"

yang dimaksud dalam hadits adalah antara perkataan penjual "Aku

menjual kepadamu barang ini dengan harga sekian" dengan perkataan

pembeli "Aku membelinya dengan harta tersebut". Mereka
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mengatakan bahwa orang yang membeli berhak memilih antara

mengatakan'Jadi" atau "tidak".

Demikian Ath-Thahawi meriwayatkan dari Isa bin Aban. Ibnu

Khuwaiz Mindad meriwayatkan dari Malik. Isa bin Aban berkata,

"Faidah dari pendapat tersebut tampak pada kasus dimana penjual dan

pembeli berpisah sebelum pembeli menyatakan 'meneritna', karena

saat ini barang tidak dapat diterima oleh pembeli." Pendapat ini

dibantah, karena penamaan keduanya sebagai "dua orang yang

berjual-beli" sebelum transaksi selesai juga termasuk dalam konteks

majaz.

Lalu tanggapan ini dijawab bahwa penamaan keduanya sebagai

"dua orang yang berjual-beli" setelah dilakukannya transaksi juga

dalam konteks majaz, karena menurut makna yang sebenamya

[hakiki] seseorang tidak dikatakan menjual atau membeli kecuali saat

terjadi proses transaksi. Adapun selain keadaan itu, maka bermakna

majaz.

Apabila khiyar [kesempatan untuk menentukan apakah

meneruskan transaksi atau membatalkannya] itu dilakukan setelah

transaksi, maka hal itu adalah untuk selain kedua belah pihak yang

melakukan jual-beli. Untuk itu, kata "berpisah" tersebut harus

dipahami dalam arti selesainya pembicaraan antara penjual dan

pembeli.

Tanggapan ini kembali dijawab bahwa apabila suatu kata tidak

mungkin dipahami sesuai makna yang sebenarnya lhakiki], maka

harus dipahami dalam arti majaz. Apabila terjadi pertentangan antara

dua makna majaz, maka memahami dengan makna majaz yang lebih

dekat kepada makna yang sebenarnya adalah lebih baik. Di samping

itu, dua orang yang melakukan jual-beli tidak dikatakan berjual-beli

sebagaimana makna yang sebenarnya kecuali saat terjadi proses

transaksi, akan tetapi transaksi keduanya tidak sempurna kecuali

melalui salah satu dari dua cara; baik dengan cara mengukuhkan

transaksi atau berpisah seperti makna zhahir dari hadits di atas. Maka,

tepat jika keduanya dikatakan sebagai dua orang yang melakukan
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transaksi selama masih dalam majlis transaksi tersebut. Berdasarkan

hal ini, maka penamium keduanya sebagai "dua orang yang melakukan
jual-beli" sesuai dengan makna yang sebenarnya lhakiki], berbeda

dengan memahami makna "dua orang yang berjual-beli" dalam arti

"dua orang yang tawar-menawar".

Kesebelas, sebagian ulama mengatakan bahwa makna

"berpisah" pada hadits adalah selesainya pembicaraan kedua belah

pihak, seperti firman Allah SWT dalam surah An-Nisaa' ayat 130, i{l

* ,1yi iir' ,f- t5:;4 (Apabita keduanya berpisah [ceraiJ, niscaya

Allah mencukupkan setiap salah satu dori keduanya dari limpahan

rahmat-Nya). Kata "cerai" dinamakan demikian, karena menyebabkan

perpisahan tempat.

Al Baidhawi berkata, "Barangsiapa menafikan khiyar majlis,

berarti dia telah menempuh dua kali makna majaz. Pertama, dia

memahami kata 'berpisah' dengan arti selesainya pembicaraan kedua

belah pihak. Kedua, memahami makna 'jual-beli' dengan 'tawar

menawar'."

Di samping itu, pernyataan syara' tidak dapat diartikan seperti

itu, karena yang demikian itu artinya apabila dua orang yang tawar-

menawar menghendaki, maka mereka boleh melakukan transaksi; dan

apabila mereka menghendaki, maka boleh tidak melakukan transaksi,

sebab masyarakat sudah mengetahui hal seperti itu.

Sebagian mengatakan bahwa mengamalkan makna zhahfu hadits

merupakan hal yang mustahil. Oleh sebab itu, harus ditakwilkan.

Penjelasannya adalah; apabila kedua orang yang melakukan jual-beli

sepakat untuk melangsungkan jual-beli atau membatalkannya, maka

keduanya tidak memiliki hak untuk memilih (khiyar). Namun, apabila

keduanya tidak sepakat, maka 
-mengumpulkan- 

melangsungkan
jual-beli dan membatalkannya berarti menyatukan dua perkara yang

saling berlawanan, dan ini tidak mungkin.

Pernyataan ini dijawab bahwa yang dimaksud adalah setiap

salah seorang di antara keduanya berhak membatalkan jual-beli.
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Adapun untuk melangsungkannya tidak membutuhkan pilihan, karena

ia merupakan konsekuensi transaksi. berbeda halnya dengan

membatalkannya.

Kedua belas, ulama yang lain mengatakan bahwa hadits Ibnu

Umar ini serta hadits Hakim bin Hizam bertentangan dengan hadits

Abdullah bin Amr. Hadits yang dimaksud dikutip oleh Abu Daud dan

selainnya dari jalur Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya"

dari Nabi SAw, oi U k- lj , 1V 'r,it" t:t<: 'tti lt ti *-il 6 tt*tr, o(i'
'ry-'oi"r*.t *b o:u!-(Penjual dan pembeti berhak memilih selama

keduanya belum berpisah, kecuali bilo 1,s,1g terjadi adalah transalcsi

khiyar. Tidok halol bagi salah satu meninggalkan yang lainnya

lrarena khawatir dia okan meminta agar membatalkanjual-beli).

Ibnu Al Arabi berkata, "Secara zhahir keterangan tambahan ini
menyalahi bagian awal hadits. Apabila mereka menakwilkan makna

'meminta untuk membatalkan jual-beli (istiqalah)' dalam arti
membatalkan, maka kami pun menakwilkan kata khiyar (hak

memilih) dalam hadits tersebut dalam arti 'meminta untuk

membatalkan jual-beli'. Apabila dua penakwilan ini saling

bertentangan, maka harus dicari mana yang lebih kuat. Tetapi

perkataan ini dikritik bahwa memberi makna 'memohon pembatalan

jual-beli' dalam arti 'membatalkan' lebih jelas dan kuat daripada

memberi makna 'khiyar' (hak memilih) dalam arti 'memohon

pembatalan jual-beli'. Karena, bila yang dimaksud adalah 'meminta

untuk membatalkan jual-beli' dalam arti yang sebenamya" maka tidak

dapat dihalangi oleh 'perpisahan', sebab hal ini tidak khusus terjadi
pada tempat transaksi. Padahal, di bagian awal hadits telah

diterangkan adanya 'khiyar' (hak memilih) yang berlangsung hingga

keduanya berpisah. Telah diketahui bahwa bagi yang memiliki hak

untuk memilih, maka ia tidak perlu mengajukan permohonan

pembatalan. Dengan demikian, harus dipahami dalam arti

'membatalkan'."
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Makna seperti inilah yang dipahami oleh Imam At-Tirmidzi dan

selainnya di antara para ulama. Mereka berkata, "Maknanya tidak

halal bagi satu pihak untuk berpisah dengan pihak yang lain setelah

jual-beli, karena dikhawatirkan ada pihak yang memilih untuk

membatalkan jual-beli. Sebab, orang Arab biasa mengatakan

'istaqaltu mao faata onni', yakni aku mendapatkan apa yang telah

luput dariku. Maka, maksud 'memohon pembatalan jual-beli

(istiqaalah)' pada hadits ini adalah pembatalan salah satu di antara

kedua pihak yang menyesali jual-beli tersebut. Lalu para ulama

memahami makna 'tidak halal' dalam arti 'makruh' (tidak disukai),

sebab hal itu tidak pantas untuk dilakukan dalam berinteraksi dengan

sesama muslim. Hanya saja membatalkan jual-beli tanpa alasan yang

benar adalah haram hukumnya."

Ibnu Hazm berkata, "Sikap mereka yang berdalil dengan hadits

Amr bin Syu'aib bahwa yang dimaksud 'berpisah' adalah selesainya

pembicaraan kedua belah pihak, itu berdasarkan lafazh 'ry- oi t#
(khawatir dia aknn memohon pembatalan jual-beli), dimana

permohonan pembatalan jual-beli tidak terjadi melainkan setelah

transaksi selesai. Sementara itu, sahnya perpindahan kepemilikan

berkonsekuensi bahwa hadits tersebut kehilangan faidahnya, karena

apabila maksud 'berpisah' dipahami dengan selesainya pembicaraan

kedua belah pihak, berarti mereka memperbolehkan orang yang

melakukan akad (transaksi) untuk berpisah, padahal hadits tersebut

melarang hal itu. baik ia khawatir pihak yang satunya akan

mengajukan pembatalan ataupun tidak ada kekhawatiran."

Ketiga belas, sebagian ulama mengatakan bahwa meninggalkan

tempat akad (transaksi) saat jual-beli uang sebelum serah-terima dapat

membatalkan jual-beli. Lalu, bagaimana sesuatu dapat mengukuhkan

transaksi sementara ia justru membatalkannya? Pendapat ini dijawab

dengan mengemukakan perbedaan tinjauan serta pertentangannya

dengan masalah yang serupa. Hal itu dikarenakan, tidak menunda

pembayaran merupakan syarat sahnya jual-beli uang. Sebagian ulama
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berhujjah dengan hadits Ibnu Umar tentang penjualan unta yang sulit

diatur. sebagaiman a y ang akan disebutkan.

Keempat belas, Ath-Thahawi berhujjah dengan perkataan Ibnu

Umar, "Apa yang didapatkan transaksi dalam keadaan hidup, maka ia

termasuk harta pembeli." Tapi, alasan ini dibantah bahwa mereka

menyelisihi perkataan ini. Adapun para ulama madzhab Hanafi

mengatakan bahwa ia termasuk harta penjual selama belum dilihat

atau dipindahkan oleh pembeli. Sementara itu, para ulama madzhab

Maliki mengatakan bahwa apabila harta tersebut tidak ada di tempat

karena letaknya sangat jauh, maka ia termasuk harta penjual. Di

samping itu, pendapat ini tidak dapat dijadikan hujjah untuk menolak

adanya khiyor majlis, karena transaksi tersebut harus dipahami

sebagai jual-beli yang telah mengikat, bukan jual-beli yang belum

mengikat. Hal ini ditempuh untuk memadukan kedua versi perkataan

Ibnu Umar.

Kelima belas, sebagian mereka mengatakan makna "hingga

keduanya berpisah", yakni "hingga keduanya sepakat". Dikatakan

"atas dasar apa kalian berpisah", yakni "apa yang kalian sepakati?"

Namun, alasan ini dijawab dengan mengemukakan keterangan

selebihnya pada hadits Ibnu Umar dalam semua jalur periwayatannya,

khususnya pada jalur Al-Laits yang akan disebutkan pada bab berikut.

Keenam belas, sebagian mengatakan hadits "penjual dan

pembeli berhak memilih" telah dinukil dalam berbagai versi. Oleh

sebab itu, ia masuk kategori hadits mudhtharib dan tidak dapat

dijadikan hujjah. Namun, pendapat ini dijawab bahwa

mengompromikan antara lafazh yang berbeda merupakan sesuatu

yang mungkin, tanpa harus mengada-ada sehingga perbedaan tersebut

tidak mengurangi keorisinilannya. Satu hadits dikatakan mudhtharib

(berbeda versi) apabila lafazh-lafazhnya yang berbeda tidak mungkin

untuk dipadukan. Sementara hadits di atas tidak masuk kategori ini.

Ketujuh belos, sebagian mereka mengatakan tidak ada kepastian

untuk mematrami Htiyar pada hadits ini dengan arti "pembatalan".

Ada kemungkinan yang dimaksud adalah khiyar (pilihan) dalam
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menambah jumlah harta atau barang. Akan tetapi, pendapat ini

dijawab bahwa apabila dikatakan 'khiyar', maka makna yang sesuai

adalah pembatalan.

Ibnu Abdil Barr berkata. "Para ulama madzhab Hanafi dan

Maliki telah mengemukakan banyak hujjah untuk menolak hadits di

atas. Ibnu As-Sam'ani menukil dari sebagian ulama madzhab Hanafi,

"Jual-beli adalah akad (transaksi) yang disyariatkan dari segi sifat

maupun hukum. Sifatnya adalah mengikat dan hukumnya adalah

kepemilikan. Sementara itu, jual-beli telah sempurna dengan akad

(transaksi), sehingga sifat dan hukumnya juga menjadi sempurna.

Adapun mengakhirkan hal itu hingga keduanya berpisah, tidak ada

dalil yang mendukungnya, karena adanya 'sebab' akan menghasilkan

hukum, dan hukum ini tidak dapat dinafikan kecuali ada halangan

tertentu."

Argumentasi ini dijawab bahwa jual-beli merupakan sebab

terjadinya penyesalan, dan penyesalan itu memerlukan pertimbangan.

Maka, syariat menetapkan adanya khiyar mailis agar kedua orang

yang melakukan transaksi selamat dari penyesalan. Sebagai dalilnya

adalah khiyar ru'yah (hak memilih dan melihat barang) dalam

pandangan mereka dan khiyar syorat dalam madzhab kami. Dia

berkata, "Apabila jual-beli itu mengikat, baik dari segi sifat maupun

hukum, niscaya tidak akan disyariatkan iqalah (permohonan

pembatalan), akan tetapi disyariatkan berdasarkan kedua belah pihak

yang melakukan transaksi. Hanya saja hal ini disyariatkan untuk

menghindari penyesalan pada salah satu pihak saja, maka hukumnya

tidak wajib, sedangkan khiyar majlis disyariatkan untuk menghindari

penyesalan kedua belah pihak sehingga hukumnya menjadi wajib."
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45. Apabila Salah Seorang dari Keduanya Menawarkan Pilihan
kepada Pihak yang Lainnya Setelah Jual-beli, maka Jual-beli

tidak Dapat Dibatalkan Lagi (Mengikat)

* \t ,* yt )';, * t:i:i ?nt o7, * qt ,f e6 *
G:,rr- n 6 t?rr!:t', ,F :*11 eq 6y,Sv fr *'t
,dt'*ri -r- e6 * qG,p)r 6Li'h;\i Lti,r.i ytt')

.i-;jr ;ii d'4:tu7 {:t;tl'of x'G; o;1

2112. Dari Nafi' dari lbnu Umar RA, dari Rasulullah SAW

bahwasanya beliau bersabda, "Apabila dua orang melakukan jual-
beli, maka masing-masing dari keduanya berhak memilih (khiyar)

selama keduanya belum berpisah dan keduanya masih berkumpul.

Atau salah satu dari keduanya menawarkan pilihan kepada yang lain,

lalu keduanya melakukan jual-beli atas dasar itu, maka jual-beli tidak

dapat dibatalkan lagi (mengikat). Apabila keduanya berpisah setelah

terjadi jual-beli dan tidak satupun di ontara keduanya yang

meninggalkan (tempat) jual-beli, moka jual-beli tidak dapat

dibatalkan lagi (mengilet)."

Keterangan Hadits:

(Bab apabila salah seorang dari keduanya menawarkan pilihan
lepada pihak yang satunya setelah jual-beli -yakni sebelum berpisoh-

maka jual-beli tidak dapat dibatallcan lagi [mengil@t]). Dalam bab ini

disebutkan hadits lbnu Umar melalui jalur Al-Laits dari Nafi' dengan

tafazh, ,t:fr t 6 )?ur 4 yti'$.t ualt gv tit (Apabila dua

orang melakukan jual-beli, malca masing-masing dari leduanya

berhak memilih [khiyarJ selama belum berpisah). Maksudny4 apabila

keduanya telah berpisah, maka hilanglah kesempatan untuk memilih

fkhiyarl. Adapun perkataan, tii, $t{i (dan keduanya berkumpul)
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adalah penegasan akan hal itu. Sedangkan maksud kalimat "atant salqh

satu dari keduanya menawarkan pilihan kepada yang lainnya" adalah

apabila terjadi demikian, maka hilanglah hak untuk memilih (khiyar).
Lalu kalimat "keduanya melakukan jual-beli atas dasar itu, moka
jual-beli tersebut tidak dapat dibatolkon lagi (mengikat)", yakni

batallah hak memilih (khiyar). Kemudian kalimat "apabila keduanya

berpisah setelahjual-beli dan tidak satu pun di antara keduanya yang
meninggalkan jual-beli', yakni tidak membatalkannya, maka "jual-
beli telah mengikat (lazim)" setelah mereka berpisah. Riwayat ini
sangat jelas menunjukkan bahwa jual-beli dapat batal apabila salah

satu pihak membatalkannya.

Al Khaththabi berkata, "Hadits ini merupakan riwayat yang

paling jelas dalam menetapkan adanya khiyar majlis, sehingga

membatalkan seluruh penakwilan terhadap makna zhahir hadits
tentang khiyar majlis. Demikian pula lafazh hadits 'Apabila keduanya
berpisah setelah melakukan jual-beli' menerangkan bahwa
meninggalkan tempat akad (transaksi) merupakan penyebab tidak
adanya khiyar. Apabila yang dimaksud adalah selesainya pembicaraan

kedua pihak, niscaya hadits tersebut akan kehilangan faidah."

Sementara itu, Ad-Dawudi menempuh sikap cukup berani ketika
menolak hadits ini 

-yang 
telah disepakati sebagai hadits shahih-

dengan argumentasi yang tidak dapat diterima. Dia berkata,
"Perkataan Al-Laits pada hadits ini 'keduanya berkumpul...' dan
seterusnya tidak akurat, sebab kedudukan Al-Laits di antara murid-
murid Nafi' tidak sama dengan kedudukan Malik dan yang sepadan

dengannya."

Ini merupakan bantahan yang tidak berdasar terhadap hadits
yang telah disepakati kebenarannya oleh para imam. Celaan apa yang

harus diberikan kepada seorang perawi yang menukil hadits disertai
penafsiran terhadap salah satu kemungkinan yang terkandung di
dalam hadits itu, dimana dia menghafal apa yang tidak dihafal oleh
perawi lainnya. Di samping itu, majelis tempat mereka mendengar
hadits tersebut berbeda. Maka, harus dipahami bahwa syaikh mereka
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kadang menceritakan hadits itu disertai penafsirannya, dan kadang

hanya menyebutkannya secara ringkas.

Kemudian para ulama berbeda pendapat dalam memahami

makna kalimat pada hadits Malik, "Kecuali iual-beli khiyar".

Mayoritas ulama dan Imam Syaf i mengatakan, "lni adalah

pengecualian dari kelangsungan khiyar sampai keduanya berpisah.

Maksudnya, apabila keduanya memilih untuk tidak membatalkan jual-

beli sebelum berpisah, maka jual-beli tersebut tidak dapat digugat dan

tidak perlu menunggu sampai berpisah. Maka arti hadits itu adalah;

kecuali jual-beli yang berlaku bagi penjual dan pembeli untuk saling

memilih.

Imam An-Nawawi berkata, "Para ulama madzhab kami sepakat

membenarkan penakwilan ini, dan kebanyakan mereka menolak

penakwilan-penakwilan yang lain." Riwayat Al-Laits sangat jelas

mengunggulkan penakwilan tersebut.

Dikatakan bahwa makna "atou salah sotu dari keduanya

berpisah dengan yang lainnya" adalah ia mempersyaratkan untuk

memilih (khiyar) pada masa tertentu, maka kesempatan memilih tidak

putus dengan berpisahnya kedua belah pihak, bahkan tetap

berlangsung hingga waktu tertentu. Pendapat ini dinukil oleh Ibnu

Abdil Barr dari Abu Tsaur. Ini memperkuat pendapat yang pertama,

karena lebih mendekati kepada makna lafazh yang ada, dan dipastikan

oleh riwayat An-Nasa'i dari jalur Ismail, dari Nafi' dengan lafazh, 1!

)q * lr6 $r oi6.'oi (Kecuali bilaiuat-beli tersebut dilakuknn atas

dasar khiyar). Apabila jual-beli dilakukan atas dasar khiyar, maka

tidak dapat dibatalkan (mengikat).

Pendapat lain mengatakan bahwa lafazh "kecuali jual-beli

khiyar" merupakan pengecualian dari ditetapkannya khiyar mailis.

Maksudnya, atau salah seorang dari keduanya menawarkan pilihan

kemudian yang lain menentukan pilihan pada l,ihiyar mailis, maka

hilanglah hak khiyar, dan ini merupakan kemungkinan yang paling

lemah.
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Sebagian mengatakan bahwa maksud kalimat '"kecuali jual-beli

itu dengan khiyar", adalah keduanya berhak memilih selama belum

berpisah, kecuali jika menetapkan pilihan untuk tidak membatalkan

jual-beli sebelum berpisah, atau jual-beli dengan syarat khiyar

meskipun setelah berpisah.

Pendapat ini dapat memadukan dua pendapat sebelumnya, yang

didukung oleh riwayat Abdunazzaq 
, 
dari Sufuan pada hadits

berikutnya yang menyebutkan, )qt &.1! (Kecuali jual-beli khiyar),

atau ia mengatakan kepada pihak yang lain "pilihlah". Tentunya

dengan catatan bahwa kita memahami makna lafazh ")i @tau)

berfungsi sebagai pembagian, bukan keraguan.

46. Apabila Penjual Berhak Memilih (Khiyar)' maka Apakah
Jual-beli Diperbolehkan?

\t .* dt f t;i:L \t'*r'* /t f :q: j 1' r.e f
)qt a \\o:ri & c$.a; ! ,;;k iu p: f

2113. Dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar RA, dari Nabi

SAW, beliau bersabda, "setiap dua orang yang melakukan jual-beli,

tidak ada jual-beli di antara keduanya hingga mereka berpisah,

kecuali jual-beli [denganJ khiyar."

lf q * a ::a' / l' J? * Jt:,,st dj * i;ti ;
t 6 :Vt,!4' ,Js'":l3 y\' * 4tLi a\' n,
6:r:?'uY -/a el:!i ')tU" ,€rY q.LLj :it;'Jts- .$'fr

t, Qj-'oi ;:* t3') tk ',:yj ,ta;. G t;i) !ri. 6.:
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-r.e; ft .6t ;) ,lL i\; \h!s iJu .t"#,i ^t;' L_ !' -'t' \ ..

-U at,y rt'r;;* f c,'lJt,4,>itl- -rd
.e)

I

li--. , r

2114. Dari Qatadah, dari Abu Al Khalil, dari Abdullah bin Al
Harits, dari Hakim bin Hizam RA bahwa Nabi SAW bersabda,

"Penjual dan pembeli berhak memilih hingga'keduanya berpisah.

(atau Hammam berkatq, "Aku dapati dalam kitabku 'memilih tiga

kali'.") Apabila keduanya jujur dan menjelaskan (cacat), niscaya

keduanya diberkahi pada jual-beli mereka. Apabila keduanya

berdusta dan menyembunyikan (cacat), maka barangkali keduanya

mendapatkan untung tetapi berkah jual-beli mereka dihilangkan." Dia
berkata, "Hammam telah menceritakan kepada kami, Abu At-Tayyah

telah menceritakan kepada kami bahwasanya dia mendengar Abdullah

bin Al Harits menceritakan hadits ini dari Hakim bin Hizam, dari Nabi

SAW.''

Keteransan Hadits:

(Bab apabila pembeli berhak memilih [khiyarJ apakah jual-beli

diperbolehkan?). Sepertinya Imam Bukhari ingin membantah

pendapat yang membatasi hak memilih pada pembeli saja tanpa

penjual. karena kedua hadits tersebut tidak membedakan antara

penjual dan pembeli.

)#t & 1! (kecuatt jual-beli khiyar). Maksudnya, jual-beli tidak

dapat dibatalkan oleh kedua belah pihak karena persyaratan tersebut.

Secara zhahir, transaksi jual-beli dikatakan mengikat dengan sebab

"berpisah" atau syarat untuk memilih (khiyar). Artinya, jual-beli

adalah transaksi yang tidak mengikat. Tetapi apabila ditemukan kedua

syarat itu, maka akan berubah menjadi akad yang mengikat.
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)f f o*'tg;- ,grY e. o+j,pr.li jri (Hammam herkara, "Aku

mendapati dalam kitabku 'memilih tiga kali."). Abu Daud

mengisyaratkan bahwa Hammam menyendiri dalam menukil
keterangan itu. Sementara dalam riwayat Ahmad dari Affan. dari

Hammam disebutkan bahwa dia berkata, ;(f o$'tflt ,grY e'oVj
(Aku mendapati dolam kitobku "khiyar tiga kali".). Hammam tidak
menjelaskan lebih lanjut siapa yang menceritakan tambahan tersebut

kepadanya. Apabila tambahan tersebut terbukti akurat, maka itu
termasuk dalam konteks pilihan. Al Ismaili meriwayatkan melalui
jalur lain dari Hibban bin Hilal, kemudian dia menyebutkan tambahan

ini pada bagian akhir hadits.

47. Apabila Seseorang Membeli Sesuatu lalu Menghibahkannya
Saat itu juga Sebelum Keduanya Berpisah dan Penjual Tidak

Mengingkari Perbuatan Pembeli, atau Seseorang Membeli Budak
lalu Membebaskannya

.l o9,,
*.' Jl c a;tat t t ,1 ',,1.

-rlJa,lUrI)J J

tl
4J

.t

dxi '*iWq v')t )t /O. z C / .€-#-P

o ,2tr,1.. oi, t..Y_,P_r-r 1, ^'
.ir Jyr G"i'r;

Thawus berkata tentang seseorang yang membeli barang atas

dasar suka sama suka kemudian menjualnya, maka transaksi pertama

mengikatnya dan keuntungan (transaksi kedua) baginya.

ht .* 4t C k :Js \:,4:i ?nt u7, n .ut ,f ,;J f
i:^;fr "# 

;tgj ,';)..-::" f e '.:K F ,I *')
I a1,'1,'-i tlt,. t., ,lr'o,7 ,ai,. r!. .tlt,. t. r'r, J,: 'o
H, Jt; co>'1-'t'*;;"F?e- i ii;t-s *;,.-*,ipr
(4.,:t t :Ju :Ju

FATHUL BAARI - I47



2115. Dari Amr, dari lbnu Umar RA, dia berkata, "Kami

menyertai Nabi SAW dalam suatu perjalanan, aku berada di atas unta

muda milik Umar yang sulit dikendarai, sehingga unta itu
memayahkanku. Ia maju ke depan orang banyak, lalu Umar mengusir

dan menyeret (kembali ke belakang). Kemudian ia kembali maju,

maka Umar mengusir dan menyeretnya (kembali ke belakang). Lalu

Nabi SAW bersabda kepada Umar, 'Jualloh kepadakul' Umar

berkata, 'Ia untukmu, wahai Rasulullah!' Rasulullah SAW bersabda,

'Juallah kepadakut' Maka, Umar menjualnya kepada Rasulullah

SAW." Lalu Rasulullah SAW bersabda, "la unlukmu, wahai Abdullah
bin Umar, engkau boleh berbuat apa saja yang engkau kehendaki

dengan unta itu."

4 t ol, |)oz, cl
. il .- rl r 4r-.r r . -r-.r\) -.J l) -.

)q:*,yy' J\er''
2116. Dari Salim bin Abdullah, dari Abdullah bin Umar RA, dia

berkata, "Aku menjual (menukar) kepada Amirul Mukminin Utsman

bin Affan RA harta yang ada di sebuah lembah dengan harta miliknya
di Khaibar. Ketika kami telah saling berjual-beli, aku pun berbalik
hingga keluar dari rumahnya karena khawatir dia membatalkan jual-
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beli. Dan, merupakan Sunnah bahwa penjual dan pembeli berhak

memilih (khiyar) hingga keduanya berpisah." Abdullah berkata,

"Ketika jual-beli tidak dapat dibatalkan lagi, aku pun melihat telah

menipunya dimana aku menuntunnya ke arah negeri Tsamud selama

tiga hari (perjalanan), dan ia menuntunku ke Madinah selama tiga hari
(perjalanan)."

Keteransan Hadits:

(Bob apabila seseorang membeli sesuatu lalu menghibahkannya

saot itu juga sebelum keduanya berpisah dan penjuol tidak
menginglrari perbuatan pembeli). Maksudnya, apakah haknya untuk

memilih (khiyar) telah hilang dengan sebab perbuatan itu? Ibnu Al
Manayyar berkata, "Imam Bukhari bermaksud menetapkan adanya

khiyar majlis berdasarkan hadits Ibnu Umar, yaitu hadits kedua pada

bab di atas. Di dalamnya terdapat kisahnya bersama Utsman yang

sangat jelas mengenai hal itu. Kemudian ia khawatir bila dikritik
dengan mengemukakan hadits Ibnu Umar tentang kisah unta yang

sulit diatur, sebab Nabi SAW langsung menghibahkan unta tersebut

saat selesai akad jual-beli. Untuk itu, Imam Bukhari lebih dahulu
menyebutkan jawabannya pada judul bab dengan perkataan 'dan
penjual tidak mengingkari'. Maksudnya, sesungguhnya hibah tersebut

menjadi sempuma dengan sebab persetujuan penjual untuk tidak
membatalkan jual-beli, dalam hal ini sikap diam Umar menempati

posisi ucapannya."

Ibnu At-Tin berkata, "lni adalah sikap mengada-ada dari Imam
Bukhari. tidak boleh ada dugaan bahwa Nabi SAW menghibahkan
sesuatu yang di dalamnya ada hak seseorang, baik berupa khiyar
maupun pengingkaran, karena sesungguhnya beliau diutus untuk
memberi penjelasan." Sebagai jawabannya dikatakan, bahwa

sesungguhnya beliau telah menjelaskan hal itu berdasarkan hadits-
hadits yang menegaskan adanya khiyar mojlis. Dalam hal ini,
memadukan dua hadits tersebut adalah sesuatu yang mungkin, seperti

dikatakan bahwa setelah akad (transaksi) Nabi SAW langsung
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berpisah dengan Umar, misalnya dengan cara mendahuluinya atau

berjalan di belakangnya. Setelah itu, beliau menghibahkan unta

tersebut. Sementara itu, dalam hadits tersebut tidak ada keterangan

yang menetapkan atau menafikan hal itu, maka suatu kejadian yang

bersifat khusus tidak dapat dijadikan alasan untuk menolak indikasi

hadits-hadits yang dengan tegas menetapkan adanya khiyar majlis.

Karena bila peristiwa ini lebih dahulu dari hadits "penjual dan

pembeli memiliki hak untuk memilih (khiyar)," maka hadits "khiyar"

telah memupus kandungannya. Adapun bila ia lebih belakangan

daripada hadits "khiyar", maka dikatakan bahwa Nabi SAW

mencukupkan dengan penjelasan yang lalu.

Dari hadits di atas dapat disimpulkan bahwa apabila pembeli

langsung membelanjakan barang yang dibeli tanpa diingkari oleh

penjual, maka hilang kesempatan memilih (khiyar) bagi penjual,

seperti dipahami oleh Imam Bukhari.

Ibnu Baththal berkata, "Para ulama sepakat bahwa apabila

penjual tidak mengingkari sikap pembeli yang menghibahkan barang

atau membebaskan budak dagangannya, maka jual-beli tersebut

dibolehkan. Tapi, para ulama berbeda pendapat apabila penjual

mengingkari dan tidak ridha. Bagi ulama yang mengatakan bahwa

jual-beli telah sempurna dengan selesainya pembicaraan antara

penjual dan pembeli tanpa disyaratkan berpisahnya kedua belah pihak,

maka mereka memperbolehkan jual-beli tersebut. Sedangkan mereka

yang mengatakan bahwa jual-beli dianggap sempurna apabila kedua

pihak telah dipisahkan oleh tempat, maka mereka tidak

memperbolehkannya, akan tetapi hadits di atas menjadi hujjah yang

mematahkan pendapat mereka".

Akan tetapi, pendapat ini tidak dapat dibenarkan secara

keseluruhan, bahkan golongan kedua yang dia katakan membedakan

arfiara barang-barang yang diperjualbelikan. Mereka sepakat untuk

tidak memperbolehkan menjual kembali makanan sebelum

diserahterimakan. Kemudian mereka berbeda pendapat pada barang

selain makanan hingga melahirkan beberapa pendapat:
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Pertoma, tidak boleh men-iual sesuatu secara mutlak sebelum

diserahterimakan. Ini adalah pendapat lmam Syaf i dan Muhammad

bin Al Hasan.

Kedua, boleh menjual sesuatu secara mutlak sebelum

diserahterimakan kecuali rumah dan tanah. Pendapat ini dikemukakan

oleh Imam Abu Hanifah.

Ketiga, boleh menjual sesuatu secara mutlak sebelum

diserahterimakan. kecuali barang yang ditimbang dan ditakar.

Pendapat ini dikemukakan oleh Al Auza'i, Ahmad dan Ishaq.

Keempat, boleh menjual sesuatu secara mutlak sebelum

diserahterimakan, kecuali makanan dan minuman. Pendapat ini
dikemukakan oleh Malik dan Abu Tsaur serta dipilih oleh Ibnu

Mundzir.

Kemudian mereka berselisih dalam masalah membebaskan

budak yang belum diserahterimakan. Mayoritas ulama berpendapat

bahwa pembebasan itu sah dan perbuatan itu sendiri menjadi bukti
adanya serah-terima, baik penjual masih memiliki hak untuk

menahannya, seperti harga harus tunai dan belum diserahkan.

Pendapat paling kuat dalam masalah mewakafkan barang yang belum

diserahterimakan adalah sah. Adapun dalam masalah hibah dan gadai

masih diperselisihkan. Pendapat paling shahih dalam madzhab Syaf i
adalah keduanya tidak sah. Namun, hadits lbnu Umar tentang kisah

unta yang sulit dikendarai merupakan dalil bagi lawan pendapat ini.

Hanya saja mungkin dijawab bahwa kemungkinan lbnu Umar

bertindak sebagai wakil yang menerima barang tersebut sebelum

akhirnya dihibahkan oleh Nabi SAW, dan ini merupakan pendapat

yang dipilih oleh Al Baghawi, dia berkata, "Apabila pembeli memberi

izin kepada penerima hibah untuk menerima barang yang dibeli untuk
dihibahkan, maka hal ini telah mencukupi dan jual-beli dianggap sah,

demikian pula dengan hibah setelah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berarti harus ada kesatuan antara penerima barang dengan barang itu
sendiri, sebab Ibnu Umar saat itu sedang menunggang unta yang

dibeli oleh Nabi SAW."
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Hadits Ibnu Umar di bab ini telah dijadikan hujjah untuk

mendukung pendapat ulama madzhab Hanafi dan Maliki bahwa serah-

terima pada semua barang adalah dengan mengosongkannya dari

pihak penjual. Pendapat ini pula yang menjadi kecenderungan Imam

Bukhari, seperti telah disebutkan pada bab "Membeli Hewan dan

Khamer,'. Apabila seseorang membeli seekor hewan dan ia sedang

menunggang hewan tersebut, maka apakah ini dianggap sebagai

serah-terima? Menurut ulama madzhab Syaf i dan Hanbali bahwa

pengosongan hanya berlaku pada rumah dan tanah serta yang

sempanya tidak berlaku pada barang-barang yang bergerak. Oleh

karena itu, Imam Bukhari tidak menyebutkan hukum secara tegas,

bahkan dia menyebutkan judul bab dalam bentuk pertanyaan.

Ibnu Qudamah berkata, "Dalam hadits ini tidak ada penegasan

tentang membeli, maka ada kemungkinan perkataan Umar 'ia
untukmu' yakni sebagai hibah. Kemungkinan ini sangat jelas, karena

Umar tidak menyebutkan harga."

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa sikap ini mengabaikanlafazh

hadits di atas, *t y il' .J- iitt J"t't',t bQ (Dia menjuapya

kzpada Rasulullah SArn.Pada sebagian jalur periwayatan 
-seperti

yang dikutip oleh Imam Bukhari- disebutkan, e(isti (maka beliau

SAW membelinya). Lafazh ini akan disebutkan pada pembahasan

tentang hibah. Atas dasar ini, maka yang terjadi adalah jual-beli.

Mengenai jumlah harga yang tidak disebutkan tidak berkonsekuensi

bahwa transaksi tersebut adalah hibah, karena disebutkannya kata

"membeli". Sebagaimana jumlah harga tidak disebutkan' maka ada

kemungkinan serah-terima bersyarat telah terjadi pula meski tidak

dinukil dalam riwayat.

Al Muhibb Ath-Thabari berkata, "Ada kemungkinan Nabi SAW

menuntun unta itu setelah akad (transaksi). Menuntun unta itu
merupakan bentuk serah-terima, karena serah-terima bagi setiap

barang memiliki cara sendiri-sendiri yang sesuai dengannya."
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(Atau dia membeli budak lalu memerdekakannya). Imam
Bukhari menempatkan perkara hibah sebagai masalah pokok, lalu
diikuti dengan membebaskan budak, karena dalam hibah ditemukan
nash tersendiri. berbeda dengan membebaskan budak. Sementara para

ulama madzhab Syaf i memahami bahwa membebaskan budak
memiliki keunggulan daripada masalah yang lain. Adapun ulama
madzhab Syaf i yang mengikutkan hibah pada masalah

membebaskan budak berpendapat bahwa dalam membebaskan budak
terdapat unsur pemusnahan harta, sedangkan "pemusnahan" adalah

serah-terima, demikian halnya dengan hibah.

i e:.')t) U *') W6 j b')t ,P z;,t;r at4 I "-:rtb'Jtt:,
(Thawus berkata tentang seseorang yang membeli barang atss dasar
suks sama suka kemudian dia menjualnya, makn transal<si pertama
telah mengikatnya dan keuntungan ftransal<si kedual menjadi
miliknya). Riwayat ini juga disebutkan dengan sanod yang maushul
oleh Sa'id bin Manshur dan Abdurrzzaq dari jalur Ibnu Thawus, dari
bapaknya. Lalu Abdurrazzaq menambahkan, "Diriwayatkan dari
Ma'mar, dari Ayyub, dari lbnu Sirin, 'Apabila sesuatu dijual atas

dasar suka sama suka, maka keduanya berhak memilih (khiyar) hingga
keduanya berpisah dalam keadaan saling meridhai'."

'rb6 @tttou menjualnya). Dalam pembahasan tentang hibah

ditambahkan, |# i lt 
-* 6-U'$ ,i,6'j Pj y h, ,v'olt'otfia

'r=3 6 :r'# (Nabi SAW membelinya kemudian bersabdo, "Ia

untulanu, wahai Abdullah bin Umar, englcau pergunakon
se bagaimana yang e ngkau lcehendaki.").

Dalam hadits ini terdapat beberapa faidah:

l. Sikap sahabat yang sangat menghormati Nabi SAW, dimana

mereka tidak mau mendahului beliau waktu berjalan.

2. Boleh mengusir hewan.
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a
J. Dalam jual-beli tidak disyaratkan bahwa penjual menawarkan

barangnya, bahkan pembeli boleh meminta penjual untuk

menjual barangnya.

Boleh membelanjakan harta yang dibeli sebelum dibayar.

Perhatian Nabi SAW yang sangat tinggi terhadap para sahabat

dan antusias beliau untuk menggembirakan mereka.

gap- & t[.frr oirs"j r'oi 'tt sr U'€: (Termasuk Sunnah bahwa

penjual dan pembeli berhak memilih hingga keduanya berpisah).

Maksudnya, hal ini yang menyebabkan beliau keluar dari rumah

Utsman. Beliau melakukannya agar jual-beli itu telah tetap baginya

dan tidak ada kesempatan bagi Utsman untuk memilih (khiyar).

Perkataan Ibnu Umar "termasuk Sunnah" maksudnya bahwa yang

demikian itu terjadi pada masa-masa awal. Adapun pada masa Ibnu

Umar, berpisah dalam arti meninggalkan tempat akad (transaksi)

sudah ditinggalkan. Oleh karena itu, Ibnu Umar melakukannya, sebab

ia sangat keras dalam mengikuti Nabi SAW. Demikan yang dia

katakan, akan tetapi perkataan Ibnu Umar "termasuk Sunnah" tidak

menafikan bahwa hukum tersebut masih tetap berlangsung.

Dalam riwayat Ayyrb bin Suwaid disebutkan , F o'1, w1; rs1(?

iu*'t sl'cji"qi,l6,rj,j' gli 6 )?ur6.:tt (Kami dahutu opabita

melakukan jual-beli, mako setiap kami memiliki hak untuk memilih,

selama kedua orang yang melakukan jual-beli itu belum berpisah.

Maka, aku melakukan jual-beli dengan Utsman...). Lalu disebutkan

kisah seperti di atas, yang mengandung isyarat bahwa keadaan yang

demikian itu tetap berlangsung.

Ibnu Rusyd mengemukakan pendapat yang terkesan ganjil

dalam kitabnya Al Muqaddimat, dia mengaku bahwa Utsman berkata

kepada Ibnu Umar, .:l$ '#t : ,l'riti 9(tu, a!.St 71 (Bukan

termasuk Sunnah berpisah dengan meninggalkan tempat akad

[transalrsiJ, sesungguhnya hal itu telah dihapus). Saya tidak

menemukan sanad tentang keterangan tambahan ini, meskipun ia
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shahih tidak lebih dari hanya sekadar perbedaan pendapat, karena

telah dinukil dari mayoritas sahabat bahwa yang dimaksud berpisah

dalam hadits adalah "meninggalkan tempat akad (transaksi)".

)q f:/i,. ;i ,f\i ,)i e (aku menunrunnya ke negeri Tsamud

sejauh perjalanan tiga malam). Maksudnya, aku telah menambah
jarak perjalanan ke tanah yang menjadi miliknya saat ini dibandingkan

dengan tanahnya yang dahulu selama tiga malam perjalanan.

)q :*. y"d, J\ eA: (dan ia telah menuntunku ke Madinah

sejauh perjalanan tiga malam). Yakni, telah berkurang jarak

perjalanan ke tanah yang aku miliki saat ini dibandingkan tanah

milikku sebelumnya selama tiga malam perjalanan. Hanya saja ia
mengukumya dari Madinah, karena keduanya sama-sama tinggal di
sana. Ibnu Umar berpendapat bahwa dekat ke Madinah memiliki
keistimewaan tersendiri, oleh sebab itu ia berkata, "Aku berpendapat

telah menipunya".

Dalam kisah tbnu Umar terdapat keterangan tentang bolehnya

menjual barang yang tidak berada di tempat akad (transaksi) dengan

sekadar berpedoman pada sifat-sifatnya. Adapun perselisihan

mengenai hal itu akan disebutkan pada bab "Jual-Beli Mulamasah".

Faidah lainnya adalah:

l. Bolehnya melakukan tipu muslihat untuk membatalkan hak pilih
(khiyar).

2. Mendahulukan maslahat diri sendiri daripada maslahat orang

lain.

3. Boleh menjual (menukar) tanah dengan tanah.

4. Penipuan tidak menjadi sebab dikembalikannya barang.
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48. Tidak Disukai Tipu Muslihat dalarn Jual-Beli

'ii >;; ri t4L \' n;'#
1 'Jt 

',;-t;. t;l :)ta L"it g.

2117. Dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar RA

bahwasanya seorang laki-laki bercerita kepada Nabi SAW bahwa dia

ditipu orang dalam jual-beli. Maka Nabi SAW bersabda, "Apabila

englrau berjual-beli, maka kntal<nn, 'Tidak boleh ada penipuan'-"

Keterangan Hadits:

(Bab tidak disukai tipu muslihat dalam jual-beli). Sepertinya,

Imam Bukhari mengisyaratkan dengan judul bab ini bahwa tipu

muslihat dalam jual-beli adalah makruh (tidak disukai) akan tetapi

jual-beli tidak dinyatakan batal, kecuali apabila pembeli mensyaratkan

khiyar (memilih antara meneruskan jual-beli atau membatalkannya)

jika kemudian terbukti ada unsur tipu muslihat, seperti yang

diindikasikan oleh kisah dalam hadits.

yvj "oi (bahwasanya seorang lakiJaki). Dalam riwayat Imam

Ahmad melalui jalur Muhammad bin Ishaq disebutkan bahwa Nafi'

telah menceritakan kepadaku dari Ibnu Umar, Jt,aJli e h') oe

(seorang laki-taki dari kalangan Anshar...). Ibnu Al Jarud di dalam

kitab Al Muntaqa melalui jalur Sufran dari Nafi' menambahkan

bahwa laki-laki tersebut adalah Hibban bin Munqidz. Lalu Ad-

Daruquthni meriwayatkan dari jalur Abdul A'la, dan Al Baihaqi dari

jalur Yunus bin Bukair, keduanya dari Ibnu Ishaq, dengan tambahan:

Ibnu Ishak berkata, Muhammad bin Yahya bin Hibban telah

menceritakan kepadaku, dia berkata, "Laki-laki yang dimaksud adalah
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kakekku, Munqidz bin Amr". Demikian pula Ibnu Mandah

meriwayatkan melalui jalur lain dari lbnu Ishaq.

LAt e" LU- 'ii (bahwasanya dia ditipu dalam berjual-beti).

Ibnu Ishaq dalam riwayatnya menyebutkan sebab pengaduan tersebut,

yaitu penipuan yang dia alami. Sementara Imam Ahmad, para penulis

kitab Sunan, Ibnu Hibban dan Al Hakim meriwayatkan dari hadits

Anas dengan lafazh, ',.iib 
^freL eost,eti-ig >Vt'of (Bahwasanyo

seorang laki-laki melakukan jual-beli, sementora perhitungannya

agak lamban).

^;y'; 'l (tidak ada penipuan). Kata laa (tidak ada) pada kalimat

ini berfungsi untuk menafikan jenis, yakni tidak ada segala jenis tipu
muslihat dalam agama, sebab agama adalah nasihat. Ibnu lshaq dalam

riwayat Yunus bin Bukair dan Abdul A'la menambahkan, )?urUi'i
i's'rti'**;'oi le;'''Jlit'*3'oy lq 5$ W:i;) y -F e(Kemudian
englrnu berhok memilih pada semua barang yang engkau beli selama

tiga hari. Apabila englcau suka, maka ambillah, dan jika engl<au tidak

suka, makn kembalikan). Laki-laki ini tetap hidup hingga masa

pemerintahan Utsman bin Affan, dan usianya saat itu 130 tahun.

Apabila ia membeli sesuatu, lalu dikatakan bahwa ia telah ditipu,

maka ia kembali kepada penjualnya dengan mempersaksikan

seseorang di antara para satrabat bahwa Nabi SAW telah memberikan

kepadanya hak untuk memiliki selama tiga hari, lalu uangnya

dikembalikan.

Para ulama mengatakan bahwa Nabi SAW mengajarkan

perkataan ini untuk diucapkan saat melakukan jual-beli, agar penjual

dapat mengetahui bahwa ia [pembelil tidak ahli dalam mengetahui

mutu barang serta harga yang sesuai. Maka, hendaknya penjual

memperlakukannya sebagaimana ia memperlakukan dirinya sendiri,

berdasarkan anjuran bagi pihak yang melakukan transaksi agar

menunaikan nasihat, seperti dalam hadits Hakim bin Hizam, 'A:* ttt!

V e 4 !ii. 6.s @p"bila keduanya iujur dan menjelaskan
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[cacatJ, niscaya diberknhi bagi keduanya pada jual-beli mereka

berdua).

Imam Ahmad menjadikan hadits ini sebagai dalil, serta

merupakan salah satu pendapat dari Imam Malik bahwasanya

penipuan yang fatal dapat menjadi penyebab dikembalikannya suatu

barang apabila pembeli tidak mengetahui harga barang yang

sebenamya. Tetapi, pendapat ini ditanggapi bahwa Nabi SAW

memberikan kesempatan bagi laki-laki tersebut untuk memilih
(khiyar) karena akalnya yang lemah. Seandainya penipuan itu menjadi

sebab pembatalan jual-beli, niscaya ia tidak perlu membuat

persyaratan untuk mengembalikan barang jika temyata ada unsur

penipuan.

Ibnu Al Arabi berkata, "Ada kemungkinan penipuan yang

terjadi pada kisah laki-laki ini adalah dalam hal cacat barang,

kebohongan, harga, atau mengurangi jumlah, maka ia tidak hanya

dijadikan hujjah pada masalah penipuan yang berhubungan dengan

pengurangan jumlah; dan kisah tersebut tidaklah bersifat umum, tetapi

bersifat khusus bagi orang yang memiliki sifat seperti laki-laki
tersebut." Dia juga berkata, "Adapun riwayat dari Ibnu Umar yang

menyebutkan bahwa dia diajak bertukar pikiran tentang jual-beli,

maka dia berkata, 'Aku tidak menemukan bagi kalian sesuatu yang

lebih luas dari apa yang ditetapkan oleh Rasulullah SAW kepada

Hibban bin Manqadz, yaitu selama tiga hari'. Semua jalur
periwayatannya kembali kepada Ibnu Lahi'ah, yang dikenal sebagai

perawi yang lemah."

Apa yang dia katakan benar. Riwayat itu dinukil oleh Ath-
Thabrani dan Ad-Daruquthni serta selain keduanya melalui jalur di
atas. Akan tetapi kemungkinan yang disebutkannya telah dipastikan

oleh riwayat yang menyatakan dengan tegas bahwa ia ditipu karena
jumlah barang yang dia beli telah dikurangi.

Dalil lain yang disimpulkan dari hadits di atas adalah bahwa
batas waktu untuk memilih (khiyar) yang dipersyaratkan adalah

selama tiga hari. Hal ini diperkuat oleh penetapan waktu memilih
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(khiyar) pada jual-beli hewan yang tidak diperah (Al Musharrah)
selama tiga hari. salah seorang ulama madzhab Mariki
mengemukakan pendapat yang terkesan ganjil, dia berkata,
"Dibatasinya selama tiga hari adalah karena kebanyakan jual-beli
yang dilakukan oleh laki-laki tersebut adalah jual-beli budak.,,

Hadits ini dijadikan dalil bagi siapa yang mengatakan saat akad
(transaksi) "tidak ada penipuon", m*a ia berhak untuk memilih
antara meneruskan jual-beli ataupun membatalkannya; baik ditemukan
cacat maupun unsur penipuan atau tidak. Bahkan Ibnu Hazm agak
berlebihan dengan mengatakan, "Apabila dia mengatakan ,laa

khadi'ah' (tidak ada penipuan)! atau 'laa ghisysy (tidak ada
kecurangan), atau kata yang sepertinya, maka tidak ada baginya hak
memilih (khiyar) hingga ia mengatakart 'laa khilaabah' (tidak ada
penipuan)."

Jawaban paling mudah yang dapat dikemukakan untuk
membantahnya adalah riwayat yang tercantum dalam kitab shahih
Muslim, bahwasanya laki-laki tersebut biasa mengatakan, ,,lao

khiyaabah". Seakan-akan dia tidak fasih mengucapkan lafazh ,,laa

khilaobah". Meskipun demikian, tidak ada perubahan hukum bahwa
Nabi SAW telah menetapkan untuknya kesempatan memilih selama
tiga hari. Kemudian hadits ini dijadikan daril bahwa orang yang telah
dewasa tidak dihalangi haknya dalam menggunakan hartanya meski
terbukti bahwa akalnya lemah, berdasarkan keterangan pada sebagian
jalur periwayatan hadits di atas bahwa keluarga laki-laki itu
mendatangi Nabi sAw dan berkata, "wahai Rasulullatr! cabutlah
haknya dalam membelanjakan hartanya.- Nabi SAW memanggilnya
lalu melarangnya melakukan jual-beli, maka laki-laki itu berkata,
"Aku tidak dapat menahan diri dari perbuatan itu.,, Maka Nabi SAW
bersabd4 1i), i igi '.:;-U. t5l (Apabila engknu melakukan jual-beli,

katakonlah, " Tidak ada penipuan. ").

Argumentasi ini dijawab; apabila pencabutan hak menggunakan
harta tidak boleh diberlakukan pada orang dewasa, niscaya Nabi SAW
akan mengingkari permintaan keluarga laki-laki yang dimaksud.
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Adapun sikap Nabi SAW yang tidak mencabut hak laki-laki itu tidak

menunjukkan larangan mencabut hak menggunakan harta bagi orang

dewasa yang lemah akalnya.

Hadits ini dijadikan juga sebagai dalil tentang bolehnya

melakukan jual-beli dengan syarat khiyar, serta bolehnya membuat

persyaratan untuk membatalkan jual-beli bagi pihak pembeli.

Keterangan lain yang dapat diambil adalah sikap masyarakat pada

masa itu yang senantiasa kembali kepada kebenaran dan mau

menerima hadits ahad dalam masalah hak dan lainnya.

49. Tentang Pasar-Pasar

4 ,3"-r./ J^ ,'iL"t":l u,$ ti ,u'y i i;St *jb':
./ I / ,

'' "r' -a n't'tL'JG :i:i'Ss', LW'o; 'ju tirw,P c-)' :F)
.,jr;:trri

Abdunahman bin Auf berkata, "Ketika kami datang ke

Madinah, aku berkata, 'Apakah ada pasar perdagangan?' Dia berkata,

'Pasar Qainuqa'."

Anas berkata, "Abdurrahman berkata, 'Tunjukkan kepadaku

fialan) ke pasar'." Umar berkata, "Transaksi di pasar-pasar telah

melalaikanku."

'Uu 
,& il' 'q: 

^:;.e ,iL :lC *;" i i / e, r
ir4.frirr 6rp ,ad3t W t* ,t-.; {t\t J:" it J"i, JG

'3 i, J';:t ( ,t-ii ,;.ls trl:'"$L.d 9er\t , *

_A",j6 rB A dj *,t;i '*-, tr\ : w\;'H"

,o.a ,, .,i1 t.t'1,j. - r,
-i)z)\ jldl :-*, JLir .J:)
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2118. Dari Nafi bin Jubair bin Muth'im, dia berkata: Aisyah RA
telah menceritakan kepadaku, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

'Suatu pasukan menyerang Ka'bah. Apabila merekn berada di Baida'
(tanah lapang) dari permukaqn bumi ini, merekn ditenggelamkon (lce

dalam bumi) dari yang pertama hingga yang terakhlr'." Aisyah
berkata. "Aku berkata, 'Wahai Rasulullah! Bagaimana

ditenggelamkannya yang pertama dan terakhir, sementara di antara

mereka terdapat pasar-pasar mereka serta orang-orang yang tidak
termasuk mereka?' Beliau SAW bersabda, 'Ditenggelamkan yang
pertama dan yang terakhir dari mereka, kemudian dibangkitkan
sesuai dengan niat merekn masing-masing'."

\t ', lt ,)";'r'Ju :Js ^-?nt ,?:r;;:) o_ri * ly gri *
yi:'- ,f.* ,*Ui -4et; €.€:i:fu ,'{-'t ^Y

;l i injt '#:tt A; 6y ^fu :t;'1 ,or; i..2-', t:.
4 \\i.b W| ,i:trr, \r},*r,t',i>,2st oy r; tl*it
,1 '€yi e p ais>,:lr, ,+ q.t LL'.f 'r( ,a;r:r 4
l6'c'rt'"6ilt ,+ ,k "#, ,* k ,sit;V; G it',
it2:t 'atr 6 -,.)* € €i;f i6, *. ii f 6 ^:,>,t-.t

ry
2llg. Dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah RA, dia berkata:

Rasulullah SAW bersabda, "Shalat salah seorang di antara kamu

secara berjamaah melebihi shalatnya di pasamya dan di rumahnya

sebanyak 20 derajat lebih. Hal itu apabila dia berwudhu dengan

memperbaiki wudhunya, kemudian mendatangi masjid hanya untuk
shalat, tidak ada yang memotivasinya kecuali shalat, maka tidaklah
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dia mengayunkan satu langkah melainkan akan diangkat satu derajat

dan dihilangkan darinya satu kesalahan. Para malaikat bershalawat

kepada salah seorang di antara kamu selama dia berada di tempat

shalatnya yang dia tempati shalat, 'Ya Allah, berilah keberkahan

kepadanya! Ya Allah, rahmatilah dia selama belum berhadats dan

tidak mengganggu!' Beliau bersabda, 'Salah seorang kalian berada

dalam shalat selama shalat telah menahannyo'."

2120. Dari Humaid Ath-Thawil, dari Anas bin Malik RA, dia
berkata, "Nabi SAW pernah berada di pasar, lalu seorang laki-laki
berkata, 'Wahai Abu .A.l Qasim!' Nabi SAW berpaling kepadanya,

maka orang itu berkata, 'Sesungguhnya aku memanggil orang ini'.
Nabi SAW bersabda, 'Berilah nama seperti namaku, tapi jangan
kalian menggunakan namq panggilan seperti nama panggilanku'."

,n-,ti.it r:i t:- :&U',p; A', :Jv &\,, s,'
tb i,Ss ;Jii V i)w er y

\.. . .1 o. .., .,
d)t 6b) dt f J=^- af

4'

^ 
, t - z z c.

iut L, | )t +Jt 'c^;lv
t) (.' 'r

,oL o t.cz. '-.

#rf#J ).rflt:
2121. Dari Humaid, dari Anas RA, dia berkata, "Seorang laki-

laki memanggil di Baqi', 'Wahai Abu Al Qasim! Nabi SAW berpaling
kepadanya, maka dia berkata, 'Bukan engkau yang aku maksud'.
Beliau bersabda, 'Berilah nqma seperti nomaku dan jangan memberi
nama pqnggilan seperti namo ponggilanku'."
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2122. Dari Nafi' bin Jubair bin Muth'im, dari Abu Hurairah Ad-

Dausi RA, dia berkata, "Nabi SAW keluar pada sebagian siang tanpa

berbicara kepadaku dan aku pun tidak berbicara kepada beliau hingga
beliau mendatangi pasar Qainuqa'. Beliau duduk di teras rumah
Fatimah dan bertanya,'Adakah si kecil...? Adakah si kecil?' Fatimah
menahannya sesaat, dan aku mengira beliau memakaikan 'kalung'
(sikhab) kepadanya atau memandikannya. Lalu si kecil datang hingga
beliau memeluk dan menciumnya seraya berdoa, 'Ya Allahl Cintailah
ia dan cintai orang yang mencintainya'." Sufuan berkata, "Ubaidillah
berkata, 'Ia telah menceritakan kepadaku bahwa dia melihat Nafi' bin
Jubair mengerjakan shalat Witir satu rakaat'."

y 'b :€5, a?(ut os4t;s 6t *'i,tlr; eti rL'* ri'ri'frX- A W'd5,*j * \t,k 4t
i,;i"l' Lq +';rL{,h i'r?t

2123. Dari Nafi', Ibnu Umar telah menceritakan kepada kami
bahwasanya mereka membeli makanan dari rombongan orang-orang

berkendaraan di masa Nabi SAW. Lalu Nabi mengirim utusan kepada

mereka supaya melarang mereka menjual makanan di tempat mereka

membeli hingga mereka memindahkannya ke tempat menjual
makanan.
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2124. Dia berkata, dan Ibnu Umar RA telah menceritakan

kepada kami, dia berkata, "Nabi SAW melarang menjual makanan

yang dibeli hingga selesai jual-beli itu."

Keterangan Hadits:

(Bab tentang pasar-pasar). Ibnu Baththal berkata, "Maksud
penyebutan pasar adalah menyatakan tentang bolehnya berdagang dan

masuk pasar bagi orang-orang terkemuka dan terpandang. Seakan-

akan Imam Bukhari mengisyaratkan kepada hadits yang tidak
memenuhi kriterianya, yang mengatakan bahwa pasar merupakan

tempat paling buruk. Hadits yang dimaksud diriwayatkan oleh Imam

Ahmad dan Al Bazzar, serta dinyatakan shahift oleh Al Hakim dari

hadits Jubair bin Muth'im dengan sanad yang hasaz bahwa Nabi

SAW bersabda, $tjl,'ti 1' Jl L9t ',r*.f: ,rdt i' Jl 9r1r';f
(Tempat yang paling disukai Allah SW adalah masjid, dan tempat
yang paling dibenci Allah adalah pasar).

Demikian juga lbnu Hibban dan Al Hakim, meriwayatkannya

dari hadits Umar. lbnu Baththal berkata, "Pernyataan ini diucapkan

dalam konteks yang umum, karena beberapa pasar yang disebut rurma

Allah di dalamnya melebihi dari sejumlah masjid."

!'* U. flt'* Jtt3 (Abdurrahman bin Auf berkata). Riwayat

ini telah disebutkan melalui sanad yarlg maushul di bagian awal

pembahasan tentang jual-beli. Adapun yang dimaksud di tempat ini
adalah pasar yang ada pada masa Nabi SAW. Para sahabat terkemuka

biasa melakukan jual-beli di pasilr-pasar itu untuk memenuhi

kebutuhan hidup dan menjauhkan diri dari peminta-minta.
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9'Fiu, l*U, g.qJ1 ,'* '56'1 
1u*or berkata, "Transaksi cli

pasar-posar telah melalaikantr.r."). Riwayat ini telah disebutkan pada

bagian awal pembahasan tentang jual-beli melalui jalur yang maushul.

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan lima hadits. Hadits

yang pertama dari Aisyah RA.

ziil "6* )fr (satu pasukan menyerong Ka'bah). Dalam

riwayat Imam Muslim disebutkan, b6 e *3 y ht ,* tflr 4
ir*ir rii 'oi.i" ,fi U 66 oi '*eirr',:Jrt ,ot ii t i Ga 't;:t ,ii r;ii6

*'j U Fl, CNuui SAw gelisah dalam tidurnya, maka kami berkata,

"Engkau telah melakukan sesuatu yang tidak biasa engkau lakukan."

Beliau bersabda, "Sungguh mengherankan, bahwasanya sejumlah

manusia di antara umatku menuju Baitullah knrena seorang laki-laki

dori kaum Quraisy."). Lalu pada riwayat lain ditambahkan bahwa

Ummu Salamah berkata demikian pada masa Ibnu Az-Zubair.

Sedangkan dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa Abdullah bin

Shafwan 
-salah 

seorang perawi hadits tersebut- berkata, "Demi

Allah! Bukan pasukan itu yang dimaksud."

eiT) $.::\';;:- (ditenggelamkan yang pertama dan yang

terakhir di antara mereka).Imam At-Tirmidzi menambahkan dalam

hadits Shafiyah, 'i*it C l: (mereka yang ada di pertengahan

tidak selamat). Lalu Imam Muslim menambahkan dalam hadits

Hafshah, e+"'fr g;iir ltirllr it ,.+*- X giao* tursisa kecuali orang

yang terusir mengabarkan keadaan mereka). Riwayat-riwayat ini

cukup untuk menentukan keadaan orang-orang yang berada di tengah

rombongan itu. Menurut kebiasaan bila bagian awal dan akhir

dibinasakan, maka bagian tengah juga turut dibinasakan. Atau, karena

bagian tengah masuk pada kata "yang terakhir" bila dinisbatkan

kepada bagian awal, dan masuk pada kata "yang pertama" bila

dinisbatkan pada bagian akhir, dengan demikian mereka juga ikut

dibinasakan.
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LF'r-i &: @i dalamnya ada pasar-pasar mereka). Demikian

Imam Bukhari menyebutkan, sebagaimana yang dicantumkan pada
judul bab. Adapun maknanya adalah tukang pasar mereka atau orang
yang pergi ke pasar di antara mereka. Perkataan "dan yang tidak
termasuk mereka", yakni orang-orang yang menyertai mereka, tetapi
tidak menyetujui perbuatan mereka.

Dalam riwayat Abu Nu'aim dari jalur Sa'id bin Sulaiman, dari

Ismail bin Zakariya disebutkan dengan lafazh, n+r;f &, fOi antara

mereka ada orang-orang terpandang). Sedangkan dalam riwayat

Muhammad bin Bakkar yang dikutip oleh Al Ismaili disebutkan, 'Fp.

natj- (di antara mereka terdapat orong-orang selain mereka). Lalu

dia berkata, "Aku kira penyebutan kata "r[t-i @asar-pasar) dalam

riwayat Imam Bukhari merupakan perubahan kata yang terjadi saat

penyalinan naskah, sebab pembicaraan tersebut berkaitan dengan
orang-orang yang dibenamkan, bukan mengenai pasar."

Saya (lbnu Hajar) katakan, bahkan lafazh nir.* merupakan

perubahan yang terjadi saat penyalinan naskah, karena lafazh ini
semakna dengan kalimat "dan orang-orang yang tidak tergolong
mereka", maka berkonsekuensi adanya pengulangan, berbeda dengan

riwayat Imam Bukhari. Hanya saja diakui bahwa yang paling dekat

kepada kebenaran adalah riwayat Abu Nu'aim, akan tetapi lafazh
"Ot?i Qtasar-pasar) tidak menjadi penghalang bahwa yang

ditenggelamkan ke dalam perut bumi adalah manusia, sebab maksud

tata iirr-f adalah orang-orang yang bekerja di pasar. Maksudnya,

orang-orang yang berperang dan yang tidak berperang di antara

mereka seperti para penjual yang telah ditengelamkan ke dalam perut

bumi.
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Beliau bersabdo, " Benar. di antara merekn oda yang mengetahui

malrsudnya dan ada yang terpoltsa, serta orang-orong yang dalom
perjalanan "), yakni orang-orang yang berjalan bersama mereka tetapi
tidak termasuk pasukan itu.

Dalam hal ini ada kemusykilan tentang adanya adzab bagi
mereka yang tidak bermaksud berperang. Jawabannya, adzab tersebut

ditimpakan kepada mereka karena ajal mereka telah tiba, kemudian

mereka dibangkitkan berdasarkan niat masing-masing.

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, t3.>t1 Ai" ott0f-
/-ol)o 

.z

1:La.n r)1;&-1 (mereka dihancurkan dengan ,rkotigrr, lalu

mereka dibangkitkan dengan keodqan yang berbeda-beda). Dalam

hadits Ummu Salamah yang diriwayatkan Imam Muslim disebutkan,

* ,* !q, ?\ '9" 'srt ,y,'"i3i- :'Jti erirt' on *r|tFt
(Bagaimana dengan orang yang dipaksa? Beliau SAW menjawab, "la
turut ditenggelamknn, okan tetapi pada hari Kiamot dibangkitkan
sesuai niatnya. "). Maksudnya, mereka semua akan ditenggelamkan ke

dalam bumi karena keburukan di sekitar mereka, tetapi kemudian
mereka dibangkitkan dan masing-masing diperlakukan sesuai niatnya.

Al Muhallab berkata, "Pada hadits ini terdapat keterangan

bahwa seseorang yang tinggal di antara orang-orang yang melakukan
maksiat, maka ia akan ditimpa adzab bersama mereka." Lalu dia
berkata, "Imam Malik menyimpulkan Cari hadits tersebut tentang

bolehnya menghukum orang yang duduk bersama peminum khamer,

meskipun dia tidak ikut meminumnya". Namun, Ibnu Al Manayyar
menanggapinya bahwa hukuman yang ada dalam hadits tentang

siksaan yang langsung turun dari langit tidak dianalogikan dengan

e O,#, (dan dibangkitknn berdasarkan

hukuman syar'i. Tanggapan ini diperkuat oleh kalimat di akhir hadits

yang menyebutkan, p#ti

niat-niat mereka).
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Pelaiaran vang dapat diambil

l. Amalan itu didasarkan pada niat pelakunya.

2. Larangan menemani orang yang zhalim atau duduk bersama
mereka, kecuali bagi orang yang terpaksa. Lalu terjadi
perbedaan mengenai hubungan seorang pedagang dengan pelaku
fitnah; apakah ini termasuk membantu mereka melakukan
kezhaliman atau tidak.

3. Amalan setiap orang dinilai berdasarkan niatnya. pandangan

yang kedua ini ditunjukkan oleh makna lahir hadits di atas.

Ibnu At-Tin berkata, "Ada kemungkinan pasukan yang

ditenggelamkan ke dalam bumi tersebut adalah mereka yang hendak

meruntuhkan Ka'bah. Oleh sebab itu, mereka dibalas dengan cara
ditengelamkan ke dalam bumi." Akan tetapi, pendapat ini ditanggapi
bahwa pada sebagian jalur periwayatan disebutkan "sesungguhnya
manusia di antara umotku", sementara mereka yang meruntuhkan
Ka'bah adalah orang-orang kafir Habasyah. Di samping itu,
konsekuensi pendapatnya adalah bahwa mereka ditenggelamkan ke
dalam bumi setelah meruntuhkan Ka'bah dan dalam perjalanan
pulang. Sedangkan makna zhahir hadits menyatakan bahwa mereka
ditenggelamkan sebelum sampai ke Ka'bah.

Hadits yang kedua di bab ini adalah hadits Abu Hurairah, yang

telali dijeiaskan pada bab-bab tentang shalat berjamaah. Adapun
maksud penyebutannya di tempat ini adalah karena adanya
penyebutan pasar serta bolehnya shalat di dalamnya. Maksud
perkataan pada hadits ini "selama tidak mengganggu", yakni ia tidak
mengganggu malaikat ataupun seorang muslim baik dengan perkataan

maupun perbuatan.

Hadits yang ketiga adalah hadits Anas sehubungan dengan

sebab sabda Nabi SAW, o#i figu l: i! r& (Berilah nama

seperti namaku dan jangan memberi namo panggilan seperti nomo
panggilanku). Imam Bukhari menyebutkannya melalui dua jalur
periwayatan dari Humaid, dari Anas, yang dijelaskan pada
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pembahasan tentang meminta izin. Adapun maksud penyebutan di

tempat ini tampak pada lafazh yang tercantum di jalur periwayatan

yang pertama, yrJ' d *'t y io' ..-& ,lr iri (Nabi sAW pernah

berada di posar). Sedangkan faidah penyebutan jalur periwayatan

yang kedua adalah pernyataan bahwa Nabi SAW berada di Al Baqi'.

Imam Bukhari mengisyaratkan bahwa maksud kata "pasar" pada jalur

periwayatan yang pertama adalah pasar di Baqi'. Allah SWT telah

t.rfir**, ,ibt\i el'#:tir;fur Lrlii! nfif ,l +'it',y;!);i r:tt'ri v1

(Dan tidaklah Kami mengutus sebelummu di ontara para rasul

melainkan mereka makan makanan dan berialan di pasar-pasor).

Hadits yang keempat adalah hadits Abu Hurairah RA.

*i l': & I (betiau tidak berbiara kepadaku dan aku tidak

berbicara kepadanya). Ada kemungkinan Nabi melakukan hal itu

dikarenakan pikiran beliau yang disibukkan oleh wahyu atau yang

lainnya, sedangkan Abu Hurairah melakukannya untuk menghormati

beliau. Inilah sikap para sahabat apabila mereka melihat Nabi SAW

tidak bersemangat.

Jtii t:"b$ - :9,'dri ,Lti$ ,t O'b Gi ;- (hingga betiau

mendatangi pasar bani Qainuqa' lalu duduk di teras rumah Fathimah

seraya bertanya). Demikian yang terdapat dalam naskah Imam

Bukhari. Ad-Dawudi berkata, "sebagian hadits telah luput dari

periwayat yang menukilnya, atau periwayat telah memasukkan satu

hadits kepada hadits yang lain, sebab rumah Fathimah tidak berada di

pasar bani Qainuqa'." Kemungkinan yang pertama memang menjadi

kenyataan, tetapi kemungkinan yang kedua bukan karena perawi tidak

memasukkan satu hadits pada hadits yang lain.

Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abi Umar, dari Sufuan,

--{isebutkan keterangan yang tidak tercantum pada riwayat ini- p
z;Jli! ',$ 

Gi ;- J'rdt t ,Lti:+ ,t. O'r- oV (Hingga beliau

mendatangi pasar bani Qainuqa', kemudian pulong hingga

mendatangi teras rumah Fathimah). Demikian pula yang
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diriwayatkan oleh Al Ismaili melalui jalur Sufuan. Al Humaidi

meriwayatkan dalam kitab Musnad-nya dari Sufyan, l;J;t'r. ,ut ;;1 O;
$'C+t (Hingga beliqu menclatangi terus rumah Aisyah lalu duduk

di sana). Namun, versi yang pedama lebih kuat.

'e<'ji fupakah ada si kecil). Kata Luka' memiliki dua makna;

pertama si kecil, dan kedua adalah orang yang hina atau jahat. Adapun

yang dimaksud pada hadits ini adalah makna yang pertama.

Sedangkan penggunaan kata itu dalam makna yang kedua terdapat

dalam hadits Abu Hurairuh, F ;, E $1Ju ,,6r 'rfui t"jtJ- (Manusia

yang paling senang terhadap dunia adalah Luka' bin Luka').

Ibnu At-Tin mengatakan, Ibnu Faris menambahkan bahwa

budak juga dinamakan luka'. Namun, barangkali orang yang

menggunakan kata ini untuk budak memaksudkan salah satu dari

kedua makna di atas. Bilal bin Jarir At-Taimi berkata, uKata luka'
dalam bahasa kami adalah yang kecil, awalnya digunakan untuk

kucing dan yang sepertinya."

Sementara dari Al Ashma'i dikatakan, "Kata luka' bermakna

orang yang belum bisa bicara ataupun yang lainnya. Kata tersebut

diambil dari kata malakii'yang berarti anak hewan yang keluar dari

perut induknya."

Al Azhari berkata, "Ini merupakan makna paling tepat pada

hadits di atas, sebab yang dimaksud adalah bahwa Al Hasan masih

kecil usianya, tetapi dia sudah bisa berbicara. Dia tidak memaksudkan

bahwa Al Hasan adalah seorang yang hina dan jahat, atau seorang

budak."

fY '+ qfr 'c,,;hi (aku mengira beliau memaluilun lmlung

lrepadanya). Al t(haththabi berkata, "Sikhab adalah kalung yang

dibuat dari kayu-kayu harum, yang tidak bercampur dengan emas

maupun perak."
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Ad-Dawudi berkata, "la terbuat dan Qurunfui (sejenis tumbuhan

bunga)." Sedangkan Al Harawi berkata, "Ia adalah benang yang

dimasukkan kepada biji-bijian dan digunakan oleh anak-anak serta

kawan wanita."

Al Ismaili meriwayatkan dari Ibnu Abi Umar (salah seorang

perawi hadits ini), dia berkata, "sikhab adalah sesuatu yang dibuat

dari tumbuhan, seperti baju dan selendang."

t*ij" i# (ia segera datang). Yakni, berjalan dengan cepat.

Dalam riwayat Umar bin Musa yang dikutip oleh Al Ismaili

disebutkan, ';,;^i, ,t;tl <n Hasan datang).

Dalam riwayat Ibnu Abi Umar yang dinukil oleh Al Ismaili

disebutkan, '#t tl o*,lr ,6 lttloko Al Hasan atau Al Husain

datang). Sementara Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi

Umar, Lt 4;" 
'A ';1 (Adakah Luka', yakni Hasan). Demikian

dikatakan oleh Al Humaidi dalam kitab Musnad-nya. Dalam

pembahasan tentang pakaian disebutkan melalui jalur Warqa' dari

Ubaidillah bin Abi Yazid dengan lafazh, i. ;r*"Sr Lii .d ;1 :',Sui

'#'*;.,pst 1ui/{ {aaiou bertanya, "Di mona Luka?

Panggilkan Al Hasan bin Ali!" Maka, Al Hasan bin Ali berdiri lalu

berjalan).

*i n*t (Ya Attahl Cintailahia). Imam Muslim menambahkan

dari Ibnu Umar, \6 +i ,4 n+; ,Jus @rtiou bersabda, "Ya Allah!

Sesungguhnyo aku mencintainya, maka cintailah dia.").

Pelaiaran yang dapat diambil

Pelajaran yang dapat dipetik dari hadits ini, di antaranya;

1. Keadaan sahabat dalam menghormati Nabi SAW.
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2,

a
)^

4.

Sikap tawadhu Nabi SAW yang mau masuk pasar dan duduk di
teras rumah.

Sikap kasih sayang beliau terhadap anak kecil, bercanda serta

memeluk dan mencium mereka.

Keutamaan Al Hasan bin Ali. Masalah ini akan dijelaskan pada

pembahasan tentang keutamaan Al Hasan.

Hadits yang kelima adalah hadits Ibnu Umar tentang

memindahkan (bahan) makanan dari tempat membeli ke tempat

penjualan. Lalu pada hadits ini terdapat larangan untuk menjual

makanan hingga dikuasai sepenuhnya. Kedua masalah ini akan

dibahas setelah empat bab. Sebagian ulama mempertanyakan maksud

penyebutan hadits ini pada pembahasan tentang pasar, tetapi
pertanyaan itu mungkin dijawab bahwa "pasar" adalah nama tempat

untuk melakukan jual-beli, sehingga hukum tersebut tidak khusus

pada tempat yang dikenal dengan nama "pasar". Makna yang umum

terdapat pada kalimat 'tempat menjual makanan".

50. Tidak Disukai Berteriak-teriak di Pasar

\t n, fAt / tf u :t 
''b'4 :Ju y- / :W e

clrr'rlt e&r yht ;* !, {;r'y * €;i:.iqL
6: U:oTir ey ,fr;.tr'rilt ,4."J';.'rA ;\!t't i;*i :,:v

,$.\i, -( ,:r?\tl.fif, t,:'t (-#'t 
'f,i, 

':)ti-')i e\Ut

€ qu- U * r)4A |ypt'eE- ,,5?.,i

ht 4 ,{: ,'-y': t}:'6Jt ,:4"tt -*u, 
eU o; ,oty\i

*#i Ar'&jii,' yt i1.t $q'ofiicyst Yt,,r'e- ,h
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$ o -z t . t . I
,.fP) (s.oJ"9l .PL q) f :w

JLi ,trr,i,atrril

.r J)^ "* * Gi ; i;;lr u,;:.t: .Wl*'r'r-" oirt

&,:y,f iAk:uL
t3'F'6;'f

2125. Dari Atha' bin Yasar, dia berkata: Aku bertemu Abdullah

bin Amr bin Al Ash RA, maka aku berkata, "Beritahukan kepadaku

tentang sifat Rasulullah SAW dalam kitab Taurat!" Dia berkata,

"Baiklah. Demi Allah! Sesungguhnya sifat-sifatnya telah disebutkan

dalam Taurat, sama seperti sebagian sifatnya yang terdapat dalam Al

Qur'an. 'Wahai Nabi! Sesungguhnya kami mengutusmu sebagai saksi,

pemberi kabar gembira, pemberi peringatan dan pemelihara bagi

orang-orang ummi (tidak tahu baca tulis). Engkau adalah hamba dan

utusan-Ku, Aku menamakanmu orang yang bertawakal [berserah diri],
tidakjahat budi, tidak kasar, tidak berteriak-teriak di pasar-pasar, tidak

membalas kejahatan dengan kejahatan, tetapi pemaaf dan memberi

ampun. Allah belum akan mencabut nyawanya hingga dia

menegakkan agarna dengan selurus-lurusnya, yaitu supaya mereka

mengucapkan laa ilaaha illallah (tidak ada Tuhan yang berhak

disembah kecuali Allah) sehingga dengan ucapan itu dibukalah mata-

mata yang buta, telinga-telinga yang tuli dan hati-hati yang tertutup'."

Abdul Aziz brn Abi Salamah juga menukilnya dari Hilal, dari

Atha', dari Ibnu Salam. Kata "ghulf' bermakna segala sesuatu yang

berada dalam bungkusan (sampul). Pedang aghlaf (yakni berada di

dalam sarungnya), anak panah ghalfa' (yakni di tempat

penyimpanannya), dan dikatakan seorang laki-laki aghlaf apabila dia

belum dikhitan.

Keterangan Hadits:

(Bob tidak disukai berteriak-teriak di pasar). Riwayat ini telah

disebutkan ketika membicarakan hadits Abu Sufuan tentang kisah raja

Heraklius di awal kitab ini. Hukum makruh (tidak disukai) ini diambil
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dari penafian sifat tersebut dari Nabi SAW. sebagaimana penafian

sifatjahat dan kasar.

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Abdullah bin

Amr bin Al Ash tentang sifat Nabi SAW. Adapun maksud

penyebutannya di tempat ini terdapat pada perkataan"tidqk berteriak-

teriak di pasar-pqser". Pembahasan lebih lengkap akan dibicarakan

pada tafsir surah Al Fath. Dari hadits ini diambil pelajaran bahwa

masuknya imam (pemimpin) ke pasar tidak mengurangi martabatnya,

sebab yang dinafikan hanyalah mengeraskan suara, bukan masuk ke

pasar. Adapun perkataan "agama yang bengkok", yakni agama bangsa

Arab yang telah dimasuki oleh peribadatan terhadap berhala.

Sedangkan termasuk dalam menegakkan agama adalah mengeluarkan

pemeluknya dari kekufuran menuju keimanan.

i* it f :w * )\ * *'Say pirtwayatkan oteh sa'id

dari Hilal, dari Atha', dari lbnu Salam). Sa'id yang dimaksud adalah

Ibnu Abu Hilal. Sementara itu, Abdul Aziz telah menyelisihi Fulaih

dalam menentukan nama sahabat. Jalur periwayatan ini telah

disebutkan melalui sanad yang lengkap oleh Ad-Darimi dalam

Musnad-nya dan Ya'qub bin Suffan dalam kitabnya At-Tarikh serta

Ath-Thabari, semuanya melalui satu sanad darinya. Akan tetapi, tidak

mustahil Atha' menerima riwayat itu dari keduanya sekaligus.

Ibnu Sa'ad meriwayatkan melalui ialut Zaid bin Aslam, dia

berkata, "Telah sampai kepada kami bahwa Abdullah bin Salam biasa

mengatakan..." Lalu beliau menyebutkan hadits selengkapnya. Aku

kira orang yang menyampaikan berita itu kepada Zaid adalah Atha'

bin Yasar, sebab Zaid dikenal sebagai perawi yang banyak menukil

riwayat dari Atha'. Dengan demikian, jalur periwayatan ini menjadi

pendukung bagi riwayat Sa'id bin Abu Hilal.

Aku akan menyebutkan riwayat-riwayat pendukung bagi

riwayat Abdullah bin Salam pada tafsir surah Al Fath. Di antara

keterangan secara global darinya mengenai hal itu adalah apa yang

diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi melalui jalur Muhammad bin
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Yusuf bin Abdullah bin Salam dari bapaknya, dari kakeknya, dia
tlot,^, t. , 

". 
.i.. 

":. 
\ i. c,,'-'. -.oct . t oto/.

berkata, ,jx- et Jt ,#) P: i* dtr ur.a y Y I'tP, C ./rr"
Ae (Tertulis dalam kitab Taurat sifat Muhommad SAW, dan Isa bin

M ary am di kubur kan b e r s amanya).

51. Takaran untuk Penjual dan Pemberi

& tls u-; e1'-.u- e'h)'ti'ijg $yj ;r; yt {A,
\t -k Ut ,Su, E orl;:;" 4!{ii;il5 ,!7 & fhjj
Li'^z \t n, otkL * f"+': .t;"# e tjest :&', *"ysu'.ii.liL:|F '.i rit ,Xiio *', ^lr?nt ;;'r;t

Berdasarkan firman Allah, 

"'Oo, 

oprUit, mer'eka *rno*o, )ro,
menimbang untuk orong lain, mereko mengurangi." (Qs. Al
Muthaffifiin (83): 3) Maksudnya, menimbang atau menakar untuk
mereka, sama seperti firman-Nya,"Mereka mendengar kamlt", yakni

mereka mendengarkanmu. Nabi SAW bersabd4 "Mintalah ditakar
untuk kalian hingga kalian minto dipenuhi." Disebutkan dari Utsman

RA bahwa Nabi SAW bersabda kepadanya, "Apabila engknu menjual,

maka takarlah untuk orang lain; dan apabila engkau membeli, maka

takarlah untuk dirimu sendiri."

t,
}. lol z -t ..tc,dl rJf: dl t^-6je

,..c a / 6.
4A eL4 :>-J -(.)

2126. Dari Nafi', dari Abdullah bin Umar RA bahwa Rasulullah

SAW bersabda, "Barangsiapo membeli makanan, maka janganlqh ia
me nj u al ny a hi n gga mint a dipe nuhi."

\.. , ,,t c )bt,*t.e;:t**gt*
U)r' t1tl,b 

7t1.t ;r" :Jts *j y
^,
^t 

_b
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.'i.u'$i7 ,*j *\t J:"'*:t,
2127. Dari Asy-Sya'bi, dari Jabir RA, dia berkata" "Abdullah

bin Amr bin Haram meninggal dunia, sedang dia mempunyai utang.

Aku memohon bantuan kepada Nabi SAW untuk meminta kepada

orang-orang yang berpiutang agar menganggap lunas utang tersebut,

maka Nabi SAW meminta kepada mereka, tetapi mereka tidak mau

melakukannya. Nabi SAW bersabda kepadaku, 'Pergilah dan bagilah

kurmomu menurut jenis-jenisnya; Al Ajwah satu bagian tersendiri,

dan ldzq bin Zaid satu bagian tersendiri, lalu kirimlah kepadaku'.

Aku pun melakukannya, kemudian mengirimnya kepada beliau, maka

beliau datang dan duduk di bagian atasnya atau di tengahnya

kemudian bersabda, 'Talurlah untuk para pemilik utang'. Aku

menakar untuk mereka hingga aku memenuhi hak mereka. Temyata

kurmaku tersisa, tidak berkurang sedikitpun." Firas berkata dari Asy-

Sya'bi, Jabir telah menceritakan kepadaku dari Nabi SAW, "Beliau

terus menakflr untuk mereka hingga memenuhi hok mereka." Hisyam
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berkata dari Wahab, dari Jabir, Nabi SAW bersabda, "Petiklah

untuknya dan cukupkan baginYa."

Keterangan Hadits:

(Bab takaran untuk peniual dan pemberi). Maksudnya, beban

takaran menjadi tanggungan pemberi, baik sebagai penjual maupun

pembayar utang atau selainnya. Termasuk takaran adalah timbangan

dalam bentuk barang-barang yang ditimbang. Ini merupakan pendapat

ahli fikih. Demikian pula beban timbangan harga menjadi tanggungan

pembeli kecuali pada harga kontan, dimana ia menjadi tanggungan

penjual menurut pendapat yang paling benar dalam madzhab Syaf i.

n+ t;*', i4 'js ,* o;* e'jjt')1 "ijs syj ;w !' )-F.
(berdasarkan firman Allah, "Apabila mereka menakar otau

menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi." Mal<sudnya,

menimbong atau menakar untuk mereka).Ini adalah penafsiran Abu

Ubaidah dalam kitab Al Majaz, sebagaimana yang ditegaskan oleh Al
Farra' dan lainnya. Namun, Isa bin Umar menyelisihinya. Dia

mencukupkan pada bacaan "kaaluu" (mereka menakar) dan kata

"wazontru" (mereka menimbang), kemudian dia membaca "httm"

(mereka). Akan tetapi, Ath-Thabari menjelaskan kelemahan pendapat

ini. Mayoritas ulama membaca "kaaluuhum" dan "wazanuuhum"

(yakni menyambung kata ganti dengan kata kerja). Sebagian

mengatakan bahwa kemungkinan ada kalimat yang sengaja dihapus,

yaitu barang yang ditakar. Adapun makna judul bab ini adalah;

seseorang minta ditakarkan orang lain apabila dia membeli, dan dia

menakar untuk orang lain apabila menjual.

t;:# s r jtth |*i y io' .}2 Vt'Stsi (Nabi SAW bersabda,

"Mintalah ditakar untuk kalian hingga knlian minta dipenuhi.").lni
adalah bagian hadits yang dinukil melalui sanad yang maushul oleh

An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dari hadits Thariq bin Abdullah Al
Muharibi. dia berkata, "Aku melihat Rasulullah SAW (dua kali)..."
Lalu disebutkan hadits selengkapnya, dimana di dalamnya disebutkan,
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ts;r otr:i f hj ;1\1"t\;i * * ,y-y' jiu*'; ari:.,)i ?s'pt e*

,l 6b $? i tK 
'uii 

sn<,, ,Jd ,i,r;ji t,p;ir o'qt ,P ,;iik
suf ',r:,ir i6 fii ,G'st"i ,? qt "j Jrr;t e@ t;A ,,>iei u :J,5 , i

'". 
6 er\r# si2.;l rJ, ,y t-F'sb| €;u'$j &ii:ur J"y': J?3 61 

"Jrut 
,y:

|ix- e.,s *', * h,p I' J:*:r ti1 6f 'i ,riai rj;r:x ,F ti,k,
(Ketika Allah memenangkan Islam, maka kami keluar ke Madinah. Di
saat kami sedang duduk, datang seorong laki-laki dan ada padanya

dua pakaian sedang bersama ksmi seekor unta merah. Orang itu

berkata, "Apakah kalian mau menjual unta?" Kami berkota,

"Benar." Orang itu kembali bertanya, "Berapa harganya?" Kami

menjawab, "sekian sha' kurma." Orang itu berkata, "Aku telah

membelinya." Lalu ia mengambil toli keknng unto, kemudian

membawanya hinggo ia menghilang dari pandangan. Ketika tiba

waktu Isya, seorang laki-laki mendatongi kami seraya berkata, "Aku

adalah utusan Rasulullah SAW untuk kalian, beliau memerintahksn

agar kalian maknn kurma ini hingga kenyang, lalu minta dicukupi

takaran hingga kalian dipenuhi." Komi melakukan hal itu, kemudian

kami datang dan ternyata Rasulullah SAW berdiri sedang

berkhutbah... ) Lalu disebutkan hadits selengkapnya.

Hubungan hadits ini dengan judul bab adalah; lafazh "ihiyaal"
(yang makna dasamya adalah menakar untuk orang lain 

-penerj)
digunakan pula pada perbuatan seseorang yang menakar untuk dirinya

sendiri, sebagaimana halnya lafazh "iktasaba" digunakan dengan arti

"memperoleh hasil untuk diri sendiri". Hal ini ditafsirkan oleh hadits

Utsman yang disebutkan sesudahnya.

u,)trl,'os'Jrt *t y i' o,; ,fl itl r:i ilr ei'ot"L ,f f i-t
J56 'c*,;r rsls'S gisetutkan dari (Jtsman bahwa Nabi SAW

bersabda kepadanya, "Apabila engkau menjual, maks takarlah untuk

orang lain; dan apabila engkau membeli, maka mintalah untuk

ditakarkan "). Ad-Daruquthni menyebutkan riwayat ini dengan sanad

I
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yang maushul melalui jalur Ubaidillah bin Al Mughirah Al Mishri dari

Manqadz (mantan budak Ibnu Suraqah), dari Utsman.

Manqadz termasuk perawi yang tidak diketahui statusnya. Akan
tetapi, riwayat itu memiliki jalur lain, sebagaimana dikutip oleh Imam

Ahmad, Ibnu Majah dan Al Bazzar melalui jalur Musa bin Wardan

dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Utsman.

Dalam sanad ini terdapat Ibnu Lahi'ah, akan tetapi ini termasuk

riwayatnya yang terdahulu, sebab Ibnu Abdul Hakam telah

menyebutkannya dalam kitab Futuh Mishr melalui jalur Al-Laits.

Ibnu At-Tin mengisyaratkan bahwa hadits tersebut tidak sesuai

dengan judul bab. Dia mengatakan, "Karena makna lafazh ',#'+tti

(apabila engkau menjual, maka takarlah [untuk orang lainJ), yakni

cukupkan takarannya. Sedangkan lafazh ]SA t,&ir $! @pabita

engknu membeli maks mintalah untuk ditakorkan), yakni mintalah
dicukupkan takarannya untukmu." Dia melanjutkan, "Adapun
maknanya adalah apabila seseorang memberi atau mengambil, maka
janganlah dia melebihkan atau mengurangi. Artinya, ja.rgan

merugikan orang lain dan jangan pula merugikan diri sendiri."
Namun, dalam jalur periwayatan Al-Laits terdapat tT"b,tul yu\g.
mendukung apa yang diisyaratkan Imam Bukhari, tjf :Jt! .ffti Oi

ya,ii:b'&i f ii j ,:r"y' Jt'^;t>; j e4 ,t 9" u -;rr e-;ui

C' q1 * ,q*'^L:irYr U:r:ir:$ ;1r'u. :=i 6 s.:;hri #te'r)Vi 
*, * kt ut:o lSrrungguhnya (Jtsman berkata, "Aku biqsa

membeli kurma dari pasar bani Qainuqa'. Kemudian aku
membawanya ke Madinah, lalu menyerahkan kepada mereka seraya
memberitahukan jumlah takarannya, maka mereka memberikan
kepadaku keuntungan yang aku ridhai seroyo mengambil maknnan

tersebut dan menerimq berita dariku (tentang jumlah takarannya).
Lalu hal ini sampai kepada Nabi SAW, mako beliau bersabda...").
Berdasarkan keterangan ini nampak bahwa yang dimaksud adalah

menakar dengan benar, bukan sekadar meminta agar tidak dilebihkan
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atau dikurangi. Keterangan ini didukung oreh riwayat mursar yang
dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Al Hakam, dia berkata,
ir;b id;J ?: (Didatangkon makanan kepada Utsmon...) Lalu
disebutkan hadits yang semakna dengannya.

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu umar,'tl',-.- ,F U >ti r;* Lq'o1 (Borangsiapa membeli makanan, maka
janganlah ia menjuarnya hingga minta dipenuhi). Hadits ini akan
dijelaskan setelah beberapa bab. Kemudian Imam Bukhari
menyebutkan hadits Jabir tentang kisah utang bapaknya, pembahasan
serta perbedaa^lafazh dan jalurnya akan disebutkan pada pembahasan
tentang tanda-tanda kenabian. Adapun maksud penyebutannya di
tempat ini terdapat pada lafazh, ?,pJ. f ,Jb ,i Qcemudian beliau
bersabda, "Taknrlah untuk para pemilik piutong.,,).

[t...ri3r ,t ],1 Ja5 lrtras berkata dari Asy_Sya,bi... dan
seterusnya)' Ini merupakan bagian dari hadits seberumnya. Imam
Bukhari menyebutkannya di akhir bab-bab tentang wasiat secara
lengkap, yang mana di dalamnya terdapat lafazhtersebut di atas.

ii .tt'i'^s * ,'nt;i * \t * C, ,S,i lE * ?,, * iu ,56:
(Hisyam berkata dari lrahab, dari Jabir, Nabi sAlrt bersabda,
"Petiklah untuknya dan cukupkanlah baginya.,,). Ini juga merupakan
bagian hadits tersebut di atas, dan Imam Bukhari telah meriwayatkan
pada pembahasan tentang istiqradh (mencari pinjaman) dengan
lengkap. Pada jalur periwayatan ini dijeraskan jumrah utang dan
jumlah yang tersisa setelah dibayar.

i
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52. Takaran yatrg Disukai

-\-it irr qt af qJ-, / l:|t ;,o ot:t; ; nc ,f
.E'!1(.e$ f)! :Ju & : +-i, *
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2128. Dari Khalid bin Ma'dan, dari Al Miqdam bin Ma'di Karib
RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Takarlah makanan kalian,
niscayo knlian akon diberkahi."

Keterangan Hadits:

€ "U,tq- $alian akan diberkahi). Demikian yang terdapat dalam

semua riwayat Imam Bukhari. Ibnu Baththal berkata, "Takaran itu
disukai pada apa yang dinafkahkan seseorang kepada keluarganya.
Adapun makna hadits adalah; keluarkan berdasarkan ukuran tertentu
yang menyampaikan kamu pada tenggang waktu yang kamu tetapkan,
Di samping apa yang telah diberikan Allah SWT berupa keberkahan
pada ukuran 'mud' penduduk Madinah karena doa Nabi SAW." Ibnu
Al Jauzi berkata, "Ada kemungkinan berkah ini adalah karena
menyebut nama Allah saat menakal."

Al Muhallab berkata, "Tidak ada pertentangan antara hadits ini
dengan hadits Aisyah, g 'r!,<t',r" ib ,P 9 n ;* *3 €r:e o,&

(aku memilihi sedikit rya'ir [gandumJ dan aku memakannya hingga
dalam wahu culary lama, lalu aht menakarnya sampai habis).
Karena, makna hadits Aisyah bahwa dia biasa mengeluarkan makanan
pokok 

-yang 
jumlahnya relatif sedikit- tanpa ditakar, lalu dia

diberkahi bersama dengan berkah Nabi SAW. Ketika dia menakarnya,
maka beliau pun mengetahui kapan makanan tersebut akan habis.,,
Penjelasan ini didasarkan pada pengertian yang dipahami lebih awal
dari kata "berkah". Sementara itu, dalam riwayat Aisyah yang dikutip
oleh Ibnu Hibban disebutkan, L( Lii p uya,'^59 &'g ,FV dj 6
'ti ,F- oi 'cr7j * i '{, ,e (Kami senantiasa makan darinya

hingga ditakor oleh pembantu, maka tidak lama kemudian gandum
tersebut habis. Jikn ia tidak menakarnya, alat berharap akan banyak
tersisa).

Al Muhibb Ath-Thabari berkata, "Ketika Aisyah memerintahkan
untuk menakar bahan makanan dengan memperhatikan kebiasaan
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yang berlaku tanpa memperhatikan keberkahannya, maka hal itu

dikembalikan kepada kebiasaan yang berlaku'"

Adapun pandangan yang nampak bagiku bahwa hadits Miqdam

dipahami berlaku pada makanan yang dibeli. Sedangkan keberkahan

akan diperoleh di dalamnya apabila ditakar berdasarkan perintah

syariat. Apabila perintah untuk menakar tidak dipatuhi, maka

keberkahannya akan dicabut. Sedangkan hadits Aisyah dipahami

bahwa beliau menakarnya untuk menguji, maka terjadi pengurangan.

Hal ini mirip dengan perkataan Abu Rafi' ketika Nabi SAW bersabda

kepadanya untuk yang ketiga kalinya, I i*{'p1 ',lrtt ':7ti'tl i$
+ '*i |ii r; ejs ,:6iF d I ;Sui )b,t ('Berikan kepadalat

paha!" Maka dia berkata, "Bukankah kambing hanya memiliki dua

paha?" Nabi SAW bersabda, "Andai engkau tidak mengatakon ini'

niscaya engkau akan tetap dapat memberikan paha kambing selama

aku memintanya.,,). Sikap ini berdampak dicabutnya berkah.

Pandangan yang telah saya kemukakan diperkuat oleh hadits, g.;;1
arira hr ,# (Jonganlah engkau membuat perhitungan, sehingga

Altah alrsn membuat perhitungan terhadapmu).

Kesimpulannya, takaran itu tersendiri dan tidak menghasilkan

keberkahan selama tidak disertai komitmen terhadap apa yang

disyariatkan untuk ditakar. Begitu pula keberkahan tersebut tidak

dicabut selama tidak disertai perkara lain, seperti menentang.

Kemungkinan pula makna sabdany4 '61tj- t:il$ ltakarlah

malranan lalian), yakni saat kalian hendak menyimpannya seraya

meminta keberkahan kepada Allah disertai keyakinan untuk

dikabulkan. Kemungkinan lain, keberkahan tersebut dikarenakan tidak

adanya prasangka buruk terhadap pembantu. Sebab, apabila seseorang

menyediakan bahan makanan tanpa ditakar ada kemungkinan akan

habis tanpa disadari, maka dia pun menuduh orang yang mengurusnya

telah mengambil sebagiannya, padahal dia tidak bersalah. Adapun bila

bahan makanan yang disediakan telah ditakar sebelumnya, maka
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d,f u i,r ,fr:_ti i' * rUrU\i f i:e *
\ytU|3,qa;i-*?? e,;\3i *,, *\t*
G', c e VG, si ,gA Lrtj ,O *,r.\i? k

kejadian seperti ini akan dapat dihindari. Dalam Musnad Al Bazzar
disebutkan bahwa maksud "menakar makanan" adalah memperkecil
potongan roti. Namun, saya belum dapat memastikan kebenarannya
dan tidak juga menemukan keterangan yang menyelisihinya.

53. Keberkahan Sfra' dan Mud Nabi SAW

Sehubungan dengan masalah ini, telah diriwayatkan dari Aisyah
RA, dari Nabi SAW.

-a.,fu,*e,i.\
2129. Dari Abbad bin Tamim Al Anshari, dari Abdullah bin

Zaid RA, dari Nabi SAW, "sesungguhnya lbrahim telah
mengharamkan Maktah dan berdoa untuk kebaikannya, dan aht
mengharamlran Madinoh sebagaimona lbrahim mengharamkan
Maklrah serta berdoa untubtya pada mud dan sha'-nya, sebagaimana
doa lbrahim AS untuk Mak*ah."

.; hr ,f , Iy i it'* ztrb eri i 1' 1" r |it.;t r
,At3, ,f i lrt;.'raist ,,lrv'&: & \t _* at j.;:r'of

fy,:}l d e'iree c.e'!r6,.t
2130. Dari Ishaq bin Abdullah bin Abi Thalhatr, dari Anas bin

Malik RA bahwa Rasulullatr sAw bersabda, *ya Allah! Berlrohilah
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untuk merekn pada tokaran mereka dan berkahi untuk mereka pada

shq' dan mud merelca." Maksudnya adalah penduduk Madinah'

Keterangan Hadits:

(Bab keberkshan sha' dan mud Nobi SAtn.Dalam riwayat An-

Nasafi disebutkan, "dan mud mereka", yakni dengan menggunakan

lafazhjarnak. Demikian pula dalam riwayat Abu Dzar dari selain Al

Kasymihani, dan inilah yang diyakini kebenarannya oleh Al Ismaili

serta Abu Nu'aim. Kata ganti 'Jamak" tersebut kembali kepada kata

yang tidak disebutkan secara tekstual, dimana seharusnya adalah,

"Sha' penduduk kota Nabi SAW dan mud mereka". Ada pula

kemungkinan bahwa penggunaan kata jamak tersebut adalah sebagai

penghormatan. Namun, penjelasan Ibnu Baththal lebih condong

kepada makna yang pertama.

(sehubungan dengan masalah ini diriwayatlran dari Aisyah, dari

Nabi SAI/). Imam Bukhari mengisyaratkan kepada riwayat yang dia

nukil melalui sanad yang maushul dan hadits Aisyah di akhir

pembahasan tentang haji. Aisyah berkata, .:4$F lX; i3 i: *"
tJUj YV d d Ur,i Hii -+, (Abu Bakar dan Bilal menderita sakir -
dan di dalamrrya disebutkan- Ya Allah! Berilah berkah kepada lrami

pada sha' dan mud kami'.).

Catatan

Sikap Imam Bukhari yang menyebutkan judul bab ini setelah

bab sebelumnya menunjukkan bahwa keberkahan yang tersebut pada

hadits Miqdam terkait dengan ketentuan apabila takaran itu dilakukan

berdasarkan sha' dart mud Nabi sAw. Namun, ada kemungkinan

yang demikian dapat diperluas pada apa yang sesuai dengan sha' dan

mudtersebtt.
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54. Jual-Beli Makanan dan Penimbunan

*r?, isv *; hr ,r, y_i ,f ly "*'A,b'), f €tj\'lt f
qf ir ,* it J-*':r'iL J'i;Ui::*?ut o:rlq iil

2131. Dari Al Auza'i, dari Az-Zt*tri, dari Salim, dari bapaknya

RA, ia berkata, "Aku melihat orang-orang yang membeli makanan

yang tidak ditakar dan ditimbang, mereka dipukul pada masa

Rasulullah SAW, karena mereka menjualnya sampai mereka

memindahkannya ke tempat mereka."

'oi & Pt y\t ,)* ir J';, oi r:"i;?nr ,g, f& l, *
ari ,iu \!ti'-b? ,q6;) d .'^3'-# ;- ce ,tr\t e,

.o:?i ,ob:; ,ii u ,\ie'L;iut, tLirtt,;
2132. Dari Ibnu Abbas RA bahwa Rasulullah SAW melarang

seseorang menjual makanan hingga disempurnakannya (ual-beli itu).

Aku berkata kepada Ibnu Abbas, "Bagaimana itu?" Dia menjawab,

"Yang demikian itu adalah dirham dijual (ditukar) dengan dirham dan

makanan diakhirkan." Abu Abdillah berkata, "Lafazh 'murja'uun'

artinya diakhirkan."

'JG :J'* t;i:'\t *r'* u.t'+ :J$ )6-:; I' r.s *
x*. J; U>oe* LGt ; ,&'r y\t J:"';)t

2l33.Oari abduflah bin Dinar, dia berkata: Aku mendengar

Ibnu Umar RA berkata, "Nabi SAW bersabda, 'Barangsiapa membeli

4)*
c t.. i. tctc.t 'o. tctc.c. 1

€Y G\':sx ,i> o3a2 or

FATHI'L BAARI - 185



maksnan, maka jangonlah ia menjualnya hingga terjadi serah-

terima'."

"*'q,i!t J; iar;J- tr,-, i. :i* tk i$:. 6'L'J,L $:L
. -' - 

' 
, r. ' 

2 
c c - 

.,-i t4 o 
'

,G;- ;L ,tf; ,-o;,a gd i:'y i:b'; ,'JG fr ;ti ; .l:C
.a

y;'G-b\t i lry q!, ; :ot+ai Ju -trat 4 6)G

hr ue, 7U, i';" ry q'ri U Ui G?f ,su; ,i;t:;
(: ?i"r+"lr' ,tu *j y\t e it {;r",} 4 &
,r yf G., ,3u ',3r, ,,ai i; yt ,i., ju 'jt; ,iai ia ,tr,

.iaris lt (., i3q ,,futi ,ia,
2134. Ali telatr menceritakan kepada kami, Suffan telah

menceritakan kepada kami batrwa Amr bin Dinar menceritakan dari

Az-Zt*rri, dari Malik bin Aus bahwasanya dia berkata, "Siapakah

yang memiliki alat tukar?" Thalhah berkata, "Aku, hingga datang

penyimpan perbendatraraan kami dari hutan." Sufuan berkata, *Itulah

yang karni hafal dari Az-hfir: tanpa ada tambahan." Dia berkata,
*Malik bin Aus telatr mengabarkan kepadaku, ia mendengar Umar bin
Khaththab RA mengabarkan dari Rasulullatr SAW, beliau bersabda,

'Emos dijual dengon emas adalah riba lrecuali secara tunai, kurma

dijual dengan htrma adaloh riba kecuali secora tunai, sya'ir
(gandum) dijual dengan sya'ir (gandum) adalah ribo kecuali secara

tunai'-"

Keteransan Hadits:

(Bab jual-beli makonan dan penimbunon). Menimbun berarti

menahan barang dan tidak menjualnya. Namun, dalam hadits-hadits

tersebut tidak ada keterangan tentang penimbunan, seperti yang

185 - TATIII'L BAARI



dikatakan oleh Al Ismaili. Seakan-akan Imam Bukhari

menyimpulkannya dari perintah untuk memindahkan makanan ke

tempat tinggal serta larangan menjual makanan sebelum selesai

transaksi jual-beli.

Apabila menimbun barang itu haram hukumnya, tentu tidak

akan ada perintah yang berakibat terjadinya penimbunan. Seakan-akan

Imam Bukhari beranggapan bahwa hadits Ma'mar bin Abdullah dari

Nabi SAW tidak akurat. Hadits yang dimaksud diriwayatkan oleh

Imam Muslim dengan lafazh, .eg \'fA;"'l (Tidak akan melakukan

penimbunan kecuali orong yang melakukan dosa). Akan tetapi,

sekadar membawa makanan ke tempat tinggal tidak berkonsekuensi

penimbunan, menurut pengertian syar'i. Sebab, dalam pengertian

syariat menimbun adalah menahan barang dan tidak menjualnya serta

menunggu hingga harganya melonjak, padahal kebutuhan dia sudah

terpenuhi tanpa barang itu, sementara orang-orang membutuhkannya.

Demikian penafsiran yang dikemukakan oleh Imam Malik dari Abu

Az-Zinad, dari Sa'id bin Al Musalyab.

Imam Malik berkata tentang seseorang yang mengangkat

makanan dari tempat dimana ia disia-siakan dan dibawa ke rumahnya,

"Ini bukan termasuk menimbun barang." Sementara itu, dari Imam

Ahmad dinukil pendapat bahwa yang diharamkan adalah menimbun

bahan makanan pokok.

Ada kemungkinan judul bab di atas dimaksudkan oleh Imam

Bukhari sebagai penjelasan definisi "penimbunan" yang dilarang

sebagaimana tercantum dalam hadits yang lain, karena "penimbunan"

menurut syariat memiliki makna yang lebih dari sekadar penafsiran

yang dikemukakan oleh ahli bahasa. Oleh karena itu, dia menyebutkan

hadits-hadits yang membolehkan membeli makanan dan

memindahkannya. Seandainya menimbun itu tidak diperbolehkan,

tentu mereka dilarang untuk memindahkannya. Atau, mungkin juga

Imam Bukhari bermaksud menjelaskan kepada mereka batas waktu

diperbolehkannya menyimpan makanan saat dipindahkan. Atau, dia

menyimpulkan dari kebiasaan bahwa pada umumnya membeli dalam
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jumlah yang besar berdampak pada penimbunan. Semua kemungkinan

ini mengisyaratkan bahwa penimbunan hanya dilarang pada kondisi

yang khusus dan syarat-syarat yang khusus pula.

Sehubungan dengan celaan melakukan penimbunan ini, telah

disebutkan sejumlah hadits di antaranya hadits Ma'mar yang telah

disebutkan dan hadits Umar dari Nabi SAW, ci"lliir ,P t<gt u

*X)rilorl ?rr'r;.;t, "&;ti" (Barangsiapa menimbun makanan kaum

muslimin. niscaya Allah akan menimpalan penyakit dqn kebanglcrutan

kcpadanya). Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad

yarg hasan Diriwayatkan pula darinya, dari Nabi SAW , "O')3'r, ?er'
tt:t:rt'$.frj (Orang yang mendatangkan barang akan diberi rezeki

don orang yong menimbun akan dilolcnat). Hadits ini diriwayatkan

oleh Ibnu Majah dan Al Hakim dengan sanadyang lemah.

Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAw, bl.\i W';1:1$W'$a 5;

i'rti" lt ,t (Barangsiapa menimbun malanan selama 40 malam,

sungguh ia telah berlepos dari Allah dan Allah berlepas darinya).

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Al Hakim, tetapi

sanad-nya masih diperbincangkan. [.alu Al Hakim meriwayatkan dari

Abu Hurairah, dari Nabi SAW disebu&an , Wr,),6- o1'S-i{#'ft: /
.Ce -it';5, { (Bmangsiopa menimbun barang terhadap kaum

muslimin agar harganyo menjadi mahal, maka ia telah melakuknn

dosa'1.

Kemudian dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan sejumlah

Pertama, hadits Ibnu Umar tentang hukuman bagi merekayang

menjual makanan sebelum dibawa ke tempat tinggalnya, yang akan

dijelaskan lebih mendetail setelah satu bab.

Kedua dan ketiga, hadits Ibnu Abbas dan Ibnu Umar tentang

larangan menjual makanan sebelum selesai transaksi jual-beli, yang

akan diterangkan pada bab berikutnya.
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Keempat, hadits Umar "Emas dijual dengan emas adalah riba".
Adapun kesesuaiannya dengan judul bab adalah karena dalam hadits
itu disebutkan syarat serah-terima sya'fu [gandum] dan lainnya di
tempat transaksi, sebab yang demikian itu termasuk serah-terima
makanan tanpa syarat yang lain. Sementara itu, Ibnu Baththal
merasakan adanya perbedaan antara hadits ini dengan judul bab di
atas. Oleh sebab itu, dia memasukkannya dalam bab "Menjual Sesuatu

yang Tidak Dimiliki", tetapi hal ini berbeda dengan naskah-naskah
yang diriwayatkan dari Imam Bukhari.

55. Menjual Makanan Sebelum Serah-Terima dan Menjual
Sesuatu yang Tidak Dimiliki

i. :*'". ifu.siir 'ju Lt3- r:-r- ,nr .r-;

ti,i*-t ?"it; a$ r.t'e:Jrij'L
76't'i?uti *, *ht*U,

YoYiA ,f ';i rj ,,t(o
2135. Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami, Sufuan

telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Adapun yang kami hafal
dari Amr bin Dinar adalah bahwa dia mendengar Thawus berkata,
"Aku mendengar lbnu Abbas RA berkata, 'Adapun yang dilarang oleh
Nabi SAW adalah menjual makanan sampai diserahterimakan'." Ibnu
Abbas berkata, "Aku tidak mengira segala sesuatu kecuali sama

sepertinya."

t ,, ,&..l9 LiJ->
{i,

'; ,13:
LJ-.a

o

* ,lnt
o

lr- z . z-l

Av .t4*-
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2136. Dari Nafi', dari lbnu Umar RA bahwa Nabi SAW

bersabda, "Barangsiapa membeli malcanan, moka ianganlah
menjualnya hingga selesai juol-beli." Ismail menambahkan,

"Barangsiapa membeli makanan, maka ianganlah ia meniualnya

hingga di s e raht e ri mal(on."

Keterangan Hadits:

(Bab menjual makanan sebelum serah-terima dan menjual

sesuatu yang tidak dimiliki). Pada kedua hadits di atas tidak

disebutkan tentang menjual sesuatu yang tidak dimiliki. Sepertinya

tidak ada hadits mengenai hal itr.r yang memenuhi kriteria Imam

Bukhari. Oleh karena itu, dia menyrmpulkannya dari larangan menjual

sebelum diserahterimakan.

Dia menetapkan dalil tersebut berdasarkan metode aulawiyah
(prioritas). Maksudny4 jika menjual sesuatu yang belum

diserahterimakan telah dilarang, maka tentu menjual sesuatu yang

tidak dimiliki adalah lebih tidak diperbolehkan. Hadits larangan

menjual sesuatu yang tidak dimiliki diriwayatkan oleh para penulis

kitab Sunan dariHakim bin Hizam dengan lafazh, u+'U ilr J?in-:'di
6 U r,jd sO1Ir 7 i,,Lq'j'd.-'rdi,;,,rfLb',;'€iui ,,rl,-',_;61 T4 U1

-t

'!:Jb (Aku berlmta, "Wahai Rasululloh! Seseorang datang kepadalat

dan meminta menjual sesuatu yang tidak aku miliki. Apakah alat boleh

menjual lcepadanya, lalu membelikan untuknya dari pasar? " Nabi

SAW bersabda, "Janganlah menjual apo yang tidak komu miliki. ").
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Imam At-Tirmidzi meriwayatkannya secara ringkas dengan

tafazh, €* d 6 g.t *j * ir' .p )t l?) gV (Rasututtah

SAW melarangku menjual sesuatuyang tidak aku miliki).

Ibnu Mundzir berkata, "Kalimat 'menjual sesuotu yang tidak

kamu miliki' mengandung dua makna. Pertama, seseorang

mengatakan 'Aku menjual kepadamu seorang budak atau rumah',

sementara barang yang dijual tidak ada. Dalam hal ini serupa dengan

jual-beli gharar (ual-beli yang mengandung unsur ketidaktahuan,

penipuan dan tidak adanya kemampuan untuk menerima barang secara

lansung -ed.), sebab ada kemungkinan barang itu hilang atau rusak,

atau tidak disukai oleh pembeli. Kedua. seseorang mengatakan

'Rumah ini seharga sekian, dan aku akan membelinya untukmu dari

pemiliknya. Atau, pemiliknya akan menyerahkannya kepadamu'.

Kisah Hakim sesuai dengan makna kedua."

Lri, $:b (Sufyan telah menceritalron lcepada kami).Dia adalatr

Sufran bin Uyainah. Sepertinya kalimat "Yang kami hafal dari Amr"
merupakan isyarat dari Sufuan batrwa pada riwayat selain Amr bin

Dinar dari Thawus terdapat tambahan terhadap apa yang diceritakan

kepada mereka oleh Amr bin Dinar dari Thawus.

'#- e {i-'oi lUllil, yi gruitu menjual makanan sampai

diserahterimakan). Dalam riwayat Mis'ar dari Abdul Malik bin

Maisarah, dari Thawus, dari Ibnu Abbas disebutkan, li rlt;1, L6., f
'ry- 

"? ^4. 
(Barangsiapa membeli makanan, maka janganlah dia

menjualnya hingga diserahterimakan). Mis'ar berkata, "Aku kira dia

mengatakan'Atau makanan ternak'."

q ,l :? F 'ei 11 :st? il' i6 Qbnu Abbas berkata, "Alat

tidak mengira segala sesuatu melainkan sama sepertinya."). Dalam

riwayat Imam Muslim dari jalur Ma'mar, dari Ibnu Thawus, dari

bapaknya disebutkan, l6i.J' ln:t$ '+rt (Aku mengira bahwa

kedudukan segala sesuatu itu sama dengan makanan). Pemyataan ini
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bersumber dari pemahaman Ibnu Abbas. Sementara Ibnu Mundzir

cenderung berpendapat bahwa larangan tersebut khusus untuk

makanan. Lalu dia melandasi pendapat ini dengan mengemukakan

kesepakatan para ulama bahwa seseorang yang membeli budak lalu

dimerdekakan sebelum diserahterimakan, maka budak tersebut telah

merdeka. Dia berkomentar, "Demikian pula halnya dengan jual-beli."

Akan tetapi pernyataan Ibnu Mundzir ditanggapi dengan adanya

perbedaan antara jual-beli dengan kasus yang dia sebutkan, yaitu

antusias yang tinggi dari syariat untuk memerdekakan budak.

Adapun maksud perkataan Ibnu Thawus di bab sebelumnya

"Bogaimona itu?" Dia menjawab, "Yang demikion itu adalah meniual

dirham dengan dirham dan menjual makanan yang diakhirknn",
adalah dia menanyakan sebab larangan tersebut. Ibnu Abbas memberi
jawaban bahwa apabila pembeli menjual barang yang dia beli sebelum

serah-terima dan barang tersebut masih berada di tangan penjual,

maka keadaannya sama seperti menjual dirham dengan dirham. Hal

ini diperjelas oleh keterangan yang tercantum dalam riwayat Suffan

dari Ibnu Thawus yang dikutip Imam Muslim, ,/* i) * ,;UJO
'V; !t;Ut:t :-iJt o')n-6- }i,r; ff ,j6 fd. (Thawus berkata, "Aku

berkata kepada lbnu Abbas, 'Mengapa demikian?' Dia menjawab,

'Tidakkoh kalian melihat mereka melakukan jual-beli dengan emas

dan makanan diakhirkan'."). Maksudnya, misalnya seseorang

membeli makanan seharga 100 Dirham, lalu dia memberikan harga

tersebut kepada penjual tanpa menerima langsung makanan yang

dibeli, kemudian dia menjual kepada orang lain dengan harga 120

Dirham, sementara barang masih berada di tangan penjual yang

pertama, maka seakan-akan dia telah menjual 100 Dirham dengan 120

Dirham.

Berdasarkan penafsiran ini, maka larangan tersebut tidak khusus

pada makanan. Oleh sebab itu, Ibnu Abbas berkata, "Aku tidak

mengira segala sesuatu melainkan sepertinya." Pandangan ini

diperkuat oleh hadits Zaid.binTsabit, 3i *j qlt il, op a' Jh;4
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1.61 it 'ttl,3t a;:*'- & LE * '&t 7$ Gasututlah SAW

melarang menjual barang dimana ia dibeli hingga para pedagang

membawanya ke tempat merekn). Hadits ini diriwayatkan oleh Abu
Daud dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban.

Al Qurthubi berkata, "Hadits-hadits ini merupakan dalil yang

mematahkan pandangan Utsman Al-Laitsi, dimana dia
memperbolehkan menjual segala sesuatu meskipun belum
diserahterimakan." Makna lahiriah larangan dalam hadits di atas telah
dijadikan landasan oleh Imam Malik. Dia memberlakukan lafazh
"makanan" dalam pengertian yang umum, lalu memasukkan di
dalamnya semua jenis tukar-menukar.

Sementara Imam Syaf i, Ibnu Hubaib dan Sahnun memasukkan
semua yang harus dipenuhi takarannya dalam hukum makanan. Lalu
Abu Hanifah dan Asy-Syaf i menambahkan dengan memberlakukan
hukum tersebut pada semua barang yang dibeli, hanya saja Abu
Hanifah mengecualikan harta yang tidak bergerak dan apa yang tidak
dapat dipindahkan.

Imam Syafi'i mendukung pendapatnya dengan mengemukakan
hadits riwayat Imam At-Tirmidzi dari Abdullah bin Amr, dia berkata,

W" t 6 i.l ,f r;"t:o ir' e '4t u{ @abi SAW melarang

keuntungon' yang be lum ada j aminannya).

Sehubungan dengan sifat serah-terima, dalam madzhab Syaf i
terdapat perincian sebagai berikut: apa yang dapat diterima dengan

tangan seperti dirham, dinar atau pakaian, maka serah-terimanya

adalah dengan menerimanya. Sedangkan apa yang tidak dapat

dipindahkan seperti harta tidak bergerak dan buah-buahan di atas

pohon, maka serah-terimanya adalah dengan melepaskan dari
kepemilikan si penjual. Adapun sesuatu yang dapat dipindahkan
menurut kebiasaan seperti kayu, biji-bijian dan hewan, maka serah-

terimanya adalah dengan memindahkan ke tempat yang tidak menjadi
hak khusus penjual.
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Adapun perkataan setelah hadits Ibnu Umar, "lsmail

menambahkan,' J anganl ah i a me nj ualny a hingga dis er aht e r imakan',"

maksudnya Ismail bin Abi Uwais meriwayatkan hadits tersebut dari

Malik melalui sanad-nya dengan lafazh "Hingga diserohterimokan"

sebagai ganti lafazh "Hingga selesai jual-beli". Hal yang sama juga

telah diriwayatkan melalui sanad yang moushul dari jalur Ismail. Al
Ismaili berkata, "Ibnu Wahab, Ibnu Mahdi, Asy-Syaf i dan Qutaibah
turut menyetuj ui Ismai I dalam meriwayatk an lafazh tersebut. "

Saya (Ibnu Hajar) katakan, maksud perkataan Imam Bukhari

"lsmail menambahkan" adalah tambahan dari segi makna, sebab

lafazh "hingga diserahterimal(nn" terdapat makna yang lebih dari

sekadar perkataan "hingga selesai jual-beli". Sebab, bisa saja jualbeli

itu telah selesai dengan ditakamya barang tersebut oleh penjual, tetapi

belum diserahterimakan kepada pembeli, bahkan penjual masih saja

menahan barang tersebut hingga pembeli membayarnya tunai.

Berdasarkan keterangan ini, diketahui jawaban atas sanggahan

salah seorang pensyarah Shahih Bukhari. Dia berkata, "Tidak ada

pada riwayat ini suatu tambahan." Begitu pula jawaban bagi yang

memahami bahwa yang dimaksud adalatr tambahan lafazh, dia

berkata, "Maksudnya diberi tambahan lafazh yang lain, yaitu

'diserahterimakan', meski pada dasarnya maknanya sama dengan

lafazh' hingga s ele s ai j ual-beli' ."

Dari sini diketahui pendapat yang dipilih oleh Imam Bukhari,
yaitu bahwa selesainya penakaran barang oleh penjual, tetapi barang

itu tetap berada di rumah penjual, tidaklah dinamakan serah-terima

secara syar'i hingga dipindahkan oleh pembeli ke tempat yang lain

dimana penjual tidak berhak atas tempat tersebut, seperti yang telah

dinukil dari Imam Syaf i, dan inilah rahasia sehingga Imam Bukhari

menyebutkan bab berikut ini.
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56. Orang yang Berpendapat bahwa Apabila Seseorang Membeli
Makanan yang Tidak Ditakar atau Ditimbang, maka Hendaknya
Tidak Menjualnya Hingga Membawa ke Tempatnya, serta Etika

dalam Hal Tersebut

* dt Lf ar * U ;., ;?i ,JG 7V it ,f ';;'*
*\t ,k yt {;r * e orlt'*"-ir'A :Ju t tLht *1,
,b'e.K €. :4'i o;:H- -?fut,*.- itr tifi '* :

2137. Dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dia berkata: Salim bin
Abdullah telatr mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu Umar RA berkata,
"Sungguh aku telah melihat manusia pada masa Rasulullah SAW
berjual-beli yang tidak ditakar dan ditimbang 

-yakni makanan-
dipukul karena menjualnya di tempat-tempat mereka (membeli),
hingga mereka membawanya ke tempat tinggalnya."

Keteransan Hadits:

(Bab orang yang berpendapat bahwa apabila seseorong

membeli makanan yang tidak ditaksr dan ditimbang, maka hendalvtya
ia tidak menjualnya hingga membawa ke tempatnya, serta etika dalam
hal tersebar). Maksudnya, adalah hukuman peringatan bagi yang
melanggar ketentuan ini. Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu
Umar berkenaan dengan masalah yang dimaksud. Adapun
hubungannya dengan judul bab sangat jelas, dan inilah yang menjadi
pendapat mayoritas ulama. Akan tetapi, mereka tidak mengkhususkan
larangan itu pada barang yang tidak ditakar dan tidak pula dikaitkan
dengan membawa ke tempat tinggal. Adapun pendapat yang pertama
(yakni tidak mengkhususkan larangan pada barang yang tidak ditakar)
berdasarkan keterangan tentang larangan menjual makanan sebelum

. .. 7 t to l.NJB, Ql ,ssj-
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diserahterimakan termasuk barang yang ditakar. Sementara itu, telah

disebutkan mengenai barang yang ditakar melalui jalur lain dari Ibnu

Umar, dari Nabi SAW, sebagaimana dikutip oleh Abu Daud'

Sedangkanpendapatyangkedua(tidakmengaitkandengan
membawa ke tempat tinggal), karena pernyataan untuk membawa ke

tempat tinggal dikeluarkan dalam konteks yang umum'

Pada sebagian jalur periwayatan Imam Muslim dari Ibnu umar

ai."ur** , iiU i'*i'^tr0 iti ;. y, J't 't qi 4 ir;ur ir;:i V

'q'ol U il'f lt31;"i' Ji y.;,9' sl' 16;1 4 a),1;iu. (Kami biasa

membeli makanan, maka Rasulullah SAW mengutus kepada kami

orang yang memerintahkan kami memindahkannya dori tempot

membeli ke tempat lainnya sebelum kami menjualnya)'

Dalam riwayat yang masyhur dari Imam Malik telah dibedakan

hukum antara barang yang tidak ditakar dan ditimbang dengan barang

yang ditakar. Dia memperbolehkan menjual barang yang tidak ditakar

dan ditimbang sebelum diserahterimakan. Pendapat ini dikemukakan

pula oleh Al Auza'i dan Ishaq. Mereka berdalil bahwa barang yang

tidak ditakar dan ditimbang termasuk barang yang berkembang,

sehingga tanda serah-terimanya cukup dengan menghilangkan atribut

ke-pemilikan si penjual. Adapun perintah untuk menyempurnakan

jualbeli hanya berlaku pada barang yang ditakar dan ditimbang.

Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar, dari Nabi

sAw, 'ry ,P '^iU )i )')'J \1 ,Fr'ti' '';t u (Barangsiapa

membeli makanan dengan menggunakan takaran atau timbongan,

m aka j an gan i a m e nj u al ny a hi ngga di s e r aht e r i m akan)'

Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan dengan lafazh, '01 g

'^3'H S S:$ 'otp,t rlW Vi '$.- (Sutrorang dilarang menjual

makanan yong r'o beli dengan takaran hingga minta disempurnaknn).

Ad-Daruquthni meriwayatkan dari hadits Jabir,
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(Rasulullah SAW melarang menjual makonan yang berlaku padanya

dua sha'; satu sha' untuk penjual dan satu sha' untuk pembeli).

Al Bazzar juga meriwayatkan hadits yang serupa dari Abu

Hurairah dengan sanad yang hasan Pada yang demikian itu terdapat

petunjuk bahwa serah-terima barang yang ditakar disyaratkan untuk

ditakar, dan barang yang ditimbang untuk ditimbang. Barangsiapa

membeli barang yang ditimbang atau ditakar, lalu dia mengambil alih

barang tersebut tanpat ditimbang atau ditakar, maka proses serah-

terima seperti ini tidak sah. Demikian halnya jika seseorang membeli

barang yang ditakar lalu diserahterimakan dengan menggunakan

timbangan, dan sebaliknya. Barangsiapa membeli barang dengan

menggunakan takaran dan dia mengambil alih barang tersebut,

kemudian hendak menjualnya kembali, maka tidak boleh

menyerahkan kepada pembeli berdasarkan takaran yang pertama, tapi

hendaknya dia menakar kembali untuk pembeli yang kedua.

Semua keterangan yang telah dikemukakan merupakan pendapat

mayoritas ulama. Sementara Atha' membolehkan untuk menjualnya

berdasarkan takaran yang pertama secara mutlak.

Dikatakan pula, "Apabila dia menjualnya secara tunai, maka

diperbolehkan berdasarkan takaran yang pertama. Namun, apabila

dijual dengan tidak tunai, maka hal itu tidak diperbolehkan." Akan

tetapi, hadits-hadits yang telatr disebutkan di atas menolak pendapat

ini.

Pelaiaran vans dapat diambil

1. Disyariatkan menghukum orang yang melakukan akad

(transaksi) yang tidak sah, dan pemimpin boleh menyuruh

seseorang untuk mengawasi masalah ini.

2. Diperbolehkan menjual setumpuk bahan makanan tanpa ditakar

maupun ditimbang, baik penjual mengetahui ukurannya atau

tidak. Sementara itu, dari Imam Malik dibedakan antara kedua

pendapat itu, yakni apabila penjual mengetahui ukurannya,
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maka transaksi tidak sah. Ibnu Qudamah berkata, "Boleh

menjual setumpuk makanan tanpa ditakar dan ditimbang. Kami

tidak mengenal perbedaan dalam masalah itu apabila ukurannya

tidak diketahui oleh penjual dan pembeli. Apabila seseorang

membeli makanan tersebut tanpa ditakar dan ditimbang, maka

dalam hal menjualnya sebelum dipindahkan terdapat dua

pendapat dari Imam Ahmad, dan pemindahan barang itu sendiri

merupakan tanda serah-terima."

57. Apabila Membeli Barang Kebutuhan atau Hewan lalu
Diletakkan di Tempat Penjual atau Mati Sebelum Serah-Terima

'r,1bG';*79i'rr"at*riiG :cjn\t *, ,.' ;.t ;vj
,tJ.irt

Ibnu Umar RA berkata "Apa-apa yang dalam keadaan hidup
dan terkumpul saat terjadi transaksi, maka termasuk dari pembeli."

u.v *
d.'i ;,'J ili ,j6t',rt *i f €i * y €!rl.*j y
,r* f I "']:; uP tdi'\\*; n iy' J\s:Ar
15.o:-,- iitlyil,:y e*ry,';''*;i ,:,e ,;

u* ciy ,!t J';;, t;- :Js |!:rb'; L?i ,f er\ JL; .&',F:'

tg:lJ.Jr € J. o;f i ^ft 
o'lzi :Js .ir)L '-x.G 

o7- ,qtzt

q;r:e 1 i' J?,6- :Jti .allsr,iu tnr 
'Ji', 

r: a;Lst iJs

r.W'*i u ,iu.r1i,r.r-1 'i5 
g;A.\4:,:-,Lf *s
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2138. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Sangat sedikit waktu bagi

Nabi SAW pada hari-hari itu, tetapi beliau menyempatkan datang ke

rumah Abu Bakar pada pagi atau petang hari. Ketika beliau diizinkan

untuk keluar ke Madinah (hijrah), maka kami tidak pernah terkejut

melainkan ketika beliau datang ke rumah kami pada waktu zhuhur.

Kedatangan itu diberitahukan kepada Abu Bakar, maka dia berkata,

'Tidaklah Nabi SAW mendatangi kami pada saat seperti ini melainkan

karena ada urusan yang sangat penting'. Setelah masuk, beliau

bersabda kepada Abu Bakar, 'Keluarkan orang yong ada

bersamamu.' Abu Bakar berkata, 'Wahai Rasulullah! Sesungguhnya

keduanya hanyalah dua putriku'. Maksudnya Aisyah dan Asma'.

Beliau bertanya, 'Tahukoh kamu bahwa aku telah diizinkan untuk

keluar (hijrah)?' Abu Bakar berkata, 'Anda perlu teman, wahai

Rasulullatr!' Beliau bersabda, 'Yo, kawan'. Abu Bakar berkata,

'Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku memiliki dua ekor unta yang

sengaja kusediakan untuk keluar. Ambillah salah satunya'. Nabi SAW

bersabda, 'Aku telah mengambil seekor dengan harga'."

Keterangan Hadits:

Dalam bab ini disebutkan hadits Aisyah tentang kisatr hijrah, di

dalamnya terdapat sabda Nabi SAW kepada Abu Bakar mengenai

untu, g.iilq $Vi n (Aku telah mengambilnya dengan harga). Al

Muhallab berkata, "Sisi penetapan dalil hadits ini adalah bahwa lafazh
'aku telah mengambilnya' bukan berarti diambil dengan tangan

ataupun dikuasai, bahkan yang ada hanyalah komitmen dari beliau

SAW untuk membelinya dengan harga tertentu seraya

mengeluarkannya dari kepemilikan Abu Bakar." Akan tetapi, apa

yang dia katakan kurang jelas, sebab kisah tersebut disebutkan bukan

untuk menjelaskan persoalan yang demikian. Oleh sebab itu, dalam

hadits itu tidak disebutkan jumlah harga dan sifat akad (transaksi)nya.

Maka, dipahami bahwa perawi telah meringkasnya, sebab yang

demikian itu tidak menjadi maksud Imam Bukhari dalam menuturkan

kisah tersebut. Demikian pula, dia tidak mencantumkan tentang sifat
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serah-terima, sehingga tidak dapat dijadikan dalil untuk menyatakan

ti dak di syaratkan serah-terima dalam transaksi j ual-bel i.

Ibnu Al Manayyar berkata, "Letak kesesuaian antara hadits

dengan judul bab adalah Imam Bukhari bermaksud memastikan

bahwa perpindahan tanggung jawab pada hewan dan yang sepertinya

kepada pembeli adalah dengan akad (transaksi) jual-beli itu sendiri."

Dia menguatkan pendapatnya berdasarkan lafazh, "Aku telah

mengambilnya dengan harga". Sementara itu, telah diketahui bahwa

beliau tidak mengambilnya, bahkan menaruhnya di tempat Abu

Bakar. Beliau tidak bermaksud menjadikan hewan itu tetap berada

dalam tanggung jawab Abu Bakar 
-mengingat 

akhlak mulia beliau

SAW- agar barang itu menjadi miliknya, sedangkan tanggung

jawabnya tetap berada di tangan Abu Bakar tanpa menyerahkan

harganya lebih dahulu. Terlebih lagi dalam kisah itu terdapat indikasi

yang menyatakan bahwa Nabi melakukan hal itu untuk memberi

manfaat kepada Abu Bakar, karena beliau enggan mengambil unta

tersebut kecuali dengan membelinya.

Saya (Ibnu Hajar) katakan. beliau telah memaksakan diri dalam

hal ini sebagaimana sikap orang-orang sebelumnya, padahal tidak ada

pada judul bab indikasi yang mengharuskan memberi penafsiran

demikian. Sebab, indikasi hadits terhadap lafazhjudul bab "Lalu Ia

Meletakkan pada Penjual" sangatlah jelas, dan telah saya jelaskan

batrwa yang demikian itu tidak mengharuskan sahnya jual-beli kecuali

telah dilakukan seratr-terima.

Adapun indikasi hadits terhadap lafazh "atau meninggal dunia

sebelum serah-terima" disebutkan dalam konteks pertanyaan. Imam

Bukhari tidak menegaskan hukumnya. Hanya saja diakui bahwa

sikapnya yang menyebutkan atsar Ibnu Umar pada bagian awal bab

memberi asumsi pandangan yang dia pilih'

fqj' 'u '4 bW b ii'^tt * ti'l G :@ hr qt * i:',5'6t
(Ibnu (Jmar berlrata, "Apa-apa yang dalam keadoan hidup dan

berkumpul 
-yalcni 

belum berubah sebagaimana keadaannyo- saat
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transal<si, maka ia termasuk dari pembeli). Riwayat ini disebutkan

dengan sanad yang maushul oleh Ath-Thahawi dan Ad-Daruquthni
melalui jalur Al Auza'i dari Az-Zuhri, dari Hamzah bin Abdullah bin

Umar, dari bapaknya, lalu dia berkata dalam riwayatnya, J6 U '#

f 
(Ij' (Mako ia termasuk harta pembell). Ath-Thahawi meriwayatkan

pula melalui jalur Ibnu Wahab dari Yunus, dari Az-Zuhri sama seperti

itu, tanpa kata "berkumpul".

Ath-Thahawi berkata, "Ibnu Umar berpendapat, apabila saat

transaksi hewan yang dijual dalam keadaan hidup, kemudian mati

ketika masih berada di tangan penjual, maka ia menjadi tanggungan

pembeli. Hal ini menunjukkan pendapatnya bahwa jual-beli menjadi

sah berdasarkan perkataan sebelum berpisah tempat." Akan tetapi, apa

yang dia katakan bukan suatu keharusan. Bagaimana dia berdalil
dengan perkara yang masih memiliki sejumlah kemungkinan?

Pada pembahasan sebelumnya telah ditegaskan pendapat Ibnu

Umar bahwa yang dimaksud berpisah dalam hadits adalah berpisah

tempat. Adapun di sini, kemungkinan yang dimaksud adalah sebelum

atau setelah berpisah tempat, dan memahaminya sesuai dengan makna
yang kedua adalah lebih baik untuk mengompromikan kedua hadits
tersebut.

Ibnu Hubaib berkata, "Para ulama berbeda pendapat tentang

seseorang yang menjual budak lalu menahannya hingga lunas

pembayarannya, kemudian budak tersebut meninggal dunia sebelum

pembeli datang membayar. Sa'id bin Al Musayyab dan Rabi'ah
berkata, 'Ia menjadi tanggungan penjual'. Sementara Sulaiman bin
Yasar berkata, 'Ia menjadi tanggungan pembeli'. Lalu Imam Malik
mengambil pendapat ini setelah sebelumnya berpegang pada pendapat

yang pertama. Sikapnya tersebut diikuti oleh Imam Ahmad, Ishaq dan

Abu Tsaur."

Adapun pendapat yang pertama diikuti para ulama madzhab

Hanafi dan madzhab Syaf i. Dasar persoalan ini kembali kepada

permasalahan apakah serah-terima menjadi syarat sahnya jual-beli.
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Barangsiapa mempersyaratkannya pada segala sesuatu, maka pada

kasus di atas ia menjadikannya sebagai tanggungan penjual.

Sedangkan mereka yang tidak mempersyaratkannya menjadikannya

sebagai tanggungan pembeli.

AMurrazzaq meriwayatkan melalui sanad yang shahih dan

Thawus. Dia berkata, "Apabila pembeli mengatakan, 'Aku tidak akan

memberikannya kepadamu hingga engkau melunasinya', lalu budak

tersebut meninggal dunia, maka menjadi tanggungan si penjual.

Adapun bila tidak demikian, maka masuk tanggung jawab si

pembeli."

Sebagian pensyaratr shahih Bukhari telah menafsirkan lafaztl

Lq.tt (pembeli) pada atsar lbnu Umar di atas dengan makna "barang

yang dibeli", dan ini merupakan penafsiran yang baik.

lmam Ahmad telah ditanya tentang seseorang yang membeli

makanan, lalu dia mencari orang untuk membawany4 tetapi ketika

kembali makanan tersebut telatr terbakar. Dia berkata, "Ia masuk

tanggnng jawab pembeli". Lalu dia menyebutkan atsar Ibnu Umar di

atas dengan lafazh, "Maka ia termosukharta pembelf'.

Dari sini sebagian ulama menyimpulkan batrwa apabila barang

yang diperjualbelikan telatr ditentukan, maka ia masuk dalam

tanggungan pembeli meskipun sekadar adanya transaksi dan serah-

terima. Berbeda dengan sesuatu yang berada dalam tanggungan,

dimana ia tidak masuk tanggungan pembeli, kecuali setelatr adanya

serah-terima-

Hadits Aisyah akan diterangkan pada bagian awal pembatrasan

tentang hijrah. Imam Bukhari menyebutkannya lebih lengkap di

tempat itu melalui jalur lain dari Urwah.
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^r\.irl )L itt(J

58. Seseorang Tidak Membeli Apa yang Dibeli Saudaranya dan

Tidak Menawar Apa yang Ditawar Saudaranya hingga Ia

Memberi Izin atau Meninggalkan

2139. Dari Nafi', dari Abdullah bin Umar RA bahwasanya

Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah sebagian kalian membeli apa

yang dibeli oleh saudaranya."

;rt J'y, 4 :'Jv u"ht nr;;-') ,tj"* ,4t i * *
,tr';t o.r'l't .t;r.*(i'l:. )A.'+G e oi *j *\t ,U
;D,b ifit JI; \') +i ^:u- ,v'+x-yt ti ; ,P

t#.6\ qivst,t+i
2140. Dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah RA, dia

berkata, "Rasulullah SAW melarang orang kota berjual-beli untuk

orang dusun, janganlah melakukan najasy (menambah harga barang

untuk menipu yang lain), janganlah seseorang membeli apa yang

dibeli oleh saudaranya, janganlah seseorang meminang pinangan

saudaranya, dan janganlah seorang wanita meminta saudaranya

(madunya) diceraikan untuk menutupi isi periuknya."

Keterangan Hadits:

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, masing-

masing diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Abu Hurairah' Batasan yang

dia sebutkan sebagai isyarat atas apa yang tercantum pada sebagian

jalur periwayatannya, yaitu riwayat yang dinukil oleh Muslim melalui
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jalur Ubaidillah bin Umar dari Nafi' berkenaan dengan hadits ini

dengan lafazr., l,lL if \,gi t1o- db "rbz;"ti ,9i y * ,y'j, e\
'rJ (janganlah seseorong membeli opo yong dibeli saudaranya, dan

janganlah ia meminang pinangan saudaranya kecuali opabila dio
mengizinlcannya).

Ada kemungkinan kalimat "kecuali dia mengizinlannya"

merupakan pengecualian dari dua hukum (menjual dan meminang)

sebelumnya, seperti kaidah yang berlaku dalam madzhab Syaf i, dan

ada pula kemungkinan pengecualian itu khusus bagi hukum yang

terakhir (meminang). Kemungkinan yang kedua dikuatkan oleh

riwayat Imam Bukhari dalam pembahasan tentang nikah melalui jalur

Ibnu Juraij dari Nafi' dengan lafazh, li ,fi y ,P &1, 6, ol ,-;Q3

*l*i' 'i ot? "ri W *fd' '!V- ,? ,yi * * p.'j, ';har-

(Seseorang dilarang membeli opa yong dibeli saudaranya, dan

dilarang meminang pinangan saudaranya, hingga peminang

sebelumnya membatalkon pinongannya atau memberi izin

kepadanyo).

Berangkat dari permasalahan ini, timbul perbedaan di kalangan

madztrab Syafi'i, yaitu apakah hukum tersebut khusus untuk masalah

nikah atau termasuk juga masalah jual-beli? Pendapat yang paling

benar adalah batrwa hukum keduanya tidak berbeda. An-Nasa'i

meriwayatkan melalui jalur lain dari Ubaidillah bin Umar dengan

lafazh, itc-i eE-,P yi y.P ,y jt e:\ (seseorang tidakboleh

membeli apa yang dibeli saudaranya hingga proses transal<si tersebut

selesai atou ia meninggalkannya [tidak melanjutkan transaksiJ).

Sementara itu, Imam Bukhari juga mencantumkan pula masalah

"menawar" pada judul bab, padatral masalah ini tidak disinggung

dalam kedua hadits tersebut. Seakan-akan dalam hal ini, dia

mengisyaratkan pula pada lafazh yang terdapat di sebagian jalur

periwayatan hadits yang dimaksud, yaitu riwayat yang dia kutip dari
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hadis Abu Hurairah dengan lafazh, yi i, ,-* ,hjt 1t;- o6 (dan

fianganlahJ seseorang menawor apa yang ditawar oleh saudaranya).

Imam Muslim meriwayatkan dalam hadits Nafi' dari Ibnu Umar,

dengan lafazh "muslim", karena ia lebih dapat diharapkan mematuhi

perintah daripada orang lain. Penyebutan lafazh "muslim" ini juga

merupakan pemberitahuan bahwa seseorang tidak boleh

mementingkan diri sendiri dengan mengabaikan muslim lainnya.

A?i Ci e '# gebagian kamu apa yong dibeli oleh

,oudoronyr). Demikian yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari

Ismail, dari Malik, dan akan disebutkan pada bab "Larangan

Menyongsong Para Penjual dari Pedusunan" dari Abdullah bin Yusuf,

dari Malik dengan lafazh, f g ,P @pa yang dibeli oleh sebagion

yang lain). Makna zhahir dari penyebutan lafazh a;i (saudaranya)

menunjukkan bahwa hukum tersebut khusus bagi sesama muslim, dan

ini yang menjadi pendapat Al Auza'i, Abu Ubaid bin Harbawaih dari

madzhab Syaf i. Riwayat muslim melalui jalur Al Alla' dari

bapaknya, dari Abu Hurairah lebih tegas menyatakan dengan lafazh, I
UJr #,*pJ''{fi lSeorang muslim tidak boleh menawar opo

yang sedang ditawar oleh muslim yang lain).

Mayoritas ulama berpendapat, tidak ada perbedaan dalam hal ini

antara muslim dan kafir dzimmi. Adapun penyebutan lafazh "saudara"

dikemukakan dalam konteks yang umum, sehingga tidak ada makna

implisit yang terkandung di dalamnya.

l!... r(J "nz6 g;..01 'Fn:rrl, lir ,p A' l't-j r#(Rasulullahlv' .'.4,

SAW melarang orang kota berjual-beli untuk orang dusun... dan

seterusnya). Pembicaraan tentang orang kota berjual-beli untuk orang

dusun akan disebutkan dalam bab tersendiri, demikian pula tentang

najasy. Sedangkan tentang pinangan akan dijelaskan pada

pembahasan tentang nikah.
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Para ulama berkata, "Menjual sesuatu yang sedang dalam proses

penjualan adalah haram hukumnya, demikian pula membeli sesuatu

yang sedang dalam proses pembelian." Contoh kasus ini adalah;

seseorang berkata kepada pembeli di saat masih berlaku khiyar

(pilihan), "Batalkan transaksi itu, aku akan menjual kepadamu barang

serupa dengan harga lebih murah." Atau dia berkata kepada penjual,

"Batalkan jual-beli itu dan aku akan membeli darimu dengan harga

yang lebih mahal." Hukum ini merupakan perkara yang telah

disepakati.

Adapun gambaran menawar sesuatu yang sedang dalam tawaran

orang lain adalah dengan mengatakan kepada orang yang sedang

menawar, "Kembalikan barang itu, aku akan menjual kepadamu

barang yang lebih baik darinya dengan harga serupa, atau barang yang

sepertinya dengan harga lebih muratr." Atau ia berkata kepada pemilik

barang, *Ambil kembali barangmu, aku akan membeli darimu dengan

harga yang lebih baik."

Larangan tersebut berlaku pada saat harga telatr disepakati oleh

kedua belah pihak. Jika demikian, maka tidak ada perbedaan pendapat

batrwa membeli atau menawamya adalah haram.

Kemudian Ibnu Haztn menukil dari Imam Malik, dia

berpendapat batrwa hukum pada hadits di atas berlaku jika penjual dan

pembeli telah sepakat. Lalu Ibnu Hazm mengatakan bahwa lafazh

hadits tidak menunjukkan hd itu. Namun, perlu adanya pedoman

mengenai kapan diharamkan menawar barang yang sedang ditawar

oleh orang lain, sebab menawarkan barang yang sedang dijual kepada

orang yang dapat memberi tambahan harga (lelang) tidaklah

diharamkan menurut kesepakatan ulama, seperti dinukil oleh Ibnu

Abdil Barr. Maka, yang dilarang adalah menawar yang lebih dari itu.

Sebagian ulama madzhab Syaf i mengecualikan pengharaman

"membeli" dan "menawar" barang yang sedang dibeli atau ditawar

oleh orang lain, apabila pembeli tidak ditipu dan dirugikan. Demikian

yang menjadi pendapat Ibnu Hazm, seraya berdalil dengan hadits, ,-ilt
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'O,*lt (Agama adalah nasihat). Akan tetapi nasihat tidak terbatas

pada "membeli" dan "menawar" barang yang sedang ditaksir oleh

seseorang, bahkan mungkin saja dengan memberitahukan harga yang

sebenarnya kepada orang yang sedang menawar barang tersebut, dan

apabila ia membeli dengan harga sekian... maka ia telah tertipu.

Dengan demikian, seseorang dapat mengumpulkan dua kemaslahatan

sekaligus.

Sementara itu, mayoritas ulama mengatakan bahwa membeli

atau menawar barang yang sedang dibeli atau ditawar oleh orang lain

termasuk jual-beli yang sah, tetapi pelakunya berdosa. Sedangkan

dalam madzhab Maliki dan Hambali tentang rusaknya jual-beli seperti

itu telah dinukil dua pendapat. Adapun para ulama madzhab Azh-

Zhahirt dengan tegas mengatakan bahwa jual-beli tersebut tidak sah.

59. Jual-Beli Muzayadah (Lelang)

;1r *r'ri ,lrt;'Jus

Atha' berkata, "Aku mendapati manusia beranggapan tidak

dilarangnya menjual harta rampasan perang kepada siapa saja yang

dapat memberikan harga lebih."

"i,fi.f.at*rLU 
r\1r

>L;'oi tli:L ?nt q, i' f / /,G *
,Jt-'rI,i y \t J, Ut ;it:tt e*;u

gyfri rk'rtk l, 1o U t

7 o .1 , c ,

f\.t Ct 4. *tbc ;
-
;" *'a e>o pi
t,..o.,i I c /o./c /
otri;v d +;t- O

2141. Dari Atha' bin Abi Rabah, dari Jabir RA bahwa seorang

laki-laki membebaskan seorang budak miliknya (dengan syarat)

setelah ia meninggal dunia. Kemudian ia merasa butuh, maka Nabi

SAW mengambilnya lalu bersabda, "siapaknh yong mau membelinya
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dqrilat?" Maka budak tersebut dibeli oleh Nu'aim bin AMullah
dengan harga sekian dan sekian, makaNabi SAW menyerahkan budak

itu kepadanya-

Keterangan Hadits:

(Bab jual-beli muzayadah fielangJ). Oleh karena pada bab

sebelumnya disebutkan tentang larangan menawar barang yang

sedang ditawar orang lain, maka Imam Bukhari ingin menjelaskan

tentang batasan larangan tersebut, sebagaimana telah dijelaskan pada

bab sebelumnya.

Masalah menjual barang yang sedang ditawar oleh seseorang

kepada oftrng yang dapat memberi harga lebih telatr disebutkan dalam

hadits Anas, ,l,h; |rui e{tiiit',,J#lt ri €f-'i :i'6i tit rU;'Li.'6

'i Wri ,f\ ;+i ert i6 ,f\ * 
"3-i- 

i ,iui ft: 4al
(Se*rggrhnya Nabi SAW menjual pelana dan periuk. Beliau

bertarqn, "Siapakah yang mau membeli pelana dan periuk ini?"
Seorang laki-laki berkata, "Aht membelinya dengan harga satu

dirham." Nabi SAW bersabda, "Siapa yong mau menambah lebih

dari satu dirham?" Maka seorang laki-laki menowar dengan harga 2

Dirham dan Nabi SAW menjual kepadarrya).

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan para penulis

kitab Sunan, baik secara panjang lebar maupun ringkas. Adapun

lafazIr. yang dikemukakan di atas adalatr versi Imam At-Tirmidzi, dan

dia mengatakan batrwa derajatnya adalah hasan. Seakan-akan Imam

Bukhari mengisyaratkan dengan judul bab akan kelemahan riwayat

yang dikutip oleh AlBazzar dari hadits S,rffan bin Wahab, "4r'+
a .yst g. ,f -#- rL.t y h, & Qqlr" mendengar Nabi SAW

melarang jual-beli lelong). Karena, pada sanad riwayat ini terdapat

Ibnu Lahi'atr yang terkenal sebagai perawi yang lemah.
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L-i W f,ii.i' Cf, a1;. it7- r ;Urr *tii ,its,i. Sai (Atha'

berknta, "Aku mendapoti manusia beranggapan tidak dilarangnya

menjual harta rompasan perang kepada siapa saja yang dapat

memberikan harga lebih."). Riwayat ini disebutkan dengan sanad

yang maushul oleh Ibnu Abi Syaibah. Hal serupa juga diriwayatkan

dari Atha' dan Mujahid.

Ibnu Abi Syaibah dan Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari

Ibnu Uyainah, dari Ibnu Najih, dari Mujahid, dia berkata, U f, ""1;.1

},611i i$ Urs u:gi ,!i-1- lnaak mengapo meniual kepada orang

yang dapat memberi tambahan harga fielangJ, demikian halnya

bagian seperlima dari horta romposan perang diperjual-beliknn).

At-Tirmidzi berkata setelah hadits Anas tersebut, "Demikian

praktik yang berlaku pada sebagian ulama. Mereka berpendapat tidak

adanya larangan menjual hana rampasan perang dan warisan dengan

sistem lelang."

Ibnu Al Arabi berkata, "Tidak ada alasan untuk mengkhususkan

bolehnya jual-beli tersebut pada harta rampasan perang dan warisan,

karena babnya hanya satu sedangkan maknanya ganda."

Seakan-akan Imam At-Tirmidzi membuat batasan demikian

berdasarkan keterangan yang disebutkan pada hadits Ibnu Umar yang

dikutip oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Al Jarud serta Ad-Daruquthni dari

jalw Zaidbin Aslam. dari Ibnu Umar, oi'j(i y \r.* l' Jh ,#
'\!Fr:;rdr ir ,i:{- & ft # * "€t;i '$, (Rasuruttah sAtr

melarang seseorang di antara kalian membeli sesuatu yang sedang

dibeti orang lain hingga orang itu meninggalkannya, kecuali harta

rampasan perang dan harta warisan). Namun, sepertinya hadits ini

berbicara tentang keadaan umum yang berlaku pada jual-beli lelang,

yaitu saat penjualan harta rampasan perang serta warisan. Lalu harta-

harta yang lain juga dimasukkan di dalam keduanya, karena adanya

kesamaan hukum.
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Imam Al Auza'i dan Ishaq berpatokan pada makna zhahir hadits

ini. Keduanya mengatakan bahwa jual-beli muzayadah (lelang)

diperbolehkan secara khusus pada penjualan harta rampasan perang

dan harta warisan. Sedangkan dari Ibrahim An-Nakha'i diriwayatkan

bahwa dia tidak menyukai jual-beli dengan cara lelang.

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir tentang

menjual budak yang telah dijanjikan akan dimerdekakan setelah

majikannya meninggal dunia. Pada hadits itu terdapat lafazh, y-F- ri

li uin rtS I tj31i' i, i'# ir:iia tQ {sianakoh yang membelinya

dsriku? Maka budak tersebut dibeli oleh Nu'aim bin Abdullah dengan

harga sekian dan sekian. Maks, Nabi SAW menyerahkon budak

tersebut kepadanya). Penjelasan lebih mendetail mengenai masalah ini
akan diterangkan pada bab "Menjual Budak yang Telah Dijanjikan
akan Dimerdekakan Setelah Majikannya Meninggal Dunia", di bagian

akhir pembahasan tentang jual-beli. Adapun kalimat rk1*? (dengan

harga sekian dan sekian) akan disebutkan jumlah harga yang

dimaksud, begitu juga nama laki-laki tersebut.

Sementara itu, Al Ismaili mengkritik bahwa dalam kisah

penjualan budak yang telah dijanjikan akan dimerdekakan setelah

majikan meninggal dunia tidak ada keterangan mengenai jual-beli

muzayadah (lelang), karena jual-beli muzayadah adalah seseorang

menawar dengan harga tertentu, lalu orang lain menawar dengan

harga yang lebih banyak darinya. Namun, kritikan ini ditanggapi oleh

Ibnu Baththal bahwa kalimat dalam hadits yang mendukung judul bab

adalah, t.t y;.+" ;,, (stapa yang membelinya dariku). Dia berkata,

'Nabi SAW memberi kesempatan kepada para pembeli untuk

menambah harga untuk menutupi kebangkrutan pemilik budak

tersebut." Penjelasan bahwa orang itu mengalami kebangkrutan akan

disebutkan pada bagian akhir pembahasan tentang istiqradh (mencari

pinjaman).
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60. Jual-Beli Najasy dan Orang yang Mengatakan bahwa
Jual-Beli Seperti itu Tidak Diperbolehkan

.i:i.G r: E ,t6t ,i\i o.i;r Su,

Ibnu Abi Aufa berkata, "Orang yang melakt*an najasy adalah
pemakan riba dan pengkhianat." Ia adalah tipu muslihat yang batil dan
tidak dihalalkan.

Nabi SAW bersabda, "Orang yang melakuknn penipuan berada
di neraka; don barangsiapa mengerjakan suatu amalan yang bukan
termasuk urusan kami, mako ia tertolak."

4 :Jv r& h' €';;.1 * e6 r' o'o. -l 
'

uh:Jl f fL)
2142. Dari Nafi', dari Ibnu Umar RA, dia berkata, 'Nabi SAW

melarang jual-beli Naj asy."

Keteransan Hadits:

Kata Najasy menurut bahasa adalah mengusik buruan serta

membuatnya meninggalkan tempatnya untuk diburu. Sementara dalam
pengertian syariat berarti penambahan harga suatu barang dari orang
yang tidak bermaksud membelinya untuk menipu orang lain agar
membelinya. Perbuatan demikian dinamakan 'najasy', karena ia
membangkitkan keinginan untuk membeli barang tersebut. Terkadang
perbuatan itu dilakukan dengan persetujuan penjual, sehingga
keduanya sama-sama berdosa; dan terkadang hal itu terjadi tanpa

^rt,bt ,* -.Jt 
Ju

!. . t1 .to/ oi..)l Sp U)rl dJe

)ePuj
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sepengetahuan penjual, maka dosanya ditanggung sendiri oleh orang

yang melakukannya. Namun, terkadang pula dosa itu ditanggung

sendiri oleh penjual, seperti seseoftrng yang mengatakan bahwa ia

telah membeli barang tersebut dengan harga yang lebih mahal dari

harga jual [yang ada] dengan maksud mempedayakan orang lain,

seperti akan disebutkan dalam perkataan sahabat di bab ini.

Ibnu Qutaibatr berkata "Najasy adalah tipuan dan muslihat-

OIeh karena itu, pemburu dinamakan 'pelaku najasy', sebab dia

menipu dan melakukan muslihat terhadap binatang buruan."

(don orang yang mengatakan jual-beli seperti itu tidok

diperbolehkan). Sepertinya Imam Bukhari mengisyaratkan kepada apa

yang dikutip AMurrazzaq melalui jalur Umar bin Abdul Aa4 )vb isi

i b# ritL :llb'nir6.r,.r-ri ogJ lridi't;-5i *.J ii 
'd i6i V'eu'l

V- t'$l bt)'s'5il; $r by, q yi- irA'6i,lS;- 1t ot* o, any (r s e or ans

pgowafuryo menjual butlak mililorya, maka dia berkata kcpadanya,

"Kalant bukan korena aht menambahkan lurganya, niscaya dia
mengalami kcrugion" Umsr berkota, "Ini adalah perbuaton najasy

don tidak halal." Lalu dia mengutus seseorang untuk menyerukan,

"&sungguhtqn jual-beli seperti itu tertolak don tidok halal.').

Ibnu Baththal bexkata, "Para ulama sepakat batrwa orang yang

melakukan najasy telah melakukan maksiat dengan sebab

. Akan tetapi, mereka berbeda pendapat tentang jual-beli

yang berlangsung dengan sistern najasy."

Ibnu Mrmdzir menukil dari sebagian atrli hadits batrwa jual-beli

itu tidak sah, dan ini merupakan pendapat para ulama madzhab

Thahii dan salah satu pendapat yang diriwayatkan dari Imam Malik,

serta pendapat masyhur dalam madzhab Hambali dengan syarat hal itu
dilakukan atas persetujuan penjual atau perbuatannya sendiri. Adapun

pandangan masyhur dalam madzhab Maliki adalah pembeli berhak

memilih antara membatalkan jual-beli atau tidak. Ini merupakan salah

mtu pandangan dalam madzhab Syaf i yang diqiyaskan kepada jual-

bh mushorrah fiakni menjual hewan yang sengaja tidak diperah
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untuk beberapa hari dengan tujuan menipu pembeli). Akan tetapi

pendapat paling shahih menurut mereka bahwa jual-beli yang

berlangsung dengan sistem najasy adalah sah, tetapi pelakunya

berdosa, dan ini merupakan pendapat ulama madzhab Hanafi.

Ar-Raf i berkata, "Imam Syaf i mengatakan dalam kitab Al
Mukhtashar bahwa pelaku najasy telah berbuat maksiat secara mutlak.

Namun, mengenai masalah orang yang membeli barang yang sedang

dibeli orang lain, beliau mengatakan bahwa pelakunya dianggap

berbuat maksiat bila mengetahui larangan itu." Kemudian para ulama

beralasan bahwa jual-beli najasy termasuk tipu muslihat, dan semua

orang mengetahui pengharaman tipu muslihat, meskipun tidak
mengetahui hadits ini. Berbeda dengan membeli barang yang sedang

dibeli oleh orang lain, mungkin saja larangannya tidak diketahui oleh

semua orang. Akan tetapi, perbedaan ini dipertanyakan kembali oleh
Ar-Raf i, sebab membeli barang yang sedang dibeli orang lain
termasuk perbuatan yang merugikan orang lain, dan haramnya

perbuatan merugikan orang lain telah diketahui oleh setiap orang.

Ar-Raf i berkat4 "Pendapat yang benar, bahwa pengkhususan

kemaksiatan pada kedua perbuatan itu adalah bagi mereka yang

mengetahui larangan tersebut. "

Al Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Al Ma'rifah dan Sunan

dari Asy-Syafi'i batrwa pelaku najasy yang dianggap bermaksiat

adalah mereka yang telatr mengetahui larangan itu. Dari sini menjadi
jelas batrwa apa yang dikatakan Ar-Raf i merupakan perkara yang

telah dinyatakan secara tekstual. Adapun teks pernyataan Asy-Syaf i
adalah, "Najasy adalah seseorang hadir di tempat penjualan suatu

barang, lalu dia menawar harga tertentu tanpa bermaksud membelinya

agar orang-orang yang menawar mengikuti harga itu, sehingga mereka

menawar barang itu dengan harga yang lebih mahal dari tawaran

mereka seandainya tidak mendengar perkataan orang tadi.

Barangsiapa melakukan najasy, maka dianggap melakukan

kemaksiatan jika ia mengetahui larangannya, sementara jual-beli yang

terjadi dianggap sah."
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u9 6.1 f ';.-lA, ,i')i €.i it',:s't (Ibnu Abi Aufa berkata,

"Peloku najasy odalah pemakan riba dan pengkhianal."). Ini adalah

potongan hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari dalam pembahasan

tentang kesaksian pada bab "Firman Allah 'Sesungguhnya Orang-

orang yong Menjual (Menukar) Perianiian dengan Allah dan

sumpah-sumpah Mereka dengan Harga yang sedikfr'." Kemudian dia

menyebutkan riwayat Ibnu Abi Aufa melalui jalur As-saksaki dari

Abdulalr bin Abi Aufa, dia berkata , q. PI S * |i;i'^;iL &1'?gi

'.itt r: f l:6' ,;ii gi ';l i6 u:lt y-'d 6 (seseorang

menawarlran barangnya sercrya bersumpah atos nama Allah bahwa

barang tersebut lebih murah daripada harga sebenarnya, mako

turunlah ryat di atas. Ibnu Abi Aufa berkata, "Pelaku najasy adalah

pemakon riba dan pengkhianat.").

Imam Bukhari menyebutkannya melalui jalur Yazid bin Harun

dari As-Saksaki. Lalu Ibnu Abi syaibah dan sa'id bin Manshur

menukil riwayat tersebut dari Yazid dengan menyebut bagian yang

mauquf nja.

Kemudian Ath-Thabrani meriwayatkan melalui jalur lain dari

Ibnu Abi Aufa secara marfu'dengan lafazh, tifi ltrrtolout) sebagu

ganti lafaztr 4e @engkhianot).

Ibnu Abi Aufa menamakan seseorang yang mengatakan "harga

jual barangnya lebih muratr dari modalnya" sebagai pelaku naiasy,

karena ia menyerupai seseorang yang menawar suatu barang dengan

harga tinggi tanpa bermaksud membelinya. Keduanya sama-szlma

melakukan penipuan terhadap orang lain. Maka, dalam tinjauan

hukum keduanya sama dilihat dari segi itu serta keberadaannya

sebagai pemakan riba berdasarkan penafsiran yang disebutkan' Selain

itu juga selaras dengan penafsiran pertama apabila penjual menyetujui

perbuatan pelaku najasy dengan memberinya bonus, maka mereka

semua sama-sama berbuat khianat.
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Kebanyakan ulama telah sepakat mengenai penafsiran najasy

sebagaimana yang disebutkan. Sementara Ibnu Abdil Barr, Ibnu Al

Arabi dan Ibnu Hazm membatasi pengharaman tersebut apabila harga

yang ditawarkan oleh pelaku najasy lebih tinggi daripada harga rata-

rata. Ibnu Al Arabi berkata, "Apabila seseorang melihat barang orang

lain dijual lebih rendah dari harga semestinya, lalu dia menawarkan

harga lebih tinggi hingga mencapai harga rata-rata, maka ia tidak

dianggap melakukan najasy yang mengandung unsur maksiat, bahkan

ia mendapat pahala atas perbuatannya berdasarkan niatnya." Pendapat

ini disetujui oleh sebagian ulama muta'akhirin dari kalangan madzhab

Syaf i. Akan tetapi, hal ini perlu diteliti, sebab maksud dia untuk

memberi nasihat tidak dapat diketahui dengan jelas karena sikapnya

yang sepertinya hendak membeli, padahal maksudnya tidak demikian,

bahkan ia hanya ingin menaikkan harga barang tersebut kepada siapa

saja yang hendak membelinya. Sepantasnya, seseorang yang hendak

memberi nasihat secara terpuji adalah memberitahukan harga

sebenarnya kepada penjual, kemudian penjual bebas memilih dalam

menentukan harga. Ada kemungkinan juga, seseorang tidak harus

memberitahukan harga yang sebenarnya hingga ditanya, berdasarkan

hadits, '^td:)I '€'lo;i Claj,t tly ,f. q'@ itr o::'t- .,,131 tit
(Biarknnlah manusia, Allah memberi rezeki kepada sebagian mereka

dari sebagian yang lain. Apabila salah seorang di antara knmu

dimintai nasihat, maka hendaklah ia memberi nasihat).

k 1 ,yr.Lt, *i Go adalah tipu muslihat yang batil, yang

tidak halat). Ini adalah perkataan Imam Bukhari, bukan kelanjutan

perkataan Ibnu Abi Aufa.

tr:;1 y]J:ll;'',ryUt,r6' .C n t,'&'tyi' .p Ut,Se
\t * (Nabi SAI4 bersabda, "Orang yang melakukan tipu muslihat

berada di neraka; dan barangsiapa mengerjakan suatu amalan yang

buknn termasuk urusqn kami, makn ia tertolak."). Adapun hadits

kedua akan disebutkan melalui sanad yang maushul dari hadits

Aisyah dalam pembahasan tentang perjanjian damai, sedangkan hadits
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"Pelaku muslihat berada di neraka" telah kami temukan dalam kitab

Al Kamil oleh Ibnu Adi dari hadits Qais bin Sa'ad bin Ubadah, dia

berkata, "Kalau bukan karena aku mendengar Rasulullah SAW

bersabda, 'Makar dan muslihat berada di neraka', niscaya aku

merupakan manusia paling lihai dalam membuat makar."

Ath-Thabrani meriwayatkan dalam kitab Al Mu'jam Ash-

Shaghir dari hadits Ibnu Mas'ud, Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak

dari hadits Anas, dan Ishaq bin Rahawaih dalam Musnad-nya dari

hadits Abu Hurairah, tetapi sanad keduanya masih diperbincangkan.

Namun, apabila semuanya dikumpulkan dapat memberi petunjuk

bahwa materi hadits tersebut memiliki sumber asli. Ibnu Al Mubarak

meriwayatkan dalam pembahasan tentang berbuat baik dan

menyambung hubungan silaturrahim dari Auf, dari Al Hasan, dia

berkata, "Telah sampai kepadaku bahwa Rasulullah SAW
bersabda..." Lalu dia menyebutkan hadits secara lengkap.

61. Jual-BeliGharor (mengelabui) dan Habolil Habalah

\t & lnt J'y, L( ,;i:; ?nr s,.r, 
';L ; I' f * et *

:l*tAt ,yf U-rg Q ;:6': ,-41LJt ,f ; f & *, y
ry ,f.,1'8'i i$t 

",s'oi 
ii;\At LE'F1: ok

2143. Dari Nafi, dari Abdullah bi; Umar RA batrwasanya

Rasulullah SAW melarang jual-beli habalil habalah yang biasa

dilakukan orang-orang jahiliah; biasanya seseorang membeli unta

hingga unta itu beranak, kemudian anaknya itu beranak pula.

Keteransan Hadits:

(Bab jual-beli gharar dan hobalil habalah). Penyebutan jual-

beli habalil habalah setelah jual-beli gharar merupakan penyebutan
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kata yang bersifat khusus setelah kata yang bersifat umum. Imam

Bukhari tidak menyebutkan keterangan tegas mengenai jual-beli

gharar, seakan-akan dia mengisyaratkan kepada riwayat yang dikutip

oleh Imam Ahmad melalui jalur Ibnu Ishaq, dan dikutip oleh Ibnu

Hibban melalui jalur Sulaiman At-Taimi dari Nafi', dari Ibnu Umar,

dia berkala, i;i, i"e *r # i' .* dt g @abi SAW melarang

_jual-beli gharar). Imam Muslim meriwayatkan larangan jual-beli

gharar dari hadits Abu Hurairah, sefta Ibnu Majah dari hadits Ibnu

Abbas, dan Ath-Thabrani dari hadits Sahal bin Sa'ad. Begitu juga

Imam Ahmad dari hadits Ibnu Mas'ud, dari Nabi SAW, .jlnlJt \W 1

3"'^1y:6i, d (Janganlah kolian membeli ikan dalam air, karena yang

demikian itu adalqh gharar). Membeli ikan dalam air merupakan

salah satu bentuk gharar. Termasuk di dalamnya menjual burung di

udara, menjual sesuatu yang tidak ada, menjual sesuatu yang tidak

diketahui, menjual budak yang melarikan diri dan yang sepe'r'tinya.

Imam An-Nawawi berkata, "Larangan jual-beli gharar

merupakan salah satu asas jual-beli. Dalam hal ini ada dua *er"kara

yang dikecualikan dari larangan jual-beli gharar. Pertama, apa yd.:':g

masuk dalam barang yang diperjualbelikan, karena jika dipisahkan
jual-beli itu tidak sah. Kedua, apa yang sepertinya dapat ditoierin baik

karena nilainya sangat rendah atau karena sulit untuk ditredakan dan

dipisahlian. Contoh untuk bagian yang pertama adalah jual-beli

fondasi rumah serta hewan yang ada air susunya dan hervan yang

hamil. Sedangkan contoh bagian yang kedua adalah paliaian yang

bagian dalamnya dilapisi kain tipis, dan meminum dari timba."

An-Nawawi melanjutkan, "Apa yang diperselisihkan para ulama

tentang jual-beli gharar, pada umumnya kernbali kepada pemerhaman

mereka dalam menentukan apakah sesuatu itu nilainya rendah atau

sulit dibedakan dan dipisahkan, sehingga tidak masuk kategori jual-

beli gharar; seperti jual-beli barang yang tidak ada, maka jual-beli

dianggap sah, demikian pula sebaliknya."
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Imam An-Nawawi berkata, "Di antara contoh jual-beli gharar

adalah mengambil barang dari pasar dengan menggunakan bon,

-sebagaimana 
yang biasa dilakukan.- Sesungguhnya yang

demikian itu tidak sah, karena harganya tidak ada sehingga ia masuk

kategori jual-beli mu'athat (saling memberi tanpa ijab qabul) dan

tidak ditemukan bentuk yang dengannya transaksi dianggap sah."

Ath-Thabari mriwayatkan dari Ibnu Sirin dengan sanad yang

shahih, dia berkata. "Aku tidak mengetahui larangan jual-beli

gharar."

Ibnu Baththal berkomentar, "Barangkali larangan mengenai hal

itu tidak sampai kepadanya, karena telah menjadi ketetapan bahwa

segala sesuatu yang mungkin diadakan, tetapi tidak ada saat transaksi,

maka jual-beli demikian dianggap tidak sah. Demikian pula halnya

jika barang tersebut umumnya tidak dapat selamat. Adapun bila
umumnya dapat selamat seperti buah-buahan di awal kematangannya,

atau sesuatu yang tersembunyi mengikuti yang pokok seperti janin

bersama induknya, maka diperbolehkan karena minimnya unsur

penipuan di dalamnya." Barangkali inilah yang dimaksudkan oleh

Ibnu Sirin. Tetapi anggapan ini terhalang oleh riwayat yang dinukil
oleh Ibnu Mundzir dari Ibnu Sirin, dia berkata, "Tidak mengapa

menjual budak yang melarikan diri apabila pengetahuan pembeli dan

penjual mengenai budak itu sama." Hal ini menunjukkan bahwa dia

berpendapat bolehnya jual-beli gharar jikabarangnya dapat selamat.

:Pra.,' Jitt iii-6- f*. uei @aitu jual-beli yang biasa dilakukan

orang-orang jahiliyah... dan seterusnya). Demikian penafsiran ini
disebutkan dalam kitab Al Muwaththa' yang bersambung langsung

dengan matan hadits. Al Ismaili berkata. "Ia adalah perkataan perawi

yang disisipkan dalam hadits (mudraj)." Maksudnya, penafsiran itu

berasal dari perkataan Nafi'. Al Khathib menyebutkan dalam kitab Al
Mudraj, dan akan disebutkan pada bagian akhir pembahasan tentang

jual-beli dengan sistem salam dari Musa bin Ismail At-Tabudzaki, dari

Juwairiyah bahwa yang memberi penafsiran tersebut adalah Nafi'.
Akan tetapi, bukan suatu kemestian bila Nafi' menafsirkannya untuk
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Juwairiyah, sehingga penafsiran tersebut bukan dia terima dari rnantan

majikannya, yakni Ibnu Umar.

Pada pembahasan hari-hari jahiliyah disebutkan melalui jalur
Ubaidillah bin Umar dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, J.ii ,Jr

u1 u ii6r 'g'01 Jt;a+;l'12jagr tr jlr\tdtd ux"-*q,
U.5 t *i ,)b h' uP i' lr-: eW '*;1, 4t '1,j, "j t&t

(Biasanya orang-orang jahiliyah memperjual-belikan daging unta
hingga "habalil habalah", dan mol<sud "habalil habalah" adalah
unla melahirkan anak dalam perutnya kemudian anak unta yang
dilahirkon itu mencapai masa kehamilannya. Maka, Rasulullah SAW
melarang hal itu).

Makna lahiriah riwayat ini adalah bahwa penafsiran yang

dimaksud berasal dari perkataan Ibnu Umar. Oleh sebab itu, Ibnu
Abdil Barr menegaskan bahwa ini termasuk penafsiran yang berasal
dari Ibnu Umar. Sementara Imam Muslim menukil dari ii"iwayat Al-
Laits. serta At-Tirmidzi dan An-Nasa'i dari riwayat Ayyub, keduanya
dari Nafi' tanpa penafsiran tadi. Lalu Imam Ahmad, An-Nasa'i dan
Ibnu Majah meriwayatkan melalui jalur Sa'id bin Jubair dari lbnu
Umar tanpa penafsiran tersebut.

;':tnt (tnta). Kata Al Jazur artinya unta, baik jantan maupun

betina. Kemungkinan penyebutannya dalam hadits adalah untuk
membatasi apa yang dilakukan orang-orang jahiliyah, dimana mereka
tidak melakukan jual-beli seperti itu, kecuali pada unta atau daging
unta. Tetapi, ada pula kemungkinan hanya sebagai permisalan.
Adapun dari segi hukum, tidak ada perbedaan antara unta dengan
hewan lainnya dalam masalah ini.

'€t'oi St Uringgo melahirkan). Maksudnya, hingga unta itu

melahirkan anaknya. Sedangkan perkataan "kemudian anaknya
melahirkan pula" maksudnya, anak unta yang dilahirkan pertama
hidup hingga menjadi dewasa lalu melahirkan anak. Keterangan ini
melebihi keterangan dalam riwayat ubaidillah bin umar, dimana dia
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hanya menyatakan, q*! ..4 ,Ct J"rt i (Kemudian apu yang ada

dalam perutnya mengalomi kehamilan). Tapi riwayat Juwairiyah lebih

ringkas daripada keduanya, +A I V 'zirhr 'e$ Lt (hingga unta

melahirksn apa yong ada dalam perutnya).

Makna zhahir riwayat ini diikuti oleh Sa'id bin Al Musayyab

seperti diriwayatkan darinya oleh Imam Malik, serta menjadi pendapat

Malik, Asy-Syaf i serta sejumlah ulama lainnya, yaitu seseorang

menjual barang dengan harga tertentu yang akan dibayar setelah anak

unta melahirkan. Sementara itu, sebagian ulama mengatakan bahwa

pembayarannya dilakukan setelah unta itu hamil dan melahirkan,

kemudian anak yang dilahirkan itu hamil juga. Pendapat terakhir ini
ditegaskan kebenarannya oleh Abu Ishaq dalam kitab At-Tanbih,

dimana dia tidak mempersyaratkan kelahiran bagi anak unta

sebagaimana riwayat Malik. Saya tidak menemukan ulama yang

berpendapat sebagaimana kandungan riwayat Juwairiyah, yaitu cukup

dengan kelahiran yang pertama.

Dasar larangan.pada ketiga bentuk di atas adalah ketidaktahuan

masa pembayaran. Berdasarkan penafsiran ini, maka sepantasnya

hadits di atas disebutkan pula pada pembahasan jual-beli dengan

sistem salam (yakni jual-beli dengan mengakhirkan salah satunya

-barang 
atau harga- saat transaksi). Abu Ubaidah, Abu Ubaid,

Ahmad, Ishaq, Ibnu Hubaib AI Maliki dan kebanyakan ahli bahasa

serta ditegaskan oleh At-Tirmidzi, mengatakan bahwa maksud hadits

adalah menjual anak unta yang belum dilahirkan. Berdasarkan

penafsiran ini, maka dasar larangan tersebut adalah karena ia termasuk
jual-beli barang yang tidak ada, tidak diketahui serta tidak mampu

nntuk diserahterimakan, sehingga masuk kategori jual-beli gharar.

Oleh sebab itu, Imam Bukhari memulai dengan menyebutkan masalah
jual-beli gharar pada judul bab, tetapi dia mengisyaratkan pada

penafsiran pertama dengan menyebutkan hadits di atas pada

pembahasan tentang jual-beli dengan sistem salam.
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Penafsiran yang pertama menjadi kuat karena sesuai dcngan

hadits. meskipun perkataan ahli bahasa sesuai dengan penafsiran yang

kedua. Akan tetapi, Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur lbnu

Ishaq dari Nafi', dari Ibnu [Jmar keterangan yang sesuai dengan

penafsiran yang kedua, Lt , j6 
iirt y. ,t, &i lo h' p i' 

'J"t-i 
,re

*Ji'* f#yt|k 1f:tur,yi)tLEii;t' q5 o'n-,artiir ^xat4t'5t1
(Rasulullah SAW melarang jual-heli gharar. Beliau bersabda,

"sesungguhryja orang-orcng jahiliyah biasa beriual-beli deffiikian,

dimana seseorang membeli unta yang masih berada dslum perul,

maka mereka dilarang berbuat demikian. ").

Ibnu At-Tin berkata, "lnti perbedaan ini adalah; apakah yang

dimaksud adalah jual-beli hingga batas tertentu, atau ia merupakan

jual-beli janin? Berdasarkan pemahaman yang pertama, maka apakah

batas yang dirnaksud adalah sampai induk melahirkan, ataukah anak

induk tersebut? Berdasarkan pemahaman yang kedua, apak*h yang

dimaksud adalah menjual janin yang pertama ataukah menjual janin

hewan yang masih berupa janin? Dalam masalah ini, lahirlah empat

pendapat." Dernikian pernyataan Ibnu At-Tin.

Fenulis kitab Al Muhkam menyebutkan pendapat lain. bahwa

yang dimaksud adalah menjual apa yang ada di dalarn perut hervan

ternak. Pengertian ini pun masuk kategori jual-beli ghurar. A^kan

letapi yang demikian itu ditafsirkan oleh Sa'id bin Al Musalyab

-seperti diriwayatkan oleh Imam Malik dalam kitab ;ll
Muwaththa'- sebagai jual-beli sesilatu yang terdapat daiam perut

lrewan yang hamil (madhamin), sedangkan selainnya menaisirkann-1'a

sebagai iual-beli malaqih (cikal-bakal janin yang masih terdapat pada

pejantan). Meskipun pendapat-pendapat tersebut berbeda, tetapi

semuanya sepakat bahwa yang dirnaksud dengan lafazh "*lzahtllah"

adalah bentuk jamak dari kata "haabil" yang bermakna hervan yang

hamil, kecuali pemyataan yang dikutip oleh penulis kitab ll Muhkam

dan selainnya dari Ibnu Kaisan bahrva yang dimaksud dengan

"habalah" adalah anggur, sedangkan maksud hadits adalah larangan
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menjualnya sebelum dipastikan dapat dipetik, sebagaimana dilarang

menjual kurma sebelum tampak tanda-tanda kematangannya.

Berdasarkan pengertian ini, maka lafazh "habalah" seharusnya

dibaca "habilah", dan ini menyelisihi lafazh yang disebutkan pada

riwayat-riwayat di atas. Akan tetapi. diriwayatkan pula lafazh

"habalah" dengan makna anggur. As-Suhaili mengklaim bahwa Ibnu

Kaisan menyendiri dengan pernyataan seperti itu. Namun,

sesungguhnya tidak demikian, bahkan pernyataan serupa telah

diriwayatkan oleh Ibnu As-Sikkit dalam kitab Al Alfazh dan dinukil
oleh Al Qurthubi dalam kitab Al MuJhim dari lbnu Abbas Al
Mubanad.

62. Jual-Beli Mulamasoh

;6 :o3 JEt

Anas berkata, "Nabi SAW melarang jual-beli mulamasah."

& hr ,ft # 6"oi )L;).'/c G'Fi :Jv qW ;t f
.e ei ,;r$t ,f ,* *, y?'; J, iti;; oi;;f
,f ,#t q ,w-')i '^fi-"oi ',P 

,h'St i\ dt, ^;; ,P'St

At Pl *?' 'i ^:;rr3t, 
,z*lAr

2lM. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Amir Ui, Su'ua t"tut
mengabarkan kepadaku bahwa Abu Sa'id RA mengabarkan

kepadanya, "Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang jual-beli

munabadzah,yaitu seseorang melemparkan kainnya kepada orang lain

untuk dijual sebelum orang itu membaliknya atau melihatnya. Beliau
juga melarang jual-beli mulamasah, dan mulomasah adalah seseorang

menyentuh kain tanpa melihat kepadanya."
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,*-'oi:;i4.'* 
"*:'Ju',',-ht 

*)i}"} o.i'* y *
/,l^ir' # t't ,* J"'^i'; i jt')t 7';lt C b)t

.t3t
2145. Dari Muhammad, dari Abu Hurairah RA, dia berkata,

"Dilarang dua cara berpakaian; seseorang duduk ihtiba'pada satu kain

kemudian mengangkatnya ke atas bahunya. Dan, dilarang dua jual-

beli; yaitu limas (mulamasah) dan nibadz (munabazah)."

63. Jual-B eli Munabodzah

6g

Anas berkata. "Nabi SAW melarang jual-beli munahadzah."

.l' ii, oi ^* ?rt

2146. Dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah RA,

"Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang jual-beli mulamasah dan

munabadzah."

;i'tu'*iYi,i'.uUt*

,,*', i)) eri * g-r\r f :4t sri *'t
6r;C0*,t!*&e')^11i, &

f
t-
JI(>.

',.1 to. \. . I o. o .1. c, , ol,.
6e :dt, 4i, d)t 6-b) Jrp, 

"dl ,f 4l- st *Lbs f ,$,P)l

.;t;Ar1#ill,#i *:r .ru * &i*?rt;*
2147. Dan Az-Zuhri. dari Atha' bin Yazid, dari Abu Sa'id RA,

dia berkata, "Nabi SAW melarang dua cara berpakaian dan dua jual-

beli, yaitu mulamasah dan munabadzah."
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Keterangan Hadits:

(Bab jual-beli mulamasah. Anas berkata, "Nabi SAII/ melarang
jual-beli mulamasah."). Selanjutnya, Imam Bukhari mengatakan,

"Bab Jual-beli munabadzoh",lalu menyebutkan riwayat mu'allaq dari

Anas seperti pada bab sebelumnya. Pada kedua bab ini, dia

menyebutkan hadits Abu Sa'id melalui dua jalur dan hadits Abu

Hurairah melalui dua jalur pula. Adapun hadits Anas akan disebutkan

secara maushul setelah 30 bab, yaitu pada bab "Jual-beli

Mukhadharah".

Lafazh pada hadits Abu Sa'id "melarang jual-beli
munabadzah", yaitu seseorang melemparkan kainnya kepada orang

lain untuk dijual sebelum orang itu membalik atau melihatnya. Beliau

melarang pula jual-beli mulamasah, dan mulamasah adalah seseorang

menyentuh kain tanpa melihat kepadanya. Dalam pembahasan tentang

pakaian akan disebutkan melalui jalur Yunus dari Az-Zufui dengan

lafazh, ilU* ft &l't tr{3r.1 ii pJU o* ;yt qj ,y:;t'".a lr;yat

(Mulamasah adalah seseorang menyentuh kain milik orang lain
dengan tangannya pada malam qtau siang hari, dan ia tidak
membalikkannya melainkan cukup dengan cara demikian).

Adapun munabadzah adalah seseorang melemparkan kainnya

kepada orang lain, lalu orang lain itu melemparkan pula kain
miliknya, maka jual-beli (barter) antara keduanya berlangsung tanpa

memeriksa barang dan tanpa didasari suka sama suka.

Dalam riwayat Abu Awanah dari jalur lain, dari Yunus

disebutkan, t;:ti'ri Wl14'!i (i;1l.o\:F": 83' ipt lqli tuj1

,!).iS iillr ?pt (Dan yang demikian itu adalah orang-orang

melakukan jual-beli barang tanpa melihat kepadanya dan tidak pula
memberitahulran tentangnya, atau orang-orang saling melempar kain

sama seperti itu), dan ini termasuk kategori qimar (judi).

Lalu dalam riwayat Ibnu Majah dari jalur Sufran, dari Az-Zuhri
disebutkan, €! 6 'a4 

Ci * t Ai li ,i:i"bi 'aklitti (Adapun
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munabadzoh adalah seseorang mengatakan, "Lemparkan kepadaku

apo yang ada padamu, dan aku akan melemparknn kepadomu opo
yang ada padaku. ").

Sedangkan An-Nasa'i meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah,

?'i ;iV :rt p. ti d]1s;j 'el4r,i ,,y'J. }.')t ,t'i. oi'tJ;y'ar
tt t

F *;{-,:fr 6 t3: q u'ili ,J*'oi'ai;gri,uii i.Ii 4: ;.ti
u.i'Fi 

F7, t'€ q y'i J, €s\11 fl,i e 9 :', (,4dapun

mulamasah adalah seseorang berkata kepada orang lain, "Aku
menjual kepadamu kninku dengan kainmu." Masing-masing dari
keduanya tidak melihat kepada kain yang hendok dijual kepadanya,
akan tetapi mereka sekadar merabanya. Sedangkan munabadzah
adalah seseorang mengataknn, "Alqt melemparkan apa yang ado
padaku dan engkau melemparkan apo yang ada padamu." Keduanya
melakukon jual-beli [barterJ tanpo ada satu pihak pun di antaro
keduanya yang mengetahui apa yang ada pada pihak yateg lain, dan
yang sepertinya).

Penafsiran tentang jual-beli mulamasah dan munabadzalt tidak
tercantum pada jalur periwayatan kedua hadits Abu sa'id di tempat
ini. Demikian pula pada jalur periwayatan hadits Abu Hurairah.
Penafsiran tersebut tercantum dalam riwayat Imam Ahmad melalui
Ma'mar, dimana di bagian akhir disebutkan, ok $ ,j* ot i6.tlSt2

'o; ts1 ,:& t'r6:H li :yr'#-'tti'z;ll"lri ,&, '*, fli ;iilr rii
&t *i (Munabadzah adalah seseorang mengatakan, "Apabila aku

melemparkan kain ini, maka jual-beli telah mengikat." sedangkan
mulamasah adalah seseorang meraba dengan tangannya tqnpa
membukanya dan tanpa membaliknya. Apabila dia telah merabonya,
maka jual-beli telah mengikat).

Sementara Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Atha', dari
Mina', dari Abu Hurairah, yb A:tt 4 yti F }*- oii z;llit $i

a'i qY6'Xp fv ary W o,i Ss ts-'oiii;.tistj ,$u ;r.
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yb (Adapun mulamasah adalah setiap salah seorang dari keduanya

[penjual dan pemheliJ meraba kain sahabatnya tanpa

memperhatikannya. Sedangkan munabadzah adalah keduanya saling
melemparkan kain milik masing-masing tanpo satu pun di antara
keduanyo yang melihat kain milik sahabatnya).

f)alam pembahasan tentang puasa disebutkan melalui jalur lain
tanpa mencantumkan penafsiran itu. Penafsiran yang terdapat pada

hadits Abu Hurairah lebih tepat dengan makna mulamasah dan

munabadzah, karena kata keduanya mengharuskan adanya peran aktif
dari kedua belah pihak.

Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan makna
mulamasah hingga mencapai tiga bentuk penafsiran, semuanya

merupakan pandangan dalam madzhab Imam Syaf i. Adapun
penafsiran yang paling tepat adalah seseorang datang membawa kain
yang telah dilipat atau saat keadaan gelap, lalu orang yang hendak

membeli merabanya dan pemilik kain berkata kepadanya, "Aku
menjualnya kepadamu dengan harga sekian dengan syarat bahwa
merabanya sama dengan melihatnya, dan tidak ada hak bagimu untuk
membatalkan lagi jual-beli setelah melihatnya kemudian." Bentuk ini
selaras dengan kedua penafsiran yang terdapat pada hadits yang
kedua. Bentuk kedua adalah, mereka menjadikan perbuatan meraba

sebagai jual-beli itu sendiri tanpa lafazh yang menunjukkan jual-beli.
Bentuk ketiga adalah, mereka menjadikan menyentuh sebagai syarat

untuk memutuskan khiyar majlis (hak memilih selama masih dalam

satu tempat) dan yang lainnya. Jual-beli menurut semua penakwilan di
atas adalah batil.

Letak kesalahan menurut penafsiran pertama adalah tidak
adanya syarat melihat barang dan mensyaratkan penafian hak memilih
(khiyar). Sedangkan letak kesalahan menurut penafsiran kedua adalah

mensyaratkan penafian ucapan (shighat) pada transaksi jual-beli,
maka disimpulkan darinya kebatilan jual-beli mu'athat (saling

memberi tanpa ucapan yang menunjukkan jual-beli) secara mutlak.
Akan tetapi, bagi yang membolehkan jual-beli mu'athat
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membatasinya pada barang-barang yang bernilai rendah, atau barang

yang telah terbiasa dijual dengan sistem mu'athat.

Adapun mulamasah dan munabadzah dalam praktiknya tidak

khusus pada barang tertentu. Dengan demikian, terdapat kesamaan

antara jual-beli mu'athat dengan jual-beli mulamasah dan

munabadzah pada sebagian bentuk jual-beli mu'athat. Maka, bagi

mereka yang memperbolehkan jual-beli mu'athat hendaknya

mengkhususkan larangan tersebut pada sebagian bentuk jual-beli

mulamasah dan munabadzah, seraya mengeluarkan jual-beli yang

telah menjadi kebiasaan dilakukan dengan sistem mu'athal.

Berdasarkan pandangan ini. dipahami perkataan Ar-Raf i bahwa para

imam memberlakukan pada jual-beli mulamasah dan munabadzah

ketentuan yang berbeda dengan yang berlaku pada jual-beli mu'athat.

Letak kesalahan menurut pendapat ketiga adalah syarat penafian

khiyar majlis. Demikianlah para ulama mencukupkan dengan

menyebut ketiga pendapat ini. Namun, berdasarkan ketciangan yang

telah kami kemukakan dari jalur-jalur periwayatan hadits,

memungkinkan bagi kita untuk menyimpulkan pendapat yang lain.

Pengertian munabadzah juga tidak luput dari perselisihan para

ulama hingga melahirkan tiga pendapat yang kesemuanya merupakan

pendapat dalam madzhab Syaf i. Pertama, dan ini pendapat paling

tepat adalah menjadikan "melempar" sebagai jual-beli itu sendiri,

seperti halnya dalam pengertian mulamasah. Pendapat ini sesuai

dengan penafsiran yang tercantum dalam hadits. Kedua, menjadikan

"melempar" sebagai jual-beli tanpa disertai ucapan (shighat) yang

menunjukkan jual-beli. Ketiga, menjadikan perbuatan melempar

sebagai pertanda pupusnya hak untuk membatalkan transaksi (khiyar).

Namun, mereka berbeda dalam memahami bentuk pelemparan.

Dikatakan bahwa ia adalah melempar kain, seperti penafsiran yang

tercantum pada hadits tersebut. Ada pula yang mengatakan bahwa ia

adalah jual-beli Al Hashat (melempar batu), tetapi yang benar adalah

selain ini.
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Imam Muslim telah meriwayatkan larangan jual-beli Al Hashat

dari hadits Abu Hurairah. Lalu para ulama berbeda dalam memahami

makna jual-beli ini. Pertoma, sebagian mengatakan bahwa jual-beli Al
Hashat adalah jual-beli dengan mengatakan "Saya jual kepadamu di

antara pakaian ini yang terkena batu", lalu ia melemparkan batu. Atau,

mengatakan "Saya jual kepadamu tanah ini sejauh yang dapat dicapai

oleh lemparan ini". Kedua, adalah mensyaratkan bolehnya

membatalkan jual-beli (khiyar) hingga batu dilemparkan. Ketiga,

menjadikan pelemparan batu sebagai jual-beli itu sendiri.

Kalimat dalam hadits "merobq kain tanpa melihat kepadanya",

dijadikan dalil tentang batalnya jual-beli sesuatu yang tidak ada di

tempat transaksi, dan ini merupakan pendapat Imam Syaf i pada

pendapatnya yang baru (qaul jadid). Sedangkan dalam madzhab

Hanafi dikatakan bahwa jual-beli tersebut sah secara mutlak, tetapi

pembeli berhak membatalkan transaksi apabila dia tidak berkenan

setelah melihat barang yang mau dibelinya. Adapun madzhab Imam

Malik mengatakan bahwa jual-beli tersebut sah hukumnya apabila

penjual menerangkan sifat barang yang mau dijual. Tetapi jika tidak,

maka hukum jual-beli tersebut tidak sah. Ini adalah pendapat Imam

Syaf i dalam pendapatnya yang lama dan juga merupakan pendapat

Imam Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur serta para ulama madzhab Azh-

Zhahiri. Lalu Al Baghawi dan Ar-Rauyani dari kalangan madzhab

Syaf i memilihnya, meskipun mereka berbeda dalam menjelaskan

secara rinci. Pendapat ini diperkuat oleh lafazh dalam riwayat Abu

Awanah yang telah saya kemukakan, (.e o\* l': e\ otk I
(Mereko tidak melihat kepadanya dan tidak pula memberitahukan

tentangnyo). Menjadikan hadits ini sebagai dalil pendapat di atas telah

diperselisihkan.

Kemudian hadits di atas dijadikan pula sebagai dalil tentang

batalnya jual-beli yang dilakukan oleh orang buta, dan ini adalah

pendapat mayoritas ulama madzhab Syaf i hingga mereka yang

memperbolehkan jual-beli barang yang tidak ada di tempat transaksi.

Hal itu dikarenakan orang buta tidak melihat, sehingga kedudukannya
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silma seperti menjual barang yang tidak ada disertai syarat menafikan

khiyar (hak pilih). Pendapat lain mengatakan bahwa jual-beli yang

dilakukan orang buta dapat dianggap sah apabila ada orang lain yang

menyebutkan sifat-sifat barang kepadanya. Ini adalah pendapat Imam

Malik dan Ahmad. Sementara dari Abu Hanifah dikatakan bahwa jual-

beli tersebut sah secara mutlak disertai perincian-perincian dalam

madzhab mereka.

Catatan

Pertoma, disebutkan dalam riwayat lbnu Majah bahwa

penafsiran pada hadits di atas berasal dari perkataan Ibnu Uyainah.

Akan tetapi, ini adalah kesalahan orang yang mengatakan demikian,

bahkan yang lebih nampak ia adalah perkataan sahabat, seperti yang

akan sayajelaskan.

Kedua, hadits Abu Sa'id mengalami perbedaan di antara para

perawi yang menukil dari Az-Ztilvi. Diriwayatkan oleh Ma'mar,

Sufran, Ibnu Abi Hafshah, Abdullah bin Budail dan selain mereka

dari Az-Zului, dari Atha' bin Yazid, dari Abu Sa'id. Sementara Uqail,

Yunus, Shalih bin Kaisan dan Ibnu Juraij menukil dari Az-Zuhri, dari

Amir bin Sa'ad, dari Abu Sa'id. Lalu Ibnu Juraij meriwayatkan

sebagiannya dari Az-Ztthi, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Abu

Abu Sa'id. Namun, menurut Imam Bukhari, semua riwayat itu telah

dinukil dari Az-Zulvi.

Imam Muslim hanya menyebutkan jalur periwayatan Amir bin

Sa'ad tanpa menyinggung jalur periwayatan lainnya. Kemudian Az-
Zubaidi menyelisihi semua perawi tersebut, dia meriwayatkan dari

Az-Zuhri, dari Sa'id, dari Abu Hurairah. Ja'far juga menyelisihi
perawi terdahulu, dia meriwayatkan dari Az-Zlhi, dari Salim, dari

bapaknya. Lalu pada bagian akhir diberi tambahan, ot -6-t:ig L"?rej

**r, € \4. (Oon ia adalah jual-beli yang dipraktikkan pada masa

jahiliyah) Riwayat ini dinukil An-Nasa'i, seraya menyatakan bahwa

riwayat Ja'far itu keliru.
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Ketiga, hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Imam Bukhari

darinya melalui beberapa jalur, dimana jalur ketiga berasal dari Hafsh

bin Ashim, dari Abu Hurairah, sebagaimana tersebut dalam

pembahasan tentang waktu-waktu shalat. Lalu Imam Bukhari tidak

menyebutkan penafsiran makna munabadzah dan mulamasah pada

satu pun di antara jalur periwayatan tersebut. Adapun penafsiran

keduanya dari hadits Abu Hurairah tercantum dalam riwayat Muslim

dan An-Nasa'i seperti yang telah disebutkan. Berdasarkan makna

zhahir dari seluruh jalur periwayatan, dapat dikatakan bahwa

penafsiran tersebut berasal dari hadits morfu'(dari Nabi SAW). Akan

tetapi, dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan keterangan yang

mengindikasikan bahwa penafsiran itu berasal dari perkataan para

perawi setelah Nabi SAW.

Adapun lafazh riwayat ini, L1...'J"t4 oi :f,jllla'oi |ii @io

mengklaim bahwa malma mulamasah adalah seseorong

mengatakarz... dan seterusnya) kemungkinan yang paling dekat adalah

bahwa penafsiran tersebut berasal dari perkataan sahabat, karena tidak

mungkin sahabat menyampaikan sesuatu dari Nabi SAW dengan kata

7s @ensklaim), di samping penafsiran tersebut dalam hadits Abu

Sa'id Al Khudri juga berasal dari perkataannya sendiri.

Keempat, dalam hadits Abu Hurairah pada jalur pertama di

tempat ini disebutkan larangan tentang dua cara berpakaian, tetapi

yang disebutkan hanya satu cara berpakaian, bahkan di tempat lainnya

tidak disebutkan sama sekali. Penjelasan tentang cara berpakaian

kedua yang terlarang telah disebutkan pada riwayat Imam Ahmad

melalui jalur Hisyam dari Muhammad bin Sirin, v? € ylt'#-bt
jo.b ,t' pti, {t- ii' e. ,tfi'a1:t ,i? y y'} ,P A ,,t
(Seseorang duduk ihtiba' [memeluk lututJ dengan mengenakan satu

pakaian dan tidak ada sedikit pun lmin pada kemaluonnya, dan

seseorang mengenaknn satu palwian lalu mengangkat kedua ujungnya

ke bahunya).

2gO _ FATHIIL BAARI



64. Larangan bagi Penjual untuk tidak Memerah Unta, Sapi,

Kambing dan semua Hewan dalam waktu beberapa hari

Al Musharuah adalah hewan yang ditahan air susunya serta tidak

diperah selama beberapa hari. Al Musharrah merupakan perubahan

dari kata "tashriyah" yang makna asalnya adalah menahan air.

Dikatakan, sharraitu al maa'a. Maksudnya, aku menahan air.

d, f & hr',"*, ?;; I ie g?\i * r, i f ,r
?rfy x; t4oti.t f ;eA Jr)trr,; \ ,*i *\, ,u
.f Lci a|, itt 'ob 'o;i it:, '01. 

:rlJ)!,.1-'J:t 'iJ. /-F
r )u.i ;;i ,L t lIrt f#'t {b e,i t ?'-ti
,f 'rt;t iG', f Lo' ,*', +'i" * 4t ,F ii-) eri

it *'# io,,r^ # )?r, n:.t\ i cG ly.r ;/)
.ki ;S,r(6,t') 

.i'x- I, f ,1Gtb :aa
2148. Dari Ja'far bin Rabi'ah, dari Al A'raj, Abu Hurairah

berkata dari Nabi SAW, "Janganlah kalian membiarkan dan tidak
memerah susu unta dan kambing. Barangsiapa membelinya (yaloil
hewan yang dibiarkan tidak diperah) sesudah itu, maka boleh memilih
setelah memerahnya. Jika berkenan, maka dia boleh memiliki hewan
tersebut; dan jika tidak, mako dia boleh mengembalikannya disertai
satu sho' kurma." Disebutkan dari Abu Shalih, Mujahid, Al Walid bin
Rabah dan Musa bin Yasar dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, "Satu
sha' kurma." Lalu sebagian mereka meriwayatkan dari Ibnu Sirin,
"Satu sha' makanan dan ia memiliki kesempatan memilih selama tiga
(hari)". Sebagian perawi meriwayatkan pula dari Ibnu Sirin dengan
lafazh"Sotu sha'kurma", dar tidak menyebutkan kala"tiga (hari)",
dan penyebutan ookurma" adalah lebih banyak.
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I l' )e e otzL ;),:;:" l* *j * ,'JG # *
W l* r^\i l* ;u 67r; ,:lG e \"; ):r,--,.

{At,-#'ui *'t*\t.u'd'n't f qGa
2149. Dari Mu'tamir, dia berkata: Aku mendengar bapakku

berkata: Utsman telah menceritakan kepada kami dari Abdullah bin

Mas'ud RA, dia berkata, "Barangsiapa membeli kambing yang

sengaja tidak diperah beberapa hari, lalu dia hendak

mengembalikannya, maka hendaklah mengembalikannya bersama

satu sha' kurma, dan Nabi SAW melarang menyongsong jual-beli."

:t J'r-r'oi A ?nr *e, ;;-) ,sj * g;\i f :flt gri e
y -rb'€A e tt ,o$)t f4r \ ,JG &: * \t -b
WG.r ,ti ,rar tir't v, ,:! '-bG e \) dr*e \i ,f
rgi';t1j liki Wr'ot ll$-'oi U. i,uit ;",';-,

. / c -r -/ , .3.
. -r.r J LcL,a; Ll:-;

2150. Dari Abu Az-Zinad, dari Al A'ruj, dari Abu Hurairah RA
bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah knlian menyongsong

rombongan yang berkendaraan (kafilah), dan janganlah sebagian
kalian membeli barang yang sedang dibeli oleh orang lain, janganlah
kalian melakukan najasy, janganlah orang kota berjual-beli untuk
orong dusun, janganlah kalian menahan air susu kambing [dengan
tidak memerahnyaJ; don barangsiapa membeli kambing tersebut,

maka ia boleh memilih dua hal setelah memerahnya. Jika ia suka,

makn boleh tetap memilikinya; tetapi jika ia tidak suka, maka boleh
mengembalikannya beserta satu sha' kurmo."
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Keterangan Hadits:

(Bab larangan bagi penjual untuk tidak memerah unta. sapi dan

kambing). Demikian terdapat pada kebanyakan riwayat. Sementara

dalam riwayat An-Nasafi disebutkan, '6t, ,t)i F bf gfir 
"i;

(Beliau melarang penjual untuk tidak memerah unta dan knmbing

selama beberapa hari). Mengaitkan larangan tersebut dengan penjual

merupakan isyarat bahwa apabila pemilik tidak memerahnya agar

diminum anak hewan tersebut atau untuk orang dalam tanggungannya

maupun tamunya, maka ini tidak diharamkan, dan inilah pendapat

yang benar.

Penyebutan kata "sapi" pada judul bab, meski tidak disinggung

dalam hadits, merupakan isyarat bahwa hukum sapi dalam masalah ini

sama dengan unta dan kambing, berbeda dengan pendapat Daud.

Hanya saja disebutkannya unta dan kambing adalah dikarenakan

kedua hewan ini sangat banyak ditemui di kalangan mereka (bangsa

Arab).

(Dan semua hewan yang tidak diperah).Ini adalah gaya bahasa

dengan menyebutkan kata yang bersifat umum setelah kata yarq

bersifat khusus. Ini merupakan isyarat bahwa hewan lain yang

dimakan dagingnya jika diperlakukan seperti ini, maka hukumnya

sama seperti hukum unta karena adanya kesamaan, yaitu menipu

pembeli. Para ulama madzhab Hambali dan sebagian ulama madzhab

Syafi'i mengatakan, "Hukum yang demikian itu khusus pada unta."

Kemudian mereka berbeda pendapat tentang hewan yang tidak

dimakan, seperti keledai betina dan budak wanita. Pendapat yang

paling shohih adalah air susunya tidak diganti dengan sesuatu saat

pembatalan jual-beli. Demikian menurut pendapat madzhab Hambali

sehubungan dengan himar betina, dan bukan pada budak wanita.

Lafazh Al Musharrah adalah hewan yang tidak diperah susunya

selama beberapa hari. Al Musharrah merupakan perubahan dari kata

tashriyah dan makna asalnya adalah menahan air. Dikatakan

'sharcaitu al maa'a, yakni saya menahan air). Penafsiran ini
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merupakan perkataan Abu Ubaid dan kebanyakan ahli bahasa. Imam

Syaf i berkata, "Tashriyah adalah mengikat puting susu unta atau

kambing dan tidak memerahnya hingga air susunya terkumpul, maka

pembeli mengira yang demikian itu merupakan kebiasaan hewan itu.

Untuk itu, ia berani membeli dengan harga mahal, karena tertarik

dengan air susunya yang banyak.

ejjlt)',tlt (unta dan kambing). Makna zhahir larangan ini adalah

pengharaman tashriyah (membiarkan air susu hewan dengan tidak

memerahnya), baik dengan tujuan mengelabui pembeli atau tidak.

Dalam pembahasan tentang syuruth (syarat-syarat) melalui jalur Abu

Hazim dari Abu Hurairah disebutkan, yft ,f 
"+ 

(Beliau melarang

tashriyah). Pendapat ini dibenarkan oleh sebagian ulama madzhab

Syaf i dengan alasan bahwa perbuatan ini dapat menyakitkan hewan.

Akan tetapi, hadits pada bab di atas telah diriwayatkan pula oleh An-

Nasa'i melalui jalur Sufuan dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj dengan

lafazh, #.jJJlrt'$!i ti$ 1 (ianganlah kalian melakukan tashriyah

terhadap unta dan kambing dengan tujuan dijuat).

An-Nasa'i meriw,ayatkal qylu dari jalur Abu Katsir As-Suhaimi,

dari Abu Hurairah, t|iA"X *Ar 3l ir;,.Jir;S'bi L6. 
t5t (Apabila salah

seorang di antara kalian menjual kambing atau unta perahan, maka

janganlah dia membiarkannya untuk tidak diperah susunya).

Pendapat terakhir ini merupakan pandangan yang benar,

sebagaimana yang dikemukakan oleh kebanyakan ulama bahwa hal itu

dapat mengelabui pembeli. Adapun alasan bahwa ia menyakitkan

hewan, dapat dijawab bahwa yang demikian itu tidak terlalu

menyakitkan sehingga dibolehkan untuk mendapatkan manfaat.

ta. ,. -. ,i
.vu. tgti.r ;p (barangsiapa membelinya setelah i/u). Maksudnya,

membeli setelah hewan itu dibiarkan tidak diperah beberapa hari.

Ubaidillah bin Umar menambahkan dari Abu Az-Zina6, 
'{:ifr 

)?ur$
$i lUatu ia berhak memilih [khiyarJ selama tiga hari). Riwayat ini

zgL - FATIII'L BAARI



dinukil oleh Ath-Thahawi, dan akan disebutkan juga ulama yang

menyetujuinya. Adapun permulaan waktunya dimulai sejak terbukti

bahwa hewan tersebut ditahan susunya untuk tidak diperah,

sebagaimana pendapat ulama madzhab Hambali. Sedangkan dalam

madzhab Syaf i dikatakan bahwa permulaan waktu tersebut dihitung

dari saat terjadinya transaksi, dan ada pula yang mengatakan sejak

keduanya berpisah.

ry" ol. (iika ia memerahnya). Demikian yang terdapat dalam

catatan asli. Sementara dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dan Al Ismaili

melalui jalur Usaid bin Musa dari Al-Laits disebutkan dengan lafazh,

W- 
'oi 'rii. (Setelah ia memerahnya). Makna zhahft hadits

menyatakan bahwa khiyar (hak untuk memilih antara membatalkan
jual-beli atau tidak) tidak ada, kecuali setelah hewan tersebut diperah.

Sementara itu, mayoritas ulama mengatakan bahwa pembeli berhak

membatalkan jual-beli tersebut ketika ia mengetahui dirinya ditipu,

meskipun dia belum memerah air susu hewan tersebut. Akan tetapi,

oleh karena membiarkan air susu hewan tanpa memerahnya pada

umumnya tidak dapat diketahui melainkan setelah air susu yang

terkumpul itu diperah, maka ia disebutkan sebagai batasan akan

adanya khiyar. Apabila tindakan tersebut dapat diketahui tanpa harus

memerahnya, maka saat itu juga pembeli memiliki hak untuk

melanjutkan transaksi atau membatalkannya.

ilJ;i ,rS lf @pabila berkenan, maka dia boteh tetap

memilikinya). Dalam riwayat Malik dari Abu Az-Zinad di akhir bab

disebutkan, q331 Wi o\ (Apabila ridha terhadapnya, maka dia

boleh memilikinya), yakni dia menetapkan hewan tersebut sebagai

miliknya. Hal ini berkonsekuensi sahnya jual-beli hewan yang

dibiarkan susunya untuk tidak diperah, dan pembeli memiliki hak

untuk memilih apakah meneruskan atau membatalkan transaksi.

Apabila pembeli mengetahui cacat lain setelah sebelumnya menerima

cacat berupa ditahannya susu hewan tersebut untuk tidak diperah

beberapa hari, maka apakah saat hewan tersebut dikembalikan dia
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juga harus menyerahkan satu sha' kurma? Masalah ini perselisihkan
oleh para ulama. Pandangan paling benar dalam madzhab Syaf i
adalah wajib menyerahkan satu sha' kurma. Namun, mereka menukil
pula pernyataan tekstual dari Imam Syaf i yang tidak mewajibkan
menyerahkan satu sha' kurma. Sedangkan dalam madzhab Maliki
terdapat kedua pendapat tersebut.

riiJ *6 i), (Apabila tidak berkenan, maka dia boleh

mengembalikannya). Dalam riwayat Malik disebutkan, ti3] r1:.;,; "O;t

(Apabila tidak senang, maka dia boleh mengembalikannya). Secara

zhahir, dalam hal ini disyaratkan untuk segera dikembalikan, begitu
juga apabila dianalogikan kepada cacat-cacat yang lain. Akan tetapi,
riwayat yang menegaskan bahwa pembeli memiliki hak khiyar
(memilih) selama tiga hari harus lebih dikedepankan. Sementara Abu
Hamid dan Ar-Rauyani menukil pernyataan tekstual dari Imam Syafi,i
mengenai hal itu. dan ia merupakan pendapat kebanyakan ulama.
Namun, para ulama yang mendukung pandangan pertama memberi
jawaban bahu,a riwayat yang memberi batasan tiga hari dipahami
berlaku pada kasus apabila "tashriyah" yang dilakukannya hanya
dapat diketahui setelah tiga hari, karena umumnya hal itu tidak
diketahui pada masa kurang dari tiga hari.

Ibnu Daqiq Al 'Id berkata, "Pandangan kedua lebih tepat, sebab
hrikurn 'tasltriyah' telah menyelisihi qiyas (analogi) karena adanya
nash, maka nash inilah yang berlaku."

Saya (lbnu Hajar) katakan, pendapat ini diperkuat oleh sebagian
riwayat Imam Ahmad dan Ath-Thahawi dari jalur Ibnu Sirin, dari Abu
Hurairah, t^:5'" 3i q'r*- ui ,!l :?ur,i-fit y\ ,*t (Maka ia berada

pada salah satu dari dua pilihan: memiliki hak khiyar fmemilihJ
hingga dia mengambil alih sepenuhnya atau mengembalikannya). dan
riwayat ini akan disebutkan.

f LCi (dan satu sho' kurma). Dalam riwayat Malik

disebutkan, f 'q bb1 (dan satu sha' dari jenis kurmo). Lafazh ini
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dijadikan dalil tentang wajibnya menyerahkan satu sha' kurma untuk
setiap satu ekor kambing apabila si pembeli memilih untuk
membatalkan transaksinya. Apabila air susu yang dia perah masih ada

dan belum mengalami perubahan, maka apakah penjual harus
menerimanya? Dalam masalah ini ada dua pendapat, dan yang paling
tepat adalah penjual tidak wajib menerima, karena susu tersebut telah
kehilangan kesegarannya serta bercampur dengan susu yang

dihasilkan oleh hewan itu saat berada dalam kepemilikan pembeli.

tr... lfi I ,;it ?6, .u !!'i 9q;i y'.b e,1 * iii
(Disebutlran dari Abu Shalih, Mujahid, llalid bin Rabah, Musa bin
Yasar... dan seterusnya). Maksudnya, dalam riwayat Abu Shalih dan
para ulama yang disebutkan bersamanya, disebutkan tentang
ketentuan untuk menyerahkan kurma bersama hewan saat pembeli
memilih untuk membatalkan transaksi karena terbukti adanya
tashriyah. Adapun riwayat Abu Shalih telah disebutkan melalui sanad
yang maushul oleh Imam Ahmad dan Muslim melalui jalur Suhail bin
Abu Shalih dari bapaknya dengan lafazh, W '# ifpl'oru" Lgt ,y

f ,1 tbt4 W 
")3 

un3r ,13 bg q<;i ia 'og 
e6 ffi *lu,

(Barangsiapa membeli kombing yang di-tashriyah, maka dia memiliki
hak khiyar [memilihJ selama tiga hari. Apabila berkenan, mako dia
boleh tetap memilikinya; dan apabila tidak berkenan, mal<a dia boleh
mengembolikannya dan mengembalikan satu sha' kurma
bersamanya). Riwayat Mujahid telah disebutkan dengan sanad yang
maushul oleh Al Bazzar. Al Mughlathai berkata, .'Saya tidak
menemukan riwayat Mujahid ini kecuali pada Al Bzzar."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat tersebut telah disebutkan
beserta sanad yang mqushul oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath
melalui jalur Muhammad bin Muslim Ath-Tha'ifi dari Ibnu Abi Najih,
dan Ad-Daruquthni dari jalur Laits bin Abi Sulaim, keduanya dari
Mujahid. Pada bagian awal riwayat Laits disebutkan, g,if.2:ir rj# f

Pri ,!rl, (Janganlah kalian membeli unta dan kambingyang ditahan
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air susunyo). Al-Laits adalah perawi yang lemah, sedangkan

Muhammad bin Muslim juga memiliki sedikit kelemahan.

Riwayat Walid bin Rabah telah disebutkan dengan sanad yang
maushul oleh Imam Ahmad bin Mani' dalam kitab Musnad-nya

dengan lafazh, f ,t bb W \;'l it:pJ' ,si3t U (Barangsiapa

membeli hewan yang telah ditahan air susunya, moka hendaklah dia
mengembalikannya bersama satu sha' kurma).

Sedangkan riwayat Musa bin Yasar telah disebutkan melalui

sanad yang moushut oleh Imam Muslim dengan lafazh, itS 6:p" i

f , Lu w u3:l{s q*1 vej tP sry \ *Yiti'l7
(Barangsiapa membeli kambing yang telah ditahan air susunyo, maka

hendctknya dia pulang dengan membawa kambing tersebut kemudian
memerahnya. Apabila ridha dengannya, maka dia boleh tetap
memilikinya; dan jika tidak, maka dia boleh mengembolikannya

dengan satu sha' lrurma).

,f ;ibtr Itii .w rU+lu it e6'u bb :u--b i.t ,f 'rlU;. lsi
(u)tl ts{ fj f q bb :U--;-, i.t lSebagian perawi meriwayatkan

dari lbnu Sirin, "Satu sha' makanan dan ia memiliki hak khiyar

[memilihJ selama tiga hari." Sementara sebagian perawi
meriwayatkan dari lbnu Sirin dengan lafuh "dari kurma" tanpo
menyebutkan "tiga hari"). Adapun riwayat dari Ibnu Sirin yang

menyebutkan dengan lafazh 7& (makanan) dan WJ (tiga hari) telah

dinukil melalui sanad yang maushul oleh Imam Muslim dan At-
Tirmidzi dari jalur Qurrah bin Khalid, dari Ibnu Sirin, ir]lai ,s'-rat U
ir:r:,; tj * q ba W "') 6:5) bf ilif ffi :?u, $ (Barangsiapa

membeli hewan yang telah ditahan air susunya dan tidak diperah

[untuk menipu pembeliJ, maka dia memiliki hak memilih [meneruskan
transal<si atau membatalkannyal selama tiga hari. Apabila dia
mengembalikannya, maka dia mengembalikon bersama satu sha'
makanan, bukon gandum). Diriwayatkan oleh Abu Daud melalui jalur
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Hammad bin Salamah dari Hisyam dan Hubaib, serta Ayyub dari lbnu

Sirin dengan redaksi seperti itu. Sedangkan riwayat para perawi yang

menukil dengan lafazh "kurmo" tanpa menyebutkan "tiga hori" telah

disebutkan dengan sanad yang moushul oleh Imam Ahmad melalui

jalur Ma'mar dari Ayyub dan Ibnu Sirin dengan lafazh, i{,i ts;::,t ;,;

;i u bb W \:)i th\j \: aiei Wj 0,6 W- 1t9 (Barangsiapa

membeli kambing yang ditahan air susunya dan tidak diperah funtuk
mengelabui pembeliJ, moka hendaknya dia memerahnya. Apabila

menyukainya, maka dia boleh mengambilnya dan iika dia

mengembalikannya maka hendaklah dia memberikan satu sha'

kurma).

Sufuan meriwayatkan dari Ayyub disertai pencantuman lafazh

"tiga hari", sebagaimana dikutip oleh Imam Muslim melalui jalumya

dengan lafazh, q?;i ,$'q $ *t i-tfi, h'#ifplia 's:*t u
,bi 1 f q tbtbi t^31 ,$'oft (Barangsiapa membeli kambing yang

ditahon air susunya dan tidak diperah [untuk mengelabui pembeliJ,

maka dia berhak memilih yang terbaik dari duo perkara dalam waktu

tiga hari. Apabila berkenan maka dia boleh untuk tetap memilikinya;

dan jika tidak berkenan, maka dia [bolehJ mengembalikannya dan

memberikan bersamanya satu sha' kurma, bukan gandum).

Kemudian sebagian perawi menukil dari Ibnu Sirin dengan

menyebutkal "maknnan" tanpa lafazh "tiga hari". Riwayat demikian

telah dinukil oleh Imam Ahmad dan Ath-Thahawi dari jalur Aun, dari

Ibnu Sirin dan Khallas bin Amr, keduanya dari Abu Hurairah dengan

tafazA,'01 dt :4u, i-r$t 9\'"t q2ai'arfi, ia i1 itV 4 u *t u
lrif ,liUyt AiiSi 6:):y;- (Barangsiapa membeli unta atau kambing

yang ditahan air susunya dan tidak diperah beberapa hari [untuk
mengelabui pembeliJ lalu dia memerahnyo, malca dia berhak memilih

salah satu dari dua hal; mengambil hak khiyar [memilihJ hingga

mengambil alih sepenuhnya atau mengembaliknnnya dengan

memberilcan satu wadah malunan).
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Berdasarkan keterangan ini. maka kita dapat menyimpulkan

empat versi riwayat dari Ibnu Sirin: Pertama, menyebutkan "kurmu"

dan lafazh "tigo hori". Kedua, menyebutkan "kurma" tanpa

mencantumkan lafazh "tiga hari". Ketigo, menyebutkan "mokanan"

dan lafazh "tiga hari". Keempal, menyebutkan "mokanan" tanpa

lafazh"tiga hari".

Untuk mengompromikan berbagai versi ini, dapat dikatakan

bahwa barangsiapa menambahkan lafazh "tiga hari", maka ia

mempunyai tambahan dan menghafalnya. Sedangkan mereka yang

tidak menyebutkan keterangan tambahan ini dapat dipahami bahwa

mereka tidak menghafalnya atau menyampaikannnya secara ringkas.

Kemudian riwayat yang menyebutkan dengan lafazh "makanan"

dipahami bahwa makanan yang dimaksud adalah "kurma".

Ath-Thahawi meriwayatkan melalui jalur Ayyub dari Ibnu Sirin

bahwa yang dimaksud dengan lafazh samroa' adalah gandum yang

berasal dari Syam. Ibnu Abi Syaibah dan Abu Awanah meriwayatkan

dari jalur Hisyam bin Hassan, dari Ibnu Sirin dengan lafazh, ,f1; I
(bukan samro' [gandumfi. Ibnu Mundzir juga meriwayatkan melalui

jalur Ibnu Aun dari Ibnu Sirin bahwasanya ia mendengar Abu

Hurairah berkata, 7'd * ,it-),r 1(Bukan somra', ftetapiJ kurma

bukon gandum). Riwayat-riwayat ini memberi penjelasan bahwa yang

dimaksud dengan "makanan" adalah kurma. Oleh karena makna yang

pertama kali ditangkap dari lafazh"makanan" adalah "gandum", maka

dinafikan dengan kalimat "bukan gandum".

Akan tetapi, cara kompromi yang telah dikemukakan

digoyahkan oleh riwayat yang dinukil oleh Al Bazzar dari jalur

Asy,ats bin Abdul Malik dari Ibnu Sirin dengan lafazh, O3i r;'r1 il1

etlri7,1 ;'U.Lb W') Uika ia mengembalikannya, maka hendaklah ia

memberikan bersamanyo satu sha' gandum, bukon samra').

Riwayat ini memberi indikasi bahwa yang dimaksud samra'

adalah jenis gandum tertentu, yaitu gandum yang berasal dari Syam.
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Dengan demikian, maka maksud makanan adalah gandum selain

samro'. Akan tetapi, ada kemungkinan perawi riwayat ini telah
menukilnya dari segi makna. Sebab, makna yang pertama kali
ditangkap dari lafazh "makanan" adalah gandum, maka perawi
menduga yang dimaksud adalah gandum. Oleh karena itu, ia
mengungkapkan dengan lafazh demikian. Hanya saja kata "makanan"
pada hadits ini digunakan dalam arti "kurma", sebab kurma
merupakan makanan pokok penduduk Madinah. Demikianlah, cara

kompromi antara berbagai versi riwayat dari Ibnu Sirin mengenai hal

itu.

Akan tetapi, cara ini pun digoyahkan oleh riwayat yang dinukil
Imam Ahmad dengan sanad yang shahih dari Abdunahman bin Abu
Laila, dari seorang laki-laki di kalangan sahabat, sama seperti hadits
pada bab di atas, f 

'U" tLtb \i fi, ,t bb W ">t a\t o$ (Apabila ia

mengembalikannya, maka hendaklah dia memberikan bersqmanya
satu sha' maknnan atau satu sha' kurma).

Makna lahir hadits ini menunjukkan bolehnya memilih antara
kurma dan makanan, dan yang dimaksud makanan adalah selain
kurma. Namun, ada kemungkinan lafazh"atsu" merupakan keraguan
dari perawi, bukan berfungsi memberi kesempatan memilih. Apabila
terjadi kemungkinan pada riwayat-riwayat ini, maka tidak ada satu
pun yang dapat dijadikan dalil. untuk itu, harus kembali kepada
riwayat-riwayat yang tidak mengalami perbedaan, yaitu riwayat yang
menyebutkan lafazh "kurma". Riwayat ini lebih akurat, seperti
disinyalir oleh Imam Bukhari. Adapun riwayat yang dikutip oleh Abu
Daud dari hadits Ibnu Umar dengan lafazh, ,*'ri ,y- W':, A\ib1
t*3 W (Apabila dia mengembalikannya, maks hendaklah

memberikan gandum seperti atau dua knli kadar air susunya), Tetapi,
di dalam sanad-nya terdapat cacat. sementara itu, Ibnu eudamah
telah mengatakan bahwa ulama telah sepakat untuk tidak
memahaminya berdasarkan makna zhahir.
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'5i 'r{rj @an penyehutan kurma lebih banyaft). Maksudnya,

riwayat-riwayat yang menyebutkan lafazh "kurma" lebih banyak
jumlahnya daripada riwayat-riwayat yang tidak menyebutkan lafazh
"kurma" atau menggantinya dengan lafazh "makanan". Riwayat yang

menyebutkan lafazh "kurma" telah dinukil oleh para perawi selain

yang disebutkan. Di antaranya Tsabit bin lyadh, seperti yang akan

disebutkan pada bab berikutnya; Hammam bin Munabbih, seperti

yang diriwayatkan oleh Muslim; Ikrimah dan Abu Ishaq, seperti

dikutip oleh Ath-Thahawi; MuhammadbinZiyad. seperti dinukil oleh

At-Tirmidzi; serta Asy-Sya'bi, seperti disebutkan oleh Imam Ahmad

dan Ibnu Khuzaimah. semuanya dari Abu Hurairah. Adapun riwayat
para perawi yang menyebutkan dengan lafazh "wadah", maka

ditafsirkan oleh riwayat-riwayat yang menggunakan lafazh sha', dan
hal ini telah dijelaskan dalam pembahasan tentang zakat.

Mayoritas ulama berpegang pada makna zhahir riwayat ini,
bahkan Ibnu Mas'ud dan Abu Hurairah telah memfatwakannya dan

tidak ada sahabat yang menyelisihinya. Mereka yang berpendapat

demikian di kalangan tabi'in serta generasi sesudah mereka sangat

banyak, dan mereka juga tidak membedakan; baik susu yang

tertampung itu banyak atau sedikit, bahkan tidak membedakan apakah

makanan pokok negeri tempat terjadinya kasus ini adalah kurma atau

yang lainnya.

Kebanyakan ulama madzhab Hanafi menyelisihi pokok masalah

ini, dan para ulama selain madzhab mereka juga menyelisihi masalah

cabangnya. Adapun ulama madzhab Hanafi mengatakan bahwa hewan

tersebut dikembalikan dengan sebab adanya cacat, yaitu berupa

tashriyah (air susunya ditahan dan tidak diperah beberapa hari untuk
mengelabui pembeli) dan tidak ada kewajiban untuk memberikan satu

sfta'kurma.

Zufar menyelsihi pendapat ini. Dia berpendapat seperti pendapat
jumhur ulama, hanya saja dia berkata, "Diberi kebebasan memilih
antara satu sha' kurma atau setengah sha' gandum." Demikian pula
yang dikatakan oleh Ibnu Abu Laila dan Abu Yusuf pada salah satu
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riwayat. Hanya saja keduanya mengatakan tidak adanya ketentuan
satu sia' kurma, bahkan boleh saja diganti dengan sesuatu yang
senilai dengannya. Pada salah satu riwayat dari Imam Malik dan
sebagian ulama madzhab Syaf i dikatakan pula seperti itu, hanya saja
mereka mengatakan bahwa yang menjadi keharusan adalah makanan
pokok negeri terjadinya kasus tersebut, karena dianalogikan kepada
zakat Fitri. Kemudian Al Baghawi menukil bahwa tidak ada
perbedaan dalam madzhab Syaf i jika penjual dan pembeli ridha
untuk memberikan selain kurma, baik makanan pokok atau lainnya,
dan hal itu telah mencukupi. Namun, Ibnu Kujj menetapkan adanya
perbedaan pendapat mengenai masalah itu.

Al Mawardi menukil dua pendapat, apabila seseorang tidak
mendapatkan kurma, apakah dia wajib memberikan harga satu sha'
kurma di negerinya atau negeri terdekat yang ada kurmanya? Urama
madzhab Hambali berpendapat untuk memberikan seharga satu sha'
kurma yang ada di negeri terdekat yang ada kurmanya.

Para ulama madzhab Hanafi mengajukan berbagai alasan untuk
melegitimasi sikap mereka yang tidak mempraktikkan hadits tentang
tashriyah. Sebagian mereka mengatakan bahwa hadits tersebut lemah,
karena ia adalah riwayat Abu Hurairah, sementara kedudukannya
tidak sama seperti kedudukan Ibnu Mas'ud dan para ulama sahabat
lainnya. oleh karena itu, riwayatnya tidak dapat diterima apabila
menyalahi qiyas jali.a Tapi, ini adalah perkataan dimana orang yang
mengucapkannya telah menyakiti dirinya sendiri. sekadar menukilnya
saja telah cukup sebagai bantahan baginya. Abu Hanifah sendiri telah
meninggalkan qiyas jali demi mengamalkan riwayat Abu Hurairah
dan sahabat yang setaraf dengannya; seperti pada masalah berwudhu
dengan air rendaman kurma, tertawa terbahak-bahak dalam shalat dan
lain-lain. Aku mengira untuk tujuan inilah Imam Bukhari
menyebutkan hadits Ibnu Mas'ud setelah hadits Abu Hurairah, dimana
ia hendak mengisyaratkan bahwa Ibnu Mas'ud telah mengeluarkan

a 
Contoh Qiyasiali adalah larangan memukul kedua orang tua yang dijiyas-kan kepada larangan

mengatakan "ah" kepada keduanya.
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fatwa yang selaras dengan hadits Abu Hurairah. Jika bukan karena

hadits Abu Hurairah dalam hal itu adalah akurat, tentu Ibnu Mas'ud

tidak akan meninggalkan qiyas jali.

Ibnu As-Sam'ani berkata dalam kitab Al Ishthilam,

"Mempermasalahkan kedudukan sahabat menunjukkan bahwa

pelakukanya adalah orang yang tercela, bahkan perbuatan ini adalah

bid'ah dan kesesatan." Abu Hurairah secara khusus mendapat

kelebihan dari segi hafalan berkat doa Rasulullah SAW 
-yakni

seperti disebutkan pada pembahasan tentang ilmu dan jual-beli- yang

mana di dalamnya disebutkan, 'ii*st ilJrlJ AS i-ftrUt u $tb>l'ol
t't.; ut.*ii rlir! r't1 '#i3'{-;r:o io' 

"& I' 
i'*1,.ji ck'1 Ort:'\u.

(Sesungguhnya saudara-saudaraku dari kalangan Muhajirin

disibuklrnn oleh transaksi di pasar-pasar, sedangkan aku senantiasa

mendampingi Rasulullah SAW. Aku hadir di saot mereka tidak hadir

dan aku hafol di saat mereka lupa).

Pokok persoalan ini tidak hanya dinukil oleh Abu Hurairah RA.

Abu Daud meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar, Ath-Thabrani melalui

jalur lain darinya, Abu Ya'la dari hadits Anas, Al Baihaqi di dalam

kitab Al Khilafiyat dari hadits Amr bin Auf Al Muzani, dan Imam

Ahmad dari riwayat seorang laki-laki di kalangan sahabat' Ibnu Abdil

Barr berkata, "Hadits ini telah disepakati sebagai hadits shahih serta

terbukti akurat periwayatannya. Orang-orang yang tidak

mempraktikkannya telah mengemukakan berbagai alasan untuk

melemahkannya, tetapi semua alasan itu tidak mempunyai dasar yang

kuat."

Sebagian mereka mengatakan bahwa ia adalah hadits

mudhtharib (memiliki versi yang berbeda-beda) karena pada sebagian

riwayat disebutkan "kurma", pada riwayat lain disebutkan "gandum"'

dan pada riwayat lain lagi disebutkan o'susu". Demikian pula pada satu

riwayat yang dijadikan ukuran adalah sy'ra', sedangkan pada riwayat

yang lain disebutkan "Sama seperti banyaknya susu yang diperah",

dan pada riwayat yang lain lagi dikatakan "Dua kali banyaknya susu
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yang diperah', sementara pada sebagian riwayat dikatakan "Satu

wadah".

Jawaban bagi argumentasi ini adalah bahwa jalur-jalur
periwayatan yang shohih tidak ada perbedaan seperti itu, sementara

hadits yang lemah tidak dapat dijadikan dasar untuk melemahkan

hadits yang shahih.

Sebagian rnereka mengatakan bahwa hadits tersebut

bertentangan dengan keumuman makna ayat Al Qur'an, seperti

firman-Nya, yrei 6 +?)rrjlai n$o'og gpabila kamu membalas

memberi hukuman, maka baloslah seperti hukuman yang ditimpakan
kepadamu). Namun, alasan ini kembali dijawab bahwa masalah

memberikan satu sha' kurma sebagai ganti susu yang diperah
termasuk ganti rugi, sedangkan ayat tersebut berbicara tentang
hukuman, dan masalah kerugian dapat diganti dengan barang yang

sama atau yang lain.

Sebagian mereka mengatakan bahwa kandungan hadits tersebut
telah dihapus (monsukh). ltkan tetapi, alasan ini dijawab bahwa
penghapusan suatu hukum tidak dapat ditetapkan berdasarkan
kemungkinan, dan tidak ada dalil merekayang mengatakan hadits ini
mansukh, sebab mereka berbeda pendapat mengenai dalil yang

menghapuskannya. Dikatakan, dalil yang menghapusnya adalah hadits
tentang larangan menjual utang dengan utang. Ia adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan selainnya dari hadits Ibnu umar.
Segi penetapan dalil darinya adalah; sesungguhnya air susu dari
hewan yang ditahan air susunya dan tidak diperah beberapa hari untuk
mengelabui pembeli menjadi utang pada tanggungan pembeli. Lalu
apabila dia diharuskan memberikan satu sfta' kurma yang dibayar
kemudian, maka jadilatr seperti menjual utang dengan utang.

Dikatakan pula, dalil yang menghapusnya adalah hadits 1-tflr

luLJ! (adanya cacat barang yang diiual [hamba sahaya taki-laki

atau perempuanJ harus dengan jaminan), dan ini adalah hadits yang
dikutip oleh para penulis kitab Sunon dari Aisyah.

TATIIUL BAARI - 2,4!6



Adapun sisi penetapan dalil darinya adalah; sesungguhnya air

susu tersebut termasuk bagian yang tidak terpisahkan dari hewan.

Apabila hewan tersebut mati, maka ia masuk tanggung jawab pembeli.

Lalu, bagaimana sehingga ia diharuskan mengganti rugi kepada

penjual? Pandangan ini diriwayatkan oleh Ath-Thahawi. Namun,

argumentasi ini dijawab dengan mengatakan bahw'a hadits tentang

tashriyah lebih shahih daripada hadits itu menurut kesepakatan ulama.

Lalu, bagaimana dalil yang kedudukannya lebih rendah dikedepankan

daripada dalil yang kedudukannya lebih tinggi? Adapun klaim bahwa

hadits tadi lebih akhir daripada hadits tentang tashriyah merupakan

pernyataan yang tidak berdasarkan dalil. Meskipun argumentasi di

atas diterima, maka dikatakan bahwa pembeli tidak diharuskan

mengganti sesuatu yang berada dalam kepemilikannya, bahkan yang

hendak diganti adalah susu yang saat transaksi berada di dalam

kantong susu hewan yang diperjualbelikan, dan ia tidak masuk dalam

cakupan transaksi. Berdasarkan pengertian ini, maka kedua hadits di

atas tidak saling bertentangan. Dikatakan bahwa dalil yang

menghapusnya adalah hadits-hadits tentang mengangkat hukuman

berupa harta, dimana hukuman ini disyariatkan sebelum itu; seperti

pada hadits Bahz bin Hakim dari bapaknya, dari kakeknya tentang

orang yang tidak mau membayar zakat, dJ6 ]be: L6itT ff
(Sestngguhnya kami akan mengambil zakat tersebut dan seperdua

dari hartanya). Demikian pula hadits Amr bin Syu'aib dari bapaknya,

dari kakeknya tentang orang yang mencuri dua pundi uang, dia

disuruh mengganti rugi sebanyak dua kali lipat. Kedua hadits ini

terdapat dalam kitab-kitab Sunan, dan ini adalah argumentasi Isa bin

Aban. Maka, hadits tentang tashriyah masuk kategori hadits-hadits

ini, dimana semua hadits itu telah dihapus (mansukh). Tapi, perkataan

ini disanggah oleh Ath-Thahawi bahwa keberadaan tashriyah

sesungguhnya berasal dari pihak penjual; sehingga apabila hadits ini

masuk kategori hadits-hadits yang disebutkan, rnaka penjual wajib

dikenai denda, padahal kenyataan hadits tentang tashriyoh
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menunjukkan bahwa penjual yang harus mengganti rugi. Dalam hal
ini terdapat perbedaan.

Sebagian mereka mengatakan bahwa dalil yang menghapusnya
adalah hadits "Penjual dan pembeli memiliki hak khiyar (memilih)
selama keduanya belum berpisah". Ini adalah jawaban yang
dikemukakan oleh Muhammad bin Syuja'. Adapun sisi penetapan
dalil darinya adalah bahwa perpisahan [antara penjual dan pembeli]
menghapus hak khiyar (memilih). Hal ini menunjukkan tidak ada lagi
kesempatan untuk membatalkan transaksi setelah itu selain apa yang

dikecualikan oleh syariat, )4, cl tl Qrecuali jual-beli khiyar).

Namun, pernyataan ini ditanggapi oleh At-Thatrawi bahwa hak untuk
membatalkan transaksi yang terdapat pada kasus tashriyoh termasuk
kategori pembatalan disebabkan karena adanya cacat. sedangkan hak
membatalkan jual-beli disebabkan adanya cacat,tidak terhapus karena
penjual dan pembeli berpisah tempat. Hal yang cukup aneh adalatr,
mereka tidak mengakui adanya khiyor mojlis (hak memilih antara
membatalkan jual-beli atau tidak selama penjual dan pembeli masih di
tempat transaksi), tetapi mereka menjadikannya sebagai darih pada
kasus-kasus yang tidak disebutkan tentang khiyar majtis.

Sebagian mereka mengatakan bahwa hadits tentang tashriyah
masuk kategori khabar ahad yang tidak dapat menghasilkan
kebenaran mutlak, tetapi sekadar kebenaran yang memiliki
kemungkinan untuk salah. Sementara datam hal ini ia telah
menyelisihi qiyas [analogiJ yang berasal dari kaidah dasar yang
diyakini kebenarannya. Oleh sebab itu, hadits tadi tidak dapat
dipraktikkan. Namun, argumentasi ini ditanggapi bahwa sikap tidak
mempraktiwan khabar ahad dapat dibenarkan jika menyelisihi kaidah
dasar, bukan sekadar menyelisihi qiyas yang berasal dari kaidatr dasar.

Pada hakikatnya, hadits yang ada hanya menyelisihi qiyas yang
berasal dari kaidah dasar berdasarkan dalil bahwa dasar atau sumber
yang dapat dijadikan landasan hukum adalah Al eur'an, Sunnah,
Ijma' dan Qiyas. Al Qur'an dan Sunnah pada hakikatnya adalah dasar
segalanya, sedangkan kedua sumber lainnya terkait kepada kedua asas
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itu. Sunnah (hadits) adalah asas, sedangkan qiyas adalah cabang. Lalu,

bagaimana asas ditolak dengan dalih menyelisihi cabang? Bahkan,

hadits shahih adalah asas tersendiri. Lalu, bagaimana dikatakan bahwa

asas menyelisihi dirinya sendiri? Meski argumentasi mereka diterima,

dimana dikatakari bahrna qiyas yang berasal dari kaidah dasar

menghasilkan kebenaran mutlak, sedangkan khabar ahad hanya

menghasilkan kebenaran yang tidak mutlak, maka berpedoman

dengan asas dalam masalah ini tidak menyaiahi kandungan khabsr

ahad yang trelum dipastikan kebenarannya, sebab bisa saja kandungan

khabar ini ditempatkan pada posisi tersendiri yang dikecualikan dari

kaidah dasar tersebut.

Ibnu Daqiq Al Id berkata, "lni merupakan pedoman paling kuat

untuk membantah pendapat di atas."

Ibnu As-Sam'ani berkata, "Apabila suatu hadits terbukti akurat.

maka ia pun menjadi salah satu dasar dan tidak perlu disesuaikan lagi

,dengan dasar-dasar yang lain; karena apabila terjadi kesesuaian antara

keduanya, maka tidak ada persoalan. Sedangkan jika berbeda, maka

ridak boleh menolak salah satunya, sebab yang demikian berarti

menolak hadits berdasarkan qiyas, dan sikap ini tertolak menurut

kesepakatan uiama. Dalam hal ini, tidak ada perbedaan bethwa Sunnah

irarus trebih dikedepankan daripada qiyas." Akhirnya, dia berkata
'baliu,a penclapaL yang iebih tepat dalam rnasalah ini 

-menurutnya-
adalah menerima qiyas, tetapi tidak bersifat mutlak, sebab sutrnah

yang akurat harus lebih didahulukan daripada qiyas tersebr'rt.

Meskipun kita menerima qiyas dalam masalah ini, tetapi kita

tidak sependapat bahwa ia menyelisihi qivas yang berasal dari kaidah

clasar. sebab klaim adanya pertentangan mereka bangun di atas

beberapa penjelasan seperti berikut:

Pertama, perkara yang telah diketahui dalam kaidah dasar

lrahwa ganti rugi bagi baran g mitsliyati aclalah sesuatu yang sama

s 
ttlirsliyar adalah barang yang memiliki kesamaan, seperti satu gclas susu sama clengan satu g,clas susu.

satu liter beras sama dengan satu liter beras, dan seterusnya. Sedangkan muqavwamat adalah barang yang

tidak ditemukan sesuatu .veng sama dengannya, namun ia hanya dapat disamakan dari segi nil:ri. Septrti
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sepertinya, sedangkan ganti rugi bagi barang muqowwamat adalah

berdasarkan nilainya. Atas dasar ini, apabila air susu termasuk barang

mitsliyat maka harus diganti dengan air susu pula. Tetapi apabila

termasuk barang muqowwama4 maka diganti dengan salah satu di

antara dua alat tukar (emas atau perak -penerj). Akan tetapi, pada

hadits itu ganti rugi air susu diberikan dalam bentuk kurma, sehingga

dikatakan menyalahi kaidah dasar.

Sebagai jawaban dikatakan bahwa sesungguhnya tidak ada

pembatasan bahwa barang mitsliyat harus diganti dengan yang serupa

dengannya dan barang muqowwomat diganti dengan nilainya, karena

dalam syariat disebutkan bahwa apabila orang yang merdeka dibunuh,

maka pembunuh didenda ganti rugi dengan menyerahkan unta, padahal

unta bukan barang yang serupa dengan orang yang terbunuh dan tidak

sama pula nilainya. Di samping itu, ganti rugi barang mitsliyat dengan

barang yang serupa dengannya tidak berlaku pada semua keadaan

apabila tidak mungkin diketahui persamaannya, seperti pada kasus

seseorang membunuh seekor kambing yang memiliki air susu, maka ia

harus mengganti harganya, dan tidak boleh air susu pada ambing
(kantong susu) kambing tersebut diganti dengan air susu pula, sebab

persam&m antara keduanya tidak mungkin diketahui.

Kedua, kaidah-kaidah dasar menyatakan bahwa ganti rugi

diberikan senilai dengan barang yang dibinasakan, dan hal ini
ukurannya berbeda-beda. Sementara pada hadits tentang tashriyah

ganti rugi ditetapkan pada satu ukuran saja, yaitu satu sha'. Dengan

demikian, ia keluar dari masalah qiyas.

Sebagai jawaban dikatakan bahwa ketentuan demikian tidak

berlaku secara umum dalam masalah ganti rugi. Sebagai contoh,

mencederai orang dengan cara melukai hingga terlihat tulangnya,

maka dendanya telah ditentukan, padahal besar kecilnya luka tersebut

berbeda-beda; dan denda karena membunuh janin jugu telatr

ditentukan, padahal keadaan janin tidak sama.

seekor kambing, tentu tidak ada kambing lain yang sama persis dengannya, namun kesamaan antara satu
kambing dengan kambing lainnya hanya ditentukan dari segi nilainya. lYallahu a'lam.

TATIII'L BAARI - 249



Hikmahnya, bahwa segala sesuatu yang akan diperselisihkan,

maka diberi batasan tertentu untuk menghindari pertengkaran. Hikmah

ini lebih dikedepankan daripada kaidah tersebut, sebab air susu yang

ada setelah transaksi jual-beli telah bercampur dengan air susu yang

ada sebelum akad. Dengan demikian. ukurannya tidak diketahui

secara pasti sehingga tidak mungkin diwajibkan kepada pembeli untuk

mengganti dengan susu yang sama ukurannya. Apabila ketentuan

banyaknya susu tersebut diserahkan kepada penjual dan pembeli atau

salah satunya, niscaya akan menimbulkan pertengkaran dan

permusuhan. Oleh sebab itu, syariat menutup jalan ke arah ini dengan

cara menentukan jumlah yang harus diserahkan sebagai ganti rugi dan

tidak dapat dilanggar oleh keduanya. Penetapan kurma sebagai ganti

rugi dalam masalah ini lebih dekat kepada air susu itu sendiri, sebab

kurma adalah makanan pokok mereka saat itu sebagaimana halnya air

susu. Dari sisi lain, kurma adalah barang yang ditakar. sama seperti

susu. Dengan demikian, keduanya memiliki kesamaan dari sisi sama-

sama sebagai makanan pokok serta diukur dengan menggunakan

takaran. Keduanya juga memiliki kesamaan, yaitu dapat dimakan

langsung tanpa harus diolah dan diproses terlebih dahulu.

Ketiga, apabila air susu yang hendak diganti itu ada saat

transaksi, maka ia menjadi bagian barang yang diperjualbelikan

sehingga tidak perlu dikembalikan. Sedangkan air susu yang terjadi

setelah transaksi menjadi milik pembeli sehingga pembeli tidak perlu

menggantinya. Sedangkan bila air susu itu tercampur antara yang

sebelum transaksi dan sesudahnya, maka kedua-duanya tidak perlu

diganti oleh pembeli. Akan tetapi, argumentasi ini dijawab bahwa

Iarangan untuk mengembalikan barang karena suatu kekurangan

berlaku apabila bukan untuk memberitahukan cacat. Tetapi apabila hal

itu untuk memberitahukan cacat, maka tidak terlarang, demikian pula

halnya di tempat ini.

Keempat, masalah tashriyah menyelisihi kaidah dasar, karena

dalam masalah itu ditetapkan hak untuk membatalkan transaksi

(khiyar) selama tiga hari, padahal hak untuk membatalkan transaksi
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jual-beli bila ditemukan cacat pada barang (khiyar aib) tidak terbatas

pada tiga hari. Demikian pula hak membatalkan jual-beli selama

masih satu tempat (khiyar majlis) dan hak membatalkannya setelah

melihat barang yang digambarkan (khiyar ru'yah) bagi mereka yang

mengakui eksistensi keduanya.

Sebagai jawaban dikatakan bahwa hukum tashriyah menyendiri

dari asasnya dalam hal keserupaan, maka tidak mengherankan bila ia
menyendiri dengan sifat tertentu yang tidak ditemukan pada masalah

lainnya. Adapun hikmah penetapan "tiga hari" adalah bahwa waktu ini
merupakan waktu dimana dapat dibedakan apakah kebiasaan hewan
tersebut menghasilkan air susu sebanyak itu, ataukah air susu hewan
tadi menjadi banyak karena sengaja tidak diperah hingga beberapa

hari (tashriyah), maka waktu itu ditetapkan untuk mengetahui cacat
yang ada. Berbeda dengan hak membatalkan jual-beli setelah melihat
barang (khiyar ru'yah), dimana ia tidak terbatas pada tiga hari.
Adapun khiyar majlis bukan disyariatkan untuk mengetahui cacat
barang. Dari sini tampak perbedaan antara khiyar dalam masalah

tashriyah dengan khiyar pada masalah-masalah lainnya.

Kelima, mempraktikkan hadits ini berkonsekuensi
mengumpulkan antara pengganti dan yang diganti. Sebagai contoh,
apabila kambing tersebut seharga satu sha' kurma, maka bila
diberikan satu sfta' kurma, hal ini sama seperti harga kambing itu
sendiri. Sebagai jawaban dikatakan bahwa kurma yang diserahkan

bersama kambing adalah sebagai pengganti air susu, bukan pengganti
kambing.

Keenam, kandungan hadits tashriyah menyelisihi kaidah riba,
seperti apabila seseorang membeli seekor kambing dengan harga satu

sha', maka apabila ia mengembalikan satu sfta'bersama kambing itu,
berarti ia mengembalikan sha' yang merupakan harga kambing itu.
Konsekuensinya ia telah menjual (menukar) seekor kambing dan satu

slza'kurma dengan satu sla' kurma.

Jawaban argumentasi ini dikatakan bahwa riba hanya berlaku
dalam masalah transaksi, bukan dalam hal pembatalan transaksi.
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Sebagai bukti, apabila seseorang menjual (menukar) emas dengan

perak, maka keduanya tidak boleh berpisah sebelum melakukan serah-

terima. Namun, apabiia keduanya membatalkan transaksi ini, maka

keduanya boleh berpisah meski belum melakukan serah-terima

barang.

Ketujuh, hadits ini mengindikasikan konsekuensinya mengganti

rugi barang yang masih ada, seperti apabila air susu itu masih ada

dalam ambing (kantong susu) hewan tersebut. Sementara barang tidak

diganti kecuali tidak ada lagi, seperti barang yang dirampas.

Sebagai jawabannya dikatakan bahwa air susu tersebut meski

masih ada tetap tidak mungkin dikembalikan, karena telah bercampur

dengan air susu yang ada setelah transaksi dan sulit untuk

rnemlredakan antara keduanya. Dengan demikian, masalah ini mirip
dengan persoalan budak yang melarikan diri setelah dirampas, dimana

perampas diharuskan mengganti rugi harganya padahal barang itu
sendiri masih ada, sebab tidak mungkin untuk dikembalikan lagi.

Kedelapan, menjadi konsekuensinya adalah mengembalikan

barang, bukan karena cacat dan syarat yang telah disepakati. Adapun

mengenai syarat, tidak ditemukan dalam akad tersebut. Sedangkan

bila kurangnya air susu dikatakan sebagai cacat, maka menjadi alasan

untuk rnengembalikan hewan itu tanpa butuh pada cacat lain, yaitu

tashriyah.

Sebagai jawaban atas alasan ini dikatakan bahwa hak khi7,17v

(niemilih untuk meneruskan atau membatalkan jual-beli) diperoleh

seseorang apatrila dalam transaksi yang dilakukannya terdapat unsur

penipuan atau pengelabuan. Seperti seseorang menjual penggilingan

yang dapat berputar, tapi digerakkan oleh orang lain tanpa diketahui

oleh pembeli. Maka apabila kelak si pembeli mengetahuinya. dia

berhak mengembalikan barang itu. Demikian juga pembeli ketika

melihat ambing (kantong susu) hewan tersebut dipenuhi susu, maka

dia mendugayang demikian adalah kebiasaan hewan itu. Seakan-akan

penjual telah mempersyaratkan kepadanya akan hal itu. Kemudian dia

mengetahui bahwa keadaan yang sebenamya tidak seperti yang dia
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cluga. Untuk itu, dia berhak mengembalikan barang karena hilarigltya

syarat secara maknawi, sebab terkadang penjual menampakkan sifat

suatu barang dengan ucapan dan terkadang dengan perbuatannya.

Apabila penjual menampakkan barangnya pada sifat tertentu dan

ternyata tidak seperti yang dia terangkan, maka dia teiah menipu dan

pembeli memiliki hak khiyar. Inilah inti dari qiyas dan konsekuensi

keadilan.

Sesungguhnya pembeli berani mengeluarkan hartanya demi

barang yang telah dijelaskan sifat-sifatnya oleh penjual kepadanya.

Sementara itu, syariat telah memberi hak khiyar kepada rombongan

pedagang dari pedusunan apabila barang mereka dibeli sebelum

sampai ke pasar, kemudian mereka mengetahui bahwa barang mereka

dibeli lebih rendah dari harga ynag ada di pasaran, padahal dalam

kasus ini tidak ditemukan cacat dan tidak ada pula syarat yang hilang.

Akan tetapi, hal itu dikarenakan adanya unsur penipuan dan

pengelabuan.

Sebagian mereka mengatakan bahwa sesungguhnya hadits

tentang tashriyah adalah hadits yang shahift, tidak mudhtharib, tidak

ada cacat dan tidak pula mansukh. Hanya saja kandungannya

dipahami pada bentuk tertentu, yaitu apabila seseorang membeli

kambing dengan syarat bahwa kambing itu akan menghasilkan susu

sebanyak 5 liter (misalnya), seraya mempersyaratkan adanya khil's7,

maka dalam hal ini syarat tersebut tidak sah. Apabila penjual dan

pembeli sepakat untuk meniadakan syarat tersebut pada masa khiyar,

maka akad (transaksi) dianggap sah. Sedangkan apabila keduanya

tidak mencapai kesepakatan, maka akad (transaksi) dianggap batal dan

pembeli wajib menyerahkan satu sfta'kurma kepada penjual, sebab itu

merupakan harga susu pada saat itu.

Pemyataan ini ditanggapi bahwa hadits tersebut jelas

mengaitkan hukum dengan tashriyah. Sedangkan apa yang dikatakan

dalam pernyataan di atas berkonsekuensi mengaitkan hukum dengan

rusaknya syarat, baik ditemukan adanya tashriyah atau tidak. Dengan

demikian, ini merupakan penakwilan yang tidak mempunyai landasan
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dan dasar. Di samping itu, lafazh hadits tersebut bersifat umum,

sedangkan apa yang mereka katakan 
-kalaupun 

kita terima-
merupakan salah satu bagian umum tersebut. Oleh karena itu, bagi

yang mengatakan bahwa hukum hanya terbatas pada bagian itu, maka

ia harus mengemukakan dalil, padahal tidak ada dalil yang

mendukungnya.

Ibnu Abdil Barr berkata, "Hadits ini merupakan dasar larangan

menipu (dalam jual-beli) dan dasar adanya khiyar bagi siapa yang

ditipu oleh penjual dengan cara tidak menampakkan cacat barang

yang diperjualbelikan. Di samping itu, juga merupakan dasar bahwa

lamanya khiyar adalah tiga hari, serta dasar haramnya perbuatan

tashriyah dan adanya khiyar bagi orang membeli hewan yang telah di-
tashriyah."

Imam Ahmad dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud,
'J.uiy,:sr E ti't:t'l ..'t'i;t a (Menjuat hewan

yang telah ditahan dan tidak diperah air susunya termasuk penipuan,

dan penipuan itu tidak halal bagi seorang muslim). Namun, sanad

hadits ini lematr. Hadits itu telah diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi
Syaibah dan Abdurrazzaq dengan jalur mauquf, dan sanad-nya adalah

shahih. Kemudian lbnu Abi Syaibah m,eriwayatkan dari jalur Qais bin

Abi Hazim. dia berkata: Dikatakan, a;.)^r L-;a, Qashriyah adalah

penipuan). Sanad-nya shahih.

Para ulama yang mempraktikkan hadits tentang tashriyah

berbeda pendapat dalam beberapa hal, di antaranya:

Pertama, apabila pembeli mengetahui hewan tersebut sengaja

tidak diperah beberapa hari (yakni dilakukan tashriyah), tetapi dia

tetap membelinya, maka apakah dia tetap memiliki hak untuk

membatalkan transaksi? Ini merupakan salah satu pendapat dalam

madzhab Syaf i, dan hal ini diperkuat bahwa dia tidak menganggap

akurat riwayat Ikrimatr dari Abu Hurairah mengenai hadits ini,

sebagaimana dikutip oleh Ath-Thahawi , 6 *- ii'ot:ri ,sritr 0;
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ifyi parongsiupa membeli hewan yang di-tashriyah dan dia tidak

mengetahui hal itu...).

Kedua, apabila di kemudian hari hewan tersebut tetap

menghasilkan air susu 
-banyaknya- 

seperti ketika air susunya

dibiarkan tidak diperah (tashriyah), apakah pembeli memiliki hak

untuk mengembalikannya? Dalam masalah ini terdapat pula satu

pendapat dalam madzhab Syafi'i yang menyelisihi pendapat ulama

madzhab Hambali dalam kedua masalah tadi.

Ketiga, apabila air susu tersebut tertampung dengan sendirinya

atau sengaja dibiarkan tidak diperah oleh pemilik untuk dirinya

sendiri, kemudian timbul keinginannya untuk menjual, maka apakah

berlaku juga hukum tashriyah? Masalah ini diperselisihkan oleh para

ulama. Barangsiapa berpedoman pada maknanya, maka ia dapat

memberlakukan hukum tashriyah, karena adanya cacat yang menjadi

sebab adanya khiyar, dan tidak disyaratkan maksud mengelabui dari

penjual. Barangsiapa berpedoman bahwa hukum tashriyah berada di

luar lingkup qiyas, maka ia dapat menerapkannya pada kasus yang

disebutkan dalam hadits itu sendiri, yaitu bila terdapat unsur

kesengajaan, sebab larangan tersebut berkaitan dengan bagian ini.

Keempat, apabila ambing (kantong susu) hewan dipenuhi oleh

daging, tetapi pembeli menduganya air susu, lalu ia membelinya,

kemudian tampak baginya bahwa itu adalah daging, maka apakah ia

memiliki hak untuk membatalkan jual-beli? Dalam hal ini ada dua

pendapat yang dinukil oleh sebagian ulama madzhab Maliki.

Kelima, apabila seseorang membeli hewan yang tidak di-
tashriyah, kemudian ia mengetahui adanya cacat pada hewan itu

setelah diperah, maka Imam Syaf i menyatakan secara tekstual

tentang bolehnya mengembalikan hewan itu secara gratis (yakni tidak

perlu menyerahkan bersamanya satu sha' kurma), sebab kadar susu

yang ada hanya sedikit tanpa ada maksud tertentu untuk

mengumpulkannya. Sebagian ulama mengharuskan untuk

menyerahkan pengganti air susu itu. Dalam hal ini sama dengan
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hukum tashriyah. Sedangkan Al Baghawi menyebutkan keharusan

menyerahkan satu sla' kurma.

1*o 
i' e ',;, ,rrt't ii i bb W \:* 6tt? zilr.iiu" s:;t" V

L"A, # oi iL') (Beliau berkata, "Barangsiapa membeli kambing

yang sengaja dibiarkan tonpa diperah, lalu ia hendak

mengembalikannya, maka hendaklah ia mengembalikannya bersama

satu sha' kurma, dan Nabi SAIY melarang menyongsong iual-beli.").
Demikian kebanyakan perawi meriwayatkan dari Mu'tamir bin

Sulaiman melalui jalur yang mauquf. Lalu Al Ismaili meriwayatkan

melalui jalur Ubaidillah bin Mu'adz dari Mu'tamir dengan jalur

marfu', tetapi dia menyebutkan bahwa penisbatannya langsung kepada

Nabi SAW adalah suatu kekeliruan. Selanjutnya, kebanyakan murid

Sulaiman menukil darinya seperti yang ada di tempat ini. Hadits

tentang menahan air susu dan tidak memerahnya beberapa hari adalah

hadits yang mauquf, yang berasal dari perkataan Ibnu Mas'ud.

Sedangkan hadits larangan menyongsong jual-beli memiliki sanad

yang marfu'. Akan tetapi, Abu Khalid Al Ahmar dari Sulaiman At-

Taimi telah menyelisihi mereka. Dia meriwayatkan dengan sanad ini
dengan jalur yang marfu', sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al
Ismaili seraya mengisyaratkan bahwa yang demikian adalah keliru.

iUf!' tlli 1 (janganlah kalian menyongsong rombongan yang

berkendaraan [rukbanJ). Masalah ini akan disebutkan setelah

beberapa bab. Sedangkan masalah orang kota berjual-beli untuk orang

dusun akan disebutkan tidak lama lagi. Adapun pembicaraan tentang

membeli barang yang sedang dibeli orang lain dan masalah najasy

telah disebutkan pada pembahasan terdahulu. Sedangkan pembicaraan

mengenai tashriyah iuga telah diterangkan.
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65. Apabila Seseorang Tidak Suka, maka Dia Boleh

Mengembalikan Hewan yan g Di-tas h riy a h, dan dalam

memerahnya [Diganti denganl Satu Sfta'Kurma

215t. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW

bersabda, 'Barangsiapa membeli kambing yang di-tashriyah lalu dia

memerahnya, apabila ridha, maka dia boleh tetap memilikinya; dan

apabila tidak suka, maka dalam memerahnya [harus diganti denganJ

satu sha' kurma'."

@:
(Bab apabila seseorang tidak suka, maka dia boleh

mengembalikan hewan yang di+ashriyah, dan dalam memerahnyaj.

Apabila dibaca "halbah" maka maksudnya adalah perbuatan

memerah. Sedangkan bila dibaca "halabah", maka maksudnya adalah

air susu yang diperah. Secara zhahir, kurma sebagai ganti air susu,

tetapi Ibnu Hazm mengklaim bahwa kurma adalah pengganti

perbuatan memerah, bukan pengganti air susu, sebab kata "halbah"

pada hakikatnya digunakan untuk perbuatan memerah, sedangkan

penggunaannya dengan arti air susu hanya dari segi majaz. Memahami

suatu kata dalam arti hakikat lebih utama daripada memahaminya

dalam konteks majaz. Oleh sebab itu, dia me*'ajibkan untuk

menyerahkan kurma dan air susu sekaligus, tetapi dalam hal ini dia

menyelisihi pandangan j umhur.

(Malra dalam memerahnya [diganti denganJ satu sha' kurma).

Secara zhahir bahwa kurma satu sha' itu sebagai ganti hewan yang di-

tashriyah, baik satu ekor atau lebih, berdasarkan sabdanya
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"Barangsiapa membeli kambingl', kemudian dikatakan "Maka pada
pemerahannya satu sho' kurmo". Pandangan seperti ini dinukil oleh
Ibnu Abdil Barr dari para ulama yang mempraktikkan hadits itu.
Sedangkan Ibnu Baththal menukilnya dari kebanyakan para ulama.
Begitu pula, Ibnu Qudamah menukil dari madzhab Syaf i dan
Hambali. Lalu dinukil dari kebanyakan ulama madzhab Maliki bahwa
untuk setiap ekor kambing masing-masing satu sha' kurma. Hingga Al
Maziri berkata, "Termasuk perkara yang buruk apabila seseorang

yang menghilangkan air susu seribu ekor kambing dikenai denda yang
sama dengan orang yang menghilangkan air susu seekor kambing".
Tapi perkataan ini dijawab bahwa yang demikian itu bisa saja

diperbolehkan berdasarkan keterangan terdahulu, yaitu bahwa maksud
penetapan satu sha' adalah untuk menghindari pertengkaran, maka
dibuatkan batasan tersendiri yang dapat dijadikan patokan saat tedadi
pertentangan. Oleh karena itu, disamakan antara yang sedikit dan yang
banyak. Telah diketahui bahwa air susu pada setiap kambing atau unta
memiliki perbedaan yang besar. Namun demikian, yang dijadikan
batasan tetap satu sy'la' kurma. Demikian pula yang dijadikan batasan,

baik jumlah hewan itu sedikit atau banyak.

66. Menjual Budak Pezina

tt')t q':ritZ
Syuraih berkata, "Apabila menghendaki, maka dia

mengembalikan dengan sebab zina."

,:J;"'u-'fi *; hr e:r;;:; o.ri * y.i:i qpt '; r
v; u'+P t16)',p u\r U; riy :r;': * \t & oit',Su

'ol:Crt Jtij

boleh
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2152. Dari Sa'id Al Maqburi, dari bapaknya, dari Abu Hurairah

RA bahwasanya dia mendengarnya berkata, 'Nabi SAW bersabda,

'Apabila budak wanita melokukan zina dan perbuaton zinanya dapat

dibuktikan, maka hendaklah dicambuk dan tidak dicaci-maki.

Kemudian apabila dia melctkukan zina kembali, maka hendaklah

dicambuk dan tidak dicaci-maki. Apabila dia berzina untuk ketiga

kalinya, maka hendaklah dijual meski seharga seutas tali yang terbuat

dari rambut'."

.tr. c .c.-, i,c.t i r. ), ../ o ). c,, o. ,. z ot .^sr.l *)S ol-* Gt f dJrl J-, dl o.trl * ;p."\j ,Jt ,t'
"' 

:"' / '
r\1 i\i *',9 er *\t -* :t',5';:, ti Gr \t'n,
'iL.i ,t 3I!u'J:)'o\i ,O'r+uU:tt ,i6 ',4 l':Uj
.7t')r ,i at.ut Lr-, ,s_,\i O ,79 i.r Jrs ;*'{1G"ri,7'*;';

2153-2154. Dari Ibnu Syihab, dari t}baidillah bin Abdullah, dari
Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid RA, "Sesungguhnya Rasulullah
SAW ditanya tentang budak wanita apabila berzina dan belum

menikah. Beliau bersabda, 'Apobila dia berzina, maka cambuklah.

Kemudian apabila dia berzina lagi, maka cambuklah. Kernudian

apabila dia berzina lagi, maka juallah meski seharga sanggul

rambut'." Ibnu Syihab berkata, "Aku tidak tahu apakah setelah yang

ketiga kalinya atau setelah yang keempat kalinya."

@:
(Bab menjual budak pezina). Maksudnya, jual-beli ini

diperbolehkan j ika cacatnya dijelaskan.
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-r. . &-U-rl U s1 eu .ir ,C];1 'J'4 (Syuraih berkata, "Apabila

menghendaki, dia boleh mengembalikan dengan sebab zina.").

Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang moushul oleh Sa'id bin

Manshur melalui jalur Ibnu Sirin bahwa seorang laki-laki membeli

seorang budak wanita pezina, tetapi peniual tidak memberitahukan hal

itu kepada pembeli. Selanjutnya dia mengajukan perkara ini kepada

Syuraih, maka dia berkata, "Apabila dia menghendaki, maka ia boleh

mengembalikan dengan sebab zina." Sanad riwayat ini shahih.

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits, i;iy' lU.i'31

r6'd+of (Apabila budok wctnita berzina, maka cambuklah dia). Hadits

ini ia disebutkan melalui dua jalur periwayatan. Adapun hubungannya

dengan judul bab terdapat pada bagian akhir, yaitu lafazh ,y.^'r'i: *;lt

f q (hendokloh dia menjualnya meski seharga seutas toli yang

{erbuat dari rambul), karena hal ini menunjukkan bolehnya menjual

budak pezina, sekaligus memberi asumsi bahwa zina merupakan cacat

pada budak yang diperjualbelikan, sebagaimana dapat ditangkap dari

sabdanya; f 1 ,f-.'{, (meski seharga seutas tali yong terbuat dari

rantbut). Hal ini akan dijelaskan lebih mendetail pada pembahasan

tentang hudud (hukuman).

Ibnu Baththal berkata, "Faidah perintah untuk menjual budak

wanita yang berzina merupakan penekanan akan keburukan

perbuatannya, dan pemberitahuan bahwa tidak ada alasan bagi budak

wanita yang berzina selain dijual, dan tidak boleh tetap bersama

majikannya. Hal itu sebagai hukuman dan peringatan baginya agar

tidak mengulangi perbuatannya. Barangkali hal ini dapat menjadi

sebab sehingga dia dapat menjaga diri; baik karena dinikahkan oleh

pembeli atau dia menjaga kehormatan diri maupun terpelihara oleh

kewibawaan majikannya yang baru."

i
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67. Menjual dan Membeli Bersama Wanita

*'y;:ta;; ir 's*, 
^sa Uv ,;)t ; it'-i lv's,^}t *

qp h' p i' J;r'Jw{ t';7 *j yi' ,p )' J';3'*\t 
J:"'4,?G'i ,:r:'i p.i,tSr 'J;r; d*?, qft ,*}

uul !t:. ; ,'Jtt i hi '; t i' "tL 
;r:"'oAr q *i

'.'-'
7Y ,f db'; b?' r .l' 7Y q,.)b's? o'P*

'-i'i,'. td-i itLT $; iv b:;ttof; ..ttU 'i It.eJ') . ,

2155. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Urwah bin Az-Zubair berkata,

Aisyah RA berkata, "Rasulullah SAW masuk menemuiku, lalu aku

menyebutkan kepadanya, maka Rasulullah SAW bersabda, 'Belilah

dan bebaskanlah, sesungguhnya perwalian itu kepada siapa yang

membebaskane'. Kemudian Nabi SAW berdiri di sore hari seraya

memuji kepada Allah dengan pujian yang pantas bagi-Nya ialu

bersabda, 'Apalrah urusan manusio yang membuat seiumlah

persyarotan tidak ada dalam kitab Allah? Barangsiapa membuat

persyaratan yang tidak ada dalam kitab Allah, moka ia adalah batil

meski dia mempersyaratkan seratus persyoratan. Syarat Allah lebih

pantas dan lebih kokoh'."

i ?,iy;t Ct,rt-,', ^|L
ct.q)"l,J-tl:Jui

TATHUL BAARI - 26I

l
alJl

v3&31 Gr;:ts t'|



2157. Dari Hammam, dia berkata: Aku mendengar Nafi'
menceritakan dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata,

"Sesungguhnya Aisyah RA menawar Barirah, lalu dia keluar untuk

shalat. Ketika kembali, Aisyah berkata, 'Sesungguhnya mereka tidak

mau menjualnya, kecuali dengan syarat perwalian tetap ada pada

mereka'. Nabi SAW bersabda, 'Sesungguhnya perwolian itu kepada

siapa yang membebaskon'." Aku berkata kepada Nafi', "Apakah sama

suaminya seorang yang merdeka atau seorang budak?" Dia berkata,

"Aku tidak tahu."

Keterangan Hadits:

(Bab meniual dan membeli bersama wanita). Imam Bukhari
menyebutkan hadits Aisyah dan Ibnu Umar tentang kisah pembelian

Barirah. Hal ini akan disebutkan pada pembahasan tentang syuruth
(syarat-syarat). Adapun hubungannya dengan judul bab di atas

terdapat pada tafazh, 1, yY g ,-; tvi; u*f- fui i'; 6 (4pa

urusan manusia membuat sejumlah persyaratan yang tidak ada dalam

kirab Allah?). Sebab, kalimat ini memberi indikasi bahwa jual-beli

tersebut berlangsung antara Aisyah dan beberapa orang laki-laki.
Adapun lafazh pada bagian akhir hadits Ibnu Umar, "Aku berkata

kepada Nart'..." dan seterusnya adalah perkataan Hammam, perawi

dari Nafi'. Adapun perbedaan pendapat tentang suarni Barirah

-yakni apakah dia seorang yang merdeka atau budak- akan

disebutkan pada pembahasan tentang nikah.

68. Apakah Orang Kota Melakukan Jual-Beli untuk Orang
Dusun Tanpa Upah? Apakah Ia Menolongnya atau

Menasihatinya?

.';'d.+;ci'€Li'{**r $:$:*h, it",tt'J\")
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.;tbt ^;}etj
Nabi SAW bersabda, *Apabila salah seorang di antara kamu

dimintai nasihat oleh saudaranya, makn hendaklah dia memberinya

nasihat". Atha' memberi keringanan dalam masalah tersebut.

'J';:r'J-t |J';-*; ir '* G;'+ ,t t|8*\*
J;, ()3.i l''; i' :f 

^lf 
I ti ;iq, e *', qE h' p .l'

# ",F. #, l,o,,tb)(1 *t :s'),,ta;:,1tUt 7sr),' ;xt

2157. Dari Ismail, dari Qais, aku mendengar Jarir RA berkata,

"Aku berbaiat [berjanji] kepada Rasulullah SAW untuk bersaksi

bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan

Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, mengeluarkan

zakat, mendengar dan taat, serta memberi nasihat kepada setiap

muslim."

i$,ivliiL?nt gr,/&;.1 * *i,r u::v d/.tr r,3 f
:q. *c e r') uklr t;t i ,*t * Xt Ji i; J';:,

i i?v i, rf.,1e 6;,,t 'i'i Y' ,{& ;r:'t 'a- ,iu
.t:t+

2158. Dari Abdullah, dari Thawus, dari bapaknya, dari Ibnu

Abbas RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Janganlah

kalian menyongsong rombongan yang berkendaraan [pedagang dori

dusun yang menuju ke pasarJ dan janganlah orang kota melakukan

jual-beli untuk orong dusun'." Aku berkata kepada Ibnu Abbas,

"Apakah makna sabdanya, 'Janganlah orang kota berjual-beli untuk

orong dusun?"'Dia menjawab, "Tidak menjadi makelar baginya."
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Keteransan Hadits:

(Bab apakah orang kota melakukan iual-beli untuk orang dusun

tonpa upah, don apakah ia menolongnlta atau menasihatirzya). Ibnu

Al Manayyar dan ulama lainnya berkata, "lmam Bukhari memahami

larangan orang kota melakukan jual-beli untuk orang dusun dalam arti

menjual disertai upah. Pemahaman ini didasarkan pada penafsiran

Ibnu Abbas. Hal ini diperkuat oleh makna umum hadits-hadits yang

menyatakan, 'Agama adalah nasihat' . Sebab, orang yang menjualkan

barang disertai upah pada umumnya tidak bermaksud memberi

nasihat, tetapi hanya ingin mendapatkan upah. Maka, hal ini
berkonsekuensi diperbolehkannya orang kota menjadi makelar bagi

orang dusun tanpa mengambil upah dalam rangka memberi nasihat."

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa pandangan tersebut diperkuat

oleh keterangan pada sebagian jalur hadits mu'allaq yang disebutkan

di awal bab. Demikian pula keterangan yang dinukil oleh Abu Daud

melalui jalur Salim Al Makki, Jyj .W *'i u*1n'8t iii:;; $rli oi

y ilt ,k ,flt'ot i,lui yt * i'zilb *ir, *t * nitr j; nitr

& o.tt*4q"',r'pa o3\ Jt .*l' 4t:q.tr Ubi g &i
'!qi 'ti '!:ril (Sesungguhnya seorang Arab dusun menceritakan

kepadanya, bahwasanya dia datang membawa air susu miliknya pada

masa Rasulullah SAI(, lalu dia mampir di tempat Thalhah bin

Ubaidillah. Maka dia berksta, "Sesungguhnya Rasulullah SAW

melarang orang kota melakukan jual-beli untuk orang dusun, tetapi

pergilah ke pasar dan perhatikan siapa yang mau membelinya, lalu
musyawarahkan denganku hingga aku memerintahkanmu untuk

menj ualnya at au m e I ar angmu.").

'i "€":$ Ltti '€'rri 
Cle:Lr ti1 lNabi sAtv' bersabda, "Apabita

saudaramu meminta nasihat, maka berilah dia nasihaf."). Ini adalah

bagian hadits yang diriwayatkan melalui sanad yang maushul oleh

Ahmad dari hadits Atha' bin As-Sa'ib, dari Hakim bin Abu Yazid,
dari bapaknya: Bapakku telah menceritakan kepadaku, dia berkata,

zil _ FATIIUL BAARI



"Rasulullah SAW bersabda, e?Lt tiy ,f.,1"# iirr .l];r rr*1i r3i:

'i 'C":Jt |ytt ,y)t (Biarkanlah manusiq, Allah memberi rezeki

kepado sebagian mereka dari sebagian yang lain. Apabila seseorang

meminta nasihat kepada seseorang, maka hendaklah menasihatinya)."

Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur Abdul Malik bin Umair, dari Abu

Az-Zubair, dari Jabir, dari Nabi SAW dengan redaksi seperti itu.

imam Muslim meriwayatkan dari jalur Abu Khaitsamah, dari Abu Az-

Zubair dengan lafazh, ,f U. "# ?ttr O::'i" ,tfu 19: 
:q. tb d41

(Janganlah orang kota melakukan jual-beli untuk orang dusun.

Biarkanlah manusia, Allah memberi rezeki sebagian mereka dari

sebagion yang lain).

;thb y. 'ert': (Atha' memberi keringanan dalqm masalah

tersebut). Maksudnya, masalah orang kota melakukan jual-beli untuk

orang dusun. Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh

Abdurrazzaq dari Ats-Tsauri, dari Abdullah bin Utsman (yakni Ibnu

Khaitsam) dari Atha' bin Rabah, dia berkata, "Aku bertanya

kepadanya tentang orang dusun, dimana aku menjual untuknya, maka

dia memberi keringanan kepadaku."

Adapun riwayat yang dikutip oleh Sa'id bin Manshur dari jalur

Abu Najih, dari Mujahid, dia berkata, "Hanya saja Rasulullah SAW

melarang orang kota melakukan jual-beli untuk orang dusun, karena

beliau bermaksud agar kaum muslimin memperoleh yang terbaik.

Adapun pada saat ini tidaklah mengapa." Atha' berkata, "Perbuatan

itu tidak diperbolehkan saat ini." Sementara Mujahid berkata. "Aku

mengira apabila Abu Muhammad didatangi oleh wanita yang

menlusuinya dari dusun, maka dia akan menjualkan untuknya."

Kedua versi riwayat yang dinukil dari Atha' dapat dipadukan

dengan memahami perkataannya di tempat ini dalarn konteks

"karahah tanzih" (tidak disukai karena menyelisihi yang lebih utama).

Oleh sebab itu, Mujahid menisbatkan perkataan tersebut kepadanya.
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Perkataan Mujahid di atas telah dijadikan pedoman oleh Abu
Hanifah, dan mereka berdalil pula dengan cakupan umum sabda

beliau SAW, "Agoma adalah nasihat." Mereka mengklaim hadits ini
menghapus larangan bagi orang kota melakukan jual-beli untuk orang

dusun. Adapun mayoritas ulama memahami hadits "Agama adalah
nasihat" dalam konteks yang umum, kecuali pada persoalan orang

kota melakukan jual-beli untuk orang dusun, dimana ini bersifat

khusus. Sedangkan masalah penghapusan hukum (nasakh) tidak dapat

ditetapkan berdasarkan prediksi semata. Sementara itu, Imam Bukhari
mengompromikan kedua riwayat ini dengan mengkhususkan larangan

bagi orang yang melakukannya demi mengharapkan upah seperti

halnya makelar. Adapun bagi yang menasihatinya dengan

memberitahukan bahwa harga barang ini adalah sekian, maka
menurutnya tidak masuk dalam cakupan larangan tersebut. Kemudian
Imam Bukhari menyebutkan dua hadits. Hadits pertama dari Jarir
tentang nasihat bagi setiap muslim, yang telah diterangkan pada akhir
pembahasan tentang iman. Sedangkan yang kedua adalah hadits Ibnu
Abbas RA.

'Jry ti L jtJ" 1 (ianganlah dia menjadi makelar baginya). Kata

"simsar" pada dasarnya bermakna "orang yang meluruskan persoalan

dan memeliharanya". Namun, kemudian digunakan bagi orang yang

melakukan transaksi jual-beli untuk orang lain. Penafsiran Ibnu Abbas
ini sekaligus merupakan sanggahan bagi mereka yang mengatakan

bahwa hadits tersebut bermakna larangan bagi orang kota menjual
sesuatu kepada orang dusun di saat barang tersebut sangat langka dan

dibutuhkan oleh penduduk kota. Pemahaman demikian tercantum
dalam kitab-kitab madzhab Hanafi.

Selain mereka berkata, "Gambaran hal itu adalah, seorang asing

mendatangi suatu negeri dengan membawa barang dan berkeinginan
menjualnya dengan harga pasaran saat itu. Lalu penduduk negeri itu
mendatanginya dan berkata kepadanya, 'Simpanlah barang itu padaku

agar aku dapat menjualnya secara eceran dengan harga yang lebih
mahal dari harga pasaran!' Dalam hal ini, mereka menjadikan hukum
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terkait dengan orang dusun serta orang-orang yang bers*kutu

dengannya dari segi makna."

Mereka melanjutkan, "Adapun penyebutan 'orang dusun' pada

hadits itu dikarenakan umumnya mereka tidak mengetahui harga

pasaran. Oleh sebab itu, orang-orang yang tidak mengetahui harga

pasaran juga termasuk dalam kelompok mereka. Larangan ini juga

bertujuan melindungi penduduk kota agar sebagian orang tidak
menyarankan kepada orang dusun untuk tidak bersegera menjual

barangnya." Penafsiran ini terdapat dalam madztrab Syaf i dan

Hanbali.

Para ulama madzhab Maliki mengaitkan larangan tersebut

dengan "orang dusun" secara khusus. Namun, dinukil pula dari Imam
Malik bahwa tidak diikutkan dengan orang dusun dalam hukum
tersebut kecuali orang yang menyerupainya. Dia berkata, "Adapun
orang-orang dusun yang mengetatrui harga barang dan pasar, maka

mereka tidak masuk dalam cakupan hadits di atas."

Ibnu Mundzir berkata, "Para ulama berbeda pendapat mengenai

larangan tersebut. Mayoritas mengatakan haram dengan syarat pelaku

telah mengetahui larangan dan barang yang hendak didatangkan
merupakan barang yang vital, lalu orang kota menawarkan jasanya itu
kepada orang dusun. Namun, apabila orang dusun yang menawarkan
kepada orang kota, maka hal itu tidak dilarang. Akan tetapi sebagian

ulama madzhab Syaf i menambahkan adanya kebutuhan secara

umum dan tampak pasokan barang tersebut cukup memadai di negeri
itu."

Ibnu Daqiq Al Id berkata, "Kebanyakan syarat-syarat itu
mengikuti makna [hikmah] atau lafazh. Adapun yang perlu
diperhatikan dari segi makna adalah dari segi nampak dan tidaknya.
Kapan saja ditemukan hikmah, maka nash diberi pengkhususan atau

diperluas cakupannya. Sedangkan apabila tidak nampak, maka
mengikuti lafazh adalah lebih utama. Adapun persyaratan bahwa
keinginan tersebut berasal dari orang dusun tidak cukup berdasar,

karena tidak diindikasikan oleh lafazh dan tidak nampak pula hikmah
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padanya. Sebab, kemudharatan yang dijadikan alasan pelarangan itu

tidak membedakan antara tawaran itu dari pihak orang dusun atau dari

orang kota. Sedangkan persyaratan bahwa makanan tersebut termasuk

sesuatu yang sangat dibutuhkan berada pada posisi pertengahan.

Demikian pula persyaratan adanya pasokan yang memadai, sebab ada

kemungkinan maksud larangan tersebut adalah menghindari luputnya

keuntungan serta rezeki kepada penduduk kota. Lalu, persyaratan

adanya pengetahuan tentang larangan tidak ada kemusykilan."

As-Subki berkata. "Kebutuhan manusia terhadap barang itu

merupakan sesuatu yang perlu dijadikan barometer." Akan tetapi,

kebanyakan ulama tidak menyebutkan tentang kebutuhan secara

umum. Hal ini hanya dikemukakan oleh Ar-Raf i, mengikuti Al
Baghawi, dan dalam hal ini masih membutuhkan dalil. Para ulama

berbeda pendapat pula tentang jual-beli yang berlangsung disertai

syaxat-syarat tersebut, apakah jual-beli itu satr disertai pengharaman

atau tidak sah sama sekali? Masalah ini dibangun di atas kaidah yang

masyhur.

69. Orang yang Tidak Suka Bila Orang Kota Melakukan Jual-

Beli untuk Orang Dusun Disertai Upah

;:L 'iu t6l + lr t* i f1,* f '"'-.:t * Oj *a,.

iu' & :t J-; C ilG Li:i ?nt u1r'# ; I' f V ,!:
.,r&I' i6 y.:q.4L doi *ty

2159. Dari Al Ali Al Hanafi, dari Abdunahman bin Abdullah

bin Dinar, dia berkata: Bapakku telah menceritakan kepadaku dari

Abdullah bin Umar RA, dia berkata, "Rasulullah SAW melarang

orang kota melakukan jual-beli untuk orang dusun." Seperti ini
pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas.
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Keterangan Hadits:

(Bab orang yang tidak suka bila orang kola melakukan jual-beli

untuk orang dusun). Perkataan Imam Bukhari "Seperti ini pendapat

yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas", yakni berdasarkan

pandangannya bahwa maksud hadits tersebut adalah orang kota

bertindak sebagai makelar bagi orang dusun, seperti yang disebutkan

pada hadits yang lalu.

:q. tb'C, o1 *j y ir' .& !, Jh & (Rasututtah sArY

melarang orang kota melakukan jual-beli untuk orang dusun).

Demikian Imam Bukhari meyebutkan dari hadits Ibnu Umar. Dalam

hadits tersebut, tidak ada pembatasan bahwa yang terlarang adalah

jika hal itu dilakukan untuk mengharapkan upah, seperti yang

tercantum pada judul bab.

Ibnu Baththal berkata, "Maksud Imam Bukhari adalah bahwa

perbuatan orang kota menjual untuk orang dusun adalah tidak
diperbolehkan jika disertai upah, tetapi diperbolehkan apabila tanpa

upah. Dia mendukung pendapatnya itu dengan perkataan Ibnu Abbas.

Seakan-akan dia menjadikan perkataan Ibnu Abbas untuk membatesi

keumuman hadits Ibnu Umar."

Ibnu Baththal melanjutkan, "Sementara Al Auza'i membolehkan

orang kota untuk memberi saran kepada orang dusun dengan alasan

bahwa saran itu tidak dinamakan jual-beli." Lalu dari Al-Laits dan

Abu Hanifah dikatakan bahwa orang kota tidak diperbolehkan

memberi saran kepadanya, sebab apabila dia menyarankannya, berarti

dia telah menjual untuknya.

Dalam madzhab Syaf i berkaitan --dengan masalah ini- ada

dua pendapat. Adapun yang lebih kuat adalah pendapat yang

membolehkannya, sebab yang dilarang adalah menjual, sementara

memberi saran tidak termasuk menjual. Di satu pihak ada perintah

untuk menasihatinya, maka hal ini menunjukkan bolehnya memberi

saran kepadanya.
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Catatan

Hadits Ibnu Umar memiliki jalur periwayatan yang gharib. Saya

tidak menemukannya kecuali melalui riwayat Abu Ali Al Hanafi dari

Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar. Al Ismaili dan Abu Nu'aim

tidak menemukan jalur periwayatan lain hadits ini sehingga tidak

menukilnya melainkan melalui jalur periwayatan Imam Bukhari.

Kandungan hadits ini juga terdapat dalam riwayat Ibnu Umar,

seperti dinukil oleh Asy-Syaf i dari Malik, dari Nafi', dari Ibnu

Umar, dan tidak terdapat dalam kitab Al Muwaththa'. Al Baihaqi

berkata, 'oMereka menggolongkannya sebagai hadits yang hanya

diriwayatkan oleh Imam Syaf i. Sementara hadits itu telah dinukil
pula oleh Al Qa'nabi dari Malik." Kemudian Al Baihaqi menyebutkan

hadits itu melalui dua jalur periwayatan hingga Al Qa'nabi.

70. Orang Kota Tidak Membeli untuk Orang Dusun dengan

Sistem Makelar

-,'.lt o\ :ralt'Jl) $ '*J| i,a. eGl; r";- it h.? t
.itjttt d €'r,t::; d,|J'F

Ibnu Sirin dan Ibrahim tidak menyut ui f,uf ini bagi penjual dan

pembeli. Ibrahim berkata, "Sesungguhnya orang Arab biasa

mengatakan, 'Juallah pakaian untukku', maksudnya adalah membeli."

J";rjGlA
\') ct)L;ls \')

a;.e d$r f S ol-} t,, ry
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2160. Dari Sa'id bin Al Musayyab bahwasanya dia mend€ngar

Abu Hurairah RA berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Janganlah

seseorang membeli apo yang sedang dibeli oleh saudaranya, dan

jangan kalian melakukiln najasy, dan janganlah orang kota

melakukan jual-beli untuk orqng dusun'."

Qj ,*\t'n1eur;,] ii|Sv rLJ'*
. ', z , 4

2161, Dari Muhammad, Anas bin Malik RA berkata, "Kami

dilarang bila orang kota melakukan jual-beli untuk orang dusun."

Keteransan Hadits:

(Bab orang kota tidak membeli untuk orang dusun dengan sistim

makelar), yakni dianalogikan kepada hukum orang kota menjual

kepada orang dusun. Atau, menggunakan lafazh bai' dalam makna

menjual dan membeli. Ibnu Hubaib Al Maliki berkata, "Membeli

untuk orang dusun sama dengan menjual untuknya, berdasarkan sabda

Rasulullah SAW, ,F" y AJ, f.h;t $1 (Janganlah sebagian kolian

membeli opo yang sedang dibeli oleh orang lain). Pada lafazh ini

digunakan lafazh bai' (menjual), tetapi maksudnya adalah syira'
(membeli). Sedangkan dari Imam Malik mengenai hal itu terdapat dua

riwayat."

*$tt eq.et;, i-i-, i.r hi1 lttnu Sirin dan lbrahim

tidak menyukai hal itu bagi penjual dan pembeli). Adapun perkataan

Ibnu Sirin telah diriwayatkan melalui sanad yang maushul oleh Abu

Awanah dalam kitab Shahih-nya melalui jalur Salamah bin Alqamah

dari Ibnu Sirin, dia berkata, "Aku bertemu Anas bin Malik, maka aku

berkata, 'Orang kota tidak melakukan jual-beli untuk orang dusun,

apakah kalian dilarang untuk menjual untuknya atau membeli

untuknya?' Dia berkata, 'Benar'." Muhammad berkata, "Dia benar,

sesungguhnya ia adalah kalimat yang ringkas dan padat."

-. r . . o . o I
:U ;\-- .^-, ijl.J(-.-
4/
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Abu Daud meriwayatkan melalui jalur Abu Bilal dari Ibnu Sirin,

dari Anas dengan lafazh,.'i gr.r, \V ry €i ,:q.tb 4{J,rl Jui l'r5

tt}''i L4" l'l fu, lBiorrny, dikatakan bahwa orang kata tidak boleh

melakukan jual-beli untuk orang dusun, dan itu adalah kalimat yang

mencakup makno tidak menjual untuknya dan tidak pula memheli

untuknya). Adapun Ibrahim yang disebutkan di atas adalah Ibrahim

An-Nakha'i, dan saya tidak menemukan pernyataan demikian darinya

secara tegas.

.c.r jilr ,f et ,c.i d.| iio a?t 'ol ,e?l j'6'2 (Ibrahim

berkata, "sesunggultnya orang Arab biosa mengatakan 'Juallah

pakaian unlukku', dan mal<sudnya adalah membeli."). Perkataan ini

diucapkan Ibrahim dalam rangka mengemukakan dalil bagi pendapat

yang dipiliturya, yaitu persamaan tentang makruhnya hukum menjual

dan membeli. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan dua hadits pada

bab ini, salah satunya adalah hadits Abu Hurairah RA.

:q Pv U bf q Gami dilarang apabila orons kota

melakulwn jual-beli untuk orang dusun). Imam Muslim dan An-

Nasa'i menambahkan melalui jalur Yunus bin ubaid dari Muhammad

bin Sirin, dari Anas, li.i ti iei u€ 'ofl (Meskipun orang dusun itu

adalah saudara atau bapaknya). Abu Daud dan An-Nasa'i

meriwayatkan melalui jalur lain dari Yunus bin Ubaid, dari Al Hasan,

dari Anas bahwa Nabi SAW... beliau menyebutkan selengkapnya.

Berdasarkan riwayat ini diketahui bahwa orang yang melarang dan

tidak diketahui secara jelas pada riwayat pertama adalah Nabi SAW.

Hal ini memperkuat pandangan yang benar bahwa perkataan seorang

salrabat "Kami dilarang melakukan hal ini" memiliki hukum marfu'

(langsung dari Nabi sAw). Perkataan tersebut memiliki kedudukan

yang sama dengan perkataan "Nabi SAW bersabda".
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€.Lt: y1 cil.G l.16 ti\{ fG Tw o\ ",'r,'; A'"it
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Ct g :Ju'& ?nt u7, ;;) ,Sri * ,* eri i l; e
:A.fL o.r}?t 6t3r * rt-i *\t *

7 l. Larangan Menyongsong Para Pedagan g Berkendaraan

[dari Dusunl

Sesungguhnya jual-belinya tertolak, karena pelakunya berbuat

maksiat dan berdosa bila mengetahui larangannya. Ini adalah tipu
rnuslihat dalam jual-beli, dan tipu muslihat tidak diperbolehkan.

2162. Dari Sa'id bin Abi Sa'id, dari Abu Hurairah RA, dia
berkata, 'Nabi SAW melarang untuk menyongsong (para pedagang),

dan melarang orang kota melakukan jual-beli untuk orang dusun."

;;; t, t;i:, ?nt oa, a6 ;r';:L,iu .*f * ,iv i.t f
fri*,,d';;-y ,jul ;tl'rr;W-\ ^I;

2163. Dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, dia berkata: Aku
bertanya kepada Ibnu Abbas RA, "Apakah makna sabda beliau SAW
'Janganlah orang kota melahtkan jual-beli untuk orang dusun?' Dia
berkata, 'Janganlah dia menjadi makelar baginya'."

i:;"-;;;l ,s?t u :Ju -i; hr ,*r:, * f otzL €j *
{A,,p'* pt yiu' & Ut gi itt Gw W
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2164. Dari Abu Utsman, dari Abdullah RA, dia berkata,

"Barangsiapa membeli hewan yang dibiarkan tidak diperah, maka

hendaklah ia mengembalikan bersamanya satu sha'." Dia juga berkata,

"Nabi SAW melarang menyongsong jual-beli."

J';:, oi tAb ht oy, .*
rpyt*Fir'€;t

c ), ., .. ..a ...-r all J-9 '-9 
^lV j9

i;r't ,iv ;Lj y
o'.ist Ad. L:i:.

lr\
&t ,r[." nt

&'&'

2165. Dari Nafi', dari Abdullah bin Umar RA bahwa Rasulullah

SAW bersabda, "Janganlah sebagian kalian membeli sesuatu yang

dibeli oleh sebagian yang lain, dan iangan knlian menyongsong

barang dagangan hingga sampai ke pasor."

Keteransan Hadits:

(Bab larangan menyongsong rombongan pedagang dari dusun.

S e s ungguhny a j u al - b e I i ny a t e r t o I ak kar e n a p e I okuny a b e r bu a t m a lrs i at

dan berdosa bila mengetahui larangannya. Ini odalah tipu muslihat

dalam juol-beli, dan tipu muslihat tidak diperbolehlcan). Imam

Bukhari menegaskan bahwa sesungguhnya jual-beli tersebut tertolak,

karena larangan terhadap sesuatu menunjukkan rusaknya hal itu. Akan

tetapi, kaidatr ini menurut para peneliti berlaku pada saat larangan

tersebut berkaitan langsung dengan perkara yang dilarang, bukan

berkaitan dengan sesuatu yang berada di luar dzatnya. Dengan

demikian, jual-beli di atas adalah sah dan diberikan hak khiyar

berdasarkan syarat-syarat yang akan disebutkan. Adapun pelakunya

melakukan maksiat atau perbuatan dosa serta alasan bahwa ini adalah

tipu muslihat merupakan pemyataan yang benar. Namun semua itu

tidak berkonsekuensi bahwa jual-beli tertolak, sebab larangan tidak

berkaitan langsung dengan akad serta bukan karena tidak terpenuhinya

salah satu rukun dan syarat-syaratnya. Bahkan. larangan itu semata-
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mata untuk menghindarkan mudharat (dampak buruk) bagi orang-

orang dusun yang datang membawa barang dagangan.

Pandangan yang menyatakan bahwa jual-beli tersebut tidak sah

telah menjadi pendapat sebagian ulama madzhab Maliki dan sebagian

ulama madzhab Hanbali. Mungkin dipahami maksud perkataan Imam
Bukhari bahwa jual-beli tertolak, yakni apabila penjual memilih
membatalkan jual-beli, sehingga tidak menyalahi pendapat yang kuat
dalam masalah ini.

Sikap Imam Bukhari ini dikritik oleh AI Ismaili. Dia
menyatakan adanya kontradiksi dengan jual-beli hewan yang di-
tashriyah (hewan yang sengaja tidak diperah beberapa hari untuk
mengelabui pembeli), dimana dalam jual-beli tersebut terdapat unsur

penipuan. Meski demikian, jual-beli tersebut tidak dianggap batal.

Begitu pula sikap Imam Bukhari yang membedakan antara orang kota
yang menjual untuk orang dusun disertai upah dan tanpa upah. Dia
pun memperkuat kritikannya dengan hadits Hakim bin l{izam pada

jual-beli Khiyar, 6; Li; Aki 6.ii, bg (Apabita keduanya

berdusta dan menyembunyikan [cacatJ, maka dicabut berkah jual-beli
keduanya). Dia berkomentar bahwa di sini nampak jual-beli keduanya

tidak dianggap batal, meski terdapat unsur dusta dan

menyembunyikan cacat. Kemudian telah disebutkan melalui sanad
yang shahift bahwa apabila pemilik barang menjual barangnya kepada

orang yang menyongsong, maka dia berhak membatalkan jual-beli
tersebut apabila telah masuk ke pasar. Lalu, Ibnu Baththal
menyebutkan hadits ini dari hadits Abu Hurairah.

Ibnu Mundzir berkata, "Abu Hanifah memperbolehkan
menyongsong pedagang dari dusun, sedangkan mayoritas ulama tidak
menyukainya."

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa keterangan yang terdapat

dalam kitab-kitab madzhab Hanafi menyebutkan bahwa
"menyongsong" tidak disukai pada dua keadaan; apabila memberi
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dampak negatif bagi penduduk kota itu, dan apabila harga barang

belum diketahui pasti oleh orang-orang yang datang.

Kemudian mereka berbeda pendapat. Imam Syafi'i berkata,

"Orang yang menyongsong pedagang dari dusun telah melakukan

perbuatan buruk dan pernilik barang memiliki hak khiyar." Dia

berhujjah dengan hadits Ayyub dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, .li

'il l?u, +\bi ,llsti 6ti,3 
"r|,,-JAJr e "*,# i4 y \,,k,;,

CjlJr ;f (sesungguhnya Nabi SAW melarang menyongsong oranS-

orang yang datang membawa barang dagangan' Apabila seseorang

merxyongsong mereka, moka temonnya [pemilik barangJ memiliki hak

khiyar apabila mendatangi pasar).

Aku (lbnu Hajar) katakan, hadits tersebut dinukil oleh Abu Daud

dan ArTirmidzi serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah dari

.ialur Ayyub. Lalu Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur Hisyam

rtrari Ibnu Sirin dengan lafazh, ;i rif 'e ,s'pa ttil|'jJ,Lj;jr l/Ii 1

xi OrSt iii7, (Jongonlah kalian menyongsong orang-orong

yons datang membawa barang dagangan. Barangsiopa

menyangsongnyo lalu membeli darinya, maka opabila pemilik barang

itu mendatangi pasar dia memiliki hak khiyar).

Maksud "memiliki hak khiyar" adalah, dia berhak memilih

antara membatalkan jual-beli atau meneruskannya apabila mendatangi

pasar dan mengetahui harga barang tersebut di pasaran. Namun,

apakah khiyar menjadi hak mutlak bagi pemilik barang atau dengan

syarat terdapat unsur penipuan dalam transaksi itu? Dalam hal ini ada

dua pendapat. Adapun pendapat yang paling benar adalah yang

pertama, dimana ini merupakan pendapat ulama madzhab Hanbali.

Secara zhahir" larangan tersebut adalah untuk kemaslahatan

penjual, menghilangkan mudharat darinya, serta melindungi dari

orang-orang yang hendak menipunya. Ibnu Mundzir berkata, "lmam

Malik memahami bahwa tujuan larangan tersebut adalah untuk

kemaslahatan orang-orang di pasar, bukan untuk kemaslahatan
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pemilik barang. Pandangan Imam Malik ini menjadi kecender.rngan

ulama-ulama Kufah serta Al AtJZa'i." Dia juga berkata, "Namun,
hadits di atas merupakan dalil yang mendukung pandangan Imam
Syaf i, sebab hak khiyar itu diberikan kepada pemilik (penjual),

bukan kepada pedagang di pasar."

Imam Malik berhujjah dengan hadits Ibnu Umar yang tersebut di
akhir bab, dan yang akan dijelaskan kemudian. Selanjutnya, Imam
Bukhari menyebutkan empat hadits pada bab ini. Yang pertama adalah

hadits Abu Hurairah.
a,

# ,f (untuk menyongso,ng). Secara zhahir, ini merupakan

larangan untuk "menyongsong" secara mutlak, baik dekat maupun
jauh, dan bermaksud untuk membeli barang dari mereka atau tidak.
Hal ini akan dijelaskan nanti. Adapun yang kedua, adalah hadits Ibnu
Abbas.

t, ," t ?,.

./Lp ;1l 
'cJt- (Aku bertanya kepada lbnu Abbas). Demikian dia

..nukil secara ringkas dan tidak disebutkan tentang menyongsong
pedagang dari dusun. Seakan-akan dia mengisyaratkan
--sebagaimana kebiasaannya- kepada pokok hadits. Telah
disebutkan sebelum dua bab melalui jalur lain dari Ma'mar, yang pada

bagian awalnya dikatakan, "Janganlah kalian menyongsong pora
pedagang yang datang dari dusun dengan menunggang kendaraan
(rukbaan)." Demikian pula Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur
lain dari Ma'mar.

Pembahasan hadits kedua, yaitu hadits Ibnu Abbas, sama seperti
pembahasan pada hadits Abu Hurairah. Adapun perkataan "dengan
menunggang kendaraan" diucapkan dalam konteks yang umum,
dimana orang-orang yang datang membawa bahan makanan dari
pedusunan biasanya datang dengan rombongan dan menunggang

kendaraan. Kalimat ini tidak memiliki makna implisit, bahkan apabila
yang membawa makanan itu adalah rombongan yang berjalan kaki,
atau satu orang sambil menunggang kendaraan maupun berjalan kaki,
maka hukumnya tidak berbeda.
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Sedangkan kalimat "untuk melakulstn iual-belf' mencakup

menjual kepada mereka dan membeli dari mereka. Dari sini dipahami

pula bahwa larangan "menyongsong" disyaratkan adanya maksud

melakukan jual-beli. Apabila seseorang menyongsong para pedagang

dari pedusunan untuk memberi salam. atau keluar untuk keperluannya

dan secara kebetulan bertemu mereka, lalu dia melakukan transaksi

dengan mereka, apakah semua ini masuk dalam cakupan larangan

tersebut? Dalam hal ini, ada beberapa kemungkinan. Barangsiapa

melihat maknanya, maka tidak ada perbedaan dari segi hukum bagi

persoalan-persoalan tersebut, dan ini merupakan pendapat paling

benar dalam madzhab Syaf i. Lalu sebagian ulama madzhab Syaf i
mensyaratkan bahwa larangan itu berlaku apabila orang yang

"menyongsong" lebih dahulu meminta untuk melakukan transaksi

kepada orang yang datang. Apabila orang yang datang membawa

barang tersebut lebih dahulu menawarkan barangnya, lalu orang yang

"menyongsong" membelinya, maka ini tidak masuk dalam cakupan

Iarangan tersebut.

Imam Al Haramain menyebutkan gambaran 'omenyongsong"

yang diharamkan, yaitu apabila orang yang menyongsong berdusta

dalam menyebut harga yang ada di pasaran, lalu dia membeli dari

mereka di bawah harga pasaran. Sementara Al Mutawalli

menyebutkan gambaran lain, yaitu orang yang menyongsong

mengabarkan kepada mereka yang datang tentang besarnya biaya

yang harus mereka tanggung apabila membawa sendiri barang itu ke

pasar. Abu Ishaq Asy-Syairazi menyebutkan gambaran yang lain pula,

yaitu orang yang menyongsong memberitahukan bahwa barang yang

mereka bawa tidaklah menguntungkan dengan maksud mengelabui

mereka.

Dari gambaran-gambaran ini dapat disimpulkan adanya hak

khiyar bagi mereka yang mengalami hal-hal tersebut meski tidak ada

penyongsongan. Akan tetapi, para ulama madzhab Syaf i
menegaskan bahwa perbuatan orang kota yang mendustai pedagang

dari dusun tidak menjadi sebab adanya hak khiyar bagi orang yang
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datang. Bahkan, hak khiyar dimilikinya apabila tampak unsur

penipuan. Hal inilah yang dijadikan barometer dalam menetapkan ada

dan tidakny a hak khiyar.

I{adits ketiga, adalah hadits Ibnu Mas'ud, yang telah disebutkan

saat membahas tentang hewan yang dilashriyah. Ad.any maksud

penyebutannya di tempat ini terdapat pada lafazh, L'At e ,f ,#:,
(melarang menyongsong jual-beli). Lafazh ini membatasi cakupan

larangan yang bersifat mutlak untuk menyongsong. Artinya, larangan

"menyongsong" berlaku apabila dimaksudkan untuk melakukan

transaksi jual-beli.

Hadits keempat, adalah hadits Ibnu Umar, yang akan disebutkan

pada bab sesudahnya. Jalur periwayatan ketiga 
-sebagaimana

tercantum pada bab berikutnya melalui jalur Ubaidillah dari Nafi'-
menunjukkan bahwa meski para pedagang yang datang telah sampai

di perbatasan pasar tetap tidak boleh disongsong, bahkan dibiarkan

hingga masuk ke dalam pasar. Pandangan demikian menjadi pendapat

Imam Ahmad, Ishaq dan Ibnu Mundzir serta selain mereka. Sementara

sejumlah ulama madzhab Syafi'i menegaskan bahwa batasan

dinamakan menyongsong adalah saat belum memasuki negeri, baik

telah sampai di pasar atau belum masuk. Dalam madzhab Maliki
terdapat perbedaan yang sangat banyak berkenaan dengan batasan

kategori "menyongsong".

iillr fylS fl (dan jangan l<alian menyongsong barang

dagangan). Sesungguhnya larangan mutlak untuk "menyongsong"

mencakup jarak dekat maupun jauh, dan ini merupakan makna

lahiriah pemyataan mutlak dalam madzhab Syaf i. Adapun para

ulama madzhab Maliki membatasinya dengan batasan tertentu,

kemudian mereka berbeda tentangnya. Ada yang mengatakan satu mil,
ada pula yang mengatakan dua farsakh, dan ada juga yang

mengatakan dua hari, sementara sebagian lagi mengatakan sama

seperti jarak seseorang diperbolehkan meringkas shalat, dan ini
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merupakan pendapat Ats-Tsauri. Adapun batasan awalnya akan

dibahas pada bab berikut.

72. Batas Akhir MenYongsong

e€fr orslt il g ). c, c.

4t)'+ r
p'cttw'ju 

.; hr

*j ,la ?rr
t-c t '.irt 4, t.c,or|*ey a,
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2166. Dari Nafi', dari Abdullah RA, dia berkata, "Kami biasa

menyongsong para pedagang dari dusun dan membeli makanan dari

mereka, maka Nabi SAw melarang kami untuk menjualnya kembali

hingga ia sampai di pasar makanan."

Abu Abdullah berkata, "lni terjadi di gerbang pasar,

sebagaimana yang dijelaskan oleh hadits Ubaidillah."

it *,rr- & O}lt *i etiir :irr * fi|Su

:'ilt *i ei,;i"r' drt+ rlk i,Sv

€';4'o1t'{j iJ; iu' ;* it J';1

)cz \, , , \,. c, c z
cs alll j. a}}l J+ J-ev.t.
c t,..i, -,',.. , t.c lc ti
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to !'-o. t, .,',/,

.c jtu- .,> tut)\,

2167. Dari Ubaidillah, dia berkata: Nafi' telah menceritakan

kepadaku dari Abdullah RA, dia berkata, "Mereka biasa membeli

makanan di gerbang pasar, lalu menjualnya di tempat membeli. Maka,

Rasulullah SAW melarang mereka untuk menjualnya di tempat

membeli hingga mereka memindahkannya."
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Keterangan Hadits:

(Bab batas akhir menyongsong). Maksudnya, dan permulaannya.

Pada pembahasan yang lalu telah disebutkan bahwa tidak ada batas

akhir bagi mereka yang datang membawa barang dagangan. Adapun

bagi yang menyongsong, maka Imam Bukhari mengisyaratkan 
-padajudul bab ini- bahwa batas awalnya adalah keluar dari lingkungan

pasar, berdasarkan perkataan sahabat bahwa mereka biasa membeli

makanan di gerbang pasar, lalu mereka menjual di tempat itu pula.

Maka, Nabi SAW melarang mereka menjual di tempat membeli

hingga mereka memindahkannya, tetapi beliau SAW tidak melarang

mereka membeli di gerbang pasar. Hal ini menunjukkan bahwa

menyongsong hingga di gerbang pasar merupakan perkara yang

diperbolehkan. Apabila seseorang keluar dari lingkungan pasar, tetapi

dia keluar dari tapal batas daerah. maka ulama madzhab Syaf i
menegaskan bahwa dia tidak termasuk dalam larangan tersebut.

Adapun batas permulaan "menyongsong" menurut mereka adalah

keluar dari tapal batas daerah.

Hikmah dari hal ini adalah apabila mereka telah memasuki kota

atau daerah, maka kemungkinan mereka mengetahui harga pasaien

dan dapat menetapkan harga yang pantas bagi barang yang mereka

bawa. Apabila mereka tidak berbuat demikian, maka itu adalah

kesalahan mereka sendiri. Adapun kemungkinan mereka mengetahui

harga pasaran sebelum masuk ke dalam kota merupakan perkara yang
jarang terjadi.

Sedangkan pendapat yang masyhur dalam madzhab Maliki
adalah menjadikan pasar sebagai barometer secara mutlak
sebagaimana makna zhahir hadits, dan ini juga merupakan pendapat

Imam Ahmad dan Ishaq. Dari Al-Laits dinukil pendapat yang

menganggap makruh menyongsong pedagang dari dusun meski di
jalan atau di depan pintu rumah, hingga barang itu masuk ke pasar.

Opr 4li ui 'iil (ini terjadi di gerbang pasar). Maksudnya

adalah hadits Juwairiyah dari Nafi' dengan lafazh, ar$), uji,;l t:S
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iOL,t nC ,S-iyi (Kami biasa menyongsong paro pedagang dari

dusun, lqlu kami membeli malannsn dari mereka).

Imam Bukhari mengatakan bahwa hal itu dijelaskan oleh hadits

Ubaidillah bin Umar dari Nafi', O'jJt ;li d itii,i' otli$- fi'g
(Mereka biasa membeli maknnan di gerbang pasar)

Dengan pernyataan ini, Imam Bukhari bermaksud membantah

orang yang menjadikan hadits tersebut sebagai dalil tentang bolehnya

menyongsong para pedagang dari dusun, berdasarkan perkataan Ibnu

Umar RA; "'Kami biosa menyongsong pora pedagang dari dusun

(rukbaan)". Akan tetapi, hadits lbnu Umar tidak dapat dijadikan dalil
untuk rnendukung pendapat mereka. sebab maksudnya adalah mereka

menyongsong di gerbang pasar, seperti disebutkan dalam riwayat

Ubaidillah bin Umar dari Nafi'. Sementara Imam Malik menyatakan

dalam riwayatnya dari Nafi', U:t*:t e, b#- ,h '1Ar fy li (dan

jonganlah kalian menyongsong barang hingga diturunkan di pasar).

Semua ini menunjukkan bahwa "menyongsong" yang tidak

dilarang hanyalah yang telah sampai ke pasar, karena sebagian dari

hadits menafsirkan sebagian yang lain. Adapun Ath-Thahawi

mengklaim adanya pertentangan pada kedua riwayat ini, lalu dia

mengompromikan keduanya dengan cara memperhatikan ada atau

tidak mudharat bagi para pemilik barang. Dia berkata, "Hadits tentang

larangan menyongsong dipahami dalam konteks apabila terjadi

mudharat (dampak negatif), sedangkan hadits yang memperbolehkan

dipahami dalam konteks tidak adanya mudharat. Akan tetapi, cara

yang ditempuh Imam Bukhari adalah lebih kuat."

282 _ TATIII'L BAARI



73. Apabila Seseorang Membuat Syarat-syarat yang Tidak l{alal
pada Jual-Beli

'.*x .Ua J {;t':3&3 ,4 r^ui ti euif '.;i"o1 :'.)-

o l1 t .o , ,o,t

& ,P*l-r \i,-t-
^r.t; . t, . to t ,
a})l uI", ,Jtl q)f-l

Jt;. Ll 'fr. tli

2168. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA,

dia berkata, "Barirah datang kepadaku dan berkata, 'Aku membuat

perjanjian dengan keluargaku (majikanku) untuk menebus diriku
dengan beberapa uqiyah, setiap tahunnya I Uqiyah. Untuk itu,

bantulah aku'. Aku berkata, 'Apabila keluargamu (majikanmu)

berkenan untuk aku bayarkan kepada mereka dan perwalianmu

menjadi milikku, maka aku akan melakukannya'. Barirah pergi

kepada keluarganya dan berkata kepada mereka, tetapi mereka enggan

memenuhi tawaran itu. Barirah datang dari tempat mereka, sementara

Rasulullah SAW sedang duduk. Barirah berkata, 'Sesungguhnya aku

o O t, .

.'J rl9 L>r-g

;\
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telah menawarkan hal itu kepada mereka, tetapi mereka tidak mau

kecuali perwalian menjadi milik mereka'. Nabi SAW mendengar dan

Aisyah mengabarkan kepadanya, maka beliau SAW bersabda,

'Ambillah ia dan persyaratkan kepada mereka bahwa perwalian

menjodi milik mereka, sesungguhnya perwalian itu menjadi milik

orang yong memerdekakfln'." Aisyah melakukannya, kemudian

Rasulullah SAW berdiri di antara manusia lalu memuji Allah seraya

menyanjung-Nya. Kemudian beliau bersabda, 'Ammo ba'du... apa

uruson beberapa laki-laki yang membual syarot-syarat yang tidak ada

dalam kitab Allah. Apa saia syarat yang tidak terdapat dalam kitab

Allah, makn itu adalah batil meskipun seratus syarat. Ketetapan Allah

lebih pantas, dan syarat Allah lebih kokoh. Sesungguhnya perwalian

itu bagi orangyong memerdeknknn."

ii '^^*,a ri tAL ?nt oyr',;L ; lt * * ei * ly V
oi ery,qiif i* ,6yrirc'Gp'oi -ori :t'4t
) ilw *': lt \t ;* i' );),u; -!i .$ 6;\')

'iLi?i,tSr Cp ,ui ,tix.
2165. Dari Malik, dari Nafi', a*i aUauffuf, Ui, Umar RA,

sesungguhnya Aisyah [Ummul Mukminin] hendak membeli seorang

budak wanita lalu dimerdekakannya. Namun, keluarga (majikan)

budak tersebut berkata, "Kami menjualnya kepadamu dengan syarat

perwalian tetap menjadi milik kami." Aisyah menyebutkan perkara itu

kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, "Hal itu tidqklah

menghalangimu, karena sesungguhnya perwalian menjadi milik orang

yang memerdekakan."
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Keterangan:

(Bab apabila seseorang membuat syarot-syaral yang tidok halal

pada .jual-beli). Maksudnya, apakah jual-beli menjadi rusak karena

syarat-syarat itu, ataukah tetap sah? Dalam bab ini disebutkan dua

hadits, yakni hadits dari Aisyah dan Ibnu Umar sehubungan dengan

kisah Barirah. Seakan-akan Imam Bukhari bermaksud menyatakan

bahwa larangan terhadap sesuatu berkonsekuensi rusaknya perkara

yang dilarang itu, maka benarlah pendapatnya bahwa larangan

menyongsong para pedagang dari pedusunan menjadi sebab yang

membolehkan jual-beli dibatalkan. Masalah ini akan dijelaskan secara

mendetail pada pembahasan tentang syarat-syarat.

74. Menjual (Barter) Kurma dengan Kurma

f i' ;* "'4t * tlib ?nt ,g, ; q.
,io'riv\t(: *r.$L ,iu'rit; \\c:

.ieiia
2170. Dari Malik bin Aus, dia mendengar Umar RA

meriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, "Gandum

dengan gandum adalah riba kecuoli secara tunai, sya'ir dengan sya'ir
adalah riba kecuali secara tunai, kurma dengan kurma odalah riba

kecuali secora tunai."

75. Menjual (Barter) Anggur Kering dengan Anggur Kering dan

Makanan dengan Makanan

;;r'oi t;A;?nr uyr'* ;

{'ti i ,tu6 *
fru'jlt i,su *,
yt (, )Su )30

). c. . . .,. c ,

l' lrreur
lr\
ilt ,r[r nt
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oA,',Ftau+*)
!, \t e'4t ti r:*z ?nr €.,r'; it *
,*;t:'o\F|At 6r.r',si 

*t;l :'Js .^,,.r

f h' * Ut oi ,--.i i r": €:r iG

t4c'V'. ttl-rJt

# is'
2171. Dari Nafi', dari Abdullah bin Umar RA bahwasanya

Rasulullah SAW melarang jual-beli muzabanah. Muzabanah adalah

menjual (menukar) kurma basah dengan kurma kering dengan cara

takaran, dan menjual (menukar) anggur kering dengan anggur basah

dengan cara takaran.

/C

. L*t aii tSl q
\!) t) 'J

2172. Dari Ayyub, dari Nafi, dari Ibnu Umar RA bahwasanya

Nabi SAW melarang jual-beli muzabanah. Dia berkata, "Muzabanah

adalah [seseorang] menjual buah berdasarkan takaran. Apabila lebih,

maka itu untukku; dan apabila kurang, maka itu menjadi resiko

bagiku."

2173. Dia (Ibnu Umar) berkata bahwa Zaid bin Tsabit telah

menceritakan kepadaku, "sesungguhnya Nabi SAW memberi

keringanan pada jual-beli ariyah dengan cara menaksirnya."

Keterangan:

(Bab menjuol [barterJ anggur kering dengan anggur kering dan

makanon dengan makanan). Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu
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Umar tentang larangan jual-beli muzabanah melalui dua jalur
periwayatan, ymg akan diterangkan secara mendetail setelah lima
bab. Jalur periwayatan kedua hadits Ibnu Umar melalui Zaid bin
Tsabit tentang jual-beli ariyah akan dijelaskan setelah tujuh bab.

Pada judul bab ini, Imam Bukhari menyebutkan masalah

menjual (barter) makanan dengan makanan, padahal dalam hadits

yang dia sebutkan tidak ada keterangan tentang hal itu. Demikian pula

tentang menjual (barter) anggur kering dengan anggur kering,

sementara yang terdapat dalam hadits adalah menjual (barter) anggur

kering dengan anggur basah.

Al Ismaili berkata, "Barangkali Imam Bukhari menyimpulkan
masalah tersebut dari sisi makna." Lalu dia berkomentar, "Apabila
hadits ini diberi judul bab 'Menjual Kurma yang Masih di Pohon

dengan Kurma Serupa yang telah Kering', niscaya lebih tepat."

Akan tetapi, apa yang dia katakan tidak luput dari pernbahasan

Imam Bukhari, seperti yang akan disebutkan setelah enam bab.

Adapun di tempat ini, sepertinya Imam Bukhari mengisyaratkan

kepada keterangan yang tercantum pada sebagian jalur
periwayatannya, yang menyebutkan tentang makanan. Keterangan

yang dimaksud terdapat dalam riwayat Al-Laits dari Nafi', seperti

yang akan disebutkan. Imam Muslim meriwayatkan dari hadits

Ma'mar bin Abdullah, dari Nabi SAW , ,brt 16fut 
'T,airlt ll,tatranan

dengan makanan harus sama ukurannya).

76. Menjual @arter) Sya'ir dengan Syo'ir

a-JJJI

::-€

.,
ctl tc

J--9 't
. ..,
:du e

r.2E: ir- G'k u.Jit'^fr;;i €')i i.Luc ,f ."W i.t ,f
'.. 1: ,J>tr c, aY.

'&#3
Jh.r &,*rr/ $t, ,,L
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2174. Dari Ibnu Syihab, dari Malik bin Aus. dia mengabarkan

kepadanya bahwa sesungguhnya dia mencari penukar bagi 100 Dinar'

Lalu Thalhah bin Ubaidillah memanggilku dan kami pun saling

menawar, hingga akhirnya dia mau menukar dariku' Dia mengambil

emas lalu membola-balikkan di tangannya kemudian berkata, "Hingga

datang penjaga perbendaharaanku dari Ghabay'l." Sementara Umar

mendengamya, maka dia berkata, "Demi Allah, janganlah engkau

berpi::ah dengannya hingga engkau mengambil darinya!" Rasulullah

SAW bersabda, "Emas dengan emas adalah riba kecuali secorq tunai,

gandum dengan gandum adalah riba kecuali secara tunai, sya'ir
dengun sya'ir adalah riba kecuali secara lunai, dan kurma dengan

kztrmu adalah riba kecuali secora tunai."

Keterangan Hadits:

{Bab menjual [barterJ sya'ir dengan sya'ir). Maksudnya,

apakah hukumnya?

U"pj;at oft lbrh*otanya dia mencari penukar), yakni mencari

penukar berupa dirham untuk ditukar dengan emas miliknya. Hal ini

dijelaskan oleh Al-Laits dalam riwayatnya dari Ibnu Syihab dengan

lafazh, t-n*r1fur J.A'i ,,)ii Uji 'i6 .,rj.r*ir ,/, /')i / 9.6 C
(Diriwayatknn dari Malik bin Aus bin Al Hadatsan, dia berkata, "Aku

dalang seroya berkata, 'siapakah yang mau menukar dirham?").

blf-P $ami pun saling menmvar). Maksudnya, kami

berbincang-bincang dan saling menawar mengenai harga, seakan-akan

masing-masing memberi kemudahan bagi yang lain. Sebagian

mengatakan bahwa maksud kata "rctawadha" di sini adalah saling
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menyebutkan sifat barang, yakni masing-masing menyebutkan sifat-

sifat barang yang dimilikinya.

,lilri i.6ilt Jaii (Dia mengambil emdts lalu memholak-

balikkannya). Dalam riwayat Al-Laits disebutkan, iV ts1 :ti:,b ')ui

Wtj '':lbX ere (Thalhah berlmta, "Nonti apabila pelayan kami

datang, moka kami akon memberikan perakmu kepadamu. "). Saya

tidak menemukan keterangan tentang rutma pelayan yang dimaksud

oleh Thalhah.

!.dt q (dari Ghaba&). Keterangan mengenai tempat ini akan

disebutkan pada bagian akhir pembahasan tentang jihad sehubungan

dengan kisah warisan Zubur bin Awwam. Sedangkan Thalhah

memiliki harta di tempat itu berupa kurma dan yang lainnya.

Keterangan ini telah disinyalir oleh Ibnu Abdil Barr.
,. '.t?. &'db i.itt € {hinggo engkau mengambil darinya\, yakni

pengganti dari emas. Dalam riwayat Al-Laits disebutkan, ^1A At1

Jtl '*t * h, e !, i';,:, oy *t gi'oi:;i 'ti ';11t (Demi Auaht

Sungguh engkau memberikanrrya selcarang atau engkau

mengembalilran kepadanya emas miliknya, lmrena sesungguhnya

Rasulullah SAW bersabda...). Lalu, disebutkan hadits selengkapnya.

6: giiurl titt (emas tditulnrl dengan perak adalah riba).Ibnu

AMil Barr berkata, *Tidak ada perbedaan riwayat yang dinukil dari

Imam Malik mengenai hal itu. Sementara riwayat itu telah dinukil
darinya oleh para pakar hadits hingga diriwayatkan oleh Yahya bin
Abi Katsir dari Al Auza'i, dari Malik, dan diriwayatkan pula oleh

Ma'mar, Al-laits serta selain keduanya. Demikian pula diriwayatkan

oleh para pakar hadits dari lbnu Uyainatl Sementara itu, Abu Nu'aim
menyalatri para perawi lainnya, dimana dia menukil dari Imam Malik

dengan lafaztL :irt +lU, (Enas dengan emas\. Demikian tbnu

Ishaq meriwayatkan dari Az-Zuhd.
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*6'5 tb 1l (kecuali secora tunai).lbnu Atsir mengatakan bahwa

maksud makna lafazh iA'5 ,A adalah, setiap salah satu pihak yang

melakukan jual-beli mengatakan "Ambillah", lalu dia memberikan apa

yang ada di tangannya (barang miliknya). Sama seperti hadits lain, t!

y, titi- (Kecuali dari tongon ke tangon), yakni diserahterimakan

langsung di tempat transaksi.

Sebagian lagi mengatakan bahwa makna lafazh tersebut adalah

"ambil" dan "berikan". Lafazh ini dijadikan dalil disyaratkannya

serah-terima saat jual-beli (barter) emas dan perak. Ini merupakan

pendapat Abu Hanifah dan Imam Syaf i. Sementara dari Imam Malik
tidak memperbolehkan jual-beli (barter) emas dan perak kecuali

diserahterimakan di tempat transaksi. Apabila keduanya berpindah

dari tempat itu ke tempat lain, maka serah-terimanya tidak sah.

Madzhab Imam Malik juga tidak memperbolehkan mengakhirkan

serah-terima saat jual-beli (barter) emas dan perak, baik penjual dan

pembeli masih berada di tempat transaksi atau telah berpisah. Dia

memahami perkataan Umar i:d I (hendatmya tidak berpisah

dengannya), maksudnya menyegerakan serah-terima, hingga apabila

seseorang yang menjual (barter) emas dan perak mengakhirkan serah-

terima sampai dia pergi ke dalam tokonya untuk membuka petinya

[misalnya], maka serah-terima tidak sah.

ju. '/l (gandum dengan gandum). Riwayat ini dijadikan dalil

bahwa "Lurr" dan "sya'ir" merupakan dua jenis makanan yang

berbeda (meski keduanya adalah nama gandum) seperti pendapat

mayoritas ulama. Akan tetapi, Imam Malik, Al-Laits dan Al Auza'i
mengatakan bahwa keduanya adalah satu jenis.

Pelaiaran vane dapat diambil

Ibnu Abdil Barr mengatakan bahwa hadits ini mengandung

beberapa pelajaran berharga, di antaranya;
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J.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

l. Orang yang terpandang boleh melakukan jual-beli untuk
memenuhi kebutuhannya meski dia memiliki pembantu yang

dapat melakukannya.

2. Melakukan tawar-menawar saat jual-beli. berunding dan

memeriksa barang yang akan dibeli untuk menghindari
penipuan.

Sebagian ilmu terkadang tidak diketahui oleh orang yang

terkemuka hingga orang lain mengatakan/memberitahukan

kepadanya.

Seorang imam (pemimpin) apabila melihat atau mendengar

suatu perkara yang tidak diperbolehkan, maka dia harus

melarangnya dan memberi petunjuk kepada yang benar.

Orang yang berfatwa tentang suafu hukum, maka sangat baik
bila disertai dalil.

Hendaknya seorang pemimpin memperhatikan keadaan

rakyatnya serta memberi perhatian terhadap kemaslahatan

mereka.

Bersumpah untuk mengukuhkan berita.

Berhujjah dengan khabar ahad.

Berhujjah kepada orang yang menyalahi salah satu hukum dalam

kitab Allah atau hadits Rasulullah.

Mengakhirkan serah-terima tidak diperkenankan dalam menjual
(barter) emas dan perak. Apabila jual-beli ini tidak
diperbolehkan untuk diakhirkan, sementara ukuran keduanya

tidak mesti sama, maka tentu mengakhirkan serah-terima lebih

tidak diperbolehkan dalam hal menjual (barter) emas dengan

emas, demikian pula perak dengan perak. Maksudnya, apabila

riwayat [bnu Ishaq serta perawi tainnya tidak terbukti akurat,

maka dalil persoalan itu disimpulkan dari makna implisit. tbnu
Abdul Ban dan ulama lainnya telah menukil kesepakatan

mengenai hukum ini, yakni persamaan dalam hal larangan antara

t0.
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e-

menjual emas dengan emas dan menjual emas dengan perak'

Kesepakatan ini telatr cukup sebagai dalil sehingga tidak

membutuhk an q iWS [analogi] Iagi.

77. Menjual (Barter) Emas dengan Emas

'Ju, 
i'As ?nt o7, {k t i6 'i6 ;k ,tj i *}t r3 f'

ir; lt;Lru .+":Jr'-,i; Y ,*i ql; i' & n' J;;
^:ir, 

-o;i;,ur.jllr r.nl': ,:,1i,;'tt lH"r'an'r, ,,.(4
c lc . . .r' 

g

.:r".1'*S fJt,
2175. Dari Abdurrahman bin Abi Bakrah, dia berkata: Abu

Bakrah RA berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Janganlah kalian

menjual (menukar) emas dengan emas kecuali dalam ukuran yang

soma, perak dengan perak kecuali dalam ukuran yang sama, dan

juallah emas dengan perak serto perak dengan emas sebagaimana

kalian inginkan'."

Keterangan Hadits:

(Bab menjual [barterJ emas dengan emas). Hukum persoalan ini

telah disebutkan pada bab sebelumnya. Imam Bukhari menyebutkan

hadits Abu Bakrah. lalu menyebutkannya kembali setelah tiga bab

melalui jalur lain dari Yahya bin Abu Ishaq, dan semua perawinya

berasal dari Basrah.

Adapun hukum menjual (barter) emas dan perak disimpulkan

dari lafazh ,;L'G:i:-.t -4,i'r7;)ur';ttt rfri (dan iuallah emos

dengan perak serta perak dengan emos sebagaimana kalian

inginkan). Dalam riwayat lain disebutkan, f+: +',t Lg'oi t ?t
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tb' ',JS (Dan kami diperintahkan untuk melakulean jual-beli emas

dengan perak sebagaimana kami inginknn). Masalah ini akan dibahas
lebih lanjut.

78. Menjual (Barter) Perak dengan Perak

t;i t;

t/
.)p
\->

^.
^t&

.Jii^{ >{:,

2176. Dari Salim bin Abdullah, dari Abdullah bin Umar RA
bahwasanya Abu Sa'id Al Khudri menceritakan kepadanya satu
hadits seperti itu dari Rasulullah SAW. Lalu Abdullah bin Umar
bertemu dengannya, maka dia berkata, "Wahai Abu Sa'id! Apakah
yang engkau ceritakan dari Rasulullah SAW?" Abu Sa'id berkata,

"Sehubungan dengar pertukaran, aku mendengar beliau bersabda,
'Emas dengan emas dolam ukuran yong sama, dan perak dengan
perak dqlam ukuran yang sama pltlo'."

h, ,p :t ,S';,, oi a ?nt oyr'qr:At 6
t -. c ,c O , ' ' 

-

tfu v; *"- yi, lr ..rir, +i' riJ )

/o.

€..1 t eu I
:Jv 'l-,) 4)L

TATETTLBAART - 29g



H

!.rl-, Yr 9:;lrr}-,-)t t'ry \s f ,* tib!

r6rQ.uqf4\t r. eqbx.
2177. Dari Nafi', dari Abu Sa'id Al Khudri RA bahwa

Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah kalian menjual (menukar)

emas dengan emas melainkan dengan ukuran yang sama, dan jangan
lrolian jadikan salah satunya lebih banyak daripada yang lainnya.

Jangan pula knlian menjual (menulmr) perak dengan perak melainkan

dengan ukuran yang sama, dan jangan knlian jadikan salah satunya

lebih banyak daripada yang lainnya, dan jangan kalian menjual

ftarter) sementara salah satunya ada dan yang lain lagi tidak ada."

Keteransan Hadits:

A-y 
^.i e'itn'*r:tit y ui oi W?nr u1i'# i y, y ,f

siir rr 6 rb, r;.1 u- :Jw'f i.1' + 1*i * ht e it J'ij ,f
i:|:, + :rldr e* i:',sA \pi y to' ,p )ior Jy:'*L:s.i
Jfr'{-| 9U\t & i' (dari Abdullah bin (Imar RA bahwasanya Abu

Sa'id Al Khudri menceritakan kepadanyo satu hadits seperti itu dari
Rasulullah SAW. Lalu Abdullah bin Umar bertemu dengannya, maka

dia berkata, "Wahai Abu Sa'id! Apalah yang akan engkau ceritakan

dari Rasulullah SAW?" Abu Sa'id berkata, "Sehubungan dengar
pertulroran, aku mendengar beliau bersabda...."), lalu disebutkan

hadits selengkapnya. Demikian lmam Bukhari menyebutkannya

secara ringkas disertai taqdim (mendahulukan kalimat yang

seharusnya lebih akhir) dan ta'khir (mengakhirkan kalimat yang

seharusnya disebutkan lebih dahulu).

Al Ismaili meriwayatkan melalui dua jalur dari Ya'qub bin
Ibrahim (guru Imam Buktari dalam riwayat ini) dengan lafazh, Ui bt

sui .ofisr d;ri yb, e !, J'*t * * *, eA*'i:l, lb
Y n (Sesungguhnya Abu Sa'id menceritalcan hadits
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yong sama seperti hadits Umar RA dari Rasulullah SAW tentang
pertukaran. Maka Abu Sa'id berktta...). Berdasarkan riwayat ini.
maka tampaklah makna perkataannya. "Soma seperti i/a". Yakni,
sama seperti hadits Umar. Maksudnya, hadits Umar yang telah
disebutkan tentang kisah Thalhah bin Ubaidillah. AI Karmani
memaksakan diri dengan mengatakan bahwa makna redaksi "same
seperti itu", yakni sama seperti hadits Abu Bakrah tentang kewajiban
menyamakan ukuran. Apabila dia sempat mendapatkan riwayat Al
Ismaili, niscaya tidak akan melenceng darinya.

Adapun lafazh'fr U. lt '* oii @ta*rh bin Umar bertemu

dengannya), yakni setelah dia mendengar hadits dari mereka" maka

Abdullah ingin mengukuhkan kebenarannya. Sementara itu, dalam

hadits disebutkan kisah antara Abu Sa'id bersama Ibnu Umar, yaitu
kisah di atas. Begitu pula terjadi antara Abu Sa'id bersama Ibnu
Abbas seperti yang akan disebutkan pada bab berikutnya. Adapun
kisahnya bersama Ibnu Umar telah dinukil tmam Bukhari melalui
jalur Salim. Imam Muslim juga meriwayatkan melalui jalur Al-Laits
dari Nafi' dengan lafazh, rF U( lt ,..:it ,f.',y yt A Jti ";"L 'i.t "ol

a,; vri :t'*;i ,1s j6',*, ,fbi b' yt-J:yi * fu ju-',s:iti,

!, Sy1"ot Flrf; d?i t.ta ot:Jui,+p, * ej & ,F5 u- e$q

,b,Y\t 9tiu,::i, y.t ,;t *t y i' o,; (sesungguhnya

seorang laki-laki dari sulcu Al-Laits berkata kepada lbnu Umar,
"Sesungguhnya Abu Sa'id Al Khudri menukil hal ini dori Rasulullah
SAW." Nafi' berlata, "Abdullah pergr, sedang alat bersamanya dan
Al-Laits hingga kami masuk kepada Abu Sa'id Al Khudri. Dia
berlrata, 'Sesungguhnya orong ini telah mengabarkon kepadaku

bahwa engkau menceritakan dari Rasulullah SAW bahwa beliau
melarang melakukan jual-beli perak dengan perak kecuali uhtrannya
sama...'.").

Abu Sa'id mengisyaratkan dengan kedua jarinya kepada kedua

matanya serta kedua telunjuknya seraya berkat4 |i;t €*?r$.i
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,y,y 1t 9:iuro;l tir i , i:F- Pt y i,' .3; )u'J'*: uslti

(kedua matalcu melihat dan kcdua telingaku mendengar Rasulullah

SAI{ bersabda, "Janganlah kalion menjual [barterJ perak dengan

perak kecuali ukurannya soma.").

Dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Abu Nadhrah

sehubungan dengan kisah Ibnu Umar bersama Abu Sa'id disebutkan

bahwa Ibnu Umar melarang hal itu setelah sebelumnya mengeluarkan

fatwa yang memperbolehkannya, berdasarkan apa yang diceritakan

kepadanya oleh Abu Sa'id berupa larangan dari Nabi SAW. Adapun

kisah Abu Sa'id bersama lbnu Abbas akan saya sebutkan pada bab

berikutnya.

f", 
q." 9 fd lj (dan jangan kalian menjual fbarterJ

sementara salah satunya ada dan yang lain tidak ada). Maksud "tidak
oda" lebih luas daripada sekadar diakhirkan, bahkan ia juga mencakup

sesuatu yang tidak ada di tempat transaksi; baik diserahkan segera

atau kemudian.

Ibnu Baththal berkata, "Pada hadits ini terdapat dalil yang

mendukung pendapat Imam Syaf i bahwa apabila si A berutang

sejumlah dirham pada si B, lalu si B berutang sejumlah dinar pada si

A, maka si A tidak dapat melunasi utangnya dengan cara tidak
menagih si B, demikian pula sebalikny4 karena yang demikian itu
termasuk menjual (barter) emas dan perak dengan sistem utang.

Apabila tidak diperbolehkan menjual (barter), sementara salah satunya

ada dan yang satunya tidak ada maka tentu lebih tidak diperbolehkan

lagi melakukan transaksi (barter) yang kedua-duanya tidak ada.

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh para penulis kitab Sunan

dari Ibnu Umar adalah, dia berkata , ':lii y.rfilurg4i ,*urbli'e) *
ltV pi * Xn'-,r.., !, S?'t|tt-;,lrfnt';tsil nrruu. grii,prtSsr

i,?,;sg" 6f li yT- *rois t\1'dt t ,ivi (Aku biasa berdagang

unta di Baqi'; aku menjuol dengan dinar dan aku membelinya dengan

dirham, dan aku menjual dengan dirham dan membeli dengan dinar.
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Aku bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai hal itu, maka beliau

bersahtlo, "Tidak mengapa apabila sesuai harga pasaron saat itu dan

tidak berpisah sementara di antara kalian berdua masih ada sangkut
paut. ").

Sesungguhnya hadits ini tidak masuk kategori menjual (barter)

emas dan perak melalui sistem utang, sebab larangan mengambil

dirham sebagai harga dinar tidak dimaksudkan mengakhirkan

pertukaran. Demikian menurut Ibnu Baththal.

Kalimat "dengan ukuran yang sama" membantah kaidah jual-

beli"mud ajwah", yaitu seseorang menjual (menukar) satu mud kurma

ajwah bersama 1 Dinar dengan 2 Dinar (misalnya). Larangan lebih
tegas lagi tentang perbuatan itu terdapat dalam hadits Fadhalah bin
Ubaid yang dikutip oleh Imam Muslim mengenai larangan jual-beli
kalung yang ada unsur emas pada mata rantainya hingga mata rantai

itu dipisahkan. Dalam riwayat Abu Daud dikatakan, biti tfr1 :',ii
W,';3 j; ,l ,'Sui ,aSa1t (Hanya saja yang aku maluudkan adqlah

batu, ntaka heliau ruengatakan, "Tidak, hingga engkau membedakan

antara keduanya. ").

79. Menjual (Barter) Dinar dengan Dinar Tidak Secara Tunai

it';;i'ofi' d,v 6i oi ,t -, i :* d.';ii$ i'; it ,f
'e'rltL 

f-'.^su.-1tuil' ,'J'; *; iur ',fj ,sr:-;t t^,*, ti y
'^lL :r"*- ;jA f; \ a& ,tt ap ,^ 'ai .srrfurr

elt-y ,LfL,r\f '{-,i +Xt * 4t,1 * ,Lfr
,; &'t gt\t & lt )';4*,i i:rt ,i;i v .:ui k :ls
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.f ol d, Y i,:u ;*t f I' * 4t
tz I t ,a , , a ,A a a -.,dl 4rl-l jft ;!.1

at ?t'.BJl

2178-2179. Dari lbnu Juraij, dia berkata: Amr bin Dinar telah

mengabarkan kepadaku bahwa Abu Shalih Az-Zayyat mengabarkan

kepadany4 sesungguhnya ia mendengiu Abu Sa'id Al I(hudri RA
berkata, "Dinar dengan dinar, dirham dengan dirham." Aku berkata

kepadany4 "sesungguhnya Ibnu Abbas tidak mengatakannya." Abu

Sa'id berkata "Aku bertanya kepadanya dengan mengatakan,

'Apakah engkau mendengar dari Nabi SAW atau engkau dapatkan

dalam kitab Allah?" Dia berkata, "Semua itu tidak aku katakan 
-dan

kalian lebih mengetahui tentang Rasulullah SAW daripada aku- akan

tetapi Usamah telah mengabarkan kepadaku bahwa Nabi SAW
bersaMa 'Tidak ada riba kecuali pada juol-beli tidak tunai'."

Keteransan Hadits:

frrJu, ['$rt ru-iJr,, iolst :)'it;- & hr €'r'$tit * r.i *
(Dia mendengar Abu Soird At Khudri berksta, "Dinar dengan dinar,

dirham dengan dirham."). Demikian yang tercantum pada jalur
periwayatan ini. Sementara Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur

Ibnu Uyainah dari Amr bin Dinar seraya ditambahkan, tt) O,.JL i;

€.:i Ui iriir i( (Sama ukurannya. Barangsiapa melebihkan atau minta

dilebihlan, maka dia telah melakuknn riba).

Jtii I qi Jt (semua itu tidak aku katakan). Kalimat ini mirip

dengan sabda Nabi SAW kepada Dzulyadain , ";j-'n 'd:'$ 
1Sr*uo

itu tidaklah terjadi). Yang dinafikan adalah keseluruhannya.

Sementara dalam riwayat Imam Muslim disebutkan , "q '^t;"i il ,it.it

ht 'F i' yY e t*t Y't |ui * ht.,l:" i' lyt toa berkara,

"Alru belum mendengarnya dari Rasulullah SAW dan tidak pula
mendapatknnnya dalam kitab Allah Azza wa Jalla.").
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Imam Muslim juga mengutip melalui jalur Atha', I # S.i bi

e$ ;1.r (sesungguhnya Abu So'id bertemu lbnu Abbas). Lalu

disebutkan seperti di atas, seraya dikatakan, t:,i ,j';ii: l.Ui S :lA
'^tbi ^)ii' iq ,1i3 ,y)'r[il "iU 

)t l'i:, (Dia berkat(t, ,,Semua itu tidak

aku katakan. Adapun Rasulullah, kalian lebih mengetahui tentangnya.

Sedangkan kitab Allah, maka aku tidak mengetahuinya."). Yakni, aku
tidak mengetahui hukum ini ada di dalamnya.

Hanya saja Ibnu Abbas mengatakan kepada Abu Sa'id, 'nU'li'€i

q t) * \t {* it )"i(Katian lebih tahu tentang Rasulullah

SAW daripada aku), karena Abu Sa'id dan sahabat yang setara

dengannya lebih senior daripada Ibnu Abbas, serta lebih banyak
menyertai Nabi SAW. Dalam penyajian riwayat ini, terdapat dalil
bahwa Abu Sa'id dan Ibnu Abbas sepakat bahwa hukum-hukum syar'i
tidak diambil kecuali dari Kitab Allah (Al eur'an) dan Sunnah.

r""it € ll6l I Qidak ada riba kecuali pada jual-beli tidak

tunai). Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, tt*Sr € (jt (Riba

hanya pada jual-beli tidak tunai [yang diakhirknnJ). Masih dalam
riwayat Imam Muslim dari jalur Ubaidillah bin Abi Yazid dari Atha',
semuanya dari lbnu Abbas, #t eQr t\(Hanya saja riba pada

jual-beli yang tidak tunai). Dalam riwayat Atha' ditambahkan, r;!t\i
rilr lXetahuilah sesungguhnya riba...). Dalam riwayat Thawus dari

Ibnu Abbas disebutkan dengan tambahan, yrr:i-tn q6.s 1 (Tidak

ada riba pada sesuatu yang diserahknn dari tangan ke tangan

[tunaifi.

lmam Muslim meriwayatkan dari jalur Abu Nadhrah, dia
berkara, 'd\.\i 

'i,i ,F 'L# rri tSiJ ,Jui o1lt ,f a& ;rit Ct:"

{i?*r-ti At |J<L rrl ri{i itt ii ,i,15 ,t:r, 6 'e'F6 (nh, brr,orro

tepada lbnu Abbas tentang menjual tOarterl emas dan perak [dan
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sebaliknyaJ, moka dia berkota, "Apakah dcri tongan ke tangan

(tunai)? " Aku berkata, "Bencr." Dia berkata, "Tidak mengapa." Aku

mengabarknn hal itu kepada Abu Sa'id' maka dia berkota, "Apakah

benar dia berkota demikian? Sesungguhnya kami akan menulis

kepadanya agar t idak member i fatw a ke pada kal i an. ").

Imam Muslim juga meriwayatkan melalui jalur lain dari Abu

Nadhrah, €i +":ti ;9 ,Li.:,i;" P l"F, f lV irr1e ;.t iL
q,'F.u.i';,:;:6 ,tr'xt tti 6 ;J6t lF ,f li,;; ! @ku bertanva

kepada lbnu (Jmar don lbnu Abbas mengenai meniual [barterJ emas

dan perak [don sebaliknya], maka keduanya berpendapat bahwa hal

itu tidak mengap$. Kemudian aku duduk di sisi Abu Sa'id dan

menanyakan kepadarya tentong itu, maka dia berkata, "Apa-apo

yang lebih, mako io adalah riba." Aku mengingkarinya karena

pendapat keduanya). Lalu disebutkan hadits selengkapnya dan dia

berkata, "Abu Ash-Shahba' telah menceritakan kepadaku bahwa dia

bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai hal itu saat di Makkah dan dia

tidak menyukainya."

Menjual (barter) emas dan perak dan sebaliknya memiliki dua

syarat: Pertama, tidak boleh diakhirkan (harus tunai) meski jenisnya

sama atau berbeda. Perkara ini telah disepakati seluruh ulama. Kedua,

tidak boleh dilebihkan salah satu yang dipertukarkan apabila satu

jenis, dan ini merupakan pendapat mayoritas ulama. Ibnu Umar

menyelisihi pendapat ini, tetapi kemudian dia meralat pendapatnya.

Begitu pula dengan Ibnu Abbas. Tetapi terjadi perbedaan pendapat,

apakah dia meralat pendapatnya atau tidak.

Al Hakim meriwayatkan dari jalur Hayyan Al Adawi, tii c'Jt-'

6?'a, tt€ v o-e,t 6V1 Lt a,. a'j- l,t* i) ug i|ul o'h! i, d;p
tiii

tb, 6'ry ,'ei-Jr; €6s, ,iy,i*-"l6i ,y)t* i,{,) (Aku bertanya

kepada Abu Mijlaz tentang meniual [barterJ emas dan perak, maka

dia berlata, "Ibni Abbas berpendapat bohwa tidak mengapa selama

hidupnya apabila yang dipertukarkan itu ada dan diserahkan dari

LI
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tangan ke tangan [tunaiJ. Dia biqsa mengataknn bahwa riba itu ada

pada jual-beli yang tidok tunai. Lalu dia bertemu Abu Sa'id...") Ia

menyebutkan kisah dan hadits selengkapnya, yang mana di dalamnya

disebutkan, 'abirr:-i]u, +1t *u, *b $urryt /u, F
,41q'jis iirr 'l,ii :a* s.riui ,6.: iirt:'oni ,fu G * r\abiu.

*lit';;i Ab ;ei- tsr6 lKur*a dengan kurma, hinthah [salah satu jenis

gandumJ dengan hinthoh, sya'ir dengan sya'ir, emas dengan emas,

dan perak dengan perak dari tangan ke tangan [tunaiJ serto scma

ukurannya. Barangsiapa melebihkan, maks itu adalah riba. Ibnu

Abbas berkota, "Aku memohon ampunan kepada Allah dan bertaubat

kepada-Nya." Setelah itu, dia melarang keras praktik demikian).

Para ulama sepakat bahwa hadits Usamah adalah shahih.

Namun, mereka berbeda dalam mengompromikan antara hadits ini
dengan hadits Abu Sa'id. Sebagian mengatakan bahwa hadits Usamah

telah dihapus hukumnya (monsukh). Akan tetapi, pernyataan

dihapusnya suatu hukum tidak dapat ditetapkan berdasarkan

kemungkinan. Sebagian lagi mengatakan bahwa makna "Tidok ada

Riba" adalah riba yang sangat keras pengharamannya, dimana

pelakunya diancam dengan siksa yang pedih. Hal ini seperti perkataan

orang Arab "Tidak ada orang yang berilmu di negeri ini selain Zaid"
padahal di tempat itu terdapat para ulama selainnya. Bahkan, yang

dimaksudkan adalah penafian kesempurn:uurnya. Di samping itu,

penafian pengharaman riba Fadhl (melebihkan salah satu yang

dipertukarkan) hanya dipahami dari makna implisit, sehingga hadits

Abu Sa'id harus lebih dikedepankan, karena hukum yang ada di

dalamnya disimpulkan langsung dari teks hadits. Lalu hadits Usamah

dipahami dalam konteks riba yang terbesar, sama seperti terdahulu.

Ath-Thabari berkata *Makna hadits Usamah 'Tidak ado riba
lrecuali pada jual-beli yang tidak tunoi', yakni apabila terjadi

perbedaan jenis barang yang dipertukarkan, dan melebihkan salatr satu

barang meskipun sejenis termasuk riba meski dilakukan secara tunai.
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Pengertian ini ditempuh untuk memadukan antara hadits Usamah

dengan hadits Abu Sa'id."

Catatan

Dalam naskah Ash-Shaghani di tempat,ini tercantum, "Abu

Abdillah berkata 
-yakni 

Imam Bukhari- ,J':r- q'? i u(Ji '+

y. cN t': )'rti- *urdi;i$ gllur?\t e{* r.ta t?*3t 6 rr (r r
* y "*r \ lr t.t; (Aku mendengar Sulaiman bin Harb berkata,

"Tidak ada riba kecuali pada jual-beli yong tidak tunai, yang

demikian itu menurut kami berlaku pada jual-beli [barter] emas

dengan perak, hinthah dengan sya'ir dengan dilebihkan salah

sotunya; dan tidak mengapa apobila dilakukon secaro tunai, tetopi

tidak ada kebaikan padanya apabila diakhirknn [tidak tunaiJ. ");'

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal ini selaras...6 da, pada kisah Abu
Sa'id bersama Ibnu Umar serta Ibnu Abbas terdapat keterangan bahwa

orang yang berilmu dapat berdiskusi dengan orang yang berilmu,

salah satunya boleh menyetujui pendapat yang lain sehingga mereka

meninggalkan perbedaan dan kembali kepada persamaan pendapat,

dan dalam diskusi ini masing-masing mematahkan argumentasi lawan

berdasarkan dalil-dalil yang kuat.

80. Menjual (Barter) Perak dengan Emas Tidak Secara Tunai

6 Kalimat di tempat ini terhapus dari kitab aslinya.
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'Ski ,u'rr)r * g \t ,*r'C:ri ; i-;': q;G ;' itlt U:c

* iti:;:, ;*: ,i;r\,^J,ir,<, ,;,',? ri:J*ra\ -t-t1



.l-:r:

2180-2181. Dari Syu'bah, dia berkata: Habib bin Abu Tsabit

telah mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu

Minhal berkata, "Aku bertanya kepada Bara' bin Azib dan Zaid brn
Arqam RA tentang menjual (barter) emas dan perak, maka setiap

salah seorang dari keduanya berkata, 'lni lebih baik bagiku'. Masing-

masing berkata, 'Rasulullah SAW melarang menjual (barter) emas

dengan perak dengan cara utang (tidak tunai)'."

Keterangan Hadits:

(Bob menjual [barter] perak dengan emas tidak secaro tunai).

Maksudnya, menjual jual-beli baik dengan alat tukar ataupun barang,

tunai dan tidak tunai. Dalam hal ini terbagi menjadi empat bagian;

jual-beli alat tukar yang sejenis (murathalah), jual-beli alat tukar yang

tidak sejenis (shorfl, jual-beli barang dengan alat tukar (alat tukar

dinamakan harga dan barang dinamakan pengganti), dan jual-beli

barang dengan barang (muqabadhaft). Semua itu diperbolehkan bila

dilakukan secara tunai. Tetapi jika tidak dengan tunai antara alat tukar

dengan alat tukar, maka tidak diperbolehkan. Namun, jika dengan

barang, maka diperbolehkan. Apabila alat tukar diserahkan lebih

dahulu, maka dinamakan jual-beli salam. Adapun bila kedua-duanya

diakhirkan, maka inilah yang dinamakan jual-beli utang piutang (dain

biddain), dan ini tidak diperbolehkan kecuali pada masalah hiwalah

(pelimpahan utang) bagi mereka yang memasukkannya dalam

kategori jual-beli.

!'P, ;p (tentang meniual emas dan perak), yakni menjual

(barter) emas dengan perak dan sebaliknya. Jual-beli ini dinamakan

sharf (berpaling) karena menyalahi kebiasaan jual-beli, dan karena

salah satunya boleh dilebihkan. Namun, ada pula yang mengatakan

sharf berasal dari kata sharif (suara), sebab keduanya mengeluarkan

swra sairt diletakkan dalam timbangan.

?/t.:-i' it &', e?,'

TATIII'L BAARI - 3O3



Pada bagian awal pembahasan hijrah disebutkan melalui jalur
Sufyan dari Amr bin Dinar, dari Abu Minhal, dia berkata, "syarik
menjual kepadaku beberapa dirham 

-yakni 
untuk dibayar dengan

emas- di pasar secara tidak tunai. Maka aku berkata, 'Maha suci
Allah! Apakah yang demikian itu diperbolehkan?' Ia berkata,

'Sungguh aku telah menjualnya di pasar dan tidak seorang pun yang

mencela perbuatanku'. Akhirnya aku bertanya kepada Bara' bin
Azib...." Lalu disebutkan hadits di atas.

f 7 ti,a (ini lebih baik bagiku). Dalam riwayat SuSan di atas

disebutkan, o'Faliq Zaid bin Tsabit mengatakan bahwa sesungguhnya

dia adalah orang yang paling besar pemiagaannya di antara kami,
maka aku bertanya kepadanya". Sementara dalam riwayat Al Humaidi
dalam kitabnya Al Musnad melalui jalur ini dari Sufran disebutkan,
"Dia berkata, 'Bara' telah berkata benar'."

Pada bab "Perdagangan Gandum" disebutkan melalui jalur lain
dari Abu Al Minhal dengan lafazh, 

''.)t ,*J t:S irtt';,t.\! U. l$-iri bf

'ei:a plpabila dari tongan ke tangan [tunaiJ maka tida'k'mengapa'.

Apabila diakhirkan [tidak tunaiJ, maka tidak sah).

Pelaiaran vang dapat diambil

1. Sikap tawadhu' (rendah hati) para sahabat, menghargai dan

mengetahui hak sesama.

2. Seorang alim boleh meminta bantuan kepada orang yang setaraf
dengannya dalam masalah fatwa.

81. Menjual (Barter) Emas dengan Perak Secara Tunai

'Jt 4:Js^*
^t 

qf)
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2182. Dari Abdurrahman bin Abi Bakmh, dari bapaknya RA, dia
berkata, "Nabi SAW melarang (barter) perak dengan perak, emas
dengan emas kecuali dengan ukuran yang sama, dan beliau
memerintahkan kami untuk melakukan jual-beli (barter) emas dengan
perak sebagaimana yang kami inginkan, dan (barter) perak dengan
emas sebagaimana yang kami inginkan."

Keterangan Hadits:

(Bab menjual [barterJ emas dengan perak secara tunai). Dalam
bab ini disebutkan hadits Abu Bakrah yang telah dikemukakan
sebelum tiga bab. dan di dalamnya tidak ada pembatasan agar
dilakukan secara tunai. Seakan-akan dia mengisyaratkan kepada
keterangan yang tercantum pada sebagian jalur periwayatannya. Imam
Muslim meriwayatkan dari Abu Ar-Rabi', dari Abbad (yang telah
dikutip oleh [mam Bukhari melalui jalurnya), lrlS- ilui ,hr'nUi
'*1; lk :)uD TSeorang taki-laki bertanya kepadanya, maka dia

berlrata, "Dari tangan ke tangan (tunai)." Mal(a dio berkato,
"Demikion yang alu dengar."\.

Imam Muslim juga meriwayatkan melalui jalur yahya bin Abu
Katsir dari Yahya bin Abi Ishaq tanpa menyebutkan lafazhnya. Lalu
Abu Awanah menyebutkannya dalam kitabnya Al Mustakhraj, dimana
pada bagian akhirnya disebutkan, .la rI '&,',t5.+iJq 'abit1 go,
perak dengan emas sebagaimana lmlian inginkan [apobilaJ
diserahlran dari tangan ke tangan [tunaiJ).

Ketentuan bahwa serah terima saat transaksi pada jual-beli
(barter) emas dan perak merupakan syarat sahnya jual-beli tersebut
merupakan kesepakatan ulama. Hanya saja yang menjadi perselisihan
adalah apabila salah satu dari barang yang dipertukarkan ukurannya
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melebihi yang lainnya, sementara keduanya masih satu jenis. Hadits di

atas telah dijadikan dalil tentang bolehnya memperjualbelikan barang

yang berlaku padanya hukum riba apabila dilakukan secara tunai.

Lebih tegas lagi adalah hadits Ubadatr bin Ash-Shamith yang dikutip

oleh Imam Muslim dengan lafazh, 'aL',"S fiii }rb\; 4iii'r rif
(Apabila jenis-jenisnya berbeda, maka juallah sebagaimana kalian

inginkan).

82. Jual-beli Muzabanall, yaitu Menjual Kuma Kering dengan

Kurma Basah dan Menjual Anggur Kering dengan Anggur Basah

serta Jual-B,eliAriyah

yart:ti,f *tf ir' JrUt a,"u3,sG
Anas berkata, "Nabi SAW melarang jual-beli mwabonah dan

muhoqalah."

!t',1';,r'oi r:iZ\, n)'# ; I' f ,f )t * i lL'*
try.ti .;y,* j{. ,b'Attry v ,i6 *i y i' *,-

'4urJjt
2183. Dari Salim bin Abdullah, dari Abdullah bin Umar RA

bahwa Rasulullah SAW bersabda "Janganlah lmlian menjual buah

hingga tampak tanda kematangannya, don janganlah kalian menjual

kurma yang masih berada di atas pohon dengan kurma kcring."

i' .;- it J'y.,'oi *.G i :).-r l' '* ;Fii ,;r-, iG

|*; lt /trti ,.raIur."-?t y. du:x.'6; ei y
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2184. Salim berkata, "Abdullah telah menceritakan kepadaku
dari Zaid bin Tsabit bahwa Rasulullah SAW memberi keringanan
setelah itu dalam jual-beli ariyah pada anggur atau kurma, dan beliau
tidak memberi keringanan pada yang lainnya."

:t l';:r'oi t;+; bt ue, *
,.,ttrcY5;t, fit lp; ai.r;t,

2185. Dari Malik, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar RA bahwa
Rasulullah sAw melarang jual-beli muzabanah. Muzabanah adalah
membeli kurma basah lyang masih berada di atas pohon] dengan
kurma kering berdasarkan takaran, dan menjual anggur yang basah

dengan anggur kering berdasarkan takaran.

-:; ir q:r"Gr'^rit $ eri *'l;i c-ri /.t 
j; otl: o_ri7

ai,t4r, .*dt; !.t;t ,f "+, *r *\t ** it S'*rLi

.gJr c':it, €. tr4tir.*,t
2186. Dari Abu Sufuan [mantan budak Ibnu Abi Ahmad], dari

Abu Sa'id Al Khudri RA batrwa Rasulullah SAW melarang
muzabanah dan mufuaqalah. Muzabanah adalah membeli kurma basah
yang masih berada di atas pohon dengan kurma kering.

:,lu r:-|&?nt ui, /* it * t* ,f
.f't'i*d'f &,

f i' eU'e
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Jt ir nu ip ,.il6 *
,1. f. i. ). '1ct.

4e 4lll P 4lll J-fs

l,gp.;4

t, ,(a o 16, i .
dl na.r ^, ,*c1 , o

1.6-rr- dl \rdl

2187. Dari lkrimah, dari Ibnu Abbas RA' dia berkata, "Nabi

SAW melarang jual-beli mufuaqalah dan muzabonah'"

,?.6iy8|*
. . o1 .5

--uj;\1 *'t

2188. Dari Malik, dari Nafi', dari tbnu Umar, dari Zaid bin

Tsabit RA, "sesungguhnya Rasulullah SAW memberi keringanan

kepada mereka yang mempunyai ariyah untuk menjualnya dengan

kira-kira (ditaksir)."

Keteransan Hadits:

Makna asal "muzabanah" adalah menolak dengan keras' Atas

dasar ini maka peperangan dinamakan "Zabvvn", yakni karena

dahsyatnya usaha untuk saling mempertahankan diri dari kedua belah

pihak. Adapun penyebab salah satu jenis jual-beli dinamakan
,.muzabanah,, adalah karena masing-masing dari kedua belah pihak

menolak hak yang lain. Atau, karena salah satu dari keduanya apabila

tidak puas dan merasa ditipu kemudian ingin membatalkan jual-beli,

maka pihak yang lain menolak keinginan itu dan tidak mau

membatalkannya.

(Yaitu menjual kurma kering dengan kurma basah). Maksudnya,

kurma yang belum matang. tni adalah pengertian asal jual-beli

muzabanah. Imam Syaf i memasukkan semua jual-beli (barter)

barang dengan barang yang tidak diketahui (kadarnya), atau dengan

barang yang telah diketahui kadarnya, tetapi termasuk barang yang

berlaku riba di dalamnya. Dia berkata "Adapun perkataan orang yang

mengatakan 'Aku menjamin untukmu bahwa buah kurmamu ini akan

menghasilkan 20 sha' (misalnya). Apabila lebih, maka itu untukku.
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Tetapi jika kurang dari itu, maka itu menjadi resiko bagiku', maka ini
termasuk undian fiudi) dan bukan muzabanah."

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa pada bab "Menjual Anggur

Kering dengan Anggur Kering" melalui jalur Ayyub dari Nafi', dari

Ibnu Umar diriwayatkan, ";*'#'o1,d i'; \Fr1;dt gjoikr$6
(Muzabanah adalah seseorqng menjual buah berdasarkan takaran.

[Dan dia mengatakanJ apabila lebih, maka ia adalah untukku; dan

apabila kurang, maka ia menjadi resiko bagiku). Riwayat ini
menjelaskan bahwa bentuk perjudian seperti ini dikategorikan pula

sebagai jual-beli muzabanah. Keberadaannya sebagai salah satu

bentuk perjudian tidak menghalangi untuk dimasukkan sebagai jual-

beli muzabanah.

Di antara bentuk jual-beli muzabanah adalah menjual tanaman

dengan gandum berdasarkan takaran. Imam Muslim meriwayatkan

melalui jalur Ubaidillah bin Umar dari Nafi' dengan lafazh, {.W.tflt1
n3 $u,7:ilt {.: ,# i}u, /, &t ,# Fu;,F f'

(Muzabanah adalah menjual buah kurma yang masih berada di pohon
dengan kurma kering berdasarkan toksran, menjual anggur basah

dengan anggur kering berdasarkon takaran, menjual tanaman dengan

gandum berdasarkan takaran). lmam Bukhari juga akan menyebutkan

keterangan tambahan ini melalui jalur Al-Laits dari Nafi' setelah

beberapa bab.

Imam Malik berkata, "Muzabanoh adalah segala sesuatu yang

tidak diketatrui ukurannya; baik berdasarkan takaran, timbangan

maupun jumlahnya apabila dijual dengan sesuatu yang telah diketahui

ukurannya, baik berdasarkan takaran ataupun yang lainnya. Dalam hal

ini, sama saja apakah ia termasuk barang yang berlaku padanya

hukum riba atau barang yang lainnya jika dilakukan secara tunai,
sebab dilarangnya jual-beli seperti ini adalah karena telah dimasuki

unsur judi dan penipuan."

Ibnu Abdil Ban berkata, "Imam Malik berpedoman dengan

makna muzabanah dalam pengertian etimologi (bahasa) 
-yaitu 

saling
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menolak- dan termasuk juga judi. Sementara sebagian ulama

menafsirkan makna muzabanah dalam arti menjual buah sebelum

tampak tanda-tanda kebaikannya (matang). Akan tetapi penafsiran ini
jelas keliru, sebab perbedaan antara keduanya cukup jelas seperti yang

dijelaskan pada bagian awal hadits di bab ini. Namun penafsiran yang

diindikasikan oleh hadits-hadits tersebut lebih tepat daripada

penafsiran yang lain."

L\ Ui )16 (Anas berkata... dan seterusnya). Riwayat Anas ini

akan disebutkan dengan sanad yang maushul pada bab "Jual-beli

Mukhadharah" yang di dalamnya disebutkan juga penafsiran tentang

muhaqalah. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar

dari riwayat anaknya, Salim, dan dari riwayat Nafi'. Setelah itu, ia
menyebutkan pula hadits Abu Sa'id mengenai hal itu. Lalu pada jalur

periwayatan Nafi' terdapat penafsiran tentang maksud muzabanah,

dimana secara zhahir penafsiran itu berasal dari Nabi SAW. Hal yang

serupa juga disebutkan dalam hadits Abu Sa'id pada bab di atas.

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari hadits

Jabir. Kesimpulan bahwa penafsiran itu berasal dari Nabi SAW

diperkuat oleh riwayat Salim meskipun tanpa menyebutkan tentang

muzabanah. Meskipun dikatakan bahwa penafsiran tersebut berasal

dari sahabat, sesungguhnya mereka lebih mengetahui tentang

penafsirannya dibandingkan yang lain.

Ibnu Abdil Barr berkata, "Tidak ada perbedaan di kalangan

ulama bahwa gambaran yang dikemukakan dalam hadits termasuk

jual-beli muzabanah. Namun, mereka berbeda pendapat tentang

apakah semua yang tidak dapat dibarter kecuali dengan ukuran yang

sama juga termasuk jual-beli muzabanah? Mayoritas ulama

berpendapat bahwa bagian ini termasuk juga dalam kategori

muzabanah, tetapi sebagian ada yang berpendapat bahwa jual-beli

muzabanah hanya khusus pada jual-beli kurma dan anggur.

iJ[, Jti (Sattm berlrata). Riwayat ini memiliki sanad yang

maushul, sebagaimana telatr disebutkan pada hadits sebelumnya. Lalu
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hadits Zaid bin Tsabit telah disebutkan pada bagian akhir bab melalui
jalur Nafi' dari Ibnu Umar, dari Zaid bin Tsabit. Pada beberapa bab

yang lalu telah disebutkan melalui jalur lain dari Nafi'. Lalu Imam At-
Tirmidzi meriwayatkan melalui jalur Muhammad bin Ishaq dari Nafi'.
dari Ibnu Umar, dari Zaid bin Tsabit tanpa dipisahkan antara hadits

Ibnu Umar dengan hadits Zaid bin Tsabit. At-Tirmidzi memberi

isyarat bahwa yang demikian itu merupakan kekeliruan. Adapun yang

benar adalah riwayat yang memisahkan antara keduanya. Riwayat At-
Tirmidzi menyebutkan, "Diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit bahwa

Nabi SAW melarang jual-beli muhaqalah dan muzabanah, hanya saja

beliau memberi keringanan bagi pemillk ariyah untuk menjualnya

sesuai penaksirannya setelah menjadi kurma kering".

Maksud Imam At-Tirmidzi adalah bahwa penegasan larangan

muzabanah tidak disebutkan pada hadits Zaid bin Tsabit, tetapi hanya

diriwayatkan oleh Ibnu Umar tanpa perantara. Sementara itu, Ibnu
Umar telah meriwayatkan pula pengecualian jual-beli ariyah melalui
perantara Zaidbin Tsabit. Apabila riwayat Ibnu Ishaq terbukti akurat,

maka ada kemungkinan Ibnu Umar menukil semua riwayat itu dari

Zaidbrn Tsabit dan sebagiannya ia nukil tanpa perantara.

Hadits yang disebutkan pada bab ini dijadikan dalil tentang

haramnya menjual (barter) kurma basah dengan kurma kering
meskipun takaran dan timbangannya s€una, sebab persamaan ini hanya

dapat dijadikan pegangan pada saat keadaannya sempuma. Sementara

kurma basah akan berkurang setelah kering, sehingga tidak dapat

diketahui ukurannya secara pasti. Demikian pernyataan mayoritas

ulama. Sedangkan dari Abu Hanifah disebutkan, cukup adanya

persamzum ukuran ketika dalam keadaan masih basah. Akan tetapi
pandangannya diselisihi oleh kedua sahabatnya, karena hadits-hadits
yang melarang jual-beli itu terbukti shahih. Larangan lebih tegas lagi

dinyatakan dalam hadits Sa'ad bin Abi Waqqash, y \t 4l 'o.3r'or

i,ti ,jd ;iJ :rj,6 r",g til+lt'ei:;1 ,i$i /ur*'jt F.* E *,
.r\1 lsrrurgguhnya Nabi SAW ditanya tentang jual-beli [barterJ
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kurma basoh dengan kurma kering, maka beliau bersabda, "Apaknh

kurma basah aknn berkurang apabila kering? " Mereka menjawab,

"Ya." Beliau bersabda, "Jika demikian. moka tidak boleh' ")' Riwayat

ini dinukil oleh Imam Malik dan para penulis kitab Sunan serta

dinyatakan shahih oleh At-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban

dan Al Hakim.

!/, y e'd.t 
'ri;.|Cj (beliau memberi keringanan setelah itu

pada jual-beli ariyah), yakni setelah adanya larangan menjual (barter)

kurma kering dengan kurma basah. Riwayat ini merupakan dalil

paling tegas untuk menolak pernahaman sebagian ulama madzhab

Hanafi yang memahami hadits ini berlaku secara umum pada segala

bentuk jual-beli (barter) kurma basah dengan kurma kering, termasuk

jual-beli ariyah. Mereka juga mengklaim bahwa keduanya adalah dua

hukum yang berbeda, tetapi disebutkan dalam satu konteks dalil.

Demikian pula sebagian mereka yang mengatakan -seperti 
dinukil

oleh Ibnu Mundzir- bahwa jual-beli ariyah dihapus (mansukh) oleh

larangan jual-beli (barter) kurma kering dengan kurma basah yang

masih berada di pohon, karena dalil yang dihapus tidak mungkin

dikeluarkan setelah ada dalil yang menghapusnya'

,r;Jrr. 'ri *)u, (dengan kurma basah atau kurma kering).

Demikian disebutkan dalam riwayat Imam Bukhari dan Muslim dari

riwayat Uqail, dari Az-Zuhri dengan kata "atau". Hal ini memiliki

kemungkinan makna takhyir (pilihan) ata:u syak (keraguan)'

An-Nasa'i dan Ath-Thabrani melalui jalur shalih bin Kaisan,

dan Al Baihaqi melalui jalur Al Auza'i, keduanya meriwayatkan dad

Az-zvhi dengan lafaztu 
"f: f C',pti- li j"3,t: 

*jur(dengan
kurma basah dan kurma kertng, dan beliau tidak memberi keringanan

pada selain itu'). Demikian betiau menyebutkannya dengan

menggunakan kata "dan". Hal ini memperkuat kemungkinan bahwa

kata "atau" pada riwayat terdahulu bermakna taffityir, bukan syalr,

berbeda dengan pendapat Imam An-Nawawi'
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Begitu pula diriwayatkan oleh Abu Daud melalui jalur Az-Ztthri

dari Kharijah bin Zaidbin Tsabit, dari bapaknya dengan sanad yang

shahih. Namun, ini bukanlah perbedaan versi riwayat yang dinukil

dan Az-Znhri, sebab Ibnu Wahab telah meriwayatkannya dari Yunus,

dari Az-Zlhri melalui kedua sanad itu sekaligus, yang keduanya

dikutip oleh An-Nasa'i secara terpisah.

Setelah riwayat ini terbukti akurat, maka di dalamnya terdapat

hujjah bagi mereka yang membolehkan menjual (barter) kurma yang

masih berada di atas pohon dengan kurma yang telah dipetik

berdasarkan taksiran. Ini merupakan pendapat Ibnu Khairan dari

madzhab Syaf i. Namun, sebagian mengatakan bahwa jual-beli itu

tidak diperbolehkan, ini merupakan pendapat Al Isthakhri dan

dibenarkan oleh sejumlah ulama lainnya. Pendapat lain mengatakan

bahwa jika terdiri dari satu jenis, maka itu tidak diperbolehkan. Tetapi

jika terdiri dari dua jenis yang berbeda, maka diperbolehkan. Ini

adalah pendapat Abu Ishaq dan dibenarkan oleh Ibnu Abi Ashrun.

Semua ini berhubungan dengan masalah apabila salah satunya masih

berada di atas pohon, sedangkan yang lainnya telah berada di atas

tanah (sudah dipetik). Lalu sebagian mengatakan, apabila keduanya

masih di atas pohon.

yf *,?u iF &.t (dan meniual anggur dengan anggur kering

brrdasorkon takaranl. Dalam riwayat Imam Muslim digunakan kata

inab (buah anggur) sebagai ganti kata knram. Adapun makna knram

adalah pohon anggur, tetapi yang dimaksud di sini adalah buah anggur

itu sendiri seperti dinyatakan dalam riwayat Imam Muslim. Pada

hadits ini terdapat penggunakan kata karam dalam arti anggur,

sementara telah disebutkan larangan mengenai hal itu, seperti akan

disebutkan pada pembahasan tentang adab. Namun, keduanya

mungkin dipadukan dengan memahami larangan tersebut dalam

konteks karahah tanzih (idak disukai karena menyalahi yang lebih

utama), sedangkan hadits di tempat ini untuk menjelaskan bahwa hal

itu diperbolehkan. Semua ini berdasarkan penafsiran bahwa

muzabanah tersebut berasal dari perkataan Nabi SAW. Adapun jika
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dikatakan bahwa penafsiran itu tidak dari Nabi SAW, maka hadits di

atas tidak dapat dijadikan dalil untuk membolehkan menggunakan

kata karam untuk makna anggur, bahkan larangan tersebut dipahami

sebagaimana hakikatnya.

Para ulama salaf berbeda pendapat; apakah anggur atau

selainnya masuk kategori kurma dalam hal ariyah? Sebagian

mengatakan tidak diikutkan, dan ini adalah pendapat para pengikut

madzhab Azh-Zhahiri serta dipilih oleh sebagian ulama madzhab

Syaf i, seperti Al Muhib Ath-Thabari. Sebagian lagi mengatakan

diikutkan, dalam hal ini anggur secara khusus. Ini adalah pendapat

yang masyhur dalam madzhab Syaf i. Pendapat lain mengatakan,

diikutkan juga semua yang dapat disimpan lama, dan ini adalah

pendapat para ulama madzhab Maliki. Ada yang berpendapat bahwa

semua buah-buahan juga diikutkan di dalamnya, dan ini adalah

pendapat yang dinukil dari Asy-Syaf i.

.pr3r "i\ e /u, .'drr ir.*t {lt{ti (muzabanah adalah

menjual kurma basah dengan kurma kering yang masih berada di atas

pohon).Ibnu Al Mahdi menambahkan dalam riwayatnya dari Malik

seperti dikutip oleh Al Ismaili, 
'# 

@eraasarkan takaran). Hal ini

sesuai dengan hadits Ibnu Umar sebelumnya' Penyebutan kata

"takaran" bukan untuk membatasi, tetapi merupakan benfuk jual-beli

yang ada pada waktu itu. Oleh sebab itu, ia tidak mengandung makna

implisit, karena disebutkan berdasarkan sebab tertentu. Dari hadits ini

dapat diketahui bahwa standar ukuran kurma dan anggur kering

adalah takaran. Lalu Imam Muslim menambahkan pada bagian akhir

hadits Abu Sa'id, f':\r ir{- ut;,:irt (dan muhaqalah adalah

mengolah tanah), demikian pula disebutkan dalam kitab Al

Muwaththa'.

V ib. W-'tti (untuk dij uat s e s ua i talcs ir annya). Ath-Thabrani

menambahkan dari Ali bin Abdul

Imam Bukhari dalam riwayat ini),
dari Al Qa'nabi (guru

(b erdas arlran taluran').
Aziz,

)u-'
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Riwayat yang serupa telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari

Musa bin Uqbah, dari Nafi', seperti akan disebutkan setelah satu bab.

Imam Muslim juga meriwayatkan dari Yahya bin Yahya, dari

Malik, ft C V4 (berdasarkan talrsironnya setelah menjadi

kurma kering).Imam Muslim juga meriwayatkan hal yang serupa dari

Yahya bin Sa'id, dari Nafi' dalam pembahasan tentang minuman, dan

dalam riwayat Imam Muslim dari riwayat Sulaiman bin Bilal, dari

Yahya bin Sa'id dengan lafazh, V'|:J' .p( 6ii'U 
^|-;lt 4 ,r:

U qtrU \*i (memberi keringanan dalam juat-beti ariyah, diambil

oleh penghuni rumah berdasarkon tal<sirannnya setelah menjadi

kurma kering yang mana mereka memakannya dalam keadaan masih

basah). Lalu dari jalur Al-Laits, dari Yahya bin Sa'id disebutkan

dengan lafazh, t:;; V'4 !/, y e ,p3 (memberi keringanan

dalam juol-beli ariyah berdasarkan taksirannya setelah menjadi

kurma kering).

Yahya berkata, o'Ariyah adalah seseorang membeli kurma kering

dan menukamya dengan kurma basah miliknya dengan

memperkirakan atau menaksir berapa banyak jumlahnya setelah

kering." Riwayat terakhir di atas memberi keterangan bahwa dalam

riwayat Sulaiman ada perkataan perawi yang disisipkan dalam hadits.

Ath-Thabrani meriwayatkan dari jalur Hammad bin Salamah,

dari Ayynb dan Ubaidillah bin Umar, dari Nafi' dengan lafazh, uno;

fF V4qq $:ru,gV'i" ydziqii;rSr ,rIr;ir e@etiau memberi

keringanan pada jual-beli ariyah [yaituJ satu atau dua pohon kurma

dihibahkan kepada seseorong, lalu dia menukarnya dengan kurma

kering sebanyak perkiraan jumlah kurma yang ada di pohon setelah

kering). Dalam riwayat ini terdapat tambahan lafazh ,!rU. 9*'i
(dihibahkan kepada seseorang), dan lafazh ini pun tidak menjadi

batasan menurut mayoritas ulama, seperti akan dijelaskan setelah satu

bab.
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\t .u Ut g :'Jv ib \t *',
f.'nu..\\ y i'A tq tt 4

83. Menjual (Barter) Kurma Basah yang Masih Berada di Atas

Pohon dengan Emas atau Perak

/.G
7,e

2189. Dari Atha' dan Abu Az-zubair, dari Jabir RA, dia berkata,

"Nabi SAW melarang menjual buah hingga (nyata) baiknya, dan tidak

boleh menjual sesuatu dari buah itu kecuali dengan dinar dan dirham,

kecuali jual-beli ariyah ;'

lJ ;,' 'i* tL': \EJ.u'+ il" of,'it * ; ar !.us uL
t'a, o/.to. 

^- . ,:.o,t 1o,'.,.ct '"' ""':''/ 
7'

".rJr ii lb ilt'.a',i'',''*.e\-'P jt ; Gl * >;1: e)-i't--t 3rJt
'o t ol t ci , o o . , t ' 'i'' "i'- ^ 

t

,s"1\'1\ ,*'s\ + e lQr i g.'#t *3 * A\ uG

.4i,ss*,ri*
2lgo. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abdul wahhab, dia

berkata, "Aku mendengar Malik saat ditanya oleh Ubaidillah bin Ar-

Rabi,, .Apakah Dagd telah menceritakan kepadamu dari Abu Suffan,

dari Abu Hurairah RA bahwa Nabi SAW memberi keringangan dalam

jual-beli ariyah pada 5 wasaq atau kurang dari 5 wasaq?' Dia berkata,

'Benar'."

;.'*cL
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G,;- t i, , j:p) {, y ,u}l i'; it1t lvj- A:, ,Ali"-:.': v.v

,H|;l ,iri lt; .ir; $:Jv -$:),i:rts?V'*;lsi
€',F, *, yir' & Ct'o\'ti'hk'*i o1 :i>,; ei,

cz ,^roi o 
'

.tv ,f dsrt- et |J tk ;ri s-,!- c't ilu; .[-fAr e.

,i,;t.E yyt ,yf i4e 'c,i L;;i ct,L.u;,iG .'.sl
.l ,ju t.d:l,*'r* e ;at i r ,# y.;j

2191. Dari Ali bin Abdullah, Sufran telah menceritakan kepada

kami, dia berkata: Yahya bin Sa'id berkata, aku mendengar Busyair

berkata, aku mendengar Sahal bin Abi Hatsmah berkata,

"Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang menjual (barter) kurma

basah dengan kurma kering, dan beliau memberi keringanan pada
jual-beli ariyah, (yaitu) dijual sesuai taksiran untuk dimakan oleh
keluarganya saat masih basah." Pada kali yang lain Sufuan berkata,

"Aku berkata kepada Yahya dan saat itu aku masih kecil,
'Sesungguhnya penduduk Makkah mengatakan bahwa Nabi SAW
memberi keringanan bagi mereka dalam hal jual-beli ariyah'. Maka

dia berkata, 'Apakah yang diketahui oleh penduduk Makkah?' Aku
berkata, 'Sesungguhnya mereka meriwayatkan hal itu dari Jabir'.
Maka, ia pun terdiam." Sufuan berkata, "Hanya saja yang aku

maksudkan bahwa Jabir termasuk penduduk Madinah." Dikatakan

kepada Sufuan, "Bukankah disebutkan bahwa Nabi SAW melarang

menjual buah-buahan hingga tampak kebaikannya (matang)?" Dia
berkata "Tidak."

Keterangan Hadits:

p\!q yJnu;$ii;,A LQtt (dan tidaklah sesuatu dari buah-

buahan tersebut dijual fditukar| kecuali dengan dinor dan dirham).
Ibnu Baththal berkata, "Disebutkannya emas dan perak adalah karena
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keduanya merupakan alat tukar yang banyak digunakan dalam

transaksi. Ini dikarenakan tidak adanya perbedaan tentang

diperbolehkannya menukar dinar dan dirham dengan barang selama

syarat-syaratnya terpenuhi. "

[rFr ft (kecuali ariyah). Yahya bin Ayyub menyebutkan dalam

riwayatnya, q ',r; &, ^e il' & ar 'Jr3 
0,6 (Karena

sesungguhnya Rasulullah SAW memberi keringanan padanya).

Maksudnya, diperbolehkannya menjual kurma basah setelah ditaksir
dan diketahui ukurannya, lalu dijual (ditukar) dengan kurma kering
sebanyak jumlah tersebut, seperti yang akan dibahas nanti.

Ibnu Mundzir berkata, "Para ulama Kufah mengatakan bahwa
hukum yang membolehkan jual-beli ariyah telah dihapus (mansukh)

oleh larangan Nabi SAW menjual kurma basah dengan kurma kering.
Akan tetapi pandangan ini tertolak, sebab perawi yang menukil
larangan menjual (barter) kurma basah dengan kurma kering telah
meriwayatkan pula tentang adanya rukhshah (keringanan) dalam jual-
beh ariyah. Beliau telah menetapkan adanya larangan dan keringanan

sekaligus."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat Salim terdahulu di bab

sebelumnya menunjukkan bahwa rukhshah (keringanan) dalam hal
jual-beli ariyah terjadi setelah larangan menjual (barter) kurma basah

dengan kurma kering. Adapun lafazlnya dari tbnu Umar, dari Nabi

SAW, fu, Fr f4 ) (ianganlah kalian menjual fmenukarJ buah

dengan kurma). Dia berkata, "Diriwayatkan dart Zatd bin Tsabit
bahwa beliau SAW memberi keringanan setelah itu pada jual-beli

ariyah." Ini pula yang menjadi konsekuensi dari kata "rulchshah"
(keringanan), dimana ia tidak mungkin ada melainkan setelah

sebelumnya ada larangan. Demikian pula halnya hadits-hadits lainnya
yang terdapat padanya pengecualian jual-beli ariyatr setelah

menyebutkan jual-beli kurma basah dengan kurma kering.

318 - FATEI'L BAAru



*ii * ;:"t:t'ti f,tt * ,;.@oao 5 wasaq atau kurang dari 5

wasaq). Keraguan ini berasal dari perawi, lalu Imam Muslim
menjelaskan dalam riwayatnya bahwa keraguan tersebut berasal dari

Daud bin Hushain. Imam Bukhari menyebutkan pula pada akhir
pembahasan tentang minuman melalui jalur lain dari Malik yang juga
seperti itu. Ibnu At-Tin meyebutkan bahwa Daud menyendiri dalam
menyebutkan sanad tersebut, dan tidak ada yang menukil darinya

kecuali Malik. Satu wasaq sama dengan 60 sha', sebagaimana yang

dijelaskan pada pembahasan tentang z*at.
Para ulama yang membolehkan jual-beli ariyah berpatokan pada

makna yang tersirat dari penyebutan angka tersebut, dimana mereka

melarang jual-beli ariyah apabila jumlahnya melebihi 5 wasaq.

Namun, mereka berbeda pendapat tentang bolehnya jual-beli ariyah
yang berjumlah 5 wasaq karena adanya keraguan pada riwayat
tersebut. Perbedaan yang dimaksud terdapat dalam madzhab Maliki
dan Syaf i. Adapun pandangan paling benar dalam madzhab Maliki
telah membolehkan ariyah, baik 5 wasaq atau yang kurang dari itu.

Sedangkan madzhab Syaf i membolehkan apabila kurang dari 5

wasaq, dan tidak memperbolehkan jika mencapai 5 wasaq. Pendapat

terakhir ini juga merupakan pendapat dalam madzhab Hanbali dan

penganut madzhab Azh-Zhahiri.

Alasan bagi yang tidak membolehkan adalah bahwa hukum
dasar mengharamkan menjual kurma basah dengan kurma kering,

sedangkan bolehnya jual-beli ariyah hanya merupakan keringanan.

Untuk itu, apa yang benar-benar diyakini dapat dilaksanakan, dan apa

yang masih diragukan harus ditinggalkan. Sedangkan penyebab

terjadinya perbedaan adalah, apakah larangan jual-beli muzabanah

dikeluarkan lebih dahulu kemudian diberi keringanan pada jual-beli

ariyah, ataukatt larangan jual-beli muzabanah seiring dengan

pemberian keringanan dalam jual-beli ariyatr? Berdasarkan pandangan

pertama, maka jual-beli ariyatr tidak diperbolehkan jika mencapai 5

wasaq, karena ada keraguan dalam menghapus pengharaman yang

lalu. Adapun menurut pandangan kedua, hal itu diperbolehkan karena
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adanya keraguan mengenai batasan perkara yang diharamkan.

Pendapat pertama diperkuat oleh riwayat Salim yang disebutkan pada

bab terdahulu.

Sebagian ulama madzhab Maliki berhujjah bahwa lafazh o')\

(kurang dari) dapat diterapkan pada semua yang kurang dari 5 wasaq.

Apabila kita mempraktikkannya, maka akan berkonsekuensi

terhapusnya keringanan ini. Namun, argumentasi ini ditanggapi bahwa

mempraktikkannya merupakan perkara yang mungkin, yaitu dengan

memberlakukannya pada angka terkecil yang ditunjukkan oleh lafazh

tersebut, dan ini adalah pandangan yang menjadi fatwa dalam

madzhab Syaf i. Sementara Imam At-Tirmidzi meriwayatkan hadits

di bab ini melalui jalur Zaid bin Al Habbab dari Malik dengan lafazh,

*'ti * o\i 4.Ut?t y.e''t\1(Diberi keringanan padaiual-beli

ariyah pada apa yang kurang dari 5 wasaq). Demikian dinyatakan

dengan tegas tanpa ada unsur keraguan.

Al Maziri mengklaim bahwa Ibnu Mundzir membatasinya pada

4 wasaq, karena jumlah ini disebutkan dalam riwayat Jabir tanpa

disertai unsur keraguan. Al Maziri berkata, "Al Muzani mengatakan

bahwa menjadi konsekuensi logis bagi Imam Syaf i agar berpendapat

seperti itu." Akan tetapi, apa yang dia nukil masih perlu diteliti.

Adapun mengenai lbnu Mundzir, maka tidak ditemukan dalam

kitabnya keterangan seperti yang dia nukil, bahkan yang ada hanyalah

dukungan bagi pendapat yang mengatakan bahwa jual-beli ariyah

tidak diperbolehkan apabila mencapai 5 wasaq dan diperbolehkan

apabila kurang dari itu. Pendapat ini juga yang dikatakan oleh Al
Muzani sebagai konsekuensi dari pandangan Imam Syaf i.

Ibnu Abdil Barr telah menukil pendapat tersebut dari sejumlah

ulama, seraya mengatakan bahwa mereka berhujjah dengan hadits

Jabir. Ibnu Abdil Barr berkata, "Tidak ada perbedaan pendapat antara

lmam Syaf i dan lmam Malik serta para ulama yang mengikuti

keduanya tentang bolehnya juat-beli ariyah pada jumlah yang lebih
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dari 4 wasaq selama belum mencapai 5 wasaq, dan menurut mereka

hadits Jabir tidak akurat."

Saya (lbnu Hajar) katakan bahwa hadits Jabir yang dimaksud

telah diriwayatkan oleh Imam Syaf i dan Imam Ahmad, serta

dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al hakim.

Mereka menukilnya dari jalur Ibnu Ishaq bahwa Muhammad bin

Yahya bin Hibban telah menceritakan dari pamannya [Wasi' bin

Hibbanl dari Jabir, ?s&.\ tt t J'i"'*tf h' & l' 
'J;"3"i*

t::'tiiu$,i ,fuiti uit ,I*-V'4th1lrti ulVt 1t*u mendengar

Rasulullah SAW bersabda ketika memberi izin kepada para pemilik

ariyah agar menjualnya sesuai tal<siran dengan mengatakan I wasaq,

2 wasaq, 3 wasaq dan 4 wasaq.). Ini adalah lafazh riwayat Imam

Ahmad. Lalu Ibnu Hibban menempatkan hadits itu pada bab yang

berjudul "Lebih Berhati-hati agar Tidak Dilebihkan dari 4 Wasaq".

Pandangan Ibnu Hibban ini pantas untuk diterima. Adapun pendapat

yang menjadikan 4 wasaq sebagai batas akhir merupakan pendapat

yang kurang jelas dasamya.

Sebagian ulama berhujjah agar mendukung pendapat Imam

Malik dengan mengemukakan perkataan Sahal bin Abi Hatsmah,

"Sesungguhnya jual-beli ariyah berlaku pada 3 wasaq, 4 wasaq atau 5

wasaq". Pendapat ini akan disebutkan pada bab berikutnya, tetapi

tidak dapat dijadikan hujjah karena sanad-nya mauquf.

Di antara cabang persoalan ini adalah apabila terjadi transaksi

ariyah pada jumlah yang lebih dari 5 wasaq, maka jual-beli dianggap

batal menurut ulama, hanya saja sebagian ulama madzhab Syaf i
yang memperbolehkan untuk memisahkannya mengatakan transaksi

tersebut diperbolehkan. Akan tetapi, pendapat ini jauh dari kebenaran

karena adanya perbedaan. Apabila seseorang menjual sesuatu yang

jumlahnya kurang dari 5 wasaq pada satu transaksi, kemudian ia
menjual sesuatu dalam jumlah yang sama seperti itu pada transaksi

lain kepada pembeli yang sama, maka menurut pendapat yang benar

dalam madzhab Syaf i bahwa hal ini diperbolehkan. Namun, Imam
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Ahmad dan para pendukung madzhab Azh-Zhahiri tidak

membolehkannya.

g :'Jti (dia berkata, "Ya.").Orang yang mengucapkan

perkataan ini adalah Imam Malik. Demikian pula Imam Muslim
meriwayatkan dari Yahya bin Yahya, dia berkata, "Aku berkata

kepada Malik, 'Apakah Daud menceritakan kepadamu....' dan

seterusnya." Lalu pada bagian akhirnya disebutkan, "Dia berkata,

'Ya'." Cara periwayatan seperti ini dinamakan 'Ardh As-Sama'

(mengajukan apa yang didengar oleh murid kepada gurunya), dan

Imam Malik memilih cara ini untuk menceritakan suatu hadits dari

segi lafazhnya. Kemudian para ahli hadits berbeda pendapat; apakah

disyaratkan bahwa seorang guru harus mengucapkan "ya" atau

"tidak"? Pendapat yang benar adalah bahwa sikap diamnya dianggap

sebagai persetujuan apabila dia mengetahui, dan tidak ada halangan

baginya untuk berkomentar. Namun, apabila syaikh (guru)

mengatakan "ya", maka ini lebih utama.
'-.', i . o ',o,z.j, €i i W'cj.- laku mendengar Sahal bin Abu Hatsmah).

Al Walid bin Abi Katsir menambahkan, sebagaimana yang dikutip
oleh Imam Muslim dari Basyir bin Yasar, bahwa Rafi' bin Khudaij
dan Sahal bin Abi Hatsmah telah menceritakan kepadanya. Lalu
dalam riwayat lmam Muslim melalui jalur Sulaiman bin Bilal dari

Yahya bin Sa'id, dari Basyir bin Yasar, dari sebagian sahabat

Rasulullah SAW, di antaranya adalah Sahal bin Abi Hatsmah.

Lt...,s?i i7 L,*-'56'1 lSujyan berkata pada kali yang lain...

dan seterusnya). Ini adalah perkataan Ali bin Abdullah. Maksudnya,

lbnu Uyainah telah menceritakan kepada mereka mengenai hal itu dua

kali dengan lafazh yang berbeda meskipun maknanya sama, dan inilah
yang diisyaratkan oleh perkataannya "la adalah sama", yakni

maknanya sama.

u-t7t O.,C iil oej @emberi lceringanan bagi mereka dalam

jual-beli ariyah). Letak perbedaan antara riwayat Yahya bin Sa'id dan

g2ii2 
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riwayat penduduk Makkah adalah, Yahya bin Sa'id mengaitkan

keringanan pada jual-beli ariyah dengan taksiran dan dimakan oleh

keluarganya dalam bentuk kurma yang masih basah. Adapun Ibnu

Uyainah dalam riwayatnya dari penduduk Makkah memberi

keringanan secara mutlak pada jual-beli ariyah tanpa memberi batasan

apapun.

* 
'* 'ti'l-'dl ,'.li gtu berkata, "sesungguhnya mereka

meriwayatkannyo dari Jabir."). Dalam riwayat Ahmad dalam

Musnad-nya dari Sufran disebutkan, "Aku katakan bahwa Atha' telah

mengabarkan kepada mereka bahwasanya dia mendengar dari Jabir".

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa riwayat Ibnu Uyainah dari

Ibnu Juraij, dari Atha' 
-sebagaimana 

telah disebutkan- juga

menyebutkan seperti itu, dan akan disebutkan pula pada pembahasan

tentang minuman. Riwayat tersebut juga memberi keringanan secara

mutlak, sama seperti riwayat Ibnu Uyainah pada bagian awal bab di
atas.

birl dr ,iriil jd gufuan berkata, "Honye saja yang aku

mal<sudkan"), yakni hal yang mendorongku untuk mengucapkan

perkataan itu kepada Yahya bin Sa'id bahwa penduduk Makkah
meriwayatkannya dari Jabir, karena Jabir adalah penduduk Madinah.

Dengan demikian, maka hadits itu kembali kepada penduduk Madinah
sendiri. Semestinya Yahya bin Sa'id mengatakan bahwa penduduk

Madinah juga menukil riwayat yang memberi batasan, sehingga

riwayat yang bersifat mutlaq harus dipahami di bawah konteks

riwayat yang memiliki batasan (muqayyad), sampai ditemukan dalil
yang mengharuskan untuk mempraktikkan riwayat yang bersifat

mutlaq. Pemberian batasan dengan "taksiran" merupakan keterangan

tambahan dari seorang ahli hadits, maka harus dijadikan pegangan.

Adapun pembatasan "untuk dimakan" secara zhahir merupakan

penjelasan peristiwa yang terjadi, bukan pembatasan dari segi hukum.

Namun, akan disebutkan dari Abu Ubaid bahwa yang demikian itu
merupakan syarat jual-beli ariyah.
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y 'd1 (bukankah disebutknn padanya)- Yakni, bukankah

disebutkan pada hadits itu bahwa Nabi SAW melarang menjual buah

hingga tampak kebaikannya (masak)? Suffan berkata, "Tidak."

Maksudnya, keterangan demikian tidak terdapat dalam hadits Sahal

bin Abi Hatsmah. meski ia adalah riwayat shohih yang dikutip oleh

para perawi selainnya, seperti yang akan disebutkan setelah satu bab.

Sementara itu, hadits di bab ini diceritakan pula oleh Abdul Jabbar Al
Alla' dari Sufran, sama seperti lafazh yang dinafikan oleh Suftan.

Kemudian Al Ismaili meriwayatkan dari Ibnu Sha'id bahwa dia

mengisyaratkan adanya kekeliruan. Saya (lbnu Hajar) katakan bahwa

An-Nasa'i meriwayatkan dari Abdullah bin Muhammad bin

Abdurrahman Az-Zulvi, dari Sufuan dengan redaksi seperti itu. Maka,

tampak bahwa Abdul Jabbar tidak menyendiri dalam menukil riwayat

demikian.

84. Penafsiran Ariyah

* li\ 6\tii #t'J-:St ,y)tGi"t'i t4t :itsc'Ss,
t t ) z ,- cyf iF I idt :&s'>\ i.t'lvi .;4 L A-p- oi 'd ';5)f uF ) t;t :9+l'\;r Jrrr .f : tv'.--:&- ot 4 ua>s

; "W J'i "-i- rL', .;ro.sL ofi v * t:i- ,at ,/ FL
* et *:y €ua\it'lui "L;t a-:s\u uIt 6Jt\u'* ,!:
-^ii3t dG ,t',y')t qyr'o( t-tV

to. 1 z z zz I o.

{'.e alt LJf t .P ,J,l

'J;t i l* 6r;t:6L ;t6. * i;'sGi .ol,J;lti

A [i'ri,;'of ';i ,_e', W fr'pi-'oi o';'hu-* f^.
c6. c

,3t o, fya

Malik berkata, "Ariyah adalah seseorang meminjamkan pohon

kurma kepada orang lain. Kemudian ia merasa terganggu karena
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masuknya orang itu kepadanya, maka ia diberi keringanan untuk

membeli kembali kurma tersebut dengan kurma kering."

Ibnu Idris berkata, "Ariyah tidak ada kecuali dengan takaran

yang terdiri dari kurma secara tunai. Ia tidak ada pada sesuatu yang

tidak diketahui ukurannya dengan pasti-" Di antara keterangan yang

memperkuat pendapat ini adalah perkataan Sahal bin Abi Hatsmah,

"Dengan wasaq-wasaq yang telah diketahui ukurannya".

Ibnu Ishaq berkata dalam haditsnya dari Nafi, dari lbnu Umar
RA, "Ariyoh adalah seseorang meminjamkan hartanya berupa satu

atau dua pohon kurma." Sementara Yazid berkata dari Sufuan bin
Husain, "Ariyah adalah pohon kurma yang biasa dihibahkan kepada

orang-orang miskin, maka mereka tidak dapat menunggu buahnya

hingga menjadi kurma kering, lalu mereka diberi keringanan untuk
menjual (menukar) dengan kurma kering yang mereka kehendaki."

\, . ,; c c. c . .. t ., , .1a c . 1)-, t c / , c /at o.c1 -u / !) f F /) f eu f + LJ.,ey f
LG';ti t;-t?t q.|*, *'t y it -* :t l';,r'oi ';*
W;l'-Ctp'-rA: 6-t;tj ,*'i ;'; iG ),5 W'e.,

d#
2192. Dari Musa bin Uqbah, dari Nafi, dari Ibnu lJmar, dzriT,aid

bin Tsabit RA bahwa Rasulullatr SAW memberi keringanan pada

ariyah untuk dijual dengan taksiran berdasarkan takaran. Musa bin
Uqbah berkata "Ariyah adalah pohon-pohon kurma tertentu, dimana

engkau mendatanginya lalu membelinya"

Keteransan Hadits:

Kata arcya adalah bentuk jarnak dari kata ariyah, yaitu
memberikan buah pohon kurma tanpa pohonnya. Biasanya pada

musim kemarau, bangsa Arab yang memiliki pohon kurma dengan
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suka rela melakukan hal itu kepada orang-ofang yang tidak memiliki

buah-buahan, sebagaimana para pemilik kambing atau unta dengan

suka rela memberikan hewan mereka untuk diperah susunya, lalu

hewan itu dikembalikan lagi kepada pemiliknya.

Al Hasan bin Tsabit berkata dalam syaimya seperti dikatakan

oleh Ibnu At-Tin (meski selain dirinya mengatakan bahwa syair ini

adalah gubahan Suwaid bin Shalt):

Bukan hewqn yang sesekali hamil

Bukan pula hewan yang lemah hingga butuh penyanggah

Akan tetapi ia adalah araya di masa paceklik.

Di katakan 'aroa an-nakhl (pohon kurma dijadikan ariyah),

yakni apabila ia disisihkan dari pohon-pohon kurma lainnya dengan

maksud untuk didermakan kepada orang lain agar orang itu memakan

buahnya sedangkan pohonnya tetap menjadi milik orang yang

memberi. Lalu para ulama berbeda pendapat mengenai maksud 'aroya

dalam pandangan syariat.

etb,it'Silt J.)t *V o1 $;:r :Lr).6')r1'1(Malik berkata, "Ariyah

adalah seseorong meminjamkan pohon kurma kepada orang lain.").

Maksudnya, menghibahkan kepadanya atau menghibahkan buahnya.

Kemudian orang yang menghibahkan merasa terganggu dengan

masuknya orang yang menerima hibah itu ke dalam kebunnya, maka

diberi keringanan bagi orang yang menghibahkan untuk membeli

kembali buah dari pohon kurma yang dihibahkan itu dari penerima

hibah dan ditukar dengan kurma kering. Riwayat ini disebutkan

dengan sanad yang moushul oleh Ibnu Abdil Barr melalui jalur Ibnu

Wahab dari Malik. Lalu Ath-Thahawi meriwayatkan melalui jalur

Ibnu Nafi' dari Malik bahwa kurma yang dijadikan ariyah berada di

kebun orang yang menghibahkannya. Sementara pada saat panen,

mereka membawa serta anggota kelurga ke kebun. Akhirnya, pemilik

kebun merasa terganggu oleh banyaknya orang yang masuk dalam
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kebunnya. Maka pemilik kebun berkata kepada penerima hibah, ..Aku

akan memberikan kurma kering kepadamu sebanyak buah yang ada di
pohon itu nanti apabila telah kering menurut taksiran.,, Maka, syariat
memberi keringanan baginya.

Salah satu syarat ariyah menurut Imam Malik adalah bahwa
muamalah seperti itu tidak boleh dilakukan kecuali khusus dengan
orang yang menerima ariyaft, sebab adanya mudharat bagi pemilik
pohon kurma tersebut dengan masuknya orang lain ke dalam
kebunnya. Atau, untuk menghindari mudharat dari pihak lain, dimana
pemilik pohon kurma harus melakukan penyiraman serta perawatan.
Adapun syarat yang lain, hendaknya jual-beli terjadi setelah buah
kurma tampak tanda-tanda kebaikannya (masak), serta dibayar dengan
kurma kering yang diakhirkan penyerahannya. Namun, syarat terakhir
ini diselisihi oleh Imam Syaf i. Menurutnya, disyaratkan untuk
diserahkan langsung saat transaksi.

)t4ujlfi t !rt";" lt 4 #4 ,l 'o'* 't 'ift ,u--rit,i.r Ju:
(lbnu ldris berknta, "Ariyah tidak ada kecuali dengan takaran yang
terdiri dari kurma secara tunai. Ia tidak ada pada sesuatu yang tidak
diketahui ukurannya dengan pasti.").Ibnu Idris 

-menurut 
Ibnu At-

Tin- adalah Abdullah Al Adawi Al Kufi, sementara Ibnu Baththal
serta As-Subki dalam kitab syarh Al Muhadzab tidak dapat
memastikannya. Namun Al Mizzi menegaskan dalam krtab At-
Tahdzib bahwa yang dimaksud adalah Imam Syaf i.

Adapun keterangan dalam kitab Al Umm miliklmam Syafi,i dan
dinukil darinya oleh Al Baihaqi di dalam kitab Al Ma'rifah melalui
jalur Ar-Rabi' menyatakan, "Ariyah adalah seseorang membeli buah
dari satu pohon kurma atau lebih dengan cara menaksir. yaitu,
menaksir jumlah kurma yang ada di atas pohon, lalu diperkirakan
berapa persen akan berkurang setelah kering, lalu jumlah itu dibayar
dengan kurma kering saat itu juga. Apabila keduanya telah berpisah
sebelum terj adi serah-terima, maka jual-beli dianggap batal-,,
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Pernyataan ini meski berbeda dengan keterangan yang

disebutkan oleh Imam Bukhari, tetapi selaras dari segi makna, sebab

kesimpulan dari keduanya adalah hendaknya jual-beli itu bukan pada

sesuatu yang tidak diketahui ukurannya dan tidak pula diakhirkan

(tidak tunai).

Telah disebutkan pula dari Imam Syaf i dengan lafazh lain

seperti yang saya baca dalam tulisan tangan Abu Ali Ash-Shadafi, dia

berkata, "Lafazh Imam Syaf i adalah tidak boleh ariyah dijual dengan

kurma kering, kecuali setelah ditaksir mengenai banyaknya

sebagaimana halnya orang menaksir untuk keperluan zakat.

Dikatakan, sekarang ada sekian kurma basah. Apabila telah kering,

maka jumlahnya sekian. Maka, diserahkan kurma kering sama seperti

taksiran tersebut, lalu pohon kurma beserta buahnya diambil alih oleh

pembeli sebelum terjadi keduanya berpisah. Apabila keduanya

berpisah sebelum terjadi serah-terima, maka jual-beli dianggap batal".

or'-t -t . ..-i"fr b') (di antara perkara yang memperkuat pendapal ini),

yakni memperkuat perkataan Ibnu Idris bahwa jual-beli ariyoh tidak

dibolehkan bila tidak diketahui ukurannya, adalah perkataan Sahal bin

Abu Hatsmah, ,e,i, ,f't\u, (dengan wasaq-wasaq yang telah

diketahui ukurannya). Perkataan Sahal ini diriwayatkan oleh Ath-

Thabari melalui jalur Al-Laits dari Ja'far bin Rabi'ah, dari Al A'raj,
dari Sahal melalui jalur mauquf, "Buah tidak boleh dijual selama

masih beroda di atas pohon kurma dengan wasaq-wasaq yang telah

diketahui ukurannya, kecuali tiga, empat otau lima wasaq untuk

dimakon manusia".

Apa yang disebutkan Imam Bukhari dari Imam Syafi'i

merupakan syarat jual-beli ariyah dalam pandangan para ulama

madzhabnya. Adapun batasan ariyah menurut mereka adalah menjual

kurma basah yang masih berada di atas pohon dengan perkiraan

bahwa jumlahnya setelah kering kurang dari 5 wasaq, lalu dibayar

dengan kurma kering sepertinya berdasarkan takaran disertai serah

terima saat transaksi.
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Ibnu At-Tin berkata, "Sikap Imam Bukhari yang mendukung
pendapat Ibnu Idris dengan mengemukakan perkataan Sahal 'Dengan
wasaq-wasaq yang telah diketahui ukurannya' tidak dapat diterima,
sebab perkataan ini tidak mengharuskan pembayaran secara tunai.
Bahkan. yang menjadi pendukung pendapat Ibnu Idris adalah
perkataan Suffan bin Husain, yakni yang akan disebutkan
berikutnya."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkali yang dimaksud Imam
Bukhari adalah bahwa semua yang disebutkan setelah perkataan Ibnu
Idris merupakan pendukung perkataan Ibnu Idris.

Bentuk jual-beli ariyah sangat beragam, di antaranya:

Pertama, seseorang berkata kepada pemilik kebun, "Juallah
buah pohon kurma tertentu kepadaku berdasarkan taksiran agar aku
bayar dengan kurma kering." Lalu pemilik kebun menaksir jumlah
kurma tersebut setelah kering dan menjualnya, kemudian menerima
kurma kering dari pembeli seraya menyerahkan pohon kurma kepada
pembeli, dan pembeli dapat memamfaatkan buah kurma yang masih
basah.

Kedua, seseorang menghibahkan pohon kurma kepada orang
lain, lalu penerima hibah itu merasa berat untuk menunggu sampai

buah kurma menjadi kering, sementara ia tidak suka memakannya di
saat masih basah, karena yang dia butuhkan adalah kurma kering.
Maka, dia menjual kembali kurma itu kepada pemberi hibah

berdasarkan taksiran atau menjualnya kepada orang lain agar dia dapat

segera menikmati kurma yang kering.

Ketiga, seseorang menjual kurma di kebunnya setelah tampak
masak, lalu dia mengecualikan pohon-pohon kurma tertentu yang dia

sisakan untuk dirinya atau untuk keluarganya, dan inilah yang

dikeluarkan dalam taksiran saat seseorang memperkirakan jumlah

kurma untuk zakat. Dinamakan ariyah karena tidak dimasukkan

dalam perhitungan zakat dan diberi keringanan bagi mereka yang

butuh dan tidak memiliki uang serta hanya memiliki kurma kering,

TATUUL BAARr - 3,29



mereka diperbolehkan membeli kurma yang masih basah tersebut

dengan kurma kering yang mereka miliki.

Keempat, seseorang memberikan pohon kurma kepada orang

lain, dimana bagi yang menerimanya diperbolehkan memakan

buahnya serta melakukan apa yang dianggap perlu. Lebih tepatnya

dikatakan bahwa ini adalah hibah dalam bentuk yang sangat khusus.

Kelima, petugas zakat menyisakan beberapa pohon kurma dalam

suatu kebun tanpa ditaksir dalam perhitungan zakat.

Kedua bentuk ariyah yang disebutkan terakhir ini tidak berlaku
jual-beli padanya. Seluruh bentuk ini adalah sah menurut Imam

Syaf i serta jumhur ulama. Akan tetapi Imam Malik membatasi jual-

beli ariyah pada bentuk yang kedua, sementara Abu Ubaid
membatasinya pada bentuk yang ketiga. seraya menambahkan bahwa

mereka diberi keringanan untuk memakan kurma basah tanpa

memperdagangkan atau menyimpannya.

Abu Hanifah tidak memperkenankan semua bentuk jual-beli.

Dia hanya membatasi pada hibah, yaitu seseorang memberikan buah

kurma di antara pohon kurma miliknya, lalu timbul keinginannya

untuk mengambil kembali pohon kurma yang buahnya telah

dihibahkan, maka diberi keringanan untuk menahan hibah tersebut

seraya menggantinya dengan kurma kering sebanyak buah kurma

yang dihibahkan berdasarkan taksiran.

Alasan Abu Hanifah berpendapat demikian adalah karena dia

berpedoman dengan keumuman larangan menjual kurma basah

dengan kurma kering. Akan tetapi, pandangannya disanggah dengan

mengemukakan adanya penegasan yang mengecualikan jual-beli

ariyah dalam hadits Ibnu Umar serta yang lainnya sebagaimana yang

telah disebutkan.

Ath-Thahawi meriwayatkan dari Isa bin Aban, dari para

sahabatnya, bahwa makna keringanan pada kasus ini adalah: orang

yang menerima hibah tersebut tidak memilikinya, sebab hibah tidak

dapat dimiliki melainkan setelah terjadi serah-terima. Ketika pemberi
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hibah diizinkan untuk menahan apa yang telah dijanjikannya dengan

cara memberikan penggantinya berupa kurma kering 
-sementarapenerima hibah pada dasarnya belum memiliki hibah tersebut

sehingga tidak perlu diganti- maka yang demikian itu merupakan

pengecualian dan termasuk suatu keringanan. Lalu dia berhujjah untuk
mendukung pendapat dalam madzhabnya agar menyatakan bahwa

araya bermakna pemberian. Akan tetapi semua itu tidak dapat

dijadikan dalil, sebab keberadaan makna dasar "arayd' sebagai

"pemberian" tidak berarti bahwa dalam pandangan syariat ia tidak

boleh digunakan dalam bentuk-bentuk yang lain.

lbnu Mundzir berkata, "Apa yang diberi rukhshqh (keringanan)

dalam hal araya adalah yang dilarang dalam jual-beli kurma basah

dengan kurma kering pada satu lafazh berasal dari riwayat sejumlah

sahabat." Dia juga berkata, "Serupa dengannya adalah pemberian izin
dalam jual-beli dengan sistem 'salam' sebagaimana sabda Nabi SAW,
'!* ,; 6 € 1 (Jangan meniual apo yong tidak kamu memiliki))'

Dia melanjutkan, "Barangsiapa memperbolehkan jual-beli salam

meskipun telah dikecualikan dari jual-beli sesuatu yang tidak dimiliki,
lalu dia tidak memperbolehkan jual-beli ariyah meskipun telah

dikecualikan dari jual-beli kurma basah dengan kurma kering, maka

sungguh dia telah mengemukakan pandangan yang bertentangan."

Adapun sikap mereka yang memahami rukhshah (keringanan)

dalam masalah ini dengan makna "hibah", adalah pandangan yang

jauh dari kebenaran jika dihadapkan pada penegasan hadits tentang
jual-beli dan pengecualian ariyah. Apabila yang dimaksud adalah

hibah, maka tentu tidak akan dikecualikan dari jual-beli. Di samping

itu, ia diungkapkan dengan kata rukltshoh (keringanan), sementara

rukhshah tidak diberikan melainkan setelah ada larangan; dan

larangan ini hanya berlaku pada jual-beli tertentu, bukan *hibah".

Ditambahkan lagi bahwa keringanan di sini dikaitkan dengan 5 wasaq

dan yang kurang darinya, sedangkan hibah tidak diberi batasan.

Begitu pula mereka tidak membedakan dalam hal mengambil kembali

hibah antara kaum kerabat dengan yang lainnya; dan apabila
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mengambil hibah kembali termasuk perkara yang diperbolehkan,

maka memberikan kurma kering tersebut bukanlah sebagai ganti dari

hibah yang diambil darinya, tapi ini adalah hibah yang berdiri sendiri.

Bahkan, mengambil hibah kembali tidak diperkenankan, sehingga

penakwilan mereka tidak dapat dibenarkan.

r;r;jr Uri 'riia iirr e't * /.t ,f €.vV yy COGJ,;t i.t'Ss')

;;jl$rl tihit n6 € J" jt A-il oi gbnu Ishaq berkata dalam haditsnya

dari Nofi, dari lbnu Umar RA, "Arayo adalah seseorang

meminjamkan hartanya berupa satu otau dua pohon kurma.").

Adapun hadits Ibnu Ishaq dari Nafi' telah diriwayatkan dengan sanad

yang maushul oleh Imam At-Tirmidzi tanpa menyertakan penafsiran

dari Ibnu Ishaq. Penafsiran itu sendiri telah disebutkan dengan sanad

yang maushul oleh Abu Daud dari Ibnu Ishaq dengan lafazh, g>tiilr

(beberapa pohon kurma). Lalu ditambahkan , \+if ,fu.q*? 4b "#
(Maka terosa berat baginya sehingga ia menjual [menukarJnya
berdasarkan taksiran). Hal ini mirip dengan bentuk transaksi yang

dinyatakan oleh Imam Malik sebagai satu-satunya bentuk ariyah.

* fd. |;^j U'g "St; t:-tVt ,F i o6 V *-i"'J6:

F, ,y rrlo rr tu'.ii; ol & ',p:, V t):.W oi o'iu;x- (yazid 
-yatcni

Ibnu Harun- berkata dari Sufuan bin Husain, "Aroyo adalah pohon

kurma yang biasa dihibahkan kepada orang-orang miskin, maka

mereka tidak dapat menunggu buahnya hingga menjadi kurma kering.

Mereka diberi keringanan untuk menjual [menukarJ dengan kurma

kering yang mereka kehendaki."). Imam Ahmad menyebutkannya

melalui sanad yang maushul dalam hadits Sufuan bin Husain dari Az-
Zvfui, dari Salim, dari bapaknya, dari Zaidbin Tsabit, dari Nabi SAW
tentang ariyah, "Sufyan bin Husain berkata..." dan seterusnya. lni
merupakan salah satu bentuk ariyah yang telah diterangkan.

Hujjah Imam Malik untuk mendukung pendapatnya yang

membatasi aroyo pada bentuk seperti yang dia katakan adalah hadits

Sahal bin Abi Hatsmah yang telah disebutkan pada bab sebelumnya
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dengan lafazh, t:bj Wi r4'SU @r^atcn oleh keluarganya saat masih

basah). Dia berpedoman pada lafazh tlrtif (keluarganya), dimana

secara zhahir adalah orang yang memberikan 'arayo itu sendiri.

Namun ada pula kemungkinan bahwa yang dimaksud adalah orang

yang membelinya. Jawaban terbaik bagi hujjah yang mereka
kemukakan adalah; sesungguhnya hadits Sahal menunjukkan salah

satu bentuk di antara bentuk-bentuk ariyah, tetapi tidak ada

keterangan yang menjelaskan bahwa selain itu tidak termasuk jual-beli

ariyah.

Kemudian dinukil dari Imam Syaf i pembatasan pada "orang-
orang miskin" berdasarkan keterangan dalam hadits Suftan bin
Husain, dan ini merupakan pendapat yang dipilih oleh Al Muzani.
Akan tetapi, Syaikh Abu Hamid mengingkari bahwa pendapat itu
dinukil dari Imam Syaf i. Barangkali landasan mereka yang

mengatakan bahwa itu adalah pendapat Imam Syaf i adalah

perkataannya dalam kitab ll*laaf Al Hadits dari Mahmud bin Labid,

dimana dia berkata, 'i)^b, ifi 'jf vi;!$! 6 :.:ad i.iJ'C
{ti",-bt e* dt'H-:=u|r ol pt ^tbht ,* )u J?i 4tfo
6_rs! g'fi- oi lij ',-c:i ,w :,; i f ,,rJ,'n'lyj y w,t\:H-

$'t qFU- f, q V4 (Atat berkata kepada Zaid bin Tsabit,

"Apakah orayo kalian ini?" Dia berkata, "Fulon dan sahabat-

sahabatnya mengadu kepada Rasulullah SAW bahwosonya musim

kurma telah tiba dan mereks tidak memiliki emas maupun perak untuk

membelinya, sementara merekn memiliki kelebihan persediaan

maksnan berupa larma kering, maka mereka diberi keringanan

untuk membeli kurma yang masih basoh tersebut berdasarl<sn

tal<siran agar mereka dapat menilonati latrma basah.").

Imam Syaf i berkata, *Hadits Sufuan menunjukkan makna ini,
sebab redaksi 'dimakan oleh keluarganya dalam keadaan basah'

memberi asumsi bahwa orang yang membeli ariyah sengaja

membelinya agar ia dapat memakan kurma yang basah, dan dia tidak
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memiliki kurma basah yang dapat dia makan selain itu. Apabila yang

diberi keringanan dalam hal itu adalah pemilik kebun 
-seperti 

yang

dikatakan oleh Imam Malik- tentu dia tidak terlalu

membutuhkannya. sebab di dalam kebun milikinya terdapat kurma

basah lain yang dapat dia makan tanpa butuh untuk membeli ariyah-"

Ibnu Mundzir berkata. "Pendapat seperti ini tidak saya ketahui

selain dari Imam Syaf i." As-Subki berkata, "Sanad hadits ini tidak

disebutkan oleh Imam Syaf i, dan semua orang yang

menyebutkannya telah menukilnya dari Imam Syafi'i. Bahkan, Al
Baihaqi tidak menemukan sanad-nyadalam kitab Al Ma'rifuh."

Kemudian dia berkata, "Barangkali Imam Syaf i mengutipnya

dari kitab Sirah (oleh Al Waqidi)." Dia melanjutkan, "Meskipun

hadits ini shahih, tetapi tidak ditemukan hujjah di dalamnya untuk

membatasi ariyah pada orang-orang miskin, karena yang demikian itu
tidak tercantum dalam pernyataan syariat, bahkan hanya disebutkan

dalam suatu kisah. Maka, ada kemungkinan rukhshah (keringanan)

tersebut terjadi karena kebutuhan ini, dan ada pula kemungkinan

karena adanya pengaduan kepada Nabi SAW. Dengan demikian, ia

tidak dapat dijadikan dalil di hadapan nash-nash syariat yang bersifat

mutlak (tanpa batasan)."

Batasan yang dikemukakan Imam Syafi'i ini telah dijadikan pula

sebagai pedoman dalam madzhab Hambali, digabungkan dengan

batasan yang dikemukakan oleh Imam Malik. Dengan demikian,

batasannya menurut mereka adalah tidak diperbolehkan kecuali

pemilik kebun butuh untuk menjualnya atau pembeli membutuhkan

kurma basah.

"cr6'rfr A\AJ 6-t?ti (Araya adalah pohon-pohon

kurma tertentu, dimanq engkau mendatanginya lalu membelinya),

yakni engkau membeli buahnya dengan kurma kering yang telah

diketahui ukurannya. Seakan-akan Imam Bukhari meringkasnya,

karena persoalan itu telah diketahui secara umrun, dan saya tidak

menemukan pada satu pun di antara jalur-jalur periwayatan darinya

q-# wli

334 - FATIIUT BAARI



kecuali seperti ini. Seakan-akan dia hendak menjelaskan bahwa kata
qrqya berasal dari kata 'aroutu yang bermakna "aku mendatanginya
berulang kali", bukan berasal dari kata 'uryun yang bermakna
"melucuti" sebagaimana pendapat Al Karmani.

Pada pembahasan terdahulu telah disebutkan perkataan Yahya
bin Sa'id, "Araya adalah seseorang membeli buah dari pohon kurma

untuk makanan keluarganya dalam keadaan basah berdasarkan

taksiran (ditukar) dengan kurma kering". Lalu dalam salah satu lafazh
darinya disebutkan, "Sesungguhnya araya adalah pohon kurma yang

diperuntukkan bagi suatu kaum, lalu mereka menjualnya dengan

kurma kering berdasarkan taksiran".

Al Qurthubi berkata, "Seakan-akan Imam Syaf i dalam
menafsirkan makna 'aroya berpedoman pada perkataan Yahya bin
Sa'id, sementara dia bukan seorang sahabat, sehingga dapat dijadikan
pegangan meski bertentangan dengan pendapat yang lain."

Kemudian dia berkata, "Penafsiran yang dikemukakan oleh
Yahya kurang baik, sebab ia adalah makna jual-beli muzabanah yang
terlarang. Penafsiran seperti ini menempatkan jual-beli araya pada
posisi yang tidak terlalu penting, bukan untuk memenuhi suatu

kebutuhan dan tidak pula menghindarkan kerusakan. Sebab, orang
yang melakukan jual-beli'araya dengan kurma kering, mungkin saja

menjual dengan harga tertentu, lalu hasil penjualan tersebut digunakan

untuk membeli kurma basah. Apabila dikatakan bahwa cara ini tidak
dapat dilakukan (menyulitkan), maka dikatakan: kalau begitu,
hendaklah engkau memperbolehkan menjual kurma kering dengan

kurma basah meski kurma basah tidak berada di atas pohon, meski
kebanyakan ulama madzhab Syaf i memasukkan kurma basah yang

telah dipetik ke dalam kurma basah yang ada di atas pohon dari segi

makna."

Semua penafsiran 'araya yang disebutkan dalam hadits tidak
diselisihi oleh Imam Syaf i. Abu Daud meriwayatkan melalui jalur
Amr bin Al Harits dari Abdu Rabbih bin Sa'id [yak"i saudara laki-laki
Yahya bin Sa'id], dia berkata, "Araya adalah seseorang meminjamkan
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pohon kurma kepada orang lain, atau seseorang mengecualikan dari

hartanya [pohon kurma tertentu] untuk dimakan saat buahnya masih

basah, lalu dia menjualnya dengan kurma kering."

Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata dalam kitabnya Al
Mushannaf, "Waki' telah menceritakan kepada kami, dia berkata,

'Kami mendengar sehubungan dengan penafsiran tentang 'araya

bahwa ia adalah pohon kurma yang diwariskan oleh seseorang atau

dibelinya dari kebun seseorang'." Sesungguhnya tanggapan hanya

ditujukan kepada mereka yang membatasi pada satu bentuk 'arayo

yang telah disebutkan. Adapun mereka yang menerima semuanya, lalu

menyusunnya dalam satu batasan yang dapat menggabungkan

semuanya, maka hal ini tidak disangkal.

85. Menjual Buah Sebelum Masak
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2193. Al-Laits berkata: Telah diriwayatkan dari Abu Az-Ztnad
bahwa Urwah bin Az-Zubair menceritakan dari Sahal bin Abi
Hatsmah Al Anshari (dari bani Haritsah), dia telah menceritakan

kepadanya dari Zaid bin Tsabit RA, dia berkata, "Orang-orang pada

masa Rasulullah SAW melakukan jual-beli buah-buahan. Apabila

mereka telah panen dan tiba waktu membayar, maka pembeli berkata,

'Sesungguhnya buahnya busuk, kena penyakit, layu...' (enis-jenis
penyakit yang mereka jadikan sebagai dalih). Maka Rasulullah SAW

bersabda ketika banyak terjadi perselisihan dalam hal itu, 'Apabila

tidak ingin terjadi (perselisihan), maka jangonlah kalian menjualnya

hingga tampak kebaikannya (masak)'. Seperti pemberi saran yang

menyampaikan sarannya karena banyaknya perselisihan yang terjadi

diantara mereka". Kharijah bin Zaid bin Tsabit telah mengabarkan

kepadaku bahwa Zaid bin Tsabit tidak menjual buah di kebunnya

hingga terbit tsuraya, maka jelaslah mana yang kuning dan mana yang

merah. Abu Abdillah berkata, "Riwayat itu telah dinukil oleh Ali bin
Bahr, Hakkam telah menceritakan kepada kami, Anbasah telah

menceritakan kepada kami dari Zakariya, dari Abu Az-Zinad, darr

Urwah, dari Sahal, dariZaid."
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2194. Dari Malik, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar RA

bahwasanya Rasulullah SAW melarang menjual buah-buahan hingga

tampak masak. Beliau melarang penjual dan pembeli.
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2195. Dari Humaid Ath-Thawil, dari Anas RA, sesungguhnya

Rasulullah SAW melarang menjual buah kurma hingga masak. Abu

Abdillah berkata, "Maksudnya hingga memerah."

-12- 'a.
Li.U rlt=-

2196. Dari Sulaim bin Halyan, Sa'id bin Mina telah

menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Jabir bin

Abdullah RA berkata, "Nabi SAW melarang menjual buah-buahan

hingga masak." Maka dikatakan, "Bagaimanakah buah itu masak?"

Dia berkata, "Hingga memerah, menguning dan sudah dapat

dimakan."

Keteransan Hadits:

Imam Bukhari tidak menetapkan secara tegas hukum persoalan

ini karena kuatnya perbedaan pendapat di dalamnya, hingga

melahirkan sejumlah pendapat sebagai berikut:

Pertoma, jual-beli tersebut batal secara mutlak. Pendapat ini

dikemukakan oleh Ibnu Abi Laila dan Ats-Tsauri. Namun, tidaklah

tepat mereka yang menukil adanya ijma' tentang batalnya jual-beli ini.

Ketlua, diperbolehkan secara mutlak meski tidak langsung

dipanen. Pendapat ini dikemukakan oleh Yazid bin Abu Habib, dan
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mereka yang menukil adanya ijma' dalam hal ini juga mengalami

kekeliruan.

Ketigo, apabila disyaratkan langsung dipanen, maka jual-beli itu
tidak batal. Sedangkan jika tidak langsung dipanen, maka menjadi

batal. Ini adalah pendapat Imam Syaf i, Ahmad dan mayoritas ulama,

serta salah satu pendapat yang dinukil dari Imam Malik.

Keempat, jual-beli dianggap sah meskipun tidak disyaratkan

langsung dipanen. Adapun larangan dalam hadits berlaku pada jual-

beli buah yang belum muncul sama sekali. Ini merupakan pendapat

kebanyakan ulama madzhab Hanafi.

Kelima, hadits itu berlaku sebagaimana makna zhahirnya, tetapi

larangan tersebut dalam konteks tanzih.

Hadits Zaid bin Tsabit yang disebutkan pada awal bab ini
menunjukkan pendapat yang terakhir, tetapi ada kemungkinan

disesuaikan dengan pendapat yang kedua. Kemudian Imam Bukhari

menyebutkan empat hadits dalam bab ini, dan yang pertama adalah

hadits Zaidbin Tsabit.

c6r'+ $$ &efika manusia telah panen). Maksudnya, buah-

buahan telah tiba waktunya untuk dipanen.

,;:ilr'6lrl* up lltingga muncul tsuraya),yakni bersamaan dengan

terbitnya fajar. Abu Daud meriwayatkan melalui jalur Atha' dari Abu

Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, .;i) 6* n+ir 45, ti1

IJ F fi zeil (Apabita bintang telah terbit di pagi hari, maka

diangkatlah segala hama dari setiap negeri). Sementara dalam

riwayat Abu Hanifah dari Atha' disebutkan, ldlt iO hAt c;i)
(Hama diangkat dari buah-buahan). Adapun bintang yang dimaksud

adalah "tsuraya". Munculnya bintang ini pada pagi hari terjadi pada

awal musim panas, dimana saat itu cuaca sangat panas di negeri Hliaz
dan merupakan awal masa masaknya buah-buahan. Dengan demikian,

yang menjadi pedoman adalah masaknya buah-buahan, sedangkan
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terbitnya bintang tsuraya menjadi tanda baginya, sebagaimana yang

dijelaskan dalam hadits, f\i q *\l ;p1@an menjatli jelas mana

yang kuning dari yang merah).

Imam Ahmad meriwayatkan dari jalur Utsman bin Abdullah bin

Suraqah: Aku bertanya kepada Ibnu Umar tentang menjual buah-

buahan, maka dia berkata , ,? l6il'tr ,P &1,o h' & l, J'J,1, ,;4

6)t * ,t ,jri tqi &'3 ,.:i^i ,Lriir L;jj (Rasutultah SAW

melarang menjual buah-buahan hingga hilang homanya. Aku

bertanya, "Kapctn yang demikian itu terjadi?" Beliou menjawab,

" Hingga muncul tsuraya.").

Dalam riwayat Ibnu Abi Az-Zinad dari bapaknya, dari Kharijah,

dari bapaknya disebutk an, gl5 'Fs *-.,5t J't y h' ,,l"a at J"p': if
lri 6 ,lul x"ii '* ,G* ':*"';t1 

,-t , ,c1,, (Rasulullah SAI4

datang ke Madinah, sementara kami sedang melokukan jual-beli buah

sebelum masak. Lalu beliau mendengar pertengkaran, maka beliau

bertanya, "Apakah ini?"). Lalu disebutkan hadits selengkapnya.

Riwayat ini di samping menyebutkan sebab, juga menerangkan waktu

munculnya larangan tersebut.

t . t c t ,. ,

fr U. ,P 6t, (Ali bin Bahr meriwayatkan). Dia adalah Al

Qaththan Ar-iazi, salah seorang guru Imam Bukhari. Sedangkan

Hakkam bin Salam juga bernama belakang Ar-Razi. Adapun Anbasah

adalah Ibnu Sa'id bin Adh-Dhurais Al Kufi, dia pernah menjadi hakim

di Ar-Ray sehingga dikenal dengan panggilan Ar-Razi. Hadits di bab

ini telah diriwayatkan pula oleh Abu Daud melalui jalur Anbasah bin

Khalid dari Yunus bin Yazid, dan Anbasah yang dimaksud adalah

selain Anbasah yang terdapat dalam sanad Imam Bukhari. Akan

tetapi, persoalan ini tidak tampak oleh Abu Ali Ash-Shadafi, dimana

saya melihat tulisan tangan pada catatan kaki naskahnya yang secara

tekstualnya menyebutkan, "Hadits Anbasah yang dinukil oleh Imam

Bukhari dari Hakkam telah diriwayatkan oleh Al Baji melalui jalur

Abu Daud dari Ahmad bin Shalih, dari Anbasah". Dia mengira
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Anbasah pada kedua jalur periwayatan itu adalah perawi yang sama,

tetapi sesungguhnya tidak demikian, bahkan masing-masing adalah

dua perawi yang berbeda, dan guru keduanya juga berbeda. Riwayat
Anbasah bin Sa'id tidak ditemukan dalam kitab Shahih Bukhari selain

di tempat ini yang dinukil melalui jalur yang mauquf, berbeda dengan

Anbasah bin Khalid. Begitu pula denganZakariya bin Khalid Ar-Razi,
dimana saya tidak mengenal seorang pun yang menukil darinya selain

Anbasah bin Sa'id.

Hadits kedua adalah hadits Nafi' dari Ibnu Umar dengan lafazh,

€7Jrt e.qt ,# i4-Yw J+j- ,? )it {. e ;1 (Beliau melarang

jual-beli buah hingga tampak masak, beliau melarang penjual dan
pembeli).

Larangan bagi penjual adalah untuk mencegahnya agar tidak
memakan harta saudaranya dengan cara yang batil. Sedangkan
larangan bagi pembeli bertujuan mencegah agar tidak menyia-nyiakan
hartanya dan tidak membantu pembeli mengerjakan perbuatan yang
batil. Di samping itu, larangan ini jrga dapat menghindarkan
perselisihan dan pertengkaran.

Konsekuensi dari larangan itu adalah diperbolehkannya menjual
buah setelah masak secara mutlak, baik tidak langsung dipetik
maupun langsung dipetik, sebab hukum sesuatu setelah batasan suatu
larangan berbeda dengan hukum sebelum adanya batasan. Sementara
dalam hal ini larangan tersebut dibatasi hingga buah itu masak.
Maksudnya, pada saat itu buah telah terbebas dari hama sampai
pembeli rlerasa yakin akan dapat memetiknya. Berbeda dengan
sebelum buah itu masak, karena hal itu mendekati suatu penipuan.

Hadits di atas telah diriwayatkan pula oleh Imam Muslim
melalui jalur Ayyub dari Nafi' seraya ditambahkan, ,i,6ir ',it" ,?
(Hingga ada jaminan

Yahya bin Sa'id dari
t,. o.l . t.. . ,a6,a-o1 an-r*> ae'lu,o

terhindar dari hamo). Sementara dalam riwayat
Nafi' disebutkan dengan lafazh, alli iZ 4i6)
s\. (Hilang darinya penyakit dengan sebab
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lampuk membaik [masakJ, mana yang merah dun mana yang kuning).

Penafsiran ini berasal dari perkataan Ibnu Umar, seperti dijelaskan

oleh Imam Muslim dalam riwayatnya melalui jalur Syu'bah dari

Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, aslt U"ii e.f-y'e 6';b fi ,P
(Dikatakan kepada lbnu Umar, "Apakah maksud tampak masak?"

Dia menjawab, " Hilang penyakitnya.").

Pandangan yang membedakan antata hukum sebelum buah

masak dan sesudahnya merupakan pendapat mayoritas ulama. Lalu

diriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa jual-beli buah yang masih

berada di atas pohon menjadi sah apabila langsung dipetik. Namun,

jika tidak disyaratkan langsung dipanen, maka jual-beli tersebut

dianggap tidak sah. Imam An-Nawawi menukil dalam kitab Syarh

Muslim dari Abu Hanifah bahwa dia mewajibkan buah langsung

dipetik, tetapi pernyataan An-Nawawi dibantah bahwa pendapat yang

ditegaskan oleh para sahabat Abu Hanifah adalah mengesahkan jual-

beli buah yang masih berada di atas pohon secara mutlak, baik

sebelum maupun sesudah masak. Namun, jual-beli itu menjadi batal

apabila disyaratkan tidak langsung dipetik, baik sebelum buah masak

maupun sesudahnya. Para ulama dalam madzhabnya lebih mengetahui

pendapat imam mereka dibandingkan ulama selain mereka.

Para ulama berbeda pendapat mengenai makna kalimat "Hingga

tampak masall'. Apakah yang dimaksud adalah buah-buahan secara

umum, sehingga apabila didapati buah yang telah masak pada suatu

kebun dalam suatu negeri, maka buah di seluruh negeri itu boleh

di:ual meski belum tampak masak, atau yang dimaksud adalah buah di

setiap kebun, setiap jenis buah atau setiap pohon?

Dalam hal ini ada sejumlah pendapat. Yang pertama adalah

pendapat Al-Laits. Pendapat ini juga tercantum dalam madzhab

Maliki, tetapi disyaratkan bahwa masaknya buah tersebut hampir

bersamaan. Yang kedua adalah pendapat Imam Ahmad, lalu darinya

dinukil pula perkataan seperti pendapat yang keempat. Sedangkan

pendapat yang ketiga adalah pendapat para ulama madzhab Syaf i.
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Pendapat ini mungkin didasarkan pada penggunaan redaksi |Hingga
tampak membaik', sebab yang demikian itu menunjukkan cukup

dengan adanya tanda-tanda kematangan tanpa harus matang secara

sempurna. Dari sini dapat disimpulkan tentang bolehnya menjual buah

yang masak sebagiannya, atau masak pada sebagian pohon jika
maksud yang diinginkan telah tercapai, yaitu terhindar dari penyakit.

Kalau bukan karena maksud ini, maka penamaan "Buah-buah itu telah

masak" tidak dapat diterima apabila yang masak hanya sebagiannya,

sebab hal ini menyalahi makna sebenarnya dari kalimat tersebut. Di
samping itu, apabila kita mengatakan bahwa buah-buahan dapat dijual
jika semuanya masak, maka hal ini akan berakibat rusaknya sebagian

atau kebanyakan buah, sebab Allah telah menganugerahkan bahwa

buah-buahan tidak masak secara serentak agar waktu panen dapat

berlangsung lama. Hadits ketiga adalah hadits Anas RA.

,pJr'r1j Lr:i oi ufi @etiau melarang menjual buah kurma).

Demikian disebutkan pada jalur riwayat ini dengan dibatasi pada

"buah kurma", tetapi pada jalur periwayatan yang lain disebutkan

secara mutlak. Tidak ada perbedaan dari segi hukum antara kurma dan

selainnya. Adapun disebutkannya kurma secara khusus dikarenakan

kurma merupakan buah-buahan yang umum bagi mereka.

W ,t,f- 1' * i SV 1,lOu Abdiltah berkato, "Mal<sudnya

hingga tampak kemerahsn "). Demikian yang tercantum di tempat ini.
Abu Abdillah yang dimaksud adalah Imam Bukhari. Sementara

riwayat Al Ismaili menunjukkan bahwa yang mengucapkan hal itu
adalah Abdullah bin Mubarak. Mak4 barangkali kata "Abu" dalam

riwayat kami hanya merupakan tambahan. Penafsiran ini akan

disebutkan pada bab berikutnya dalam hadits yang sama, lalu kami

akan menerangkan siapa saja yang mengatakan bahwa penafsiran ini

termasuk perkataan perawi yang disisipkan dalam hadits. Hadits

keempat adalah hadits Jabir RA.

'4Zi r;t S*t gitot"kan, bagaimona buah yang masok itu?).

Penafsiran ini berasal dari perkataan Sa'id bin Mina' [salah seorang
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perawi hadits di atas]. Hal ini dijelaskan oleh Imam Ahmad ketika

menukil hadits ini dari Bahz bin Asad. dari Sulaim, dari Hayyan

bahwasanya dia yang bertanya kepada Sa'id bin Mina' mengenai hal

itu, lalu dia memberi jawaban seperti di atas. Hal serupa diriwayatkan

oleh Al Ismaili melalui jalur Abdurrahman bin Mahdi dari Sulaim bin

Hayyan dalam riwayatnya, "Aku berkata kepada Jabir, 'Bagaimana

buah itu masak...' dan seterusnya".

Dari sini, jelaslah bahwa yang menanyakan hal itu adalah Sa'id,

sedangkan yang memberi penafsiran adalah Jabir. Imam Muslim juga

meriwayatkan hadits tersebut melalui jalur Zaid bin Abi Anisah dari

Abu Al Walid, dari Jabir secara panjang lebar dengan menyebutkan,

,A y Js"i")i W-')i';x-;ti ori:ilrr ,iix- ;r'JAt A.U;rr: (dan

[melarangJ membeli kurma hingga ntasak, dan yang dimaksud

dengan masak adalah memerah, otau menguning atau dapat

dimakan).

Kemudian pada bagian akhir disebutkan: Zaid berkata, "Aku
bertanya kepada Atha', 'Apakah engkau mendengar Jabir menisbatkan

hal ini kepada Rasulullah SAW?' Dia menjawab, 'Ya'."

Ada kemungkinan yang dia maksud dengan "hal ini" adalah

seluruh pernyataan yang dikatakannya, termasuk juga penafsiran

tersebut. Tetapi ada pula kemungkinan bahwa yang dimaksud

hanyalah hadits tersebut, bukan penafsirannya, sehingga penafsiran

tersebut berasal dari perkataan perawi.

Sementara dalam riwayat Ibnu Mahdi telah diketahui bahwa

perawi yang dimaksud adalah Jabir. Namun. di antara faktor yang

menguatkan bahwa penafsiran itu berasal dari Nabi SAW adalah

karena penafsiran itu juga tercantum dalam hadits Anas.

Pada hadits di atas terdapat dalil bahwa yang dimaksud dengan

"tompak masall' adalah makna yang lebih dari sekadar munculnya

buah-buahan itu. Adapun sebab munculnya larangan itu adalah karena

kekhawatiran akan adanya unsur penipuan akibat banyaknya penyakit

yang menimpa buah-buahan pada awal kemunculannya hingga
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tampak tanda-tanda akan masak. Keterangan yang kami sebutkan ini

telah dijelaskan dalam hadits Anas pada bab berikut, yang mana

dikatakan, "Apabila ia telah berwarna kemerahan dan sudah dapat

dimakan, maka telah terhindar dari penyakit (hama)".

Catatan

Ad-Dawudi [salah seorang pensyarah kitab Shahih Bukhari]

berkata, "Perkataan Zaid bin Tsabit 'Seperti seorang pemberi saran

yang menyampoikan sarannya' adalah penakwilan dari sebagian

perawi hadits tersebut. Apabila dikatakan bahwa ini adalah perkataan

yang diucapkan oleh Zaid, maka harus dipahami bahwa yang

demikian itu terjadi pada awalnya, kemudian larangan itu dipertegas

seperti dijelaskan oleh hadits Ibnu Umar dan selainnya."

Saya (lbnu Hajar) katakan, seakan-akan Imam Bukhari
menyadari hal itu sehingga menyebutkan hadits-hadits pada bab sesuai

urutan yang disebutkan. Hadits Zaid bin Tsabit memberi informasi

tentang latar belakang larangan, dan hadits Ibnu Umar menjelaskan

larangan secara tegas, sedangkan hadits Anas dan Jabir memberi

keterangan tentang batasan berlakunya larangan tersebut.

86. Menjual Kurma Sebelum Tampak Masak

2197. Dari Humaid, Anas bin Malik RA telah menceritakan

kepada kami dari Nabi SAW bahwa beliau melarang menjual buah

hingga tampak masak, dan menjual kurma hingga masak. Dikatakan,

!o. 1.
4j9 all

VY'*
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"Bagaimana buah itu masak?" Beliau n-renjawab, "Hingga kemerah-

me r a han at au ke kunin g- kun i ngan."

Keterangan Hadits:

Judul bab ini bertujuan menjelaskan hukum menjual pohon

kurma yang sedang berbuah, sedangkan bab sebelumnya rnenjelaskan

hukum menjual buahnva.

pi- GJ'f,.i (Dikatakan, bagaimanakcth buah itu masak?). Tidak

ada penjelasan dalam riwayat ini r"nengenai nama orang yang bertanya

dan yang ditanya. Sementara Ismail bin Ja'far meriwayatkan 
-seperti

akan disebutkan setelah lima bab- dari Humaid, tti3"i 6 :.ritJ dj

W ,i$ (Kami berkata kepada Anas, "Bagaimanakah buah meniadf

masak?" Dia menjav,ab, "Menjadi kemerahan-merahan."). Dalam

riwayat Imam Muslim melalui jalur ini disebutkan, "Aku berkata

kepada Anas". Demikian pula Imam Ahmad yang meriwayatkan dari

Yahya bin Al Qaththan dari Humaid, tetapi disebutkan, 'u'i O f" ,P.

(Dikatakan kepada Anos, "Bagaimana buah itu jadi masak?").

87. Apabila Seseorang Menjual Buah Sebelum Masak, lalu
Terkena Penyakit (Hama), maka Ia Menjadi Tanggungan Penjual

f i' t2 lt J'- oi A ?nr ue', Iy i ,fi'* '? I
*r- i,ss ,q'j t11 :'i',p '€'i ,* fet i ; ,* *':
;. e',st\t i vt')li ,nLi {'it & it j;]Jt- ';.1
\-) r (- ',

,Tijv r,-,i,;u
2198. Dari Humaid, dari Anas bin Malik RA bahwa Rasulullah

SAW melarang menjual buah-buahan hingga nampak masak.
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Dikatakan kepadanya, "Bagaimanakah ia masak?" Beliau mejawab.
.,Hingga lompak kemerahun-merahan." Rasulullah sAw bersabda,

"Bcrgaimana pendapatmu apabilo Allah menggagalkan buah (untuk

tlipanen), clengan (imbalan) apa salah seorang di antara ktmu

me ngambil hart a saudoranyo?"

GLG.t'lo'r;ti ."ti': i.\ * ;; ;L 'Lir i6
tg'"i o.Gi'i LY, 1u'oi';;

a r t.-

-/ :,Jtc

i:, &';.*i t;,.,7
GFI .

.it i5t,
ti
0r

2199. Al-Laits berkata, "Yunus telah menceritakan kepadaku

dari Ibnu Syihab, dia berkata, 'Apabila seseorang membeli buah-

buahan sebelum masak, kemudian buah itu ditimpa penyakit (hama),

maka apa yang ditimpa oleh penyakit itu menjadi tanggungan pemilik

buah-buahan'." Salim bin Abdullah telah mengabarkan kepadaku dari

Ibnu Umar RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah kalian

melakukan iual-beli buah-buahan hinggo tompak masak, dqn

janganlah kolian meniual buah kurmo yqng masih basah dengan buah

kurma yang telah kering."

Keterangan Hadits:

(bab apabila seseorang menjual buah-buahan sebelum masak

kemudian ditimpa penyakit [hamaJ, maka ia menjadi tanggungon

penjuot). Nampaknya, Imam Bukhari cenderung membolehkan

menjual buah-buahan meskipun belum masak. Tetapi apabila dijual

dalam kondisi demikian, maka resiko yang terjadi merupakan

tanggungan penjual. Konsekuensinya, apabila buah-buahan itu tidak

A

4!l
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rusak. maka jual-beli yang terjadi adalah sah. Dalam hal ini Imam

Bukhari mengikuti pendapat Az-Zuhri. seperti yang dinukil di akhir

bab.

.t t1 ',

,ii 6': iJ J"ie (dikatakon, bagnimunakah buah itu masak?).

Dalam riwayat ini juga tidak drjelaskan nama orang yang bertanya dan

yang ditanya. Sementara An-Nasa'i meriwayatkan melalui jalur

Abduruahman bin Al Qasim dari Malik, "Dikatakan. 'Wahai

Rasulullah! Bagaimanakah buah itu masak?' Beliau menjawab,

'Hingga kemerahan-merahan'." Demikian pula yang diriwayatkan

oleh Ath-Thahawi melalui jalur Yahya bin Alyub dan Abu Awanah

melalui jalur Sulaiman bin Bilal, keduanya dari Humaid, dimana

secara zhahir telah dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW. Ismail

bin Ja'far dan selainnya telah meriwayatkan dari Humaid dengan jalur

yang hanya sampai kepada Anas, seperti yang telah dikemukakan

pada bab sebelumnya.

t1... ipr ?ttr * ttt U-r;i 'vu: * ht & ar 'J*':'Jui

(Rasulullah SAW bersabda, :'Bagaimana menurut pendapatmu

apabila Allah menggagalkan buah..."). Demikian Imam Malik
menyebutkan dengan tegas bahwa kalimat tersebut langsung dari Nabi

SAW. Sikapnya ini diikuti oleh Muhammad bin Abbad dari Ad-

Darawardi, dari Humaid, tetapi hanya pada kalimat yang terakhir.

Akan tetapi, Ad-Daruquthni serta sejumlah pakar hadits menegaskan

bahwa pernyataan itu keliru. Pandangan ini pula yang dipastikan

kebenarannya oleh tbnu Abi Hatim dalarn kitabnya Al llal, ia menukil

dari bapaknya dan Abu Zur'ah. Kekeliruan itu terjadi dalam riwayat

Abdut Aziz dari Muhammad bin Abbad' Ibrahim bin Hamzah

meriwayatkan dari Ad-Darawardi, sama seperti riwayat Ismail bin

Ja'far yang akan disebutkan berikut. Sementara Mu'tamir bin

Sulaiman dan Bisyr bin Mufaddhal meriwayatkan dari Humaid,

"Beliau mengatakan.'Bagaimana menurut pendapatmu-..' dan

seterusnya". Lalu dia berkata, 'oAku tidak tahu apakah Anas yang

mengucapkan 'Dengan (imbalon) apa ia menghalalkam', ataukah
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kalimat itu dia nukil dari Nabi SAW?" Ismail bin Ja'far meriwayatkan

dari Humaid, dimana kalimat itu digabungkan kepada perkataan Anas

yang menafsirkan kalimat "Bagaimana buah itu masak". Secara

zhahir, riwayat ini adalah mauquf.

AI Jauzaqi meriwayatkan melalui jalur Yazid bin Harun dan Al
Khathib melalui jalur Abu Khalid Al Ahmar, keduanya dari Humaid,
"Anas berkqto, 'Bagaimana menurut pendapatmu jika Allah
menggogalkon buah (untuk dipanen) '." Diriwayatkan oleh Ibnu Al
Mubarak dan Husyaim, seperti yang baru saja disebutkan, dari

Humaid tanpa menyebutkan padanya bagian yang diperselisihkan ini.
Lalu sikap keduanya diikuti oleh sejumlah murid Humaid dalam

riwayat nrereka darinya dengan redaksi, "Anas berkata, 'Bagaimctno

menurut pendapatmu jika Allah menggagalkan buah (untuk

dipanen)'."

Saya (lbnu Hajar) katakan bahwa semua keterangan yang telah
dikemukakan tidak memiliki petunjuk yang menafikan bahwa
penafsiran tersebut berasal dari Nabi SAW, karena para perawi yang

menisbatkan langsung kepada Nabi SAW memiliki tambahan

pengetahuan dibandingkan para perawi lainnya. Riwayat mereka,

yang menukil dengan jahx mauquf, tidak ditemukan keterangan yang

menafikan bahwa riwayat itu marfu'. Imam Muslim meriwayatkan,
melalui jalur Abu Az-Zubair dari Jabir, keterangan yang

mengukuhkan riwayat dengan jalur marfu'pada hadits Anas, yaitu: Jri
., .. n . \

ti ed J*r yi hr; 'ax.tb:tt ffr'qi./ c.^t "j |&': o,It ii,' * ;itt J"r-j
-t. ".' . ," , '..fd: -"* \jJir JL. ort e lb 'ol i:u lnasulultah SAW bersabda,

"dpotiio engkau *rriuot buah kepada saudaramu, lalu buah itu
ditimpa penyakit (hama), maka tidqk halal bagimu mengambil (harga)

sedikitpun dari saudaramu itu. Bagaimana engkau mengambil hqrta
saudaramu tanpo melalui jalan yang hak? ").

Hadits pada bab ini dijadikan dalil tentang bolehnya menarik
harga kembali apabila buah-buahan yang dibeli terkena penyakit
(hama) meskipun transaksi terjadi saat buah-buahan sudah tampak
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s-

nrasak. Imam Malik berkata, "Dia boleh menarik kembali, seperti

harsa." Sedangkan Ahmad dan Abu Ubaid berpendapat,

diperbolehkan menarik seluruhnya. Adapun lmam Syaf i, Al-Laits
dan para ulama Kufah berpendapat, "Pembeli tidak dapat rnenarik

kembali harga yang telah diserahkan." Kelompok ini beralasan bahwa

keterangan untuk menarik kembali harga apabila buah-buahan ditimpa
penyakit (hama), khusus apabila transaksi terjadi ketika buah-buahan

belum tampak masak tanpa disyaratkan untuk segera dipetik. Maka,

cakupan hadits Jabir 1,ang bersifat mutlak mesti dipahami di bawah

konteks hadits Anas.

Ath-Thahawi berdalil dengan hadits Abu Sa'id, ){;.€ h3

"a'1us eu p .* ,i:t; ,'vu,': # ht &'ct',sa ,'d-'t';K

musibah pada buah-buahan yang dijualnyo sehingga utangnya

menumpuk. Maka Nabi SAW bersabda, "Bersedekahlah kalian
kepadanya!" l,lamun, sedekah tersebut tidak cukup untuk menutupi

utqngnya. Maka beliau bersabda, "Ambillah apa yang kalian dapati
dan tidak ada bagi kalian selain itu."). Hadits ini diriwayatkan Imam

Muslim dan para penulis kitab Sunan.

Ath-Thahawi berkata, "Oleh karena Nabi SAW tidak

memerintahkan untuk menarik kembali harga yang telah diserahkan

ketika buah-buahan gagal dipanen, maka diketahui bahwa perintah

menarik kembali harga saat buah-buahan ditimpa penyakit (hama)

tidak berlaku secara umum."

Maksud kalimat "dengan (imbalan) apa salah seorang di antara

kamu menghalalknn harta saudaronya" adalah apabila buah-buahan

rusak, maka tidak ada imbalan atas harga yang dia terima. Lalu,

bagaimana dia memakan harta orang lain tanpa ada imbalannya?

Dalam hadits ini dijelaskan tentang pemberlakuan hukum

sebagaimana makna lahiriahnya, sebab rusaknya buah-buahan yang

telah tampak masak adalah perkara yang mungkin, dan tidak rusaknya

buah-buahan yang belum masak juga merupakan perkara yang
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mungkin. Namun, hukum dalam masalah ini dikaitkan dengan

keadaan yang umum di antara kedua keadaan itu.

88. Membeli Makanan Tidak Dengan Tunai

,:.;t I 'iw. il[Jt €,r]t er;I.yt'fi :Js ;#,sr ;
ql; h, ,t* i;,Li W \t *, a^#G * ,.t-\t * GL'i- (> (J.

t,c t,,.1 ../ :, t,o 2.1 e

G-,, &} J*i Jt A'-* t 6fu aV,r pL':

22OO.Dari Al a'.ury, aiuA"ryxu, ]'Ku-i *.ry.Uutkan di sisi
Ibrahim tentang gadai pada jual-beli salam, maka dia berkata, 'Tidak
mengapa'. Kemudian dia menceritakan kepada kami dari Al Aswad,
dari Aisyah RA bahwa Nabi SAW membeli makanan dari seorang

Yahudi tidak dengan tunai seraya menggadaikan baju besinya."

89. Apabila Seseorang Hendak Menjual (Barter) Kurma dengan
Kurma yang Lebih Baik Mutunya

o , o / ,o 71, o. o to,, o c .i, ol c zJ r.+- * :*')\ r3 J ,W ;i *.*;r r.e f ,tly ?
"$,*?,r u,,;j:) eiti"a,*'r.y Gi r At
* ;it; ,; ,P )A')JX-, &', ..]-'l;lt J:" i; J"i',
o. '. 

- & t 4 u , 
^ 

; r J

:Ju tri(i '# ;: 5:i :rl-'': f o, & ytJ';', J* *
fa| .fAt.t* U LAt ;3;li ff l, 

'J;, 
O f i ,!,. , i, o 0,.o., 1., ,i. . o1. t 

t" "irf J";., j6 ,;ylU&.-*Jl 
^) 

c lr.cl ) :fL: * 4IlL !- t) -oo. ' ,r-, "^ r: ',r.'
t 
".-* a-rtr-tJt, Cj, .*, t''rJt,
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2201-2202. Dari Malik, dari Abdul Majid bin Suhail bin
Abdurrahman, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Sa'id Al Khudri,

dan dari Abu Hurairah RA, "Sesungguhnya Rasulullah SAW
mempekerjakan seorang laki-laki di Khaibar, lalu laki-laki tersebut

datang kepada beliau dengan membau'a kurma janib (kurma yang

bagus). Maka Rasulullah SAW bertanl,a, 'Apakah semuu kurma di
Khaibar sebagus ini?' Laki-laki tersebut berkata, 'Tidak, demi Allah
wahai Rasulullah! Sesungguhnya kami menukar I sha' kurma ini
dengan 2 sha (kurma biasa), dan menukar 2 sha' dengan 3 sha' (kurma

biasa)'. Rasulullah SAW bersabda, 'Janganlah engkau lakukanl
Juallah kurma biasa dengan dirhqm, lalu belilah kurnru janib dengan

dirham itu'."

Keterangan Hadits:

(Bab apabila seseorang hendak menjual [barterJ kurma dengan

kurma yong lebih baik mutunya). Maksudnya, apa yang mesti dia
lakukan agar terhindar dari riba.

'-,o.t ia.., .t? . i..
art',a g:t ,f s *|61 ,t:i qi ;i @ari Abu Sa'id Al Khudri dan

dari Abu Hurairoh). Dalam riwayat Sulaiman disebutkan,
"Sesungguhnya Abu Sa'id dan Abu Hurairah menceritakan

kepadanya". Ibnu Abdil Barr berkata, "Penyebutan Abu Hurairah

tidak ditemukan dalam redaksi ini kecuali melalui jalur periwayatan

Abdul Majid. Qatadah meriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyab, dari

Abu Sa'id saja. Demikian pula sejumlah perawi meriwayatkan dari

murid-murid Abu Sa'id. dari Abu Sa'id."

Saya (lbnu Hajar) katakan bahwa riwayat Qatadah dinukil oleh

An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dari jalur Sa'id bin Abi Arubah. dari

Qatadah. Akan tetapi, konteks penyajiannya berbeda dengan konteks

penyajian kisah Abdul Majid. Adapun konteks penyajian riwayat

Qatadah mirip dengan riwayat Uqbah bin Abdul Ghafir dari Abu

Sa'id, seperti yang akan disebutkan dalam pembahasan tentang Al
Wakalah (perwakilan),
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t ,rb V3'6,;r *': * lo' ,p :t l?,t';st 6nrunsguhnya

Rcrsulullah SAW mempekerjakan seorang laki-laki di Khaibar). Dalam

riwayat Sulaiman disebutkan, ;;li 'F ,)ir[rj1i q'€y * ei'*;.
tp/ l\enau mengutus saudara laki-taki bani Adi dari kalangan

Anshar ke Khaibar, lolu meniadiknnnya sebagai pemimpin di sana)-

Abu Awanah dan Ad-Daruquthni meriwayatkan dari jalur Ad-

Darawardi, dari Abdul Majid seraya disebutkan bahwa namanya

adalah Sawad bin Ghaziyah. Pembahasan selanjutkan mengenai hal

ini akan diterangkan pada pembahasan tentang peperangan ketika

membicarakan perang Khaibar.

F,, ) (Jangan lakukan). Dalam riwayat Sulaiman ditambahkan,

)irru, 6: @tr" tetapi hendaklah ukurannya sama),yakni ukuran

penukar dan yang ditukar adalah sama. Lalu pada bagian akhirnya

ditambahkan, rlr',iir U.k: (Demikion pula halnya dengan

timbangan). Penyebutan timbangan tercantum pula dalam jalur
periwayatan yang terdapat dalam pembahasan tentang wakalah

(perwakilan), yakni ketika membahas barter bahan makanan yang

ditimbang dengan ukuran yang sama.

Ibnu Abdil Barr berkata, "Semua perawi yang menukil hadits ini
dari Abdul Majid menyebutkan tentang timbangan kecuali Malik."
Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa pernyataan ini kurang tepat

berdasarkan riwayat dalam pembahasan tentang wskalah. Persoalan

itu sendiri merupakan perkara yang telah disepakati ulama. mereka

berkata, "Segala sesuatu yang masuk kategori riba dari sisi kelebihan

kuantitas pada salah satu benda yang dipertukarkan, maka takaran dan

timbangannya adalah sama. Akan tetapi, sesuatu yang ditakar

hendaknya dijual dengan menggunakan takaran, demikian juga

dengan timbangan. Adapun sesuatu yang dasarnya ditimbang, maka

tidak sah dijual dengan menggunakan takaran. Berbeda dengan apa

yang ditakar, dimana sebagian ulama memperbolehkan dijual dengan
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menggunakan timbangan. Mereka mengatakan bahwa persamaan itu
dapat dicapai dengan menggunakan timbangan."

Ibnu Abdil Barr berkata, "Para ulama sepakat bahwa kurma

tidak sah dijual (dibarter) dengan kurma kecuali ukurannya sama.

Tidak ada perbedaan antara kurma yang berkualitas tinggi dengan

yang bermutu rendah. Meskipun kurma itu bermacam-macam, tetapi

tetap dianggap satu jenis."

Dia juga berkata, "Adapun sikap para perawi yang tidak

menyinggung perihal pembatalan jual-beli tersebut tidak menunjukkan

bahwa pembatalan itu tidak terjadi. Bahkan, sikap ini mungkin
disebabkan oleh faktor lupa atau merasa tidak perlu karena dianggap

sudah diketahui secara umum. Perintah untuk membatalkan jual-beli

tersebut telah dinukil melalui jalur lain."

Seakan-akan dia hendak mengisyaratkan kepada hadits yang

dinukil oleh Imam Muslim melalui jalur Abu Nadhrah dari Abu Sa'id

seperti kisah di atas. dimana di dalamnya disebutkan, llt t.ra'SUs

'ollj prtiau berkata, "lni adalah riba, maka batalkanlah. "). Dia

berkata, "Ada kemungkinan riwayat-riwayat tersebut mengungkapkan

kisah yang berbeda, dan kisah yang tidak menyebutkan asanya

pembatalan jual-beli terjadi sebelum pengharaman riba fadhl
(kelebihan kuantitas pada salah satu barang yang dipertukarkan)."

Dalam hadits ini diterangkan bahwa kesalahan seseorang dapat

ditolerir selama tidak mengetahui bahwa perbuatan itu diharamkan.

Begitu pula diperbolehkannya bersikap lembut terhadap diri sendiri

serta tidak membebaninya berdasarkan keterangan hadits yang

memilih memakan makanan yang bermutu, hal ini berbeda dengan

orang-orang zuhud yang tidak memperkenankannya.

Hadits ini juga dijadikan dalil tentang bolehnya jual-beli inah,

yaitu seseorang menjual suatu barang kepada orang lain secara tunai,

lalu membeli kembali barang tersebut dengan harga yang lebih murah,
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karena kalimat "kemudion belilqh kurma yang baik dengan dirham"

tidak dikhususkan pada selain orang yang membeli kurma biasa.

Namun, pendapat ini ditanggapi bahwa riwayat itu bersifat

mutlak, sementara lafazh mutlak tidak mencakup seluruh makna yang

dikandungnya. Apabila lafazh itu diterapkan pada salah satu

maknanya, maka tidak dapat lagi dijadikan hujjah pada makna yang

lain.

Hadits itu tidak boleh dijadikan dalil tentang bolehnya membeli

kembali kurma tersebut dari orang yang telah membelinya. Lalu

sebagian berpendapat bahwa sisi penetapan dalil dari hadits ini

terhadap pendapat tersebut adalah sikap Nabi SAW yang tidak

memberi perincian. Akan tetapi, pendapat ini lemah.

Al Qurthubi mengatakan, hadits ini telah dijadikan dalil oleh

orang-orang yang tidak mengakui metode penetapan hukum

berdasarkan kaidah "Menutup jalan menuju kerusakan", karena

sebagian bentuk jual-beli ini sama dengan menjual (barter) kurma

dengan kurma dimana salah satunya lebih banyak daripada yang lain,

sedangkan harga yang ada tidak memiliki makna sama sekali. Akan

tetapi, hadits tadi tidak dapat dijadikan hujjah untuk mendukung

pendapat mereka, karena hadits itu tidak menyatakan secara tekstual

bolehnya membeli kurma yang bermutu tinggi dari orang yang

membeli kurma bermutu rendah sebelumnya. Bahkan, konteks hadits

tersebut tidak mencakup hal ini berdasarkan makna yang umum, tetapi

dari segi makna yang mutlak. Sementara lafazh yang bersifat mutlak

ada kemungkinan dibatasi oleh dalil lain yang bersifat global

(muj m al), sehingga membutuhkan penafsiran.

Apabila demikian halnya, maka membatasi dengan dalil yang

paling rendah tingkatannya pun sudah mencukupi, padahal telah ada

dalil yang membolehkan untuk menetapkan hukum berdasarkan

kaidah "Menutup jalan menuju kerusakan". Dengan demikian, bentuk

jual-beli seperti yang dikatakan tadi adalah terlarang.
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Sebagian mereka berdalil untuk memperbolehkannya dengan

mengemukakan riwayat yang dikutip oleh Sa'id bin Manshur melalui

jalur Ibnu Sirin bahwa Umar bin Khaththab berkata, "Sesungguhnya

(barter) dirham dengan dirham (harus) sama ukurannya dan

diserahkan secara tunai." Ibnu Auf berkata kepadanya, "Apakah kita

boleh memberikan kurma yang bagus. lalu mengambil kurma jenis

lain sebagai gantinya?" umar berkata. "Tidak boleh, tetapi juallah

(tukar) kurma yang bagus dengan barang, apabila sudah

diserahterimakan, maka kurangilah nilainya sesukamu dan ambillah

alat tukar apa saja yang kamu kehendaki'"

Begitu pula, mereka berdalil dengan kesepakatan para ulama

bahwa apabila seseorang menjual suatu barang kepada orang lain; dan

setelah berlalunya waktu yang lama, maka ia membeli kembali barang

tersebut dari orang yang telah membeli darinya, sehingga jual-beli

seperti ini adalah sah.

Sebenarnya, tidak ada perbedaan dalam hal ini antara dibeli

kembali setelah waktu yang lama atau dibeli segera setelah transaksi.

Hal ini menunjukkan bahwa yang menjadi pedoman adalah syarat

pada akad (transaksi) itu sendiri. Apabila penjual dan pembeli

mensyaratkan saat transaksi bahwa penjual akan membeli kembali

barang itu dari pembeli, maka jual-beli ini adalah batil. Jika perbuatan

itu terjadi tanpa didahului oleh syarat saat transaksi, maka jual-beli

tersebut adalah sah. Namun, tentu saja meninggalkan hal ini lebih

dekat kepada sikap wara'.

Sebagian ulama berkata, "Maksud untuk membeli kembali

tidaklah berdampak pada jual-beli apabila tidak dijadikan syarat dalam

transaksi. Sama halnya dengan seseorang yang bermaksud berzina

dengan seorang wanita, tetapi kemudian dia meninggalkannya lalu

meminangnya. Sesungguhnya dalam hal ini. dia telah beralih dari

perbuatan haram kepada perbuatan halal dengan kalimat Allah yang

memperbolehkannya. Demikan pula halnya dengan jual-beli'"

356 - FATHUL BAARI



2.

3.

Pelaiaran vang daDat diambil

1. Boleh memilih makanan yang bermutu.

Boleh mewakilkan dalam jual-beli dan selainnya.

Jual-beli yang rusak harus dikembalikan. Lalu hadits ini menjadi

dalil yang mematahkan pendapat mereka yang mengatakan

bahwa jual-beli riba pada dasarnya adalah boleh ditinjau dari

kedudukannya sebagai jual-beli, tetapi menjadi terlarang ditinjau

dari sifatnya, yaitu riba. Atas dasar ini, maka riba digugurkan

dan jual-beli menjadi sah. Pendapat ini dikemukakan oleh Al

Qurthubi. Bantahan bagi pendapat itu dikatakan; apabila benar

demikian, niscaya Nabi SAW tidak akan menolak transaksi ini,

bahkan beliau akan memerintahkan mengembalikan tambahan

itu pada ukuran sha'.

90. Orang yang Menjual Kurma yang Telah Dikawinkan atau

Tanah yang Ditanami atau Disewa

z ,, o /',1 J -. r-iLi '9l). L>J ( l/
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2203. Dari Nafi' (mantan budak Ibnu Umar), "Kurma mana pun

yang dijual dan telah dikawinkan tanpa menyebutkan buahnya, maka

buah itu adalah untuk orang yang mengawinkannya. Demikian pula

budak dan tanaman." Nafi' menyebutkan, "Baginya ketiga perkara

ini."
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2204.Dari Malik, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar na Uun*u

Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa menjual kurmq yang telah

diknwinkan, maka buahnya untuk peniual, kecuali pembeli

mensyaratkannya."

Keteransan Haditg:

(Bab orctng yang menjual kurma yang telah dikawinkan atau

tanahyang ditanami atau disewa), yakni mengambil sesuatu di antara

benda-benda yang telah disebutkan dengan cara menyewanya.

Mengawinkan kurma adalah membelah tangkai betina lalu menaruh

saripati dari tangkai jantan di dalamn-va. Hukum di atas berlaku

dengan sekadar dibelahnya tangkai betina, meski tidak ditaruh apapun.

Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Thalhah, dia berkata,

\:13^'€a6 ,ju6 ,F ,;:iiit e i*r*'t y il' ,p )iot J"i'; t o\';

Ur;i oiili e f"$t t\H" u'hii" ,t7a ptt" lewat bersama Rasulullah

SAW pada satu kaum yang sedang berada di atas pohon-pohon

kurnna, makn beliau bertanya, "Apakah yang mereka lakukan? "

Mereka berkata, "Orang-orang itu sedang melakukan penyerbukan

[mengawinkanJ pohon kurmq, mereka menaruh saripati jontan pada

betina. ").

ll; t;fi (kurma mana pun). Demikian Ibnu Juraij meriwayatkan

dari Nafi' melalui jalur yang mauquf. Al Baihaqi berkata, "Nafi' telah

meriwayatkan hadits tentang penyerbukan kurma dari Ibnu Umar, dari

Nabi SAW; dan hadits tentang budak dari Ibnu Umar, dari Umar yang

memiliki jalur yang mauquf,"
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Saya (lbnu Hajar) katakan bahwa Imam Bukhari telah

menyebutkan sanad hadits tentang budak melalui jalur yang marfu,

seperti akan disebutkan dalam pembahasan tentang minuman. Di situ
kami akan menyebutkan kekeliruan yang dilakukan penulis kitab
Umdoh serta pensyarahnya sehubungan dengan persoalan tadi.

Adapun hadits mengenai tanaman tidak dinukil kecuali oleh Ibnu

Juraij. Riwayat dengan sanad yang maushul mengenai hadits itu telah

disebutkan oleh Imam Malik dan Al-Laits, seperti yang Anda lihat di
bab ini dan bab kedua setelah bab ini.

Imam Malik dan Al-Laits serta selain keduanya meriwayatkan
kisah tentang penyerbukan kurma 

-tanpa 
menyebutkan perkara yang

lain- melalui sanad yang maushul dari Nafi, dari Ibnu Umar. Lalu,
terjadi perbedaan pada Nafi' dan Salim mengenai penisbatan hal-hal
selain penyerbukan kurma. Az-Zuhri meriwayatkan dari Salim, dari
bapaknya, dari Nabi SAW tentang kisah penyerbukan kurma dan
budak secara bersamaan. Demikianlah yang diriwayatkan oleh para
pakar hadits dari Az-Zu.hri. Namun, mereka diselisihi oleh Sufuan bin
Husain, dimana dia menambahkan, "lbnu Umar dari Umar, dari Nabi
SAW' pada semua hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Malik,
Al-Laits, Ayy:b, Ubaidillah bin Umar dan selain mereka
meriwayatkan kisah tentang penyerbukan kurma dari Nafi, dari Ibnu
Umar, Kemudian dari Ibnu Llmar, dari Umar diriwayatkan kisah
tentang budak melalui jalur yang mauquf. Begitu pula Abu Daud,

meriwayatkan melalui jalur Malik dengan dua sanad sekaligus. Pada

pembahasan tentang minuman akan disebutkan melalui jalur Malik
kisah tentang hamba sahaya melalui jalur yang mauquf.

Imam Muslim, An-Nasa'i dan Ad-Daruquthni dengan tegas

menyatakan bahwa hadits Nafi' yang menyebutkan secara terpisah
lebih akurat daripada riwayat Salim. Diriwayatkan pula dari Nafi'
penisbatan langsung kedua kisah itu kepada Nabi SAW, seperti

dikutip oleh An-Nasa'i melalui jalur Abdu Rabbih bin Sa'id dari
Nafi', tetapi ini adalah suatu kekeliruan. Abdunazzaq meriwayatkan
dari Ma'mar, dari Ayyub, dari Nafi', dia berkata, "Tidaklah urusan
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budak melainkan berasal dari Umar." Akan tetapi, pernyataan ini tidak

dapat menolak pandangan mereka yang menyatakan bahwa kedua

jalur tersebut adalah shahih. Mereka beranggapan bahwa bisa saja

hadits itu dinukil dari Nafi', dari Ibnu Umar dengan dua versi.

o'-!Jf: lq'Jr U.|g'J Qlemikian pula budak rlan tanaman).

Sehubungan dengan masalah budak, dia mengisyaratkan kepada

hadits, LSj' bH tf lf g[u ii"J ,:t {s t:* L6.i (Barangsiapa

menjual budak sementqra dia memiliki harta, maka hartanya meniadi

milik penjual kecuali pembeli mempersyaralknnnya). Adapun

kesamaannya dengan kurma adalah dari segi adanya tambahan pada

keduanya.

'-'l 'tS )ei ai'6 (barangsiapa menjual kurma yang telah

diserbuki). Dalam riwayat Nafi' berikut disebutkun, d >W';i ,Yi 6

L\.. t4)bl {6. (Barangsiapa telah mengawinkan kurma kemudian dia

menjual pohonnya.. . dan seterusnya).

Makna tekstual hadits ini telah dijadikan dalil tentang

barangsiapa menjual pohon kurma yang sedang berbuah dan telah

diserbuki, maka buah tersebut tidak masuk dalam transaksi jual-beli,

bahkan tetap menjadi milik penjual. Sedangkan makna implisit hadits

itu menyatakan bahwa apabila buah belum diserbuki, maka ia masuk

dalam transaksi dan menjadi milik pembeli.

Demikianlah pendapat jumhur (mayoritas) ulama. Namun Al
Auza'i dan Abu Hanifah menyelisihi pandangan jumhur, dimana

keduanya berkata, "Buah tetap menjadi milik penjual, baik sebelum

maupun sesudah dikawinkan." Pandangan sebaliknya dikemukakan

oleh tbnu Abi Laita, dia berkata, "Buah tersebut menjadi milik
pembeli secara mutlak."

Semua ini berkaitan dengan jual-beli pohon kurma tanpa

menyinggung masalah buah saat transaksi. Apabila pembeli telah

membuat persyaratan seperti dengan mengatakan "Aku beli pohon

360 - FATITUL BAARI



kurma ini beserta buahnya", maka buah tersebut menjadi milik
pembeli. Sedangkan apabila penjual mempersyaratkan buah itu
untuknya meski belum dikawinkan, maka buah kurma saat itu menjadi

miliknya. Akan tetapi, Imam Malik menyelisihi hal ini, dia berkata,

"Tidak boleh penjual membuat persyaratan untuk memiliki buahnya."

Kesimpulannya, dari pemyataan tekstual dapat ditarik dua

hukum, dan dari makna implisit juga dua hukum; salah satunya adalah

makna implisit yang disimpulkan dari syarat, dan yang kedua adalah

makna implisit yang disimpulkan dari pengertian istitsna'
(pengecualian). Al Qurthubi berkata, "Berpegang dengan makna

implisit pada hadits ini sangat berdasar, sebab apabila hukum buah

sebelum dikawinkan sama dengan hukum ketika telah dikawinkan,
maka pengaitannya dengan syarat tidak memiliki makna."

Dalam hal ini tidak disyaratkan pengawinan itu harus dilakukan
oleh seseorang, bahkan apabila pohon tersebut melakukan kawin
sendiri, maka tidak berbeda dari segi hukum menurut ulama yang

mengamalkan hadits tersebut.

?d, b H- tti \l (trruoli apabila pembeli mempersyaratkan-s!-
nyo). Lafazh ini dijadikan dalil tentang bolehnya mempersyaratkan

sebagian buah-buahan sebagaimana bolehnya mempersyaratkan

keseluruhannya. Seakan-akan hadits tersebut mengatakan "kecuali
pembeli mempersyaratkan sesuatu dari hal itu", dan inilah rahasia

mengapa objek tidak disebutkan dalam kalimat.

Ibnu Al Qasim berkata, "Tidak boleh baginya mempersyaratkan

sebagian buah-buahan." Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil bahwa

buah yang telah dikawinkan berbeda hukumnya dengan yang belum

dikawinkan.

Imam Syaf,r'i berkata, "Apabila seseorang menjual pohon kurma
yang sebagiannya telah dikawinkan dan sebagiannya belum, maka

semuanya menjadi milik penjual. Sedangkan apabila ia menjual dua

pohon kurma, maka hukumnya sama seperti itu dengan syarat dalam

satu transaksi. Namun, jika dipisahkan, maka bagi setiap transaksi
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memiliki hukum tersendiri. Disyaratkan pula bahwa pohon-pohon

tersebut berada dalam satu kebun. Apabila berada di kebun yang

berbeda, maka setiap kebun memiliki hukum tersendiri."

Imam Ahmad menyatakan secara tekstual bahwa buah yang

telah dikawinkan menjadi milik penjual dan yang belum dikawinkan

menjadi milik pembeli. Adapun para ulama madzhab Maliki
berpedoman pada mana yang lebih banyak (Maksudnya, apabila buah

yang dikawinkan lebih banyak dibandingkan yang belum dikawinkan,

maka ia menjadi milik penjual, demikian pula sebaliknya. 
-penerj).

Dalam hadits di atas terdapat keterangan tentang bolehnya

mengawinkan kurma (penyerbukan), dan sesungguhnya hukum

tersebut khusus bagi kurma betina, bukan jantan. Adapun kurma

jantan menjadi milik penjual. Sebagian ulama madzhab Syaf i ada

yang hryedoman pada makna lahiriah penyerbukan, maka mereka

tidak membedakan antara jenis jantan dan betina.

Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang

menjual pohon kurma dan ada buahnya, lalu muncul tandan buah yang

lain dari pohon kurma tersebut. Ibnu Abi Hurairah berkata, "la
menjadi milik pembeli, sebab yang menjadi milik penjual adalah apa

yang ada saat transaksi, bukan apa yang belum ada saat itu."
Sementara mayoritas ulama berkata, "la menjadi milik penjual, karena

berasal dari kurma yang telah dikawinkan."

Dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa syarat yang tidak

menafikan konsekuensi dari transaksi maka tidak merusak jual-beli,

sehingga ia tidak masuk dalam cakupan larangan menjual disertai

syarat.

Ath-Thahawi berdalil dengan hadits di atas tentang bolehnya

menjual buah sebelum tampak masak. Dia menjadikannya sebagai

hujjah untuk mendukung madzhabnya dalam masalah itu, seperti telah

kami nukil. Namun, sikap Ath-Thahawi ditanggapi oleh Al Baihaqi

dan ulama lainnya, yaitu bahwa dia berdalil dengan suatu dalil bukan

pada tempat dimana dalil itu disebutkan, sehingga apabila sampai
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pada tempat dimana dalil itu disebutkan. maka dia mengambil dalil
yang lain lagi.

Dia berdalil untuk meperbolehkan menjual buah sebelum masak

dengan hadits penyerbukan kurma, padahal hadits tentang

penyerbukan kurma tidak dia amalkan. Bahkan, tidak ada perbedaan

hukum dalam pandangannya 
-seperti 

telah dikemukakan- antara

buah yang telah dikawinkan dan yang belum. Dia mengatakan bahwa

buah tetap menjadi milik pembeli meski penjual telah mensyaratkan

untuk memilikinya atau tidak membuat persyaratan apapun.

Untuk mengompromikan antara hadits tentang mengawinkan

kurma dengan hadits tentang larangan menjual buah sebelum tampak
masak sangat mudah, yaitu pada penjualan pohon kurma buah

mengikuti pohonnya, sedangkan dalam hadits larangan menjual buah

sebelum masak, transaksi dilakukan untuk buah itu secara tersendiri.

91. Menjual (Barter) Tanaman Pangan dengan Makanan
Berdasarkan Takaran

*\t -t it J;) -u iJvt;#L?nr *e, * .ut * gt *
t . o , 4 2 , o o. ' o a

orS ofs)'S ; >tiI .rK o\y.o; U; ol ullt f *t
t ,#j 1& ,Fr'#r'oi G'r; ,st{ "or:l;, 

;)r'&"ol6'f
.ku;

2205. Dari Nafi', dari Ibnu Umar RA, dia berkata, "Rasulullah
SAW melarang jual-beli muzabanah, yakni seseorang menjual buah di
kebunnya; apabila berupa kurma, maka dijual (barter) dengan kurma
kering berdasarkan takaran. Apabila berupa anggur, maka dijual
(barter) dengan anggur kering berdasarkan takaran. Apabila berupa

tanaman pangan, maka dijual (barter) dengan makanan yang ditakar.
Beliau melarang semua transaksi itu."
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Keterangan Hadits:

(bab menjual [barterJ lanaman pongan dengan makanan

berdasarkan takaran). Dalam bab ini disebutkan hadits lbnu Umar

tentang larangan jual-beli muzabanah, yang mana di dalamnya

dikatakan, "Apabila berupo lanaman pongon, maka diiual (bater)

dengan makanan yang ditakar".

Ibnu Baththal berkata, "Para ulama sepakat tidak membolehkan

menjual (barter) tanaman pangan sebelum dipanen dengan bahan

makanan, karena yang demikian itu termasuk menjual sesuatu yang

belum diketahui ukurannya dengan sesuatu yang telah diketahui

ukurannya. Adapun menjual kurma basah dengan kurma kering

setelah dipetik dan adanya kemungkinan untuk disamakan ukurannya,

maka mayoritas ulama tidak memperbolehkan menjual sesuatu dari

hal-hal itu dengan yang sejenisnya, baik salah satunya lebih banyak

maupun kedua-duanya memiliki ukuran yang sama".

Pembahasan lebih lengkap mengenai masalah ini telah

disebutkan pada beberapa bab terdahulu.

Ath-Thahawi berhujjah untuk mendukung pandangan Abu

Hanifah yang membolehkan menjual tanaman pangan yang masih

mentah dengan biji-bijian kering berdasarkan kesepakatan ulama yang

membolehkan menjual kurma basah dengan kurma basah berdasarkan

takaran, padahal setelah kering keduanya mungkin akan berbeda

ukurannya, bahkan mungkin terjadi perbedaan yang mencolok.

Tetapi, argumentasi ini ditanggapi bahwa ini adalah qiyas yang

bertentangan dengan nash. sehingga tidak dapat dijadikan pegangan.

Disamping itu, menjual (barter) kurma basah dengan kurma basah,

meski terjadi perbedaan tetapi kadamya sangat kecil, maka masih

dapat ditolerir, berbeda halnya antara kurma basah dengan kurma

kering dimana perbedaan keduanya sangat besar.
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92. Menjual Kurma Berikut Pohonnya
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2206. Dari Nafi', dari Ibnu Umar RA bahwa Nabi SAW

bersabda, "Barangsiapa telah mengawinkan pohon kurma kemudian

menjual pohonnya, makn buah dori pohon kurma itu adalah bogi

y on g m e ngow inkanny a, ke c u al i p e m b e I i m e mp e r sy ar a t kanny o -"

Keteransan Hadits:

(Bab menjual kurma berikut pohonnya). Dalam bab ini

disebutkan hadits lbnu Umar tentang penyerbukan [pengawinan]

kurma, yang telah dijelaskan pada bab yang lalu. Imam Bukhari

menyebutkannya di tempat ini dari riwayat Al-Laits, dari Nafi' dengan

lafazh, &i LU i \X $ f ft 6 6upo saja yang telah menyerbuki

[me ngaw i nkonJ kurma ke mudian me ni ual p o honnya) .

Ibnu Baththal berkata, "Jumhur ulama tidak memperkenankan

orang yang hanya membeli pohon kurma untuk membeli buahnya

sebelum tampak masak pada transaksi yang lain, berbeda apabila dia

membeli buah kurma tersebut dengan mengikutkan pohonnya, dimana

hal itu diperbolehkan. Sementara Ibnu Al Qasim meriwayatkan dari

Malik tentang bolehnya hal itu secara mutlak."

Ibnu Baththal menegaskan, "Akan tetapi, pendapat yang

pertama lebih tepat berdasarkan keumuman larangan tentang hal itu."

Lu::.j'
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93. Jual-B eli M ukh aclhorah

'^ft *\t *, y." i fi'*"Gru\r'"dL ei / 9at,r
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2207. Dari Ishaq bin Abu Thalhah AI Anshari, dari Anas bin

Malik RA, dia berkata, "Rasulullah SAW melarang muhaqaloh,

mukhadhctr ah, mul omas ah, munab qdzah dan muzabanah."

6zAr e &:*;', 1- 3 a. "i to. 1 ,/ c. o,t c /

-t- -#t rJt a;-s 8, ,-f ,.;il ;p -t"a> ;r
4'

2208. Dari Humaid, dari Anas RA bahwasanya Nabi SAW

melarang menjual buah kurma hingga masak. Kami berkata kepada

Anas, "Bagaimanakah buah itu masak?" Dia berkata, "Kemerah-

merahan atau kekuning-kuningan. Bagaimana menurut pendapatmu

apabila Allah menggagalkan buahnya (untuk dipanen), dengan

(imbalan) apa engkau menghalalkan harta saudaramu?"

Keterangan Hadits:

Mukhadharah berasal dari kata khudhrah yang berarti hrjau.

Maksudnya adalah, menjual buah-buahan atau biji-bijian sebelum

masak.

yd, f (melarang muhaqalah). Abu Ubaid berkata,

"Maksudnya adalah, menjual bahan makanan yang masih di
tangkainya dengan gandum. Ini diambil dari kata Al Haql (ladang)."
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Al-Laits berkata, *Al Haql adalah tanaman yang mengembang

sebelum batangnya menguat. Adapun yang dilarang dari hal ini adalah

menjual tanaman pangan sebelum diperoleh."

Sebagian ulama mengatakan bahwa makna jual-beli

mukhadharah adalah menjual buah sebelum masak. Sebagian lagi

mengatakan bahwa yang dimaksud adalah menjual buah yang masih

berada di atas pohon kurma dengan kurma kering. Sedangkan dari

Imam Malik dikatakan bahwa maksud mukhadharah adalah menyewa

tanah dengan gandum, atau makanan atau lauk-pauk. Adapun definisi
yang masyhur adalah menyewa tanah yang dibayar dengan sebagian

hasil dari tanah tersebut.

Penjelasan tentang masalah ini akan disebutkan pada

pembahasan tentang muzoro'aft (pertanian). Adapun pembicaraan

tentang mulamasah dan munabadzah serta muzabanah telah

disebutkan pada babnya.

Al Ismaili menambahkan dalam riwayatnya, "Yunus bin Al
Qasim berkata bahwa mukhadharah adalah menjual buah sebelum

dapat dimakan, menjual tanaman pangan sebelum bijinya mengeras

dan dapat dilepas dari tangkainya."

Dalam riwayat Ath-Thahawi disebutkan, "(Jmar bin Yunus

berkata, 'Bapakku telah menafsirkan makna mukhodharai, yaitu tidak
boleh membeli buah kurma hingga ada perubahan, yaitu kemerah-

merahan atau menguning'."

Menjual tanaman pangan yang masih hijau termasuk perkara

yang harus diperhatikan untuk diketahui hukumnya. Imam Abu
Hanifah telah memperbolehkan secara mutlak, tetapi penjual dan

pembeli berhak untuk membatalkan transaksi bila terjadi perbedaan.

Dalam madzhab Maliki, hal itu diperbolehkan apabila buah sudah

nampak masak, dan bagi pembeli apa yang muncul kemudian hingga

selesai panen.

Unsur penipuan dalam masalah ini dapat ditolerir karena adanya

kebutuhan yang mendesak. Imam Malik menyamakannya dengan
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masalah bolehnya menyewa tenaga budak, padahal tenaga budak tidak

stabil dan selalu berbeda-beda. Begitu juga dengan masalah bolehnya

menyewa seorang wanita untuk menyusui, padahal air susu baru akan

ada kemudian dan tidak diketahui berapa banyak yang diminum oleh

bayi.

Adapun para ulama madzhab Syaf i memperbolehkannya

apabila buah tanaman pangan tersebut telah tampak masak benar,

tetapi jika dilakukan sebelumnya tetap dianggap sah apabila langsung

dipanen. Di samping itu, tidak sah menjual biji-bijian yang masih

berada di tangkainya.

94. Menjuallummor dan Memakannya

*tyiu' & d,y'J{ :Jvt:#1}'t,qr; it*
oi t\;G .uit ,F'sk i-;* var ,r :Jt- trg lru $t

.l-is3r sp : Jti C*i (r rir; . liJr e,i ;i
2209. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, "Aku pernah berada di

sisi Nabi SAW dan beliau sedang memakan jummar, lalu beliau

bersabda, 'Di antara pepohonan terdapat pohon yang soma seperti

laki-laki mukmin'. Aku ingin mengatakan bahwa itu adalah pohon

kurma, tetapi temyata aku adalah yang paling muda di antara mereka.

Nabi SAW bersabda, 'la adaloh pohon kurma'."

Keteranqan Hadits:

(Bab menjual jummar dan memalcannya). Jummar adalah

jantung kurma. Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar, "Di
antara pepohonan terdapat pohon yang sama seperti laki-laki
mukmin." Hadits ini telah dijelaskan secara mendetail pada

pembahasan tentang ilmu. Namun, tidak disebutkan masalah jual-beli
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di dalamnya, hanya saja bolehnya dimakan berkonsekuensi bolehnya

dijual. Demikian dikatakan oleh Ibnu Al Manayyar. Ada kemungkinan

pula hal ini sebagai isyarat bahwa dia belum menemukan hadits

tentang menjual j ummar y ang sesuai kriterianya.

Ibnu Baththal berkata, "Menjual jummar dan memakannya

-tidak 
diperselisihkan- termasuk perkara yang mubah, dan semua

yang dapat dimanfaatkan untuk dimakan, maka boleh untuk dijual."

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa faidah judul bab di atas adalah

untuk menghilangkan dugaan dilarangnya perbuatan itu, dimana ada

kemungkinan seseorang menganggapnya dapat merusak atau menyia-

nyiakan harta, padahal tidak demikian. Dalam hadits ini dijelaskan

bahwa Nabi SAW pernah makan di tengah khalayak, sehingga dapat

dijadikan dalil untuk membantah mereka yang tidak suka makan di

tempat umum dan lebih suka melakukannya di tempat tersembunyi.

95. Orang yang Memberlakukan Urusan di Setiap Negeri Sesuai

Kebiasaan Mereka Baik dalam Masalah Jual-Beli, Sewa-

Menyewa, Takaran Maupun Timbangan, dan Sunnah Mereka

Sesuai Niat dan Madzhab mereka yang Terkenal
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Syuraih berkata kepada para penenun, "Sunnah (kebiasaan)

kalian di antara kalian." Abdul Wahhab berkata dari Ayyub, dari

Muhammad, "Tidak mengapa sepuluh dibarter dengan sebelas, dan

memperhitungkan biaya untuk ditambahkan pada harga."

Nabi SAW bersabda kepada Hindun, "Ambilloh opo yang

mencukupimu dan anakmu dengan cora yong baik." Allah SWT

berfirman, "Barangsiapo yqng miskin, maka hendaklah ia makan

dengan cara yang baik."

Al Hasan menyewa himar dari Abdullah bin Mirdas seraya

berkata, "Berapa sewanya?" Dia menjawab,"2 Daniq." Lalu Al Hasan

menaikinya. Kemudian dia datang pada kali yang lain dan berkata,

"Himar... himar...." Lalu dia menaikinya tanpa membuat perjanjian,

kemudian dia mengirimkan % Dirham kepadanya.
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2210. Dari Humaid Ath-Thawil, dari Anas bin Malik RA, dia

berkata, "Rasulullah SAW dibekam oleh Abu Thaibah, maka

Rasulullah SAW memerintahkan untuk memberinya % sha' kurma,

lalu memerintahkan keluarganya agar meringankan pengeluarannya. "
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2211. Dari Hisyam, dari Urwah, dari Aisyah RA, "Hindun

Ummu Muawiyah berkata kepada Rasulullah SAW, 'Sesungguhnya

Abu Sufuan seorang laki-laki yang kikir, maka apakah aku berdosa

mengambil hartanya secara diam-diam?' Nabi SAW bersabda,

'Ambillah untuk kamu dan anakmu secukupnya dengan cora yong

baik'.';

. la. ?

.,*r1.,rJu.

2212. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya bahwasanya dia

mendengar Aisyah RA berkata, "Ayat 'dan barangsiapa yang kaya,

maka hendaklah ia menjaga kehormotan; dan barangsiapa yang

miskin, maka hendaklah ia makan dengan cara malcruf (baik)' tatrun

berkenaan dengan wali anak yatim yang mengayomi dan mengurus

hananya. Apabila dia seorang yang miskin, maka (boleh) baginya

memakan sebagian harta tersebut dengan cara yang makruf (baik)."

Keteransan Hadits:

(Bab orang yang memberlakukan urusan di setiap negeri sesuai

kebiasaan mereka; baik dalam masalah .iual-beli, sewa-menyewo,

takoran moupun timbangan, dan sunnah mereka sesuai niat dan

mazhab mereka yang terkenal). Ibnu Al Manayyar dan selainnya

berkata, "Maksud Imam Bukhari dengan judul bab ini adalah

menetapkan sesuatu dengan berpedoman pada kebiasaan (urfl, dimana

ini lebih diunggulkan daripada makna zhahir lafazh. Apabila

seseorang mewakilkan orang lain untuk menjual suatu barang, lalu dia

menjualnya dengan alat tukar yang tidak dikenal, maka hal itu tidak
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diperbolehkan. Demikian pula apabila dia menjual barang yang

biasanya ditimbang atau ditakar bukan dengan menggunakan

timbangan atau takaran yang dikenal."

Al Qadhi Al Husain [pengikut madzhab Syaf i] menyebutkan

bahwa kembali kepada kebiasaan (urfl adalah salah satu di antara lima
kaidah dasar yang dijadikan landasan dalam hukum Islam. Di
antaranya adalah kembali kepada kebiasaan (url\ dalam mengetahui

sebab-sebab hukum di antara sifat-sifat tidak kekal; seperti besar

kecilnya tambalan perak, bagaimana ukuran jenggot dikatakan lebat

dan tipis, bagaimana rumah dikatakan dekat atau jauh, bagaimana

banyak sedikitnya perkataan atau gerakan dalam shalat, harga rata-

rata, mahar rata-rata, tentang sekufu' (sepadan) dalam pernikahan,

biaya sehari-hari, nafkah, pakaian, tempat tinggal, dan apa-apa yang

sesuai dengan keadaan seseorang dari hal-hal tersebut.

Di antaranya pula adalah kembali kepada kebiasaan (urfl dalam

menentukan masa haid, masa suci, batas maksimal waktu hamil, serta

batas usia wanita mengalami menopause. Begitu pula dalam

perbuatan-perbuatan yang tidak memiliki batasan pasti tetapi

berkaitan dengan hukum; seperti mengolah lahan kosong, izin dalam

menjamu tamu, masuk ke rumah kerabat, bersikap lapang dengan

sahabat, dan apa-apa yang dianggap sebagai perilaku menahan,

memberi, hadiah, perampasan, memelihara titipan, memanfaatkan

barang pinjaman. Di antaranya pula adalah kembali kepada kebiasaan

(urfl dalam perkara yang diberi pengkhususan; seperti mengenai

lafazh-lafazh sumpah, wakaf, wasiat, penyerahan, ukuran-ukuran

takaran dan timbangan, alat-alat tukar dan lain-lain.

'e '# (sunnah lralian di anrara kalian), yakni sunnah

(kebiasaan) yang berlaku di antara kalian adalah diperbolehkan.

Namun, pengertian ini dibangun atas dasar bahwa ia dibaca

"sunnatu". Jika dibaca "sunnata", maka maknanya adalah,

"Komitmenlah terhadap sunnah (kebiasaan) kalian". Riwayat ini
disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Sa'id bin Manshur
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melalui jalur Ibnu Sirin bahwa beberapa orang yang terdiri dari tukang

tenun mengajukan perkara yang terjadi di antara mereka kepada

Syuraih. Mereka berkata, "Sesungguhnya sunnah (kebiasaan) yang

berlaku di antara kami adalah begini dan begini." Maka Syuraih

berkata, "Sunnah kalian di antara kalian."

';i ';o\'agl, ot 1 Qidak mengopa sepuluh dijuol [dibarterJ

dengan sebelas), yakni tidak mengapa seseorang menjual apa yang dia

beli dengan harga 100 Dinar (misalnya), setiap l0 darinya seharga l1
Dinar, sehingga modalnya adalah 10 dan keuntungannya I Dinar.

Ibnu Baththal berkata, "Dasar persoalan ini adalah menjual

setumpuk kain dengan dirham tanpa diketahui berupa jumlah kain
tersebut. Sebagian ulama memperbolehkannya dan sebagian lagi

tidak."

Saya (lbnu Hajar) katakan bahwa keberadaan perkara cabang ini
sebagai maksud dari atsar Ibnu Sirin adalah tidaklah tepat.

Adapun kalimat "dan memperhitungkan biaya untuk
ditambahkan pada horga" menjadi perselisihan para ulama. Malik
berkata, "Tidak boleh menambah harga kecuali biaya sesuatu yang

ada pengaruhnya terhadap barang, seperti pemberian warna atau

penjahitan. Adapun biaya upah makelar, tukang lipat dan orang yang

membawa tidak dapat ditambahkan pada harga barang." Dia juga

berkata, "Apabila pembeli menambahkan harga barang untuk

menutupi biaya-biaya tersebut, maka ini diperbolehkan selama

keduanya menyetujuinya dan dilakukan dengan suka sama suka."

Sementara mayoritas ulama membolehkan penjual untuk menghitung

seluruh biaya yang dikeluarkannya dalam jual-beli murabahoh.T

Hubungan atsar ini dengan judul bab adalah sebagai isyarat

bahwa jika kebiasaan (urfl dalam suatu negeri barang yang dibeli
dengan harga l0 Dirham dijual dengan harga 11 Dirham, lalu

7 
Jual-beli murabahah adalah penjual menyebutkan modal lalu pembeli memberinya keuntungan sesuai

yang ia kehendaki- penerj.
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seseorang menjual sebagaimana kebiasaan tersebut, maka ini tidak

dilarang.

Lt... Lt;, y't3't i :, y 4 iar '{-fb (At Hasan [yakni At

BashriJ menyeu,o himar dari Abdullah bin Mirdas... dan seterusnya).

Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Sa'id bin

Manshur dari Husyaim, dari Yunus, sama seperti itu.

Maksud kalimat "Himar... himar..." adalah: "Aku butuh himar

(keledai)... aku butuh himar". I Daniq sama dengan 1/6 Dirham.

Alasan dimasukkannya atsar ini pada bab di atas adalah bahwa

Hasan Al Bashri tidak membuat kesepakatan baru, tetapi berpatokan

pada upah sebelumnya. Hanya saja dia melebihkan biaya sewanya dari

yang sebelumnya sebagai derma.

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits dalam bab

ini. Pertama, hadits Anas mengenai kisah Abu Thaibah yang telah

disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang jual-beli.

Hubungannya dengan judul bab tampak pada keterangan yang

dikandungnya bahwa Nabi SAW tidak membuat kesepakatan upah

dengan tukang bekam, tetapi berpatokan pada upah yang biasa

berlaku. Kedua, hadits Aisyah tentang kisah Hindun yang telah

dijelaskan pada pembahasan tentang nafkah. Adapun yang dimaksud

di tempat ini terdapat pada kalimat"Ambillah dari hartanya apo yang

mencukupimu dengan cora yong malcruf ftaik)". Ketiga, hadits Aisyah

tentang firman Allah SWT "Dan barangsiapo yang kaya, hendaklah

menjago lcehormatannyo" yang akan disebutkan pada tafsir surah An-

Nisaa'.

Di tempat itu, Imam Bukhari menukilnya melalui Ishaq dengan

sanad yang sama seperti di atas. Dari konteks penyajiannya nampak

bahwa lafazh yang ada di tempat ini sesuai dengan riwayat Utsman

bin Farqad, sedangkan pada tafsir surah An-Nisaa' sesuai dengan versi

riwayat Abdullah bin Numair. Di tempat ini, Imam Bukhari

menyebutkan dengan lafazh, * &"lsiir n;jr rlfi (Wali anak yatim
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yang mengqyominya). Ibnu ArTin mengatakan bahwa yang benar

adalah iii lmengurusnya), sebab ia berasal dari kata it-s (qiyaam)

bukan 16i gqaama).

Saya (lbnu Hajar) katakan, demikian pula Abu Nu'aim
meriwayatkan melalui jalur lain dari Hisyam, tidak tercantum dalam

riwayat Ibnu Numair dan tidak pula dalam riwayat Abu Usamah -
dalam pembahasan wasiat- tentang hal itu. Namun,. riwayat dengan

kata "mengayomi" juga memiliki alasan dengan arti "senantiasa

menyertainya". Adapun hubungan hadits ini dengan judul bab dapat

dilihat dari penyerahan urusan kepada wali anak yatim untuk
memakan hartanya dengan cara yang wajar menurut kebiasaan (ar/).

96. Orang yang Berserikat Menjual kepada Rekan Serikatnya

J, !, J';);; ,*\, *, /rC a r*- c_)i s q,)^!t *
3iiJr |3') tiy i&- t )u F € 

'21,i:tr *j qL ir
.*>tAh'i?,

2213. Dari Abu Salamah, dari Jabir RA, "Rasulullah SAW
menentukan hak syuf'ah\ pada setiap harta yang belum dibagi.
Apabila ada batasan-batasan dan jalan telah dibuat masing-masing,
maka tidak ada lagi hak syuf'oh."

Keteransan Hadits:

(Bab orang yang berserikot menjual kepada rekan serikatnya).
Ibnu Baththal berkata, "Jual-beli ini diperbolehkan pada segala

t 
Huk ryol'oh adalah hak bagi serikatnya untuk membatalkan jual-beli dari harta perserikatan. Mtsalnya,

,iE! ry llassita pda sebidang tanah, Ialu salafi seorang dari keduanya menjual bagiannya kepada
lllrrs :um- mala rekan serikatnya dapat mengambil alih hak tersebut dengan cara membelinya atas dasar
.sntr-Jir .,Etlerl
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sesuatu yang dapat diperjual-belikan. Kedudukannya sama seperti

menjual kepada yang bukan rekan serikatnya. Apabila dijual kepada

yang bukan rekan serikatnya, maka hak syuf'ah bagi rekan serikatnya.

Tetapi bila dijual kepada rekan serikatnya, maka tidak ada lagi hak

syuf'ah)'

Dalam bab ini disebutkan hadits Jabir tentang syuf'ah yang akan

dibahas di tempatnya. Kesimpulan perkataan Ibnu Baththal adalah

menjelaskan kesesuaian antara hadits dengan judul bab. Sementara

ulama selain dia berkata, "Maksud judul bab adalah menjelaskan

hukum orang yang menjual harta perserikatan kepada rekan

serikatnya. Adapun tujuannya adalah anjuran bagi seseorang untuk

tidak menjual haknya dalam harta perserikatan kepada selain rekan

serikatnya, sebab bila dia menjual kepada orang lain, maka serikatnya

dapat mengambil alih dengan paksa berdasarkan hak syuf'oh."

Ada pula yang mengatakan tentang kesesuaiannya, yaitu bahwa

suatu rumah apabila dimiliki oleh tiga orang, lalu salah seorang di

antaranya menjual haknya kepada salah satu dari dua orang rekan

serikatnya, maka orang yang ketiga memiliki hak untuk mengambil

alih berdasarkan hak syuf'aft meski yang membeli adalah salah

seorang rekan serikatnya.

Ada yang mengatakan bahwa masalah ini dibangun atas dasar

perbedaan; apakah mengambil alih berdasarkan hak syufah adalah

mengambilnya dari pembeli atau dari penjual? sebagai contoh; apabila

si A, si B dan si C berserikat pada sebidang tanah, lalu si A menjual

haknya kepada si B, maka apabila si C mengambil alih hak tersebut

dari si B (yang dalam hal ini adalah pembeli), sesungguhnya ia adalah

serikat bagi si C. Namun, apabila pengambilalihan tersebut dari si A
(yang dalam hal ini sebagai penjual), maka sesungguhnya si A adalah

serikat bagi si B. Dengan kata lain, si A adalah serikat bagi serikat si

C.

Sebagian lagi mengatakan bahwa maksud judul bab adalah

apabila rekan serikat memiliki hak untuk mengambil alih hak tersebut
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secara paksa, maka bagi penjual hendaknya menjual bagiannya

kepada rekan serikatnya secara suka rela, bahkan yang demikian itu
adalah lebih utama.

97. lVlenjual Tanah dan Rumah serta Barang-barang yang

Dimiliki Bersama Sebelum Dibagi

., c , . , z c 7. ou o '- 7. i o , I c t, , . . . . u

{r .-t J.w ,,f J^>)l -ttc -l a^L, !j,l f LS-f )l f r f
' 'ar" 

" 
' ' '

€*r, *t * i' & '*:t, ;" :Jv t;is ?nr u1t at

.:* x ept i?;'rl-r)t'.33 tip ;&p J6 ,y
t.2 , n - 

t t .1qU .,,;_ y'
.? raz ,11 . r3z t ,1'..

-1al-Jl .Ls Li.u .:-t--,. Lir>
. a. a . {1,.

a,f tra.

oatri F";t*ib,
2214. Dari Ma'mar, dari Az-Zuhi, dari Abu Salamah bin

Abdurrahman, dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, "Nabi SAW
menetapkan adanya hak syuf'ah pada semua harta yang belum dibagi.
Apabila telah ada batasan-batasan dan jalan-jalan telah dibuat

terpisah, maka tidak ada lagi syuf ah."

Musaddad menceritakan kepada kami, Abdul Wahid telah

menceritakan kepada kami dengan redaksi yang sama seperti ini, dan

dikatakan "Poda segala sesuatu yang belum dibagi". Riwayatnya

diikuti oleh Hisyam dari Ma'mar.

Abdurrazzaq berkata, "Pqda setiap harto." Abdurrahman bin
Ishaq meriwayatkannya dari Az-Zuhri.
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Keterangan Hadits:

Pada bab ini disebutkan hadits Jabir tentang syuf'ah yang akan

dijelaskan di tempatnya. Di sini, Imam Bukhari menyebutkan

perbedaan para perawi mengenai lafazh hadits, yakni apakah p 6 f
'fi-{rr*ua yqng belum dibagi)ataukah 'e'd 

)Ok (semua harta

yang belum dibagi). Abdul Wahid brnZiyad dan.Hisyam bin Yusuf

meriwayatkan dari Ma'mar dengan lafazh p*{ p 6 $ (semuo yang

belum dibagi). Sementara Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar

dengan lafazh ;d p J6 Jt (semua horta yang belum dibagi).

Demikian pula yang diriwayatkan oleh Abdunahman dari Az-Zuhri.

Jalur periwayatan Hisyam disebutkan dengan sanctd yang

maushul oleh Imam Bukhari dalam bab "Meninggalkan Muslihat".

Jalur periwayatan Abdurrazzaq disebutkan melalui sanad yang

maushul pada bab sebelumnya. Jalur periwayatan Abdurrahman bin

Ishaq disebutkan melalui sanad yang maushul oleh Musaddad dalam

kitab Musnad-nya dari Bisyr bin Al Mufadhdhal, dari Abdurrahman

bin Ishaq. Kemudian As-Sarakhsi menukil dalam riwayat

Abdunazzaq dan riwayat Abdul Wahid, sama-sama dengan redaksi

"semlta harta". Adapun dalam riwayat Abdul Wahid dengan redaksi

"semua yang belum dibagi", dan redaksi "semua harta" pada riwayat

Abdurrazzaq. Lalu Ishaq meriwayatkan dari Abdunazzaq dengan

redaksi, "Beliau menetapkan hak syuf'ah pada harta-harta yang

belum dibagf'. Keterangan ini mengukuhkan riwayat selain As-

Sarakhsi.

Al Karmani berkata, "Perbedaan antara ketiga hal ini; yakni

redaksi 'Diikuti pula' (mutaba'ah),'Dia berkata' dan 'Diriwayatkan

pula', bahwasanya mengikutr (mutaba'ah) adalah perawi lain menukil

hadits yang sama, sedangkan kata 'riwayat' digunakan saat berusaha

mengingat kembali suatu hadits. Adapun kata 'berkata' cakupannya

lebih luas."
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Namun, klaim adanya persamaan makna antara kata "berkata"

dengan "diikuti" (mutaba'ah) tidak dapat diterima, sebab "mengikuti"
(mutaba'ah) bisa terjadi dari segi kata maupun makna. Pembatasan

bahwa kata "riwayat" hanya digunakan saat mengingat kembali suatu

hadits tidak dapat dibenarkan, sebab pada hadits ini sering digunakan

redaksi "Diriwayatkan oleh fulan", lalu dia menyebutkan sanad-nya di
tempat lain dengan redaksi "Telah menceritakan kepada kami".

Adapun perkara yang terdapat di tempat ini secara khusus, maka

sesungguhnya Abdurrahman bin Ishaq tidak memenuhi kriteria perawi

dalam kitabnya (Shahih Imam Bukhari). Oleh sebab itu, dia

menghapusnya, padahal dia menukil hadits yang dimaksud dari

Musaddad yang menukil dari Abdurrahman.

98. Apabila Seseorang Membeli Sesuatu untuk Orang Lain Tanpa
Izinnya, Lalu Orang itu Menyukainya
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2215. Dari Ibnu Juraij, dia berkata: Musa bin Uqbah telah

mengabarkan kepadaku dari Nafi" dari Ibnu umar RA, dari Nabi

sAw, beliau bersabda, "Keluarlqh tiga orang berialan kaki, lalu

hujan turun. Mereka masuk ke gunung [goa], lolu tempot keluar

tertutupi oleh batu besar." Nabi bersabda, "sebagian mereka berkata

kepada sebagian yong lain, 'Berdoalah kepada Allah dengan

(perantaraan) amal-amal paling utama yqng pernah kalian kerjakan!'

salah seorang mereka berkata, 'Ya Allah! sesungguhnya aku memiliki

orong tua (bapak dan ibu) yang sudah sangat tua. Aku biasa keluar

untuk menggembala. Kemudian aku datang dan memerah susu, lalu

aku membawakan air susu itu untuk kedua orang tuaku dan mereka

berdua meminumnya. Setelah itu, aku baru memberi minum anak-

anak, keluarga dan istriku. Suatu malarn, aku terlambat datang; dan

ketika aku pulang, ternyato keduanya sudah tidur. Aku tidak suka

untuk membangunkan keduanya, sedang anak-anak bergelantungan di
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keduo kakiku. Keadaanku tetop seperti ilu dan demikian juga keadaan

kedua orang tuaku hingga terbit fajar. Ya Allah! Jikn Engkau

mengetohui bahwa aku melakukan hal itu demi mengharapkan wajah-
Mu, maka bukalah dari kami celah yang darinya kami dapat melihat
langit'-" Nabi SAW bersabda, "Mako terbuka (celah) untuk mereka."

Lalu yang lain berkato, "Yo Allah! Sungguh Engkau telah mengetahui

bahwa aku mencintai seorang wanita di antara anak-anak perempuan

pamanku sebagaimana kecintaan paling dalam dari seorang lakiJaki
terhadap seorang wanita. Wanita itu berkata, 'Engkau tidak akan

mendapatkan yong demikian dariku hingga engkau memberikan 100

Dinar'. Aku pun berusaha untuk memenuhinya hingga berhasil
mengumpulkan jumlah tersebut. Ketika aku telah duduk di antara
kedua kakinya, wanito itu berkata, 'Takutlah kepada Allah, jangan
engkau memecahkan keperawanan kecuali dengan cara yang haq

(halal)!' Aku pun berdiri dan meninggalkannya. Apabila Engkau
mengetahui sesungguhnya aku melakukan hal itu demi mencari
wajah-Mu, maka bukakanlah untuk kami'." Nabi SAW bersabda,
*Maka dibukakan celah untuk mereko." Yang lain berkata, "Ya Allah!
Sungguh Engkau telah mengetahui bohwa aku menyewq seorong
pekerja dengan upah I faraq jagung. Aku memberikan kepadanya,

tetapi dia enggan untuk mengambilnya. Akhirnya aku mengambil I
faraq jagung itu dan menqnamnya hingga aku dapat membeli seekor

sapi dan penggembalanya. Kemudian orang itu datang don berkata,
'Wahai hamba Allah, berikan kepadaku hakku!' Aku berkata,
'Pergilah kepada sapi itu dan penggembalanya, sesungguhnya ia
odalah milikmu!' Orang itu berkata, 'Apakah engkau hendak
memperolok-olok diriku?' Aku berkata, 'Aku tidak memperolok-olok
dirimu, tetapi itu adalah untukmu'. Ya Allah! Jika Engkau mengetahui

sesungguhnya aku melakukan itu karena mengharapkan wajah-Mu,

maka bukakanlah untuk kami. Lalu dibukakan untuk mereka."
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Keteransan Hadits:

Maksud judul bab ini menjelaskan tentang memperjualbelikan

harta orang lain tanpa sepengetahuannya. Dalam hal ini, Imam

Bukhari cenderung memperbolehkan. Dia menyebutkan hadits Ibnu

Umar tentang kisah tiga orang yang tertutup oleh batu besar saat

berada dalam goa, yang akan dijelaskan secara lengkap pada bagian

akhir pembahasan tentang cerita para nabi.

Adapun hubungannya dengan judul bab terdapat pada perkataan

salah seorang mereka, "Sesungguhnya aku menyewa seorang kuli
dengan upah I .foroq jagung, lalu aku ntemberikan kepadanya, tetapi

dia enggan untuk mengambilnya. Akhirnya aku mengambil I faraq
jagung tersebut dan ntenanomnyo, hingga aku membeli seekor sapi
dan penggembalanya dengannya." Dalam kisah ini diterangkan

bagaimana laki-laki tersebut membelanjakan harta orang sewaannya

tanpa izin. Akan tetapi, karena dia mengurus dan mengembangkan

harta itu lalu memberikan kepada pemiliknya, maka pemilik dapat

mengambil harta itu dan dia (pengelola) pun merelakannya.

Cara untuk menetapkan kisah ini sebagai dalil berdasarkan

bahwa syariat orang sebelum kita adalah syariat bagi kita juga.

Namun, mayoritas ulama tidak sependapat dengan itu, dan perbedaan

pendapat dalam masalah ini sangat masyhur. Hanya saja dalam hal ini
mungkin dapat dikukuhkan sebagai dalil dengan alasan Nabi SAW
menyebutkannya dalam konteks pujian terhadap pelakunya serta

menyetujui sikapnya. Apabila yang demikian itu tidak diperbolehkan,

niscaya Nabi SAW akan menjelaskannya. Berdasarkan cara ini
mungkin kisah tersebut dapat dijadikan sebagai dalil, bukan sekadar

sebagai syariat kaum sebelum kita.

Sikap Imam Bukhari yang menyimpulkan hukum ini cukup dari
cara tersebut menunjukkan bahwa apa yang dia nukil dari hadits

Urwah Al Bariqi tentang kisah penjualan kambing tidak dimasudkan

untuk dijadikan dalil hukum ini. Mungkin saja penetapan dalil dari
hadits ini dapat dijawab dengan mengatakan bahwa ada kemungkinan
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orang itu mengupah dengan 1 faroq jagung yang berada dalam
tanggungannya- Ketika dia memberikannya dan tidak diterima oleh
pekerja, maka upah tersebut tetap berada dalam tanggungannya.
sebab, sesuatu yang menjadi tanggungan tidakrah dipastikan kecuali
dengan cara serah-terima. Maka, ketika penyewa memberanjakan
harta tersebut tindakannya dianggap sah, baik dia niatkan untuk
dirinya ataupun untuk orang sewaannya, karena harta itu sendiri pada
dasarnya masih berada dalam tanggung jawabnya (berum berpindah
kepemilikan). Setelah itu, dia berderma kepada pekerja dengan apa
yang ada padanya dengan suka rela.

Ibnu Baththal berkata, "Daram hadits ini terdapat dalil yang
menunjukkan kebenaran perkataan Ibnu Al easim, yaitu .Apabila
seseorang menitipkan makanan kepada orang lain, lalu orang yang
dititipi itu menjual makanan tersebut dan orang yang menitipkan
meridhainya, maka dia memiliki hak khiyar (hak untuk memilih); dia
boleh mengambil harga dari hasil penjualan dan mengambil makanan
yang serupa dengan makanannya,. Akan tetapi, Asyhab tidak
memperkenankannya, karena ini termasuk menjuar (barter) makanan
dengan makanan yang ada hak khiyar_nya.,,

Hadits tersebut juga dijadikan daril untuk mendukung Abu
Tsaur dalam pendapatnya, "Barangsiapa merampas bibit gandum raru
menanarnnya, maka semua hasil yang didapat adarah untuk pemilik
bibit gandum tersebut". pembahasan masalah cabang ini dan hal-hal
yang berkaitan dengannya serta faidah-faidah hadits akan disebutkan
pada pembahasan hadits
tentang kisah para nabi.

para penghuni goa di akhir pembahasan
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99. Melakukan Jual-Beli dengan Orang-orang Musyrik dan

Orang-orang yang Memerangi Islam

, ( K ils rnz \t'n, f gi I ir--") r-" f
t . 5 'r z -) t , 
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2216. Dari Abdurrahman bin Abi Bakar RA, dia berkata, "Kami
pernah bersama Nabi SAW, kemudian datang seorang laki-laki
musyrik dengan rambut panjang dan kusut seraya menuntun kambing.

Nabi SAW bertanya. 'Untuk dijual qtau diberikan?' [Atau beliau
mengatakan "Atau untuk dihibahkan'7 Laki-laki itu berkata, 'Tidak,
bahkan untuk dijual'. Maka, Nabi SAW membeli seekor kambing

darinya."

Keteransan Hadits:

(Bab melakukan jual-beli dengan orang-orong musyrik dan

orong-orang yong memerangi Islam). Ibnu Baththal berkata,

"Melakukan interaksi sosial dengan orang-orang kafir itu

diperbolehkan, kecuali menjual sesuatu yang dapat digunakan oleh

musuh untuk memerangi kaum muslimin."

Para ulama berbeda pendapat tentang melakukan jual-beli

dengan orang yang kebanyakan hartanya berasal dari usaha yang

haram. Mereka yang membolehkannya berhujjah dengan sabda Nabi

SAW kepada orang musyrik tersebut, "Untuk dijual atau diberikan?"

Pada hadits ini. disebutkan pula tentang sahnya jual-beli yang

dilakukan oleh orang kafir dan bolehnya menerima hadiah dari
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mereka. Adapun hukum hadiah dari orang-orang musyrik akan
diterangkan pada pembahasan tentang hibah.

Saya (lbnu Hajar) katakan bahwa Imam Bukhari menyebutkan
hadits di bab ini pada pembahasan tersebut dengan sanad yatgsama.

100. Membeli Budak dari Orang Kafir yang Memerangi Islam
dan Menghibahkan serta Memerdekakannya

i;bt f7 ;:tr 1 |;.tt 'rri:-l *j y \t * Ut ,lo',
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Nabi SAW bersabda kepada Salman, ,,Buatlah perjanjian untuk
membebaskan dirimut" Dia adalah seorang yang merdeka, lalu
mereka menzhalimi dan menjualnya. Ammar, Shuhaib dan Bilal
pernah dijadikan budak.

Allah berfirman, *Dan Allah melebihkan sebagian kalian atas
sebagian yang lain dalam hal rezeki. Tetapi orang-orong yong
dilebihkan rezekinya itu tidak mau memberikan rezeki mereka kepada
budak-budak yang mereka miliki ogar mereko sama (merasakan)
rezeki itu. Maka, mengapa mereka mengingkari nilonat Ailah?" (es.
An-Nall (16):71)
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2217.O*i af A'raj, dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Nabi

SAW bersabda, "lbrahim AS melakukan hijrah dengon membqwa

Sarah, lalu beliau masuk ke suatu negeri yang diperintoh oleh

seorong raja di antara para raja -atau seorang yang bengis di

antara orang-orang bengis- lqlu dikatakan, 'lbrahim mqsuk dengan

membawa seorang wanita yang sangat cantik'. Maka, raia tersebut

mengirim utuson kepada lbrahim (untuk menanyakan), 'Wahai

Ibrahim! Siapakah wonita yang bersamamu ini?' Ibrahim menjawab,

'Dia adalah saudara perempuanku'. Kemudian beliau berkata kepoda

istrinya,'Janganlah engkau mendustakan ucapanku, sesungguhnya
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aku telah mengabarkan kepada mereka bahwa englwu adolah
scrudara perempuqnku. Demi Allah, sesungguhnya di atas bumi ini
tidak oda seorang yang beriman selain aku dan engkou!' Lalu
Ibrahim mengirim Sarah kepado raja, dan rcrja pun berdiri
mendekatinya. Sqrah berdiri untuk wudhu lalu shalat don berdoa, 'Ya

Allah! Jika aku telah beriman kepada-Mu dan kepada Rasul-Mu serto
menjaga kehormatanku kecuali untuk suomiku, moka jangonlah
Engkau jadikan orang kafir ini menguasai diriku'. Maks, raja itu
terasa dicekik dan menghentak-hentakkan kedua knkinya (karena
pingsan). [Al A'raj berkata, "Abu Salamah bin Abdurrahman berkata
'Sesungguhnya Abu Hurairah berkata'."] Sarah juga berdoa, ,ya
Allah! Apabila dia meninggal dunia, niscaya mereka akan mengatakan
wanita ini (aku) yang membunuhnya'. Kemudian raja itu sadar
kembali. lalu ia berdiri mendekati Sarah, maka sarah berdiri
berwudhu dan shalat seraya berdoa. 'Ya Allah! Jika aku telah beriman
kepada-Mu dan kepada Rasul-Mu serta menjaga kehormatanku selain
untuk suamiku, maka janganlah Engkau jadikan omng kafir ini
menguasai diriku'. Maka raja itu terasa dicekik dan menghentak-
hentakkan kedua kakinya (karena pingsan) [Abdurrahman berkata,
"Abu Salamah berkata, 'Abu Hurairah berkata'.', Sarah berkata, .ya

Allah! Apabila dia meninggal dunia, niscaya mereka akan mengatakan
bahwa wanita ini (aku) yang membunuhnya'. Raja itu sadar kembari

-pada 
kali yang kedua atau ketiga- dan berkata, .Demi Allah!

Tidaklah kalian mengutus kepadaku kecuali syetan, kembalikanlah dia
kepada Ibrahim dan beri dia seorang hamba sahaya Ajar (Siti Hajar),.
Sarah kembali kepada Nabi Ibrahim AS seraya berkata 'Tahukatr
engkau bahwa Allah telah menghinakan si kafir dan memberikan
hadiah seorang budak perempuan?"'
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2218. Dari Urwah, dari Aisyah RA. dia berkata, "Sesungguhnya

Sa'ad bin Abi Waqqash berselisih pendapat dengan Abd bin Zam'ah

tentang seorang anak. Sa'ad berkata, 'Wahai Rasulullah! Anak ini

adalah anak saudaraku, Utbah bin Abi Waqqash. Dia telah berpesan

bahwa anak ini adalah anaknya, perhatikanlah kemiripannya!' Abd

bin Zam'ah berkata, 'Wahai Rasulullah! Ini adalah saudaraku, dia

lahir di atas ranjang bapakku dari budak wanitanya'- Rasulullah SAW

melihat kemiripannya dan ternyata ia sangat jelas mirip dengan Utbah.

Maka Rasulullah SAW bersabda, 'Dia adolah unlukmu, wohai Abd!

Anak adalah bagi pemilik tempot tidur [suamiJ, sedangkon pezina

tidak memiliki hak terhadap anak itu. Hiiablah dirimu darinya, wahai

Saudah binti Zam'ah!'Maka, Saudah tidak pernah melihat anak itu

sama sekali."

4:,.#..:; ii,r 1:r i i;:St'.'?iE yj ,f i7 *
tki us J.Li -'/ t1 :",-trL iLi 'arj * il 1t li ir

'*64ir,$r,u;'i ji,
2zlg.Dari Sa'id, dari bapaknya, dia berkata: Abdurrahman bin

Auf RA berkata kepada Shuhaib, "Bertakwalah kepada Allah dan

jangan menisbatkan diri kepada selain bapakmu." Shuhaib berkata,

"Tidaklah menggembirakanku untuk memiliki ini dan itu sementara

aku mengatakan yang demikian, tetapi aku dicuri ketika masih bayi."
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2220. Dari Urwah bin Az-Zubair bahwa Hakim bin Hizam

mengabarkan kepadanya, dia berkata, "Wahai Rasulullah! Bagaimana

menurut pendapatmu dengan kebaikan yang biasa aku lakukan pada

masa jahiliyah, yaitu mempererat hubungan kekeluargaan,

membebaskan budak dan bersedekah. Apakah aku memperoleh

pahala?" Hakim RA berkata "Rasulullah SAW bersabda, 'Engkau

masuk Islam dengan memperoleh pahala keboikon yang telah engkau

lakukan'-"

Keterangan Hadits:

Ibnu Baththal berkata" "Maksud Imam Bukhari dengan judul

bab ini adalah menjelaskan pengakuan Islam terhadap hak milik orang

kafir yang memerangi kaum muslimin, dan bolehnya membelanjakan

apa yang dimilikinya; baik menjual, menghibahkan, membebaskan

budak dan lain sebagainya. Sebagai bukti, Nabi SAW mengakui

batrwa Salman dimiliki oleh majikannya yang kafir, seraya

memerintatrkannya agar membuat perjanjian untuk menebus dirinya.

Begitu juga Nabi Ibrahim yang pemah menerima pemberian dari raja,

sebagaimana yang telah disebutkan."

'o*t;:, ir,i$ fp ;:,&i.Lf '1,"i1 J1 * in' .r,,; dt l,6i
(Nabi SAW bersabda kepada Salman [yakni Al FarisiJ, "Buatlah

perjanjian untuk menebus dirimu!" Dia adalah seorong yang

merdelra, lalu mereka menzhalimi dan menjualnya).Ini adalah bagian

hadits yang diriwayatkan dengan sanad yang maushul oleh Imam

Ahmad dan Ath-Thabrani dari jalur Ibnu Ishaq, dari Ashim bin Umar,

FATHUL BAARI - 389



dari Mahmud bin Lubaid, dari Salman, dia berkata, "Aku adalah

seorang yang berasal dari Persia." Lalu disebutkan hadits secara

lengkap dan di dalamnya dikatakan, €.'k; "tU f ,y -g ,,fr"; i
1itd Ft ,1 d"f$ €'tt:w "'$t 

,es1 €rri: $t & 'ln$l lKemudian

lewqt sekelompok orang dari suku Kalab yong terdiri dari pora

pedagang, dan mereka pun membau'qku. Hinggo ketika mereka

sampai di wadi Al Qura, mereka pun menzhalimi dan menjualku

kepada seorang taki-laki Yahudi). Pada hadits ini juga disebutkan, Jtii

* qb'*t<i,jri,Jr;'il tt-|;.'g:*t yil'..p i' ivl :":t !6
(Rasulullah SAI{ bersabda, "Buatlah perjanjian untuk menebus

dirimu, wahai Salman!" Salman berkata, "Aku pun membuat

perjanjian dengan majikanku untuk menebus diriku sebanyak 300 dan

diyat.").

Ibnu Hibban dan Al Hakim meriwayatkan dalam kitab Shohih

keduanya melalui jalur lain dari Zaid bin Shauhan, dari Salman, sama

seperti di atas. Abu Ahmad, Abu Ya'la dan Al Hakim juga

meriwayatkan dari hadits Buraidah yang semakna dengannya.

Catatan

Kalimat "Dia adalah seorang yang merdeka, lalu mereka

menzhalimi dan meniualnyo" adalah perkataan Imam Bukhari yang

diringkas dari kisah Salman dalam hadits yang dia kutip dengan sanad

yang mu'allaq. Namun, Al Karmani mengira bahwa kalimat tersebut

adalah perkataan Nabi SAw setelah sabda beliau kepada Salman,

"Buotlah perjanjian untuk menebus dirimu, wahai Salman!" Al
Karmani mengatakan bahwa kalimat "Dan dia adalah seorang yang

merdeka" merupakan penjelasan kalimat "Nabi SAW bersabda",

bukan penj elasan kalimat " Buatl ah perj anj ian" .

Al Karmani melanjutkan, "Bagaimana Nabi SAW

memerintahkan Salman untuk membuat perjanjian menebus dirinya,

padahal Salman adalah seorang yang merdeka? Pertanyaan ini dijawab
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dengan mengatakan bahwa perintah untuk membuat perjanjian hanya

dari segi lahiriah, bukan hakikatnya. Seakan-akan maksud Nabi SAW

adalah, 'Tebus dirimu dan bebaskanlah dari penganiayaan'."

Meski dikatakan bahwa kalimat "Dia adalah seorang yang

merdeka" adalah sabda Nabi SAW, tetapi tidak ada keharusan untuk

memahami kalimat "buatlah perjanjian" dalam arti majaz, karena ada

kemungkinan maksud sabda beliau SAW "Dia adalah seorang yang

merdeko", yakni sebelum keluar dari negerinya, tetapi kemudian dia

ditawan oleh orang-orang yang menzhalimi dan menjualnya.

Dari semua penjelasan ini dapat disimpulkan tentang pengakuan

terhadap hukum-hukum orang-orang musyrik atas apa yang mereka

memiliki sebelum Islam. Sehubungan dengan ini, Imam Ath-Thabari

berkata, "Hanya saja perbuatan orang Yahudi terhadap Salman diakui

baik menjual maupun yang lainnya, karena ketika Yahudi

memperbudak Salman, dia belum memeluk syariat ini, bahkan sempat

memeluk agarna Nasrani. Adapun hukum yang berlaku dalam syariat

ini adalah; barangsiapa di antara orang kafir ada yang menguasai diri
orang lain atau hartanya, sementara orang yang dikuasai belum

memeluk Islam, maka orang itu dianggap masuk dalam kepemilikan

orang yang menguasainya."

J\rt AA 3b q) (Ammar, Shuhaib dan Bilal pernah

ditawan). Dalam kisah ditawannya Ammar belum tampak bagi saya

maksudnya yang jelas, sebab Ammar adalah seorang Arab Ansabi

yang tidak pernah ditawan. Hanya saja bapaknya -Yasir- pemah

tinggal di Makkah serta menjadi sekutu bani Makhzum, lalu mereka

menikahkannya dengan Sumayah yang menjadi budak mereka.

Akhirnya, dari pernikahan itu lahirlah Ammar. Maka, kemungkinan

yang dimaksud adalah bahwa orang-orang musyrik memperlakukan

Salman seperti perlakuan mereka terhadap budak, karena ibunya

adalah seorang budak mereka.

Adapun Shuhaib, disebutkan oleh Sa'ad bahwa bapaknya

berasal dari An-Namr bin Qasith yang bekerja sebagai pegawai kaisar.
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Shuhaib ditawan oleh bangsa Romawi ketika mereka menyerang

persia, lalu Abdullah bin Jad'an membelinya dari orang-orang

Romawi. Versi lain mengatakan bahwa Shuhaib melarikan diri dari

Romawi ke Makkah, lalu bersekutu dengan bani Jad'an. Isyarat

mengenai kisah ini akan disebutkan ketika membahas hadits ketiga.

Sedangkan mengenai Bilal, Musaddad mengatakan dalam

Musnad-nya bahwa Mu'tamir telah menceritakan kepada kami dari

bapaknya, dari Nu'aim bin Abu Hind, dia berkata, "Bilal adalah budak

Abu Jahal, lalu dia menyiksanya. Maka Abu Bakar mengutus

seseorang seraya berkata, 'Belilah Bilal untukku!' Lalu. Abu Bakar

memerdekakannya."

Abdurrazzaq meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Al Musayyab,

dia berkata, "Abu Bakar berkata kepada Abbas, 'Belilah Bilal

untukku!' Abbas membelinya. lalu dia dimerdekakan oleh Abu

Bakar."

Dalam kitab Al Maghazi oleh Ibnu Ishaq disebutkan, Hisyam

bin Urwah telah menceritakan kepadaku dari bapaknya, dia berkata,

"Abu Bakar melewati Umayah bin Khalaf ketika sedang menyiksa

Bilal, maka dia berkata, 'Tidakkah engkau takut kepada Allah atas

perbuatanmu terhadap orang yang tidak berdaya ini?' Umayah

berkata, 'selamatkanlah dia dari apa yang engkau lihat!' Maka Abu

Bakar memberikan kepadanya seorang budak yang lebih kekar dan

kuat daripada Bilal (sebagai ganti), lalu dia mengambil Bilal dan

membebaskannya."

Kedua versi riwayat ini mungkin dipadukan dengan mengatakan

bahwa baik umayah dan Abu Jahal sama-sama menyiksa Bilal, dan

keduanya mempunyai saham dalam memiliki Bilal.

g\')t , ,f tb '€*,t'J% htt,jrii lrr )a1 pan firman Allah

Ta'ala, "Allah melebihkan sebagian kamu atas sebagian yang lain

rlalam hal rezeki."). Letak kesesuaiannya dengan judul bab terdapat

dalam firman-Nya, Hqf 'c3,t; a & &upoa, budak-budak yang
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mereka miliki). Allah mengakui adanya hak mereka dalam memiliki

budak, padahal kepemilikan mereka pada umumnya tidak sesuai

dengan syariat.

Ibnu Al Manayyar berkata, "Maksudnya adalah, sahnya

kepemilikan orang kafir yang memerangi Islam sdrta kepemilikan

orang Islam. Pembicaran pada ayat di atas ditujukan kepada orang-

orang musyrik. Adapun letak celaan dalam hal ini adalah sikap

pengagungan mereka yang demikian tinggi terhadap patung-patung,

padahal mereka tidak melakukan hal yang senrpa terhadap Allah

SWT. Akan tetapi, ini tidak menjadi maksud bab tersebut."

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan empat hadits. Pertama"

hadits Abu Hurairah tentang kisah Ibrahim dan Sarah bersama raja

yang bengis. Dalam kisah ini disebutkan bahwa raja tersebut

menyerahkan Hajar kepada Sarah, yang dalam hadits disebutkan

dengan lafazh "Ajar". Hal ini akan dijelaskan lebih mendetail pada

pembahasan tentang kisah para nabi. Adapun letak kesesuaiannya

dengan judul bab adalah pada perkataan si raja kafir, "Berikan Hajar

kepadanya!" Serta, sikap Sarah yang bersedia menerimanya dan restu

Ibrahim atas hal itu. Maka, ini menunjukkan sahnya hibah dari orang

kafir.

Kedua, hadits Aisyah tentang kisah anak budak wanita Zarn'ah.

Hubungannya dengan judul bab terdapat pada pengakuan Nabi SAW
atas kepemilikan Zam'ah terhadap budak wanita, serta berlakunya

hukum-hukum perbudakan atas dirinya.

Ketiga, hadits Shuhaib:

'*,i f Jt fu ri &r .iir ,i.i'J.,:s ?s ei :f i. ,r'j, 
"? 

J,6

(Abdurrahman bin Auf berkata kepada Shuhaib, "Bertalcwalah

kepada Allah dan jongan menisbatkan diri kepada selain bapalonu.').

Shuhaib biasa mengatakan bahwa sesungguhnya dia adalah Ibnu
Sinan bin Malik bin Abdu Amr bin Uqail. Kemudian dia menjelaskan

nasabnya hingga An-Namr bin Qasith, dan ibunya berasal dari bani
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Tamim. Bahasa ibunya adalah non-Arab, sebab dia diasuh di antara

orang-orang Romawi sehingga didominasi oleh bahasa mereka.

Al Hakim meriwayatkan melalui jalur Muhammad bin Amr bin

Alqamah dari Yahya bin Abdunahman bin Hathib, dari bapaknya, dia

berkata, u.1 '*h ,r*i af)G lt prr:"r' e |* crV') 6 :4,'-&'J"
d ., to z

ar jr-r ',rV'Sit 6i , jui bs i ,Jt Jl,gT) lb'# 1 ,!\ ,u;n-

,'oh+ *:qU'nfu|G:',J"i-htbti'rt$; 6(1 ,g.G *3 ylr' ,,r-
tbti. "&ai;. * e'it us 6J't.tllt Li-Jr $3i q * '!t ';it rlli

e.ryr'c.,ir:ti giq ,!i: el-i U7 oi'.ii. d6 €.si ((Jmar berkata

kepada Shuhaib, "Aku tidak menemuknn kekurangan padamu dalam

Islam kecuali tiga perkara; engkau menggunakan noma panggilan

'Abu Yahya', engkau tidak menahan harta sedikit pun, dan engknu

menisbatknn diri kepada An-Namr bin Qasith." Shuhaib menjawab,

"Mengenai namo panggilan, sesungguhnya Rasulullah SAW yang

memberikannya. Sedangkan masalah na/kah, sesungguhnya Allah

berfirman, 'Apa soja sesuata yang kalian nofkahkan, mako

sesungguhnya Allah akan menggantikonnyo'. Adapun masalah

nasab, seandainya aku tqhu berasal dari kotoran sekolipun, niscaya

alu akon menisbatknn diri kepadanyo. Akan tetapi, dahulu orong-

orqng Arab saling menowon sotu sama loin, lalu aku ditowan oleh

sekelompok orang setelah aku mengetahui tempat lahir dan

keluargaku, lalu mereka meniualku, maka aku pun mengambil bahasa

merel<a. "). Yakni, bahasa Romawi.

Al Hakim, Ahmad, Abu Ya'la, Ibnu Sa'ad dan Ath-Thabrani

meriwayatkan melalui jalur Abdullah bin Muhammad bin Uqail dari

Hamzah bin Shuhaib, dari bapaknya bahwasanya dia biasa dipanggil

"Abu Yahya" dan mengatakan bahwa dirinya berasal dari bangsa

Arab serta banyak memberi makan. umar pun mempertanyakan hal

itu kepadanya, maka dia berkata, "sesungguhnya Rasulullah SAW

telah memberiku nama panggilan, dan sesungguhnya aku seorang

yang berasal dari An-Namr bin Qasith, dari penduduk Mushul, hanya
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saja aku ditawan oleh orang-orang Romawi saat masih kecil setelah

aku memahami keadaan kaumku dan mengetahui nasabku. Sedangkan

mengenai memberi makan, sesungguhnya Rasulullah SAW telah

bersabda, ir;Al pri U €')V (sebaik-baik kamu adalah orang yong

memberi makan)."

Lalu Ath-Thabrani meriwayatkan dari jalur Zaid bin Aslam, dari
bapaknya, dia berkata, "Aku keluar bersama Umar hingga kami
masuk kepada (bertemu) Shuhaib. Ketika dia dilihat oleh Shuhaib,

maka dia berkata, 'Ya naas... ya naas!' (wahai manusia...! wahai
manusia...!). Umar berkata, 'Ada apa dengannya sehingga memanggil
manusia?' Dikatakan kepada Umar bahwa dia hanya memanggil
budaknya yang bernama Yahnas. Umar berkata, 'Wahai Shuhaib!
Tidak ada sesuatu yang aku cela padamu selain tiga perkara'." Lalu
disebutkan seperti di atas seraya dikatakan, "Adapun penisbatanku
kepada bangsa Arab, sesungguhnya orang-orang Romawi telah
menawanku saat masih kecil dan sesungguhnya aku masih mengingat
keluargaku. Seandainya aku tahu berasal dari kotoran, niscaya aku
akan menisbatkan diri kepadanya."

Semua jalur periwayatan ini saling menguatkan- Barangkali
pertanyaan tersebut secara kebetulan pernah diajukan oleh Umar dan
Abdunahman bin Auf. Kemungkinan ini diperkuat oleh perbedaan
redaksi riwayat.

Keempat, hadits Hakim bin Hizam bahwasanya dia berkat4
"Wahai Rasulullah! Bagaimona menurut pendapotmu dengan hal-hol
yong biasa aku lakukan dalam rangka kebaikan...." Hadits ini telah
dijelaskan dalam pembahasan tentang zakat. Adapun hubungannya
dengan judul bab di atas terdapat pada kandungan maknanya, yaitu
sedekah dan pembebasan budak oleh orang musyrik. Hal ini
berkonsekuensi logis terhadap pengakuan hak milik mereka, sebab

sahnya memerdekakan budak sangat tergantung pada sahnya
kepemilikan.
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101. Kulit Bangkai Sebelum Disamak

l3 oi';,?i 1' 1", 1' :'* ri 7V ;t qL i,Su /,w ,r
*'t * \t -* ir'J"i, oi';;f L4:L ht'*, uG ; ir
riy i,Su ^:; 

,*t:rju tqnU .in:"r U ilw ^* ;e 7' 
,ao{??

2221. Dari Shalih, dia berkata: Ibnu Syihab telah menceritakan

kepadaku, Ubaidillah mengabarkan kepadanya bahwa Abdullah bin
Abbas RA mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah SAW melewati

bangkai kambing lalu bersabda,"Mengapa kalian tidak memanfaatkan

kulitnya?" Mereka menjawab, "Sesungguhnya ia adalah bangkai."
Beliau SAW bersabda, "Sesungguhnya yong diharamkan adalah
memakannya."

Keteransan Hadits:

(Bab kulit bangkai sebelum disamak). Maksudnya, apakah ia
boleh dijual atau tidak? Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Abbas

tentang kambing milik Maimunah. Seakan-akan Imam Bukhari
menarik kesimpulan tentang bolehnya menjual dari diperbolehkan

memanfaatkannya, sebab segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan

boleh dijual, demikian pula sebaliknya. Inilah jawaban atas kritik Al
Ismaili bahwa pada hadits yang disebutkan tidak disinggung dalam

masalah jual-beli. Memanfaatkan kulit bangkai. baik sebelum disamak

maupun sesudahnya, merupakan pendapat Imam Az-Zlhri, dan

seakan-akan ini pendapat yang dipilih oleh Imam Bukhari. Adapun

dalilnya adalah makna implisit dari sabda beliau SAW, "Hanya saja

yang diharamknn adalah memakannya". Sesungguhnya hal ini
menunjukkan bahwa setiap pemanfaalan selain memakan adalah
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mubah (boleh). Hal ini akan dijelaskan secara mendetail pada

pembahasan tentang sembelihan.

102. Membunuh Babi

.4,
?r :iG J$)*i*?'r;;';rC C t . o,, =*Jl r-J') ( -.S

Jabir berkata, "Nabi SAW mengharamkan menjual babi."

\t *r;;1 ti ti'fi ,.=i-Jjt it ,f 7V it ,f *t ,f
o-r.1 ; qit) ,*j qf i' * it J;, iU |; *
Jk-,'{, )u;;Kl* tk i.r ;t "& 

J ;';,i'"5.; }
.Li {k\ cL Jtst'obi-'1 d)7)t'e"i cnrAl

!

2222. Dari Al-Laits, dari Ibnu Syihab, dari Ibnu Al Musayyab,

dia mendengar Abu Hurairah RA berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

'Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, hampir-hampir akcln

turun di antara kamu fisal putra Maryam sebagai hakim yang adil,

menghancurkan salib, membunuh babi, dan menghapus jizyah (upeti),

harta aknn melimpoh hingga tidak ada seorang pun yong mau

menerimonya'."

Keterangan Hadits:

(Bab membunuh babi). Maksudnya, apakah membunuh babi

disyariatkan sebagaimana larangan untuk memakannya? Adapun

hubungannya dengan persoalan jual-beli adalah sebagai isyarat bahwa

semua yang diperintahkan untuk dibunuh, maka tidak boleh dijual.
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Ibnu At-Tin berkata, "Sebagian ulama madzhab Syaf i
mengemukakan pendapat yang ganjil, mereka mengatakan bahwa babi
tidak dibunuh jika diperlukan." Ibnu At-Tin melanjutkan, "Mayoritas
ulama memperbolehkan membunuhnya secara mutlak."

l"/t € *: * ht e'4t'?? :talil eabir berkata,

"Nabi SAW mengharamkan menjual babi."). Ini adalah penggalan

hadits yang diriwayatkan dengan sonad yang maushul oleh Imam
Bukhari. seperti yang akan disebutkan setelah sembilan bab.

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah tentang

turunnya Isa bin Maryam yang menghancurkan salib dan membunuh
babi, yang akan disebutkan secara lengkap pada pembahasan tentang
kisah para nabi.

Adapun hubungannya dengan judul bab terdapat pada potongan
kalimat "don membunuh babi", yakni memerintahkan untuk
membunuh babi. Hal ini menunjukkan kerasnya larangan memakan
babi. Hadits ini menjadi celaan terburuk bagi orang-orang Nasrani
yang mengaku berada di atas jalan hidup Isa, tetapi mereka
menghalalkan memakan babi dan menyenanginya secara berlebihan.

103. Tidak Boleh Mencairkan Lemak Bangkai dan Menjual
Lemaknya

*j ^11
i' ,J- dt f-:e ir qr"/e lzz

ol r,

Hal ini diriwayatkan oleh Jabir dari Nabi SAW.

\.. . .r. 2o td t t 1 'et oet {G tt't*, ,S "a:b €,?i 'Jri i6l / Jt' f
* .' . : .. z t u z t o t t
int Ju :)ta (b 

LL tt'r.ri .,tLi.Jt ; |& * ,J* t;tL
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2223. Dari Amr bin Dinar, dia berkata: Thawus telah

mengabarkan kepadaku bahwa dia mendengar Ibnu Abbas RA
berkata: Telah sampai berita kepada Umar bahwa fulan menjual
khamer, maka dia berkata, "semoga Allah memerangi [melaknat]
fulan. Tidakkah dia mengetahui bahwa Rasulullah SAW telah
bersabda, 'Semoga Allsh memerangi [melaknatJ orang-orqng Yahudi,

diharamkan atas mereka lemak [bangkaiJ, tetapi mereka

mencairkannya lalu menjualnya'."

tc. \, . . l.o..t i o. c. tl . o zo , , o
4-:9 a$l f -S ,-rlf dl ,f :..*lt J,.l + l;r*a ."kri Jl f

,4

"r*".;';i;*-?nt'Js,'JG &', +; h' -b it'J'y,, ci

E 6?ut 4s '1, 
ri it ,Ss t4t;;i f-;l?,6'}6 ?A,

.o'rJtkjt o'ref;it ,g
2224. Dari Ibnu Syihab, "Aku mendengar Sa'id bin Al

Musayyab meriwayatkan dari Nabi SAW bahwa Rasulullah SAW
bersabda, 'Semoga Allah memerangi orang-orang Yahudi,
diharamkan atas mereka lemak (bangkai) tetapi mereks memakan
harganya'." Abu Abdillah berkata, "Allah memerangi mereka, artinya
Allah melaknat mereka. lafazh qutila (dibunuh) maknanya adalah
dilaknat. Lafazh kharroshuun maknanya adalah para pendusta."

Keterangan Hadits:

(Bab tidak boleh mencairkan lemak bangkai dan menjual
lemaknya,ini diriwayatkan oleh Jobir dari Nabi SAn.Maksudnya,
Jabir meriwayatkan hadits yang semakna dengannya. penjelasan
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mengenai hal itu akan disebutkan pada bab "Menjual Bangkai dan

Patung-patung".

f;,e LU 6\i "ai.7ti.*ir 
G '.e '{. 

tretatt sampai berita kepada

Umar bin Khaththab bahwa fulan menjual khamer). Imam Muslim
dan Ibnu Majah merivi,ayatkan dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari

Sufuan bin Uyainah dengan sanad ini bahwa Samurah menjual

Khamer, maka ia berkata, "Semoga Allah melaknat Somurah." Al
Baihaqi menambahkan melalui jalur Az-Za'farani dari Sufyan, dari

Samurah bin Jundub.

Ibnu Al Jauzi, Al Qurthubi dan selainnya berbeda pendapat

tentang cara penjualan khamer yang dilakukan Samurah hingga
melahirkan tiga pendapat:

Pertama, dia mengambilnya dari Ahli Kitab sebagai upeti, lalu
menjualnya kembali kepada mereka atas dasar keyakinan bahwa yang

demikian itu diperbolehkan. Pendapat ini dinukil oleh Ibnu Al Jauzi

dari Ibnu Nashir, dia berkata, "Seharusnya dia menyerahkan urusan
penjualan itu kepada mereka, sehingga tidak terjerumus dalam

perbuatan terlarang meskipun dia mengambil harganya dari mereka

setelah itu, karena dalam hal ini dia tidak melakukan perbuatan haram.

Hal ini mirip dengan kisah Barirah, dimana Nabi SAW bersabda, '1a

bagi Barirah adolah sedekah dan bagi kita adalah hadiah'."

Kedua, Al Khaththabi berkata, "Ada kemungkinan dia menjual

ashir (air buah) kepada orang-orang yang menjadikannya khamer.

Ashir dinamakan juga khamer, sebagaimana anggur yang juga

dinamakan khamer mengingat akhir kejadiannya." Dia juga berkata,

"Tidak boleh ada dugaan bahwa Samurah telah menjual khamer dalam

bentuk yang asli setelah tersebar berita pengharamannya, bahkan

sesungguhnya dia hanya menjual ashir."

Ketiga, kemungkinan dia telah mengubah khamer menjadi cuka

lalu menjualnya. Sementara Umar berkeyakinan bahwa perubahan itu
tidak dapat menghalalkan khamer, seperti pendapat mayoritas ulama.

Namun, Samurah berkeyakinan bahwa yang demikian itu
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diperbolehkan, seperti penakwilan para ulama bahwa khamer adalah

halal bila telah berubah menjadi cuka. Bahkan, perubahan hukum
khamer dari haram menjadi halal tidak terbatas pada saat dibuat cuka.

Imam Al Qurthubi berkata dalam rangka mengikuti Ibnu Al
Jauzi, "Adapun pendapat yang mendekati kebenaran adalah yang
pertama."

Saya (lbnu Hajar) katakan bahwa tidak ada penentuan -berdasarkan pendapat pertama- bahwa khamer itu dia dapat dari
hasil jizyah (upeti) saja, bahkan ada kemungkinan dia
mendapatkannya sebagai harta rampasan perang ataupun yang

lainnya. Kemudian Al Ismaili mengemukakan kemungkinan yang lain
dalam kitab Al Madkhal, yaitu Samurah telah mengetahui
pengharaman khamer, tetapi dia tidak mengetahui bahwa menjualnya
juga diharamkan. Oleh sebab itu, Umar cukup mengecarnnya tanpa
menjatuhkan hukuman.

Ini merupakan dugaan, tetapi saya tidak melihat pada satu pun di
antara hadits-hadits yang menyebutkan bahwa Samurah sebagai
pegawai Umar di salah satu negeri kekuasaannya. Hanya saja Ibnu Al
Jauzi mengatakan bahwa Samurah menjadi pemimpin di Bashrah atas
penunjukan Umar bin Khaththab. Namun, ini adalah kekeliruan, sebab

Samurah menjabat sebagai pemimpin di Bashrah atas pengangkatan
Ziyad dan anaknya 

-Ubaidillah 
bin Ziyad- setelah berlalu masa

pemerintahan Umar dalam waktu yang lama. Adapun para pemimpin
di Bashrah yang ditunjuk oleh umar telah disebutkan secara berurutan
oleh para ulama, tetapi tidak ada di antara mereka yang bernama
Samurah. Hanya saja ada kemungkinan sebagian pembantu Umar di
Bashrah telah mengangkat Samurah untuk menarik zakat.

t.t t, " .i-
i'1,.IJt W "6? (diharamkan lemak atas mereka).

Maksudnya, diharamkan untuk dimakan; sebab apabila yang

diharamkan adalah menjualnya, niscaya tidak ada jalan bagi mereka
untuk melakukan tipu muslihat dengan cara mencairkannya.
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ta'i^4]) (mereka mencairkannya). Alasan Umar menyamakan

perbuatan kaum muslimin yang menjtlal khamer dengan perbuatan

kaum Yahudi menjual lemak yang telah dicairkan. adalah adanya

kesamaan dalam larangan untuk memakan. Akan tetapi. tidak semua

yang diharamkan untuk digunakan diharamkan pula untuk dijual,

seperti keledai jinak dan burung pemangsa. Secara zhahir, letak

kesamaannya adalah keberadaan keduanl'a yang dianggap najis karena

larangan tersebut.

Demikian pandangan yang dinukil oleh Ibnu Baththal dari Ath-

Thabari. Akan tetapi, pemyataan ini kurang berdasar, bahkan semua

yang diharamkan untuk digunakan dilarang pula untuk dijual' Adapun

larangan untuk menggunakan himar, binatang buas dan lain-lain di

antara hal-hal yang diharamkan untuk dijual berlaku setelah ia

disembelih, karena setelah disembelih akan berubah menjadi bangkai,

dan tidak dapat dihalalkan oleh sembelihan itu. Apabila menjadi

bangkai, maka hukumnya najis dan tidak boleh dijual.

Iftitik yang diajukan bagi persoalan itu tidak dapat diterima. Ini

adalah pendapat mayoritas ulama, meski pada beberapa persoalaan

diselisihi oleh sebagian orang.

Adapun perkataan sebagian ulama "Apabila anak mewarisi

budak wanita bapaknya, maka dia haram menggaulinya. Namun, dia

boleh menjualnya dan memakan harganya", Iyadh menjawab bahwa

hal itu diperbolehkan, karena budak wanita tersebut tidak diharamkan

atas si anak secara mutlak, bahkan yang diharamkan hanyalah

menggaulinya karena faktor dari luar. Adapun memanfaatkan budak

itu untuk keperluan lain adalah halal. Berbeda halnya dengan lemak,

dimana semua orang Yahudi telah diharamkan menggunakannya pada

semua keadaan. Dengan demikian, keduanya berbeda.
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2.

Pelaiaran vans dapat diamtlil

1. Boleh melaknat orang yang berbuat maksiat. Akan tetapi, ada

kemungkinan perkataan Umar "Semoga Allah melaknat

Samurah" tidak dimaksudkan makna zhahirnya, tetapi ia adalah

kalimat yang biasa diucapkan orang Arab ketika hendak

mencegah. Oleh karena itu, Umar mengucapkannya kepada

Samurah sebagai peringatan keras.

Memaafkan kesalahan yang dilakukan oleh orang-orang yang

memiliki kedudukan, karena Umar hanya mengucapkan kalimat

tersebut tanpa menjatuhkan hukuman fisik atau yang sepertinya.

Batilnya tipu muslihat serta sarana yang menjurus kepada

perbuatan haram.

Haramnya perdagangan khamer. Ibnu Mundzir dan selainnya

menukil kesepakatan ulama mengenai hal itu. Adapun mereka

yang memperbolehkan menjual khamer dan menjual sesuatu

yang pada hakikatnya adalah khamer, telah mengemukakan
pendapat yang ganjil. Para ulama berbeda pendapat tentang illat
(sebab) larangan tersebut. Ada yang berpendapat karena khamer

itu najis, dan ada pula yang berpendapat karena tidak ada

manfaat mubah darinya, bahkan sebagian berpendapat hanya

sebagai penekanan agar dijauhi.

Apabila zat sesuatu itu diharamkan, maka diharamkan pula

harganya.

Bagi muslim dilarang menjual khamer kepada kafir dzimmi.

Demikian pula mewakilkan kepada kafir dzimmi untuk

menjualkan khamer. Adapun masalah apakah kafir dzimmi
dilarang pula menjual khamer? Maka, dalam hal ini harus

didasarkan pada masalah; apakah perintah untuk melaksanakan

cabang-cabang syariat berlaku juga bagi orang-orang kafi r?

Menggunakan qiyas (analogi) pada masalah-masalah yang

sempa.

1J.

4.

5.

6.

7.
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8.

9.

Haramnya menjual jasad orang kafir apabila kita membunuhnya,

lalu orang kafir ingin membelinya.

Larangan menjual semua yang haram dan najis, meskipun ada

manfaatnya. Akan tetapi, para ulama Kufah
memperbolehkannya. Sementara sebagian ulama madzhab

Maliki memperbolehkannya khusus untuk pembeli, tidak untuk
penjual, karena pembeli membutuhkannya, berbeda dengan

penjual. Lalu, akan disebutkan pada bab "Menjual Bangkai" dari
hadits Jabir tentang waktu dimana Nabi SAW mengucapkan

sabda tersebut.

10. Boleh memanfaatkan lemak bangkai meski diharamkan
menjualnya.

ri9fi iirr 'r!:,6 
(semoga Allah memerangi [metaknatJ yahudi).

Apabila memakai tantyin Qtohuudan), maka maksudnya adalah marga.

Sedangkan bila tidak memakai tanwin $tahuda), maka maksudnya
adalah kabilah.

Pada bagian akhir Imam Bukhari menyebutkan bahwa makna
"memerangi" di sini adalah melaknat. Dia mendukung pendapat itu
dengan mengemukakan pendapat bahwa makna lafazh "qutila"
(dibunuh) pada firman-Nya "Telah dibunuh para pendusta" adalah

"dilaknat", dan ini merupakan penafsiran Ibnu Abbas sehubungan

dengan lafazh "qatala" (membunuh). Sedangkan perkataannya
*Lafazh kharrashuun maknanya adalah para pendusta", merupakan
penafsiran dari Mujahid. Kedua penafsiran ini dikutip oleh Ath-
Thabari dalam kitab Tafsir-nya.

Al Harawi berkata, "Lafazh qaatalahum (memerangi mereka)
maknanya adalah 'membunuh mereka'." Ulama selain dia berkata,

l'Makna qaatalahum (memerangi mereka) adalah 'memusuhi
mereka'."
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Ad-Dawudi berkata, "Barangsiapa menjadi musuh Allah, maka
ia wajib dibunuh." Sementara Al Baidhawi berkata, "Makna lafazh
qaatala (memerangi) adalah memusuhi atau membunuh. Lafazh ini
disebutkan dalam bentuk mubalaghah atau merujuk pada akibat
perbuatan mereka, karena sikap mereka yang melakukan tipu muslihat
berarti telah mengobarkan peperangan kepada Allah. Barangsiapa
memerangi Allah, maka ia patut diperangi; dan barangsiapa
menyerang-Nya, maka ia patut dibunuh."

104. Menjual Gambar yang Tidak Memiliki Ruh serta Hal-hal
yang tidak Disukai

t^-6t
,,o i 9-
*-.ol )1 ,
L_ 9't

^,nr ,r12 nr
, -'

2r.,., :.>

'l(')t
2225. Dari Sa'id bin Abi Al Hasan, dia berkata: Aku pernah

berada di dekat Ibnu Abbas RA, tiba-tiba seorang laki-laki
mendatanginya dan berkata, "wahai Abu Abbas! Aku adalah
seseorang yang kehidupanku berasal dari keterampilan tanganku, aku
membuat gambar-gambar ini." Ibnu Abbas berkata, "Aku tidak akan
menceritakan kepadamu kecuali apayang aku dengar dari Rasulullah
SAW, aku mendengar beliau bersabda , Borangsiapa membuat

o' o .
4-9 )e)

z'
,lo

l.t t .^jl .)
l) ir.,/

1
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gambar, maka Allah ukan menyiksanyu hingga dia meniupkan ruh
kepadanya, padahal clia lidak mqmplt meniupkan ruh kepadanya

untuk selama-lamanyti." Laki-laki itu menjadi sesak nafasnya, dan

bertambah sesak sehingga wajahnya menjadi pucat. Ibnu Abbas

berkata, "Kasihan engkau! Jika engkau enggan dan tetap ingin
membuatnya, maka hendaklah engkau menggambar pohon-pohon ini,
yakni semua yang tidak bernyawa." Abu Abdillah berkata, "Sa'id bin
Arubah mendengar yang satu ini dari An-Nadhr bin Anas."

Keterangan Hadits:

(Bab menjuol gambar-gambar yang tidak memiliki ruh dan apa-
apa yang tidak disukai). Maksudnya. baik mengambil, menjual,

membuatnya, atan yang lebih luas dari itu. Maksud tashawir (gambar-

gambar) adalah semua yang digambar. Imam Bukhari menyebutkan
hadits Ibnu Abbas dari Nabi SAW, "Borangsiapa membuqt suatu
gambar, maka Allah akan menyiksanya."

Sa'id bin Abi Al Hasan (perawi dari Ibnu Abbas) adalah saudara

laki-laki Al Hasan Al Bashri, yang usianya lebih muda dari Al Bashri,
tetapi dia meninggal dunia lebih dahulu, tidak ada haditsnya yang
memiliki sanad yang ntaushul dalam Shahih Bukhqri selain hadits ini.
Hadits ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang pakaian.

t.t ". . .:

L3) + d ,:;t JS :.tpilt u+.t aD60 (hendaklah engkou

menggambo, polron-pohon ini,l semuo yang tidak bernyawa). Dalam

riwayat Imam Muslim dan Al Ismaili disebutkan dengan lafazh, l1*ri
'^) 'n: 1 61'g:Ar (Buatlah [gambarlahJ pohon dan apa yang tidak

bernyawa). Dalam riwayat Abu Nu'aim dari jalur Haudzah dari Auf
disebutkan, "a\:t I d :g',Js: ;*At i4 |t1;i (Hendaktah engkau

menggambar pohon-pohon ini dan semua yang tidak bernyawa).

:>r,jl va fi i f, q r.t? e.i 'i 'tl; '* (so,id bin Abi Arubah

mendengar yang satu ini dari An-Nadhr bin Anas), yakni hadits ini.
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Keterangan tambahan ini tidak tercantum dalam riwayat An-Nasafi di
tempat ini. Kalimat ini sebagai isyarat dari Imam Bukhari terhadap

riwayat yang dia nukil dalam pembahasan tentang pakaian dari jalur
Abdul A'la, dari Sa'id, dari An-Nadhr, dari Ibnu Abbas yang semakna

dengannya, dan saya akan menyebutkan perbedaan antara kedua

riwayat tersebut pada tempatnya.

Dalam naskah Ash-Shaghani, saya mendapatkan sebelum

kalimat "dan Sa'id mendengar" keterangan yang redaksinya berbunyi:
Abu Abdillah berkata, "Diriwayatkan dari Muhammad. dari Abdah,
dari Sa'id bin Abi Arubah yang mendengar An-Nadhr bin Anas

berkata, "Aku berada di dekat Ibnu Abbas..."'sama seperti di atas,

lalu pada bagian akhirnya disebutkan, "Abdullah mendengar Sa'id..."
dan seterusnya. Keterangan ini menghapus semua kemusykilan yang

ada, tetapi saya tidak menemukannya pada naskah Shahih Bukhari,
kecuali naskah Ash-Shaghani.

105. Pengharaman Jual-Beli Khamer

oA
" ,.i, . o, ,1. , "i.)*>at H *) W

.!

Jabir RA berkata,

khamer."
"Nabi SAW mengharamkan jual-beli

 tt r-6-i 
"(rr

. t/ / ot,
Pu 9 {\9
\J

-o t o / o / , I , ( o . . o ( ,.

u.a; a-:iV t' J:,* .c G>,4\ Gl f u:iYl ,/,
1 i. te.bt ob dt r'r 6r\ ,y ;;At {)'; Ltll);

Y- - 
o' , '

A\ *pirtAt'*- ista

2226. Dari Al A'masy, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, dari
Aisyah RA, "Ketika turun ayat-ayat terakhir surah Al Baqarah, Nabi
SAW keluar dan bersabda,'Telah diharomkan jual-beli khamer'."
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Keterangan Hadits:

(Bab pengharaman jual-beli khanter). Judul yang serupa telah

disebutkan pada pembahasan tentang masjid, tetapi di tempat itu

dibatasi pada masjid, sedangkan pada bab ini lebih umum.

t't € *3 * it' ,r,; Ut i; i:n lirr Q1 ta'Ja': (rabir

brrlroto, "Nabi SAW nrcngharamkan jual-beli khamer."). Redaksi ini

akan disebutkan lagi melalui sanad yaug maushul setelah enam bab,

dan pengharaman masalah ini akan kami sebutkan di tempat tersebut.

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah dengan lafazh,

Pt e'a1;At 
"cj? @iharamkan juol-beli khamer). Dalam bab

"Memakan Riba" disebutkan melalui jalur ini dengan redaksi yang

lebih lengkap. Imam Ahmad dan Thabrani meriwayatkan dari hadits

Tamim Ad-Dari, dari Nabi SAW, W') til:i(t it? ynt 'ot

(Sesungguhnya khamer itu haram menjualnya dan harganya).

106. Dosa Menjual Orang yang Merdeka

1. i., 3,. z )cz\., .l.o.t io. . 1 c . oz
drrl ,rt, 4, f 4, 4lrl ,*:;.tt G-.1 f y C".t / y f
o- &i ,y, ,!qt U-'fr*; ti iix ,hr iu ils 'nu': &\-.-

y i'riu r;i';let'"Vt't ,'^:"'.trT t; aL .trr': ;i i
.';;i 8{,

2227. Dari Sa'id bin Abu Sa'id, dari Abu Hurairah RA, dari

Nabi SAW, beliau bersabda. "Allah berfirman,'Tiga golongon, Aku

menjadi musuh mereka pada hari Kiamat; (l) orang yang memberi

otos nama-Ku kemudian melanggar atau mengkhianatinya, (2) orang

yang menjual orang yang merdeka lalu memakan harganya, (3) dan

orang yang mengupah pekerja lalu menyuruh untuk menyempurnakan

pekerjaannya, tetapi tidak membayar upohnya' ."
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Keterangan Hadits:

(Bab dosa menjual orang merdeka), yakni mengetahui hukum

perkara itu dan melakukannya dengan sengaja. Maksud kata huru

(yang bebas) di sini secara zhahir adalah manusia, tetapi ada

kemungkinan lebih luas dari itu dan termasuk hal-hal lain, seperti

harta wakaf.

'fiXb, 6i Li'J,3 (tiga golongan yang Aku menjadi musuh mereka).

Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Ismaili menambahkan pada

hadits ini, 'a;b, i*i *'1 (Dan Aku adalah musuhnya yang akan

memusuhinya). Ibnu At-Tin berkata, "Allah SWT adalah musuh

semua orang zhahm, hanya saja dalam hal ini Allah hendak memberi
gambaran yang keras kepada ketiga golongan itu dengan menyatakan

secara tegas bahwa Dia adalah musuh mereka."
.tj-e i g, ,Pi (memberi atas nama-Ku kemudian melanggar

atau mengkhianatinya). Demikian semua riwayat yang ada, tidak
menyebutkan kalimat secara lengkap. Adapun yang seharusnya

adalah, "Memberikan sumpahnya atas nama-Ku". Maksudnya, ia
membuat suatu perjanjian seraya mengukuhkannya dengan sumpah

atas nama Allah, kemudian ia melanggar atau mengkhianatinya.

'^ft 'SSA 
Q {;. (menjual orang merdeka lalu memakan

harganya). Disebutkannya kata "makan" secara spesifik, karena inilah
tujuan perbuatan itu. Dalam riwayat Abu Daud dari hadits Abdullah

bin Umar dari Nabi SAW disebutkan, ",.ib 'e ,F I ani lfiga
golongan yang tidak akan diterima shalat mereka). Di antaranya

disebutkan, t:):h) '&t ,Ft: (orang yang memperbudak orang yang

merdeka). Cakupan lafazh ini lebih luas daripada yang sebelumnya

dilihat dari segi perbuatan, tetapi lebih khusus jika dilihat dari

objeknya.

Al Khaththabi berkata, "Memperbudak orang yang merdeka

terjadi pada dua keadaan; pertama, memerdekakan budak lalu
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menyembunyikan hal itu atau mengingkarinya. Kedua, menjadikannya

sebagai pelayan secara paksa setelah dimerdekakan. Keadaan pertama

adalah yang paling buruk di antara keduanya.

Saya (lbnu Hajar) katakan bahwa apa yang tercantum dalam

hadits di bab ini adalah lebih buruk, karena di samping

menyembunyikan kemerdekaan seorang budak atau mengingkarinya,

dia pun menjual budak yang telah dimerdekakannya. Oleh sebab itu,

ancaman terhadap pelakunya sangat keras.

Al Muhallab berkata, "Dosa tersebut sangat besar, karena kaum

muslimin sepadan dalam hal kemerdekaan. Barangsiapa menjual

orang yang merdeka, maka dia telah mencegahnya melakukan

perbuatan yang dibolehkan Allah SWT, dan memasukkannya dalam

kehinaan yang Allah telah menyelamatkannya darinya."

Ibnu Al Jauzi berkata, "Orang yang merdeka adalah hamba

Allah. Barangsiapa melakukan tindak kriminal terhadapnya, maka dia

akan berhadapan dengan majikannya (Allah)."

Ibnu Mundzir berkata, "Tidak ada perbedaan di kalangan ulama

bahwa siapa yang menjual orang yang merdeka maka tidak dikenai

sanksi potong tangan 
-yakni 

apabila dia tidak mencuri orang yang

dijualnya dari tempat yang aman- kecuali riwayat yang dinukil dari

Ali bahwa siapa yang menjual orang yang merdeka maka tangannya

dipotong."

Dia melanjutkan perkataannya, "Bolehnya menjual orang yang

merdeka menjadi perselisihan di kalangan ulama pada masa dahulu,

kemudian perselisihan ini hilang dengan sendirinya. Diriwayatkan dari

Ali, dia berkata, "t3'*"*'^fu * * j1|V \arongsiapa mengaku

dirinya seorang budak, maka sesungguhnya dia adalah budak)."

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa ada kemungkinan yang

demikian itu berlaku bagi mereka yang belum diketahui telah

dimerdekakan. Akan tetapi, Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui

jalur Qatadah, i' ,hf 4 A; |P, W 'tu '* ;bti * {;. ')rj bi
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(Sesungguhnya seorang laki-laki menjual dirinyu, makt {lntar

memtrtuskan bshwa dia adalsh budak, lalu harganya dinaJknhkan di
jalan Allah). Lalu diriwayatkan dari Zararah bin Aufa (salah seorang

tabi'in) bahwa ia menjual orang yang merdeka untuk melunasi utang.

Ibnu Hazm menukil bahwa orang yang merdeka biasa dijual

untuk melunasi utang hingga turun firman Allah, ?P i* ; oG oi1

:'* Jy (Apabila orang yang berutang dalam kesulitan, maka beri

t an gguhl ah hingga ke adaanny a me nj adi I ap an g).

Imam Syaf i menukil pula keterangan yang sama dengan

riwayat Zararah. Namun, kebanyakan ulama madzhab Syaf i tidak

mengakui akurasi riwayat ini, dan ulama telah sepakat untuk tidak

memperbolehkan menjual orang yang merdeka.

t.ol ' otoi. totgi 9," l: b,/J-,u (6i'gtlt $;1@eorang yang mengupah

pekerja aon *rnyrruh untuk' menyempurnakqn pekerjaannya, tetapi

dia tidak membayar upahnya). Tindakan ini sama dengan menjual

orang yang merdeka dan memakan harganya, sebab dia telah

mengambil manfaat darinya tanpa ada imbalan, seakan-akan dia telah

memakannya. Di samping itu, dia juga telah memperkerjakannya

tanpa upah, seolah-oleh dia telah memperbudaknya.

107. Perintah Nabi SAW kepada Orang-orang Yahudi untuk
Menjual Tanah Mereka Ketika Diusir

1,c.t i". t f-.i, c.
oJ--p G-.,t ,f tSFr e+

Sehubungan dengan masalah ini, diriwayatkan dari Al Maqburi,

dari Abu Hurairah RA.
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Keterangan:

;;-'* €i c '*#, y (sehubungan dengan masalah ini,

diriwayatkan dari Al Maqburi, dqri Abu Huruirah RA).lmam Bukhari
mengisyaratkan riwayat yang dinukilnya dalam pembahasan tentang
jihad pada bab "Mengeluarkan orang-orang yahudi dari Jazirah
Arab". Dia meriwayatkannya dari jalur Sa'id Al Maqburi, dari Abu
Hurairah, dia berkata , * iu' .,1, Ut * ;; \ll*;ir e ,i-; E'& +,lfr ;3+i ti rri $;;Sui -y.)- s*, jlrjaa.,t.,ju6-.l. ,
'^LJt t* d.t . (Krtiko kami berada di masjid, tiba-tibct Nabi sAltr

keluar kepada kami seraya bersabda, "Berangkatlah kalian kepada
orang-orang Yahudi...." Lalu dikatakan, ,,sesungguhnya aku ingin
mengusir kalian. Barangsiapa di antara kalian mendapati sesuatu
dari hartanya, maka hendaklah ia menjualnya.,,).

Hal ini terjadi pada bani An-Nadhr, seperti yang dijelaskan pada
tempatnya. Seakan-akan Imam Bukhari menarik kesimpulan tentang
menjual tanah dari cakupan umum sabda beliau sAw untuk menjual
harta.

Pada bab tentang khiyar (hak memilih) disebutkan kisah Utsman
dan Ibnu Umar dengan menggunakan kata "harta". padahal yang
dimaksud adalah tanah. Namun, AI Karmani lalai terhadap isyarat
hadits ini, dimana dia berkata, "rmam Bukhari menyebutkan hadits ini
dengan redaksi seperti itu dikarenakan hadits tersebut tidak memenuhi
kriteria hadits shahih dalam kitab shahih-nya.,, padahal, yang benar
Imam Bukhari cukup mengisyaratkan kepadanya, sebab sumber
keduanya adalah sama, maka dia berusaha untuk tidak mengulangi
hadits dalam bentuk yang sama tanpa faidah tambahan, seperti
kebiasaan yang dia lakukan.
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108. Menjual (Barter) Budak dengan Budak dan Hewan dengan
Hewan Tidak Secara Tunai

t1;G q',; y t&; ;:;i a;")L bl, ';L.jr cs'-,-(:

q', s'*\ *'4, r L? pt i;g'"u ,.fe ct'Js's ii),,.
o'-irtt..4, 

t1t; 7\u:zV_\ iJss t*^^-i;thL\i ;:; \; e* ;
iur, lJ:,\,4t |),p, q.r),t ,.;),; ,Sl'r-it;*
r^r+ g't': ;};';: jt \ ,,t-* c.t Jvs .yi Jt#utru

,,
o,?

Ibnu Umar membeli (barter) unta tunggangan dengan 4 ekor
unta tidak secara tunai, dimana dia akan membayarkan kepada
pemiliknya di Rabadzah.

Ibnu Abbas berkata, "Terkadang seekor unta lebih baik daripada
2 ekor unta." Rafi' bin Khadij membeli seekor unta dengan 2 ekor
unta. Ia memberikan seekor seraya berkata, "Aku akan datang
membawa yang satunya besok dengan segera, insya Allah.',

Ibnu Al Musayyab berkata, "Tidak ada riba pada hewan; boleh
menjual (barter) seekor unta dengan 2 ekor unta, dan seekor kambing
dengan 2 ekor kambing tidak secara tunai." Sementara Ibnu Sirin
berkata, "Tidak mengapa (barter) seekor unta dengan 2 ekor unta, dan
I Dirham dengan 1 Dirham tidak secara tunai."

4, €jK iu *; h' ,.j ;i t uu * l,-'; r ,b"f
*': *h' .a 4t ;tlore'i"';<i; +;"J\'-;c* *

2228. Diriwayatkan dari Hammad brn Zaid,,dari Tsabit, dari
Anas RA, ia berkata, "Di antara para tawanan perang terdapat
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Shafiyah, lalu dia menjadi milik Dihyah Al Kalbi, kemudian menjadi

milik Nabi SAW."

Keterangan Hadits:

(Bab menjual [barterJ budak dengan budak dan hewan dengan

hewan tidak secara tunai). Jika kalimat tersebut disebutkan secara

lengkap, maka berbunyi; menjual (barter) budak dengan budak tidak

secara tunai, dan menjual (barter) hewan dengan hewan tidak secara

tunai. Ini adalah gaya bahasa "menyebut kata yang bersifat umum

setelah kata yang bersifat khusus". Seakan-akan maksud kata "budak"
di sini adalah jenis apa saja yang diperbudak, termasuk lakilaki dan

perempuan. Oleh sebab itu, Imam Bukhari menyebutkan kisah

Shafiyah. Atau dia hendak mengisyaratkan bahwa hukum budak laki-
laki sama dengan budak wanita dalam masalah tersebut, karena tidak
ada faktor yang membedakan keduanya.

Ibnu Baththal berkata, "Ada perbedaan tentang menjual (barter)

budak dengan budak. Mayoritas ulama memperbolehkannya. Hanya

saja Imam Malik mempersyaratkan agar jenisnya berbeda. Sementara

para ulama Kufah dan Imam Ahmad tidak memperbolehkan secara

mutlak berdasarkan hadits Samurah yang dikutip dalam kitab Sunan

dan dinukil oleh para perawi yang tsiqah (terpercaya), hanya saja

terjadi perbedaan apakah Hasan mendengar langsung dari Samurah

atau tidak."

Sehubungan dengan persoalan ini telah dinukil pula dari Ibnu

Abbas yang diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thahawi dengan

para perawi yang tsiqah (terpercaya) pula, akan tetapi terjadi
perbedaan dalam menentukan apakah sanad-nya mursal atau maushul.

Imam Bukhari serta sejumlah ulama lainnya cenderung mengatakan

bahwa sanad-nya mursal. Dinukil pula dari Jabir yang dinukil oleh
Imam At-Tirmidzi dan ahli hadits lainnya tetapi sanad-nya lemah, dari

Jabir bin Samurah yang diriwayatkan oleh Abdullah dalam
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tambahannya terhadap Musnad Imam Ahmad, dan dari lbnu Umar
yang diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dan Ath-Thabrani.

Mayoritas ulama berhujjah dengan hadits Abdullah bin Amr, ti
)"t i\*Hu,'*,lt i6.ti -{s.r- t:*'#;- oi aVl et y ii,r j; u"lr

*t f in' ,,l.a itr lsesungguhnya Nabi SAll memerintahkannya

untuk menyiapkan pasukan... mqka diq membeli (barter) seekor unta
dengan 2 ekor unta atas dasar perintah Rasulullah SAVta. Riwayat ini
dinukil oleh Ad-Daruquthni dan selainnya, dan sanad-nya kuat.
Adapun Imam Bukhari berhujjah dengan kisah Shafiyah, lalu
mendukungnya dengan atsar para sahabat.

-- .i -.." i "...ar,{i ai;.')\ zJr(! * it a:tts (lbnu Umar membeli seekor

unta tung[angor'arngon 4 ekor unta...). Riwayat ini dinukil melalui
sanad yang maushul oleh Imam Malik dan Syafi,i dari Nafi,, dari
Ibnu umar, seperti di atas. Lalu Ibnu Abi syaibah meriwayatkan
melalui jalur Abu Bisyr dari Nafi', a.r,!)u. ay,.i *.:i tii ,,s:pt 'yi jt'oi
t.,?.. .. o'-: . . , o : ^l -. -

6)t *') 163'+t 09 JLU :i:t :al6t gz$ )ub (sesungguhnya lbnu
(Jmar membeli'[barierJ seekor u*o'turno dengan 4 ekor unta di
Rabadzah. Maka dia berkata kepada pemilik unta betina, " pergilah
dan perhatikan! Apabila engkau suka, maka juor-beri ini telah
mengikat.").

;.1'i{, u t; At L'& i3 ,aV i.t |rrt, (rbnu Abbas berksta,

"Terkadang seekor unta lebih toik aarfpada 2 ekor unta.,,). Imam
Syaf i menyebutkannya dengan sanad yang moushul merarui jalur
Thawus bahwa Ibnu Abbas ditanya mengenai menjual (barter) seekor
unta dengan 2 ekor unta, maka dia mengucapkan perkataan di atas.

ilr ,e itt?; (Rafi' bin Khadii memberi [barterJ seekor unta dengan 2

ekor unta. Ia memberikan seekor unta seraya berksta, "Aku akon
datang membawa yang satunya besok dengan segero, insya Ailah. ").
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Abdurrazzaq menyebutkannya dengan sanad yang maushul melalui
jalur Mutharrif bin Abdullah dari Rafi'.

fi St f*;ru,'aUrt ;-'olur'{t :brilJr d Ul i ',-lJ,j' i.t'J6':
(Ibnu Al Musayyib berkatq, "Tidak ada riba pada hewan; boleh

menjual [barterJ seekor unta dengan 2 ekor unta, dan seekor kambing

dengan 2 ekor kambing tidqk secora tunai."). Imam Malik
menyebutkannya dengan sanad yang moushul dat', Ibnu Syihab, dari

Ibnu Al Musayyab, )tF, d (l I (Tidak ado riba pada fiual-beliJ

hewan). ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkannya melalui jalur lain

d.ari Az-Zulri, dari Ibnu Al Musalyab. * l4r, /9t') o't 1 Qidak

mengapa menjual (barter) seekor unta dengan 2 ekor unta tidak

secara tunai).

+; g\* e\r: i-|& F. 'u'ii. | ,u--b i.t 'J,tr 
(Ibnu sirin

berkata, "i,ari *unroio it,*rrr1 seekor unt, dnngon 2 ekor unto,

dan I Dirham dengan I Dirham tidak secara tunai."). Demikian yang

disebutkan dalam kebanyakan riwayat. Namun, pada sebagian riwayat

disebutkan dengan lafazh, y f\:, e\t) (1 Dirham dengan 2

Dirham tidak secara tunai), tapi ini adalah kesalahan, dan yang benar

adalah " l Dirham dengan I Dirham".

Abdunazzaq meriwayatkan dengan sanad yang masuhul melalui

jalur Ayynb dari Ibnu Sirin dengan lafazh, g)* p\;1 i-'1f)e,iii
oo ,or, , l', '-'"fi& ':4 zt ; ;-';iJr i:i rrt5 op a:l (Tidak mengapa menjual

[barterJ seekor'unt:a dengan 2 ,ko, unro, don ] Dirham dengan I
dirham tidak secara tunai. Apabila salah satu dari kedua unta itu

diserahkan lebih akhir. maka hukumnya malcruh).

Sa'id bin Manshur meriwayatkan melalui jalur Yunus dari Ibnu

Sirin bahwasanya dia melihat tidak adanya larangan menjual (barter)

hewan dengan hewan dari tangan ke tangan (tunai) atau beberapa

dirham dengan tidak secara tunai, dan tidak disukai apabila menjual
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(barter) dirham itu dilakukan dengan secara tunai dan hewan tidak
secara tunai.

gth, ,t' et Sto1a"i"#t'si jt"o:)ai* ,pt eon,'
*: fOi antara pora tawanan perang terdapat Shafiyah, lalu dia

menjadi milik Dihyoh Al Kalbi, kemudian ia menjadi milik Nabi
SAL\.Demikian Imam Bukhari menyebutkannya secara ringkas. Hal
itu mengisyaratkan kepada keterangan yang terdapat pada sebagian
jalur periwayatannya yang selaras dengan judul bab di atas, yang

menyebutkan bahwa Nabi SAW mengambil Shafiyah dari Dihyah dan
menggantinya dengan 7 orang budak selain Shafiyah.

Ibnu Baththal berkata, "Budak wanita yang dijadikan pengganti

Shafiyah tidak ditentukan oleh Rasulullah SAW secara khusus,
bahkan diserahkan kepada Dihyah untuk memilihnya. Maka, hal ini
sama dengan menjual (barter) budak wanita dengan budak wanita
dengan tidak secara tunai." Kisah Shafiyah ini akan disebutkan lebih
lengkap pada pembahasan tentang perang Badar.

109. Jual-Beli Budak

,r,,.o.t-4.t..o(tc. \., . -c oto zdz

f t;; 
^1 ;';i 'ob 

^r 
qt Ar:tAt t*-, tii ,ti /f it *

q- ;; ff l' 3;, [ 'ju *': * \t .* "'Ct o ]c
, ,.1 J')U 6frf :,Sw gJ'r,lt ,l 6; ',)K i*1, *;
a rl e,* ti ir 'J{*'4r1:V'r3l,,t# ) ti 3.r;

:.o)o

2229. Dari Ibnu Muhairiz bahwasanya Abu Sa'id Al Khudri RA
mengabarkan kepadanya bahwa ketika ia sedang duduk di sisi Nabi
SAW, ia berkata. "Wahai Rasulullah! Sesungguhnya kita
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mendapatkan tawanan perang dan kita menginginkan harganya, maka

bagaimanakah pendapat Anda tentang azl?"e Beliau bersabda,

"Apakah kalian melakukan hal itu? Tidak ada dosa atas kamu

melakukannya, sesungguhnya tidak ada satu iiwa yang telah

dituliskan oleh Allah SW akan keluar meloinknn ia akon keluar."

Keteranqan Hadits:

Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Sa'id yang mengatakan,

"Wahoi Rasulullah! Sesungguhnya kita mendapatknn towonan perang

dan kita menginginkan harga...". Indikasinya terhadap judul bab

cukupjelas. Adapun penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan

tentang nikah. Pernyataannya pada redaksi hadits ini "Bahwqsanyo

ketikn ia duduk di srsi Nabi SAW, maks ia berkata, 'Wahai

Rasululloh! Sesungguhnya kita mendapatkan tawanan perong',"

memberi pemahaman bahwa yang bertanya adalah Abu Sa'id sendiri,

padahal tidak demikian. Bahkan, pada hadits ini terjadi penghapusan

sebagian kalimat, dan penjelasannya nampak dalam riwayat yang

dituturkan oleh An-Nasa'i dari Amr bin Manshur, dari Abu Al Yaman

(guru Imam Bukhari) dengan lafazh, f h' C* "'4t y ,|.e e,;L
. . Jui )123\i 4 ht ,A'P) (Ketika dia sedang duduk di dekat Nabi

SAW, datang seorong laki-laki dari kalangan Anshar lalu berkata...).

Lalu disebutkan hadits seperti di atas.

1 10. Jual-Beli Mudabbar

1G :Jv ^* re

' Arl uduluhmengeluarkan air mani di luar vagina- penerj
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2230- Dari Atha', dari Jabir RA, dia berkata, ..Nabi SAW
menjual Mudabbar."

ir J'y, btJ. :)ra t:a-- \t

2231. Dari Amr, dia mendengar Jabir bin Abdullah RA berkata,
"Rasulullah SAW telah menjualnya."

\t *r;;; ti:, l.c;'i3 oi r;i nr +j Li oW ;t r
lot * JU &'r' * \t * i, i';1, u- 6t ;t;i,*
,o,,zorc a!..0r,o,1 o .. o ll't c"1; 6rJ];G .r) oI.';6jg' ils'r;X {, ,;'i

?t!)t'ri utit
2232-2233. Dari Ibnu Syihab bahwa ubaidillah mengabarkan

kepadanya, sesungguhnya zard bin Khalid dan Abu Hurairah RA
mengabarkan kepadanya bahwa keduanya telah mendengar Rasulullah
sAw ditanya tentang budak wanita yang berzina dan belum menikah
sebelumnya. Nabi sAW bersabda, "cambuklah dial Kemudian
apabila berzino lagi, maka cambuklah dia! Kemudian jualloh setelah

[melakuknnJ yang ketiga kali atau yang keempat kalinyat,,
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2234. Dari Sa'id, dari bapaknya. dari Abu Hurairah RA, dia

berkata, "Aku mendengar Nabi SAW bersabda. 'Apabila budak

wanita salah seorang di ontara kamu ber:ina dan perbuatannya dapat

dibuktikan, maka iatuhilah ia hukuman dera dqn ia tidak dicaci-maki.

Kemudian apubila diq berzina lagi, maka jatuhilah hukuman cqmbuk

dan tidak dicaci-maki. Kemudian apabila berzina pada knli ketiga dan

zinanya dapat dibuktikan, maka hendsklah io dijual meskipun seharga

seutas tqli dari rombut'."

Keterangan Hadits:

Mudabbar adalah budak yang kebebasannya terkait dengan

kematian majikannya. Dinamakan mudabbar (yang datang kemudian)

karena kematian datang setelah kehidupan. Atau, mungkin pula

bermakna penataan. Dinamakan demikian karena pelakunya telah

menata kehidupan dunia dan akhiratnya. Adapun kehidupan dunianya

dapat dilihat dari sikapnya yang terus mengambil manfaat dari

pelayanan budaknya, sedangkan urusan akhiratnya tampak pada

pahala yang didapatkannya karena membebaskan budak. Namun hal

ini kembali kepada makna pertama, sebab penataan urusan berasal

dari pertimbangan akan akibatnya, maka kembali kepada makna

sesuatu yang datang kemudian.

Imam Bukhari telah mengulangi judul bab ini pada pembahasan

tentang memerdekakan budak, tetapi dalam naskah Ash-Shaghani

judul bab ini tidak disebutkan sehingga hadits-haditsnya masuk pada

bab "Jual-Beli Budak". Hal serupa terdapat pula dalam riwayat An-

Nasafi. Lalu Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini dua hadits yang

dinukil melalui dua jalur periwayatan. Hadits pertama adalah hadits

Jabir tentang jual-beli mudabbar.

';it ru: r=1, ir' {*'4t iu. (Nabi SAW meniual mudabbar).

Demikian dinukil oleh Imam Bukhari secara ringkas, dan

diriwayatkan oleh Ibnu Majah melalui jalur Waki' dengan redaksi

yang sama seperti itu. Imam Ahmad meriwayatkan dari Waki' dengan
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redaksi yang juga sama seperti itu, hanya saja ditambahkan, "Dari

Sufoan dan Ismail, keduanya dari Salamah".

Al Ismaili meriwayatkan melalui jalur Abu Bakar bin Khallad

dari Waki' dengan lafazh, J"i3'eq}-3 y) ii V i t;>v ''ibi 
,Y't e.

f\) ,r,Y.Y*, e't y iO, ,p At lfnn org seorang lakiJaki yang

membebaskan budaknya apabila dia meninggal dunia, sementara dia

memiliki utang, maka Rasulullah SAW menjualnya dengan harga 800

Dirham).

Imam Bukhari dalam pembahasan tentang hukum-hukum

meriwayatkan dari Ibnu Numair (guru Imam Bukhari dalam riwayat

ini), tetapi dikatakan, "Dari Muhammad bin Bisyr 
-sebagai 

ganti

Waki'- dari Ismail bin Abi Khalid", dengan lafazh, i' ,p /t't
'^bti ;? ,]lu, 'i * e ;) ',* 'd tl,^t ,*i q6,:"1 u )r3 bi pi *
li,pti'i f\: yy,g.1rrto, sampai brrrm k poao Nooi sAt{ bahwa

seorang laki-laki di antaro sahabat beliau membebasknn budak

apabila meninggal duniq dan dia tidak memiliki harta selain budak

tersebut, mako Nqbi menjualnya dengan harga 800 Dirham kemudian

me ngirim harga kepadanya).

Hadits ini diberi tempat pada bab yang berjudul "Imam Menjual
Harta Manusia". Kemudian Imam Bukhari berkomentar, Nabi SAW
telah menjual mudobbar kepada Nu'aim bin An-Nahham. Dia
mengisyaratkan dengan pernyataan ini kepada riwayat yang dinukil
oleh Imam Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i melalui jalur Ayyub

dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, ,*i tit; ;.i { iA" rGili 'u yq')"oi

:o i, e !, J';1i y,tt;i, l:*is u't- d jt'* A:ji;"'i i4'i a,*

4yr*n f\: yy.C pra3r ar l" U A et'-firt e4-i-'i ,lri!'nu.r
(Sesungguhnyo seorang laki-laki dari kalangan Anshar yang bernama

lbu Madzkur membebasknn budak miliknya yang bernama Ya'qub

apabila dia meninggal dunia, sementara dia tidak memiliki harta
selain budak tersebut. Mako Rasulullah SAW memanggilnya lalu
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bertanya, "siapukah )'ang mau membelinya?" Budak itu dibeli oleh

Nu'aim bin Abdullah An-Nahham dengcrn horga 800 Dirhum, lalu

Nabi SAW menyercthkon harganya kepodanya [pemilik budakl.

Telah disebutkan pada bab "Jual-Beli Muzayadah (Lelang)"

melalui jalur lain dari Atha' dengan lafazh, ;t',* U SW'&i t':.iLi

i, in U e e(*\i te y* *,,Sut *') ^!bio,.,t., /r ivit,t6u
(Snoronf taki-taki ntembebaskan budak miliknya apabila dia

meninggal dunia, lalu dia merasa butuh. Maka Nabi SAW mengambil

buduk itu dan bertanl'cr, "Siapakah yqng mau mernbelinya dariku?"

Akhirnya budak itu dibeli oleh Nu'aim bin Abdullah). Riwayat ini

memberi informasi mengenai sebab penjualan tersebut, yakni

kebutuhan terhadap harganya. Lalu dalam riwayat Ibnu Khallad

terdapat tambahan tentang penafsiran maksud "kebutuhan", yaitu

untuk melunasi utang.

Imam Bukhari telah menyebutkan hadits ini dalam pembahasan

tentang Al Istiqradh (utang-piutang) dalam bab "Orang yang Menjual

Harta Orang yang Bangkrut, lalu Dibagikan di antara Pemilik Piutang

atau Memberikannya hingga Ia Menafkahkannya Sendiri". Seakan-

akan dia mengisyaratkan dengan bagian awal kepada keterangan

terdahulu dalam riwayat Waki' yang dikutip oleh Al Ismaili, yaitu

lafazh "J-t yJi' , (don ia memiliki utang), dan kepada keterangan yang

diriwayatkan oleh An-Nasa'i melalui jalur Al A'masy dari Salamah

bin Kuhail dengan lafazh, o'€'t ;; "ib 'd t,r/'i. 'g*i trl:\i 'U ):-')'oi

;$s:a ,g\> iy.* *'t f i, .,,; at'J"t-: b\4'u-t * os t titlx
',!i-: 

,fst ,SA1 6ottuasanya seorqng takiJaki dari kalangan Anshar

membebasknn budak miliknya apabila dia meninggal dunia,

sementara dia orang yang tidak berkecukupan dan mempunyai utang.

Maka Rasulullah SAW menjual budak itu dengan harga 800 Dirham,

lalu beliqu memberikan harga tersebut kepadanya serayo bersabda,

" Lunasilah utangmu ! ").
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Sedangkan bagian kedua, sebagai isyarat dari Imam Bukhari
kepada keterangan yang dinukil oleh Imam Muslim dan An-Nasa'i

melalui jalur Al-Laits dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia berkata, 'e;bi

lsui ,'J6'&3 *ht ,rv' Ctu.t'4v" ,i.i * {t*ir?a E ,4 ,y,
I ,jui tilri lSeorang lctki-laki dari bani Udzrah membebaskan budak

miliknya apabila dia meninggal dunia, hal itu sampai kepada Nabi
SAW, maka beliau bersabda, "Apakoh engkau memiliki harta selain
dio?" Orang itu berkato, "Tidak."). Lalu di dalamnya disebutkan,

Qt A'Jui'*rii,r. iJu'j liWn (Betiau menyerahkan harganya

kepadanya seraya bersabda, "Mulailah dengan dirimu sendiri,
bersedekahlah untuknyal "). Sedangkan dalam hadits riwayat Ayyub
disebutkan , l.? t P ots Lg ,^*._i:r5 rpt y;6;i t:G s1(Apabita

salah seorang di ontara kolian miskin, maka mulailah dengan dirinya
sendiri. Apabila ada kelebihan, maka untuk orong-orang yang
m e nj adi t an ggun ganny a).

Riwayat-riwayat ini sepakat menunjukkan bahwa penjualan
mudabbar terjadi saat majikannya masih hidup, kecuali yang

diriwayatkan oleh Syarik dari Salamah bin Kuhail, '!;) CG ,i-')'Oi

r\: YY,*, :1 e ^b$ *, * ii,' & $t e;u (,-t) t;i
(Bahwasanya seorqng laki-laki meninggol dunia dan meninggalkan
mudabbar serta utang, maka Nabi SAW memerintahkan mereka untuk
menjual budak itu untuk melunasi utangnya dengan harga 800
Dirham).

Riwayat ini dikutip oleh Ad-Daruquthni. Lalu Ad-Daruquthni
menukil dari gurunya (Abu Bakar An-Naisaburi) bahwa Syarik telah
melakukan kesalahan dalam menukil riwayat itu. Riwayat yang benar
adalah apa yang dinukil oleh Al A'masy dan yang lainnya dari
Salamah, yang menyebutkan, li d; g31 (Dan beliau menyerahkan

harganya kepadanya). Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur lain
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dari Ismail bin Abi Khalid disebutkan , l\"i ,t\ eu g;'i 1Oa" beliau

menyerahkan har ganyo kepada mai ikannya).

Saya (lbnu Hajar) katakan bahwa Imam Ahmad telah

meriwayatkan dari Aswad bin Amir, dari Syarik dengan lafazh, ^)riLi

ix'r i-, C &: ^)b lo' e F' "btt 
,Ui &bs i r3Jb ';t

(sesungguhnya seorang lakiJaki membebaskan budak miliknya

apabila dia meninggal dunia, sementarT dia mempunyai utang. Maka,

Nabi SAW menjual budaknya itu untuk rnelunasi utang majikannya).

Riwayat ini mirip dengan riwayat Al A'masy dan tidak menyebutkan

tentang kematian majikannya. Syarik telah berubah hafalannya ketika

menjabat sebagai qadhi (hakim), maka riwayat para perawi yang

mendengar riwayat darinya sebelum itu lebih autentik, dan di antala

mereka adalah Al Aswad.

Catatan

Pertama, seluruh jalur periwayatan sepakat menyatakan bahwa

harga budak tersebut 800 Dirham, kecuali riwayat Abu Daud melalui

jalur Husyaim dari Ismail yang menyebutkan bahwa harganya adalah

700 atau 900 Dirham.

Kedua, saya menemukan sanad lain yang diriwayatkan Ibnu

Majah dari jalur Abu Abdurrahman Al Adrami, dari waki" dari Abu

Amr bin Al Alla', dari Atha' dengan redaksi yang sama seperti lafazh

hadits pada bab di atas secara ringkas.

Ketiga, riwayat Al Auza'i dari Atha' yang dinukil oleh Abu

Daud menyebutkan tambahan pada bagian akhir hadits, yaitu: t6;i Ut

'e ogi ?nt: ?r(Engkau lebih berhak terhadap harganya dan Allah

tidak butuh padanya).

Selanjutnya akan dijelaskan jalur periwayatan kedua hadits Jabir

yang dinukil dari Amr bin Dinar.
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t: * i,' .& it J?j btj. lRasutultah SAW meniualnya).

Demikian Imam Aukharimenukil secara ringkas. Dalam hal ini tidak

disebutkan apa maksud dari kata ganti "nya" dalam kalimat tersebut.

Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan dalam kitabnya Mushannaf

dari Sufuan, dia menambahkan pada bagian akhirnya bahwa yang

dimaksud dengan kata ganti "nya" adalah mudobbar.

Imam Muslim meriwayatkannya dari Ishaq bin Ibrahim dan Abu

Bakar bin Abi Syaibah, dari Sufuan dengan lafazh, tr-allr 
'U J.;71

l6f ij 'or;bti ,pt y fu' ..r,; a' jr, '^tt:i6tio A g'j'i {o't

i.iJt it :j6ie,!:i eG co ry.fts (seorang lakiJaki dari kalangan

Anshar membebaskon budak miliknya apabila dia meninggal dunia,

sementara dia tidak memiliki hartq selain budak tersebut. Maka,

Rasulullah SAW menjualnya dan dibeli oleh lbnu An-Nahham,

seorang budak Qibti meninggal dunia pada masa awal pemerintahan

Ibnu Az-Zubair). Riwayat serupa dinukil pula oleh Imam Ahmad dari

Sufyan. Imam Bukhari meriwayatkan juga dalam pembahasan tentang

kafarat aiman (tebusan sumpah) melalui jalur Hammad bin Zaid dari

Amr dengan redaksi yang sama seperti itu tanpa menyebutkan kalimat
"Pada masa pemerintahan Ibnu Az-Zubair", dan tidak pula ditentukan
jumlah harganya.

Al Qurthubi dan ulama lainnya mengatakan, para ulama sepakat

bahwa membebaskan budak jika majikannya meninggal dunia

merupakan perkara yang disyariatkan, dan mereka juga sepakat bahwa

budak ini masuk pada ll3 harta warisan yang boleh diwasiatkan

kepada selain ahli waris, kecuali Al-Laits dan Zufar yang

memasukkannya dalam harta pokok.

Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang, apakah ia

termasuk transaksi yang mengikat (aqad lazim) atau tidak mengikat

(aqad ja'iz). Barangsiapa mengatakannya termasuk transaksi yang

mengikat, maka ia tidak mebolehkan tindakan apapun terhadap

mudabbar selain memerdekakannya. Sedangkan orang yang
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mengatakan termasuk transaksi tidak mengikat, maka dia

memperbolehkan untuk melakukan apapun yang dianggap perlu

terhadapnya. Pendapat pertama dikemukakan oleh Imam Malik, Al
Auza'i serta para ulama Kufah. Pendapat kedua dikemukakan oleh
Imam Syaf i serta sejumlah ahli hadits.

Flujjah mereka adalah hadits di bab ini, dan kebebasan budak itu
dikaitkan dengan sifat yang hanya ada pada majikannya, maka sangat

memungkinkan baginya untuk menjual budaknya. Sama halnya

dengan orang yang mengaitkan kebebasan budaknya dengan masuk

rumah, lalu ia menjual budak tersebut sebelum sempat memasuki

rumah, dan seterusnya. Di samping itu. barangsiapa berwasiat untuk
membebaskan budak maka budak tersebut boleh dijual menurut
kesepakatan ulama, termasuk juga hukum menjual mudabbar, karena

berada pada makna wasiat.

Al-Laits memberi batasan bahwa diperbolehkan menjual
mudqbbar apabila ada kebutuhan yang mengharuskannya. Namun,
jika tidak demikian, maka hukumnya makruh (tidak disukai).

Argumentasi pertama dijawab bahwa riwayat itu berkenaan

dengan kasus yang bersifat individual sehingga cakupannya tidak
dapat diperluas, bahkan hanya diterapkan pada sebagian kasus, yaitu
diperbolehkan jika majikannya memiliki utang. Ini merupakan
pendapat yang masyhur dari Imam Ahmad, dan dalam madzhab

Maliki terjadi perbedaan mengenai masalah ini. Sebagian ulama
madzhab Maliki memberi jawaban bagi hadits di atas bahwa Nabi
SAW telah menolak tindakan laki-laki itu. karena tidak memiliki harta

yang lain. Maka, hadits ini dapat dijadikan dalil untuk menolak
tindakan seseorang yang bersedekah dengan seluruh hartanya. Lalu
sebagian lagi mengklaim bahwa Nabi SAW hanya menjual jasa

(tenaga) mudabbar tersebut, bukan dirinya. Golongan ini berhujjah
dengan riwayat yang dikutip oleh Ibnu Fudhail dari Abdul Malik bin
Abi Sulaim, dari Atha', dari Jabir bahwasanya beliau SAW bersabda,
* t?.

,I.6r et:r; U ,.,,1;. ) (Tidak dilarang menjual josa [tenagaJ
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mudabbar). Ad-Daruquthni juga meriwayatkannya dan para

perawinya tergolongn tsiqah (terpercaya), hanya saja ada perbedaan

apakah sonad-nya maushul alau mursal.

Meski riwayat itu shohih, tetap tidak dapat dijadikan hujjah

untuk mendukung pendapat tersebut, sebab tidak ada keterangan

bahwa apa yang dtjual pada kisah mudabbar yang dibeli oleh Nu'aim
bin An-Nahham adalah jffiany4 bukan dirinya.

Hadits kedua adalah hadits Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid
tentang menjual budak wanita apabila berzina. Isyarat mengenai

hadits ini telah disebutkan pada bab "Menjual Budak yangBerzind'.
Lalu dia menyebutkannya di tempat ini melalui jalur lain dari Abu
Hurairah. Adapun hubungannya dengan judul bab dapat ditinjau dari

keumuman perintah menjual budak wanita apabila berzina, yang

mencakup budak yang dibebaskan apabila majikannya meninggal

dunia (mudabbar) atau lainnya. Makq dapat disimpulkan tentang

bolehnya menjual mudobbar -

111. Bolehkah Bepergian dengan Budak Wanita Sebelum

Dipastikan Rahimnya Kosong dari Janin?

\t *, * tt luj .bpti-'ri t&- ri L:-( r*.Jt 
-i I,

t&-ri;"$'.;L ,i -3i'G; ,lt 
i ?t4i riy :t**i;

*-tG r'*:" ui;t .t lu; lui .irr;Jlt i,.;.: t) aba
'&i 6 ji pazt:t3i ,P't\:)k ir i6; .gjt ar,6 ,yat

o ll-c?

'Fgb.l'l

Al Hasan melihat tidak adanya larangan rmtuk mencium atau

bermesraan dengannya Ibnu Umar RA berkata "Apabila budak

wanita yang biasa digauli majikannya dihibahkan, drjual atau
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dimerdekakan, maka dipastikan rahimnya kosong dari janin dengan
satu kali haid. Hal ini tidak perlu dilakukan bagi perawan." Sementara
Atha' berkata, "Tidak mengapa menyentuh bagian badan budak
wanita yang sedang hamil selain kemaluannya.,, Allah SWT
berfirman, "Kecuali kepada istri-istri mereka atau budqk-budak yang
mereks miliki." (Qs. Al Mu'minuum (23):6)

,. t
€-*-

-:"
t+t*_l

JI
l' , -
osllJ

,o7, .Zlj*a.5t

2235. Dari Ya'qub bin Abdurrahman, dari Amr bin Abi Amr,
dari Anas bin Malik RA, dia berkata, 'Nabi sAw datang ke Khaibar,
ketika Allah memberikan kemenangan kepada beliau untuk
menduduki sebuah benteng. Lantas diceritakan kepada beliau tentang
kecantikan Shafiyah binti Huyay bin Akhthab 

-suaminya 
telah

terbunuh dan mereka baru menikah- maka Rasulullah memilihnya
untuk menjadi istri beliau. Kemudian Rasulullah sAw keluar
dengannya. Ketika kami sampai di Saddi Ar-Rauha', Shafiyah telah
halal [suci], maka Rasulullah SAW bermalam pertama dengannya.
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Kemudian beliau membuat makanan dari tepung di piring kecil, lalu
Rasulullah SAW bersabda, 'Umumkan kepada orong-orang di
sekitarmu!' Itulah walimah (pesta) pernikahan Rasulullah dengan

Shafiyah. Kemudian kami keluar ke Madinah. Anas berkata, "Aku
melihat Rasulullah SAW menyelimuti Shafiyah yang ada di belakang

beliau dengan semacam mantel. Kemudian beliau duduk di samping

untanya sambil merendahkan lututnya, maka Shafiyah meletakkan

kakinya di atas kedua lutut beliau hingga ia naik ke atas unta."

Keteransan Hadits:

(Bab bolehkah bepergian dengan budak wanita sebelum

dipastikan rahimnya kosong dari janin?). Demikianlah Imam Bukhari
mengaitkannya dengan bepergian, seakan-akan bepergian merupakan

saat paling sering terjadinya persentuhan dan percumbuan.

6'tq3i #-tf Cii 6L.cJr j- di @t Hasan metihauidak adanya

lctrangan bagi seseorang untuk mencium atau bermesraan
dengannya). Ibnu Abi Syaibah menyebutkannya dengan sanod yang
mqushul melalui jalur Yunus bin Ubaid dari Al Hasan, dia berkata,

"lbnu Sirin tidak menyukai hal itu."

,\bdunazzaqjuga meriwayatkannya melalui jalur lain dari Al
Hasan, dia berkata, "Boleh menyenfuh selain kemaluannya." Ad-
Dawudi berkata, "Apabila perkataan Al Hasan itu berkenaan dengan

wanita tawanan perang, maka itu adalah benar." Akan tetapi, Ibnu At-
Tin menanggapinya bahwa tidak ada perbedaan dalam hal kepastian

kosongnya rahim dari janin antara wanita tawanan perang dengan

selainnya.

'cn* ti lta \i ",Li 4t i$7r |7) rs1 :r;iJi hr q: -r* i; ,56:
,.et

,rii;lr i:;:l .t, ?rt*ti:;At (rbnu Umar RA berkata, ,,Apabita

budak wanita yang biasa digauli majikannya dihibahkan, dijual atau
dimerdekakan, makn dipastikan rahimnya kosong dari janin dengan

satu kali haid. Hal ini tidak perlu dilakukon bagi perowan."). Adapun
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perkataan pertama telah disebutkan melalui sanad yang maushul oleh
Ibnu Abi Syaibah dari jalur Abdullah bin Nafi' dari lbnu Umar.

Sedangkan kalimat "Hol ini tidak perlu dilakukan terhadap perawan"
disebutkan melalui sunad yang mqushul oleh Abdurcazzaq melalui
jalur Ayyub dari Nafi. dari Ibnu Umar. Seakan-akan dia berpendapat

bahwa keperawanan itu menjadi penghalang kehamilan, atau

menunjukkan tidak adanya kehamilan. atau membuktikan belum
pernah terjadi hubungan intim. Akan tetapi, pernyataan ini perlu

diteliti lebih lanjut.

, jw ii,' 
'Jts') 

g'Ft o)i Gfd' l-* q'4:" ,tt ai. t ,itt"'Sri,,

Pt;{f c.!{s g ti '6rrii ,," ll (Atho' berkatq, "Tidak mengopct

menyenluh bagian badan budak wanita yang sedong hamil selain
kemaluannya." Allah SWT berfirman, "Kecuali kepada istri-istri
mereka atau budak-budak yang mereka miliki.").lbnu At-Tin berkata,
"Apabila yang dimaksud Atha' dengan wanita hamil adalah budak
wanita yang dihamili oleh majikannya. maka pemyataan ini tidak
benar, sebab tidak ada keraguan mengenai kehalalannya. Adapun bila
yang dimaksud kehamilan itu berasal dari selain majikannya, maka

dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan kedua lebih mendekati
apa yang dimaksud oleh Atha'. Oleh sebab itu, dia mengaitkannya
dengan selain kemaluan. Adapun sisi penetapan dalil dari ayat

terhadap pendapatnya adalah bahwa ayat itu menunjukkan bolehnya
merasakan kenikmatan dengan segala bentuknya, kecuali hubungan

intim, berdasarkan dalil yang lain. Adapun bentuk-bentuk kenikmatan
lainnya tetap sebagaimana hukum dasarnya.

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang

kisah Shafiyah yang akan dijelaskan dengan panjang lebar pada

pembahasan tentang peperangan. Adapun yang dimaksud di tempat ini
terdapat pada kalimat "Hingga setelah kami sampai di Sadd Ar-
Rauha, Shafiyah halal [suciJ, maka Nabi SAW melakukan malam
pertama dengannya". Maksud "Dia halal" adalah suci dari haid.
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Al Baihaqi meriwayatkan dengan sanad yang lemah bahwa

Nabi SAW memastikan kosongnya rahim Shafiyah dengan satu kali
haid. Adapun riwayat yang dikutip oleh Imam Bukhari dari jalur

Tsabit, dari Anas adalah, tS.re 
">:";:t 

,;, * ?i 
'y 

* ,; S
(Sesungguhnya beliau meninggalknn Shafiyah pada Ummu Sulaim
sampai selesai masa iddahnya). Riwayat ini telah diragukan oleh
Hammad (perawi hadits itu sendiri), apakah langsung dari Nabi SAW.
Makna zhahir hadits itu sendiri perlu diteliti kembali, sebab Nabi
SAW bermalam pertama dengan Shafiyah saat dalam perjalanan

kembali dari Khaibar, tidak lama setelah terbunuhnya suami Shafiyah,
sehingga tidak ada masa yang memungkinkan berakhimya iddah.

Tidak ada pula yang menukil bahwa Shafiyah dalam keadaan hamil,
maka iddah di sini dipahami sebagai kesuciannya dari haid. Adapun
keterangan tegas dalam masalah ini adalah hadits Abu Sa'id dari Nabi

sAw, 22"'e?,3 ,F ,y ?6'p \i ,g ,f ,y6'vi t (wanita

hamil tidak boleh disetubuhi hingga melahirkan, dqn tidak boleh pula
wanita yang tidak hamil hingga haid satu ftali). Sabda ini beliau
ucapkan sehubungan dengan para wanita tawanan perang Authas. Abu
Daud dan selainnya meriwayatkannya, tetapi tidak memenuhi kriteria
kitab Shahih Bukhori.

l12. Jual-Beli Bangkai dan Patung

'e; '^fiCi:Lht*ri' 
1" .r ,G * St, dj i,.w t

ilt q |"4. *, ;4t ?G ;F- e, ib i' & yt ,S';,,

ir Jy, t- ,Jb .7rL\ti l*t, -"r0 ;jr a ?? i-;,
','iEjl, \;r; ,fir er,rb"6y ;u*lt?'rL:, Ui;i

*t *\t -* :, J';:,iC"i .?t; i,y ,iui ,l1l' ,i,,
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zc
19:euir5 hr ;ty '''fii ii,r .i;u

,t tO. Jo .z z

toF
- -o t t -7-W-y ?ro_fu.

.* r;k'u

'+;eA\'-s ii.n:* 4r t^,G3,1-,fG iiC
*j*\,-u d,*.;hr qrU.e

2236. Dari Atha' bin Abi Rabah. dari Jabir bin Abdullah RA
bahwasanya dia mendengar Rasulullah SAW bersabda saat berada di
Makkah pada tahun penaklukan kota Makkah, "Sesungguhnya Allah
dan Rasul-Nya telah mengharamkan jual-beli khamer, bangkai, babi
dan patung-patung." Dikatakan, "Wahai Rasulullah! Bagaimana

pendapatmu dengan lemak bangkai, sesungguhnya ia digunakan untuk
mengecat perahu, meminyaki kulit dan dijadikan Iampu oleh orang

banyak." Nabi SAW bersabda, *Tidak, ia adalah harom." Kemudian
Rasulullah SAW bersabda saat itu juga. "semoga Allah memerangi
(me I oknat) or ang-or ang Yahudi. Sesun gguhnya Allah me ngharamkon
lemak bangkai, tetapi mereko mencairkonnya kemudian menjualnya,
lalu memakan harganya."

Abu Ashim berkata, "Abdul Hamid telah menceritakan kepada

kami, Yazid telah menceritakan kepada kami, Atha' menulis

kepadaku, 'Aku mendengar Jabir RA meriwayatkan dari Nabi SAW'."

Keterangan Hadits:

(Bab jual-beli bangkai dan patung). Maksudnya adalah, tentang

haramnya perbuatan itu. Bangkai adalah sesuatu yang mati bukan
karena penyembelihan yang syar'i. Ibnu Mundzir dan selainnya telah
menukil adanya kesepakatan ulama yang mengharamkan menjual

bangkai. Namun, dikecualikan darinya bangkai ikan dan belalang.

Adapun kata ashnon (patung) merupakan bentuk jamak dari kata

shanam-
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Al Jauhari berkata, "la adalah Al Watsan (berhala.r.- Sernenura

ulama selain dia berkata,"Watsan adalah berhala yang memililtl jasal

sedangan shanam adalah sesuatu yang bergambar. Keduanl'a memiliki

kesamaan dari satu sisi. dan perbedaan dari sisi yang lain." Apabila

berhala itu bergambar, maka ia adalah Al Watsan sekaligus Shanam.

o& * (dari Atha'). Dalam riwayat dengan sanad yang

mu'allaq setelah riwayat ini disebutkan bahwa Yazid bin Abi Hubaib

tidak mendengarnya dari Atha', akan tetapi Atha' menuliskan hal itu

kepadanya. Yazid dalam hal ini menukil melalui jalur lain, seperti

disebutkan oleh Abu Hatim dalam kitab Al llal melalui jalur Hatim

bin Ismail dari Abdul Hamid bin Ja'far, dari Yazid bin Abi Hubaib,

dari Amr bin Al Walid bin Abdah, dari Abdullah bin Amr bin Al Ash.

Ibnu Abi Hatim berkata, "Aku bertanya kepada bapakku tentang

hal itu, maka dia berkata, 'Muhammad bin Ishaq telah meriwayatkan

dari Yazid dari Atha'. Adapun Yazid tidak mendengar langsung dari

Atha', dan aku tidak mengetahui seorang pun di antara para ulama

Mesir yang menukil dari Yazid riwayat pendukung bagi Abdul Hamid

bin Ja'far. Apabila dia menghafalnya, maka hadits itt shahih'."

Saya (lbnu Hajar) katakan, telah terjadi perbedaan dalam sanad

hadits itu pada Abdul Hamid. Riwayat Abu Ashim darinya sesuai

dengan riwayat selainnya dari Yazid. Dengan demikian, riwayat

Hatim bin Ismail tergolong syadz.

4r ib 1*.t'$') (dan beliau berada di Makkoh pada tahun9\:
penaklukan kota Makkah). Lafazh ini memberi informasi tentang

waktu dikeluarkannya sabda tersebut, yaitu pada bulan Ramadhan

tahun 8 H. Ada pula kemungkinan pengharaman tersebut terjadi

sebelum itu, tetapi Nabi SAW mengulanginya agar didengar oleh

mereka yang belum mendengamya.

.{. ti t,. ,' u

?? '^)*ai ilJr 0! (sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah

mengharamkan). Demikian yang tercantum pada dua kitab Shahih

(Shahih Bukhari dan Shahih Muslim)), dimana kata kerjanya
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disebutkan dalam bentuk tunggal. Padahal, seharusnya adalah t"?

(ke duanyo m e ngh a r ant kan).

Al Qurthubi berkata, "Sesungguhnya Nabi SAW menunjukkan

sikap yang sopan, dimana beliau tidak mengumpulkan namanya dan

nama Allah SWT pada satu kata kerja, karena ini termasuk jenis

ucapan yang diingkari Rasulullah SAW terhadap seorang khatib,

dimana dia mengatakan 'Dan barangsiapa mendurhakai keduanya' .

Akan tetapi, para perawi hadits ini tidak semuanya menukil dengan

redaksi demikian. bahkan pada sebagian jalur periwayatannya 
-yang

juga shahift- disebutkan dengan lafazh, t? At';,t1 lsrrurgguhnya

Allah mengharomkan). tanpamenyebutk an lafazh 'i';1 6otrt-Nya).

Dalam satu riwayat Ibnu Mardawaih melalui jalur lain dari Al-Laits

disebutkan , 6? 'l'r't't Ar t1 1Sus, ngguhnya Alloh dan Rasul-Nya,

keduanya telah mengharamkan). Telah dinukil pula melalui jalur yang

shahih dari hadits Anas mengenai larangan memakan himar jinak

dengan lafazh, 5uff,-'i'itt ar o1 1Ses,ngguhnya Allah dan Rasul-

Nya, keduanya melarang kalian...). Dalam riwayat An-Nasa'i

disebutkan iW @rtorang kalian))'

Kesimpulannya, boleh menggunakan kata kerja dalam bentuk

tunggal pada konteks kalimat seperti ini. Alasannya, hal itu
mengisyaratkan bahwa perintah Nabi SAW bersumber dari perintah

Allah SWT. Ini mirip dengan firman-Nya , e'*'; bt '&i i';tt ittt
(Allah dan Rasul-Nya lebih berhak untuk kalian jadikan Dia ridha).

Pendapat yang terpilih dalam konteks kalimat seperti ini adalah;

sesungguhnya kalimat yang pertama telah dihapus, karena telah

diindikasikan oleh kalimat yang kedua. Maka lafazh yang seharusnya

menurut Sibawaih adalah, "Allah lebih berhak untuk kalian jadikan

Dia ridha, dan Rasul-Nya lebih berhak untuk kalian jadikan ia ridha".

Hal ini serupa dengan ungkapan bait syair:
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Kami dengan apo yang komi miliki dan engkau dengan apa
yang engkau miliki, meraso ridha meskipun berselisih pendapat.

Sebagian mengatakan bahwa kalimat "Lebih berhak untuk
kalian jadikan Dia ridha" merupakan penjelasan terhadap kedua kata
benda sebelumnya. sebab Rasulullah sAw mengikuti perintah Allah
SWT.

\ 
"ot. 

.
.irr JJ-J [ ,J_b (Dikatakan, "Wahai Rasulullahl,,). Saya belum

menemukan nama o.u.r* yang mengucapkan perkataan ini. Sementara
dalam riwayat Abdul Hamid berikut dikatakan, "seorang laki-laki
berkata.. .."

b$t W|ef;r 3iril' \ *U;',p, Wr,y- qp dt ,{;j -+l\i

(Bagaimana menurut pendapatmu tentang lemak bongkai,
sesungguhnya ia digunakan untuk mengecat perahu, meminyaki kulit
dan dijadikan lampu oleh orang banyak). Maksudnya, apakah haral
menjualnya karena adanya manfaat yang disebutkan, dimana ini
berkonsekuensi sahnya jual-beli.

it? *.: 'jui (Beliau bersabda, ,Tidak, io adalah haram.,,).

Maksudnya, memperjualbelikannya [lemak bangkai] adalah haram.
Demikian sebagian ulama, seperti Imam Syaf i dan selainnya,
menafsirkan. Sebagian ulama ada yang memahami kalimat "la adalah
haram" dengan makna memanfaatkannya. Mayoritas ulama
mengharamkan memanfaatkan lemak bangkai. Dalam har ini
diharamkan memanfaatkan bagian apapun dari bangkai selain yang
telah dikecualikan oleh dalil, yaitu kulit yang telah disamak.

Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang sesuatu (benda)
yang suci namun telah tercemar oleh najis. Mayoritas ulama
memperbolehkan memanfaatkannya. Sementara Imam Ahmad dan
Ibnu Al Majisyun tidak membolehkan. Al Khaththabi berhujjah

-dalam 
rangka mendukung pandangan yang membolehkan untuk

memanfaatkannya- dengan mengemukakan kesepakatan (rjma,)
ulama bahwa barangsiapa yang hewannya mati, maka dia boleh
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memanfaatkannya sebagai makanan anjing pemburu. Dengan

demikian, diperbolehkan juga meminyaki/mengecat perahu dengan

lemak bangkai tanpa ada perbedaan pendapat.

iljr ir ..,pri :U.s :t;1 *t f io' ,rt; i' i-l it 'j
(Kemudian Rasulullah SAW bersabda saat itu juga, "Semoga Allah
memerangi [meloknatJ orang-orqng Yahudi..." dan seterusnya).

Redaksi kalimat ini memberi asumsi mengukuhkan penakwilan

mayoritas ulama bahwa yang dimaksud dengan potongan kalimat "la
hor om" adalah haram memperjualbelikan, bukan memanfaatkannya.

Imam Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar dari

Nabi SAW, ,g rj!;O ayu.ir^.!, $-x U'| fs'^:t, iSl.r;14.*it

it; # P,'* Uk: (Cetakatah bani Israil! Sesungguhnya

ketika diharamkan qtas mereka lemak [bangkaiJ, maka mereka
menjualnya lalu memakan harganya. Demikian pula harga khamer,
juga haram qtas kalian). Telah disebutkan pada bab "Haramnya
Perdagangan Khamer" hadits Tamim Ad-Dari mengenai hal itu.

,*;j' :* t$:r, ,fG ii jd (Abu Ashim berkata, ,,Telah

menceritakan kepada kami Abdul Hamid. "). Dia adalah Abu Ja'far.
Jalur periwayatan ini telah disebutkan dengan lengkap (maushul) oleh
Imam Ahmad dari Abu Ashim. Lalu Imam Muslim juga menukil dari
Abu Musa dari Abu Ashim tanpa menyebutkan lafazhnya, bahkan dia
hanya mengatakan, "Sama seperti hadits Al-Laits". Secara zhahir,
yang dia maksudkan adalah pokok hadits. karena pada redaksi kedua

hadits itu ada beberapa perbedaan. Imam Ahmad berkata: Abu Ashim
Adh-Dhahhak bin Makhlad telah menceritakan kepada kami dari
Abdul Hamid bin Ja'far, Yazid bin Abi Hubaib telah mengabarkan

kepadaku, '&:t Pt C': t*st &} j":tiat e ?" &r t1 'diir ?b J'o,;

',*tt wr'yl:-r qy r**;,t i.# i g. 
"'; 

6 lt'l'its- ,"&.r..,1ti .pr;li
i-,ijr tirr 'Ssri ,,:ul e 'ebrU-': t'iint: (Betiau bersctbda pada tahun

penaklukan kota Makkah, "Sesungguhnya Allah mengharomkan jual-
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beli babi, jual-beli bangkcti, juul-beli khamer, dan.iual-beli patung."
Seorang laki-laki berkata, "Wahai Rasulullah! Bagaimana mcnurut
pendapatmu mengenai jual-beli lemak bangkai? Sesungguhnya ia
digunakan untuk mengecat perahu dan kulit dan dijadiknn lampu."
Beliau bersabda, "Semoga Allah memerangi [melaknatJ orang-orang
Yohudi.").

Berdasarkan hadits ini, jelaslah bahwa pertanyaan tersebut
diajukan sehubungan dengan jual-beli lemak bangkai, dan ini
mendukung apa yang telah kami kemukakan. Di samping itu,
pandangan tersebut didukung pula oleh riwayat yang dikutip oleh Abu
Daud melalui jalur lain dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW bersabda

ketika berada di sudut Ka'bah, e#t '# i> ir t1 .i3ijr li,r 66
'^ft'eb er 7r yi f e ?? irr 111 ,ff6if ryr, aVg (semoga

Allah memerangi fmelaknatJ orqng-orqng yohudi. sesungguhnya
Allah mengharamkan lemak bangkai atas mereka, tetapi mereka
menjualnya dan memakan harganya" sesungguhnya apabira Allah
mengharamkan suatu kaum untuk memakan sesuatu, maka Dia
mengharamkan pula atas mereka harganya).

Jumhur (mayoritas) ulama mengatakan, sebab (illat) lahirnya
larangan menjual bangkai, khamer dan babi adalah karena
keberadaannya yang najis. oleh karena itu, larangan ini mencakup
semua najis. Akan tetapi, pendapat masyhur dalam madzhab Maliki
mengatakan bahwa babi adalah suci. Adapun sebab (iilat) larangan
menjual patung adalah karena tidak adanya manfaat yang bersifat
mubah (boleh). Atas dasar ini, apabila patung itu dihancurkan dan
pecahannya dapat dimanfaatkan, maka boleh dijual menurut ulama
madzhab Syaf i dan para ulama di luar madzhab mereka. Namun,
kebanyakan ulama tidak memperbolehkan berdasarkan makna lahiriah
larangan tersebut. Secara zhahir, larangan untuk menjualnya adalah
sebagai peringatan keras untuk tidak mendekatinya. Dalam hal ini
termasuk salib-salib yang diagungkan oleh orang-orang Nasrani,
begitu juga diharamkan memahat dan membuat patung.
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Para ulama sepakat mengharamkan menjual bangkai, khamer

dan babi, kecuali apa yang telah diisyaratkan terdahulu pada bab

.,Pengharaman Khamer". Oleh sebab itu, sebagian ulama memberi

keringanan (rukhshah) pada kadar yang sedikit berupa bulu babi untuk

menjahit kulitnya. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir

dari Al Auza'i dan Abu Yusuf, serta sebagian ulama madzhab Maliki.

Dengan demikian, maka boleh menjualnya.

Dikecualikan dari larangan menjual bangkai 
-msnum{

kebanyakan ulama- rnenjual bagian-bagian tubuh yang tidak ada

kehidupan padanya; seperti rambut, bulu domba, atau bulu unta.

Semua ini adalah suci, maka boleh dijual. Demikian pendapat

kebanyakan ulama madzhab Maliki dan Hanafi. Sebagian mereka

menambahkan; tulang. gigi, tanduk dan kuku.

ulama yang mengatakan bahwa rambut adalah najis adalah Al

Hasan, Al-Laits serta Al Auza'i. Akan tetapi, menurut mereka dapat

disucikan dengan cara mencucinya. Seakan-akan ia 
-dalam

pandangan mereka- hanya tercemar oleh najis yang berasal dari

cairan bangkai, bukan berarti rambut itu sendiri adalah najis. Mirip

dengan pendapat ini adalah perkataan Ibnu Al Qasim tentang gading

gajah, ia menjadi suci apabila dibilas dengan air. Sebagian besar

pembahasan yang terkandung dalam hadits ini telah dijelaskan pada

bab "Tidak Boleh Mencairkan Lemak Bangkai".

113. Harga Anjing

"f 'o 7rt

,FJ,
o o./. i o ,Lb;-*s\;uWr\f

.l

\t ,k )\'J"i', ri 
'^b \t '*,
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2237. Dari Ibnu Syihab, dari Abu Bakar bin Abdurrahman, dari

Abu Mas'ud Al Anshari RA, "sesungguhnya Rasulullah SAW

melarang (mengambil) harga anjing, mahar pezina, dan upah tukang

lenung."

,s',pt di )| :'JG1;LL c( i o"r gli ils * 7
it'J"t-, of i,Su; ,e); j'^lu ,'o';; :- ..r;G (t
,a,\t ,*-S j ,,-Kt ,7's ,1:nt -; t e fL', * ht J,

. r'r.!r'dl'),k ;'s u.')r|F :,"a';:JJlr, a;fSr1p,

2238. Dari Syu'bah, dia U..t utu' aun Uin aUi lufraiah telah

mengabarkan kepadaku, dia berkata, "Aku melihat bapakku membeli

seorang tukang bekam lalu menyuruh alat bekamnya dihancurkan.

Aku bertanya kepadanya mengenai hal itu, maka dia berkata,

'Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang (mengambil) harga darah,

harga anjing, hasil usaha budak wanita, dan melaknat wanita yang

ditato dan yang minta ditato, pemakan riba dan yang memberi orang

lain untuk memakannya, serta melaknat pembuat gambar'."

Keterangan Hadits:

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan dua hadits. Pertama

adalah hadits Abu Mas'ud,"Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang
(mengambil) harga anjing, mahar pezina, dan upah tukang tenung".

Kedua adalah hadits Abu Juhaifah, "Sesungguhnya Rasulullah SAI(
melarang (mengambil) harga daroh, harga anjing, dciri hasil usaha

budak wonita (dari melakuknn zina)". Hadits ini telah disebutkan pada

bab "Orang yang Memberi Makan Riba" di bagian awal pembahasan

tentang jual-beli.

Kedua hadits tersebut mencakup empat atau lima hukum jika
kita bedakan antara mahar pezina dengan hasil usaha budak wanita.

FATHI'L BAARI - 43,9



Hukum pertama adalah tentang harga anjing. Makna lahiriah
larangan tersebut adalah haram menjualnya. Hal ini berlaku secara
umum, baik anjing yang terlatih atau yang tidak terlatih, baik anjing
yang boleh dipelihara maupun yang tidak boleh dipelihara. Sebagai
konsekuensi logisnya. tidak ada ganti rugi bagi orang yang
membinasakannya. Seperti itulah pendapat jumhur ulama.

Imam Malik berkata, "Tidak boleh dijual, tetapi bagi yang
membinasakannya wajib mengganti rugi." Akan tetapi, dinukil pula
pendapat lain darinya yang sama seperti pendapat jumhur. Lalu ada
lagi pendapat lain darinya yang sama seperti pendapat Abu Hanifah,
yaitu boleh dijual dan wajib mengganti rugi.

Atha' dan An-Nakha'i berkata, .,Boleh menjual anjing pemburu
dan tidak boleh menjual anjing selainnya."

Abu Daud meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, dari Nabi, to

sAW, ,f 
"-U,E 

ot,j6.r .j3r iJ ,f &': * io, ..rl; at J"y; ,*
-rlt k lud .i3r (Rasuruilah sAIr nterarang [mengambitJ harga

anjing, dan beliau bersabda, "Apabila seseorang datang meminta
harga anjing, maka penuhilah telapak tangannya dengan tanah. ").
sanad riwayat ini shahih. Abu Daud meriwayatkan pula melalui
sanad yang hasan dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW , ',# V"t
4t # l.e ;n(' 'ot7l l1 ,l3t {riaok hatal harga anjing, upah

tukang tenung dan mahar pezina). Sebab (iilat) larangan menjual
anjing menurut ulama madzhab syaf i adalah karena secara mutlak
anjing itu najis, dan ini tidak terkecuali baik anjing yang terlatih dan
yang lainnya. Adapun sebab (illat) larangan menjual anjing bagi yang
berpendapat anjing bukan najis adalah adanya larangan untuk
memelihara serta perintah untuk membunuhnya. oleh sebab itu,
mereka mengecualikan dari larangan itu menjual anjing yang
diperbolehkan untuk dipelihara. pandangan ini didukung oleh hadits
Jabir, dia berkata, 'uk ,l :K, ,i" ,f p, f ht & yt Jr{ &
,{a:r (Rasulutlah SAW melarang harga anjing kecuali anjing
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pemburu). Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan sanad yang

dinukil para perawi yang tsiqah (terpercaya), hanya saja

keautentikannya diragukan. Dalam hadits Ibnu Umar yang

diriwayatkan oleh Abu Hatim disebutkan dengan lafazh, ,f ,f ,#
r|-rto o€ "ol: ,)Kr $rtiau melarang [mengambitJ harga anjing

meskipun anjing pemburu). Akan tetapi, sanad hadits ini lemah. Abu

Hatim berkata, "Hadits ini munkar." Kemudian dalam salah satu

riwayat Imam Ahmad disebutkan, "#E i;b :Jtt:, #t ,f ,f ,#
(Beliau melarang fmengambilJ harga anjing dan beliau bersabda, " la
adalah maksnon orong-orang jahiliyah."). Ath-Thabrani

meriwayatkan hadits yang serupa dengan hadits dari Maimunah bin

Sa'ad.

Imam Al Qurthubi berkata, "Pendapat yang masyhur dalam

madzhab Imam Malik mengatakan bolehnya memelihara anjing dan

tidak disukainya menjualnya, tetapi jual-beli tidak dibatalkan apabila

sudah dilaksanakan. Seakan-akan karena menurut pendapatnya anjing

bukan najis dan diperkenankan dipelihara karena manfaatnya yang

bersifat mubah, maka hukumnya sama dengan hukum semua barang

yang diperjualbelikan. Hanya saja syariat melarang untuk menjualnya

sebagai petunjuk untuk menjauhinya, karena tidak termasuk akhlak

yang terpuji".

Al Qurthubi melanjutkan perkataannya, "Adapun disamakannya

antara menjual anjing dengan mahar pezina serta upah tukang tenung,

dapat dipahami bahwa yang disamakan adalah harga anjing yang tidak

diperbolehkan untuk dipelihara. Namun, jika dikatakan bahwa

larangan itu berlaku umum bagi setiap anjing, maka dijawab bahwa

larangan pada ketiga perkara ini mengacu kepada makna 'tidak
disukai' dalam artian yang lebih luas daripada sekadar makruh

maupun haram, sebab keduanya adalah terlarang. Kemudian hukum

yang lebih spesifik bagi keduanya dapat disimpulkan dari dalil lain.

Kita telah mengetahui haramnya mahar pezina dan upah tukang

tenung dari ijma' ulama, bukan hanya bersumber pada larangan hadits
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di atas. Adapun penyebutannya secara berurutan tidaklah berarti

semuanya sama dari segala segi, karena kadangkala suatu perintah

disebutkan berurutan dengan larangan. dan kewajiban disebutkan

berurutan dengan penafian."

Hukum kedua adalah tentang mahar pezina. Maksudnya adalah,

sesuatu yang diambil oleh wanita pezina sebagai imbalannya melayani

laki-laki. Dinamakan sebagai "mahar" hanya dalam konteks malaz.

Hadits ini dijadikan dalil bahwa apabila budak wanita dipaksa

melakukan zina.maka tidak ada "mahar" (imbalan) baginya. Namun,

salah satu pendapat ulama madzhab Syaf i menyatakan wajib

diberikan kepada maj ikannya.

Hukum ketiga adalah tentang hasil usaha budak wanita. Pada

pembahasan tentang ijarah (sewa-menyewa) disebutkan satu bab

dengan judul "Hasil Usaha Pezina dan Budak Wanita". Di dalamnya

disebutkan hadits Abu Hurairah, .)ii * eb') *ht & n' 'J'.,'t,*

,67i lnasulullah SAW melarang hasil usaha budak wanita). Abu

Daud menambahkan dari hadits Rafi' bin Khadij, ;, "^3\i ,# ,f ,#
'$ 'i1 J, & (Beliatt melarang hasil usaha budak wonita hingga

diketahui darimana ia mendapatkan). Berdasarkan riwayat ini
diketahui maksud larangan tersebut, yaitu hasil usaha zina, bukan

hasil usaha yang diperbolehkan (mubah).

Abu Daud juga meriwayatkan dari hadits Rifa'ah bin Rafi'

secara marfu', tal1-. LlLt 6 )l ai:t '# ,f ug (Beliau melarang

hasil usaha budak wanita kecuali apa yang dihasilkan oleh kedua

tangannya). Dia berkata, "Apa yang dilakukan oleh kedua tangannya

adalah seperti menenun, menl,ulam dan lain-lain." Sebagian

mengatakan bahwa maksud "usaha budak wanito" adalah semua yang

dihasilkannya. Larangan ini dikeluarkan untuk menutup pintu yang

mengarah kepada kerusakan. Karena apabila diharuskan berusaha,

sangat dikhawatirkan akan berusaha dengan memanfaatkan
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kehormatannya. Maka, makna hadits itu adalah tidak boleh ditetapkan

bagi budak wanita iuran tertentu pada setiap harinya.

Hukum keempat adalah tentang upah tukang tenung. Hukumnya

adalah haram menurut kesepakatan ulama, karena termasuk

mengambil imbalan atas perbuatan yang batil. Termasuk dalam hal ini

adalah ahli nujum, mengukur dengan tongkat serta perbuatan-

perbuatan para peramal untuk mengetahui perkara yang gaib.

Kata t:tlt| @pak) merupakan bentuk mashdar (indefinit). Jika

dikatakan St:tV'^ftV, berarti "saya memberikan kepadanya". Namun,

kata tersebut berasal dari kata i:te y*gartinya "menyerupai sesuatu

yang manis". Upah tukang tenung disamakan dengan sesuatu yang

manis, karena didapatkannya dengan mudah tanpa ada kesulitan dan

biaya. Kata .rr1ii juga bermakna "A- 
s 6rop), dan digunakan pula

untuk mengungkapkan perbuatan seseorang yang mengambil mahar

putrinya. Pembicaraan lebih mendetail tentang tenung, dasar dan

hukumnya akan disebutkan pada bagian akhir pembahasan tentang

pengobatan.

Hukum kelima adalah tentang harga darah. Ulama berbeda

pendapat dalam memahami maksudnya. Ada yang mengatakan bahwa

yang dimaksud adalah upah tukang bekam. Sebagian mengatakan

sebagaimana makna lahiriahnya, yaitu haram menjual darah

sebagaimana diharamkan menjual bangkai dan babi. Perbuatan ini
haram menurut ,jma' ulama, maksudnya menjual darah dan

mengambil harganya. Adapun pembicaraan tentang upah tukang

bekam akan disebutkan pada pembahasan tentang ijarah (sewa-

menyewa).

Penutup

Pembahasan tentang jual-beli telah memuat 204 hadits marfu'.

46 hadits disebutkan secara mu'allaq, sedangkan yang lainnya
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disebutkan secara maushul. Hadits yang diulang sebanyak 139 hadits,

dan yang tidak mengalami pengulangan sebanyak 180 hadits.

Riwayat-riwayat ini telah dinukil pula oleh Imam Muslim
kecuali 29 hadits, yaitu; hadits Abdurral"rman bin Auf tentang kisah

pernikahannya, hadits Abu Hurairah tentang kurma yang tercecer,

hadits Aisyah tentang mengucapkan nama Allah saat menyembelih,

hadits Abu Hurairah "Akan datang pada manusia suatu masa dimana

seseorang tidak peduli darimana ia mendapatkan harta", hadits Abu
Bakar "Sungguh kaumku telah mengetahui bahwa usahaku...", hadits

Miqdam "Sebaik-baik apa yang dimakan adalah dari hasil usahanya",

hadits Abu Hurairah "Sesungguhnya Nabi Daud makan dari hasil

usahanya", hadits Jabir "Semoga Allah merahmati seseorang yang

mudah (lapang)", hadits Al Alla' tentang perjanjian, hadits Abu
Juhaifah tentang tukang bekam, hadits Ibnu Abbas tentang akhir ayat

yang turun", hadits Ibnu Abi Aufa "Sesungguhnya seorang laki-laki
menawarkan barang", hadits Ibnu Umar "Beliau berada di atas unta

yang sulit dikendalikan", hadits beliau tentang unta yang mengidap
penyakit Him, hadits "Takarlah hingga kalian mencukupkan takaran",
hadits "Apabila engkau menjual, maka takarlah", hadits Jabir tentang

utang bapaknya, hadits Miqdam "Takarlah makanan kalian", hadits

Aisyah tentang hijrah, hadits "Makar dan tipu daya di neraka", hadits

Anas tentang jual-beli mulamasoh dan munabadzah, hadits "Apabila
salah seorang di antara kamu dimintai nasihat oleh saudaranya, maka

hendaklah ia menasihatinya", hadits Ibnu Umar "Orang kota tidak
boleh melakukan jual-beli untuk orang dusun", hadits Ibnu Abbas

tentang jual-beli muzabanqh, hadits Zaid bin Tsabit tentang jual-beli

buah, hadits Salman tentang perjanjian penebusan dirinya, hadits

Abdurrahman bin Auf bersama Shuhaib, hadits Abu Hurairah, "Tiga
golongan yang menjadi musuh-Ku", dan hadits beliau tentang

pengusiran orang-orang Yahudi.

Dalam pembahasan ini juga terdapat 52 atsar sahabat dan

tabi'in. Hanya Allah SWT yang lebih mengetahui kebenaran.
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